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FathutBari
Syarah Shahih al,Bukhari

f idak diragukan lagi bahwa kitab Shohiihul Bukhari merupakan kitab hadits paling

L otentik di muka bumi ini. Penulisnya, lmam al-Bukhari, hanya mencantumkan
hadits-hadits shahih di dalamnya dengan syarat-syarat periwayatan (transmisi) yang

begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk
shalat lstikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai

bukti keseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan Allahfit. Maka sangatlah

wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan
kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi

orang awam untuk memahami maknanya, lebih-lebih menyelaminya. Padahal, dariawal
sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat

berguna bagi kehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan.Tidak

hanya dalam masalah'aqidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,

sosial, politik, budaya, dan lain sebagainya.Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliber Sho hiihulBukharl inidijabarkan lafazh-

nya, kalimatnya, dan maknanya? Tentunya akan lebih ileskriptif, lebih analitik, lebih
mudah dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.

lbnu Hajar al-Asqalani, seorang ulama hadits bergelar al-H afizh (773 - 852 H) yang

terkenal ahlidalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah

kitab yang ditulisnya dengan judul Fot-hul Baori Syarhu Shahiihil Bukhori. Kitab ini
merupakan magnum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas

dan kapabilitas beliqu dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab
Shohiihul Bukhad sangat tuntas, lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang

bagiorang lain untuk memberikan komentarnya. Pantaslah jika buku inidigelari dengan

Loa Hijrato Bo'dalFoth yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada

Fat-hul Baari.

Sekarang, alhamdulillah, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam

bahasa lndonesia. Dan, buku yang berada ditangan pembaca iniadalah hasilnya. Selamat

menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang

meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.
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Alhamdulillab, setelah melalui proses y^ng panjang dan kerja
keras, dengan izin dan inayah dari Allah \H , akhirnya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari; sebuah
buku terjemahan dari kitab Fat-hul Baari: Syarb Sbabiibul Bukbari
karyaseorang ulama pakar hadits yang hidup p^habad 8-9 H, yaitu al-

Hafizhlbnu Hajar al-'Asqalani. Tentu terbitnya buku ini merupakan
prestasi besar yangpatut kami syukuri dan kami banggakan; karena
kitab tersebut sangat berat bobot materinya dan sulit bahasanya, belum

tx



Iagi tebal bukunya yang mencapai 13 jilid besar pada edisi aslinya,

y ang rencanany a-insy a A llah -ake.n kami terj emahkan dan terbitkan
seluruhnya. Untuk menerbitkan buku sekaliber itu, sudah Pasti dj-
butuhkan persiapan yang matang dari segala sisinya. Maka dari itu,
kami berharap semoga dengan ridha-Nya apa yang kami rencanakatr

ini dapat terealisasi sesegera munglJn.

A. LATAR BELAKANG PENERJEMAHAN DAI\{
PENERBITAN

Alasan kami menerbitkan buku terjemahan kitab Fat-bul Baati
ini ialah karena kami melihat banyak keistimewaan yang terdapat
pada kitab ini, yang tidak dimiliki oleh buku rujukan berbahasa Arat>

lainnya.

Di antara keistimewaan kit ab Fat-bul Baari adalah sebagai

berikut:

1. Matan kitab ini, yaitu Sbabiibul Bukbari, telah diterima oleh
semua kalangan umat Islam

Kitab ini mendapatkan sambutan paling positif dari semua
kalangan umat Islam, terutama )'ang bermadzhab Ahlus Sunnah
wal Jama'ah. Lebih dari itu, mereka menyebutnya kitab yang paling
shahih setelah al-Qur-anul Karim. Sebagai kitab yarg diterima olelL

semua kalangan, bahkan diunggulk,rn daripada kitab-kitab hadits lain,
tentu syarahnya sangat diperlukan untuk dapat memahami makna.
makna yang terkandung di dalamnya secara benar dan mendalam.
Dan syarah terbaik kitab Sbabiibul Bukbari ini menurut hemat kami,
serta yang paling masyhur dan dijadikan rujukan oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia, adalah kitab Fat-bul Baari. Di samping itu, sudah

menjadi komitmen kami, Pustaka l.mam asy-Syafi'i, sebagai penerbit
penebar sunnah untuk menerbitkan kitab-kitab sunnah, lebihJebih
kitab Fat-hul Baari yangmerupakan kitab rujukan utama umat Islam
dalam bidang hadits karena isinya \rung sangat berbobot dan banyak
memberikan manf.aat bagi mereka.

x Fathul Bari, Jilid 3



2, Fat-bwl Baari adalah kitab hadits monumental

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan dua karya
monumental dalam bidang hadits, berupa maran dan syarahnya. Yang
pertama adalah Sbabiibul Buhbari, yaitu kitab induknya; dan y^ng
kedua adalah syarahnya, yaitu Farbul Baari itu sendiri. Farbul Baari
tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits sehingga segala

hal berkaitan dengan syarah hadits hampir semuanya didapatkan di
sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan jtkaparaulama mengatakan:
"Laa hijrata ba'dal Fatbi,"y^ngmaknanya: Tidak perlu bijrab (beralih
ke kitab lain) selama ada Fat-hul Baari. Para ulama setelahnyabanyak
mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam penulisan kitab-kitab mereka
dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulisnya ulama yang ulung di bidangnya

Kitab Fat-bul Baari ini mempertemukan dua ulama ulung di
bidang hadits nabawi, dan keilmuan keduanya telah diakui oleh semua

kalangan umat Islam. Yang pertama adalah Imam al-Bukhari, yang
digelari dengan Amirul Mukminin dalam bidang hadits; dan yang
kedua adalah Imam Ibnu Hajar al-'Asqalani, yang digelari al-Hafizh.
Gelar al-bafizb bagi seorang ahli hadits hanyadisematkan kepada yang
mampu menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun marannya.
Gelar ini diberikan kepada Ibnu Ha1ar oleh gurunya, al-Hafizh al-
'Iraqi, seorang syaikh (ulama besar) yangahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu Hajar termasuk penulis produktif dan hasil-hasil
karyanyapun banyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin di
seluruh dunia. Di antarakarya-karya besar beliau adalah Fat-bul Baari:
Syarb Sbabiibil Bukbari, Buluugbul Maraam min Adillatil Ahkaam,
Tabdziibut Tahdziib, al-Isbaabah fii Tarnyiizish Sbabaabab, dan lainJain.

Di samping itu, banyak ulama yang menyanjung kepakaran
beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: "Mengenai pujian ulama
terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagibanyaknya." Al-'Iraqi
memberikan pujian: "Ibnu Hajar adalah seorang syaikh yang'alim

xlPengantar Penerbit



(berilmu luas), sempurna pemaham annya, berakhlak mulia, muhaddits

(ahli hadits), banyak memberik;rn manfaat kepada umat' sosok

yang agung, al-Hafizh, sangat bertakwa, dbabitb (kuat hafalannya),

tsiqah (dapat dijadikan bujjab), araanah (dapat dipercaya), mamPu

membedakan antara perawi-perawi yang tsiqab (tepercaya) dan yani4

dba'rf (emah), banyak menemuiparaahli hadits, dan dapat menguasai

banyak cabang ilmu dalam waktu'/ang relatif pendek."

4. Fat-bul Baai Adalah kitab s'/arah hadits yang paling lengkalr
dan sempurna

Kitab syarah atau penjelasan k.tab Sbahiibul Bukbari ini tergolong
kitab syarah yang paling sempurlra karena kemampuannya dalanr

menyajikan dan menerangkan banyak hal. Mulai dari pembahasan

masalah y^ngditinjau dari ilmu bahasa: definisi masing-masing istilatL

secara lughawi (etimologi) dan sy,zr'i (terminologi), perbandingart
redaksi riwayat-ri w ey et, penj elasan kaidah ushul fiqih, pengungkapan
keterangan ilmu hadits: sanad dan nratannya, hingga pelajaranpenting;

dan hikmah hadits nabawi; serta, pembahasan hal-hal yang terkait
lainnya. Oleh karena itulah, kitab Fat-hul Baari ini sering kali dijadikan

sebagai bahan rujukan atau sumber leferensi oleh para penulis Muslim.
khususnya terkait dengan makna-rnakna hadits yang tertulis dalam

kitab Shahiibul Bukhari. Tidak adayang mampu menandingi kitab
syarah ini. Memang, ada kitab syar,rh Sbahiibul Bukbari lain berjudul
Umdatul Qaari'yang ditulis oleh rl-Badrul 'Aini; setelah terbitnya
kitab ini. Akan tetapi, ketenaran l,:itab syarah tersebut masih kalah
jauh dibandingkan dengan kemasyhuran kitab Fat-hul Baari.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, kami merasa

terpanggil untuk menerbitkan dan menyuguhkan kitab syarah ini ke

hadapan umat Islam di Indonesia, tidak lain agar manfaatnya dapat
dipetik sebanyak-banyaknya oleh mereka. Maka terbitlah terjemahan-
nya seperti yang pembaca lihat sek,rrarrfit dengan judul Fathul Bari:
Syarah Shahih al-Bukhari.

xlt Fathul Bari, Jilid 3



B. SPESIFIKASI TERBITAN BUKU TERJEMAHAN

l. Terbit secara utuh

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini kami
terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa adrnya dan tanpa
menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya, baik pada
sanad atau matan hadits serta syarahnya. Termasuk dalam hal ini
penulisan nomor bab pada matan kitab Sbabiibul Bukbari, yang
sebagiannya dimunculkan oleh penulisnya dan sebagiannya tidak.
Kami sengaja ingin menampilkan terjemahan kitab Fat-bul Baarisecara
utuh serta kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri
sisi mana yang lebih bermanfaat dan mana yang lebih mereka butuhkan
dari pembahasan-pembahasan dalam buku ini. Karena sesungguhnya
semua sisi kebaikan, insya Allah, ada pada buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharaf dan fiqih

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing yang
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-b abnya. Kata-kata tersebut,
baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan
sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperti ma'ani dan
tasybib;maupun istilah-istilah lain yang berkaitan dengan hadits beserta
musthalahnya dan fiqih besena ushulnya, sepefti, rnunqatbi', rnausbul,
sanad, mansukb, nasikh, mafbum mukbalafab dan lain-Iain. Mulai jilid
ke-3 ini, glosarium tersebut kami letakkan di bagian akhir.

3. Pertimbangan iilid berdasarkan tema kitab

Demi memudahkan pembaca yang hendak mengoleksi buku
ini, tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan
tema besar yangdisebut Kitab; misalnya Kitab \Wudhu, Kitab Mandi,
dan lain-lain. Dan, yang ada di tangan Anda sekarang adalah jilid
ke-3.

Pengantar Penerbit xilt



Pada jilid ketiga ini, dibahas Inengenai wudhu. Tema ini diular;

secara panjang lebar oleh Ibnu llajar. Pertama-tama, al-Bukhari
menyebutkan kewajiban wudhu, bahwasanya wudhu merupakart

syarat sah shalat. Kemudian beliau. menjelaskan keutamaan wudhu,
tata cara wudhu, mengenai istinja', sifat-sifat wudhu Nabi, serttr

mengulas tata cara buang air kecil, dan cara menghilangkan najis

Beliau juga menerangkan bahwa tarnbahan dari batas anggota wudhu'

yangwajib dibasuh merupakan ke,rtamaan. Termasuk di anrararLya,,

cukup membasuh sebagian anBgola wudhu dengan sekali cidukan

Selain itu, menjelaskan perihal kap:mkah seseorang wajib mencari air'

untuk berwudhu, mengenai hukum air musta'mal danperkara-perkara.

y ang men gharuskan seseoran g be ru'udhu. Sert a b ab-b ab lainny a yang,

semuanya mencakup 75 bab.

Perlu diketahui, di jilid 3 ini-sebagaimana di iilid 1 dan 2-, pada

footnotenyarcrdapat kutipan hurul 6o1dan 1ey. Adapun maksudnya

adalah penerbit Daar as-salaam mernbuat kode untuk naskah cetakan

al-Anshariyyah India dengan huruf 6e1 dan untuk naskah cetakan

al-Amiriyyah Bulaq dengan huruf 1.ey. Huruf tersebut menunjukkan
adanya perbedaan-perbedaan redaksi/kata di antara ketiga naskah,

yakni naskah maktabah Salafiyah, naskah al Anshariyyah dan naskah

al Bulaqiyyah. (Untuk lebih jelas lihat Pengantar Penerbit Daar as-

Salaam, di jilid 1 edisi Indonesia).

Akhir kata, kami merasa am at bersyukur bisa menerbitkan
terjemahan kitab Fat-hul Baari ini. Kami juga ingin menyampaikan
terima kasih kepada pihak-pih ak yang memberikan kontribusi dalam

proses terbitnya buku ini. Semoga Allah membalas amal-amal baik
mereka semua, dan juga kita. Tidak lupa pula, kami meminta maaf.

jika di arLtar^ pembaca ada yang m,:nemukan kekeliruan yang tidak
sengaja kami lakukan terkait dengan terjemahan dan penerbitannya.
Khusus dalam hal yang terakhir, pe rlu diketahui bahwa kami selalu

membuka diri untuk menerima saran dan kritik demi mewujudkan
cetakan berikutny a yanglebih baik.
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Shalawat dan salam semoga senanriasa Allah curahkan kepada
Nabi-Nya, Muhamma,dM,juga kepada keluarga dan seluruh Sahabat-
nya, serta kepada orang-oran1yarr1 setia mengikuti sunnah beliau
hingga hari Kiamar. Amin.

Jakana,Jumadil 
Awwal 1431 H

Mei 2010 M

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi'i
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BAB I
Perihal Vudhu

a
\.>-

;vv.lu - r

t-^rSwv;-)Ai Jt,;ir1!...* 'Ju; +r j;S
jyHe:J; &rl,\&ij q$i Jy-"&;t;
ci W, #t u: '4t

o/
J*-C_;i irs (

9,\ | .--- X,f .\),og) t\A)U
oi. G,..i;. , oa./
e)'u)rJ tyt,

P\:'::W"ci:,*il;)r 4;\ Si ,f: +*.w
M#t

Dan firman Allah W : "... Apabila kamu bendak mengerjakan
sbalat, mahabasublab mukamu dan tanganmu sarnpai dengan siku,
dan usaplab kepalamw dan (basub) kakimu sampai dengan kedua
rndtd kahi ...." (QS. Al-Maa-idah: 6)

Abu 'Abdillah (al-Bukhari) berkata: "Nabi ffi menjelaskan bahwa
kewafiban dalam berwudhu adalah satu kali basuhan, dan beliau

1 Dalam naskah 1.r; tertulis: ,_Jl.ii rrrl Ji .: [vlengenai firman Allah Ee )2 Dalam naskah (.r) kata ((.r+y")) dituliskan dua kali.

\e ,-r. " 2 t\t -. o7t-f tj.o9t ,,f;I
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iuga pernah berwudhu dengan dua kali dan tiga kali basuhan,
dan beliau tidak pernah menantbahkannya lebih dari tiga kali
basuhan. Para ulama memakruhlian sikap boros dalam berwudhu
dan melebihi perbuatan Nabi M!

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

t4 ;iAi iL;itit-b F" :t-ir #s e;\;Y +V .,Pir q5 -.,-,)r #Jr lrrr ,,+l
" iJismillaah irrabmaanirrah iim. Kir ab al-\Wudhu. Bab Perihal firman
AIIah bul : 'Apabila kamu bendak mengerjakan shalat."'

Dalam riwayat al-Ashili tertul s: ((*irlji C;\+\,1;; "Perihal firman
Allah" tanpa kalimat sebelumnya. Dalam riwayat Karimah tertulis:
"Bab: Perihal wudhu dan firman Allah ffi} ...." Yang dimaksud di
sini adalah pembahasan tentang hukum-hukum wudhu, syarat-syarat,
sifat-sifat, dan hal-hal yang mendahuluinya.

Arti kata +',)\sendiri, yang,libaca dengan men-dhammah-kan
huruf @d.a)u-nya, adalah berwudhu. Sedangkan apabila dibaca dengan

mem-fat-bab-kan huruf wd.@u-ny^ ,,-r;r)t1, maknanya adalah air yanl;
digunakan untuk berwudhu. Demikianlah menurut istilah yang
sudah populer di masyarakat.

Ada yang berpendapat bahwa masing-masing dari dua jenis ejaan

itu mengandung dua makna tersebut. Kata ini eL)\diambil dari katir
;;\;)\ (bercahaya).Ia disebut demikian karena orang yanghenda}:
mengerjakan shalat menyucikan diri dengan berwudhu sehingg:r
terlihat bercahaya.

Perkataan penulis (al-Bukhan) tt;tr \-1;; "Perihal" mengisyaratkar,
adanyaperselisihan di kalangan ulanra Salaf tentang makna ayat di atas,

antara lain sebagai berikut.

Mayoritas ulama mengatakanz "$'ri6i it;rj'il* (Dalam ayar.

tersebut ada kalimat yang terbuang) asuinsi kalimatny 
^ 

id^l^h'Apabile.
kamu hendak mengerjakan shalat s3mentara kamu berhadats ...."'
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Ulama lain mengatakan: "Bahkan sebaliknya, perintah dalam
ayat ini berlaku secara umum (berhadats maupun tidak), tidak ada

kalimat y^ng terbuang, sehingga tidak diperlukan lagi kalimat yeng
harus diasumsihan. Namun, (perlu diingat bahwa diperintahkannya
berwudhu ini) bagi orang yang berhadats hukumnyaw{ib; sedangkan

bagi orang yangtidak berhadats, hukumnya mwstabab (dranjurkan)."

Sebagian ulama lagi mengatakan: "Pada awalnya wudhu
merupakan kewajiban (secara mutlak), tetapi kemudian di-mansukh
(dihapuskan hukumnya) menjadi mustabab (bagi yang tidak berhadats).
Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu
Dawud dari jalur'Abdullah bin 'Abdullah bin 'IJmar bin al-Khaththab
bahwa Asma' binti Zaidbrn al-Khaththab, meriwayatkannya dari
ayahnya,'Abdullah bin 'Umar, dari 'Abdullah binHanzhalah al-
Anshari, bahwasanya Rasulullah ffi memerintahkan agar umat beliau
berwudhu setiap kali hendak shalat, baik dalam keadaan suci (tidak
berhadats) maupun tidak suci (berhadats). Namun ketika hal itu sulit
dilakukan, maka digugurkanlah keharusan berwudhu kecuali bagi
orang yangberhadats."

Dalam riwayat Muslim dari hadits Buraidah, ia menyebutkan:
"Dahulu, Nabi ffi selalu berwudhu setiap kali hendak shalat. Pada

waktu penaklukan kota Makkah, beliau mengerjakan beberapa shalat
hanya dengan satu kali wudhu. Maka'IJmar bertanya kepada beliau:
'Engkau telah melakukan sesuatu yangbelum pernah engkau lakukan
(sebelumnya).' Nabi ffi menjawab: 'Aku sengaja melakukannya."'
Artinya, perbuatan itu dilakukan untuk menjelaskan bolehnya hal
tersebut.

Akan disebutkan nanti hadits Anas dalam masalah ini pada bab

yang membahas tentang berwudhu kembali meskipun tidak ber-
hadats.

Sedangkan mengenai apa yang mengharuskan seseorang ber-
wudhu, para ulama berbeda pendapat, sebagaimana akan dibahas pada

uraian di bawah ini.
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Pendapat pertanxa mengatakan bahwa yang mengharuskannyr
berwudhu adalah berhadats. Dan ntenurut mereka, hukumnya adalah

wajib muutdssd' (ymg diberi tolera:rsi waktu).

Pendapat kedua mengatakar bahwa yang mengharuskanny,r
berwudhu adalah karena berhadar.s dan juga karena hendak shalat.

Sejumlah ulama dari kalangan Syali'iyah menguatkan pendapat ini.

Pendapat ketiga mengatakar bahwa yang mengharuskanny,r
berwudhu adalah karena hendak shalat saja. Dalil yang menguatkalr
pendapat ini adalah hadits yangdiriwayatkan oleh para penulis kitalr
as-Sunan dari Ibnu 'Abbas #.; ia menukilnya dari Nabi ffi, bahw,r

beliau pernah bersabda:

(( .!)t3t )L:,5 \tL,p)\ ari(l D

"Aku hanya diperintahkan berwudhu apabila hendak mengerjakan
shalat."

Kemudian para ulama menyimpulkan dari firman Allah \99:

$;5,4:i it;J3tiy}. "Apabila kamu l,endak mengerjakan sbalat,"bahw:r
hukum niat dalam wudhu adalah wajib. Karena asumsi kalimatny:r
adalah: "Apabila kamu hendak meni;erjakan shalat, maka berwudhulah
karenanya!" Ini seperti ucapan orang-orang: "Jika engkau melihar:
Amir, maka berdirilah!" yakni, berdiri karena melihatnya.

Ayat ini pun dijadikan pegangan atau dalil bagi orang yang
menyatakan pertama kali diwajiLkannya wudhu adalah ketika dl
Madinah. Adapun terkait perkara lainnya sebelum itu,Ibnu'Abdil Bar'

menukil kesepakatan ahli sejarah bzrhwa mandi junub diwajibkan atar;

Nabi ffi saat beliau di Makkah, seb,rgaimana halnya kewajiban shalat
Ibnu 'Abdil Bar juga menukil bahwz Nabi ffi tidak pernah shalat tanpe.

berwudhu sama sekali. I^ +SZ mengatakan: "Ini adalah perkara yani,
sudah pasti diketahui oleh setiap ul1ma."
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Al-Hakim dalam kitabnya, al-Mustadrak, mengatakan: "Ahlus
Sunnah perlu memiliki dalil untuk membantah pendapat orang-orang
yangmengklaim bahwa wudhu tidak disyari'atkan sebelum turunnya
ayat keenam surat A1-Maa-idah." Selanjutnya, ia mengetengahkan
hadits Ibnu'Abbas t#i): "Fathimah masuk menemui Nabi ffi sarnbil

menangis, lalu dia berkata: 'Tokoh-tokoh Quraisy itu telah bersepakat

untuk membunuhmu.' Maka Nabi ffi bersabda: 'Ambillah untukku
air wudhu,'maka beliau pun berwudhu ...." (Al-Hadits)

Saya (Ibnu Hqar) katakan: Hadits ini lebih tepat ditujukan untuk
membantah orang-orang yang mengingkari telah dipraktikkannya
wudhu sebelum hijrah, bukan membantah orang-o ran1 yang meng-

ingkari telah diwajibkannya wudhu ketika itu.

IbnulJahm3 al-Maliki menegaskan bahwa sebelum hijrah, hukum
wudhu masih mustabab.Ibnu Hazm menegaskan bahwa wudhu baru
disyari'atkan di Madinah. Namun, kedua pendapat di atas dimentah-
kan oleh hadits riwayat Ibnu Lahi'ah dalam al-Magbaazi, yakniyar,g
ia riwayatkan dari Abul Aswad Yatim 'IJrwah, dari '[Jrwah. Dalam
riwayat ini disebutkan, Jibril mengapri Nabi cara berwudhu ketika
tunrn membawa wahyu. Akan tetapi, status hadits ini mursal.

Hadits tersebut oleh Ahmad diriwayatkan secara maushul melalui
jalur Ibnu Lahi'ah juga, tetapi ia menguraikan: "Dari az-Zrthri, dari
'IJrwah, dari Usamah bin Zaid, dari ayahnya (Zaid bin Haritsah).
Sedangkan Ibnu Majah meriwayatkannya dari riwayat Rasydin bin
Sa'ad, dari 'Aqil, dari az-Zuhri seperti itu pula, tetapi ia tidak me-

nyebutkan Zard bin Haritsah dalam sanadnya.

Dan ath-Thabrani juga meriwayatkan dalam al-Ausatb dari jalur
al-Laits, dari'Aqil, secara mausbul. Andaikata riwayat ini shahih, tentu
ia akan sesuai dengan persyaratan yang diterapkan dalam kitab ash-

Sbahiib. Sayang, rLway^t itu dikenal berasal dari Ibnu Lahi'ah (perawi
yang dha'if).

Dalam catatan kaki naskah Bulaq tenulis: "Dalam naskah tenulis Ibnul Hakam."
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Perkataanz l?; ?; ,p1t &), 3i 6r ,fril "Nabi ffi menjelas-

kan bahwa kewajiban dalam benzudhu adalah satu kali-satu kali. ''

Demikianlah yangtercantum dalam riwayat kami, bahwa laf.azh?-;;

dibaca rnarfu' sebagai kbabar.

Lafazh;r" boleh juga dibacr secara mansbub sebagai maful
muth laq, drr, 

"r.r-ri 
kalimatn y a:'i;,';Y i6 ru*j'i r,p *l e',r';Ke-

wajiban wudhu adalah mencuci anf;gota-anggota wudhu satu kali-satu
kali." Atau sebagai hal yang menempati kedudukan khabar, dengarr

asumsi kalimatnya:i'y S,a "Dilakulian satu kali-satu kali." Atau dibacrr

sesuai dengan bahasa suatu kaum )'ang membacanya secara mansbullt

pada kedua bagian kalimat tersebut, yakni setelah didahului kata 
-oi.

Dalam hadits di atas, tujuan penyebutan kata ;r, sebanyak durr

kali adalah untuk memerincikan perbuatan itu. Aninya, wajah sattr

kali, tangan satu kali, dan seterusn)'a.

Ada kemungkinan, penulis (al-Bukhari) mengisyaratkan pen-
jelasan tersebut kepada hadits setelahnya yang diriw^yatkandari Ibntr
'Abbas ,M,, yakni bahwa Nabi ffi berwudhu satu kalisatu kali. Ini
merupakan penjelasan makna ayat yang masih global terkait dengarL

praktiknya. Karena perintah dalam ayat wudhu itu harus diwujudkar.
melalui praktik, tidak dapat ditentulian melalui jumlahnya (berapa kalr

ia harus dilakukan"d).

Dalam hal ini, syari'at menj,:laskan bahwa satu kali basuhan
merupakan batas minimal kewajiban, sedangkan hukum selebihnya
adalah mustabab. Hadits-hadits ser,rpa akan disebutkan sesudah bab

ini.

Adapun hadits Ubay bin Ka'ar yangmenyebutkan bahwa Nabi
ffi meminta diambilkan air, lalu beliau berwudhu satu kali-satu kali,
kemudian beliau bersabda:

(( .t 'it rY;r 
"ur *i 1?p) 1* lt
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"Beginilah cara berwudhu. Allah tidak akan menerima shalat ranpa
wudhu,"

Memang hadits ini mengandung penjelasan dengan perbuaran (praktik)
dan ucapan sekaligus. Akan tetapi, kualitas hadits yangdiriwayatkan
oleh Ibnu Majah itu dha'if. Sebenarnya masih adajalur-jalur periwayatan
yanglain, namun kesemuanya pun berderajat dha'if.

Perkataa n, lG'; G'-;" \:r3-i UL';il "Dan beliau juga pernah
berwudhu dua kali-dua kali." Demikianlah yang tercantum dalam
riwayat Abu Dzar. Sedangkan dalam riwayat lain, tertulis: 1161si1y
"Dua kali" tanpa diulang. Riwayat dengan sanad mu'allaq ini akan
disebutkan secara maushul dalam bab tersendiri, berikut dengan
komentarnya.

Perkataan: ttiX;] "Dan tiga kali." Yaitu, beliau juga berwudhu
sebanyak tiga kali basuhan. Dalam riwayat al-Ashili, lafazh: ft\5Xll
diulang sebanyak dua kali, mengikuti pola kalimat sebelumnya.
Riwayat dengan sanad mu'allaq ini juga akan disebutkan secara mausbul

dalam bab tersendiri.

Perkataan: [9X ,V \i ?r] "D^n beliau tidak pernah me-
nambahnya lebih dari tiga kali." Artinya, tidak satu hadits pun dari
hadits-hadits marfu' tentang tata cara wudhu Nabi yang menyatakan
beliau membasuh lebih dari tiga kali. Bahkan telah dinukil bahwa
beliau ffi mencela orang yang menambahkanya lebih dari tiga kali.
Tepatnya, dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan
dalam riwayat lainnya dari jalur'Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari
kakeknya; bahwasanya Nabi ffi berwudhu tiga kali-tiga kali, kemudian

beliau berkata:

.;
( :rW;Y\ ii3.i;ilii 1,; &;\3 u D

"Barang siapa yangmenambah lebih dari ini atau mengurangi maka ia

telah berbuat buruk dan aniaya."
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Sanad hadits tersebur jayyid. Akantetapi, Muslim mengelompok.
kan hadits ini ke dalam riwayat-riwayat 'Amr bin Syu'aib yanE;

ditentang. Karena secara zhahLrnla, hadits ini juga mencela oranp;

yangberwudhu kurang dari tiga kali basuhan.

Jawabannya, anggapan itu mr:rupakan hal yang tercela. Sebab.

dalam hadits di atas dikatakan bah'wa seseorang telah berbuat buruk
lantaran melakukannya kurang drri tiga kali dan dikatakan telah
berbuat aniaya lantaran melakukannya lebih dari tiga kali.

Ada pendapat yang menyatakan bahwa dalam kalimat tersebut
terdapat kata yang dibuang, sehingg,r asumsi kalimatnya: "Barang siapa

yang membasuh kurang dari satu liali ..." Hal ini dikuatkan dengan

hadits yang diriwayatkan oleh Nu'aim bin Hammad dari jalur al-

Muththalib bin Hanthab, secara mtrfu':

9* &'r\3:i z+tS b '6ip .6*, eis'-*Si-y *'z:)t y

(( .\E i 'r3
"'Wudhu itu dilakukan sebanyak satu kali, dua kali, dan tiga kali. Jika
kurang dari satu kali basuhan atau lebih dari tiga kali basuhan, maka
ia telah keliru."

Sanad hadits tersebut mursal, meskipun para perawinya tsiqab.

Berkenaan dengan hadits ini, dapa: dijawab bahwa para perawinya
sendiri tidak menyepakati penyebttan laf.azh "kurang dari satu kali
basuhan". Bahkan mayoritas perari.i hanya menyebutkan "@arang

siapa melakukannya) lebih dari tiga kali basuhan". Demikianlah yang
diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Sbabiib-nya, dan oleh
perawi lainnya.

Anehnya, Syaikh Abu Hamicl al-Isfarayini pun meriwayatkan
dari sebagian ulama pendapat bahv,a tidak boleh berwudhu kurang
dari tiga kali basuhan. Sepertinya, ia berpegang pada zhahir hadits
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tersebut. Namun bujjab-nya ini tenolak karena sudah ditetapkannya
ijma'dalam hal ini.

Adapun perkataan Imam lvlalik dalam kitab al-Mudanwanab;
"Aku tidak suka terhadap orang yant berwudhu hanya dengan satu

kali basuhan, kecuali apabila ia sudah mengerti hukumnya," maka
di sini tidak ada kesan atau indikasi pasti bahwa beliau mewajibkan
membasuh lebih dari satu kali.IVallaabu a'lam.

Perkataanz lg ,-z\->i Cl, yi "5:1"Para ulama memakruhkan
sikap boros dalam berwudhu." Dalam hal ini, penulis (al-Bukhari)
mengisyaratkan kepada hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi
Syaibah dari jalur Hilal bin Yasaf, salah seorang Tabi'in, ia berkata:
"Dahulu sering dikatakan: 'Ada wudhu yangtermasuk pemborosan
walaupun engkau berada di tepi sungai."'

Semakna dengan itu, Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkan dari
Abud Darda' dan Ibnu Mas'ud. Demikian pula hadits semakna lain-
nya, yaitu yang diriwayatkan secara. marfu'oleh Ahmad dan Ibnu
Majah dengan sanad yangdha'if, dari hadits 'Abdullah bin 'Amr bin
al-'Ash.

Perkataan: [dl \)'::\+otj] "Dan melebihi ...." Penulis meng-
isyaratkan kepada Eaditi yangdiriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah;
juga dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Lebih dari tiga kali basuhan tidak
terhitung apa-apat"

Ahmad, Ishaq, dan para perawi lainnya mengatakan: "Tidak
boleh menambah lebih dari tiga kali."

Ibnul Mubarak berkata: "Aku khawatir pelakunya berdosa."

Asy-Syafi'i berkata: "Aku tidak suka seorangyarTg berwudhu
menambah lebih dari tiga kali basuhan. Namun jika seseorang
menambahkannya, aku tidak memakruhkan hal itu." Maksudnya,
tidak mengharamkan perbuatan itu. Karena perkataan beliau '#8,
"Aku tidak suka" mengindikasikan kemakruhannya. Inilah pendapat
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yang paling shahih menunrt ulamar-rlama Syafi'iyah, yakni hukumnyir
makruh tanzih (mendekati hukum boleh).

Ad-Darimi menceritakan sekelompok orang dari merekrr

ftalangan Syafi'iyah) yrrrg berpenclapat bahwa membasuh lebih dari
tiga kali dapat membatalkan wudh,r, sebagaimana halnya menambah
sesuatu dalam shalat. Akan tetapi, pendapat ini tergolong qiyas yanf\
bathil (salah). Sebab jika demikian, dengan menyatakan membasulL
lebih dari tiga kali itu haram atau nrakruh, berarti memperbarui atatr

mengulangi wudhu menjadi tidak ctianjurkan sama sekali.

Dalam pada itu, di kalangan ul:rma-ulama Syafi'iyah sendiri terjadi
perbedaan pendapat mengenai batasan kapan tidak dibolehkanny.t
menambah lebih dari tiga kali basuhan. Penjelasannya adalah sebagal

berikut.

Menurut pendapat yang shahi.r, tidak bolehnya adalah apabrlaie'
hendak mengerjakan shalat fardhu atau shalat sunnah dengan wudhu,
tersebut.

Adayangmengatakan, tidak boleh apabila ia hendak mengerjakan
shalat fardhu saja dengatnya.

Ada yang mengatakan seperti di atas, namun ditambah lagi
dengan apabila hendak melakukan sujud tilawah, sujud syukur, dan

menyentuh mushaf (a1-Qur-an).

Ada yang mengatakan, tidak dibolehkan terhadap seluruh
amalan yang mengharuskan kita br:rwudhu terlebih dahulu; dan ini
cakupannya lebih luas.

Ada yang tidak membolehkannya apabila terdapat tenggang
waktu yang agak lama, sebab bias,rnya jeda itu telah membatalkan
wudhu seseorang.

Menurut sebagian ulama Hane.fiyah masalah ini kembali kepada
keyakinan; jika orang yang berwurlhu meyakini basuhan tambahan
lebih dari tiga kali itu adalah sunnah, maka ia telah keliru dan jatuh
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dalam ancaman. Adapun, jika tidak meyakininya, berxti tidak ada

sanksi apa pun baginyaatas penambahan tersebut; bahkan seandainya
ia menambahkan lagi setelah basuhan yang keempat dan seterusnya,
tidak ada cela atasnya. Terlebih lagi jika niatnya adalah melakukan
ketaatan, berdasarkan hadits:

(.3; rp)\,*LiL\t\))
"'Wudhu sesudah wudhu adalah cahaya."

Saya katakan: Hadits ini lemah. Barangkali, a1-Bukhari pun telah
mengisyaratkan riwayat ini. Penjelasan lebih lanjut akan disebutkan
pada awal pembahasan tafsir surat Al-Maa-idah, insya Allah.

Dalam hal ini, terdapat kondisi saat dikecualikannya membasuh
lebih dari tiga kali. Yaitu, apabila seseorang tahu ada bagian dari
anggota wudhunya yarLg belum tersentuh oleh air dalam sekian kali
basuhan itu, atau dalam sebagiannya. Maka di sini, ia cukup membasuh

bagian anggota wudhu yangbelum tersentuh air tadi.

Akan tetapi, apabila kondisi tersebut terjadi setelah ia berwudhu,
yang ketika itu tiba-tiba muncul keraguan, maka kondisi ini tidak
dapat dikecualikan. Yang demikian itu untuk menghindari agar

kondisi tersebut tidak menyeret seseorang kepada perasaan waswas
yangtercela.
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BAB 2

Shalat Tidak Diterima Tanpa Bersuci

t;& f,';i,3 #{$q - t

',:LV#f ,jr; gt;;r ;:GLG JaLV; - \\.0

i;jui vri #,j ?e^ Fk:"vjLi;u q(1]t

& ;,,'-u-:i , tJ;- t33 i lt ,ffi +r iir, iG ,iil;
ti';j qf q &;.lr Y:orelL; b ki6 .rr r*e

.Ati" 3i',tl ,;ts

135. Ishaq bin Ibrahim al-Hanzhali meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: 'Abdurrazzaqmengabarkan kepada kami, ia berkata, Ma'mar
mengabarkan kepada kami dari Hammam bin Munabbih bahwa ia
mendengar Abu Hurairah berkata: "Rasulullah ffi bersabda: 'Tidak
diterima shalat orang yang berhadats hingga ia berwudhu.' Seorang

laki-laki dari Hadhramaut bertanya:'Apa gerangan hadats itu wahai
Abu Hurairah?' Abu Hurairah menjawab: 'Buang angin yangtidak
bersuara atau bersu ara."'

[Hadits nomor 135 ini tercantum juga pada hadits nomor: 6954)
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataanzl.-# -A:tG #j 'J .1El "Bab: Shalat tidak diterim:t
tanpa bersuci." Lifazh' ,r<l dibaca dengan men-dhammab-kan huru.i
tha, yang maknanya lebih luas daripada wudhu dan mandi. Judul
bab ini merupakanlafazh hadits rwayat Muslim dan yang lainnya,
dari hadits Ibnu'Llmar. Sedangkan Abu Dawud dan ulama yang lair,
meriwayatkannya dari jalur Abul Malih bin Usamah dari ayahnya.

Hadits ini memiliki banyak jalvr, t:tapi tidak adayangsesuai dengar,

kriteria al-Bukhari. Oleh karena itu, beliau 'q!$5 hanya menyebutkar.
kandungannyapada judul bab ini, lalu mencantumkan hadits lain yanE;

semakna dengannya.

SYARAH HADITS

Perkataan: t;,iii .il "Tidak dicerima." Demikian yang terdapar

dalam riwayat kami, yaitu dengan nen-dbammab-kan huruf ta 1,J.Ay
dan berbentuk mabni lil majbul Qiata kerja yang tidak disebutkan
subjeknya). Hadits ini dimuat juga oleh al-Bukhari dalam bab tentang
perintah meninggalkan biyal (tipu muslihat), dari riwayat Ishaq bin
Nashr.

Abu Dawud juga meriwayar;kan hadits ini dari Ahmad bin
Hanbal, keduanya sama-sama meriwayatkan dari' Abdur razzaq dengan

lafazh: ((iirl'L{ \jyy "Allah tidak menerima." Maksud kata "menerima"
di sini adalah sebagai sinonim dari kata "sah" atau "mendapatkan
pahala". Sedangkan makna sebena::nya dari penerimaan itu sendiri
adalah hasil dari sebuah ketaatan y^ng diimbali pahala, sekaligus
menggugurkan sesuatu yang menjadi tanggungan (kewajiban) seorang
mukallaf. Dalam hal ini, manakala mengerjakan wudhu dengan
menyempurnakan syarat-sya r atny a r nerupakan indikasi keabsahannya,
yang hasilnya adalahwudhu tersebu: diterima, maka Imam al-Bukhari
pun mengungkapkannya dengan lafazh qabuul (penerimaan) secara

majazi.
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Adapun contoh makna "tidak diterima" dalam pengertian yarrrg

sebenarnya adalah sebagaimana dalam sabda Nabi ffi:

((.lJG'i J!3"ISV ci,yn
"Barang siapa mendatangi tukang ramal niscaya tidak diterima shalat-
nya."

Maksud "tidak diterima" di sini adalah tidak diterima se-

cara hakiki. Sebab, suatu amal bisa saja sah namun penerimaannya
dikemudiankan karena terdapat faktor penghalang. Oleh karena itu,
sebagian ulama Salaf sering mengatakan: "Sungguh, aku lebih suka
satu shalat sqa y ang aku kerj akan diterim a daripada aku mendapatkan
dunia dengan seluruh isinya." Demikian dikatakan oleh Ibnu'lJmar.
Mengenai alasannya, ia berkata: "Karena Allah \iH berfirman:

'uxl[fi_fil ]
"... Sesungubnya Allab hanya menerima (kurban) dari orang-orang
ydng bertakua." (QS. A1-Maa-id ah: 27)

Perkataan: tc-*-i] "Berhadats." Yairu didapatinya hadats. Yang
dimaksud hadats di sini adalah kotoran yang keluar dari salah satu
dari dua saluran pembuangan kotoran ftemaluan atau dubur). Tujuan
Abu Hurairah menjelaskannya dalam hadits di atas adalah untuk
mengingatkan sesuaur y ang lebih berat dengan menyebutkan sesuatu

yanglebih ringan terlebih dulu. Karena keduanya ftuang angin yang
tidak bersuara dan bersuara) Iebih banyak terjadi di tengah-tengah
pelaksanaan shalat daripada pembatal wudhu lainnya.

Adapun hadats-hadats lainnya yang masih diperdebatkan di
kalangan ulama-seperti menyentuh kemaluan, menyentuh wanita,
muntah yang memenuhi mulut, dan berbekam-barangkali Abu
Hurairah tidak menyinggu ngrly a karena berpendapat hal-hal tersebut
tidak membatalkan wudhu. Itulah pendapat yang dipegang oleh

(@'4i3i
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al-Bukhari, seperti yang akan disebutkan dalam bab pendapat yanl\
memandang tidak batal wudhu k,:cuali karena sesuatu yang keluar
dari kemaluan atau dubur.

Mengenai sikap Abu Hurairah itu, ada jugayang mengatakan:
"Abu Hurairah menjawab sebata; hal-hal y^ng disebutkan di atas

karena tahu bahwa si penanya sudrh mengetahui hadats-hadats yang
lain." Namun, pendapat ini terlalu jauh (dari kebenaran).

Hadits ini dijadikan dalil batalnya shalat karena berhadats, bailr
keluarnya sengaja maupun tanpa di,;engaja. Juga dalil bahwa seseorang

tidak wajib berwudhu setiap kali hendak shalat (selama dia belunr
berhadats*d). Karena, tidak diterirr.anya shalat apabila wudhu sudalr

batal. Sedangkan kondisi setelah t,erwudhu dan sebelumnya, tentrr
hukumnya berbeda. Maka, dengan kata lain, shalat diterima secarrr

mutlak jika seseorang sudah berwudhu.

Perkataan I l2{l "Berwudhu. " Yaitu berwudhu dengan air atarL

yang menggantikannya. An-Nasa-i meriwayatkan dengan sanad y an1i

kuat dari Abu Dzar, secara marfu':

f l' /':'5t Lg)i lrtl ''aa)t 
17

"Tanah yangbaik adalah sarana berwudhu bagi seorang Muslim."

Di sini, syari'at mengungkapkan istilah tayamum (melalui
sarananya, yaitu tanah yangbaik*d) sebagai wudhu. Karena tayamum
memang bisa menggantikan kedurlukan wudhu. Tidak samar lagi,
yang dimaksud diterimanya shal;rt orang yang berhadats dengan
berwudhu adalah sesudah ia melengkapi syarat-syarat shalat yang
lainny a. Wallaabu a' lam.

G459
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BAB 3

Keutamaan Vudhu
Dan Orang-Orang Yang Bercahaya

(Pada \[aiah, Tangan, Dan Kaki)
Karena Bekas-Bekas \fludhu

o ltl,PJ ET.} o lt\,t'J,JI I
o 6 z) .l\; - riit't, ,F)

e rvr &51 rsr;-,jG b3 G &-6'",;- \r1

i;3 Ai e *-: : jG ;a\ #3F)>l+ Ai,i )*;
,ii{rg'#\,3;>'. ,g\-,jt;;*p *,t:\ ,# e
,,-pj\ .)v\ b :## (* y"ue\ i; c;e + Gli3l ll

((,Jill3'.r';Hii'#W\ t
L36. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-
Laits meriwayatkan kepada kami dari Khalid, dari Sa'id bin Abi Hilal,
dari Nu'aim al-Mujmir, ia berkata: 'Aku naik ke atap masjid bersama
Abu Hurairah, lalu ia berwudhu dan berkata: 'Aku mendengar Nabi ffi
a Dalam naskah lrey tenulis: ,jrl Jr,,.
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bersabda: 'sesungguhnya umatku akan dipanggil pada hari Kiamar:

nanti dalam keadaan bercahaya (paca wajah, tangan dan kaki'd) karen;t

bekas-bekas air wudhu. Siapa saja dari kamu yang bisa memperluar;

cahay any a maka lakukanlah. "'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z(;;S-|At ;\:,r*) .-1-a! vql "Bab: Keutamaan wudhu,

dan orang-orang yang bercahaya karena bekas wudhu." Demikian.
yang tercantum dalam mayoritas riwayat. Laf.azh: U,ttli;"X\'A\t>';
dibaca marfu'dalam redaksi hikay,rt, seperti yang disebutkan dalam

sebagian jalur hadits:

"Kalian adalah orang-orang yang bercahaya." (HR. Muslim)

Adapun huruf w)Aa)u di sini adalah a)d.a)tt isti'nafiyab. Sementara

kalimat ASiAtllr kedudukann.ra sebagai mubtada'; sedangkan
khabar-nya tidak disebutkan. Asumsi kbabar-nya adalah: Jt'J (Mereka

me miliki keutamaan), atau kh a b ar -r..y a adalah p e rkataan : lr^>]st ru\ rl
"Karena bekas-bekas air wudhu." Drlam riwayat al-Mustamli tertulis:

xplAt /tSrt kalimat ini 'atbaf kepada kata wudhu, yakni "Ke-
utamaan wudhu dan keutamaan orang-oran g yangbercahaya, " sebagai-

mana yangditegaskan oleh al-Ashil: dalam riwayatnya.

SYARAH HADITS

Perkataan: [-rJ\l i.'s-f "Dari Khalid." Yaitu Ibnu Yazid al-
Iskandarani, seorang ahli fiqih yan;\ tepercaya, dan riwayatnya dari
Sa'id bin Abi Hilal termasuk riway:rt aqran.

Perkataan: pJr * *l"Dari Nu'aim al-Mujmir." Dengan men-
dbammab-kan huruf mim dan men-s uhun-kan huruf jim, yaitu Ibnu
'Abdillah al-Madani. Ia dan ayahnyadisebut al-Madani karena mereka

,l' eillsli;;r((
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pernah bertugas rnengasapi Masjid Nabawi (dengan wewangian).
Sebagian ulama mengklaim bahwa'Abdullah disebut demikian karena
memang berasal dari Madinah, sement^r^ rnaknya. disebut demikian
secara majazi. Namun, pendapat ini pedu dikoreksi. Ibrahim al-Harbi
menegaskan bahwa Nu'aim memang pernah menjalankan tugas itu di
Masjid Nabawi. Dari keenam perav/i sanad riwayat ini, separuhnya
berasal dari Mesir; mereka adalah al-Laits, gunrnya, dan perawidarinya.
Sedangkan separuhnyalagi, mereka berasal dari Madinah.

Perkataant 1,311 "Aku naik." Dengan mem-fat-bah-kan huruf
ra dan meng-kasrah-kan huruf qaf, aninya aku naik.

Perkataan {V;JI"M aka b e rwudhu. " Demiki an y angdiriwayat-
kan oleh mayoritas perawi. Dalam riwayat al-Kusymihani tertulis:
tt6rll sebagai ganti laf.azh: u2*n,dan itu jelas merupakan kesalahan

tulis. Al-Isma' ili dan peraw i y ang lain meriw ay atkanrly a dari jalur y ang
dikeluarkan oleh al-Bukhari dengan lafazh: U2jll, demikian al-Isma' ili
menambahkan: ((#t; e ii] #, #:,r:'riL e iit *';;'G: |lt;;y
"Beliau membasuh wafthlkedua tangan hingga kEkedua lengannya,
lalu beliau membasuh kedua kaki sampai ke kedua betisnya."

Demikian pula dalam riwayat Muslim dari jalur 'Amr bin
al-Harits dari Sa'id bin Abi Hilal, dengan lafazh yang semakna.
Dan, dari jalur 'I-Jmarah bin Ghaziyyah dari Nu'aim. Ia bahkan
menambahkan: "Abu Hurairah gE berkat a, fi*ra bl i;,.jb t13ll
'Demikianlah aku melihat Rasulullah ffi berwudhu."'Ini menegaskan

hadits tersebut diriwayatkan secara marfu',dan juga bantahan terhadap
orang-orang yang mengklaim bahwa hal itu merupakan pendapat
pribadi Abu Hurairah. Justru ini adalah riwayat Abu Hurairah
sekaligus merupakan pendapat beliau.

Perkataan lG/\ "LImatku." Yaitu ummatul ijaabab. Mereka
adalah kaum Muslimin. Terkadang pula digunakan kata unxd.tu

Mubammad, yang maksudnya adalah umat dakwah. Namun bukan
makna kedua ini yang dimaksud di sini.
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P erkataan: tiF i I "Dipangl;iI. " Deng an men-dbammab-kan
huruf awalnya, artinya mereka dip,rnggil atau nama mereka disebut.

Perkataaml(V) "Dalam ke,rdaan bercahaya (pada wajah).''
Dengan men-dbammah-kan huruf ghain dan men-tasydid'kan hurul'
ra. Kata ini adalah bentuk jamak dari kata f\, dan artinya yane,

memiliki bercak putih padawaph. Makna asal kata i'! adalah bercak

putih yangterdapat pada kening ku<la. Dalam perkembangannya,kaa
ini digunakan untuk mengungkapl..an kecantikan, kepopuleran, dan

sebutan yangbaik. Sedangkan yangdimaksud dalam hadits ini adalah

cahay a y ang memancar p ada w ajah- waj ah umat Muhamm ad M.

Adapun kata(j,dengan dibaca manshub, berfungsi sebagai maful
dari kata oF.,:-. Atau bisa juga sebagai bal Q<eterangan keadaan). Yang
berarti bahwasanya pada saat dipanggil di hadapan orang-orang yang

menyaksikan, mereka dipanggil dengan sifat tersebut dan mereka
memang dalam keadaan seperti itu.

Perkataan z l);;11 "D alam keadaan ber cahay a (p ada tan gan dan

kaki)." Dibaca dengan huruf ba danhuruf. jim. Kata ini diambil dari
kata $.vX, yaitu bercak putih padzr tiga dari empat kaki kuda. Asal
katanya adalah p!r, dengan meng-kasrah-kan huruf ba, dan aninya
,tt;.i;lt (gelang kaki). Sedangkan yangdimaksud dalam hadits ini juga

adalah cahaya.

Al-Halimi menjadikan hadits d,rlam bab ini sebagai dalil bahwa di
antarakarakteristik umat Islam adalah berwudhu. Namun, pendapat-
nya tersebut perlu dikoreksi. Kare na (selain karakteristik ini juga

dimiliki umat lain-'d), al-Bukhari pun meriwayatkan sebuah hadits
shahih tentang kisah Sarah dalam menghadapi seorang raja y^ng
akhirnya menghadiahkan Hajar. D: situ disebutkan, tatkala rqa itu
berhasrat mendekati Sarah, Sarah se3era berwudhu dan shalat.

Al-Bukhari juga meriwayatkan kisah Juraij ar-Rahib. Di situ
disebutkan bahwaJuraij berwudhu <lan shalat, kemudian ia berbicara
kepada seorang bayi.
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Zhahir ny a t f ang menj adi karakteristik umat ini adalah memiliki
cahaya pada wajah, tangan, dan kaki karena bekas wudhu bukan
karena wudhu itu sendiri.

Hal itu telah ditegaskan dalam riwayat Muslim dari Abu
Hurairah, juga secara marfu', ia berkata, (!F j-) &:J L-rr;; "Ciri
yangtidak dimiliki oleh seorang pun selain kalian." Dan dalam hadits
Hudzaifah juga disebutkan riwayat semisalnya. Adapun makna kata
\-i,* sendiri, dengan meng-kasrab-kan huruf sin dan men-sukun-kan
huruf ya, adalah ciri.

Pendapat al-Halimi di atas telah disanggah oleh sebagian ulama
dengan hadits:

(( .,# rr.9'Yr'"*3: O-rt\G ll
"Ini adalah wudhuku dan wudhu para Nabi sebelumku."

Akan tetapi, hadits ini dha'if, seperti yangsudah dijelaskan. Sehingga,

riwayat tersebut tidak bisa dijadikan hujjab karena kelemahannya.

Namun ada kemungkinan lain, yaitu wudhu termasuk
karakteristik para Nabi dan bukan umat mereka, kecuali umat ini.

Perkataan z lr$)\r[I ]] "Karena bekas-bekas wudhu." Dengan
men-dhammah-kan huruf r!)d'u)u, tetapi boleh |uga di-fat-bah-kan.
Maksudnya adalah air yang digunakan untuk berwudhu. Demikian
dijelaskan oleh Ibnu Daqiq al-'Ied.

Perkataan: t-f:;ri 't'i H ;i '#" t_r!il\ ;:-11 "Siap a saja dari
kamu yang bisa memperluas cahayanya maka lakukanlah." Artinya,
hendaklah ia memperluas cahaya baik pada wajah maupun padatangan
dan kakinya. Di dalam redaksi di atas, mengapa hanya disebutkan
kata ;'|it s aj a (tanp a menyebutkan..tr.7,l.!J l) ? Jawab a nny a adalah karena
makna tiap-tiap kata itu sudah menunjukkan keterkaitan satu sama

lain. Sepeni dalam firman Allah tH:
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(@ "''Fii?g'J.-P F
"... pakaian yd.ngrnemelibaramu dari panas...." (QS. An-Nahl: 81)

Demikian juga, mengapa hany akata;'$ yangdisebutkan dalam
bentuk rnu-d.nnats sementara kata"1.a-5 tetap dalam bentuk mudzakkar?

Jawabnya, karena tempat ;'; terle:all pada anggota wudhu yang paling
mulia (yaitu waiah) dan bagian yarlgpertama kali tampak dari manusia.

Namun perlu dicatat, dalam riwayitt Muslim dari jalur Umarah bin
Ghaziyyah justru disebutkan kedua lafazh tersebut. Laf.azh yang
dimaksud adalah: g;Ss#t'i9 W;

Ibnu Baththal berkata: "Abu Flurairah menyebutkan;-j- sebagai

bentuk kiasan dari Se.,-;, karena tidrk mungkin memperluas basuhan
padawqah." PerkataarLnya ini perlu dikoreksi, sebab terdapat kesan

bahwa dengannya ia membolak-bzJikkan penggunaan kata bahasa

Arab. Selain itu, apa yang dinafikannya:.adi tertolak karena mem-
perluas basuhan padawajah dalam hal ini masih memungkinkan; yaitu
dengan membasuh leher, misalnya.

Ar-Rafi'i malah menukil pendapat dari sebagian ulama yang
menyatakan bahwa kaa ;-"j digunakan untuk makna ;j^- dan J>x
sekaligus. Hal yang lain, apabila dilih,rt darizhahirnya,kalimat tersebut

merupakan bagian penutup hadits.

Akan tetapi, Ahmad meriwal'atkannya dari jalur Fulaih, dari
Nu'aim; dan pada bagian penutupnya disebutkan: "Nu'aim berkata:
'Aku tidak tahu pasti: apakah perkataan 'Siapa saja (dari kamu) yang
bisa memperluas ...' berasal dari sab,la Nabi, atau dari perkataan Abu
Hurairalr? Aku tidak menemukan kalimat tersebut dalam riwayat siapa

pun dari kesepuluh Sahabat yangmt:riwayatkan hadits ini. Demikian
juga dalam riwayat para perawi yang meriwayatkannya dari Abu
Hurairah, selain riwayat Nu'aim ini, wallaaltu a'larn."
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Kemudian, p^ra ulama berselisih pendapat tentang kadar y^ng
dianjurkan untuk memperluas basuhan tangan dan kaki sebagai
berikut.

Ada yang mengatakan sampai bahu dan lutut. Pendapat ini sesuai

dengan apayan1telah diriwayatkan secara shahih dari Abu Hurairah,
baik berupa riwayat maupun pendapat beliau. Diriwayatkan juga dari
perbuatan Ibnu'Umar, sebagaimana yarLgdikeluarkan oleh Ibnu Abi
Syaibah dan Abu'Ubaid dengan sanad hasan.

Ada yang mengatakan, tambahan yang dianjurkan adalah sampai

pertengahan lengan dan pertengahan betis.

Ada juga yang mengatakan seperti sebelumnya, namun di-
tambahkan kadarnya lebih ke atas dari batasan itu.

Ibnu Baththal dan sejumlah ulama Malikiyah berkata: "Tidak
boleh menambah lebih dari mata kaki dan siku, berdasarkan sabda

Nabi ffi:

(( .?4;Vi 3$ \:',i ob ''Y: u >>

"Barang siapa yen1 menambah lebih dari itu maka ia telah berbuat
buruk dan aniaya."

Namun, perkataan mereka dapat dibantah dari beberapa sisi.

Antara lain, riwayat Muslim yang disebutkan sebelumnya jelas-jelas

menganjurkan hal itu. Sehingga, tidak boleh mempertentangkan
sesuatu berdasarkan kemungkinan belaka.

Adapun klaim mereka tentang adanya kesepakatan ulama yang
berbeda dengan pendapat Abu Hurairah dalam masalah ini, maka
hal itu termentahkan oleh riwayat dari Ibnu'I-Imar yangtelah kami
nukil tadi. Ditambah lagi, sejumlah ulama Salaf dan mayoritas ulama
Syafi'iyah dan Hanafiyah telah menegaskan hukum mustahab-ny a.
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Adapun penakwilan mereka terhadap makna memperluas yan[;
dianjurkan dengan "senantiasa dalam kondisi berwudhu", makzr

pendapat itu dapat disanggah denga.r menyatakan bahwa perawi tentu
lebih mengetahui makna hadits yirng diriwayatkannya. Bagaimaner

tidak demikian, sebab perawi sencliri telah menyatakan secara jelar;

penisbatannya kepada Rasulullah ;ffi.s

Dalam hadits (Yahya bin Bukair) tersebut terangkum makn:r
judul bab di atasnya, yaitu keutamaan wudhu. Keutamaan itu diperolet.
seseorang dengan adarya cahayapa<lawajah dan kaki dari bekas-bekar;

air wudhunya yang melebihi batas yang diwajibkan syari'at. (]ikz'
demikian''d), lalu bagaimana dengan bagian yang memang diwajibkan!'
Mengenai hal ini, telah diriwayatkan beberapa hadits yang shahih dar:
jelas, y^ng dikeluarkan oleh Muslirn dan ulama lainnya. Pada hadits;

ini, terdapat pula dalil bolehnya rerwudhu di bagian atas (lantai)
masjid; namun dengan catetan, tidal< boleh menodai (kesucian) masjic.
atau mengganggu orang-orang (yarrg sedang beneduh) di dalamnya,
W'allaabu a'lam.

GZss

Yang benar dalam masalah ini adalah disyari'ar kan memperluas basuhan pada tangan dan kaki
(tahji[) secara khusus. Yaitu dengan membasuh Jengan dan betis untuk menyempurnakan bagian
yang wajib dibasuh, yakni dari kedua tangan dan kaki. Keterangan ini sebagaimana yang telah
ditegaskan hukum marfu'-nya kepada Nabi lg oleh Abu Hurairah dalam riwayat Muslim.
IVallaabu a'lam.
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Tidak Perlu Mengulangi \fludhu
Karena Ragu Hingga Benar-Benar Yakin

(Vudhu Sudah Batal)
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137. 'Alimeriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: az-Zuhrimeriwayatkan kepada kami dari Sa'id
bin al-Musayyib dan dari'Abbad bin Tamim, dari pamannya; bahwa-

sanya ada seorang laki-laki mengadu kepada Rasulullah ffi perihal
terbayang olehnya bahwa ia merasakan sesuatu (buang angin) ketika
shalat. Maka Nabi ffi bersabda:"Janganlah ia berbalik-atau janganlah

ia berpaling-hingga mendengar suara atau merasakan baunya."
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[Hadits nomor 137 rni tercantum iuga pada hadits nomor: 177 dan
20s6)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t+q] "Bab." Dibaca dengan tanuin.Sedangkan UAi)
"Tidak perlu mengulangi wudhu." Dibaca dengan mem,fat-hab-kan

huruf awalnya, yakni dalam bentul: kata kerja aktif.

Perkataan: [,]iJt ;af "Karera ragu." Artinya, disebabkan
keraguan.

SYARAH HADITS

Perkataan . I W V'r;)"' Ali mr:riwayatkan kepadaku. " Yaitu'Ali
bin'Abdillah al-Midini. Adapun SuFyan di sini, yangdimaksud adalah

Sufyan bin'Uyainah.

Perkataan: [;(i, ifsf "Dan <lari 'Abbad." W'aanu 'athaf pada
lafazh ini merujuk kepada perk;.taan, g-;A\ G )b; ji)) "Dari
Sa'id bin a1-Musayyib." Sedangkan dalam ,r*ayat Karimah terjadi
kesalahan dikarenakan tidak tertulisnya huruf a)du)u (dan). Sebab,

tidak ada riwayat Sa'id dari'Abbac sama sekali. Kemudian, terdapat
kemungkinan bahwa guru Sa'id adalah paman'Abbad; dan sepertinya
mereka berdua meriwayatkan hadits ini dari pamannya, yaitu paman
'Abbad. Namun terdapat kemungkirLan juga namanya tidak disebutkan,
sehingga termasuk riwayat dengan sanad mursal dari Sa'id bin al-

Musayyib.

Kemungkinan pertama dipegrrng oleh para penulis kitab-kitab
athraf. Sementara kemungkinan kedua dikuatkan dengan riwayat
Ma'mar dari az-Zuhri, dari Ibnul M,rsayyib, dari Abu Sa'id al-Khudri,
yang diriwayatkan oleh Ibnu Majrrh. Para perawinya tsiqah. Akan
tetapi, Imam Ahmad menjawab kecika ditanya tenrang hal tersebut:
"Hadits itu munkar."
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Perkataanl l* i*f "Dari pamannya." Yaitu 'Abdullah bin
Zaidbin 'Ashim al-Mazini a1-Anshari. Imam Muslim dan Imam yang
lain menyebutkan namanya dalam riwayat mereka dari jalur Ibnu
'Uyainah. Lalu diperselisihkan, apakah ia paman 'Abbad dari pihak
ayah ata:u dari pihak ibu?

Perkataan: [K-i i5f1 "Brh*a ada seorang laki-laki mengadu."
Demikian yarLg tertulis dalam riwayat kami, yakni K; dengan alif.
Pengertianflya, perawi inilah orang yang melaporkan hal itu. Ibnu
Khuzaimah menegaskannya dari 'Abdul Jabbar bin al-'Ala', dari
Sufyan, danlafazhnya dari pamannya, 'Abdullah bin Zaid, ia berkata:
"Aku bertanya kepada Rasulullah M tentans seorang laki-laki ...."
Dalam sebagian riwayat tertulis: G|j,y "dilaporkan", dengan men-
dbamrnah-kan huruf awalnya, dan b6ntuknya kata kerja pasif. Dengan
demikian, kata ganti ba padakata i\ berfungsi sebagai dhamir sya'ni.

Dalam riwayat Muslim tertulis: t<,rSiyy, juga dengan men-
dhammab-kan huruf. awahya; seperti itulih yang dinyatakan oleh
an-Nawawi. Beliau '+!15 berkata: "Tidak disebutkan nama pelapor."
Ia melanjutkan: "Dalam riwayat al-Bukhari disebutkan bahwa pelapor
adalah perawi itu sendiri."

Terkait dengannya, tidak repar apabila kata kerja Ki dibaca

fat-bah dalam riwayatMuslim. Saya (Ibnu Hajar) sengaja mengingatkan
hal ini karena ada sebagian orangyang mengaku belum memahami
maksud perkataan an-Nawawi.

Perkataan z l;;. 1l] "seorang laki-laki. " Dengan men-dhammab-
kan kata FJt, fungsinya sebagai penjelas bentuk (konteks redaksi)
cerita. Kata ini dan kata sesudahnya berkedudukan mansbub.

Perkataan z ll$-1 " Te rb ayan g o lehnya. " D en gan men-dh am m ab-

kan huruf awalnya dan memfat-bab-kan huruf kba, serta men-tasydid-

kan huruf. ya dan mem-fat-bah-kannya. Asalnya dari kata khayaal,
dan maknanyaadalah':rU, (ia mengira). Makna zhann (perkiraan atau

dugaan) di sini lebih umum daripada sekadar "sama kuatnya dua
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kemungkinan" atau "menguatkan salah satu dari dua kemungkinan".
Ia sesuai dengan asal usul kala zbanit dalam bahasa Arab. yang berarti
lawan dari yakin.

Perkataan: [;;:Jt i;] "Merasakan sesuatu." Yaitu hadats yang;

keluar darinya. Dehikianlah yanl; ditegaskan oleh al-Isma'ili, dan

lafazhnya: (,A q LHXi gi'; * ;iL,l*y; "Terbayang olehnya daLam

shalat, seolah-olah keluar sesuitu dari tubuh (dubur)rlya." Dalam
hadits ini terdapat faedah, yaitu mer.ghindari penyebutan sesuatu yang;

jorok dan tak senonoh. Hal itu dilakukan dengan tidak menyebutkan
namany a, kecuali apabila terdap at kepentin gan.

Perkataan: [l>\3t.r:J "Dalam r;halat." Sebagian ulama Malikiyah
berpegang dengan zhahii hadits ini dengan mengkhususkan hukumnya
bagi orang yatgsedang shalat. Dan, mereka mewajibkan wudhu bagi

yang tidak sedang shalat. Mereka mt:mbedakan larangan membatalkan
sebuah ibadah dan larangan memb,rtalkan ibadah terkait dengan sah

tidaknya ibadah tersebut. Maka tidak tepat apabila menyamakannya
dengan masalah ini. Sebab, terbayang keluarnya sesuatu di luar shalat

yang dianggap bisa membatalkan v,udhu seharusnya berlaku pula di
dalam ftetika sedang) shalat, seperti halnyapembatal-pembatal wudhu
yang lain.

Perkataan : l,iii tj] "Janganlal ia berbalik. " Dengan men-sukun-
kannya (huruf lam), kata ini berarti larangan (bermakna jangan-'d).

Namun, boleh juga menjadikannya marfu' sehingga', di sini berfungsi
sebagai la naafiyab (bermakna tidak"d).

Petkataan: t-'t';i {;fi "At..t ianganlah ia berpaling." Keraguan
ini berasal dari perawi. Sepeninya,it.uberasal dari'Ali; karena perawi
perawi lain meriwayatkanny a, dari Sufyan, dengan laf.azh: 

1 1-;,-+'! yy

tanpa keraguan.

Perkataan z l\3);)"Suara. " Yai-u suara dari tempat keluarnya.

Perkataan: [*rI "Arru merasakan." Kara;i di sini berfungsi
sebagai tanr.ui'(menjelaskan macanr). Dalam hal ini, pengungkapan
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dengan kata '-'4 (merasakan), bukan &_ (*.rr.ium), bertujuan agar

maknanya mencakup juga perbuatan seseorang yang menyentuh
tempat keluarnya angin tersebut (dubur) dengan tangan kemudian
ia mencium tangannya. Karena itulah, hadits ini tidak bisa dijadikan
bujjah bagi orang-orang yang berpendapat menyentuh dubur itu
tidak membatalkan wudhu; dengan adanya kemungkinan bahwa
orang tersebut menyentuh bagian sekitarnya saja, bukan dubur secara

Iangsung.

Hadits bab ini menunjukkan sahnya shalat selama seseorang

belum yakin benar bahwa ia telah berhadats. Namun maksudnya,
bukan khusus pada kedua perkara ini saja harus dituntut keyakinan.
Karena sebuah makna, apabila cakupannya lebih luas daripada
laf.azhnya, maka hukumnya pasti berkaitan dengan makna tersebut.
Demikianlah penjelasan al-Khaththabi. An-Nawawi berkata: "Hadits
ini merupakan dasar bahwa segala sesuatu harus ditetapkan menunrt
hukum asalnya hingga datang keyakinan y^ng menetapkan hukum
selain itu. Sehingga tidak masalah apabila ada keraguarLyangmuncul
secara tiba-tiba atasflya." Jumhur ulama pun mengambil hadits ini
sebagai dasar pendapat mereka.

Diriwayatkan dari Malik, terkait dengan hukum masalah ini,
bahwa wudhu menjadi batal (karena merasakan atau mencium bau
angin dari dubur) secara mutlak. Di samping itu, diriwayatkan juga

dari beliau perihal batalnya wudhu tersebut apabila di luar shalat;
namun sebaliknya, tidak batal jika di dalam shalat. Perincian seperti
ini juga diriwayatkan dari al-Hasan al-Bashri. Pendapat pertama di atas

merupakan pendapat yang masyhur dari Imam Malik, sebagaimana

ditegaskan oleh al-Qurthubi. Pendapat tersebut driwayatkan oleh
Ibnul Qasim dari Imam Malik.

Ibnu Nafi'meriwayatkan dari beliau (Imam Malik 4ll5), bahwa-

sanya tidak ada kewajiban wudhu dalam kondisi demikian secara

mutlak. Pendapat ini sama seperti pendapat jumhur ulama.
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Ibnu \7ahb meriwayatkan dari beliau '#Er "Aku (Malik) lebih
suka apabila ia berwudhu." Riwayat yangmenyebutkan perincian di
atas tidak shahih sanadnya dari Imanr Malik, melainkan itu sebenarnya
merupakan pendapat rekan-rekan beliau.

Sebagian ulama membawakan hadits ini kepada orang yang
dihinggapi perasaan waswas. Alasannya sama dengan adanya keluhan
disebabkan adanya penyakit. Pendapat ini disanggah dengan riwayat
yarlgmenunjukkan keumuman cakrrpan hukumny a, yaitu hadits Abu
Hurairah dalam riwayat Muslim, yirng laf.azhnya:

ii ?# A €;i * J<;\1 v'* +*i e ?Li alit ;
u.6_:.-43i\3p *e 4\ 3,3+?i)6.i

"Apabila salah seorang dari kalian :nerasakan sesuatu pada perutnya
lalu ia menjadi ragu apakah keluar sesuatu dartnya atau tidak, maka
janganlah ia keluar dari masjid hingl;a mendengar suara atau mencium
baunya."

Perkataan Nabi: 'Janganlah i;. keluar dari masjid," maksudnya
adalah tidak boleh membatalkan shzJat. Demikianlah yang ditegaskan
oleh Abu Dawud dalam riwayatnya. Al-'Iraqi berkata: "Pendapat yang
dipilih oleh Malik ini kuat. Karena l,ujjah itu termasuk bentuk kehati-
hatian bagi keabsahan shalat t f angnrerupakan tujuan pelaksana arlny a;

lalu ia menghilangkan keragu-raguarrpada sebab dan wasilahnya, yaitu
thaharah. Sementara itu, pendapat )'ang lain menitikberatkan kehati-
hatian bagi keabsahan thaharah, ),ang hanya merupakan wasilah,
lalu menghilangkan keragu-keraguan pada hadats yang membatalkan
shalat. Kehati-hatian menjaga keabr;ahan tujuan (shalat) lebih utama
daripada kehati-hatian menjaga kr'abs ahan wasilahnya (thaharah).
Dilihat secara teoretis, pendapat in. kuat. Akan tetapi, pendapat itu
bertolak belakang dengan kandungan hadits. Pasalnya, hadits tersebut
memerintahkan agar tidak berpaling dari (menghentikan) shalat sampai
benar-benar yakin."
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Al-Khaththabi berkata: "Hadits ini dijadikan dalil oleh para ulama
yang mewajibkan hukum had (hudud) atas orant yan1 kedapatan
bau khamer pada mulutnya. Berpatokan pada bau yang terdapat
padanya, hukum pun dapat dijatuhkan berdasarkan bukti tersebut.
Namun barangkali masalahnya sekarang berbeda, sebab hukum hudud
dap at dit angguhkan kare n a adany a sy ubh at (kesam aran b ukti) ; sep eft i
halnya pada kasus ini, masih terdapat syubhat (keraguan) di dalamnya.
Berbeda halnya dengan masalah pertama, karena dalam masalah
tersebut buktinya sudah pasti.
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138. 'Ali bin 'Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Sufyan meriwayatkan kepada kami dari 'Amru, ia berkata: Kuraib
mengabarkan kepadaku dari Ibnu'A.bbas, bahwa Nabi ffi tidur sambil

mendengkur kemudian bangun mengerjakan shalat-kadang kala dia

(Sufyan) berkata: Beliau berbarinp; sambil mendengkur, kemudian
bangun mengerjakan shalat-; kemuJian Sufyan menyampaikan hadits

ini kepada kami berulang kali dari'Amr, dari Kuraib, dari Ibnu'Abbas,
ia berkata: "Aku bermalam di rum,rh bibiku, Mainumah, pada suatu

malam. Di tengah malamnya, Nabi ffi bangun dari tidur. Pada suatu

malam, beliau bangun lalu berwudhu dari tempat air dari kulit yang

tergantung, dengan wudhu yang ringan-'Amr menggambarkan ringan

dan ringkasnya wudhu Nabi-lalu beliau bangkit dan mengerjakan
shalat. Lalu aku pun berwudhu seperti wudhu yang beliau lakukan.
Kemudian aku menghampiri bel. au dan berdiri di samping kiri
beliau-kadang kala Sufyan menggunakan kata syimaal menggantikan
katayasaar-Maka beliau memindahkanku dan menempatkan aku di
samping kanannya. Lalu beliau mr:ngerjakan shalat sebanyak yang
dikehendaki A1lah [H. Kemudian beliau berbaring lalu tidur hingga
mendengkur. Lalu datanglah muaJzin, dan ia mengumandangkan
adzan shalat. Maka beliau segera b:,ngkit bersama muadzin tersebut
menuju shalat, lantas beliau shalat dan tidak mengulangi wudhu."
Kami berkata kepada'Amr: "Sesungguhnya orang-orang mengatakan:
"sesungguhnya Rasulullah M tidur matarLya namun tidak tidur
hatiny a."'Amr berkata: "Aku mend engar'Ubaid bin' Umair berkata:
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'Mimpi para Nabi adalahwahyu,' kemudian ia membaca firman Allah:
'... Sesungguhnya aku melibat dalam mimpi babwa aku menyembelihmu
...' (QS. Ash-Shaaffa at: L02) )'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz lr*)\ e J\A\.!\J] "Bab: Meringankan wudhu."
Yaitu bolehnya meringankan wudhu.

SYARAH HADITS

Perkataan: [;\;i.1,] "Sufyan." Yaitu Sufyan bin'Uyainah. 'Amr di
sini adalah'Amr bin Dinar al-Makki, bukan al-Bashri. Kuraib, dibaca
dalam bentuk tashghir, termasuk salah satu nama yarlg ditulis secara

tunggal dalam kitab ash-Shabiibain. Semua perawi yangrcrdapat dalam
sanad ini berasal dari Makkah, kecuali 'Ali; meskipun demikian 'Ali
pernah bermukim di Makkah selama beberapa waktu. Di dalamnya
juga terdapat riwayat seorang Tabi'in dari Tabi'in lainnya,yaitu 'Amr
dari Kuraib.

Perkataan: l'7;t)r jU w;;1 "Kadang kala dia (Sufyan) berkata:
'Beliau berbaring.t Yrk.ri, terkadang Sufyan menyebutkan laf.azh:

((i[yy dan kadang kala menyebutkan lafazh: K{.L)ty;keduanya bukan-
lah kata yangsinonim, bahkan di antara d.rikat, ini terdapat makna
umum dan makna khusus dari satu sisi. Akan tetapi, maksud Sufyan
bukanlah menempatkan satu kata pada kedudukan kata yang lain.
Namun, apabila beliau meriwayatkan hadits secara lengkap, maka
lafazh y ang di gunakan ny a adalah' t ( i 6'7i,L.ty " Be rb arin g lalu tidur, "
seperti yang akan disebutkan nanti. Adalun apabila meriwayatkannya
secara ringkas, beliau menggunakan lalazh i\1, yaitu tidur dengan
berbaring; ata:u berbaring, yaitu tidur.

Perkataan: [u:t; !J "K.*.rdian ia meriwayatkan kepada kami."
Yakni, Sufyan meriwayatkan hadits ini kepada mereka secara ringkas
sebelum meriwayatkannya kembali secara lengkap kepada mereka.

Kitab lV: Wudhu 39



Perkataan l?o'^$]"Pada suatl l malam, beliau b angun. " D emikian-

lah yang tercantum dalam mayoritas rrwayat. Dalam riwayat Ibnur;

Sakan tertulis: ((iu.t)) "Lalu beliau ti,Jur", dengan huruf nun danbukan
dengan huruf qaf litiiy; dan bacaan ini dibenarkan oleh al-Qadhi 'Iyadh,

berJasarkrn p.rkrtran sesudah nya: lli J=IJ \ -+.; ./ iK 1..",] "Pada suatrr

malam, beliau bangun." Tidak boleh memastilian kesalahanbacaart
ini, karena alasannya begitu jelas, ''r2[1i huruf. fa pada perkataan U.li

adalah fa tafsbiliyyah. Dengan kata lain, kalimat kedua, walaupurt
kandunganflya sama dengan kandungan kalimat pertama, dapat.

dibedakan (dari kalimat sebelumnl'a) dengan perincian secara globa^

dan terperinci.

Perkataan: [iK [I1 "Ketika beliau." Yaitu Rasulullah ffi.
Perkataan: UII\ H d"Pad:r suatu malam." Dalam riwayat al-

Kusymihani tertulis: ((d,a)), bukan: ((Ljr)); dan kemungkinan keduanya
bermakna sama. Namun kemungli.inan juga keduanya hanyalah
tambahan. Adapun 6\t di sini berfungsi sebagai tammah (penyempurna
keterangan waktu), yaitu ketika patla suatu malam.

Perkataan: tg-:] "Tempat air dari kulit." Dengan mem-fat-bab-

kan huruf syin dai rnet-td.sydid-kan huruf nun, yang artinya tempat
air dari kulit yang sudah usang.

Perkataan: [6lil] "Tergantung." Disebutkan dalam bentuk
mudzakkar dengan" maksud sebage i sifat bagi kata jild (kulit) atau

uti' d,d,' (bej ana). Al-Bukha ri |uga meriwayatkannya, setelah penj elasan

beberapa bab, denganlafuh mu'allaqah (dalam bentuk mu-annat).

Perkataan'. l^ll;.r,F'^Jr[l "' Amr menggambarkan ringan dan
ringkasnya." Yaitu ia menggambark:rn mudah dan sebentarnyawudhu
Nabi ffi. Ibnul Munayyir berkata: "Lafazh: xloJlr,:-y bermakna tidak
memperb any ak gosokan. Sement a r a laf.azh: xlilj;i.ry, artiny a tidak
menambah lebih dari satu kali bast,han.Ia pun berkata: "Hadits ini
merupakan dalil wajibnya menggos()k anggota wudhu. Sebab apabila
boleh meringkasnya, tentu beliau ffi telah meringkasnya. Akan tetapi,
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Rasulullah tidak meringkasnya." Ini adalah klaim yang tertolak,
karena di dalam hadits tidak terdapat kesan (penegasan bahwa) beliau
menggosoknya. Bahkan, beliau mencukupkan dengan mengalirkan air
pada anggota wudhu y^ngsudah pasti lebih ringan daripada gosokan

y^n1ringan sekalipun.

Perkataan I lV; \i Yf) "Seperti wudhu yangbeliau lakukan."
Al-Kiramani berkata: "Ibnu 'Abbas tidak menggunakan kata )\:a,
karena tidak ada seorang pun yang bisa menyamakan secara persis
perbuatannya dengan Rasulullah M. Dan telah diriwayatkan juga

dalam hadits ini, seperti yang akan disebutkan pada beberapa bab

mendatang, dengan lafazh:

(-to U -tl, '! t";3 &i-i6 ll
"Maka aku pun bangun dan melakukan seperti yang beliau
lakukan."

Perlu diketahui pula, kesamaan yang disebutkan di sini tidaklah berarti
sama dari seluruh sisinya.

Perkataan: [i5;G] "Dan ia mengumandangkan adzan." Dengan
huruf mad, y aitu memberitahukan beliau (akan tibany a waktu shalat) .

D alam riw ay at al-Mustamli den gan lafazh: 
1 1i I i\1i I y.

Perkataan I IVA ?: ;;l "Kemudian beliau shalat dan tidak
mengulangi wudhu." Di dalamnya terdapat dalil bahwa tidur bukanlah
termasuk hadats, namun hanyalah mazbinnab (kondisi rentan)terhadap
rcrjadinya hadats. Hal ini dikarenakan hanya mata Rasulullah M
yangtertidur, sedangkan hati beliau tidak demikian. Kalaulah beliau
berhadats dalam kondisi tidur, tentu beliau akan mengetahuinya.
Oleh karena itu, kadang kala beliau berwudhu sesudah bangun dari
tidur dan kadang kala beliau tidak berwudhu. Al-Khaththabi berkata:
"Hati beliau tidak bisa tenidvr agar bisa memahami wahyu yang tunrn
sewaktu tidur itu."
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Perkataan: [tE] "Kami berl,.ata." Yang berkata di sini adalah

Sufyan. Hadits tersebut shahih sep(:rti yangakan disebutkan dari jalur
lainnya. 'Ubaid bin 'Umair termasuk Tabi'in senior. Ayahnya,yakni
'IJmair bin Qatadah, termasuk Sahabat Nabi.

Perkataan 'Ubaid: lF: r$ti\ ,;jjl "Mimpi para Nabi adalah
wahyu" diriwayatkan oleh Musljm secara marfu'. Keterangannya
akan disebutkan dalam Kitab "at-'Iauhid", dari riwayat Syarik dari
Anas. Adapun sisi pendalilan dari ayaty^ngdibacakan 'Ubaid adalah;

seandainya mimpi seorang Nabi bukanlah wahyu, tentu Ibrahim r,pi
tidak boleh menyembelih anaknya (hanya karena mimpi itu).

Seorang pensyarah, yaitu ad-Dawudi, memberikan penjelasan
yang ganjil; ia berkata: "Perkatarn 'Ubaid bin 'Umair tidak ada

kaitannyadengan bab ini." Pernyattan itu semacam tuntutan terhadalr
al-Bukhar L agar hany a mencantumk rn hadits yang memiliki kaitan era c

dengan judul bab, padahal tidak ad:r seorang pun yangmengharuskan
penyusunan seperti itu. Kalau yang dimaksudkan oleh ad-Dawudi
adalah riwayat yang tidak ada kait,rnnya (sama sekali) dengan hadits
bab, maka ucapannya itu tertolak. \Y/allaahu a'lam.

Pembahasan lebih lanjut tentang hadits ini akan disebutkan padzr

Bab "\7itir" dalam Kitab "ash-Shal;ah", insya Allah.

@Sr
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BAB 6

Menyempurnakan \fludhu

Ibnu'LJmar berkata: "Menyempurnakan wudhu artiny a membuat
(anggota wudhu) meniadi bersih."

i-f,) o / t taliL ci o; e qY 3;tax# +r '^:L\i3^L- \rl
, ifr 'q'ii ;:,i; a;vi,r cV,yt i; ?f ,y
,iqi ij #I cK \tL & up b M g i-, €t
'irli .+ri;[6>\3r '&ii5 .;p]\ d-pSA;'e
-€L\sr*A j54:,9\ ;\+ \51 .+tt.((..il,ui;y;r ll

Jot F tti'{,+F\ &sid^zlr n*i ir;;t
\:i,li,F l:, kiu.-J \,: :+;i'"i4* G ;H

,p;\Z t-iq-r

#L.GGo2r\,fJ.i\-lj)l j 17-ts1

Kitab lV: Wudhu 43



139. 'Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami dari Malik,
dari Musa bin'Uqbah, dari maula Ibnu'Abbas yang bernama Kuraib,
dari Usamah bin Zatd, bahwa ia mendengarnya berkata: "Rasulullah.

ffi benolak dari 'Arafah hingga k:tika tiba di (suatu) lereng bukit
lalu beliau turun dan buang air k:cil, kemudian beliau berwudhu.
tanpa menyempurnakannya. Maka aku pun bertanya: 'Shalat, wahai

Rasulullah?' Beliau menjawab: 'sihalat di depanmu.' Lalu beliau
menaiki tunggangannya. Dan ketika sampai di Muzdalifah, beliau

tunrn dan berwudhu dengan menyempurnakan wudhu itu. Kemudian

diiqamatkan shalat,lantas beliau mengerjakan shalat Maghrib. Saat itu,
setiap orang menambatkan untanya di tempat berhentinya. Kemudian
diiqamatkan shalat Isya', beliau purt mengerjakan shalat Isya'. Beliau

ffi tidak mengerjakan shalat apa pun di antara keduanya."

[Hadits nomor L39 ini tercantum jtrga pada hadits nomor: l9L, 1667,

1669 dan 16721

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: lr*)\ 1U-) ..,u] "Iiab: Menyempurnakan 'Wudhu."

Kata !t*l secara bahasa berarti m€nyempurnakan. Dari kata inilah
terben-tuk kalimat btL:, (perisai yang sempurna).

Perkataanz l:L a;i jE;1 "Dan Ibnu 'IJmar berkata." Riwayat
mu'allaq ini disebutkan secara mausbu/ oleh 'Abdurrazzaq dalam
Musbannaf-nya, dengan sanad yang shahih. Ini termasuk penafsiran
sesuatu dengan sesuatu yangmenjadi kelazimannya; sebab kelaziman
menyempurnakan wudhu adalah membersihkan anggota wudhu,
berdasarkan kebiasaan.

Ibnul Mundzir meriwayatkan hadits terkait dengan sanad yang
shahih; bahwa ketika berwudhu, Ibnu'LImar membasuh kedua kaki
sampai tujuh kali. Sepeninya, beliau sengaja melebihkan pembasuhan
kaki daripada anggota wudhu yanglain karena biasanya kaki adalah
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bagian tubuh yang paling kotor. Hal ini diperkuat dengan fakta bahwa
mereka (orang Arab dahulu) biasa berjalan tanpa alas kaki. Wallaabu
a'lam.

SYARAH HADITS

Perkataanz li)); I +t -i...c ujt;l *'Abdullah bin Maslamah
meriwayatkan kepada kami." Yaitu Abdullah bin Maslamah al-Qa'nabi.
Hadits ini terdapat dalam kitab al-Muanththa', dan seluruh perawinya
berasal dari Madinah. Di dalamnya juga terdapat riwayat Tabi'in dari
Tabi'i, yaitu Musa dari Kuraib. Sedangkan Usamah bin Zaid dr sini
adalah Usamah binZaid bin Haritsah, maula (sahaya) Rasulullah ffi.
Ia, ayahnya, dan kakeknya adalah Sahabat Nabi. Biografinya akan
disebutkan nanti pada bahasan tersen diri, insya Allab.

Perkatean: lus # dr] "Bertolak dari 'Arafah." Yaitu me-
ninggalkan 'Arafah.

Perkataan: tq^l;.lt ] "Di lereng bukit." Dengan meng-kasrab-kan
syin, y ait;;- jalan y angterdapat di lereng-lereng gunung. Adapun huruf
lam di sini, fungsinya adalah sebagai lam lil 'abdi.

Perkataanz l;r;)t e, i;t "Berwudhu tanpa menyempurna-
kannya." Yaitu beliau meringankannya. Penjelasan hal ini sudah
disebutkan pada penjelasan hadits yang lalu.

Perkataan: [id;J r ari; t "Aku benanya:'shalat? "' Dibaca mansbub

dalam bentuk igbraa' (yakni anjtran, sehingga maknanya; "Marilah
shalat"). Atau adakata yang terbuang, maka asumsi kalimatnya;
$)l.lJl a,j,\ "Apakah engkau ingin shalat?" Keterangan ini didukung
oleh riwayat yangakan datang' 11,iit J;U JG\ &r^!yy 'Aku berkata:
'Apakah engkau ingin mengerjakan shalat, irahai Rasulullah?"'Boleh
juga dibaca rafa', dengan asumsi kalimatnyat i>\3t 95\i "Telah tiba
waktu shalat."
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Perkataan: [iju;r j6] "Beliar menjawab: 'shalat ...."'Dibac,r
m arfu' dan berfungsi seb agai mubtat' d' . Sementara lafazh p elengkapnya :

tt,l\;uill dibaca dengan mem-fat-bah-kan huruf hamzah sebagai hbabar-

nya. Di dalamnya terdapat anjuran untuk segera berwudhu agar sese-

orang senantiasa berada dalam keaiaan suci. Sementara itu, Nabi S;
tidak shalat dengan wudhu (yrrg tidak sempurna) tersebut.

Adapun orang yarLg mengklaim bahwa yar.g dimaksud dengan

wudhu di sini adalah istinja'maka klaim itu batil. Berdasarkanriwayat
yanglain, 11Ura 

-ft r)iL,:.-Zi A;A,y "Maka aku pun menuangk rn air
wudhu untuk beliau dan beliau, berwudhu dengannya." Dasar lainny,r
adalah perkataan Kuraib di sini: Gr;)\ e-?tll"Tanpa menyempurna-
kan wudhu."

Perkataan z l.'Llt -#6 \3;rS ijl "Brli^u rurun dan berwudhu
dengan menyempurnakil wudhu itu." Pada kalimat ini terkandung
dalil dianjurkannya mengulangi wtLdhu walaupun di antara keduany,r
tidak dipisahkan dengan shalat. Denrikianlah pernyataan al-Khaththabi.
Namun pendapat ini pun perlu ,likoreksi, karena tidak tertutul)
kemungkinan bahwa beliau terkena hadats saat itu (sehingga harus
mengulangi wudhunya).

Keterangan Tambahan

Air yang digunakan oleh Nabi ffi untuk berwudhu pada malanr
itu adalah air zamzam. Penjelasan ini sebagaimana riwayat yary\
dikeluarkan oleh'Abdullah bin Ahmad bin Hanbal dalam tambahan
Musnad Abmad, dengan sanad hasan, dari hadits 'Ali bin Abi Thalitr
gF . Maka dapat dipetik faedah dari penjelasan itu, berupa bantahan

terhadap orang-orangyarlg melarang penggunaan aLr zamzam bukan
untuk diminrrm Pembahasan lebih lanjut berkenaan dengan hadits ini
akan disebutkan dalam "Kitab al-Hajj", insya Allab.
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BAB 7

Membasuh Vafah Dengan Dua Tangan
Dari Satu Kali Cidukan

i+b YY b c;4r +-.Jr,u;i[ - v
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140. Muhammad bin'Abdurrahirn meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Abu Salamah al-Khuza'i M,anshur bin Salamah mengabarkan
kepada kami, ia berkata: Ibnu Bilal-yakni Sulaiman-mengabarkan
kepada kami dariZaid bin Aslam. dari 'Atha' bin Yasar, dari Ibntr
'Abbas; bahwa ia berwudhu mernbasuh wajahnya, menciduk air'

(dengan tangannya), lalu berkumur-kumur dengannya dan memasuk-
kan air itu ke hidung. Kemudian m,:nciduk air lalu melakukan seperti
ini, ia merapatkan telapak tangankanannya dengan telapak tangan kiri
Iantas membasuh wajah dengan k:duanya. Kemudian ia mencidul,:
air lalu membasuh tangan kanannya. Kemudian ia menciduk air'
lalu membasuh tangan kirinya. K,:mudian ia mengusap kepalanya.
Kemudian ia menciduk air lalu menercikkannya pada kaki kanannyzr
lantas mencucinya. Kemudian ia me nciduk air lalu mencuci kakinya--
yakni kaki kirinya-setelah itu, Ibnu'Abbas berkata: "Beginilah aktr
melihat Rasulullah ffi berwudhu."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz ly'z\: y" b +* ! +r\ .=fr .-\!] "Bab: Membasut,
wajah dengan dua tangan dari situ kali cidukan." Maksud al-Bukhar:.
adalah mengingatkan bahwasanya ridak disyaratkan harus menciduk.
air dengan dua tangan sekaligus. l3eliau '#)H jug mengisyaratkan.
kedha'ifan hadits yang menyebutkan bahwa Nabi ffi membasuh wajah

dengan tangan kanan. Al-Halimi menggabungkan keduanya. Ia berkata.

bahwa hadits (y"rg dianggap dha'if) tersebut berlaku ketika seseorang;

berwudhu dari sebuah bejana (atau Jengan gayung), lalu menuangkan
air darinya ke tangan kanannya dengan tangan kiri. Sedangkan hadits'

pada bab ini berlaku ketika seseorang menciduk air (dengan tangan)
dari dalam bejana. Akan tetapi, red,rksi hadits (y^ngshahih) menolak
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hal (penggabungan dua riwayat) itu. Karena di dalamnya disebut-
kan bahwa sesudah menampung air dengan salah satu tangannya,
beliau ffimerapatkan telapak tangan kanan ke telapak tangan kiri lalu
membasuh dengan keduanya.

SYARAH HADITS

Perkataan: [e,-- J l ;& G''Z; V"'t] "Muhammad bin' Abdurrahim
meriwayatkan kepada kami." Ia adalah Abu Yahya, yang dikenal
dengan sebutan Sha'iqah. Beliau adalah salah seorang bafizb, dan
termasuk kalangan muda dari guru-guru Imam al-Bukhari dari sisi

sanad. Adapun gurunya, yakni Manshur, juga salah seorang hafizb.
Al-Bukhari hidup sezaman dengan Abu Yahya, namun tidak pernah
menjumpainya. Dalam sanad ini terdapat riwayat Tabi'in dari Tabi'i,
yakni Zaiddari 'Atha'.

Perkataant l\5; ii1 "Bahwa ia berwudhu." Abu Dawud me-

nambahkan redaksi awalnya berdasarkan riwayat dari jalur Hisyam
bin Sa'ad, dariZaid bin Aslam:

,22 1* rv,l,v'itg$wbr &4 3K J5"#r\oiij#ill
((.3u

"Maukah kalian aku tunjukkan bagaimana Rasulullah ffi berwudhu?
Beliau meminta satu bejana berisi air."

Dalam rLwayat an-Nasa-i dari jalur Muhammad bin 'Ajlan dari
Zaid, disebutkan pada awal haditsnya:

((.:&?iitg+r &Irrk;y
"Rasulullah W, berwudhu, dan beliau menciduk dengan sekali
cidukan."
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Perkataanz llj;t Fl "Membasuh wajahnya." Huruf fa dt srn:.

adalah fa t afs b il iyy aD (me me rinci), k arena terletak antar a k alimat yan€;

mujmal (global) dan mufashsbal (terperinci).

Perkataan: l'u;:.ai1 "Menci<luk." Lafazh ini menjelaskan tate.

cara pembasuhan. Zhahtnya, berkumur-kumur dan memasukkan.

air ke dalam hidung (ber-istinsya4) termasuk bagian dari membasut.
wajah. Akan tetapi, y^ng dimaksud dengan wajah di sini lebih luar,

cakupannya dari bagian yangwajib dibasuh dan yang disunnahkan.

Dalilnya, al-Bukhari mengulangi penyebutannya dua kali sesudah

perbuatan kumur-kumur dan memasukkan air ke hidung, yaknr.
dengan cidukan yang terpisah. In:. merupakan dalil penggabungar.
antara berkumur-kumur dan ber-lstinsyaq dengan sekali cidukan,
serta penjelasan bahwa membasuh ''vajah menggunakan kedua tangan.

sekaligus apabila dilakukan dengan sekali cidukan. Karena dengan

satu tangan saja, biasanya, tidak dap,x1 membasuh seluruh permukaan
wajah secara sempurna.

Perkataan: tqiuri] "Merapatkan." Ini adalah penjelasan per.'

kataan beliau: 11li(6 a )giy "Lalu beliau melakukan seperti ini,''
yaitu dengan sekali cidukan. Dalarn riwayat a1-Ashili dan Karimah
disebutkan dengan lafazh: x\:a iJ:.L'1y "Lalu beliau membasuh dengan

keduanya i' yairu dengan dua tangan.

Perkataan: ly\-r # 'nl"Kernudian ia mengusap kepalanya."
Beliau tidak menyebuik-an cidukan yangtersendiri. Ini bisa menjadi
pegangan bagi orangyarng berpen<lapat bahwa air musta'mal (yang,

sudah terpakai) itu suci. Akan tetapi, dalam riwayat Abu Dawud
tertulis: (L\i g'e,i-1- jLi #.rrjr b'a-r# -AS Cn "Kemudian ia

menciduk rrt.riid.rk air dan mengLbaskan tangannya lalu mengusap

kepalanya."

An-Nasa-i menambahkan dari jalur 'Abdul 'Aziz ad-Darawardt,
dari Z aid: U1 +\:';';,;a'rig1 " D an ked, i, telin ganya sekali usap an. " Selain
itu, dari jalur Ibnu'Ajlan ditambahk,rn: ((*rti+! VLIW e;-fl\,f6b[;
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"Dan bagian dalam telinganya dengan jari telunjuk dan bagian luar
telinganya dengan ibu jari." Ibnu Khuzaimah pun menambahkan
dari jalur ini (Ibnu Ajlan): ((\.1.9i ,;;LJ-3Ull "Ia memasukkan kedua
jariny a ke telinga ny e."

Perkataan : lr;jl"Lalu memercitr<kanny a." Yaitu memercikkan
air sedikit demi sedikit hingga dapat dinyatakan sama dengan sudah
mencucinya.

Perkataan: [tii:i F] "Hingga mencucinya." Ini jelas-jelas me-
nunjukkan bahwa beliau tidak cukup dengan memercikkan air saja.

Adapun lafazhyang tertulis dalam riwayat Abu Dawud dan al-Hakim:

Jfi *:*\\i;,il p,,J,e' W3 "it h &,-fr;>
tt.Jllr G3 *-: p:^At

"Beliau memercikkan air ke kaki kanan y^ng mengenakan sandal,
kemudian beliau membasuhnya dengan kedua tangan beliau, satu
tangan di atas bagian atas kaki sementara tangan yang lain di bawah
sandal."

Perlu dipahami bahwa yang dimaksud dengan membasuh di sini adalah

mengalirkan air hingga membasahi seluruh bagian kaki.

Telah diriwayatkan secara shahih pula bahwa Nabi ffi pernah
berwudhu tanpa melepas sandal, seperti yang akan disebutkan oleh
al-Bukhari dari hadits Ibnu'Umar.

Mengenai perkataannya (yakni perawi hadits riwayat Abu
Dawud dan a1-Hakim di atas): "Tangan yarg lain di bawah sandal,"
terdapat dua kemungkinan makna. Pertama, sandal di sini dibawakan
kepada makna majazi,yaitutapak kaki. Kedua, sanad riwayat tersebut
syadz. Perawinya, Hisyam bin Sa'ad, tidak bisa dijadikan bujjah jtka
ia terpisah sendirian dalam periwayatan hadits. Terlebih lagi di sini,
bagaimana ykaia terbukti telah menyelisihi perawi lain (yang telah
tsiqab daripada dirinya)?
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Perkataan: [.e;;!, n, #- ri 
-f*;-11 

"Lalu mencuci kakinya,
yakni kaki kirinya."Padalialimat ini, yang mengatakan "yakni" adalah

Zaidbin Aslam, atau peravri di bavrahnya.

Ibnu Baththal berdalil denl;an hadits Ibnu 'Abbas ini dan
menyatakan bahwa air musta'mal hukumnya suci. Karena anggotir
wudhu, apabila telah dibasuh sekali, maka air yangtersisa padatangan
akan bercampur dengan air yangdilpnakan untuk membasuh anggot.I

wudhu berikutnya. Selain itu, cidtrkan air itu juga mengenai bagian

peftama dari tiap-tiap bagian anggotl wudhu; sehingga, ia pasti menjadi
air musta'mal. Argumentasi ini dapacdijawab: "selama air masih berada

di tangan, air itu tidak bisa dikatakan musta'malhtngga terpisah dari
tangan." Namun, jawaban ini juga perlu dibahas lebih lanjut.

Catatan Penting

Ibnut Tin menyebutkan bahwa ia meriwayatkannya dengan
lafazhz (e)9,pn "Lalu ia membasuh lagi kakinya dengan cidukan
itu", yakni dengan huruf 'ain dan men-tasydid-kan lam. Barangkali
beliau 4ii15 menghitung kedua kaki sebagai satu anggota wudhu, laltr
menganggap basuhan kedua sebagai pengulangan saja. Sebab, diketahui
bahwa makna asal kata ;ir adalal. meneguk minuman untuk yanf\
kedua kalinya. Keterangan ini jela; terlihat terlalu dipaksakan. Darr
y ang benar, p eriwayatan den gan laf azh te rsebut merup akan kesalaharL

tulis.

@S
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BAB 8

Membaca Basmalah Dalam Memulai
Setiap Aktivitas, Termasuk Ketika Hendak

Bersetubuh

*-St 34:,Jv,y * #,:tiu - I

)W,Yir\a"'L:i6 +ilt ):L G W\:,3r- \t\' 
t ), r"& o)\b r;t t 7l F "Ut r,,i r; dv F
;ilt ,d.rr oa 'i6 ii,ti .,:i tty'fr;\'3\ 5 >>,iG W,

,'i, \:ijl e,u*:i u 3\I: fut ,=*.J c\E;Ut u++

.U;fr?
141. 'Ali bin 'Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Jarir
meriwayatkan kepada kami dari Manshur, dari Salim bin AbilJa'd, dari
Kuraib, dari Ibnu 'Abbas; ia menyandarkan riwayat ini kepada Nabi,
bahwa beliau ffi bersabda: "Apabila salah seorang dari kalian hendak
mendatangi istrinya lalu ia membaca: 'Dengan menyebut nama Allah.

7 Dalam naskah 1sy dan 1.rey terdapat tambahan: 9.
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Ya Allah, jauhkanlah kami dari syaitan dan jauhkanlah syaitan dari
rizki (anak keturunan) yang Engk;.u karuniakan kepada kami.' Laltr
(apabila) keduanya ditakdirkan melnperoleh anak keturunan, niscayzr

syaitan tidak akan dapat memudha.:atkannya."

[Hadits nomor 141 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3271,3283.

5L65,6388, dan7396l

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [6rijr -,us-3 
)v,f *u {}3\ ,-,\.!] "Bab: Membaca

basmalab dalam memulai setiap alltivitas, termasuk ketika hendak

bersetubuh. " Makna lafazh t t grlj r I I a< lalah LL:,2Ji 
( ima') . Penyebuta nny a

di sini termasuk penyebutan sesuatu yangkhusus sesudah penyebutan

sesuatu yang umum. Tujuannya ad,lah untuk menunjukkan urgensi
sesuatu itu.

Secara sekilas, kandungan umum itu tidak terlalu jelas terlihat
dari hadits yang beliau ketengahkan di sini. Akan tetapi, apabila
dilihat dari sudut prioritas, kandunl;an maknanya dapat diperluas ke
arah situ. Sebab, apabila basmalah disyari'atkan dalam kondisi jima',
padahal jima'termasuk kondisi ketika kita diperintahkan untuk
diam, maka pada kondisi-kondisi yzrng lain tentu lebih utama untuk
membacanya.

Ini merupakan sinyalemen lemrhnya pendapat yang memakruh-
kan dzikrullab (berdzikir kepada Allah) dalam kondisi sedang buang
hajat danberjima'. Namun kalaupun pendapat itu dianggap benar, hal
ini tetap tidak bertentangan dengan hadits dalam bab di atas. Karena
hadits tersebut dibawakan kepada makna ketika hendak berjima',
sebagaimanayarng akan disebutkan clalam jalur periwayatan lainnya.

Makna mutlak yarLg disebutkan oleh al-Bukhari dapat dibatasi
dengan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari jalur
'Alqamah, dari Ibnu Mas'ud, dan laf.azhnya "Apabila Rasulullah
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menyetubuhi istri beliau lalu mengalami inzal (orgasme), beliau pun
membaca:

((.\1Ld ,f::r:} qrg:-i.!- W{ -1,i,,
"Ya Allah, janganlah Engkau jadikan bagian untuk syaitan dari anak
keturunan yang Engkau karuniakan kepadaku. "

SYARAH HADITS

Perkataan z l::;l "Jarir." Yaitu Jarir bin' Abdul Hamid; sedang-

kan Manshur di sihi adalah Manshur bin al-Mu'tamir, termasuk
kalangan muda Tabi'in. Dalam sanad hadits ini, terdapat tiga orang
Tabi'in.

Perkataan: [i-fo G€fi] "Lalu (apabila) mereka ditakdirkan."
Demikianlah yang teriantum dalam riwayat al-Mustamli dan al-

Hamawi. Adapun dalam riwayat yanglarnnya tertulis: 11[.[i]:yy, dan
itulah yangbenar. Riwayat pertama dibawakan kepada makna bahwa
bentuk jamak yangpaling kecil (dalam bahasa Arab) adalah dua.

Pembahasan seputar hadits ini akan disebutkan kembali dalam
Kitab "an-Nikah", insyd. Allab. A1-Karmani menambahkan f.aedah,

bahwasanya ia melihat dalam sebuah naskah yarlg dibacakan kepada

al-Farabri, bahwa dikatakan kepada Abu'Abdullah, yakni al-Bukhari:
"Bolehkah orang yangtidak berbahasa Arab mengucapkannya dalam
bahasa Persia?" Beliau menjawab: "Boleh!"
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BAB 9

Bacaan Ketika Masuk \fC

,idrrb ifr;L;i[-r

# cirr?1 +li F'a;X\:,'"^L:i\5 iil\a3.t- \t(
,i6;>Hl Fi \;LM, g\ lK ,&1rei,ry",iu

( ( #q;.l r, g)\ ;y +'t;Li*l ,1fl r l
;i ttyy :'e:.)J:, &'r'^:L ju: :a;;A ,y i?y 6r n ru

G'^r; iuS.rr J-ilillt ;r.V, ,f ;y iuS.11 ;d;lt

<t J-+ ,;i igi \il ll ' *;l\ "gta"t;:r',
t42. Adam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah me-
riwayatkan kepada kami dari 'Abdul'Aziz bin Shuhaib, ia berkata:
"Aku mendengar Anas berkata: 'Apabila Nabi ffi hendak masuk
lse'WC, beliau membaca: 'Ya Allah, aku berlindung kepadamu dari
gangguan syaitan lakilaki dan syaitan perempuan."'
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Ibnu 'Ar'arah menyebutkan rtutaba'ab (riwayat penyena) bagi

hadits ini dari Syu'bah. Ghundar meriwayatkan dari Syu'bah dengan

lafazh: "Apabila mendatangi rVC." I{usa meriwayatkan dari Hammad
dengan lafazh: "Apabila masuk." Sa'id binZaid berkata: "'Abdul
'Aziz meriwayatkan kepada kami dengan lafazh: 'Apabila hendak
masuk."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [rdlJr + ji{tr.-q.l "Bab: Bacaanketika masuk'$fC."
Yaitu ketika hendak masuk ke dalam I$7C, jika memang tempat itu
disediakan untuk buang air. Apabila tidak demikian, berarti tidak ada

asumsi kata yangtersembunyi di sirLi.

Catatan Penting

Pencantuman bab ini dan brb-bab setelahnya, sampai bab
berwudhu satu kali-satu kali, menimbulkan kemusykilan. Karena
al-Bukhari memulai bab-bab wudhu dengan menyebutkan kewajiban-
kewajiban wudhu, syarat-sya ratnya, keutamaan-keutam aanrtya,
pembolehan meringankannya, dan anjuran menyempurnakannya.
Kemudian disusul dengan bab menrbasuh wajah, lalu bab memulai
wudhu dengan basmalah. Padahal ;ebenarnya, tidak ada pengaruh
jika belia!'#)5 memulai pembahasan dari bab membasuh wajah.
S e b ab, te mp at b asmal ah y ang s esunl;guh ny a adalah p ada b agian awal
wudhu. Meskipun demikian, penyetrutan bab tentangnya di awal dan
di akhir sama saja. Akan tetapi, se,;udah itu penulis menyebutkan
permasalahan adab masuk \7C. Lalu melanjutkannyadengan perkara
yangberkaitan dengan istinja'. Kemudian kembali membahas masalah

berwudiru satu kali-satu kali.

Sisi korelasi antara bab-bab ters,-,but agak samar bagi al-Karmani,
sehingga dengan santai ia mempertanyakannya: "Apa relevansi antara
bab-bab ini dengan bab basmalah di awal wudhu? Bukankah basmalah
itu diucapkan sebelum membasuh waiah, bukan sesudahnya? Apa pula
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relevansinya menyebutkan di tengah-tengah pembahasan bab-bab yang
berkaitan dengan adab masuk r$(/C?" Kemudian ia mencoba menjawab
kemusykilan-kemusykilan yarlg disebutkannya sendiri tadi: "Aku
berpendapat bahwa, al-Bukhari tidak terlalu memberikan perhatian
pada bagusnya susunan bab. Tujuan utama beliau terfokus pada
penukilan hadits-hadits yang berkaitan denganny a dan yangberkaitan
dengan kitab Shabiih-nya, selainnya tidak (maksudnya, sistematika
pembahas anny 

^ 
kurang diperhatikan). "

Jawaban itu pun ia bantah sendiri dalam Kitab "at-Tafsiir", ketika
mengkritik al-Bukh ari yangmenyebutkan beberapa perkara berkaitan
dengan tafsir sejumlah kalimat: ia berkomentar: "Kalaulah al-Bukhari
tidak mencantumkannya, tentu saja itu lebih baik, karena perkara
tersebut bukan termasuk materi pembahasan kitab beliau." Demikian
pula koreksi yang diungkapkannyadi tempat-tempat lain apabila tidak
bisa memahami apa yang dilakukan oleh al-Bukhari dalam kitabnya
ini. Padahal dalam menjelaskan seluruh kata-kata gharib (asing), al-

Bukhari selalu menukil keterangannya dari pakar bidang tersebut,
seperti Abu 'Ubaidah, an-Nadhr bin Syumail, dan al-Farra'.

Adapun pembahasan masalah-masalah fiqih, biasanya al-Bukhari
merujuk kepada pendapat asy-Syafi'i dan Abu'Ubaid, serta ulama se-

kaliber mereka berdua. Adapun dalam masalah-masalah ilmu kalam,
beliau banyak merujuk kepada pendapat al-Karabisi, Ibnu Kulab, dan
selain mereka. Maka menjadi anehlah klaim al-Karmani di atas, yaitu
perihal perkataannya bahwa al-Bukhari tidak bermaksud menampilkan
susunan bab dengan baik. Padahal, tidak pernah diketahui ada penulis
lain yang bisa menyusun bab lebih baik daripada al-Bukhari. Hingga
sejumlah ulama mengatakan: "Fiqih al-Bukhari terletak pada judul
babnya."

Dalam kitab syarah ini (yakni Fat-bul Baar) saya telah menunjuk-
kan keindahan dan ketelitian al-Bukhari 4!$5 dalam masalah tersebut,
yangsudah tidak samar lagi bagi pembaca. Setelah meneliti lebih jauh
masalah ini, saya pun menemukan bahwa memang pada awalnyaorang
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yang melihat kitab ini akan mengira beliau tidak terlalu memperhatikan

susunan bab-bab di dalamnya, seperti yang dikatakan oleh al-Karmani.

Akan tetapi, terbukti beliau telah m:nyusun dengan sempurna bab-batr

dalam "Kitab ash-Shalaah", sepefti yangakan saya sebutkan nanti.

Dapat dilihat dalam penyusunan pembahasan bab ini bahwrt

peftama-tama, penulis qiiF. menye,butkan kewajiban wudhu seperti

yartgsaya sebutkan, bahwasanya w,rdhu merupakan syarat sah shalat.

Kemudian beliau menjelaskan keuu.m aanny a, Ialu menj elaskan bahw;r

berwudhu lagi tidak wajib kecuali setelah benar-benar yakin wudhtr
sebelumnyatelah batal. Lalu, beliau menjelaskan bahwa membasut,
lebih dari sekadar mengalirkan air pada anggota wudhu bukanlah
syarat sahnya. Dan, beliau menerallgkan bahwa tambahan dari batas,

anggota wudhu y angwaj ib dib asuh merup akan keut amaan. Termasuk
di antaranya, cukup membasuh sebagian anggota wudhu dengan sekali

cidukan. Selanjutnya beliau mem oeri penjelasan disyari'atkannya
ucapan basmalah pada awal atau sebelum wudhu, sebagaimana
disyari'atkan ketika masuk \7C. I)ari sini, beliau meneruskannya
dengan penjelasan tentang adab-aclab istinja' dan syarat-syaratrLya.
Sesudah itu, beliau kembali menjelaskan bahwa kewajiban wudhu
adalah satu kali-satu kali, sedangkan berwudhu dua kali-dua kali dan

tiga kali-tiga kali adalahsunnah (mustnhab). Lantas, beliau menyebutkan
sunnah memasukkan air ke hidun3 dan mengeluarkannya, sebagai

isyarat memulai pembersihan batin s:belum pembersihan tubuh bagian

luar.

Sesudah itu, al-Bukhari menyebutkan perintah istijmar (bersuci

dengan batu) dalam bilangan ganjil yang disebutkan dalam hadits
istintsar (mengeluarkan air dari hidung), lalu beliau membuat judul
bab berdasarkan hadits tersebut kar,:na istijmar termasuk bagian dari
pembersihan. Kemudian beliau kembali menyebutkan hukum takbfif
(meringankan wudhu) dengan menyebutkan bab mencuci kaki, tidak
dengan mengusap kbuf (sepatu yang menutupi mata kaki), sebagai

isyarat bahwa takbfif tidak cukup Jengan mengusap tanpa adanya
pembasuhan. Lalu beliau kembali nrenyebutkan masalah berkumur-
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kumur, sebab perbuatan ini adalah pasanBan istinsyaq (memasukkan
air ke hidung).

Selanjutnya, beliau mencantumkan perintah membasuh tumit
agar orang-orang tidak mengira bahwa tumit tidak termasuk dalam
pengertian kaki. Lalu beliau menyebutkan pembasuhan kaki dengan
mengenakan sandal, sebagai bantahan terhadap orang-oran g y angmem-
batasi redaksi hadits tersebut hanyadengan membasuh atau mengusap
sandal; sebagaimanayang akan saya jelaskan nanti. Kemudian beliau
menyebutkan keutamaatmemulai wudhu dari anggota tubuh sebelah

kanan. Lantas beliau menjelaskan perihal kapankah seseorang wajib
mencari air untuk berwudhu?

Setelah itu, beliau '{{M menyebutkan hukum air musta'mal dan
perkara-pe rkara y ang mengharuskan seseorang berwudhu. Kemudian
beliau menyebutkan masalah meminta bantuan dalam berwudhu.
Lalu beliau menyebutkan perkara-perkara yarTg dilarang bagi orang
yangtidak berwudhu. Beliau tenrs menggunakan cara tersebut apabila
sedang menyinggung sesuatu dari anggot^-anggotawudhu, dan sengaja

memperpanjang pembahasanlya hingga sampai pada hal yengterkait
dengan masalah tersebut; dan itu hanya diketahui oleh orangyang
meneliti kitab ini secara seksama. Demikianlah penulis menyudahi
"Kitab al-\fludhu'" dengan terlebih dahulu memaparkan bab-bab
tersebut.

Selanjutnya, al-Bukhari menyusun sistematika "Kitab ash-Shalah"

dengan susunan yanglebih mudah dari "Kitab al-Wudhu'" ini. Beliau
menyebutkan bab-bab yangjelas-jelas memiliki keterkaitan dengan

pembahasan dalam penyusun^nnya. Sepertinya, beliau melakukan hal
itu untuk variasi dan kombinasi. Wallaahu a'lam.

SYARAH HADITS

Perkataan: ttSq "Gangguan syaitan lakiJaki." Dibaca dengan

men-dhammab-kan huruf ba, demikianlah yang tertulis dalam riwayat.
A1-Khaththabi berkata: "Tidak boleh dibaca selain itu." Namun
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perkataannya itu disanggah, bahw:r boleh membacanya dengan men-

suhun-kan ba. Ini sama halnya der'gan kalimat-kalimat yang sejenis,

seperti I dan &3. Rn-Nawawi berkata: "sejumlah ulama telah

menegaskan bahwa huruf ba di sini berbaris sukun, di antaranya adalah

Abu 'Ubaidah. Hanya saja, dikat,akan bahwa membacanya tanpir
takbfi.flebih baik, agar ddak terkesan sama dengan masbdar. Kata i-#t
adalah bentuk jamak dari kata ,rr;.Sedangkan qV ialah bentuli
jamak dari kata + Maksudny 

^ 
,d^l^h syaitan laki-laki dan syaitan

perempuan. Demikian dikatakan ,>leh al-Khaththabi, Ibnu Hibban,
dan ulama lainnya."

Dalam naskah Ibnu'Asakir t:rcantum: "Abu'Abdillah-yakni
al-Bukhari-mengatakan: Disebutkan bahwa &ijt, yaitu dengan

men-sukun-kan huruf ba, jrka dib:rca tahhfif (sebagai bentuk jamalr

dari kbablrs), maka penjelasannya telah dijelaskan terdahulu. Jikrr
bermakna mufrad, maka maknanya seperti yargdijelaskan oleh Ibnul
A'rabi, yaitu sesuatu yangdibenci. Ia berkata: 'Jika a;;ir itu berupa
perkataan, berarti maknanya adahh cacian; sedangkan jika berupa

a)aran agama, berarti maknanya adalah kekafiran; adapun jika berupa
makanan, berarti maknanya adalah makanan yarLgharam. Jika berup:r
minuman, maka maknanya adalah minuman yang membahayakan.
Dengan demikian t fang dimaksu,l dengan qV adalah perbuatan
maksiat atau seluruh perbuatan terct:la secara mutlak, agar relevansiny:r

menjadi jelas. Oleh karena itu, dalam riwayat at-Tirmidzi dan yanti
lainnya disebutkan:

(( .g4qI.J V &:\)) atau (( 9#i V #i\& rrrt, 
'rg\y,,

"Aku berlindung kepada Allah dari zl-khubtsi dan al-hbabitl' atau "darL

al - kb ubuts i dan al- h,habaa- its."

D emikian diriwayatkan de n gzrn ke raguan. Laf azh y ang p€ rt 4m2u

dibaca dengan men-sukun-kan huru f ba dalam bentuk mufrad. (tunggal).

Danlaf.azhyang kedua dibaca dengan berharakat dalam bentuk jamak,
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yaitu "dari sesuatu yarl1dibenci dan sesuatu yang tercela" atau"dari
gangguan syaitan laki-laki dan syaitan perempuan." Rasulullah ffi
berlindung kepada Allah sebagai wujud 'ubudiyah (penghambaan

diri) kepada-Nya. Dan, beliau mengeraskan bacaannya untuk tujuan
pengajaran.

Al-'I-Jmari telah meriwayatkan hadits ini dari jalur 'Abdul'Aziz
bin al-Mukhtar, dari 'Abd:ul'Aziz bin Shuhaib dalam bentuk kata
perintah, dan laf.azhny a:

+#jr iy 1i,! \pi ,$t * ,Viis ;>tait '4astil p

(.q@\3
"Jika kalian masuk ke dalam rWC, maka ucapkanlah:'Bismillab, aku
berlindung kepada Allah dari gangguan syaitan laki-laki dan syaitan
perempuan."'

Sanadnya sesuai dengan syarart Muslim, bahkan di dalamnya
terdapat tambahan ucapan basmalah. Saya tidak menemukan tambahan

tersebut dalam riwayat-rtwayat lain selain riwayat ini.

Perkataanz l;ff G\ 4El "Ibnu 'Ar'arah menyebutkan
mutaba'ab hadits ini." Namanya adalah Muhammad bin 'Ar'arah,
dan haditsnya dimuat dalam riwayatpenulis (al-Bukhari) dalam "Kitab
ad-Da'twaat".

Perkataan l|& jtil1 "Ghundar berkata. " Riwayat dengan sanad

mu'allaq ini diriwayatkan secara bersambung oleh al-Bazzar dalam

Musnad-nya dari Muhammad bin Basysyar Bundar, dari Ghundar,
dengan laf.azhyangsama. Diriwayatkan juga oleh Ahmad bin Hanbal
dari Ghundar, denganlafazh: ((,.tri tiSy "Apabila masuk."

Perkataanzlsijtill "Musa berkata." Ia adalahMusa bin Isma'il
at-Tabudzaki.
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Perkataan: [;\:i,F] "Dari Hammad." Yaitu Hammad bi.n

Salamah, yakni dari 'Abdul 'Aziz bin Shuhaib. Dan jalur Musa ir i
diriwayatkan secara maushul oleh al-Baihaqi dengan laf.azh sepefti cli

atas.

Perkataan: [;,j; ;; iS:]"Dan Sa'id bin Zidberkata." Iaadalah
saudara kandung Hammad btn Z,id. Riwayatnya ini diriwayatkan
secara bersambung sanadnya oleh al-Bukhari dalam kitab al-Adabul
Mufrad. Al-Bukhari berkata: "Abtrn Nu'man meriwayatkan kepada

kami: Sa'id bin Zaid meriwayatkan kepada kami: 'Abdul 'Azizbin
Shuhaib meriwayatkan kepada karni, ia berkata: Anas meriwayatkan
kepadaku, ia berkata: "Apabila }{abi ffi hendak masuk ke dalanr
toilet, beliau membaca ..." Lalu ia nrenyebutkan hadits yarrglaf.azhny,t
sama seperti hadits bab ini. Riway;t-riwayat itu menjelaskan maksu<l
dari sabda beliau: ((;d!J\ 3;i r:5y "Apabila masuk ke dalam toilet,''
yaitu beliau membaca do'a ini setiap kali hendak masuk'WC, bukan
sesudahny a. lVallaabu a'lam.

Ketentuan ini berlaku di tempat yang disediakan untuk buang
hajat, karena lafazhnya berkaitan dengan keinginan masuk kr:
dalam WC. Oleh karena itu, Ibnu Baththal berkata: "Riwayat yang
berbunyi ttjf r:5y 'Apabila ia mendatangi' lebih umum kardrrrrgrii
maknanya."

Pembicaraan di sini terfokus g,ada dua perkara. Pertama, apakahr

do'a ini berkaitan khusus dengan ternpat yang disediakan untuk buanp;

hajat? Karena tempat sepefti ini dicatangi oleh syaitan-syaitan sepert.i
y ang disebutkan dalam hadits Zaid bin Arqam y angtercantum dalarr,
as-Sunan. Ataukah mencakup senlua tempat, termasuk andaikate.
seseorang buang hajat dalam bejata di samping rumah, misalnya!'
Pendapat yang paling tepat adalah pendapat kedua, yakni selama ia.

belum memulai buang halatnya.

Kedua, kapankah ia membaca do'a tersebut? Orang yang tidak
suka dzikrullah dalam kondisi seperti itu memberikan perincian:
di tempat yang disediakan khusus untuk buang ha1at, hendaklah ia
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membaca do'a itu sesaat sebelum memasukrnya. Adapun di tempat
lain, ia membacanya ketika memulai buang hejat; misalnya ketika
ia menyingsingkan lengan baju untuk buang hajat.Ini merupakan
madzhabjumhur ulama. Mereka menjelaskan berkaitan dengan orang
yanglupa membaca do'a ini, yaitu ia cukup membacanya dalam hati
tanpa perlu mengucapkan secara lisan. Dan bagi yang membolehkannya
secara mutlak, seperti y^ng dinukil dari Imam Malik, maka ia tidak
butuh perincian sepeni ini.

Catatan Penting

Sa'id bin Zaidyangmeriwayatkanlaf.azh yang lebih jelas adalah

perawi yarLg shaduq, namun sebagian orang mengomentari hafalan-

nya.Iatidak memiliki hadits dalam Shabiihul Bubbari kecuali hadits
mu'allaq ini. Akan tetapi, ia tidak seorang diri meriwayatkanlaf.azh
tersebut. Musaddad juga meriwayatkannya dari'Abdul 'Warits, dari
'Abdul 'Aziz, dengan lafazh yang mirip. Diriwayatkan pula oleh
al-Baihaqi dari jalurnya, dan riwayat itu sesuai dengan kriteria al-

Bukhari.
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BAB 10

Menyiapkan Air Ketika Hendak BuangHaiat
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143. 'Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia ber-
kata: Hasyim bin al-Qasim meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
rWarqa' meriwayatkan kepada kami dari'Ubaidillah bin Abi Yazid,
dari Ibnu'Abbas; bahwa Nabi ffi masuk ke dalam \trC, Ialu aku
menyiapkan air wudhu untuk beliau. Nabi ffi bertanya: "siapakah
yang meletakkan air ini?" Lalu beliau diberitahu. Maka beliau pun
bersabda: "Ya Allah, berilah ia pemahaman dalam agama."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [r>lii *+ itJi e*i -\l "Bab: Menyiapk an air ketika
hendak buang hajat." Dibaca dJngan mad (dipanjangkan), dan ,>Git
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hakikatny a adalah tempat y ang sun yi. Lalu, dalam perkemba nganny.;
kata ini digunakan untuk memaknai tempat buang hajat, yakni secara

majazi.

SYARAH HADITS

Perkataan z l;G)t) "'$?'arqa'. "'f aitu lVarqa' bin'Umar.

Perkataan: [+tili F] "Dari'Ubaidillah." Dibaca dalam bentul<
tasbghir.

Perkataan: [*,J Gijl] "Ibnu.\bi Yazid." Ia berasal dari Makkat,,
seorang perawi tsiQab yarg tidak diketahui nama ayahnya. Dalanr
riwayat al-Kusymihani tertulis: "Ibnu AbiZa-idah," namun penulisan
itu keliru.

Perkataan: lt;pt d ::-:a;1"Lalu aku menyiapkan air wudh,r
untuk beliau." Dengan memfat-hc'.b-kan huruf 7.0)Ar.0)tt, yaitu air yang
digunakan untuk berwudhu. Ada yang mengatakan, kemungkinan
Ibnu 'Abbas memberikannya kep,adx Rasulullah untuk beristinja'.
Akan tetapi, pendapat ini perlu dikoreksi kembali.

Perkataan, [,,-tt "Lalu beliau diberitahu." Telah disebutkan
dalam "Kitab al-'Ilmu" bahwa ytng memberitahu hal itu adalah
Maimunah binti al-Harits, bibi Ibnu'Abbas.

At-Taimi berkata: "Di dalarnnya terdapat anjuran membalas
kebaikan orang lain dengan mendc,'akannya."

Ibnul Munayyir berkata: "Kaitan do'a Nabi untuk Ibnu'Abbas
agar ia diberi pemahaman dalam agirma dengan meletakkan air wudhu
tersebut tidak terlepas dari tiga kernungkinan: (1) Ia memasukkan air
kepada beliau ke dalam \fzC; (2) Ia meletakkannya di depan pintu,
sehingga Rasulullah bisa dengan mudah mengambilnya; dan (3) Ia tidali
melakukan kedua perkara di atas.

Pendapat kedua lebih tepat. Kzrena kemungkinan perrama renrarr
untuk terlihat auratnya, sedangkan <emungkinan ketiga menyebabkan
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kesulitan karena harus mencari air. Sedangkan kemungkinan kedua,
inilah yang paling mudah. Perbuatan Ibnu'Abbas tersebut menunjuk-
kan kepinraranrya. Maka tepatlah apabila Nabi ffi mendo'akannya
agar diberi pemahaman dalam agam4 agar orang lain bisa mendapat
manfaat dariny a. Begitulah kenyataannya. Lanj utan pembahasan hadits

ini telah disebutkan dalam "Kitab al-'Ilmu".

Gz^J
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BAB II
Lar angan Men ghadap Kiblat

Ketika Buang Air Besar Atau Buang Air Kecil
Kecuali Di Balik Bangunan

(Seperti) Dinding Atau Sejenisnya
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144. Adam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Dzi'ib
merLwayatkan kepada kami, ia berkata: Az-Zuhrtmeriwayatkan kepada

t Dalam naskah (6) tercantum: !U'l-e J_.;*re Dalam naskah 1;y tercantum: s.:.:b.t0 Dalam naskah 1.ey tercantum: ;.1o.
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kami dari'Atha' bin Yazid al-Laitsi, dari Abu Ayyub al-Anshari, i,r

berkata: "Rasulullah ffi bersabda: 'Apabila salah seorang dari kalian
buang air besar, maka janganlah ia menghadap kiblat dan jangan
juga membelakanginya, (melainkan) menghadaplah ke timur atau k,:
barat."'

[Hadits nomor 144 ini tercantum juga pada hadits nomor 394]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ar=;] r -lft.:.i i .1[t' Bab : Lar angan menghadap Kiblat.''
Di dalam riwayar kami, huruf ta p,adalafazh #rl dibaca dbammatb
(f il majhul) dan kata t*4t dibaca marfu'. Sementara pada riwayar
lain, laf azh : 1 1 ;i15-l I diawali den gan huruf. y a y ang dib aca fat - h ah (f i I
ma'lum) dan kata aii;Jr dibaca man:,bub.

Dalam pada itu, huruf lam pada kata ;E..i dibaca dhammah
karena huruf '! yang mendahuluinya diasumsikan sebagai naafiyait
(penafian). Namun, ia boleh juga dit,acakasrab 1,$iSy jika diasumsikan
bahwa huruf i sebelum nya adalah naabiyah (jrangan).

Perkataanz l,r 3\;t; rql, ;q ill "Kecuali di balik bangunan
(seperti) dinding atau sejenisnya." Di dalam riwayat al-Kusymihani
tercantum, rcF;iy; "atau selainny,r" y^ngaftinyaseperti batu besar,

tiang, kayu, din penutup lainnya.

Al-Isma'ili berkata: "Hadits yall.g tercantum dalam bab ini
tidak menunjukkan pengecualian yang dimaksud pada judul bab."
Pernyataan al-Isma'ili ini dapat div'nggah dengan tiga jawaban.

Pertama: Al-Bukhari berpegang kepada makna hakiki dari katzr

-$it, yaitu tempat yangtenang di tanah lapang; dan itulah maknz,
r^;EJtdari sisi etimologi (bahasa). Kt:mudian kata ini digunakan secar;,

majasi untuk setiap tempat yang <lipergunakan untuk buang hajat,
sehingga larangantersebut dikhususkan untuk tempat seperti ini. Dar.
tentunya, makna asal dari suatu kate . adalah makna yang hakiki, bukar:
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yang maiasi. Jawaban pertama ini merupakan jawaban yeng paling kuat
sebagai bantahan terhadap pernyataan al-Isma'ili.

Kedua: Seseorang dikatakan menghadap kiblat apabila hal itu
dilakukan di lapangan y^ng terbuka (tanpa ada pembatas apa pun
di hadapannya). Adapun apabila ^nt^r^ 

dirinya dan kiblat dibatasi

dengan dinding, atau dia berada dalam sebuah bangunan, maka ia
tidak lagi dikatakan menghadap ke kiblat secara hakiki, namun hanya
secara makna 'urfi. Demikian yang dikatakan oleh Ibnul Munayyir.
Pernyataan ini dikuatkan lagi dengan argumentasi bahwa dinding
atau bangunan yang digunakan untuk buang hajat tidak boleh dipakai
sebagai tempat shalat, karena di dalamnya tidak terdapat arah yang
disebut kiblat.

Pernyataan ini dibantah, bahwa konsekuensi darinya adalah

tidak sah shalat seseorang apabila antara kiblat dan tempat shalat
dipisahkan dengan tempat seperti itu. Namun, analisis demikian yang
keliru.

Ketiga: Pengecualian hukum dalam hal ini didasarkan pada hadits
Ibnu 'IJmar yang akan disebutkan pada bab selanjutnya. Karena
seluruh hadits Nabi ffi harus didudukkan sebagai satu kesatuan.
Demikian yangdisebutkan Ibnu Baththal, dan pendapat itu disetujui
oleh Ibnut Tin dan yang lainnya. Akan tetapi, ini berarti bahwa
penyebutan hadits untuk menjelaskan maksud judul bab ini menjadi
sesuatu yangtidak berarti.

Apabila rda yang mengatakan: "Mengapa Anda memahami
kata U4Ell dengan makna hakiki, bukan dengan makna yang lebih
luas daripada itu, sehingga cakupannya tidak hanya terbatas pada
lapangan terbuka, tetapi juga mencakup bangunan. Apalagi, Sahabat

yangmeriwayatkan hadits larangan tersebut (Abu Aynrb al-Anshari)
memahami kata ini dengan makna yang lebih luas. Tepatnya, pada

hadits yang dicantumkan oleh al-Bukhari di dalam Bab 'Kiblat
Penduduk Madinah' pada awal-awal Kitab 'shalat'. Pada hadits ter-
sebut, Abu Ayyub al-Anshari berkata: 'Kami datang ke negeri Syam
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dan di sana kami menemukan bargunan toilet yang menghadap kt:
arah kiblat. Maka kami pun menyerong dari arah kiblat dan meng-

ucapkan istighfar."'

Jawabannya: 'Justru Abu Ayyub memahami kata r^iUlt dengarr

makna hakiki dan majasinya, dan cara seperti inilah yang harur;
dipegang. Tetapi, sepertinya Abu Ayyub belum mendengar haditr;
yang mengkhususkan pelarangan tersebut (yakni jika dilakukan di
tanah lapang tanpa adanyapembatas). Seandainya tidak ada hadits Ibntr
' I-fmar y 

^ngmenBecualikan 
pelaran gan tersebut pada bangunan toilet,

niscaya kami pun akan berpendapat bahwa pelarangan tersebut berlaku'
umum. Akan tetapi, beramal dengan kedua dalil yang ada harus lebih.

didahulukan daripada beramal dengan salah satu dalil yang ada saja,,

yaitu dengan menolak dalil yang laLn.

Pendapat ini dikuatkan oleh riwayat dari Ahmad, Abu Dawud,
Ibnu Khuzaimah, dan yang lainnya dari Jabir. Pada matan hadits'
riwayat Ahmad tercantum: 'Rasu[ullah M, pernah melarang kami
membelakangi atau menghadapkan kemaluan kami ke arah kiblar
ketika kami sedang menyiramkan air (beristinja'). Kemudian sebelum
wafat, aku pernah melihat beliau buang air kecil menghadap ke arah
kiblat.'

Hadits di atas tidaklah mengJrapus larangan (membuang hajat
sambil menghadap ke kiblaQ sebagaimanayangdipahami oleh sebagian

orang. Akan tetapi, hadits itu dipahami bahwa Ibnu 'Umar melihat
beliau di dalam sebuah bangunarr atau yang semisalnya. Karena
memang demikianlah kebiasaan Rar;ulullah ffi; beliau selalu berusaha
untuk berada di tempat yang paling l-ertutup. Dan saat itu, Ibnu'Umar
melihat beliau tanpa sengaj a; sebagaima na yangakan disebutkan nanti.
Demikian |uga y ang disebutkan dal rm riw ay at Jabir.

Adapun pendapat yarrg meng:rtakan bahwa pembolehan meng-
hadap ke arah kiblat hanyakhusus rLntuk Nabi ffi, tentu itu hanyalah
sebuah klaim yang tidak berlandaskan dalil. Sebab, sebuah hukum
tidak dapat dikhususkan atas dasar kemungkinan belaka.
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Hadits Ibnu'Llmar-pada bab berikutnya-menunjukkan
bolehnya seseorang buang hajat sambil membelakangi kiblat jika ia
berada di dalam sebuah bangunan. Sementara, hadits Jabir di atas
menunjukkan bolehnya seseorang buang hajat sambil menghadap ke
arah kiblat jika ia berada di dalam sebuah bangunan. Seandainya hadits

Jabir tidak ada, tentunya pembatasan keumuman pelarangan pada
hadits Abu Ayyub hanya didapatkan dari hadits Ibnu 'Umar yang
membolehkan buang hajat membelakangi kiblat saja. Namun, tidak
bisa dikatakan bahwa buang halat menghadap ke kiblat dibolehkan
berdasarkan qiyas terhadap dibolehkannya membelakangi kiblat.
Sebab, buang hajat sambil menghadap ke kiblat lebih berat daripada
sambil membelakanginya.

Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dibolehkan hanyalah
membelakangi kiblat, bukan menghadap kiblat.

Diriwayatkan dari Abu Hanifah dan Ahmad,ll bahwa mereka
berpendapat adanya perbedaan hukum antara buang hajat di dalam
bangunan dan di tanah terbuka tanpa adanya satu pembatas pun.

Jumhur ulama mengatakan bahwa ini adalah pendapat madzhab Malik,
asy-Syafi'i, dan Ishaq. Pendapat ini adalah pendapat yang paling tepat
karena ia dibangun oleh semua dalil yang terkait dengannya. Pendapat
ini dikuatkan dengan argumentasi Ibnul Munayyir sebelumnya, bahwa
orang yant berada di sebuah bangunan dianggap sedang menghadap
ke dinding (bukan ke kiblaQ. Alasan lainnya, karena tempat buang
hqat merupakan tempat bermukimnya syaitan, sehingga tidak tepat
jika disamakan dengan kiblat. Berbeda kasusnya ketika dilakukan di
tanah terbuka.

Ulama lainnya mengharamkan buang hqat menghadap kiblat
secara mutlak. Pendapat ini dikenal berasal dari Abu Hanifah, Ahmad,
dan Abu Tsaur yarLgmerupakan murid asy-Syafi'i, Ibnul 'Arabi dari
kalangan Maliki, dan Ibnu Hazm dari kalangan madzhab Zhahiri.

11 Dalam naskah 1e1 t€rciflturr:.2.
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Menurut mereka, Pelarangan harus lebih diutamakan daripada
pembolehan. Selain itu, hadits Jal>ir-yang lalu-menurut mereka
tidaklah shahih.

Ulama yang lain lagi berpendapat bolehnya buang hajat meng-

hadap kiblat secara mutlak. Ini menrpakan pendapat'Aisyah, 'Urwah,
Rabi'ah, dan Dawud. Mereka meni;atakan bahwa hadits-hadits yang
berkaitan dengan masalah ini salinl; bertolak belakang. Oleh karena
itu, maknanya harts dikembalikan kepada hukum asalnya, yakni
ibabatul ashli (h,*um asal segala sesuatu adalah boleh).

Demikianlah pendapat empar madzhab yang masyhur, yang
diriwayatkan dari para ulama, tentang masalah ini. Hanya saja, an-

Nawawi tidak menyebutkan madzh, rb-madzhab yan g dimaksud dalam
kitabnya, Syarh al-Mubadzdzab.

Dalam masalah ini, terdapat t:ga madzhab yang lain. Di anrara
pendapat mereka adalah sebagai berikut:

Pertama: Hanya boleh membel akangi kiblat, berdasarkan makna
tekstual dari hadits Ibnu'LJmar. Ini adalah pendapat Abu Yusuf.

Kedua: Haram secara mutla)r; walaupun menghadap kiblat
yang sudah dihapus sekalipun, yakni Baitul Maqdis. Pendapat ini
diriwayatkan dari Ibrahim dan Ibnu Sirin, berdasarkan hadits Ma'qal
al-Asadi: "Rasulullah M melarang kami menghadap ke dua kiblat
baik ketika buang air kecil maupln buang air besar." Hadits ini
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lainnya. Namun status hadits
ini dha'if karena dalam sanadnya te.:dapat seorang perawi yangtidak
diketahui identitasnya. Kalaupun shahih, maka hukum hadits ini
hanya berlaku bagi penduduk Madinah ataryang satu arah dengan
kota Madinah. Sebab, apabila penduduk Madinah menghadap Baitul
Maqdis berarti mereka sedang memtrelakangi Ka'bah. Dalam konteks
itu, dipahami bahwa larangan ten;ebut berkaitan dengan hukum
membelakangi Ka'bah ketika buang hajat, bukan karena menghadap
Baitul Maqdis.

76 Bab 1 1: Larangarr Menghadap Kiblat Ketika Buang Air Besar



Al-Khaththabi menyatakan bahwa para ulama telah sepakat tidak
diharamkannya menghadap Baitul Maqdis ketika buang hajat, selama
tidak membelakangi Ka'bah. Hanya saja, pendapat ini masih perlu
ditinjau lagi berdasarkan pendapat yang diriwayatkan dari Ibrahim dan
Ibnu Sirin sebelumnya. Sebagian ulama bermazhab Syafi'i juga berpen-
dapat demikian, sebagaiman yengdikatakan oleh Ibnu Abid Dam.

Ketiga: Pendapat lain menyebutkan bahwa hukum haram khusus
untuk penduduk Madinah dan daerah-daerah yang kedudukattnya
sama dengan kota ini. Adapun apabila kiblat berada di arah timur atau
barat,maka boleh menghadap atau membelakangi kiblat secara mutlak;
berdasarkan keumuman hadits Nabi M,IVS )\ t;;l "Menghadaplah
ke timur atau ke barat." Ini adalah pendapat Abu iAwanah, rekan al-
Muzani.

Pendapat ini kebalikan dari pendapat al-Bukhari bahwa pem-
bolehan menghadap ke arah timur ataupun barat ditujukan bagi
mereka yarLg kiblatnya menghadap ke arah utara ataupun selatan.
Keterangan tersebut sebagaimanayangakan dijelaskan dalam bab yang
membahas tentang kiblat penduduk Madinah, tepatnya pada Kitab
"Shalat", insya Allab.

SYARAH HADITS

Perkataan: tJ'il- *] "lr.rganlah ia menghadap." Httruf. lam
pada kata }ii{ dibica kasrab karena didahului oleh huruf la naabiyab.
Sementara,-kata ai;4r dibaca ma'rifah karena objek yang dimaksud
sudah diketahui, yaitu Ka'bah.

Perkataan z l;'P ui;'l :l"J an gan j u ga membel akan gin y a." D alam
riwayat Muslim tercantum dengan lafazh: 

1 1t64iiJ- .j-2 ;; "D an jaggan-

lah membelakanginya," serta terdapat tambahan lafazh: ()tq 3\ )*))
"Buang air kecil atau besar."

Pada riwayat Muslim ini, kata r^;[I.lt yang kedua tidak sama arti-
nya dengan kata r^i\IJt yang peftama. Makna L11, r^iE.tt yang kedua
bersifat majazi, yaitu sesuatu yang keluar dari dubur. Jadi, meskipun
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makna hakikinya adalah tempat kr:luarnya kotoran (dubur), namurl
y^ngdimaksud di sini adalah kotoran itu sendiri. Kata t^;tlJt sengaja

digunakan karena kurang etis apabila kotoran disebut secara vulgar,
Dan, dalam kalimat ini terdap at jirias td.d.n't. (dua kata yang huruf dar.

harakatnya sama, namun maknanya berbeda).

Secara lahiriah, laf.azh: u)*lr "ketika kencing" menunjukkan
bahwa larangan menghadap kiblat khusus ketika mengeluarkan
benda dart atrat (kemaluan/dubur). Apabila benar demikian, berartj
tujuannya adalah untuk menghorrn.ati kiblat dengan caratidak mem..

buang kotoran sambil menghadap l<e arahnya. Hal ini dikuatkan lagl

oleh riwayat dariJabir yanglalu, denganlafazh: ((if,il\,i,.. tiiyy "Ketika
kami sedang menyiramkan air @er:stinja)".

Ada juga yangberpendapat b:.hwa inti larangan tersebut adalah

membuka aurat di hadapan kiblat. Apabila pendapat ini benar, maka

apa pun bentuknya, membuka arrrat ke arah kiblat itu dilarang,
seperti ketika sedang berhubungan intim. Pendapat ini dinukil oleh
Ibnu Syasyl2 al-Maliki, sebagai sala.h satu pendapat dalam madzhab
Malik. Sepeninya, pendapat ini mengacu kepada sebuah hadits yang
diriwayatkan di dalam kitab al-Mur,vatbtba':

(,e$A{4r ;t-ii5{yy
'Janganlah kalian menghadapkan kemaluan kalian ke arah kiblat."

Hanya saja, akan lebih tepat jika hadits ini dimaknai seperti
hadits-hadits sebelumnya. Yakni ket ka sedang buang ha1ar. Tujuannya
agar kedua konteks riwayat tersebut dapat dipahami dengan selaras.

Wallaabu a'lam.

Adapun ucapan Abu Ayyub: ''Maka kami pun menyerong dari
arah kiblat dan men gucapkan isti ghf; rr, " penj elas anny a akan disebutkan
pada awal Kitab "ash-Shalaah", insy,t. Allab.

12 Dalam dua naskah (o,) dan 1!r; tercantum: o.u.
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145. 'Abdullah bin Yusuf meriwaya-kan kepada kami, ia berkata: Malik
mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, dari Muhammad bin
Y ahy a bin Habban, dari pamanny 

^ 
y arLg bernama \Wasi' bin Habban.

dari 'Abdullah bin 'Umar, bahwas;ntfa LO. pernah berkata: "sejumlah
orang mengatakan: 'Apabila kamtr jongkok untuk buang haiatmu,
maka janganlah menghadap ke kiblat dan jangan pula menghadap ke

Baitul Maqdis."'

'Abdullah bin'Umar berkata lagi: "Pada suatu hari, aku pernah
naik ke atap nrmah kami dan aku melihat Rasulullah ffi di balik dua

batu bata. Beliau sedang membuan gha1atnya sambil menghadap ke

arah Baitul Maqdis."

Ia (Ibnu 'Umar) kembali berkata: "Barangkali kamu termasuk
orang yang shalat dengan menempelkan pahanya." Aku berkata:
"Demi Allah, aku tidak tahu!" Ma.lik berkata: "Maksudnya adalah
orang yang ketika sujud badannya tidak terangkat dari lantai, sehingga

(seolah-olah) menempel dengan lant.ai."

[Hadits nomor 145 ini tercantum juga pada hadits nomor 148, 149,
dan 31021

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanzl:;.r -!] "Bab: C)rang yang buanghqat." Katairs
memiliki zadzdn Jl,fr.Kata itu berasal dari kaa';\r)\ (huruf ba dibaca

fat-bab), artinya tanah lapang yang luas. Kata j5!r di sini digunakan
untuk menunjukkan kotoranyang keluar dari dubur, sebagaimana
halnya P.1x l^itlJt.

Perkataanzl;,rS .,Icl "Oi balik dua batu bata." Huruf lam dan
nun padakata ;;i,; dibaca fat-bah. Sedangkan huruf ba-nya dibaca
kasrah. Kata ;;1! merupakan bentuk rnutsa.nna dari kata alj. Secara

bahasa, kata 
-ini 

berarti benda yaog digunakan untuk membuat
bangunan, terbuat dari tanah liat- atau yang lainnya-yang belum
dibakar.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [{.1-;'' 
"i1] 

"Yahya bin Sa'id." Ia adalah penduduk
Madinah dari golongan Anshar, dan ia salah seorang Tabi'in. Gurunya
dan guru dari gurunya juga dinisbatkan kepada tiga hal tersebut.

Lda yangberpendapat bahwa'Wasi' adalah salah seorang Sahabat

karena pernah melihat Rasulullah ffi. Ayahnya bernama Habban bin
Munqidz bin'Amr. Habban dan Munqidzinitermasuk Sahabat. Nama
Habban (o\ji) sendiri dibaca dengan mem-fat-hah-kanhtruf ba dan ba,

sebagaimana dijelaskan dalam muqaddimah kitab ini.

Perkataan: ti;t lS iil"Bahwasanya iapernah berkata." Yang
berkata adalah Ibnu 'IJmar. Keterangan ini seperti yang dijelaskan
dalam riwayatMuslim, danlafazhnya akan dicantumkan sebentar lagi.

Maka, termasuk kekeliruan jika kata ganti i (ia) tersebut ditujukan
kepada'\U7asi.'

Lebih lanjut, perkataan: g;L c,rtiuill "('Abdullah) Ibnu 'umar
berkata" bukan jawaban atas perkataan \Wasi'. Akan tetapi, huruf fa
padalaf.azh: Uuil adalah fa sababiyab (menunjukkan alasan). Sebab,

sebenarnya Ibnu'Lfmar mengucapkan perkataan yang pertama sebagai

pengingkaran terhadap 'Wasi'. Kemudian, ia menyebutkan alasan

pengingkaran tersebut berdasarkan perbuatan Nabi My^ng pernah
dilihatnya.

Sesungguhnya, mungkin saja'Abdullah bin'IJmar menyambung
perkataannya dengan: "sesungguhnya aku melihat Rasulullah ffi ..."
Hanya saja,'Wasi' ingin menegaskan konteks kalimat y ang ada dengan

mengulangi kembali perkataan: l-L i +r -' iul "'Abdullah bin
'I-Jmar berkata."

Perkataan: [\i,\1 i)] "S.i.rtt lah orang." 'Abdullah bin 'I-Imar
mengisyaratkan kepada orang-orang yang berpendapat bahwa larangan

buang hajat sambil menghadap kiblat berlaku secara umum. Hal ini
sebagaimana telah disinggung di atas pada riwayat dari Abu Ayyub,
Abu Hurairah, Ma'qal al-Asadi, dan yanglainnya.
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Perkataan: [;ii i1] "Apabila kamu jongkok." Ibnu 'Umar'
menyebutkan "jongkok" karena bia;anya, seseorang buang hajat dalan,

posisi duduk atau jongkok. Dengan demikian, dipahami bahwa buanp;

hajat dalam posisi berdiri sama hu}:umnya seperti buang hqat dalalrr..

posisi duduk atau jongkok.

Perkataan: tsf+f .rE]
hajatika (buang hajat) adalah
semisalnya.

"IJntuk buang hajatmu." Kalimat'ala
kinayab bagi kata tabarraz dan yanp,

Perkataan: [Ji] "Aku pernah " Huruf lam di sini sebagai jawab

dari kalimat sumpah yangtidak dissbutkan.

Perkataan.ll) * #.rG1 "Ke atap rumah kami." Dalam riwayat
Yazidyangakan datang disebutkan dengan lafazh: (q *,rGyy "Di
atas atap rumah kami." Sementar;,, dalam riwayat'U6aidillah bin
'IJmar yangakan datang disebutkar..: qa-2L * -bj.eyy "Di atas atap

rumah Hafshah, " yakni saudara perempuannyai seba gaimana ditegas-

kan dalam riwayarMuslim. Sedangk,rn dalam riwayatlbnu Khuzaimah
tercantum: rc"A\ i+ c.3"-6,& eA lrLp d-f iy; "Aku berkunjung
ke rumah Hafshah binti'Umar, lahr aku naik ke atap rumah."

Dari keseluruhan riwayat ini dapat disimpulkan bahwa penisbatan
rumah tersebut kepada Ibnu'Umar adalah penisbatan majasi, karena
Hafshah adalah saudara perempuarlnya. Kemudian rumah tersebut
dinisbatkan kepada Hafshah, sebal> di rumah itulah Rasulullah ffi
menempatkan Hafshah sebagai istri reliau hingga Hafshah wafat. Lalu
Ibnu'Umar mendapat warisan dari hartanya.

Al-Bukhari akan membicarak;"n penisbatan di atas dalam Kitab
"al-Khumus", insyA Allab. Di sana. disebutkan bahwa Ibnu 'LJmar
menisbatkan rumah tersebut sebagai miliknya berdasarkan status akhir
kepemilikan rumah itu. Sebab, hany a Ibnu' Um ar yarLgmendapatkan
warisan dari harta Hafshah, mengingat Hafshah adalah saudari
kandungnya, dan tidak ada seorang kerabat pun yang menghalangi-
nya dariwarisan tersebut secara penr.rh. Sehingga, Ibnu 'Umarlahyang
mewarisi seluruh harta Hafshah.
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Perkataan: t,;I! ..,-E]'Di balik dua batu bata." Dalam rtwayat
Ibnu Khuzaimah disebutkan: tt+j),.1 e i, ffi niit ); & '.y'\i;"AIru melihat Rasulullah My^rgsedang berada di toilet." Dan dalam
riwayat lainnya disebutkan: r('* * ip "o;v d 1i;1; "Aku
melihat beliau buang halat deirgan ditutupi batu bata." Sementara,
dalam iwryat al-Hakim dan at-Tirmidzi, dengan sanad yangshahih,
disebutkan i (p:S ; *isl "Aku melihatny abeiadadi toilet." Huruf kaf
pada kata ,i;S dibicafat-bab, sedangkan huruf nun-rTyadibaca kasrah.

Redaksi hadits ftab) ini menjawab anggapan bahwa mungkin saja

'Abdullah bin'Umar melihat kejadian itu ketika ia berada di lapangan
terbuka (sebagaim arra per ny ataarr mereka y ang membolehkan buang
hajat sambil menghadap kiblat secara mutlak).

Hadits ini juga menjawab anggapan bahwa jongkoknya Nabi di
balik dua batu bata-sebagaimana yang dilihat oleh Ibnu'Umar-tidak
menunjukkan konteks bangunan. Sebab, mungkin saja maksudnya
adalah Nabi jongkok di atas kedua batu bata tersebut agar posisinya
lebih tinggi daripada tanah.

Anggapan-anggapan di atas terbantahkan oleh pendapat Ibnu
'IJmar sendiri. Karena menunrtnya, tidak boleh buang hajat di tanah
lapang sambil menghadap kiblat, kecuali jika di depannya terdapat
pembatas. Pendapat tersebut sebagaimana hadits yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud dan al-Hakim dengan dengan sanad yang dapat
diterima.

Pada kasus ini, sebenarnya Ibnu 'Umar tidak sengaja melihat
Nabi ffi dalam keadaan seperti itu, karena awalnya ia naik ke atap
rumahnya untuk melakukan suatu keperluan (sebagaim ana y ang akan
disebutkan pada bab 14). Lalu ia menoleh ke arah beliau. Demikianlah
seperti yang tercantum di dalam riwayat al-Baihaqi dari jalur Nafi',
dari Ibnu 'LJmar. Memang, Ibnu 'Umar melihatryatanpa disengaja,
namun kemudian dia ingin agar hal itu dapat menjadi pelajaran bagi
umat Islam. Dan, seperti itulah hukum syar'i yarLgdiingat oleh Ibnu
'IJmar.
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Kemungkinan besar t lang dil ihat Ibnu' Um ar adalah Punggunl]
Nabi ffi, dan dari situlah ia mt:mperhatikan posisi beliau dan
menyimpulkan bahwa tidak adalarangan padanya. Ini menunjukkan
tingginya antusias 'Abdullah bin 'Umar dalam memperhatikan ap:r

yatgpernah dilakukan Nabi ffi, drn memang seperti itulah sosol:
'Abdullah bin'Umar,#,.

Perkataan: [iG] "Ia berkata." Yakni Ibnu'Umar. Dan ucaparr

Iai;ll "Barangkali kamu" ditujukz.n kepada 'Wasi.'Jadi, keliru jik;r

dikatakan bahwa ucapan tersebut adalah sabda Rasulullah ffi.

Malik menafsirkan bahwa maksud kalimat: ti.q5'L;;i JL J):i;l
"@arangkali kamu termasuk) orang yang shalat dengan menempelkan
pahanya" adalah mereka yaflgmera)atkan penrtnya ke kedua pangkal

paha ketika sujud. Cara sujud ini bert,eda dengan apayangdiperintahkan

oleh syari'at, sebab yang diperintrhkan adalah menjauhkan posisi

kedua pemt dari kedua paha. Masalah sujud ini akan dijelaskan pada

pembahasan temanya tersendiri. Se:nentara, dalam kitab an-Nihaayal:
dijelaskan makna ungkapan di atas, yaitu merenggangkan kedua lutut
sehingga seolah-olah benumpu dengan dua pangkal paha.

Yang menarik untuk dipenanyakan di sini adalah apa relevansi

antara ucapan Ibnu 'IJmar ini derLgan masalah buang hajat sambil
menghadap ke kiblat?

Ada yang berpendapat bahrva mungkin Ibnu 'Llmar ingin
menunjukkan bahwa lawan bicaranya adalah seorang yang tidak
mengetahui sunnah. Karena jika ora.rg itu mengetahui sunnah, niscaya

ra dapat membedakan antara hukurn buang hajat sambil menghadap

ke kiblat di lapangan terbuka (tan1,a pembatas) dan hukumnya jika
ada pembatas. Atau, mengetahui rerbedaan antara hukum buang
hajat menghadap Ka'bah dan hukum buang hajat menghadap ke
Baitul Maqdis. Jadi, Ibnu'IJmar menyindir orang yang tidak mengerri
sunnah seperti orang yang meneml)elkan pangkal pahanya (dengan
perut) ketika shalat, karena sujud sep3rti itu hanya dilakukan oleh yang
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tidak paham terhadap sunnah Rasulullah ffi. Demikian jawabanyan1
diberikan oleh al-Karmani.

Tidak diragukan lagi bahwa jawaban seperti ini merupakan
jawaban yang dibuat-buat. Sebab di dalam konteks hadits, tidak ada

yang menunjukkan perihal bertanyanya'Wasi' kepada Ibnu 'Umar
tentang masalah yang pertama (yakni etika ketika buang hajat*d),
sehingga dapat disimpulkan bahwasanya rVasi'tidak mengetahui hal
tersebut. Selain itu, orang yang mengetahui petunjuk Nabi ketika
buang hajat pun terkadang merapatkan kedua paha ketika sujud.

Sesungguhnya, relevansi antara permasalahan etika buang hqat
dan pernyataal Ibnu 'Umar yang terakhir dapat diketahui melalui
redaksi hadits riwayat Muslim. Pada awal hadits riwayat Muslim
ini disebutkan bahwa'S7asi' berkata: "Aku shalat di dalam masjid,
sementara'Abdullah bin'Umar sedang duduk. Setelah selesai shalat,
aku mendaanginya dari arah samping. Lantas 'Abdullah berkata:
'Ada orang mengatakan ...."'Lalu ia menyebutkan hadits lengkapnya.
Sepeninya ketika'Wasi' sujud, Ibnu 'Umar vSE, melihat sesuatu yang
belum diketahuinya, sehingga ia menanyakan hal itu dengan ungkapan
di atas. Ibnu'Umar terlebih dahulu menyebutkan kisah yangpertama
karena hal itu diketahuinyaberdasarkan riwayat yang marfu' dan
sudah pasti; demikianlah menurut pendapatnya. Karena itulah, dia
mendahulukannya daripada sesuatu y^ng belum pasti.

Mungkin juga, kisah itu terjadi sewaktu orang-orang banyak
berpendapat sepefti apayang digambarkan oleh Ibnu'Umar q!y;,.

Sehingga, ia ingin menjelaskan hukum yang sesungguhnya kepada
Tabi'in ini ($flasi'). Tujuannyaagar ia menyampaikan hukum tersebut
kepada orang lain.

Di sisi lain, mungkin pula dikatakan bahwa kedua konteks pada
hadits ini memiliki relevansi secara langsung, atau salah satunya terkait
dengan yanglain. Misalnya, dengan mengatakan bahwa kemungkinan
orang yang merapatkan kedua pangkal paha ke perut ketika sujud
adalah oranB yang mengira bahwa menghadapkan kemaluan ke
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arah kiblat adalah dilarang secara rnutlak; hal itu sebagaimana yan1
telah disinggung sebelumnya. Dan sudah dimaklumi bahwa posisi

seseorang ketika shalat ada empat: berdiri, ruku', sujud, dan duduk.
Dalam pada itu, konteks menutupi kemaluan ketika sujud mungkin
dilakukan jika kedua pangkal paha dirapatkan ke bagian perut, berbeda

halnyajika keduanya dijauhkan dari bagian perut. Oleh karena itu,
mereka berpendapat harus merapatl:an kedua paha ke penrt agar dapat

menutupi kemaluan.

Namun, sikap seperti ini termasuk perbuatan bid'ah dan tindakan
yang berlebihan. Sebab, sunnah ketika sujud berbeda dengan apayang
mereka lakukan. Dan sesungguhnl,a, pakaian yang menutupi aurat
sudah cukup untuk menutupi kem:rluan, sebagaimana dinding sudah

cukup sebagai penutup antara aul'at dan kiblat. Itu pun jika kita
berpendapat dilarangnya menghad;.pkan a:urat ke arah kiblat adalah

dilarang.

Jadi, Ibnu'Umar mengisyaratkan hukum syar'i tentang masalah

pertama kepada Tabi'in tersebut, s,:kaligus memberi rsyarat tentang
hukum syar'i dalam masalah kedua. untuk memperjelas sesuatu yang
masih samar yangia lihat daritata cara shalat'Wasi'.

Adapun ucapan'Wasi': t.s-r:ili; "Aku tidak tahu" menunjukkan
bahwa 'Wasi' tidak tahu apakah tlia termasuk orang-orang yang
disebutkan oleh Ibnu 'Umar cgs, ataukah tidak. Oleh sebab itulah,
Ibnu'Umar tidak begitu keras menyindir l,I7asi'. Wallaahu a'lam.

rg
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BAB 13

Keluarnya Kaum Vanita
Ke Tempat Pembuangan Haiat
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146. Yahya bin Bukair meriwayatkrn kepada kami, ia berkata: al-Laits,

meriwayatkan kepada kami, ia berl.ata: 'Uqail meriwayatkan kepada.

ku dari Ibnu Syihab, dari 'Urwah, dari 'Aisyah; bahwasanya para
istri Nabi ffi keluar ke manasbi'-'.raitu lapangan terbuka-di waktu
malam untuk buang hajat. 'lJmar b,:rkata kepada Nabi ffi: "Hijabilah
istri-istri engkau." Akan tetapi, NaL,i ffi tidak melaksanakan apa yang

dikatakan oleh'Umar tersebut.

Pada suatu malam, Saudah binti Zam'ah, istri Rasulullah ffi
yang berpostur tinggi, keluar pada waktu 'Isya. Lalu 'Umar berkata:
"Ketahuilah bahwa kami mengenatmu, hai Saudah." (Ini diucapkan
'Umar) karena ia ingin agar ayat hijab diturunkan. Kemudian Allah
\H menurunkan ayat hljab.

[Hadits 146 ini tercantum juga pacla hadits nomor 147, 4795, 5237,

dan 62401

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: b F \..!) tr^! r O:), :\l"Bab: Keluarnya kaum wanita
ke tempat pembuanganhalat." Makna kata;5.Jt di sini adalah lapangan
terbuka, sebagaimanayangtelah karni jelaskan. Huruf ba dan ra pada
kata;t;t dibaca fat-bab. Al-Khaththabi berkata: "Mayoritas perawi
mengatakan huruf ba di sini dibaca kasrah, dan ini adalah pendapat
yang salah. Sebab apabila demikian, maka artinya adalah duel ketika
peperangan."

Dalam hal ini, saya berpendapat sebaliknya. Karena, jika huruf
ba di-kasrah g\jt), maka ia juga berarti sesuatu yang keluar (dari
dubur). Al-Jauhari berkata: "Kata ;\r)\berani (perang tanding) yang
rcrjadi di dalam peftempuran.Kata ini juga dapat diartikan ampas
makanan, yaitu tinja. Adapun;t !t (denganfat-bah), aninya adalah
tanah terbuka."
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Jadi kesimpulannya, bagi yang membaca huruf ba denganfat-bab
maka maksudnya adalah tanah lapang. Sedangkan apabila yang di-
maksud adalah kotoran (tinja), maka ia termasuk konteks penyebutan
tempat untuk menunjukkan perbuatan, sebagaimana halnya pada kata

^;UJt yang lalu Adapun bagi yangmembacanya dengan kasrab,berarti
maksudnya adalah kotoran yangkeluar itu sendiri.

SYARAH HADITS

Perkataan:l_H, G A\:r1;l "Yahya bin Bukair meriwayatkan
kepada kami." Sariad ini juga tercantum di dalam Kitab "Awal Mula
Turunnya'Wahyu". Pada sanad ini terdapat dua orang Tabi'in: 'IJrwah
dan Ibnu Syihab. Juga terdapat dua orang yang hidup semasa, yakni
al-Laits dan'Aqil.

Perkataan: [a-Ufr) "Manashl'." Huruf shad pada kata 39\:.J\
ini dibaca kasrab.rtta yvmerupakan bentuk jamak dari kata-g;,i
(mansba) dan wazan-nya sama seperti kata t;;7. Mansba' adalah ,i--,
lokasi atau tempaty^ngsudah dikenal dan terletak di pinggir wilayah
Baqi'. Ad-Dawudi berkata: "Tempat tersebut dinamakan mansha'
karena di situlah orang-orang buang hajat." Apabila dilihat dari lahiriah
teks yang ada, tampak bahwa yang menafsirkan kata mansba' ini
(dengan,.-p.t y*g l"as) adalah'Aisyah ktb-, . Adapun kata j'!t, yang
dibaca dengan huruf ba, artinya tempat yang luas.

Perkataan: t,....i;l] "Hijabilah." Yairu laranglah mereka keluar
dari rumah-rumah mereka. Penafsiran ini dikuatkan oleh ucapan
'IJmar kepada Saudah ketika ayarhrjab tunrn; sebagaimana yang akan

kami sampaikan pada pembahasan hadits berikutnya.

Mungkin juga ditafsirkan bahwa pada mulanya'IJmar berharap
agar turun perintah kepada istri-istri Rasulullah ffi untuk menutupi
wajah mereka. Setelah menutup wajah itu diperintahkan bagi mereka,
'LImar pun memiliki harapanyanglebih dari sebelumnya, yaitu agar

mereka sama sekali tidak terlihat oleh orang lain (tidak keluar rumah).
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Namun, harapan'IJmar yang kedua ini tidak terwujud. Sebab, keluar:

rumah untuk suatu keperluan termasuk hal yang bersifat darurat.
Penafsiran kedua inilah yangpaling kuat. 'LImar sendiri menyatakan
bahwa turunnya ayat hijab term:rsuk salah satu harapannya yang
disetujui oleh ayat. Hal ini sebagaimanayang akan dijelaskan dalanr

Kitab "Tafsir Surat Al-Ahzaab".

Dengan demikian, adatiga konteks hijab yang menutupi para
istri Rasulullah ffi ketika pergi b,rang hajat; seperti terlihat dalanr
uraian berikut ini.

Pertama: Kegelapan malam. Karena para istri Rasulullah g;
keluar untuk buang hajat pada m;ilam hari, bukan pada siang hari.
Keterangan ini sebagaimana pernynaan 'Aisyah di dalam hadits ini:
(('UX! ;A t+ll "Bahwasanya istri-istri Nabi keluar buang halatpada
malam hari." Dan di dalam hadits yangakandatang, yang mengisahkarL

tentang fitnah yaflg mendera'Aisyah, disebutkan: "lJmmu MisthatL
keluar bersamaku ke manasbl', tempat kami buang hqaq pada malarrt

hari. Sungguh, kami tidak keluar (rntuk keperluan ini) kecuali pader

malam hari."

Keduaz Kemudian turunlah ayat hijab sehingga para istr:.
Rasulullah ffi menutupi fisik mereka dengan kain, hanya saja postur'
tubuh mereka masih dapat dibedakan dari wanitalainnya. Oleh karena'

itu, pada kali yang kedua, setelah turunnya ayathijab, 'lJmar berkata'

kepada Saudah: "Sesungguhnya karni masih dapat mengenalimu."

Ketiga: Setelah itu, barulah para istri Rasulullah ffi membuat.

toilet di rumah mereka; sehingga':ertutuplah seluruh fisik mereka,

sebagaimana dijelaskan dalam hadim 'Aisyah pada kisah fitnah yang;

menimpa dirinya. Pada hadits itu, disebutkan bahwa keluarnya Ummu
Misthah ke manashl'tersebut terjadi sebelum dibangunnya toilet di
dalam rumah. Lebih lanjut, kisah fitnah yang dituduhkan kepada
' Aisyah terjadi sebelum tunrnnya ay at Ht1ab.la P erny ataan lengka pny a

la Nanti akan dicantumkan perkataan Ibnu Hajar tentang masalah ini, yaitu ketika mengomentarl
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alran dijelaskan dalam pembahas an y an1sesuai, insya A llab.

Perkataan: [;r;rtr,turji'Ut "Kemudian Allah menurunkan hijab." -

Di dalam riwayat al-Mustamli tercantum dengan lafazh: ((../E7Jl (1)
"ayat hijab". Sementara itu, Ibnu 'Awanah menyebutkan tambahan
redaksi sebagaimana di dalam kitab Sbabiih-nya, dart jahtr az-Zubaidi,
dari Ibnu Syihab: (4 ;,Ai L|.:tjfri{ t;( 6jieJi- } :e\i!t *jir j;-'rt;
"Maka Allah n .rr.rr.riik an ayat hijab: 'Hai orang-orang yang ber-

iman, janganlab kamu memasuhi rumab-rurnab Nabi...'" [QS. Al-
Ahzaab: 531).

Di dalam Kitab "Tafsir Surat Al-Ahzaab" akan disebutkan
bahwa ayat ini tunrn berkenaan dengan kisah Zainab binti Jahsy.
Saat itu, Nabi ffi mengadakan pesta pernikahannya dengan Zainab,
sedangkan ada tiga orang Sahabat yang terlalu lama hadir (benamu)
di rumah Rasulullah M, sementara beliau sendiri malu (segan)
menyuruh mereka keluar, sehingga turunlah ayat tertang hijab ini.
Dan akan disebutkan juga hadits 'I-fmar, dia berkat a; "Y^Rasulullah,
sesungguhnya semua orarLg bisa masuk ke rumah istri-istri Anda,
orang baik-baik maupun orang jahat Sebaiknya, engkau perintahkan
mereka untuk berhijab." Kemudian turunlah ayathi'1ab.

IbnuJarir meriwayatkan di dalam Tafsiir-nya, dari jalur Mujahid,
ia berkata: "Suatu ketika, Nabi ffi sedang makan bersama sebagian
Sahabatnya, dan saat itu'Aisyah juga makan bersama mereka. Ketika
mereka sedang makan, tanpa sengaja salah seorang dari Sahabat
menyentuh tangan'Aisyah Br, ; dan, kejadian seperti itu tidak disukai
Rasulullah ffi. Maka turunlah ayat hijab ini."

Dari beberapariwayat di atas, dapat dipahami bahwa telah terjadi
beberapa peristiwa y angmelatarbelakangi turunnya ayat ini; dan kisah
Zainab adalah kisah yalgterakhir. Sebab, kisahnya tercantum secara

hadits nomor 4750.Ia berkata: "Aku telah menyebutkan masalah ini di awal-awal Kitab'al-
'Wudhu', bahwasanya fitnah yang menimpa 'Aisyah qi;r, terjadi sebelum turunnya ayat hi.iab."
Ini merupakan kekeliruan Ibnu Hajar. Yang benar, kisah dusta tersebut terjadi setelah tunrnnya
ayat hijab.
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tegas di dalam al-Qur-an. Adapun 'rang dimaksud dengan ayat Hijab,
di antaranya adalah firman AIIah [9:

(@ q:*A'; )'
"... Hendaklab mereka menjulurkan jilbabnya ke selurub tubuh mereka

...." (QS. Al-Ahzaab: 59)

)z

i')f # f-u+ F *v\ i\ u:;,i\3 LU,$ ti,3'L - \r\
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t47. Zakariya meriwayatkan kepa,Ja kami, ia berkata: Abu Usamatr
meriwayatkan kepada kami dari Hisyam bin 'Urwah, dari ayahnya,
dari 'Aisyah, dari Nabi ffi, beliau'rersabda: "Kalian (istri-istri Nabi)
benar-benar diizinkan keluar untrrk memenuhi keperluan kalian.''
Hisyam berkata: "Maksudnya, bua.rg hajat."

SYARAH HADITS

Perkataan : lEf, \ir j! l " Zakar iy a meriwayatkan kepada kami. "

Ia adalah Zakariya bin Yahya. Pembicara^n seputar hadits ini akan

dipaparkan secara panjang lebar dalam Kitab "Tafsir".

Kisah singkatnya sebagai berikut. Saudah (istri Nabi #), yang
berpostur besar, keluar rumah untuk buang hqat.Ini terjadi setelah
turun perintah untuk mengenakan Jrijab. Lalu 'Umar melihat nya dan
berkata: "Hai Saudah, kamu tidak dapat menyembunyikan dirimu dari
kami. Demi Allah, kamu tidak bisa merahasiakannya dari kami. Oleh
karena itu, coba perhatikan pakaian yang kamu pakai ketika keluar
rumah." Kemudian Saudah pulang <lan melaporkan kejadian tersebut
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kepada Nabi M, yan1 saat itu sedang makan malam. Lalu turunlah
wahyu kepada beliau ffi. Lantas beliau bersabda: "sesungguhnya kalian
telah diberi izin keluar rumah untuk keperluan kalian."

Ada beberapa hal atau faedah yang disimpulkan oleh Ibnu
Baththal dari hadits di atas:

1) Kaum wanita boleh melakukan sesuatu untuk memenuhi
keperluan y^ngmembawa maslahat untuk diri mereka.

2) Hadits ini menunjukkan bahwa seorang bawahan boleh
memberikan koreksi terhadap atasannya, dengan syarat tidak
fanatik terhadap pendapat sendiri.

3) Hadits ini juga menunjukkan bagaimana keutamaan'IJmar.

4) Dibolehkannyaseorang laki-laki berbicara dengan seorang wanita
di jalan umum untuk suatu keperluan penting, serta diboleh-
kannya berbicara dengan tegas jika maksudnya baik.

5) Seseorang boleh menasihati seorang Muslimah yang kedudukannya
seperti ibunya, karena Saudah termasuk salah seorangUmmahatul
Mu'minin (ibu kaum Muslimin).

6) Nabi ffi selalu menunggu wahyu turun untuk memutuskan
perkara-perkara syar'i. Hal ini terbukti dari tindakan beliau
yang tidak memerintahkan para istrinya untuk berhijab walau
mereka membutuhkannya, hingga akhirnya turunlah ayat hljab.
Demikian juga tentangizinkeluar rumah untuk suatu keperluan
mereka. Wallaahu a'lam.

Gz^o
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BAB 1,4

Buang Haiat Di Dalam Rumah
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148. Ibrahim bin al-Mundzir meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Anas bin 'Iyadh meriwayatkan kepada kami dari 'Ubaidillah, dari
Muhammad bin Yahya bin Habban, dari \ilflasi' bin Habban, dari
'Abdullah bin'lJmar, ia berkata: "Aku memanjat atap rumah Hafshah
untuk suatu keperluanku,lalu aku melihat Rasulull^hMsedang buang

hajat sambil membelakangi kiblat dan menghadap ke arah Syam."

'5 Dalam naskah 1.ry tercantum: jli
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [+-lr C )r-J' -.] ''Bab: Buang hajat di dalam rumah."
Melalui judul bab ini, al-Bukhari in,3in menunjukkan bahwa keluarnya
kaum wanita dari rumah untuk buang hajat tidak terus berlanjur..
Karena tidak lama setelah itu, mereka membuat toilet di dalam rumatL.

Dengan demikian, mereka tidak perlu lagi keluar rumah kecuali untu.r
suatu keperluan penting selain itu.

SYARAH HADITS

Perkataan: [alt i;i ] "'Ubaidi[ah." Yakni 'Ubaidillah bin 'IJmar
bin Hafsh bin'Ashim bin'Umar bin al-Khaththab. Ia termasuk Tabi'h
generasi terakhir dan merupakan salah seorang ulama Madinah yang
kuat hafalannya. Mengenai perawi yangtercantum di dalam sanad in:1,

seluruhnya berasal dari Madinah.

"03'16 G ni\A3; 'i\i ;*|SLG 3fr,vi"; - \r(\
a-

e\;k 3\'JV q ej '5.; F;;; u;;li :jti
oilE r-lt 'iu ULi # ji 4r 'rb 'Ji;1::ur\ cV c't

.c \"'rv W" itt i;, &)\? W )# ,,)L p; o\,
.r#+;:Jl * j--l* JS\

149. Ya'qub bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Yazid bin Harun meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya
mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Yahya bin Habban;
bahwa pamannya,'Wasi' bin Habban, mengabarkan kepadanya; bahwa

16 Dalam naskah 1,ry tidak tercantum lafazh: ,)r!s ar.
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'Abdullah bin'Umar mengabarkan kepadany^,ia berkata: "Pada suatu
hari, aku memanjat atap rumahku. Lalu aku melihat Rasulullah ffi
sedang jongkok dengan dilindungi oleh dua batu bata, dan beliau
menghadap ke arah Baitul Maqdis."

SYARAH HADITS

Perkataan: [eG) G +nf; url;] "Ya'qub bin Ibrahim me-
riwayatkan kepada kami." Ia adalah Ya'qub bin Ibrahim ad-Dauraqi,
sedangkan Yazid di sini adalah Yazid bin Harun. Demikianlah yang
tercantum dalam riwayatAbu Dzar dan al-Ashili. Yahya di sini adalah
Yahyabin Sa'id al-Anshari; dan dari dialah Malik meriwayatkan hadits
ini, sebagaimana yangtelah dijelaskan.

Pada riwayat Yahya tersebut tidak tercantum laf.azh:11^l5i;;--lyy
"Membelakangi Ka'bah," sementara lafazh ini tercantum di dalam
riwayat'Ubaidillah bin 'LImar. Akan tetapi, bisa dipastikan bahwa
beliau membelakangi Ka'bah. Karena jika penduduk Madinah dalam
posisi menghadap Baitul Maqdis, berarti dia membelakangi arah
Ka'bah.

Lafazh: ((1J];Jl ai*y "Membelakangi kiblat" yang tercantum
di dalam riwayat'Ubaidillah merupakan penegasan dan penjelasan.

Kemudian, tentang laf.azh yang tercantum dalam hadits ini yang
terkadang disebutkan dengan: "Menghadap Baitul Maqdis" dan ter-
kadang hanyadisebutkan maknanya, yaitu: "Menghadap negeri Syam",
hal itu karena kedua tempat ini terletak pada arah yang sama.

GzrEr\
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BAB 15

Beristinia' Dengan Air
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150. Abul \flalid Hisyam bin 'Abdul Malik meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: Syu'bah meriwayatkan kepada kami, dari Mu'adz-
namanya'Atha' bin Abu Maimunah-ia berkata: "Aku mendengar Anas

bin Malik berkata: 'Apabila Nabi ffi keluar untuk buang hajat, maka
aku dan seorang anak kecil yanglain datang membawakan segayung
air untuk beliau. Yakni untuk beliau pakai dalam beristinja'."'

[Hadits nomor 150 ini tercantum |uga pada hadits nomor l5t, 152,
2t7, dan500l

to t

o/
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataanr [td! ei;rn"lr.-[] "Bab: Beristinja'dengan air." Melalui
judul bab ini, al-Bukhari ingin men'/anggah pendapatyafigmemakruL-
kan beristinja' dengan air dan perr.yataan bahwa Rasulullah ffi tiddr
pernah melakukannya (seperti ).ang ditunjukkan pada beberapa

riwayat berikut*d).

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yangshahih
dari Hudzaifah bin Yaman, bahwasanya ia ditanya tentang ber-
istinja' dengan air. Lalu ia menjawrrb: "Kalau begitu, tanganku masih
kotor."

Diriwayatkan dari Nafi', bahwasanya Ibnu 'LJmar tidak ber-
istinja' dengan menggunakan air.

Diriwayatkan dari lbnt az-Ztrbair qF., , ia berkata: "Kami tidal.,.

pernah melakukannya." Ibnut Tjn menukil dari Malik bahwa i;,
mengingkari jika Nabi ffi beristinjrr' dengan air.

Dari Ibnu Habib (sebagaimanr dipegang oleh madzhab Maliki),
bahwasanya ia melarang istinja' dengan air karena fungsi air adalah
untuk .l

SYARAH HADITS

Perkataan: t$;:lr +.' ; iLi4l "Hisyam bin 'Abdul Malik." Ia
adalah Hisyam bin 'Abdul Malik itth-Thayalisi. Dan semua perawi
yangtercantum dalam sanad ini berasal dari negeri Bashrah.

Perkataan l?>\Liuilr-i1 "Aku dan seorang anak kecil yang lain
datang membawakan." Daiam riwal,at mendatang terdapat tambahan
lafazh di bagian akhir: tt$ll "(Aku ,Jan seorang anak kecil yang lain)
dari kalangan kami," yakni dari kal:rngan Anshar.Lafazh ini disebut-
kan al-Isma'ili dengan jelas di dalam riwayatnya.
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Di dalam riwayat Muslim tercantum lafazh: ((€;^,)) yakni yang
sebaya denganku. Kata ii\L aninya anak yang sedanf tumbuh besar,
demikian penjelasan Abu 'Ubaid. Ia juga berkata dal,am kitabnya,
al-Mubkam: "Gbulam adalah sebutan bagi anak kecil dari mulai di-
sapih hingga berusia tujuh tahun." Az-Zamakhsyari berkata di dalam
kitabnya, Asaasul Balaaghah:"Ghulamadalah sebutan untuk anak yang
masih kecil sampai jenggotnya tumbuh. Jika ada yang menyebutkan
gbulam terhadap anak yang sudah tumbuh jenggot, berarti yang
dimaksud adalah makna majasi."

Perkataan: [;;ti1] "Segayung." Huruf harnzab pada kata ini dibaca
hasrah, artinya gayung kecil yang tidak terbuat dari kulit.

Perkataan: [:u ir] "Air." Maksudnya adalah (segayung) penuh
dengan air.

Perkataan: [t Gr .:;,:] "Yakni untuk beliau pakai dalam
beristinja'." Yang beibicara- adalah Hisyam. Setelah itu, al-Bukhari
meriwayatkan dari Sulaiman bin Harb, namun ia tidak menyebutkan
lafazh ini. Hanya saja, 'Uqbah meriwayatkan dari jalur Muhammad
bin Ja'far, dari Syu'bah, ia berkata: (t;Eiu,r7fi;y "Beliau beristinja'
dengan air."

Al-Isma'ili meriwayatkan dari jalur Ibnu Marzuq, dari Syu'bah,
dengan lafazh: (M g\W 6"il-?\;\ii?-rr,,1\a;;-J'Jt; i>tl; ui,Sg"ftyy
"Maka aku dan seoiang boiah dari kalangan Anshar pergi membawa
gayung yangpenuh dengan air untuk keperluan istinja'Nabi ffi."

Al-Bukhari meriwayatkan dari jalur Rauh bin al-Qasim, dari 'Atha'
bin Abu Maimunah, dengan redaksi: K, J-::,1 z\ 4\ *\4:j tsl-n

"Apabila beliau buang hajat maka kami bawakan air untuk beliau, lalu
beliau pun mencuci (beristinja') dengannya."

Dalam riw ay at Muslim dari j alur Khalid al-Hadzdza', dari' Atha',
dari Anas, tercantum dengan redaksi: ((ru! G;il\ $:W"i$n
"Beliau pun keluar menemui kami, setelah beristinja' dengan air."

'7 Dalam naskah 1,ry tercantumr i;i"
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Dari riwayat-riwayat di atar;, jelaslah bahwa kisah istinja' ini
berasal dari perkataan Anas bin Malik yangmeriwayatkan hadits ini.
Hadits ini juga sebagai bantahan tr:rhadap al-Ashili. Dia menyangkal
argumen al-Bukhari dengan hadits tersebut bahwa istinja' boleh dengan

menggunakan air. Sebab, menunrt al-Ashili, lafazh: h rni*q buka,n

perkataan Anas, tetapi perkataan Abul Valid, salah seorang peraw'i
yang meriwayatkan dari Syu'bah. A1asan lainnya, hadits ini juga

diriwayatkan oleh Sulaiman bin Harb dari Syu'bah, tetapi ia tidak merr-

cantumkan perkataan tersebut. Al-.A.shili juga berkata: "Kemungkinan
air tersebut beliau gunakan untuk berwudhu."

Akan tetapi, kemungkinan yang disebutkan al-Ashili di atas

tidak dapat diterima karena ada ciwayat-riwayat yang secara jelas

menyebutkan bahwa beliau beristinja' dengan air.

Riwayat-riwayat di atas juga sebagaibantahan terhadap oranrl
yang berpendapat bahwa kalimat: "Yakni untuk beliau pakai dalanr
beristinja"' adalah perkataan 'Athzr' (perawi hadits ini dari Anas bin
Malik) yang disisipkan ke dalamnya. Sehingga, hadits itu dianggalr
sebagai hadits mursal dan tidak dapat dijadikan sebagai hujjab;
sebagaimana yang dikatakan oleh tbnut Tin, dari Abu 'Abdil Malilr
al-Buni.

Riwayat Khalid yang kita setrutkan sebelumnya membuktikan
bahwa kalimat tersebut adalah ucapan Anas, ia berkata: "Beliau pun
keluar menemui kami, setelah beristinja'dengan air." Di dalam riwaya.
Nukatul Badar az-Zarkasyi terdapat kekeliruan, karena ia menisbatkarr
bantahan di atas kepada al-Isma'ili. Yang benar, bantahan tersebur:
berasal dari al-Ashili. Kemudian az-Zarkasyi tidak mengomentar.i
bantahan tersebut, seolah-olah ia rnenyetujuinya, padahal pendapar.

itu masih belum benar. Adapun al-Ii.armani, ia menisbatkan bantahar.
tersebut kepada Ibnu Baththal dan tidak mengomentarinya. Dan.
sebenarnya, Ibnu Baththal mengambil pendapat tersebut dari al.

Ashili.
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BAB 16

Orang Yang Dibawakan Air Untuk Bersuci
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Dan Abud Darda'berkata: "Bukankah di antara kalian ada seorang
yang bertugas mengurus kedua sandal (RasulullrhM), air untuk
bersuci, dan bantal beliau?"
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151. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari Abu Mu'adz-ia adalah
'Atha' bin Abi Maimunah-ia berkata: "Aku pernah mendengar Anas

.2Y o

Kitab lV: Wudhu 103



berkata: 'Apabila Rasulullah ffi k:luar untuk membuanghajatnya
maka aku dan seorang anak kecil dari kalangan kami mengikuti beliau

dengan membawa segayung air."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan zlyr'&)-;ulr i; ;.i ,; +\il "Bab: Orang yang dibawakan
air untuk bersuci." Huruf tba pacLa lafazh: rc.,alJ-y dibaca dengan

dhammab, artinya (air) yangdiguna.kan untuk bersuci.

Perkataan: ti<-; ;nsi ,t;;"il ;i is:l"Abud Darda' berkata:
'Bukankah di antxa kalian.... "' IJcapan ini ditujukan kepada'Alqamah
bin Qais. Yang dimaksud dengan orang yang bertugas mengurusi
kedua sandal Rasulullah ffiadalah 'Abdullah bin Mas'ud .!y., karena
dialah yang bertugas melayani Nabi.ffi dalam unrsan sandal; sedangkan

pemilik dua sandalyangsebenarnya adalah Rasulullah ffi. Jadi karena

dia yang senantiasa membawakan dua sandal Rasulullah iW, maka
secara maj azi julukan shabibun na'la in ini diberikan kepada'Abdullah
bin Mas'udW. Hadits ini akan <licantumkan dengan sanad yang
bersambung di dalam "Kitab al-Maraaqtb", insya Allab.

SYARAH HADITS

Dicantumkannya hadits Anas dan hadits Abud Darda'ini oleh
Imam al-Bukhari memberikan ker;an yang kuat bahwa anak kecil
yang bersama Anas bin Malik itu adalah 'Abdullah bin Mas'ud.
Dan sebagaimana yaflg telah kami sebutkan, bahwa secara majasi
sebutan gbulamjuga boleh ditujukan kepada orang yang sudah besar.
Buktinya, Nabi ffi pernahbersabda kepada'Abdullah bin Mas'u d yang
saat itu sedang menggembala kambing di kota Makkah: ij,- Fyr.i.t Uit
" S esun ggu hny a kamu ini seo ran g anak y ang ter p ela:1ar ."

Atas alasan inilah, Anas bin Malik mengarakan: [\! i::Vl"Seorang
anak kecil dari kalangan kami." Maksudnya, dari kalangan Sahabat
atau salah seorang pembantu Nabi 

^:*,.Didalam 
riwayat al-Isma'ili di-

sebutkan dengan lafazh: 16u;3ur it)) "Dari kalangan Anshar. " Bisa j adi,
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lafazhini berasal dari perkataan perawi. Mungkin, si perawi melihat di
dalam satu riwayat tercantum dengan lafazh 11iiayy "Dari kami" lalu ia
menganggap bahwa yang dimaksud Anas adalah kabilahnya. Akhirnya,
ia meriwayatkan hadits ini secara makna dengan mengatakan: "Dari
kalangan Anshar." Selain itu, seluruh Sahabat boleh disebut sebagai

kaum Anshar, walaupun secara 'urfkata "Anshar" itu khusus untuk
Bani Aus dan Bani Khadzral.

Abu Dawud meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah qb , ia
berkata:

((.G"ilv iist e 2\L,^+i;J';r ;f ri1 M V\oK p

"Apabila Rasulullah ffi p.rgi ke \UflC, maka aku bawakan untuk beliau
segayung air yangbeliau gunakan (untuk) beristinja'."

Berdasarkan riwayat ini, boleh jadi anak yang dimaksud
dalam hadits Anas di atas adalah Abu Hurairah. Kemungkinan ini
dikuatkan oleh sebuah riwayat al-Bukhari ketika menyebutkan kisah
jin yang diriwayatkan dari Abu Hurairah. Pada hadits itu, disebutkan
bahwasanya ia membawa tempat air Nabi M-, y^ng beliau gunakan
untuk berwudhu dan beristinja'. Kemungkinan tersebut juga dikuatkan
oleh riwayat di dalam Sbahiib Muslim, bahwa Anas juga menyebutkan
dengan ungkapan: "Anak yang paling muda di antarakami." Jadi, agak
jauh kemungkinannya kalau yarLgdimaksud oleh Anas itu'Abdullah
bin Mas'ud. Vfullaabu a'lam. Dan jika hal ini benar, berarti maksud
dari "paling muda di antara kami" di sini adalah y^ng paling akhir
memeluk agamalslam.

Dalam riwayat Muslim disebutkan sebuah hadits yangpanjang
dari Jabir, sebagaimana yang tercantum di akhir kitab. Disebutkan
bahwa Nabi ffi pergi untuk buang hajat lantas diikuti oleh Jabir
dengan membawa segayung air. Ini menunjukkan bahwa kemungkinan
anakyangmasih samar itu adalah Jabir, terlebih lagi ia adalah seorang

Anshar.
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Di dalam riwayat al-Isma'ili, dari jalur 'Ashim bin 'Ali, dari
Syu'bah, tercantumr t(flf ub i#Ul, "Lalu aku mengikuti beliau, saat

itu aku masih seorang anak kecil." Yakni dengan meletakkan hurul'
a)da)il sebelum kata \5i, sehingga berarti posisi kata pJ.! sebagai bal,
Hanya saja, al-Isma'ili berkomentar bahwa redaksi yang benar adalah

p>{r; Ui yakni dengan u)dw)u'atbaf.

@sO
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BAB 17

Membawa'Anazab (Tongkat Kecil)
Beserta Air Sewaktu Istinia'
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152. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia ber-
kata: Muhammad bin Ja'far meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada kami, dari'Atha' bin Abi Maimunah;
ia mendengar Anas bin Malik berkata: "Rasulullah ffi masuk ke toilet,
lalu aku dan seorang anak kecil membawakan segayung air dan'anazah.
Kemudian, beliau beristinja' dengan air."

I
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Hadits ini juga diriwayatkan secara mutaba'ah oleh an-Nadhr
dansyadzan, darr Syu'bah. 'Anazab adalah tongkat yangdi ujungnya
terdapat besi runcing.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [rr;ir-j\ .p ruJt i ;iat ..!.l +q] "Bab: "Membawa
'anazab (tongkat kecil) beserta airi,:waktu istinja'." Huruf nun pada

kat a ;;I;J I dib aca fat - h ab, artinya t o n gkat runc in g y ang p anjangny a Ie b ih
pendek daripada tombak. Ada juga yang mengatakan bahwa 'anazah

adalah tombak pendek y^ng runcrng. Di dalam redaksi Karimah,
disebutkan di akhir hadits bab ini: "'AnAzAh adalah tongkat yang di
ujungnya terdapat !; ldit^r dengan men-dbammab-kanhuruf zai dan
men-t d.sy d id-kan huruf. j im), yakni b e si runcin g. "

Di dalam kitab atb-Tbabaqaoi karya Ibnu Sa'ad disebutkan
bahwa Raj a an-N apsyi yang dahulu menghadiahkan'anazab tersebut
kepada Nabi ffi. Riwayat ini menguatkan makna tongkat, karena
'anazah adalah salah satu peralatan yang digunakan di negeri Habasyah.

Keterangan ini sebagaimanayang akan dijelaskan lebih lanjut pada
"Kitab al-'Iedain", insya Allah.

SYARAH HADITS

Perkataan: [46 G #\'7i)"''a mendengar Anas bin Malik."
Redaksi idealnya adralah : U t -;tc\ n " I]ahwasa ny a ia mendenga r ." P ada

hadits ini, lafazh iji tidak iisebutk,rn karena secara 'urf $.ebiasaan)
memang demikian.

Perkataan: [;dlr"f-il "Masuk ke toilet." Namun yang dimaksud
di sini adalah lapangan terbuka. I{al itu dijelaskan oleh riwayat
yang lain: 115iiq€; tiliK;; "Ap:,bila beliau keluar untuk buang
hajat." Makna itu juga dipahami dz.ri penyebutan 'anazab (tongkat
pendek) yangdibarengi dengan penl'ebutan aLr. Sebab, beliau pernah
mengerjakan shalat dengan menjadikan tongkat seperti itu sebagai

sutrab (pembatas), karena tidak ada benda lain yang dapat dijadikan
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sutrah. Demikian juga, pelay^n n y^ng diberikan kepada Rasulullah
terkait dengan toilet sebenarnya ditujukan kepada istri-istri beliau.

Sebagian orang memahami dari judul bab yang dicantumkan oleh
al-Bukhari bahwa 'dndzdb berfungsi sebagai penurup ketika Nabi ffi
buang hqat. Tentunya hal ini perlu dikritik, karena penutup y^ng
diperlukan ketika buang hajat adalah penutup yang dapat menutup
bagian bawah badan, sementara 'anazab tidak memenuhi persyaratan
itu.

Mungkin saja'anazab itubeliau tancapkan di depan beliau, lalu
beliau menggantungkan kain di 'anazab tersebut, untuk menutupi
beliau ketika buang hajat. Atau mungkin juga beliau tancapkan di
sebelah beliau, sebagai isyarat 

^g 
r or^ngtidak melintas di dekat beliau.

Atau boleh juga berfungsi untuk mengorek tanah yang keras atau
untuk mengusir binatang yang berbisa, karena biasanya Rasulullah

ffi mencari tempat yang jauh (terpencil) ketika buang hajat. Atau
kemungkinan lain, yait:u setelah beristinja' beliau akan berwudhu dan
setelahnya beliau akan mengerjakan shalat. Kemungkinan terakhir
inilah yanglebih kuat. Pembahasan tentang 'anazab ini akan disebut-
kan pada pembahasan tentang sutrab ketika shalat, yaitu pada Kitab
"Shalat".

Al-Bukhari menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa bekas
air kencing pada kemaluan harus dicuci, sebagaimana yang akan
dijelaskan nanti. Hadits ini juga mencantumkan keterangan bahwa
bolehnya mengambil orang-or ang yangmerdeka (bukan budak) sebagai

pembantu-terlebih lagi jika mereka sengaja menawarkan diri untuk
menjadi pembantu-agar mereka dapat melatih diri untuk bersikap
tauadhu' (rendah hati).

Hadits ini juga menunjukkan bahwa memberi pelayanan terhadap
seorang 'alim (ulama) merupakan kemuliaan tersendiri bagi seorang
penuntut ilmu, karena Abud Darda' pernah memuji 'Abdullah bin
Mas'ud yangtelah memberikan pelayanannya kepada Nabi ffi. Hadits
ini juga merupakan dalil yangmembantah pendapat Ibnu Habib yarLg
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melarang seseorang beristinja' deng;an air, karena-menurutnya-air
adalah benda yang diminum, dan air yang berasal dari kota Madinah
rasanya tawar.

Sebagian ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil anjtran
berwudhu dengan air yang berada di dalam bejana, bukan air yang
berasal dari sungai atau kolam. Httnya saja, kesimpulan seperti ini
kurang tepat, kecuali jika ada dalil yrng menyebutkan bahwa Nabi ffi
lebih memilih berwudhu dengan air dalam bejana daripada air sungai
atau air kolam.

Perkataan z I :r$t ii: \5 ] "Diriwa yatkan j uga secara mut aba' ab oleh
an-Nadhr." Ia adalah Ibnu Syumai[. Pada riwayat mutabi'tersebut,
tTama an-Nadhr menggantikan Muhammad bin Ja'far. D an, sana d y ang
dimaksud disebutkan secara bersam bu ng pada riw ayat an-Nasa-i.

Perkataan: [jtiu;] "Dan Syadzan." Ia adalah Syadzan al-Aswad
bin'Amir.Imam al-Bukhari mencani;umkan hadits mutabi'ini di dalam
Kitab "Shalar", yaitt dengan lafazh.: G-* )iW 3iUgLwrll "Dan
kami membawa lembing, tongkat, atau'd.nd,zab (tongkat pendek)."
Tampaknya, kata;i (atau) yang tercantum dalam hadits ini adalah
keraguan yangberasal dari perawi, agar sesuai dengan rrwayat-riwayat
yangmenyebutkan kata'dnd.zd.h, atallaahu a'lam.

Semua perawi yang disebutk'rn dalam tiga bab yang terakhir
berasal dari Bashrah.

%g;

110 Bab 17: Membawa 'Ana,'ah (Tongkat Kecil) Beserta Air Sewaktu lstinja,



BAB 18

Larangan Beristinja' Dengan (Tangan) Kanan
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153. Mu'adzbin Fadhalah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Hisyam meriwayatkan kepada kami-ia adalah ad-Dastawa-i-dari
Yahyabin Abi Katsir, dari'Abdullah bin Abi Qatadah, dari ayahnya,
ia berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda: "Apabila salah seorang dari
kalian minum, maka janganlah ia bernapas di dalam bejana. Dan apabila
ia mendatangi toilet, maka janganlah ia menyentuh kemaluannya
dengan tangan kanannya dan jangan pula ia mengusap (beristinja')
dengan tangan kanannya."

[Hadits nomor 153 ini tercantum |uga pada hadits nomor 154 dan
s6301
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t;,;! ,t.n!-'- _r ,;!\.-\i] "Bab: Larangan beristinja'
dengan (tangan) kanan." Yakni dengan mengBunakan tangan kanan.

Al-Bukhari sengaja menyebutkan "larangan" untuk mengisyaratkan
bahwa konteks laranganitu masih bt'lum jelas baginya; apakah sifatnya
haram ataukah hanya makruh. Atau mungkin karena penyebab lain
yang mengalihkan dari hukum hararn yang belum jelas baginya, sebab

masalah ini berkaitan dengan masal'rh etika.

Jumhur ulama belpendapat bahwa beristinja'dengan tangan kanan

hukum nya makruh. S edan gkan maclzhab Zhahiri b erpen dap at b ahwa
beristinja' dengan tangan kanan hukumnya haram, dan sepertinya
demikian juga pendapat sebagian ,rlama yang bermadzhab Syafi'i.
Hanya saja, an-Nawawi berkata: "Maksud perkataan para ulama:
'Tidak boleh beristinja' dengan tarlBan kanan,' adalah hukum per-
buatan tersebut bukanlah mubah dalam afti sama saja, baik dilakukan
ataupun tidak dilakukan. Akan tet.api, hukumnya adalah makruh,
yaittmeninggalkannya lebih baik drripada melakukannya. Bagi yang
berpendapat haram, berarti berdor,a orang yang beristinja' dengan
menggunakan tangan kanan walaupun istinja'nya dianggap sah."

Ulama-ulama madzhab Zhahiri dan sebagian ulama yang ber-
madzhab Hanbali berpendap at "Ba.:ang siapa y angberistinj a' dengan
tangan kanan maka istinja'nya tidal.: sah."

Perbedaan pendapat ini timbtrl apabila tangan secara langsung
menyentuh tempat yang akan dibersjhkan disenai dengan alat penyuci,
seperti air dan lainnya. Adapun jika bersuci tanpa disertai dengan
alat penyuci, maka hukumnya haram dan istinja'nya juga tidak sah,

baik dilakukan dengan tangan kiri nraupun tangan kanan. Dan, tidak
ada perbedaan pendapat dalam masalah yar.g terakhir ini. Wallaabu
a'lam.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [oluri i i\.,ii tr;] "Mu'adz bin Fadhalah me-
riwayatkan kepada kami." Htrfifa dm dbad pada kata iufi dibaca

fat-hab. Mu'adz berasal dari Bashrah dan termasuk guru senior al-

Bukhari.

Perkataan : l6t;:. -t:t g] "la adalah ad-D astawa-i. " Yaitu Hisyam
bin Abi 'Abdullah ad-Dastawa-i, bukan Hisyam bin Hassan. Baik
Hisyam maupun Mu'adz berasal dari negeri Bashrah, dan keduanya
adalah perawi y^ngtsiqab, serta hidup semasa.

Perkataanr t+i.-Fl "Dari ayahnya." Yakni Abu Qatadah al-
Harits. Ada juga yang mengatakan namanya adalah'Amr, dan ada
juga yang mengatakan namanya adalah an-Nu'man al-Anshari. Ia
adalah salah seorang anggota pasukan berkuda Rasulullah ffi. Awal
pertempuran yang ia ikuti adalah Perang Uhud. Ia wafat pada tahun
54H, menunrt pendapat y^ngbenar.

Perkataan: l,F;i >U] Janganlah ia bernapas." Huruf sin pada
kala u,ks: dibaca sukun. Dan huruf lam sebelumnya adalah huruf
nahiyah, dan fungsinya berlaku bagi ketiga objek yarTg ada. Pada
riwayat lain, huruf. sintersebut dibaca dhammab dengan asumsi bahwa
huruf lamtersebut adalah huruf nafiyab.

Perkataan: ['\1)\ ;] "Di dalam bejana." Yakni di dalam bejana
tempat minum. Adapun jika ia menjauhkan bejana tersebut lalu ia
bernapas di luarnya, maka ini adalah perbuatan yang disunnahkan
sebagaima na yang akan dij elaskan dalam hadits Anas y angtercantum
di dalam Kitab "al-Asyribah", insya Allab. Larangan ini merupakan
bentuk pengalaran untuk meraih kebersihan yang sempurna. Karena
ketika seseorang bernapas, boleh jadi disertai dengan air ludah, ingus,
atau bau mulut yarlgmenimbulkan aromayangtidak sedap padanya.
Akibatnya, orangyang minum tadi atau orang lain akan merasa jijik
untuk meminum air yangada di dalam bejana tersebut.

Kitab lV: Wudhu 113



Perkataan: [;>l;.:r ;i r:1;] "D:rn apabila ia mendatangi toilet."
Yakni buang air kecil, sebagaimana'yangakan dijelaskan pada riwayat
selanjutnya.

Perkataanz l,ral ;'J.-r.j;] "Dan jangan pula ia mengusap
dengan tangan kanannfa) Maksud nya, janganlah beristinja' dengan

tarLgan kanan. Al-Khaththabi telah menjelaskan secara panjanglebar
mengenai persoalan ini, namun dia agak berlebihan dalam meng-
ungkapkannya.

Diriwayatkan dari Abu 'Ali bin Abu Hurairah, bahwasanya
dia pernah berdialog dengan seorang ulama dari Khurasan. Lalu
Abu 'Ali bertanya tentang perkara ini, dan ulama tersebut tidak
mampu menjawabnya. Kemudiirn al-Khaththabi memberikan
jawabanpefianyaan itu, namun jawaban yangia berikan masih perlu
dikritisi.

Inti pertanyaan Abu 'Ali tersebut adalah; apabila seseorang
beristinja' menggunakan batu atau sejenisnya, lalu ia memegang
batu tersebut dengan tangan kirinya, berarti ia harus memegang
kemaluannya dengan tangan kanannya. Sedangkan jika ia memegang
kemaluannya dengantangan kirinyr, berarti ia harus memegang batu
dengan tangan kanannya. Padahal, kedua perbuatan adalah dilarang.

Adapun kesimpulan dari jaweuban al-Khaththabi adalah; dalam
keadaan demikian, seseoranB yafl$ hendak beristinja' mendatangi
benda yangberdiri kokoh, yangtidak dapat bergeser dengan gerakan
apa pun, seperti tembok atav yang senrpa dengannya. Lalu orang itu
menggosok-gosokkan kemaluannyt pada benda itu (dengan tangan
kiri). Sedangkan jika ia tidak menemukan benda seperti itu, maka
yalng harus dilakukannya adalah duduk di atas tanah lalu menjepit
benda untuk bersuci (misalnya batul, dengan kedua mata kaki ataupun
menahannya dengan kedua ibu jari kaki, dan setelah itu ia memegang
kemaluannya dengan tangan kiri untuk digosokkan pada batu tersebut.
Dengan demikian, dalam dua keadaan ini ia tidak menggunakan tangan
kanannya.
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Cara seperti ini tidak dibenarkan, selain tentu tidak mungkin
untuk dilakukan dalam banyak kesempatan. Sehingga ath-Thibi
mengomentari persoalan ini melalui perkataannya: "Sesungguhnya
larangan ber-istijmar (berstci dengan batu) menggunakan tangan
kanan khusus untuk bagian dubur saja. Sedangkan larangan untuk
menyentuh dengan tangan kanan hmyadikhususkan untuk kemaluan.
Artinya, jawaban seperti di atas sejak awalnya sudah tidak berdasarkan
dalil yang kuat." Demikian pendapatnya.

Akan tetapi, klaim ath-Thibi bahwa larangan beristinja' dengan
tangan kanan khusus untuk bagian dubur, tidak dapat diterima.
Lebih dari itu, meskipun yang disebutkan adalah larangan menyentuh
kemaluan, namun bagian dubur juga termasuk dalam larangan
berdasarkan qiyas. Karena penyebutan kata dzakar ftemaluan laki-
laki) tidaklah berartihanya berlaku untuk kaum laki-laki. Buktinya,
kemaluan wanita juga memiliki hukum yang sama seperti kemaluan
lakilaki. Adapun kata dzakar disebutkan secara tekstual dalam hadits
itu karena pada umumnya, teks-teks syari'at yangadaditujukan kepada

lakilaki. Sementara wanita dan laki-laki sama dalam perkara hukum,
kecuali ada hal-hal tertentu yang memang dikhususkan bagi kaum
laki-laki.

Jawaban yang benar sehubungan dengan pertanyaan yang
dijawab oleh al-Khaththabi adalah sepefti yangdikatakan oleh Imam
al-Haramain dan ulama setelahnya; seperti al-Ghazali dalam kitab-
nya, al-IVasitb. Dan al-Baghawi dalam kitabnya, at-Tabdziib. Yaitu,
orang yang hendak bersuci menggunakan batu atau alat penyuci
sejenisnya hendaklah memegang batu tersebut dengan tangan kanan
tanp a men gge rak- gerakka nny a, kemudian i a meme gan g kemalu anny a

dengan tangan kiri,lalu ia menggosokkannya ke batu tersebut. Dengan
demikian, ia tidak dikatakan beristinja' dengan tangan kanannya dan

tidak pula menyentuh kemaluan dengan tangan kanan. Maka siapa

sajayangmengatakan bahwa dalam keadaan sepefti itu seseorang tetap
dianggap telah bersuci menggunakan batu dengan tangan kanannya,
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maka sungguh ia telah melakukan kekeliruan. Bahkan, sesungguhnya

orang itu sama seperti seseorang yang menuangkan air dengan tangan
kanannya lalu menggosok kemaluan dengan tangan kirinya pada saat

istinja'.

GulS
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154. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
al-Auza'i meriwayatkan kepadaku, dari Yahya bin Abi Katsir, dari
'Abdullah bin Abu Qatadah, dari ayahnya, dari Nabi ffi, beliau
bersabda: "Apabila salah seorang kalian buang air kecil, maka jangan-

lah ia memegang kemaluannya dengan tangan kanannya; janganlah

beristinja' dengan tangan kanannya; dan jangan pula bernapas di dalam
be)ana."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [Ji: til 9;,:;S' i-- \' *[] "Bab: Tidak memegang

kemaluan dengan tangan kanan ketika buang air kecil." Judul bab ini
menerangkan bahwa larangan menyentuh kemaluan dengan tangan

kanan-sebagaimana yartg tercantunl dalam bab sebelumnya-terbatas
hanya pada saat buang air kecil. Artinya, jika bukan dalam keadaan

buang air kecil, maka hukumnya acLalah boleh.

Sementara itu, sebagian ulama berpendapat bahwa memegang

kemaluan dengan tangan kanan sel:dn dalam keadaan buang air kecil
lebih terlarang lagi. Sebab secara krgika, jika seseorangyang sedang

buang air kecil saja dilarang, padahal ia sebenarnya perlu untuk
memeganEnya, maka tentu memeBangnya pada kondisi selain itu
lebih dilarang.

Namun pendapat ini dibantah oleh Abu Muhammad bin Abu
Hamzah. Menurutnya, kebutuh,rn seseorang untuk memegang
kemaluannya tidak hany a sebatas ket Lka beristinj a'. Adapun penyebutan
larangan dalam hadits ini sebatas ketika buang air kecil saja, hal itu
karena hukum suatu perbuatan sarrra dengan hukum perbuatan yang
mengiringinya. Jadi, ketika diketahui hadits ini melarang beristinja'
dengan tangankanan, itu artinya menyentuh kemaluan dengan tangan
kanan pun dilarang.

Kemudian Abu Muhammad bin Abu Hamzah menjelaskan
bahwa menyentuh kemaluan dengan tangan kanan itu dibolehkan
berdasarkan jawaban Rasulullah ffi L.epada Thalq bin'Ali, yakni ketika
ia benanya kepada beliau tentang hukum menyentuh kemaluannya.
Rasulullah ffi bersabda:

(('"\+'#*U;Ln
"Sesungguhnya kemaluan itu juga bagian dari anggora tubuhmu."
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Hal ini menunjukkan bahwa berdasarkan hukum asalnya, boleh
menyentuh kemaluan dengan tangan kanan dalam kondisi apa pun.
Namun kemudian, terdapat satu pengecualian dalam hal ini, yakni
ketika sedang brrang air kecil; berdasarkan hadits shahih itu. Artinya,
selain ketika sedang buang air kecil maka seseorang boleh memegang
kemaluannya dengan tangan kanan.

Hadits Thalq di atas adalah hadits shahih atau setidaknya hasan.

Mungkin akan ada yang menyangkal bahwa memahami hadits yar,g
bersifat mutlaq dengan hadits yang bersifat muqa.lyad bukanlah cara
yan1 disepakati oleh para ulama. Bahkan, ulama y^ngmembenarkan
cara seperti ini pun masih menetapkan beberapa syarat.

Terkait dengan perbedaan di atas,Ibnu Daqiq al-'Ied menjelaskan
bahwa perselisihan para ulama tersebut sebatas apabila hadits yeng
bersifat rnutldq dan mwqaryyad itu berasal dari dua sumber yang berbeda,

sehingga dianggap sebagai dua hadits yang berbeda. Adapun apabila
keduanya berasal dari satu sumber dan perbedaan hanya terjadi pada
sebagian perawi, maka hadits yang bersifat mutlaq harus dipahami
berdasarkan hadits yang bersifat muqayyad; dan cara seperti ini tidak
diperselisihkan oleh para ulama. Sebab, hukum muqayyad tersebut
dap at dip ast ikan b e rasal dari p eraw i y ang t s iqab ; dan t amb ahan laf.azh

dari seorang perawi tsiqah dapat diterima.

SYARAH HADITS

Perkataanz la:"i; -#.: uri;l "Muhammad bin Yusuf me-
riwayatkan kepada kami." Ia adalah Muhammad bin Yusuf al-Firyabi.
Ibnu Khuzaimah dengan jelas mencantumkan dalam riwayatnya bahwa

Yahyamendengar hadits ini langsung dari'Abdullah bin Abi Qatadah.
Dan, Ibnul Mundzir dengan jelas menyebutkan seluruh sanad hadits
ini di dalam kitabnya, al-Ausath, dan tiap-tiap perawi mendengar
secara langsung dari perawi yang di atasnya. Ia menyebutkan sanad

dari jalur Bisyr bin Bakr, dari al-Auza'i. Dengan demikian, seluruh
sanad ini bersih dari berbagai bentuk tadlis.
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Perkataan: tiG\: *]'Janganlah ia memegang." Demiki ar_yarng

tercantum dalam riwayat Abu Dz:tr, yaitu dengan huruf nun taukicl

t!;.iql. Adapun di daiam riwayat lain,lafazhnya tidak tercantulrl
dengan nun tauhid tii[l. Riwayat clengan lafazh: ((i3q )ryy ini sesuai

dengan judul yang dicantumkan oleh al-Bukhari: ((c)-,..; \jyy; dan laf.azh

seperti ini yang sama juga tercanturr dalam riwayat Muslim, yaitu padzt

riwayat Hamam dari Yahya.

Sementara dalam versi (riwayat) al-Isma'ili, riwayat Imam al-

Bukhari ini disebutkan denganlafazh: e#{yy "Tidak menyentuh."
Berdasarkan lafazh inilah, kemudian Imam al-Bukhari dikritisi,
Alasannya, karena makna kata r-jt (menyentuh) lebih umum daripad;r

makna kata cl::il (memegang). Lzrntas, bagaimana mungkin ImarrL

al-Bukhari berdalil dengan sesuatu yang bersifat umum terhadap,

sesuatu yang bersifat lebih khusus? Hanya saja, kritik seperti in-,

tidak berpengaruh terhadap dalil '\/ang dipaparkan oleh al-Bukhari,;
sebagaimana telah kita singgung di atas.

Sebagian ulama menyimpullian dari hadits itu larangan ber..

istinja'dengan tangan yang di jarinyaterdapat cincin bertuliskan nama.

Allah \99 . Karena salah satu alasan larangan memegang kemaluan
dengan tangan kanan adalah sebagai bentuk penghormatan bagi t^ngan
kanan. Dengan demikian, akan lebih terlarang lagi apabila di tangan

yangdipergunakan untuk beristinjrr terdapat cincin yang benuliskan
nama Allah. Adapun riwayat dari N{alik di dalam kitab al-'Atabiyyab.
y ang menyebutkan bahw asanya tic.ak makruh hukumnya beristinj a'

dengan tangan kanan, maka hal itu banyak diingkari oleh para ulama

madzhab Maliki sendiri.

Ada yang mengatakan bahwz' hikmah dilarangnya memegang

kemaluan dengan tangan kanan adalrh karena tangan kanan digunakan
untuk makan. Jika seseorang memegang kemaluannya dengan tangan

kanan lantas ia teringat hal itu ketika sedang makan, maka niscaya itu
akan membuatnya jijik terhadap m,rkanan tersebut. Wallaabu a'lam.
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Perkataan: [rujr C.W, rjr] "Dan jangen pula bernapas di
dalam bejana." Apabila huruf 'i di atas adalah huruf la nafi,yah, ber-
arti kalimat di atas adalah jumlah kbabariyab yang berdiri sendiri.
Namun apabila huruf 'i tersebut adalah la nahiyab berarti kalimat
di atas ma'tbuf dengan kalimat sebelumnya. Hanya sa1a, meskipun
kalimat sebelumnya memiliki hukum yarlgbersifat muqa1ryad, namun
hukum yangdikandung oleh kalimat setelahnya (ma'tbufl tidak harus
muqayyad. Sebab, kondisi ketika seseorang bernapas tidak berkaitan
dengan kondisi ketika buang air kecil. Jadi, bernapas memiliki hukum
tersendiri dan buang air kecil pun memiliki hukum tersendiri.

Terdapat kemungkinan hikmah penyebutan masalah bernapas di
dalam bejana bersamaan dengan perkara-perkara sebelumnya, karena
akhlak kaum Mukminin adalah senantiasa meneladani perbuatan Nabi

ffi. Sementara apabila buang air kecil, beliau ffi selalu mengiringi-
nya dengan wudhu. Bahkan disebutkan dalam satu riwayat, bahwa
beliau ffi pernah meminum sisa air wudhunya. Oleh karena itu,
orang Mukmin harus senantiasa siap dalam meneladani perbuatan
beliau tersebut. Dan karenanya, Nabi ffi mengajarkan adab minum
secara mutlak agar selalu diingat. Adapun larangan bernapas di dalam
bejana, ini berlaku khusus ketika sedang minum; hal ini sebagaimana

dibuktikan dalam konteks riwayat sebelumnya.

Al-Hakim juga meriwayatkan (bukti lainnya) dari hadits Abu
Hurairah:

K .+ Jt:1ir( rit ru)r e ?,;i,;x..t y

'Janganlah salah seorang di antara kalian bernapas di dalam bejana
ketika ia sedang minum darinya." W'allaabu a'lam.
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BAB 20

Dengan Batu,
ia

9

155. Ahmad bin Muhammad al-Makki meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: 'Amr bin Yahya bin Sa'id bin'Amr al-Makki meriwayatkan
kepada kami dari kakeknya,dariAbu Hurairah, ia berkata: "Aku meng-
ikuti Nabi ffisaat beliau keluar untuk buang hajat, dan biasanya beliau
tidak menoleh. Lalu aku mendekati beliau, dan beliau bersabda: "Tolong
carikan aku beberapa buah batu untuk aku gunakan dalam beristinja'-
atau yang semisalnya-serta jangan kamu bawakan kepadaku tulang
dan jangan pula kotoran binatang." Kemudian aku membawakan
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untuk beliau beberapa buah batu dengan ujung pakaianku, dan ak,:
meletakkannya di dekat beliau, lalu aku pun menyingkir dari beliau,.

Setelah selesai buang hajat, beliau pun mengikutinya (beristinja')
dengan batu-batu tersebut."'

fHadits nomor 155 ini tercantum juga pada hadits nomor 3860]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t;;u.e1t r\#;*'i1 .-\il "Bab: Istinja' dengan batu."
Maksud al-Bukhari mencantumkatr judul ini adalah sebagai bantahan
terhadap ulama yalgberpendapat oahwa sebutan istinja' khusus bagi

orang yang mencuci kemaluan dengan air. Adapun dalil tentang hal
itu dapat dibuktikan dari lafazh had its : 11;zi:*\yy, y ang aftinya aku be1,

istinja'. Hal ini sebagaimana pemb,rhasan yang akan dijelaskan nanti.

SYARAH HADITS

Perkataan: t;3r #) C c.ir;1 "Ahmad bin Muhamma<l
al-Makki meriwayatkan kepada kami." Ia adalah Abu \7alid al-
Azraqi, kakek Abul Valid Muhanrmad bin 'Abdullah, penulis kitalr
Taariikh Makkab. Ahmad bin Muhammad al-Makki juga satu tingkatarr
dengannya,hanya saja kun-yab-nya adalah Abu Muhammad dan nam:r
kakeknya'Aun atav y angdikenal dr:ngan julukan al-Qawwas. Sungguh
keliru orang yangmengira bahwa al-Bukhari meriwayatkan dari Abtr
Muhammad; sebab sebenarnya, al-Bukhari meriwayatkat hadits ini
dari Abul \X/alid. Dan, keliru jugrr orangyang mengatakan bahw:r
keduanya adalah orang yangsama.

Perkataant b* ff "Dari kakeknya." Ia adalah Sa'id bin 'Amr
bin Sa'id bin al-'Ash bin Umayyah al-Qurasyi al-Umawi. Dan 'Amr'
bin Sa'id dikenal sebagai al-Asydaq, (Subernur Madinah tfangmenyiap..
kan pasukan untuk dikirim ke kota Makkah; sebagaimana yang telah
disinggung di dalam hadits Abu Syuraih al-Khuza'i.'Amr ini berhasil
merebut kekuasaan di Damaskus pada zaman'Abdul Malik bin
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Marwan. Namun kemudian, ia dibunuh oleh'Abdul Malik dan anak-

anaknya digiring ke kota Madinah. Lantas pada masa pemerintahan
Bani 'Abbas, anaknya tinggal di kota Makkah dan menetap di sana. Di
dalam sanad ini terdapat dua perawi yaflgmasing-masing berasal dari
kota Makkah dan kota Madinah.

Perkataan: [&li[ "Aku mengikuti." Dibaca dengan men-
tasydid-kan huruf td, afiinye adalah aku berjalan di belakang beliau.
Adapun huruf u)d.T.ouyangterdapat padalafazh, U€rtll adalah ud,u)u

yang menunjukkan bal (keadaan). Dan huruf. utar.au yang terdapat
padalaf.azh: 116K;y; adalahwaw)u isti'naf. Di dalam riwayat Abu Dzar
tercantum dengan lafazh: tti\(ill, yakni dengan hur$fa.

Perkataanz laa oi:'til "Lalu aku mendekati beliau." Di dalam
riw ay at al-Isma'ili, lafazh tersebut tercantum dengan redaksi :

(( .r-;f r)i,,3Ji;rti.A #,i\fu ,it;;ir;tfJi ll
"Aku meminta izin dan berdehem. Lalu beliau bertanya:'Siapa ini?'
Aku menjawab: 'Abu Flurairah!"'

Perkataan: t;i!] "Tolong carikan aku." Dibaca dengan hamzah
wasbal termasuk kitaber-wazan tsulatsi (pola kata yang terdiri dari tiga
huruf), artiny a, carikan untukku. Dikatakan 

=, At.rUi-1 "Aku mencari
untukmu sesuatu," yang berarti aku mencaii untukmu. Di dalam
riwayat lain tercantum dengan bamzah qatb'i, dan artinya bantu aku
dalam mencarinya. Dikatakan: ,&jJl A#\, berarti aku membantumu
untuk mencarikannya. Hamzah'uasbal lebih sesuai jika dilihat dari
teks kalimat. Argumen didukung lagi oleh riwayat al-Isma'tLi yang
mencantumkannya dengan laf.azh: ((..,;1:!)) "Bawakan kepadaku. "

Perkataan : l-h;;:i1"Aku gunakan dalam beristinja'." Dibaca
dengan meng-kasrab-kan huruf fa dan men-jazm-kan huruf dbad,
karena posisinya sebagai jautab dmdr (kata kerja perintah); dan boleh
jtu6.a di-rafa'-kan, jika posisinya sebagai kata isti'naf.
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.Prl-Qazzaz berkata: "Kata J,4:fl\ berasal dari kata ;af,:lt, yang
menuruti w)dzdn kaa jt]"-,i, dan afirnya menggoyang sesuatu agar
debu yangterdapat pada sesuatu itu beterbangan."

Ia '+v$5 j_uga mengatakan: "['ada kedudukan ini, artinya sama

dengan U::\. Kata ini dibaca derLgan mendahulukan huruf zha dari
huruf fa (aku membetsihkan). Akan tetapi, hadits ini diriwayatka::
dengan lafazh: g/;i:*\11."

Lafazhyangtercantum dalam riwayat inilah yang benar. Dijelar;-
kan dal am kamus :'+:"1fiy artiny a l';. )H\ (men geluarkannya), sedan;;
kan istinfaadh bil bijaarah artinya beristinja' dengan batu. Pendapa.t

ini diambil dari pendapat al-Mutharrizi, ia berkata: "Kata 
"p\.la-)ltartinya 684)t (mengeluarkan), sebagai kiasan untuk kata istinja'.

Bagi yang meriwayatkanlafazh ini dengan huruf qaf dan sbad,beran.i
ia telah keliru."

Di dalam riwayat al-Isma'ilj tercantum dengan lafazh: ((#in
sebagai pengganti lafazh: g,i.$t)\y. Agaknya, itulah yang dimtsud
darilafazh: q,rA3i1; "atau y^ng s,:misalnya" yang tercantum dalarn
riwayat hadits kami ini. Sehingga jelaslah bahwa keraguan tersebtrt
berasal dari sebagian perawinya.

Perkataan: td'b tjyl "Serta jangankamu bawakan kepadaku."
Seolah-olah, Rasulullah ffikhawatir kalau-kalau Abu Hurairah keliru
dalam memahami sabda beliau: ((?!ij,i)), yakni bahwa semua benda
yang dapat menghilangkan najis lapat digunakan untuk beristinjt'
sehingga tidak hanya batu yang t,oleh digunakan untuk beristinja'.
Oleh karena itu, Rasulullah menyt:butkan larangan beristinj a' dengan
tulang dan kotoran hewan yang su<lah kering. Adapun selain itu, boleh
digunakan untuk beristinja'.

Apabila hanya batu yang bc,leh digunakan-sebagaimana pen-
dapat sebagian ulama madzhab Hanbali danZhahiri-berarti larangan
beliau untuk beristinja' dengan drra benda ini, tidak bermakna san'r.a

sekali. Beliau menyebutkan batu st:bagai benda untuk beristinja'tidak
lain karena benda ini banyak bertt:baran di mana-mana.
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Lalu al-Bukhari mencantumkan laf.azh tambahan dalam pem-

bahasan "al-Mab'ats (Bab: Perihal Jin*)", bahwa ketika Rasulullah ffi
selesai buang hajat, Abu Hurairah qy' bertanya kepada beliau:
"Mengapa tulang dan kotoran hewan dilarang?" Beliau ffi menjawab:

tt.#r ?wd,,tlall
"Kedua benda tersebut adalah makanan jin."

Dari teks hadits tersebut, jelaslah bahwa larangan tadi dikhusus-
kan untuk kedua benda ini. Dan, hukum kedua benda itu dianalogikan
dengan semua jenis makanan manusia, bahkan boleh dikatakan lebih
terlarang dalam hal ini. Demikian juga dengan benda-benda yang
dimuliakan, seperti kertas-kertas kitab-kitab agama. Adapun orang
yang berpandangan bahwa yang menjadi sebab larangan beristinja'
dengan kotoran adalah karena kotoran termasuk benda najis, maka
atas dasar itu pula mereka memperluas larangan dalam perkara ini pada

seluruh benda yangtergolong najis.

Begitu juga dengan pendapat yang mengatakan bahwa sebab

lar angan menggunakan tulang untuk beristinj a' adalah karena sifatnya
yang licin sehingga ddak dapatmenghilangkan najis dengan baik, maka
hukum ini diberlakukan pula atas seluruh benda yarLgmemiliki sifat
y ang sama. C ontohny a adalah kaca y ang licin. Pendap at ini dip erkuat
oleh hadits riwayat ad-Daraquthni, dan ia menshahihkannya, dari Abu
Hurairah 45 , bahwasanya Nabi ffi melarang seseorang beristinja'
dengan menggunakan kotoran atav tulang. Dan, beliau ffi jugaber-
sabda:

Kr\#1 uilD
"sesungguhnya keduanya tidak dapat menyucikan."

Riwayat ad-Daraquthni tersebut merupakan bantahan terhadap
pendapat yang menyatakan beristinja' menggunakan tulang dan
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kotoran dianggap sudah memadai, meskipun hal itu terlarang. Pada

ulasan mendatang, akan disebutk:rn dalam pembahasan "al-Mab'ats

@ab: Perihal Jin)" keterangan kis,rh delegasi bangsa jin sena waktu
rerjadinyaperistiwa itu. Insya Alla,b W.

Perkataanz l.*>Vi1l "Dan (latu) aku (pun) menyingkir."
Demikianlah lafazh yang tercantum dalam kebanyakan riwayat. Di
dalam riwayat al-Kusymihani terc antum dengan lafazh: 11c,-;;i \t1';,

yakni dengan adanya tambahan berupa huruf ta setelah huruf 'ain'.,

dan arcinya adalah berdekatan.

Perkataan:lpu,l] "setelah selesai." Yakni selesai buang hajat-
nya. Sedangkan lafazh: tff\] berarti "Mengikutinya (beristinja')''.
Dibaca dengan bamzab qatb'i, artinya menyertakannya. Kata ini
merupakan ungkapan dari kata istinja'. Jrdi, maksud menyertakannya
adalah beristinja' dengannya.

Di dalam hadits ini terdapat keterangan:

1) Bolehnya mengikuti orang-,>rang terhormat meskipun tanpa
diperintah.

2) Seorang pemimpin boleh menilnta salah seorangrakyatnya untu.r
melayani dirinya.

3) Keharusan memalingkan muka dari orang yang sedang buang
ha1at, serta membantu membawakan benda-benda yang dapa.t

digunakan untuk beristinja' d;n meletakkan benda-benda tersebu.t

di dekatnya. Dengan demiki,m, orang yang sedang buang hapt
tidak perlu lagi mencari ben,Ja-benda tersebut setelah ia seleszri

buang hajat, yang mana hal itu bisa menyebabkan ia terkotori
oleh najis. Wallaabu \W a'larn.
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BAB 21

Tidak Boleh Beristinia'
Dengan Kotoran Hewan
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156. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Z:uhair
meriwayatkan kepada kami, dari Abu Ishaq, ia berkata; Bukan Abu
'Ubaidah yang ia sebutkan, tetapi 'Abdurrahman bin al-Aswad dari

1e Dalam naskah 1s; tertulis: ,,-i.
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ayahnya; bahwasanya ia mendengar 'Abdullah berkatat "Nabi ffi pergi
ke toilet, maka beliau menyuruhku untuk mencari tiga buah batu. Aku
sudah mendapatkan dua buah batu dan aku berusaha mencari batu
yang ketiga, namun aku tidak mene mukarLnya. Lantas aku mengambil
kotoran hewan yang sudah mengering dan aku memberikannya kepadr
beliau. Lalu beliau mengambil kerlua buah batu itu dan membuanij
kotoran hewan tersebut, serayaberkata: 'Ini adalah najis."'Ibrahim bin
Yusuf berkata; dari ay ahny a, dari At ru Ishaq, ia berkata: "' Abdurrahma r
meriwayatkan kepadaku. "

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [,iq] "Bab." Diba,:a dengan tanrutin.

Perkataanz l;ai.I_til "Tidak boleh beristinja'." Dibaca dengan
men- db a m m ah -kan huruf aw alny a

SYARAH HADITS

Perkataan. l3+:l "Zuhair." Ia adalah Zuhair bin Mu'awiyah
al-Ju'fi al-Kufi. Perawi-perawi yaeg tercantum di dalam sanad ini,
seluruhnya, berasal dari Kufah. Abu Ishaq adalah as-Sabi'i, salah
seorang Tabi'in. Demikian juga de:rgan gurunya, 'Abdurrahman, dan

ay ahny a y ang bernama al-Aswad.

Perkataan ztr'=i ii.r!] "Brrl:an Abu 'Ubaidah." Ia adalah putra
'Abdullah bin Mas'ud.

Perkataan z frf 'rl"Yang ia sebutkan. " Yaitu, yang disebutkannya
kepadaku.

Perkataan: tr-;'!l G,;)\ 3; ,43l"Tetapi'Abdurrahman bin al-

Aswad. " Maksudny a, y arLdia sebutk an kep adaku adalah' Abdurrahmarr.
Hal ini dapat dibuktikan melalui ucapan Abu Ishaq yangtercanturl
di dalam riwtyat mendatang, dengan sanad mu'allaq.Ia mengatakar:,:
"'Abdurrahman meriwayatkan kt:padaku."'Walaupun riwayat dari
Abu 'Ubaidah sanadnya lebih 'ali, Abu Ishaq tetap lebih memilile
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riwayat dari Abu'Abdurrahman. Alasannya adalah; karena menurut
pendapat yangbenar, Abu'Ubaidah tidak mendengar dari ayahnya,
Ini berarti sanad riwayatAbu'Ubaidah dari ayahnyaterputus. Berbeda

halnya dengan riwayat 'Abdurrahman yang bersambung sanadnya.

Kemudian, di dalam rlwayat at-Tirmidzi tercantum bahwa Abu
Ishaq meriwayatkan hadits ini dari Abu 'Ubaidah, dari ayahnya,
'Abdullah bin Mas'ud W. Adapun di dalam riwayat lain tercantum
dari jalur Isra-il bin Yunus, dari Ishaq. Dengan demikian, maksud
ucapan Abu Ishaq "Bukan Abu'Ubaidah yang ia sebutkan kepadaku"
adalah sekarang aku tidak meriwayatkan hadits itu dari Abu'Ubaidah,
melainkan aku me riw ay atkanny a dari' A bdurrahman.

Perkataan: [ +i ;L] "Dari ayahnya." Ia bernama al-Aswad
bin Yazid an-Nakha'i, murid Ibnu Mas'ud. Ibnut Tin berkata: "Ia
bernama al-Aswad bin 'Abdu Yaghuts az-Zuhri." Pendapat ini jelas

merupakan kekeliruanyangfatal. Sebab saat itu al-Aswad az-Zuhri
belum lagi masuk Islam, sehingga pasti ia tidak mungkin meriwayat-
kan hadits dari'Abdullah bin Mas'ud +g .

Perkataan: [$\iJr ;r] "Pergi ke toilet." Yang dimaksud dengan

laf.azh:11J;Ulyy adalah tempat yang sepi di tanah lapang untuk buang
hajat (dan penggunaannya di sini hanya sebagai kiasan*d).

Perkataan: t.^=i|i!] "Aku tidak menemukan." Di dalam rLwayat
al-Kusymihani tercantum dengan lafazh: tt;gi$)), ya.rg berani aku
tidak menemuk annya (batu yarLg ketiga).

Perkataan z lt$i+)!t "Tigabatu." Hadits ini memberi isyarat
supaya mengamalkan petunjuk yang terdapat dalam larangan yang
tercantum pada hadits Salman; dari Nabi ffi, beliau bersabda:

((.r\#i4jX b,y\,?;]i6r^;1- i1
"Janganlah salah seorang dari kalian beristinja' dengan batu kurang
dari tiga buah batu." (FIR. Muslim)

))
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Ulama yang berpegang dengan hadits ini adalah asy-Syafi'i, Ahmad,
dan para ahli hadits. Mereka mene tapkan dua persyaratan dalam hal
ini: (1) Tidak boleh kurang dari tiga buah batu, dan Q) Bersih.

Jadi, apabila beristinja' dengan tiga batu masih belum bersih,
maka harus ditambah batu yang lain hingga bersih. Dalam perkarr
ini, dianjurkan agar jumlah batu yang digunakan ganjil; berdasarkan
sabda Rasulullah ffi:

(.;*.H\q)))
"Barang siapa yang beristinja' dengan batu maka hendaklah meng;
ganjilkan (umlah batunya)."

Hanya saja, mengganjilkan jumlah batu hukumnya tidak wajiL';
berdasarkan tambahan hadits riv,ayat Abu Dawud, dengar sxnxrJ

hasan, yang lafazhnya: KA? * ti ,r,, "Jika tidak, maka tidaklah
mengapa."

Dengan cara demikian, selunrh hadits yangterdapat dalam balr

ini dapat digabungkan.

Al-Khaththabi berkata: "Se;rndainya tujuan dalam beristinja.'
dengan batu hanya untuk mencaprai kebersihan, berarti persyarata::I
jumlah batu tidak adafaedahnya. X-arena secara lafazh, hadits tersebut
mensyaratkan jumlah batu, sementara secara makna diketahui ia dapat

membersihkan, maka itu menun ukkan bahwa kedua hal tersebut
adalah wajib. Perkara ini persis soperti masalah adanya persyaratan
quru' dalam menjalankan masa'iddah. Di sini, jumlah juga disyarar.-

kan, sekalipun dipastikannya rahinr seorang wanita tidak mengandung
janin hanya dengan satu kali quru'.

Perkataan lQi.i[''Gt "Lant;N aku mengambil kotoran hewan."
Ibnu Khuzaimah menambahkan di dalam riwayarnya tentang hadirs
ini, bahwa rauts yang dimaksud rdalah kotoran keledai. At-Tairr,i
menyebutkan bahwayang dimal:sud dengan rduts adalah kotoran
kuda, bigbal (peranakan kuda dan keledai), dan keledai.
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Perkataan: [dr;r ei'S "Dan membuang kotoran hewan ter-
sebut." Ath-Thahawi berdalil dengan lafazhini dan mengatakan bahwa
jumlah tiga batu bukanlah menjadi syarat.I^'ut% berkata: "seandainya
jumlah tiga menjadi sy*at, niscaya Rasulullah ffi akan menyuruhnya
untuk mencari batu yang ketiga."

Hanya saja, ath-Thahawi 'a!t55 lupa kalau Ahmad mencantum-
kan sebuah riwayat di dalam Musnad-nya darijalur Ma'mar, dari Abu
Ishaq, dari'Alqamah, dari Ibnu Mas'ud; yangberbunyi: "... lalu beliau
membuang rduts (<otoran hewan) seraya bersabda: 'Yang ini najis.
Coba kamu carikan satu batu lagi.''

Seluruh perawi yangtercantum dalam sanad hadits tersebut dapat

dipercaya dan kuat hafalannya. Riwayat Ma'mar ini pun dikuatkan
secara mutaba'ab oleh Abu Syu'bah al-\7asithi, seorang perawi dha'if;
sebagaimana diriwayatkan oleh ad-Daraquthni. Kedua riwayat itu
dikuatkan secara mutaba'ah oleh 'Ammar bin Zuraiq, seorang perawi
tsiqab, dari Abu Ishaq.

Ada yang mengatakan bahwa Abu Ishaq tidak mendengar dari
'Alqamah. Hanya saja, al-Karabisi menyatakan bahwa Abu Ishaq
pernah mendengar hadits ini dari 'Alqamah. Kalaupun sanad ini
dihuliumi rnursal, bukankah orang-ora ng y ang menyelisihi pendapat
kami berpendapat bahwa hadits mursal itu boleh diambil sebagai

bujjah? Dan, kami juga berpendapat demikian jika ada sanad atau

rLwayat lain yang menguatkannya.

Dengan demikian, argumentasi ath-Thahawi di atas masih perlu
ditinjau kembali. Hal ini karena beberapa tinjauan berikut.

Boleh jadi, Rasulullah ffi mencukupkan diri pada perintah per-

tamayang dilontarkan agar'Abdullah mencarikan tiga buah batu untuk
beliau, dan tidak memperbarui perintah untuk mencari batu ketiga.

Bisa jadi juga beliau mencukupkan usapan yang ketiganya pada

sisi salah satu dari kedua batu tersebut. Sebab, maksud dari "yang
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ketiga" adalah tiga kali usapan; dz'n hal ini dapat dilakukan denga:r

satu batu. Bukti benarnya kemungkinan ini ialah bahwa apabila
seseorang mengusapkan pada satu r;isi sebuah batu, lalu ia membuan3
batu tersebut, kemudian ada oranll lain yang menggunakan batu itu
dengan mengusapkannya pada sisi -.{anglainnya, maka hal itu sah bagi
keduanya menunrt kesepakatan ulrrma.

Abul Hasan Ibnul al-Qashshar al-Maliki berkata: "Diriwayatkan
bahwa Ibnu Mas'ud q4F, membawa untuk beliau ffi batu yangketiga.
Tetapi hadits ini tidak shahih. Seandainya riwayat ini shahih, tetap
saja sebagai hujjab bagi pendapat ylng tidak mensyaratkan tiga buah
batu, sebab beliau hanya mencukupkan dengan tiga buah batu pada
kedua tempat (qubul dan dubur"d). 1)engan begitu, masing-masing dari
keduanya diusap kurang dari tiga buah batu."

Pendapat ini juga masih perhr ditinjau kembali, karena ia ber-
tentangan dengan hadits shahih yang telah kita sebutkan terdahulu
Sepertinya, Abul Hasan Ibnu al-Qashshar al-Maliki berpeBang;
pada hadits yang diriwayatkan oleh ad-Daraquthni saja. Kemudian
kemungkinan lain yang keluar dari Ibsulullah ffihanyalah buang hajat

dari satu 1alan. Andai kata beliau buang air besar sekaligus buang air'

kecil; mungkin untuk qubul beliau hanya mengusapkannya ke tanah,
adapun untuk dubur beliau mengusapnya dengan tiga buah batu. Atau,
masing-masing dari keduanya diusap dengan sisi batu yang berbeda.

Adapun pendapat yang merLgatakan bahwa tiga batu tidak
menjadi syarat karena diqiyaskan (disamakan) dengan mengusap
kepala. Ini adalah qiyas yang bathil. liebab, qiyas tersebut bertentangan
dengan nash yang jelas; sebagaimana telah kita sebutkan dari hadits
Abu Hurairah dan Salman, zoallaab,u a'lam.

Perkataanzlu$\G] "Ini adalah najis." Demikian yangterc ntum
di sini, yaitu dengan meng-kasrah-kanhuruf ra dandengan men-sukun-
kan huruf kaf. Ada juga yang merLgatakan bahwa dari sisi bahasa,

seharusny a y ang tercantum ialah dt:ng an laf.azh:,i. l, yakni dengan
htnuf jim. Hal itu dapat dibuktikan ,lengan hadits ini juga, tetapi yang
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diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah,yangsama-sama
ditulis dengan huruf jim. Ada |uga yangmengatakan bahwa arri oS)
adalah kotoran yalgberubah dari status suci menjadi najis. Demikian
y 

^ng 
dikatakan oleh al-Khaththabi dan y ang lainnya' Namun, y 

^ngIebih tepat terhadap artr kata uSt adalah perubah an dari bentuk
makanan kepada bentuk kotoran.

Ibnu Baththal berkata: "Saya tidak menjumpaikata ini di dalam

bahasa Arab. " Maksudny a, kata,-1, d."g an huruf kaf.

'Abdul Malik mengomentari penyat^an Ibnu Baththal, bahwa
makna riksun adalah kembali, sebagaimana disebutkan dalam firman
Allah lP' 4 A.\;.f-i* "Mereka terjun ke dalamnlz" (QS. An-Nisaa':
91), yakni mlreka di(embalikan ke dalamnya! Seakan-akan Allah 'rH
berfirman: "Inilah yangkembali atasmu!"

Seandainya apayangdikatakan oleh 'Abdul Malik tidak benar,
tentu harus dibaca dengan memfat-bah-kan huruf kaf. Drkatakan:
tKr'aSr, yakni mengembalikannya.

Di dalam riwayat at-Tirmidzi tercantum dengan redaksi:

u6t l-r.6yy artinya: Yang ini adalah najis. Riwayat at-Tirmidzi inr
menguatkan pendapat pertama. Anehnya, an-Nasa-i memberikan
komentar lain terhadap hadits ini; ia mengatakan bahwa uSSt (ar-

riks) adalah makanan makhluk jin. Seandainya makna ini dapat
dibuktikan dari sisi bahasa, niscaya dapat dijadikan jalan keluar dari
permasalahan.

Perkataan rt+i c J:;;-+iiljG;1 "Ibrahim bin Yusuf berkata

dari ayahnya." YaituYusuf bin Ishaq bin Abu Ishaq as-Sabi'i dari Abu
Ishaq, yakni kakeknya, ia berkata: "'Abdurrahman bin al-Aswad bin
Yazid meriwayatkan kepadaku dengan sanad yangpertama tersebut.

Maksud al-Bukhari mencantumkan sanad mu'allaq ini ialah sebagai

bantahan terhadap orang yang menganggap bahwa Abu Ishaq telah

melakukan tadlis dalam sanad ini. Sebagaimana yang disebutkan
dari Sulaiman asy-syadzakuni, yang mana ia berkata: "Tidak pernah
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terdengar adanyatadlis yang lebih h:Jus daripada tadlis yang dilakukan
oleh Abu Ishaq ini. Karena Abu Ishrq berkata: 'Bukan Abu 'Ubaidah
y^ngia sebutkan, tetapi'Abdurrahrnan.' Ia tidak mengatakan dengan

kalimat:'Ia telah menyebutkannya kepadaku."'

Al-Isma'ili menjadikan sanad ini sebagai dalil juga bahwa Abu
Ishaq benar-benar telah mendengar hadits ini dari 'Abdurrahman.
Alasannya, karena Yahya al-Qaththan telah meriwayatkan hadits
ini dari Zuhair. Setelah meriwayatkan hadits ini melalui jaltrnya,za

al-Isma'ili berkata: "Al-Qaththan tidak sudi meriwayatkan dari
Zuhair jika Abu Ishaq tidak benar-t,enar mendengar hadits tersebut."
Sepeninya, al-Isma'ili sudah mengenal kebiasaan al-Qaththan melalui
analisis atau melalui pernyataan lanr3sung darinya. Dengan demikian,
batallah anggapan yang mengatakan :ahwa Abu Ishaq telah melakukan
tadlis.

Sebagian orang menganggap bahwa cacat hadits ini adalah karena
idbthiraab (tidak menentu). Ad-Daraquthni menyebutkan adanya
perselisihan tentang periwayatan ltbu Ishaq di dalam kitabnya, al-
'Ilal, yang telah saya rangkum di dalam muqaddimah kitab asy-Syarb

al-Kabiir.Hanya saja, menurut al-Bukhari riwayatZuhair lebih kuat
karena didukung oleh riwayat Yusuf, cucu Abu Ishaq, yakni secara

mutaba'ah. Kemudian, keduanya clikuatkan secara mutaba'ab oleh
Syarik al-Qadhi danZakariya bin A.bu Za-idah, serta yan1 lainnya.
Selanjutnya, riwayat Abu Ishaq dar: 'Abdurrahman dikuatkan secara

mutaba'ah oleh Laits bin Abi Sulairn, dan haditsnya dapat dijadikan
sebagai syabid bagi hadits Abu Ishaq dan hadits tersebut diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Syaibah.

Alasan lain yang menguatkao riwayat Abu Ishaq ini adalah
disebabkan dalam sanad tersebut Abu Ishaq menyinggung tentang jalur
sanad dari Abu'Ubaidah, lalu ia berpaling dari sanad tersebut. Berbeda
halnya dengan riwayat Israil dari Abu Ishaq, dari Abu 'Ubaidah
y ang tidak menyebutkan riwayat',\bdurrahman, sebagaima na y ang

20 Dalam naskah lroy dan 1ey tertulis: ;a_r-t.
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diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan y^ng lainnya. Ketika Abu Ishaq
lebih memilih riw ay at Zuhair dari j alur' Abdurrahman darip ada jalur
Abu 'Ubaidah, berarti ia telah mengetahui kedua jalur tersebut dan
riwayat 'Abdurrahman lebih kuat menunrtnya. lYallaabu a'lam.
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BAB 22

Berwudhu Satu Kali-Satu Kali

\A

,j $; F ::W\f'"'r,iG,;'"t J) 3;J\a"^; - \ov
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.o-f o-f

157. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Sufyan meriwayatkan kepada kami, dariZaid bin Aslam, dari'Atha'
bin Yasar, dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: "Nabi M, pernah berwudhu
satu kali-satu kali."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:llj1;rijr --u] "Bab: Berwudhu satu kali-satu kali."
Yakni, masing-masing dari anggota wudhu dibasuh satu kali-satu kali.
Hadits dalam bab ini masih bersifat global. Namun, masalah ini telah
dijelaskan pada bab membasuh wajah satu kali cidukan dengan kedua
tangan. Sufyan yang dimaksud adalah Sufyan ats-Tsauri; sementara

perawi yarLg meriwayatkan dari Sufyan adalah al-Firyabi, bukan al-

Baikandi. Di dalam hadits yang diriwayatkatoleh Abu Dawud dan aI-

?,6. i';:, ,)3) I +q - ((
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Isma'ili disebutkan bahwa Sufyan ats-Tsauri dengan jelas menyatakan
telah mendengar hadits dariZaid bir Aslam.

GzcS)
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BAB 23

Berwudhu Dua Kali-Dua Kali

,ys/ e;'Y tfi;'l +q - (r
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^,ti1LY-t' reJ: #:
158. Husain bin 'Isa meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yunus
bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Fulaih bin
Sulaiman meriwayatkan kepada kami, dari 'Abdullah bin Abi Bakar
bin'Amr bin Hazm, dari'Abbad bin Tamim, dari'Abdullah binZaid:
"Bahwasanya Nabi ffi berwudhu dua kali-dua kali."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz l,y-t G, ,,L) \ .,\-1] "Bab: Berwudhu dua kali-dua
kali." Yakni, masing-maiing dari anggota wudhu dibasuh dua kali-dua
kali.

2' Dalam naskah t;rl tenulis: 3^-oJt.22 Dalam naskah 1r"1 tenulis: u;i.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [.-** -- J.-* ;-- ] "Husain bin 'Isa meriwayatkan
kepada kami." Ia adalah Husain l>in 'Isa al-Basthami, yang elaan
namalyadibaca dengan mem,fat-hab-kanhuruf ba.Ywus di sini adalah

Yunus al-Mu-addib. Adapun Fulaih <lan perawi-perawi yarLgtercantum

setelahnya, mereka berasal dari Mrrdinah. 'Abdullah bin Zild yang
dimaksud adalah 'Abdullan binZai,J bin'Ashim al-Mazini.

Hadits ini merupakan ringkasen dari hadits yangsudah populer,
yaitu tentang sifat wudhu Nabi ftf. Keterangan ini sebagaimana

y 
^ng 

akan disebutkan setelah haditr; Malik dan y ang latnny a. Hany a
saja, hadits ini tidak menyebutkan rnembasuh dua kali kecuali ketika
membasuh kedua tangan hingga siku.

Memang, di dalam riwayat rn-Nasa-i dari jalur Sufyan bin
'Uyainah, dari hadits 'Abdullah bin Zaid, tercantum pembasuhan
kedua tangan sebanyak dua kali dan pembasuhan kaki sebanyak dua

kali, lalu disebutkan mengenai meneusap kepala dan membasuh wajah
sebanyak tiga kali. Akan tetapi, riwtyatyangdisebutkan pada bab ini
masih perlu ditinjau kembali; sebagaimanayang akan kita isyaratkan
nanti, insya Allah.

Jadi, sehanrsnya bab yang dicantumkan untuk hadits'Abdullah
bin Zaid adalah membasuh sebagia.n anggota wudhu sebanyak satu

kali, sebagian lagi sebanyak dua kali, dan sebagian lainnya sebanyak

tiga kali.

Sebuah hadits lagi diriwayatkrm oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi
lalu ia menshahihkannya, dan Ibnu l libban dari hadits Abu Hurairah;
bahwasanya Nabi ffi berwudhu dua kali-dua kali. Riwayatinimenjadi
syahid (pendukung) yang cukup kuat bagi riwayat Fulaih di atas.

Terdapat kemungkinan, haditsnya Ini masih bersifat global; berbeda
dengan hadits Malik yang memberi penjelasan terperinci, sampai
kepada perbedaan jalur periwayatarnya. Wallaabu a'lam.
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BAB 24

Berwudhu Tiga Kali-Tiga Kali
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159. 'Abdul'Aziz bin 'Abdullah ril-Uwaisi meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan kepadaku, dari
Ibnu Syihab, bahwasanya'Atha' bir Yazid mengabarkan kepadanya
bahwa Humran Maula'IJtsman men gabarkan kepad any a, bahwasanya

ia melihat'IJtsman bin'Affan meminta bejanayang berisi air, lantas ia

menuangkan air tersebut pada kedurr telapak tangannya dan mencuci-
nya sebanyak tiga kali. Kemudian ia memasukkan tangan kanannya
ke dalam bejana air lalu ia berkumur-kumur dan memasukkan air ke

hidung. Kemudian ia membasuh v,ajahnya sebanyak tiga kali, lalu
memb asuh kedua tanganny a hingga siku seb an y ak tiga kali, kemudian
ia mengusap kepalanya, kemudian rnembasuh kedua kakinya hingga
mata kaki sebanyak tiga kali. Kemudian ia berkata bahwa Rasulullah ffi
pernah bersabda: "Barang siapa yanliberwudhu sepefti wudhuku ini,
Ialu ia shalat dua rakaat dan tidak menyibukkan diri dengan perkara-
perkara lain, maka ia akan diampuni dari dosanyayangtelah lalu."

[Hadits nomor 159 ini tercantum jagapada hadits nomor 160, 164,
1934, dan 6433)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tti* ti53 *.Jt.,[] "Bab: Berwudhu tiga kali-tiga kali."
Yakni, pada masing-masing dari anggota wudhu.

SYARAH HADITS

Perkataantl+J G;VLl"'Athi.' bin Yazid ." Ia adalah 'Atha' bin
Y azid al-Laitsi al-Madani; dan ia ternrasuk perawi larn yangtercantum
dalam sanad ini, berasal dari Madinah. Di dalam sanad ini terdapat
tiga orang Tabi'in: Humran-dibaca dengan men-dhammah-kan huruf
ha-bin Aban, 'Atha', dan Ibnu Syihab. Di dalam hadits selanjutnya
tercantum empat orang Tabi'in: Ilumran dan 'Llrwah, keduanya
adalah rekan sezaman; serta Ibnu Syihab dan Shalih bin Kaisan,
keduanya juga rekan sezaman.
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Perkataant [r[! 16:] "Meminta bejanaya1gberisi air." Di dalam
riwayat Syu'aib mendatang,lafazh ini tercantum dengan redaksi:

U2:;ltiiyy "Ia meminta air wudhu." Demikian luga yang tercantum
dalam riwayat Muslim, dari jalur Yunus. Adapun kata *;s (dengan

mem,fat-hab-kan huruf ,u)d,@u), artrnya adalah 
^tr 

y^ng digunakan
untuk berwudhu. Namun, apabtla dibaca dengan men-db ammab-kan
huruf r!)dw)u (,)Ut), aftinya aktivitas wudhu.

Hadits ini menunjukkan bolehnya meminta bantuan orang lain
untuk membawakan air yangakan digunakan untuk berwudhu.

Perkataan lalk]"Menuangkan. " Artinya &; (menuangkan). "

Perkataan: l:\-e ci,3 #< .rlcl "Pada kedua telapak tangannya
sebanyak tiga kali." Demikian yangtercantum di dalam riwayat Abu
Dzar dan Abul \faqt. Sementara dalam riwayat al-Ashili dan Karimah
disebutkan dengan lafazh: (oV\), yakni dengan tambahan huruf. ta
pada akhir kata.

Hadits ini menunjukkan keharusan membasuh kedua tangan
sebelum memasukkan keduanya ke dalam bejana air, walaupun tidak
dalam kondisi baru bangun tidur. Itu dilakukan sebagai bentuk kehati-
hatian (dalam beramal).

Perkataan: [{; #,3i #] "Kemudian ia memasukkan t^ngan
kanannya. " Berdasarkan lafazh ini, j elaslah b ahwa hadits ini menunj uk-
kan bolehnya menciduk air dengan tangan kanan. Sebagian ulama
berdalil dengannya dan menyatakan bahwa niat tidak menjadi syarat
dalam menciduk air. Argumentasi seperti ini kurang tepat, karena hadits

di atas tidak menafikan hal itu dan tidak pula menetapkannya.

Perkataanz l;s)tt -b*Al "Lalu ia berkumur-kumur dan
mengeluarkan air dari hidung." Di dalam riwayat al-Kusymihani
tercantum dengan lafazh: 11,sLlit1y "dan memasukkan air ke dalam
hidung," sebagai pengganti lafazh: 6a:.tty "dan mengeluarkan air
dari hidung." Kata -#lt lebih umum daripada ka:a ;J;*\. Di dalam
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riwayat Syu'aib mendatanB, yakni pada Bab "Berkumur-Kumur," akan
dicantumkan penjelasan ketiga kata tersebut.

Saya tidak melihat adanya pembatasan dengan jumlah dalam
hadits ini. Memang, Ibnul Mundzir menyebutkan jumlah dari jalur
Yunus, dari az-Zuhri; demikian jrt4a Abu Dawud dari kedua jalur
yang disebutkan, dari'IJtsman. Seluruh riwayat tersebut menyebutkan
redaksi yangsama, yaitu mendahultrkan berkumur-kumur.

Perkataanz l^*: l:; ';) "Kenrudian ia membasuh wqahnya."
Ini menunjukkan bahwa berkumur-kumur dan memasukkan air
ke hidung lebih dahulu dilakukan sebelum membasuh wajah. Para
ulama menyebutkan bahwa hikm;,h yang terkandung di balik itu
adalah dengan mengacu pada sifat-sifat air. Sebab warna air dapat
diketahui melalui penglihatan, rasa atr dapat diketahui dengan lidah
atau mulut, dan bau air dapat diketahui melalui hidung. Oleh karena
itulah, berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidung yang
hukumnya sunnah lebih didahulukan daripada membasuh wajah yang
hukumnya wajib; tidak lain sebagri tindakan kehati-hatian dalam
berib adah. Pada b ab selanjut ny a, aka:n dij elaskan hikmah men geluarkan
air daridalam hidung.

Perkataan: [,jJj -,]\J)r;-;l "Drn (lalu membasuh) kedua rangan-
nya hingga siku." Yakni, tiap-tiap t,mgan dibasuh sebanyak tiga kali.
Hal ini sebagaimarla yar,g akan dijelaskan oleh al-Bukhari dalam
riwayat Ma'mar, dariaz-Zuhri, dalam masalah atau pembahasan seputar
puasa. Demikian jugayangtercantum dalam riwayat Muslim melalui
jalur Yunus, tercantum di dalamnya keterangan mendahulukan tangan
kanan atas tangan kiri, dan masing-masing kalimatnya diungkapkan
dengan kata i-i (kemudian). Begitu pula ungkapan terhadap kedua kaki.

Perkataan zl*r\t # A"Kemrrdian ia mengusap kepalanya." Di
dalam dua riwayat yan[ telah lalu,lafazh ini disebutkan tanpa huruf
ba. Tidak ditemukan dalam riwayat al-Bukhari dan Muslim yang
menyebutkan jumlah pengusapan cersebut. Demikianlah pendapat
mayoritas ulama.
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Asy-Syafi'i berkata: "Disunnahkan mengusap kepala sebanyak
tiga kali sebagaimana membasuh anggota wudhu yang lainnya."
Beliau 'ri$5 brrdalil dengan zhahir hadits yang diriwayatkan oleh
Muslim, bahwasanya Nabi ffi berwudhu tiga kali-tiga kali. Namun
pendapat asy-Syafi'i ini dibantah, bahwa riwayat yang masih mujmal
(global) dijelaskan oleh riwayat shahih yang memberi perincian, yakni
mengusap kepala dilakukan sekali saja. Boleh jadi penyebutan tiga
kali-tiga kali dalam hadits karena kebanyakarl^nggotawudhu dibasuh
sebanyak tiga kali, atau bisa jadi tiga kalitiga kali dikhususkan untuk
anggota wudhu yangdibasuh.

Abu Dawud menyatakan di dalam kitab Sunan-nya, bahwa
hadits-hadits 'LJtsman yang shahih seluruhnya menunjukkan kepala
hanya diusap sebanyak satu kali. Demikian pula Ibnul Mundzir,
ia mengatakan bahwa yang shahih dari Nabi ffi dalam masalah
jumlah mengusap kepala adalah satu kali. Selain itu, pada prinsipnya
mengusap adalah sebuah keringanan. Jadi, tidak dapat dianalogikan
dengan membasuh yang tujuannya meratakan air ke seluruh anggota
wudhu yarg dibasuh. Hal lainnya, seandainya bilangan tiga kali
juga diberlakukan saat mengusxp, berarti bentuknya sama dengan
membasuh. Sebab, makna hakiki dari membasuh adalah meratakan
air pada anggota wudhu. Sementara menggosok tidaklah disyaratkan,
demikian menurut pendapat yang shahih dari mayoritas ulama.

Dengan agak berlebihan, Abu'Ubaid mengatakan: "Kami tidak
mengetahui seorang ulama Salaf pun yang menganjurkan untuk meng-

usap kepala sebanyak tiga kali, kecuali Ibrahim at-Taimi."

Apa yang dikatakan oleh Abu 'Ubaid masih perlu ditinjau
kembali. Karena hadits tentang hal itu (mengusap kepala sebanyak tiga
kali-'d) telah diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan Ibnul Mundzir
dari hadits Anas dan'Atha', serta perawi lainnya.

Abu Dawud meriwayatkan dari dua jalur, yang salah satunya
dishahihkan oleh Ibnu Khuzarmah dan ulama y^rLglain, yaitu hadits
'IJtsman yangberkenaan dengan mengusap kepala sebanyak tiga kali.
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Dan menurut kaidah, tambahan ket,:ranganyangdinukil oleh perawi
tsiqab dapat diterima.2o

Perkataan:lt^; g)3 *,] "Seperui wudhuku ini." An-Na:wawi'+d)H
berkata: "'lJtsman tidak menyebutliannya (yakni kata'riJ-'d) dengan

seperti wudhu Rasulullah ffi selain ,liri beliau sendiri."

Saya katak an: Hanya saj a, memang shahih pengungkapan dengan

kata itu; sebagaimana diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Kitab "ar-

Riqaaq", dari jalur Mu'adz bin 'Al>durrahman, dari Humran, dari
'Utr-.rr, dengan lafazh: Utj..i:l l$ J+ uL; en "Barang siapa yang
berwudhu persis sepefti wudhu ini" yakni diungkapkan dengan kata

;a. Al-Bukhari juga mencantumkan di dalam Kitab "ash-Shiyaam"

dari riwayat Maimar, dengan lafazh', (\S A-i)V; ,yn "Barangsiapa
yang berwudhu seperti wudhuku in i. "

Di dalam riwayatMuslim dari jalur ZaidbinAslam, dari Humran,
tercantum dengan lafazh: (6 j;):+(;O "Beliau berwudhu seperti
wudhuku ini," yang juga diungkapkan dengan kata 

"1:a.

Berdasarkan riwayat-riwayat di atas, jelaslah bahwa kata ,;
merupakan ungkaparn y^ng berasal dari para perawi. Pasalnya, kata
ini biasa diungkapkan secara majazi untuk menunjukkan makna,-la.
Selain itu, kata $-. r..r., zhahir mengandung makna persamaan,
namun ia diungkapkan demikian karena sisi dominannyasaja. Dengan
demikian, kedua riwayat dapat digatrungkan sedangkan riwayatyang
tidak menggunakannya tidak mengrrangi maksud hadits. W'allaabu
a'lam.

Perkataan:lnS; * il"Laltr ia shalat dta rakaat." Hadits ini
berisi anjuran meliksanakan shalat dua rakaat seusai berwudhu. Shalat
ini akan dibicarakan pada pembahasrn shalat Tahiyatul Masjid.

2a Akan,tetapi, riwayat yang dimaksud oleh Ibnu Hajar adalah riwayat yangsyadz, tidak dapat
dijadikan sebagai hujjah.Keterangan ini sebagairrana perkataan Abu Dawudsebelumnya.
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Perkataanz l;*;q- b"rri il "Tid"k menyibukkan diri dengan
perkara-perkara lain." Maksudnya adalah hal-hal yang dapat meng-
ganggu pikiran seseorang dan mungkin untuk dihilangkan. Sebab,
kata ,t";;j menunjukkan bahwa gangguan tersebut berasal dari diri
sendiri. Adapun jika gangguan itu berupa lintasan-lintasan pikiran
atau bisikan-bisikan hati yang tidak mungkin dihindari, maka hal itu
tidaklah mengapa.

Al-Qadhi 'Iyadh menukil pendapat sebagian ulama bahwa
maksud kalimat di atas ditujukan kepada siapa sata yang sedikit pun
tidak terganggu konsentrasi hatinya. Pendapat ini dikuatkan dengan
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dalam kitab
az-Zuhd, dengan laf.azh: ((L1..9; ;-A) "Pikirannya tidak menerawang
ketika melakukan dua rakaat tersebut."

Hanya saja, an-Nawawi membantah pendapat tersebut seraya
berkata: "Pendapat yang benar, keutamaan ini tetap dapat diperoleh
sekalipun datang lintasanJintasan pikiran secara tiba-tiba dan tidak
tetap." Memang, apabila seseorang mampu menghilangkan apa saja

yang dapat menggangu konsentrasinya (ketika melakukan shalat
tersebut), maka tidak diragukan lagi bahwa orang itu telah mencapai
derqat yangteninggi.

Kemudian, pikiran-pikiran tersebut ada yang berkaitan dengan
masalah dunia. Adapun maksud menghilangkan di sini adalah dengan
menghilangkan pikiran tersebut secara mutlak. Di dalam sebuah hadits
yang diriwayatkan oleh al-Hakim dan at-Tirmidzi, keterangan ini
disebutkan dengan redaksi:

(( .6.fuI U 2r*;-a3&+d'i ;
"Yang pikirannya tidak terusik sedikit pun dengan unrsan dunia."

Hadits yang semakna juga diriwayatkafl oleh Ibnul Mubarak
di dalam kitab az-Zubd; dan Ibnu Abi Syaibah di dalam krtabnya, al-

Musbannaf.
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Ada juga pikiran yang berkaitan dengan akhirat. Apabila pikiran
ini tidak ada kaitannya dengan ibadah shalat yang sedang dilakukan,
maka posisinya sama sepefti orang yang sedang memikirkan urusan
dunia.

Akan tetapi, apabila berkaitan dengan ibadah shalat yangsedang
dilakukan maka hal itu tidaklah m3ngapa. Pembahasan lebih lanjut
tentang masalah ini akan dibicarak,rn secara panjang lebar di dalam
Kitab "ash-Shalaah", insya Allah.

Perkataant Ui i] "Dari dosarya." Zhahirlafazh ini mencakup
pengampunan terhadap dosa besar dan dosa kecil. Hanya saja, para
ulama mengkhususkannya pada d,rsa-dosa kecil. Karena di dalam
riwayat lain, terdapat pengecualian terhadap dosa-dosa besar, yaitu
jika orang yang bersangkutan menriliki dosa besar dan dosa kecil.
Apabila orang tersebut hanya merniliki dosa kecil, maka amalan-
amalan itu akan menghapus dosa-dosanya.Jika ia tidak memiliki dosa

kecuali dosa besar, maka dosa besar lersebut akan diringankan seperti
layaknya orang yang memiliki dosz' kecil. Bagi yangtidak memiliki
dosa besar maupun dosa kecil, maka amalan tersebut akan menambah
perbendah araarL kebaikan yang ia m iliki.

Hadits ini mengisyaratkan beberapa faedah:

0 Memberi pelqaran dengan cara atav metode praktik akan lebih
membekas dan memberi kesan yangkuat terhadap diri murid.

2) Hendaknya mengambil wudhu dengan cara berurutan, berdasar-
kanlafazh: ((f)) "kemudian" yangtercantum dalam hadits.

3) Disebutkan di dalamnya dorongan untuk berbuat ikhlas.

4) Adanya ancaman tidak diterimanya shalat bagi oran g yang
berpikir tentang dunia ketika s,:dang melaksanakannya. Apalagi,
jika bertekad untuk melakukan sebuah maksiat. Sebab, seseorang

lebih banyak berpikir terhadap sesuatu yangamatdisukainya saat

di dalam shalat ketimbang di hrar shalat.

150 Bab 24l. Berwudhu Tiga Kali-Tiga Kali



Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam
Kitab "ar-Riqaaq", tepatnya pada akhir haditsnya, tercantum sabda

Nabi M,, U\r']* \jyy 'Jangan sampai kalian tertipu." Artinya, jangan

sampai hal ini membuat kalian semakin banyak bermaksiat dengan
alasan shalat dapat mengampuni dosa-dosa. Sebab,hanya shalat y^ng
dapat menghapuskan dosalah y angditerima Allah. Namun, dart mana
seorang hamba dapat mengetahui hal itu? (Yakni perihal diterima atau
tidaknya shalat seseorang-'d).

,?wct iG 'r\:*S GeviE:iE eGL,ys- \'1.

.fi'j\5,1r:l; *;\53 6\# F en|; H:
M g\ q" ei#a,; \; &T.i! 6+ "#"*i
t*'i1'd3 \ J*b i;*3 F" kUei ;' ii4
ilF'q'lr ,t;,'i\5.rr \A#-G? !d3t ,#:'^*v'i

( @t ..." {4\ AviU3;k'ci\
160. Dan dari Ibrahim, ia berkata: Shalih bin Kaisan berkata: Ibnu
Syihab berkata: "Akan tetapi, 'Urwah meriwayatkan dari Humran,
bahwa ketika'lJtsman berwudhu, ia berkata: "Maukah kalian aku
sampaikan sebuah hadits yang seandainya bukan karena sebuah
ayat, niscaya aku tidak akan menyampaikanrlya kepada kalian. Aku
mendengar Nabi ffi bersabda: 'Tidaklah seseorang berwudhu dan
menyempurnakan wudhunya lalu shalat, melainkan akan diampuni
dosa yang ada di antara wudhu dan shalatnya hingga ia mengerjakan
shalat tersebut."'

2s Dalam naskah tol tidak tertulis: oL!\ 6,.

Kitab lV:Wudhu 151



'IJrwah berkata: " Ayat tersetrut adalah: 'Sesungguhnya orang-
ord,ng y dng mmy embuny ik an keterangan y ang telah Kami tnrunkd.n .... "'
(QS. Al-Baqarah: 159)

SYARAH HADITS

Perkataan: tj*G) ,ps)"Dand:ri Ibrahim." Ia adalahlbnu Sa'ad,

dan ia ma'thuf dengan lafazh hadits sebelumnya: p,Z G'eGLG;n.
Mughalthay danlainnya mengira trahwa sanad hadits ini mi'allaq,
padahal tidak demikian. Muslim dan al-Isma'ili meriwayatkan hadits
ini dari jalur Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'ad, dari ayahnya, dengan dua

sanad sekaligus. Apabila kedua sana.d ini diriwayatkan oleh Ya'qub,
maka tidak tertutup kemungkinan bahwa al-Uwaisi ('Abdul'Aziz
bin 'Abdullah a1-Uwaisi) pun meriwayatkannya. Kemudian, saya
menemukan hadits yang kedua ini diriwayatkanoleh Abu'Awanah di
dalam Sbahiih-ny a-dari hadits al-U.vaisi tersebut. Dengan demikian,
benarlah apa yang saya katakan dan ucapkan; albamdulillab W .

Masalah sanad yang mu'allaq ini telrrh saya jelaskan pula dalam kitab
Ta'liiq at-Ta'liiq.

Perkataan: [l,ii t:; ;F:] "Akan tetapi, 'IJrwah meriwayat-
kan." Yakni kedua guru Ibnu Syihab telah berbeda dalam rLwayat
mereka berdua dan dari Humran dari 'IJtsman; sehingga, 'Atha'
meriwayatkan dengan satu sifat wudhu sementara'Llrwah meriwayat-
kan dengan sifat wudhu yar,g lain. Sebenarnya, hal ini bukanlah
karena perbedaan riwayat, tetapi karena keduanya adalah hadits
yang berbeda. Kedua hadits ini telah diriwayatkan oleh Mu'adz bin
'Abdurrahman dan dikeluarkan ol:h al-Bukhari melalui jalur yang
sama, dengan redaksi seperti teks yang diriwayatkan oleh 'Atha'.
Muslim meriwayatkan dari jalur'Atha' dengan redaksi seperti redaksi
'IJrwah. Ia luga meriwayatkan dari jalur Hisyam bin 'I-Irwah, dari
ayahnya.

Perkataan: t,*r\i!] "seandainya bukan karena sebuah ayat." Di
dalam riwayat Muslim terdapat tambahan lafazh: t11rrt yEl d)) "Di
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dalam Kitabullah." Disebabkan tambahan ini, sebagian perawi keliru
meriwayatkannya dengan men gubah lafazh: 

1 1 
o,-T; ; menj adi 

1 1 
i3 iy ;, yakni

dengan men-tasydid-kan huruf nun dan diakhiri dengan huruf ha.

Perkataan: [l)*3t ,]Ajl"Lalu ia shalat." Yaitu shalat wajib. Di
dalam rtwayat Muslim tercantum dengan redaksi:

(.oE)\e\)Al r+a,)eJy
"Lalu ia mengerjakan shalat yang lima waktu."

Perkataan: [;).3r ;;r)"Dan antara shalatnya." Yakni dengan
shalat yang berikutnya. Perkara ini dengan gamblang tercantum di
dalam riwayat Muslim dari jalur Hisyam bin 'Urwah.

Perkataan : ltl)A.rii] "Hin gga ia men gerj akan shalat terse but. "
Yakni sampai ia memulai shalat berikutnya.

Perkataan: [ftG '6j\U3$i.ri\i\F r'i, 'y; jGJ "'IJrwah
berkata: 'Ayat teriebut adalah: 'sesunggubnyd orang-orang yang
menyembunyikan keterangan ydng telab Kami turunkan ...."' Yang
dimaksud adalah ayat yangtercantum dalam surat al-Baqarah, hingga
fir man Allah W, 4 5;4i$ " Orang- ordng y dng me lahnat " sebagaimana

yangtercantum di dalam riwayat Muslim.

Maksud 'Utsman qb adalah ayatifli menytrruh seseorang untuk
menyampaikan ilmu yang diketahuinya. \Walaupun ayat ini turun
berhubungan dengan Ahlul Kitab, namun hukumnya mencakup secara

umum. Masalah ini sama seperti perkataan Abu Hurairahyangsudah
dipaparkan dalam Kitab "al-Ilmu". Jadi, sebenarnya 'Utsman tidak
ingin menyampaikan hadits ini apabila bukan karena ayat tersebut
adalah karena beliau khawatir mereka akan salah memahaminya.
lVallaahu a'lam.

Malik meriwayatkan hadits ini di dalam kitabnya, al-Muwathtba',
dari Hisyam bin 'LIrwah. Hanya saja, dalam riwayatnya ini tidak
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disebutkan 
^yat 

yang dimaksud, Ialu ia mengambil inisiatif sendiri
dengan mengatakan: "Menurutku, a'yat yang dimaksud adalah:

/t ?t /,// i r,5y
/ a .i.
LL&I '66'3-i t

"ji 
A(ai,{}.t++

(@ iqi
"Ddn dirikanlah sbalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan
pad,a bagtan permulaan malam. Sesuni1gubnya perbuatan-perbuatan ydng
baik itu menghapuskan (dosa) perbuattn-perbuatan yang buruk ... " (QS.

Hud:114).

Apa yang disebutkan oleh'Urv,ah, perawi hadits bab ini, dengan
lafazh jazm (tegas) adalah lebih layak untuk diterima ftarena Malik
mengatakannya dengan lafazh yang tidak tegas*d). Vhllaahu a'lam.

%S,)
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BAB 25

Mengeluarkan Air Dari Dalam Hidung
Pada Saat Berwudhu

*i:f;r ,#JUrr*,jl +\3 - (o

M#\ jF M,oVG6*::Giur&:,irf |5t
Demikian 'LJtsman, 'Abdullah bin Zaid, dan Ibnu 'Abbas 1aJ6
menyebutkan dari Nabi ffi."

i;vt+i:ir, +r lj;
:s;r\ f i;jui'r; *i

.K;-#Gi\ jr')

vt;i ," jv 3\'';L \1"'t - \r\
.;

A3$l u,#\{Ge-*j\ jF
W;cru,iu'iiMooo17o.

C

161. 'Abdan meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdullah
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yunus mengabarkan kepada
kami, dari az-Ztthri, ia berkata: "Abu Idris mengabarkan kepadaku,
bahwasanya ia mendengar Abu Hurairah, dari Nabi ffi, bahw a beliau

2u Dalam naskah 1;1 tidak tenulis: *s it ,,2r.27 Dalam naskah 1;1 tidak tenulis: JU.
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bersabda: 'Barang siapa yang berwudhu maka hendaklah iaber-istintsar
(mengeluarkan air dari hidungnya),', dan barang siapa t,an1 bersuci
dengan batu hendaklah ia menggunrrkan jumlah batu yang ganjil."'

fHadits nomor 161 ini tercantum juga pada hadits nomor 162]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: L[:j;-)\ ,,\:] "Bab: Mengeluarkan air dari hidung."
Yaitu ardzan kata J[i.li!. Asal katan''ra adalahrJl, yang dibaca dengan

huruf nun dan tsa. Artinya, mengeluarkan air dari dalam hidung
setelah air tersebut dimasukkan sae,t berwudhu. Jadi, ia menghirup
air tersebut ke hidung lalu mengeluarkannya kembali dari hidung-
nya. Fungsinya adalah untuk menrbersihkan rongga bagian dalam
hidung, baik dengan menggunak,rn tangan maupun dengan alat
yang lain. Dinukil dari Malik, bat wa ia memakruhkan perbuatan
tersebut jika tidak dengan tangan, ke.rena akan menyerupai perbuatan
hewan. Hanya saja, pendapat ya.1.g masyhur dari Malik bahwa
ia tidak memakruhkannya. Apabila seseorang mengeluarkan air
wudhu tersebut dari hidung dengar tangannya, maka disunnahkan
untuk menggunakan tangan kiri. A r-Nasa-i mencantumkan bab dan
meriwayatkan hadits dari'Ali gE , 1,ang isinya bahwa air dikeluarkan
dengan tangan kiri.

Perkataanz l,ftl "Menyebutl:an." Yakni yang meriwayatkan
tentang perkara mengeluarkan air dari hidung adalah tiU:;1 "'IJtsman."
Haditsnya telah disebutkan terdahuLu.

Perkataan: tr,j dr lr\'^?'))"'Abdullah bin Zaid." Haditsnya akan

disebutkan nanti.

Perkataanz lo:V i5l "Dan Ibnu 'Abbas." Hadits Ibnu 'Abbas
E{y, tentang sifat wudhu telah disebutkan dalam Bab *Membasuh Muka
Dengan Satu Cidukan", namun dalarn hadits tersebut tidak disebutkan
tentang mengeluarkan air dari hidu,eg. Sepertinya, al-Bukhari meng-
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isyaratkan kepada hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud,
dan al-Hakim dengan sanad yangmarfu'. Di dalamnyatefierai

(( .6x :i ;;rt-v ;;3"y. r)?;;)\y
uBer-istintsarJah (keluarkanlah air dari drl"- hiarrgl sebanyak dua
kali dengan sepuas-puasnya atau tiga kali."

Di dalam riwayat Abu Dawud ath-Thayalisi tertera dengan
lafazh:

(( .6X )i e;3;,$t j;* ;$g ?Lik;rll ;
"Apabila salah seorarr* Orrrrn berwudhu maka hendaklah ia mengeluar-

kan air dari hidungrlya; dan lakukanlah itu sebanyak dua atau tiga
kali." sanad hadits ini hasan.

SYARAH HADITS

Perkataant t$Sl;'\l "Abu Idris." Yakni Abu Idris al-Khaulani.

Perkataanz l;rj,Ui * if1 "Bah*asanya ia mendengar Abu
Hurairah." Di dalam riwayit Muslim melalui jalur Ibnul Mubarak dan
lainnya dari Yunus, selain Abu Hurairah juga disebutkan Abu Sa'ad.

Perkataan: l--";::-],;.trl "Hendaklah ia ber-istintsar." Zhahir ny a,

perintah ini menunjukkan hukum wajib. Bagi pihak yang berpendapat
wajibnya memasukkan air ke dalam hidung (istinsyaq) seperti Ahmad,
Ishaq, Abu Ubaid, Abu Tsaur, dan Ibnul Mundzir, maka mereka juga

harus menyatakan wajibnya mengeluarkan air dari dalam hidung
(istintsar) karena adanya perintah untuk melakukan hal itu. Dari
zhahir pernyataan penulis kitab al-Mugbni, diketahui bahwa para ulama

tersebut memang berpendapat demikian. Mereka |uga berpendapat
bahwa pensyari'atan memasukkan air ke dalam hidung tidak dapat
dicapai kecuali dengan mengeluarkan air tersebut dari dalam hidung.
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Ibnu Baththal dengan gambla.ng menyatakan bahwa sebagian

ulama berpendapat wajibnya menf;eluarkan air dari dalam hidung.
Ini merupakan sanggahan terhadap pendapat y^ngmenyebutkan para

ulama telah sepakat bahwa mengeluarkan air dari dalam hidung tidak
wajib.

Jumhur ulama berpendapat b:rhwa perintah yang tercantum di
dalam hadits menunjukkan hukunr sunnah (bukan wajib). Hal ini
berdasarkan hadits yang dihasankan oleh at-Tirmidzidan dishahihkan
oleh al-Hakim, bahwasarlyaNabi Sg pernah bersabda kepada seorang

Arab Badui:

(( .fut ltis uL;n
"Berwudhulah kamu seperti yangdiperintahkan Allah."

Dalam hadits ini, beliau ffi merujukkannya kepada ayat wudhu,
padahal di dalam ayat itu tidak <lisinggung sedikit pun masalah

memasukkan air ke dalam hidung (,t,stinsyaq).

Jawaban terhadap argumentrsi tersebut adalah terdapat ke-

mungkinan maksud perintah dalanr hadits itu lebih umum daripada
perintah dalam ayat wudhu di atas. Sebab, Allah [H telah memerintah-

kanagar mengikuti Nabi My^ngb,:nindak sebagai penjelas bagi apa-

apayangtelah diperintahkan Allah \k .

Selain itu, tidak seorang pun rlari orang-orangyang menyebut-
kan sifat wudhu Rasulullah Mi, rnelalui kajian yang mendalam,
meriwayatkan bahwa beliau pernatL tidak memasukkan air ke dalam
hidung, apalagi tidak berkumur-kumur ketika berwudhu. Dengan
demikian, argumentasi ini juga membantah pendapat yang mengatakan

bahwa berkumur-kumur tidak waj i b, y angperintahn y a tercantum di
dalam hadits yang diriwayatkan ol:h Abu Dawud dalam Sunan-nya
dengan sanad y^ngshahih.
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Ibnul Mundzir menyebutkan alasan mengapa Imam asy-Syafi'i
tidak menyanggah pendapat yang menyatakan tidak wajibnya
istinsyaq sekalipun hadits mengenai perintah tersebut shahih? Itu
karena beliau '#E :.idrk melihat adanya perbedaan pendapat para
ulama mengenai tidak wajibnya mengulangi istinsyaq bagi orang yang
meninggalkannya. Ini argumentasi yang kuat sebab yang demikian
itu tidak diriwayatkan dari para Sahabat dan Tabi'in, kecuali dari
'Atha' semata. Dalam sebuah riwayat yaflg shahih darinya ('Atha')
dinyatakan bahwa ia telah menarik pendapatnya tentang wajibnya
mengulangi hal itt (istinsyaq). Semua riwayat ini disebutkan oleh
Ibnul Mundzir. Hanya saja ia menyebutkan jumlah dalam riwayat
ini.

Di dalam riwayat Sufyan dari Abuz Zinad,terteralafazh:

(.G:jfrs:ffi\ri5 l
"Apabila seseorang mengeluarkan air dari hidunEnya, hendaklah ia
melakuka nny^ dalam bilangan ganjil."

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Humaidi dalam Musnad-nya, dan asal-

nyatercantum di dalam rLwayat Muslim.

Di dalam rlwayat 'Isa bin Thalhah, dari Abu Hurairah yang di-
cantumkan oleh al-Bukhari di dalam Kitab "Awal Mula Penciptaan",
tertera lafazh:

Or-E:.fur ,i,6,\5* ?43t*Pyvb?*i ff,-c"t tilyy

(.r4W-bq_
"Apabila salah seorang dari kalian bangun dari tidurnya, lalu ia ber-

wudhu, maka hendaklah ia ber-istintsar sebanyak tiga kali, karena
syaitan bermalam di dalam rongga hidungnya."
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Maksud mengeluarkan air d,rri hidung ketika wudhu adalah

untuk membersihkan rongga hidrrng karena dapat membantunya
dalam membaca ayat. Sebab, bersit,nya rongga hidung tersebut akan

membuat napas lega dan dapat mele.ncarkan dalam pengucaPan hurul'
dengan benar sesuai dengan makhrajnya. Apalagi bagi seorang yan1,

baru bangun tidur, karena hal itu t,erfungsi untuk mengusir syaitan.

Pembahasan lebih lanjut tentang hadits ini akan kita ielaskan pada

tempatny a, insya Allab.

Perkataant lfi:\ 3asf "Barang siapa yang bersuci dengan
batu." Yakni bersuci dengan menggunakan jimaar, artinya batu kecil.
Sebagian ulama menganikarLnya d,:ngan memakai wewangian yang

diasapi. Alasan mereka adalah perbuatan seperti itu sering diungkap-
kan dengan: -4i\,:23. Demikianlah pendapat yang diriwayatkan
oleh Ibnu Habib dari Ibnu'Llmar. Llanyasaja, riwayat ini tidak shahih

darinya. Begitu juga riwayat Ibnu',\bdil Bar, dari Malik.

Sedangkan Ibnu Khu zatmah m encantumkan dalam kitab Sbahiib-

nya riwayat yang berbeda dengan itu. Sementara'.Lbdtrrazzaq
menukil dari Ma'mar T:uga pendapat yang sama seperti pendapat
jumhur ulama.

Adapun makna perkataan b,:liau: l;#l "Hendaklah ia me-

lakukannya dalam bilangan ganjil," pembahasan tentangnya telah
diterangkan pada pembahasan hadir.s'Abdullah bin Mas'ud W .

Sebagian ulama y^ngmengatakan bahwa istinja' itu hukumnya
tidak wajib juga berdalil dengan hadits ini. Alasannya, hadits ini
mencantumkan huruf syarat. Nanrun, hadits ini sedikit pun tidak
dapat dijadikan dalil atas tidak wajibnya istinja'. Karena intinya adalah

memberikan pilihan arltaraistinja'dengan air dan istinja' dengan batu.
IWallaabu a'lam.

@g;
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BAB 26

Ber-istijmar
Dengan Jumlah Yang Ganiil

\h)\$)r +q-(1

)ry\ ei * c;lvv;Li,iv,:t*# +r '^:L\13'"^L- \1(

W;rsl ; ,iGMari-rtir;1 e-\ &oi'tt *
a-

\sy: .r-# #\,yj H. ! " r$i e jHJ'L Li
UW.^jii p;-s-Wyi b?:;i vs+:"r

.(( ;! .$rr Gi e*\ ?';-;i Sy,*-V)

162. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami, dari Abuz Zinad, dari al-A'raj,
dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah M bersabda: "Apabila
salah seorang kalian berwudhu, maka hendaklah ia memasukkan
air ke dalam hidungnya, lantas ia mengeluarkannya. Barang siapa

yangber-istijmar (beristtnja' dengan batu kecil) maka hendaklah ia

28 Dalam naskah 1r.1 dan 1;y terdapat tambahan: '\,.
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mengganjilkan jumlah batunya. Ap,abila salah seorang kalian bangurL

dari tidurnya, maka hendaklah i:L mencuci tangannya sebelum i:r

mencelupkannya ke dalam air wui.hunya, sebab kalian tidak tahu di
mana tangaflfly a bermalam. "

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: ltt:ru.";*)t -,\:] ''Bab: Ber-istijmar dengan jumlatr
yangganjil." Ada asumsi kerumitar. dalam memasukkan judul bab ini
di tengah-tengah pembahasan bab-bab seputar wudhu. Jawabannya,
perkara ini sebenarnya bukanlah se buah kerumitan. Karena di dalanr
Kitab "\(/udhu" ini tidak hanya jibahas sifat wudhu, tetapi jugzr

tentang istinja'. Alasannya, kedua p=rkaratersebut saling terkait. Atatr
boleh jadi pencantuman bab ini ber,rsal dari inisiatif perawi sesudah al-

Bukhari, sebagaimanayangtelah kir;a singgung di dalam muqaddimah;
uallaabu a'lam. Adapun alasan mengapa bab ini dimasukkan ke dalanL

Kitab "Nfludhu", hal itu telah saya jelaskan pada awal Kitab ini.

SYARAH HADITS

Perkataant (2; tlll "Apabila berwudhu." Yakni apabila mulai
berwudhu.

Perkataan: l;v g;i e W"Hendaklah ia memasukkan air ke
dalam hidungnya." Demikian yang tercantum dalam riwayat Abr.i
D zar . Adapun di dalam riw ay at lainny a tidak tercantum lafazh: 

1 1,\-l ; r

"air". Demikian juga, terjadi perbr:daan di aflrara para perawi yang;

meriwayatkan kitab al-Mwwatbtha' karya Imam Malik; ada yan2;
menyebutkannya, dan ada juga y an g tidak menye butkannya. Laf.azh :

(("\.1)) ini tercantum di dalam riwayat Muslim dari riwayat Sufyan, dar:,

Abuz Zinad.

P erkataan: [r;;i"l !7 "L^nt^s ia men geluarkannya. " D emikianlal.
yangtercantum di dalam riwayat al Ashili dan Abu Dzar.Lafazh':;;i'
tersebut adalah,(adzdn dari kata ,fi1. Di dalam riwayatlain tercantum.

162 Bab 26: Ber-istijmar Dengan Jumlah Yang Canji



dengan lafazh: d!:4[.ill, yrkni dengan men-dbammah-kan hvrvf tsa

setelah nun berbaris sukun. Kedua lafazh ini juga diriwayatkan oleh
para perawi kitab al-Muuatbtba'.

AI-Farra' berkata: "Dikataka n: ;{\1 rr"t: p. }t ;' Jlka laki-laki
itu menggerak-gerakkan rongga hidungnya ketika bersuci."'

Perkataan : I E;$t \i5l "Apabila bangun. " Demikianlah al-Bukhari
mencantumkannya dengan w)d@u'athaf. Berdasarkan tinj auan redaksi,
dipahami bahwa ia berasal dari satu hadits. Akan tetapi, tidak demikian
yangtercantum di dalam kitab al-Muuaththa'.

Abu Nu'aim meriwayatkan dalam al-Mustakbraj dari kitab
Muuatbtha'Yalrya, dari riwayat'Abdullah bin Yusuf, guru al-Bukhari
secara terpisah. Demikian )tgayangtertera di dalam kitab Muautbtha'
Yalrya bin Bukair dan lainnya. Dan demikian pula dengan al-Isma'ili,
ia memisahkan antara kedua hadits tersebut melalui riwayat Malik.
Muslim juga meriwayatkan hadits pertama dari jalur Ibnu 'Uyainah
dari Abuz Zinad; dan hadits yang kedua melalui jalur al-Mughirah bin
'Abdurrahman dari Abuz Zinad.

Sepertinya, al-Bukhari berpandangan boleh menggabungkan dua

hadits apabila sanadnya dapat disatukan dalam satu redaksi. Sebaliknya,

beliau '$'E jug berpandangan boleh memisahkan satu hadits apabila
mengandung dua hukum y^tgberbeda.

Perkataanz lyi;a] "Dari tidurnya." Asy-Syafi'i dan jumhur
ulama berpegang dengan keumumanlaf.azh ini, serta mereka ber-
pendapat bahwa dianjurkan untuk mencuci tangan setiap kali bangun

tidur. Sedangkan Ahmad berpendapat bahwa anjuran mencuci tangan
itu hanya untuk tidur pada malam hari, berdasarkan sabda beliau:
((;ij *Jq)) "di mana tangannya bermalam." AlasanrLya, pengertian
sebenarnya dari kata baata (bermalam) adalah pada malam hari. Di
dalam riwayat Abu Dawud, yang sanadnya juga disebutkan oleh
Muslim, tertera dengan redaksi:
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rr.,-Ul' iy?*iiUrily;
"Apabila salah seorang dari kalian l>angun pada malam hari."

At-Tirmid zi juga mer Lw ay at k rnnya dari jahtr I ain den gan s anacl

yang shahih. Muslim juga menyebur.kan sanad dariial:ur Abu'Awanat,
dengan redaksi:

((.bP;)>,Plr JI ?;:iiro\i! 1;

"Apabila salah seorang dari kalian bangun untuk berwudhu ketik;r
memasuki pagi hari."

Akan tetapi, dari alasan yangrerdapat di dalam hadits, dipahami
bahwa hal itu mencakup tidur pada ;iang hari dan malam hari. AdapurL

hanya disebutkannya tidur pada rnalam hari secara khusus, hal ittr
karena biasanya orang-orang tidur pada waktu tersebut.

Ar-Rafi'i berkata di dalam kitabnya, Syarhul Musnad: "Dapat.

dikatakan, mencelup tangan (langsung ke dalam air wudhu sebelurrL

dibasuh terlebih dahulu*d) setelah bangun tidur pada malam hari
lebih dimakruhkan daripada setelah bangun tidur pada siang hari.
Alasannya, kemungkinan-kemun3kinan yang terjadi ketika tidur'
malam lebih besar, karena biasanye. berlangsung lebih lama (daripad:r

tidur siang). Selain itu, jumhur ulrma menarik pengertian perintalr
(dalam hadits tersebut) kepada hukum sunnah."

Sementara Ahmad menarik pr:ngertian perintah tersebut kepadzr

hukum wajib terkait bangun tidur padamalam hari, sedangkan bangun
tidur pada sianghari tidak demikian. Dalam riwayat lain darinya,
Imam Ahmad malah menganggap hukum mencuci tangan ketikzr
bangun tidur di siang hari adalah ntustahab.

Para ulama di atas sepakat bahwa apabila seseorang yangbangun
tidur mencelupkan tanganflya ke <lalam air, maka perbuatannya ittr
tidak akan mengubah kesucian air r.ersebut.
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Berbeda dengan pendapat Ishaq, Dawud, dan ath-Thabari. Mereka
memandang air tersebut telah berubah menjadi najis dengan celupan
itu. Mereka berargumen dengan hadits y^ng berisi perintah untuk
membuang air tersebut. Akan tetapi, kualitas hadits yang diriwayatkarr
oleh Ibnu'Adi ini dha'if.

Sedangkan jumhur ulama beralasan bahwa yang memalingkan
pengertian perintah dalam hadits tersebut hanyalah alasan yang
mengindikasikan keraguan itu. Sehingga perintah atas dasar keraguan
tidak menunjukkan hukum wajib karena hukum asal dari segala

sesuatu adalah suci.

Abu'Awanah juga berpendapat tidak wajib, berdasarkan hadits
Ibnu'Abbas rgt yang akan disebutkan nanti. Di situ disebutkan
bahwa setelah bangun tidur, Rasulullah ffi berwudhu dari tempat air
yang tergantung.

Pendapat Abu'Awanah ini dikomentari, bahwa sabda Rasulullah

i#rl?*'q "S.l.t, seorang dari kalian" menunjukkan hukum tersebut
hanya berlaku untuk selain Rasulullah ffi. Akan tetapi, komentar ini
dijawab dengan perbuatan Rasulullah sendiri yangpernah membasuh
kedua tangannya sebelum memasukkannya ke dalam bejana dalam
keadaan terjaga, dan hadits tentang hal ini shahih.

Dengan demikian, mencuci tan1an setelah bangun tidur tentu
lebih dianjurkan lagi; dan hadits yang menyebutkan beliau pernah
tidak melakulcannya menunjukkan pembolehannya. Beliau juga

bersabda di dalam hadits ini dalam riwayat-riway^t Muslim, Abu
Dawud, dan yang lainnya dengan lafazh: ttfX t? r^riiyy "Hendaklah
ia membasuhnya sebanyak tiga kali." Dan, dalam satu riwayat dengan

redaksi gV 6Xll "tiga kali." Dalam hadits ini, jumlah basuhan
dikaitkan dengan sesuatu selain nalis'aini. Ini menunjukkan hukum
sunnah.

Di dalam riwayat Ahmad dari jalur Humam, dari Abu Hurairah,
tercantum:
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((.tiu; &rr-)t
"Janganlah ia meletakkan tangannya ke dalam air wudhu hingga ia
membaSuhnya."

Lar angan y an1 ter cantum dal a m hadits ini menunj ukkan hukunr
makruh sebagaimana yang telah rita sebutkan; apabila dilakukan
maka hukumnya mustahab dan apabila ditinggalkan maka hukumny:t
makruh, dan hukum makruh ini tidak hilang bila membasuhny:r
kurang darrtrga kali basuhan. Denrikian nash yang dinukil dari asy-

Syafi'i. Menurut kesepakat an para ulama, yarlg dimaksud dengan
tangan di sini adalah telapak tangan, tidak lebih dari itu.

Semua pembicaraan di atas ditujukan kepada orang yangbangurL
dari tidurnya sebagaimana yangdapat ditangkap dari pengertian syaral.

dalam hadits di atas, dan ini merupakan bujjab bagi mayoritas ulama.
Adapun orang yang sedang terjaga, maka dianjurkan baginya untul..
membasuh kedua telapak tangannyr; berdasarkan hadits'LJtsman darL

'Abdullah bin Zaid, dan tidak makruh jika ia tidak melakukanny.L
karena tidak adalarangan atas orang yangsedang terjaga.

Sa'id bin Manshur meriwayatkan dengan sanad yangshahih dar.L

Abu Hurairah, bahwasanya ia mr,ncuci kedua tangannya sebelurr.

memasukk anny a ke dalam air wudh u . Hany a sqa, ia berpendap at tidak:

mengapa jika tidak dilakukan. Nanti akan disebutkan dalam riwayar.
dari Ibnu'Umar dan al-Bara'penda.pat seperti itu.

Perkataan: tUi+- ilJiI "Sebelum ia mencelupkannya." Di dalam,

riwayat Muslim, Ibnu Khuzaimah, dan yang lainnya dari beberapa.
jalur tercantum dengan redaksi:

(( .tiui, ;Lr[]t,t i'4,_ax D

"Janganlah ia mencelupkan tangannya ke dalam bejana hingga ia
membasuhnya."

)r
. t/, O . r -i<

, -9 ;J..r 
^-b 

)e\a- - (-
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Teks hadits ini (mencelupkan) lebih gamblang penjelasannya
daripada teks yang menyebutnya dengan kata "memasukkan". Sebab,
sekadar memasukkan tangan ke dalam bejana bukanlah perkara yang
dimakruhkan. Seperti seseorang yang memasukkan tangannya ke
dalam bejana yangbesar, lalu ia menciduk aLrnyadengan bejana kecil
tanpa harus menyentuh air dengentangannya.

Perkataanzlxft:./] "Ke dalam air wudhurrya." Lafazh kfiy
dibaca dengan mem-fai-bah-kan huruf ruA,rou, artinya bejana yang
disediakan untuk mengambil wudhu. Di dalam riwayatal-Kusymihani
tercantum dengan lafazh: (('lilld)) "di dalam bejana." Lafazh ini juga
diriwayatkan oleh Muslim dari jalur yanglain.

Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah tercantum denganlaf.azh:
G;4:i *ul;ll "bi dalam bejananya atau di dalam air Judhu nya."
Maksudnya, idakeraguan dari perawi.Zhahir hadits ini menunjukkan
bahwa hukum tersebut hanyaberkaitan dengan bejanayang digunakan
sebagai tempat air wudhu. Dan, termasuk ke dalam pengeftian itu
bejanay^ngdigunakan untuk mandi (unub); karena ia juga berfungsi
sebagai tempat air wudhu dan wadah lainnya. Bejana yang lain
jru;ga dapat diqiyaskan demikian. Hanya saja, untuk bejana tersebut
hukumnya mustahab dan tidak makruh jika tidak dilakukan, karena
tidak ada laransan untuk bejana-bejana selain bejana air wudhu.
lVallaahu a'lam.

Dengan demikian, bak air dan kolam tidak termasuk ke dalam
pengertian bejana tersebut. Karena air yang ada di dalamnya, tidak
akan rusak dengan mencelupkan tangan ke dalamnya walaupun
dianggap tangantersebut najis. Jadi, ia tidak termasuk dalam larangan
ini. Wallaabu a'lam.

Perkataan z l'rL;i ipl "S.brb kalian." Al-Baidhawi berkata:
"Hadits ini mengisyaratkan sebab keluarnya perintah adalah karena
adanya kemungkinan menempelnya najis pada tangan. Ketentuan-
nya, apabila syari'at menyebutkan sebuah hukum lalu menyebutkan
setelahnya alasan ditetapkannya hukum tersebut, berarti hukum itu
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ada karena adanya sebab tadi. Ha[ ini sama seperti sabda beliau #!
dalam hadits yang menceritakan tetltang seorang yang sedang berihranr

lalu ia terjatuh dan meninggal. KetLka itu, beliau Mmelarang mereka
(para Sahabat) memberinya wewallgian karena ia akan dibangkitkan
dalam keadaan mengumandangkan kalimat talbiyah. Di sini, beliau
menyebutkan sebab larangan, yaitt karena ia sedang dalam keadaan

berihram."

Perkataan l,r+til "lidak tahu." Pada kata ini terdapat penjelasa,
bahwa alasan larangan itu keluar aclalah adanyakemungkinan apakah

tangannya menyentuh sesuatu yrng bisa menyebabkan air tersebut
najis atau tidak? Intinya, termasuk juga orangyang ragu mengenai
hal itu sekalipun ia orangyangterjaga. Aninya, siapa'saja mengetahui
posisi tangannya sewaktu tidur malam, seperti orang yang membalur
tangarLnya dengan kain dan ia tidur dalam keadaan demikian, mak:r
tidak makruh baginya untuk mema,;ukkan tangan ke dalam air wudhtr
walaupun tanpadibasuh sebelumnyir. Kalaupun ia membasuhnya makzr

itu hukumnya rnustabab, sebagaimrrna layaknya seorang yang sedan6;

terjaga. Bagi pendapat yang menye.takan perintah tersebut berstatur;

sebagai ibadah (seperti Malik), maka tidak ada perbedaan hukum atatarct

orang yangyakin tangar^nya tidak .rajis dan orang yangragu.

Hadits ini juga dijadikan dalil adanya perbedaan hukum antara.

air yang tertumpah ke dalam bend,r yang najis dan najis yang masuk

ke dalam air. Ini begitu kentara. Di samping itu, hadits ini juga

merupakan dalil yang menunjukkan bahwa najis dapat berpengaruh
terhadap kesucian air. Ini merupakan pendapat yang benar. Akan
tetapi, pendapat yaflgmengatakan trahwa najis berpengaruh terhadap
kesucian air, walaupun tidak ada perubahan pada air, adalahpendapat
yang masih perlu ditinjau kembali. Sebab, kesucian air dapat ber-
pengaruh dengan najis yang masuk ke dalamnya, namun tidak harus

setiap air yangterkena najis pasti akan berubah menjadi najis dalam
keadaan bagaimanapun. Ibnu Daqiq al-'Ied berpendapat bahwa hukum
dalam hal ini bagi orangyang yakin tangaunya terkena najis lebih
dimakruhkan daripada orang yar,4 masih ragu apakah angannya
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terkena najis atau tidak? Maksudnya, hadits ini bukanlah dalil qatb'i
(dalil pasti) bagi pend^patyangmengatakan bahwa air itu tidak akan
berubah menjadi najis kecuali jika ada sifatnyey^ngberubah.

Perkataan: [i]! c,.;[;,ri] "Di mana tangannya bermalam? (yakni di
mana posisinya ketika sedang tidur*)." Yakni posisi rangan dari bagian

tubuhnya. Asy-Syafi''L'iil/,, berkata, "Dahulu mereka biasa beristinj a'

dengan batu sekalipun daerah yang mereka tempati beriklim panas.

Kadangkala saat salah seorang dari mereka tidur, keringat bercucuran.
Maka, mungkin itulah yang menyebabkan tangannya berseliweran
menyentuh tempat keluarnya najis, menyentuh bisul, darah hewan,
atau kotoranlainnya." Abul \flalid al.Baji mementahkan pendapat ini
dan berkata: 'seandainya demikian, berarti pakaian yang dibawa tidur
juga harus dicuci, karena kotoran itu mungkin juga terkena pakaian."
Akan tetapi, tanggapan al-Baji ini dijawab lagi, bahwa maksud asy-

Syafi'i tersebut berkaitan dengan keringat yang ada di tangan, bukan
berkaitan dengan keringat y^ng ada pada tempat keluarnya najis.
Atau, orang yangterjaga tidak akan mau mencelupkan pakaiannya ke
dalam air tanpa adanya perintah untuk mencucinya. Berbedahalnya
dengan tangan, karena seseorang akan mencelupkan tangannya untuk
mengambil air.

Jawaban ini merupakan jawaban terkuat dari dua jawabanyang
diberikan. Bukti bahwa hal ini tidak secara khusus berkaitan dengan
tempat yang disucikan dengan batu (dalam hal ini kubul atau duburP'")
adalah hadits yar,g diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan yang
lainnya dari jalur Muhammad bin al-\Ufalid, dari Muhammad binJa'far,
dari Syu'bah, dari Khalid al-Hadzdza', dari'Abdullah bin Syaqiq,
dari Abu Hurairah tentang hadits ini; yang pada akhir matarLnya
disebutkan: ((i! i! *rq &ill "Di posisi anggota tubuhnya yangmana-
kah tangannya berada semalam."

Asal hadits ini ada dalam riwayat Muslim, tanpa mencantumkan
lafazh: ((4-:4)). Ad-Daraquthni berkata: "Hanya Syu'bah seorang diri
yang meriwayatkan rly a." Al-Baihaqi berkata: "Hany aMuhammad bin
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al-\Walid seorang diri yang meriway,rtkannya." Menurut saya jika yang

dimaksud oleh al-Baihaqi bahwa ya:rg meriwayatkan dari Muhammacl

binJa'far hanyalah Muhammad bin al-\7alid, maka perkataan tersebut.

dapat diterima. Namun jikayangia maksudkan adalah tidak adayan1;
meriwayatkan kata o! selain Muhammad bin aI-\flalid saja, makz,

perkataan ini tidak bisa diterima. Ad-Daraquthni berkata: "Dalan:.

meriwayatkan kata oja, Muhamnrad bin al-\flalid didukung oleh
'Abdush Shamad yarLgmeriwayatkannya dari Syu'bah. Dan, hadits inj
diriwayatkan|uga oleh Ibnu Mand:rh dengan sanadnya sendiri."

Hadits ini berisi beberapa faecah, di antaranya:

1) \7ajib berpegang dengan sesuatu yatgyakin.

2) Bersikap hati-hati dalam melaksanakan ibadah.

3) Sesuatu yang tabu boleh diungkapkan dengan bahasa kiasan, jika
dengan kiasan tersebut maknanya dapat dipahami.

4) Disunnahkan mencuci benda clari najis sebanyak tiga kali. Sebab

beliau ffi memerintahkan kitrr untuk membasuhnya sebanyak

tiga kali jika masih ragu apaliah terkena najis ataukah tidak,
apalagi apabila sudah benar-be:rar yakin.

Sebagian orang menyimpulk:rn beberapa faedah lainnya dari
hadits ini, tetapi terlalu jauh; di anrz.ranya sebagai berikut:

1) Tempat istinja' (kubul dan dubur) diberikan dispensasi (ke-

ringanan hukum), yakni boleh mengerjakan shalat walaupun
di tempat tersebut masih tertinggal bekas najis. Demikian yang
dikatakan oleh al-Khaththabi.

2) \Tajibnya berwudhu ketika bangun dari tidur. Demikian yang
dikatakan oleh Ibnu'Abdil Bar'.

3) Menguatkan pendapat yang rnengatakan bahwa menyentuh
kemaluan termasuk perkara yanrj membatalkan wudhu. Demikian
yang dikatakan oleh Abu 'Awanah dalam kitab Shahiih-nya, dari
Ibnu'Uyainah.
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n Apabila tangan dicelupkan ke dalam air yang sedikit ketika
ingin berwudhu, maka hal itu tidak mengubah air menjadi air
musta'maL Demikian yang dikatakan oleh al-Khaththabi,2e penulis
kitab al-Kbisbaal dari kalangan ulama bermadzhab Syafi'i.

%f

2e Di dalam manuskrip Riyadh tercantum dengan lafazh: .;[;, it
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BAB 27

Membasuh Kedua Kaki,
Bukan Mengusap Kedua Kaki

*#'JJ.J\ 
JL 4\,;;.1\ J*+q - (y

<t ro/ o. I - 'cil; y * d\ F {V }\\aL,i\3,;y\r?- \lY

vi> wi 3/\ iix,iG:-*;; +\ * f ul^u #t" - o- o ^ a-
W;, \i4,ieAtL1i6jf ls, 6r\'6 "uU; V rF" G
e ?GL\ 3t )) e-* -b\Lei\1i .vE)\ .G €.:rj

\5*:i*y((16\
163. Musa meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu 'Awanah
meriwayatkan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Yusuf bin Mahak,
dari 'Abdullah bin Amr, ia berkata: 'Dalam suatu perjalanan safar
kami, Nabi ffi tertinggal di belakang kami. Lantas beliau menyusul
kami sementara kami telah mengakhirkan shalat 'Ashar (hingga
hampir memasuki waktu Maghrib-"d). Lalu kami mulai berwudhu

r0 Dalam naskah fOl tidak tenulis: crndl .rb ri'j-:.rl Dalam naskah 1.ey tidak tenulis: l.ou;L.
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dan mengusap kaki-kaki kami. Lalu beliau menyenr dengan suara yang;

keras: 'Celakalah tumit-tumit yang,limasukkan ke dalam api Neraka.'

Beliau mengucapkannya sebanyak,lua atau tiga kali."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;!;.;i 3-; ;\i] "Bab membasuh kedua kaki."
Demikian yangtertera lalimbanyak rLweyat. Di dalam riwayat Abu
Dzar tercantum tambahan lafazh: (j-;A\ e # )eyy "Dan tidak
mengusap kedua kaki."

SYARAH HADITS

Perkataan z Ls:, A ^-l"Musa rneriwayatkan kepada kami. " Yaitu
Musa bin Isma'il, atau-lebih dikenal dengan sebutan at-Tabudzaki.

Perkataanz lyfr & \i.i] "Dalam suatu perjalanan." Di dalam
riw ay at Karimah terdapai tamb ahan'..af azh: 

1 1ti\lj\; yy "dalam perj alanan

safar kami." Zhahir hadits menunjukkan bahwa'Abdullah bin'Amr
ikut serta dalam rombongan musrfir tersebut. Di dalam riwayat
Muslim disebutkan bahwa perjalanarr yang ditempuh adalah perjalanan
dari M akkah ke Madinah. P adahal r ealitany a, p erjalanan y ang pern ah

dilakukan 'Abdullah bin 'Amr bersama Rasulullah ffi dari Makkah
ke Madinah hanya ketika pulang dari melaksanakan haji Wada'. Pada

penaklukan kota Makkah, 'Abdullrh bin 'Amr memang ikut serta

dalam rombongan kaum Muslimin itu; namun ketika pulang, Nabi

ffi tidak berangkat dari Makkah ke Madinah, tetapi dari Ji'ranah ke
Madinah. Ada kemungkinan perjala;:an yangdimaksud adalah ketika
melaksanakan'umratul qadba' (unrrah qadha'), sebab hijrah yarLg

dilakukan 'Abdullah bin 'Amr terjacli pada waktu itu; atau menjelang
masa itu.

Perkataanr tG6jil "Kami telah mengakhirkan." Dalam ri:wayat
Abu Dzar teftera dengan lafazh: tt\ii6jill, yakni dibaca dengan mem-

fat-bah-kan huruf ha dan qaf, sedangllanlafazh, lg.Lliryy dibaca marfu'
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karena posisinya sebagaifa'i/ (versi riwayat ini bermakna: waktu'Ashar
menyusul kami-'d). Sementara di dalam riwayat Karimah tercantum
dengan men-sukun-kan huruf qaf (t:;')i) dankata,.21J1 dibaca manshub,

karena posisinya sebagai ntaful.

Riwayat pertama dikuatkan oleh riwayat al-Ashili y angtercantum
dengan lafazh: qt:*;ri'11, y 

^ngdib 
aca dengan memfat -b ah-kan huruf qaf

dan diikuti dengan huruf aberharakat sukun.Kata lrhaaq Qsim mashdar

dari kata gr\"0) berani menyusul atau mendatangi. Ibnu Baththal
berkata: "Sepertinya, para Sahabat sengaja mengakhirkan shalat agar

Rasulullah ffi dapat menyusul mereka dan shalat bersama mereka.
Akan tetapi, ketika waktu sudah semakin sempit, mereka pun bergegas

berwudhu sampai-sampai tidak sempurna dalam pelaksanaannya.
Pada saat itulah, Rasulullah ffi sudah menyusul para Sahabat itu dan

melihat mereka dalam keadaan demikian, lantas beliau mengingkari
perbuatan tersebut."

Menurut saya, penjelasan Ibnu Baththal bahwa para Sahabat

sengaja mengakhirkan shalat hanyalah sebagai satu kemungkinan.
Adapun kemungkinan lainnya, mereka melakukan hal itu karena
tidak dalam keadaan suci atau berharap sampai ke lokasi air terdekat.
Kemungkinan terakhir ini diperkuat oleh riwayat Muslim yang
berbunyi:

K ).1^\ * ?f W J;P\ 2\g rs; j; n

"Hingga bilamana kami sampai di lokasi air yangada di pinggir ialan,
maka orang-orang bergegas karena waktu'Ashar sudah masuk."

Yakni saat itu sudah mendekati waktu shalat 'Ashar, sehingga mereka

pun berwudhu dengan tergesa-gesa.

Perkataant tu-$i * -;:l "Kami mengusap kaki-kaki kami."
Dari kalimat ini, al-Bukhali menyimpulkan bahwa pengingkaran
Rasulullah ffi tersebut dikarenakan mengusap kaki ketika berwudhu,
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bukan karena tidak membasuh kaki,lengan sempurna. Oleh karena itu,
pada judul bab ini al-Bukhari menekankan: "Bukan mengusap kaki."
Itulah makna zhahir dari hadits m,uttafaq'alaib (yrrgdiriwayatkan
al-Bukhari dan Muslim). Sementara it.u, dalam riwayat lain dari Muslim,
lafazh ini tercantum dengan redaksi:

(( .irl \6t ? c;: A *wiS .1i!tEillt, yy

"Maka kami pun menyusul mereka sementara mata kaki mereka
tampak kering, tidak tersentuh air.'

Lafazh hadits Muslim ini diiadikan dalil oleh mereka yang
menyatakan mbngusap kaki tersebut sah. Sedangkan pengertian
pengingkaran dalam hadits bab ini dirujukan kepada perbuatan Sahabat

yangtidak membasuh kaki secara rrerata. Akan tetapi, karena hadits
yangdiriwayatkan oleh al-Bukhari <lan Muslim tadi lebih kuat, maka
pengertian hadits di atas harus dipanami menunrt riwayat keduanya
dengan cara menakwilkannya.

Atau ada kemungkinan lain, bahwa makna lafazh hadits ter-
sebut: 11lnr fij pll "tidak tersentuh air" adalah air yang digunakan
untuk membasuh. Dengan demikian, kedua riwayat tersebut dapat di-
gabungkan. Dalam pada itu, terdapat redaksi yang lebih jelas lagi, yang
tercantum dalam riwayatMuslim dariAbu Hurairah €5 , bahwasanya
Nabi ffi melihat seorang lakiJaki tidak membasuh tumitnya, lantas
beliau pun mengucapkan senran seperti dalam hadits pada awal bab ini.

Dalam hal ini, mereka yang membolehkan mengusap kaki
ternyatatidak mewajibkan mengusap tumit. Dan, hadits ini merupakan
bantahan terhadap pendapat mereka itu.

Ath-Thahawi berkata: "Ketilia beliau memerintahkan para
Sahabat untuk membasuh kedua kaki hingga merataseluruhnya, maka
perintah ini menunjukkan bahwa yang diwajibkan adalah membasuh,
bukan mengusap."
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Pendapat ath-Thahawi di atas dikomentari oleh Ibnul Munayyir:
"Perintah meratakan basuhan tidak berarri membasuh. Contohnya,
cara y^tg diwajibkan untuk meratakan basuhan di kepala adalah
dengan mengusapnya, bukan dengan membasuhnya."

Perkataan: t\1F.jil "Kaki-kaki kami." Di sini kata jarnaL (J*ri-r)
dipadukan dengan ka:.a jamak juga (u: yang menunjukkan jamak-"d).

Aninya (dari sisi bahasa"), kaki-kaki itu terbagi-bagi lagi kepada orang-
orang tersebut. Namun, tidak berarti masing-masing dari orang yang
disebutkan tadi memiliki banyak kaki.

Perkataan: tJ-rl "Celakalah." Boleh mencantumkan kata dalam
bentuk nakirah di dalam kalimat, sebab isinya adalah do'a. Para
ulama berselisih mengenai makna katawailtersebut menjadi beberapa
pendapat. Di antara pendapat yan1kuat adalah makna yangditunjuk-
kan hadits riweyat Ibnu Hibban dalam kitab Shahiih-nya, dari hadits
Abu Sa'id, dengan sanad yang marfu'z

(:&,t)'Esn
"\7'ail adalah sebuah lembah yang terdapat di dalam Neraka
Jahannam."

Ibnu Khuzaimah berkata: "Apabila orang yang mengusap kakinya
dianggap telah menunaikan perintah sesuai dengan yang diwalibkan,
maka mana mungkin ia masih diancam masuk Neraka?"

Komentar al-Bukhari tentang menyapu tangan diarahkan kepada

buku-buku referensi yang menyebutkan adanya perbedaan pendapat
(antaraAhlus Sunnah) dengan kaum Syi'ah, sebab mereka berpendapat

wajib mengusap kaki ketika wudhu. Mereka berdalil dengan zhahir
bacaan (qiraat) Jdr- ayat: $:,aL)4)5), yrk"i dengan meng-ftarrob-kan
huruf lam (dengan di-kasrah-kan, maka a)aa)u'athaf mertjuk kepada

kalimat "dan sapulah"-"9.Padahal, banyak hadits mutauatir yang men-

ceritakan sifat wudhu Nabi ffi dan menegaskan bahwa beliau ffi
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membasuh kedua kakinya. Dan, kedudukan hadits adalah sebaga.i

penjelas perintah Allah \W yangt()rcantum dalam al-Qur-an.

Ibnu Khuzaimah dan ulama lainnya telah meriwayatkan hadits

'Amr bin'Abasah secara lengkap tentang keutamaan wudhu, dengan

redaksi:

((.iiu ttiS #':,G.}+;rll
"Kemudian beliau membasuh kedua kakinya sebagaimana yangAllah
perintahkan."

Tidak ada satu riwayat pun da.ri para Sahabatyangbertentangan
dengan pemahaman itu; kecuali sa:u riwayat dari 'Ali, Ibnu 'Abbas,

dan Anas. Akan tetapi, telah diri.vayatkan pula secara shahih dari
para Sahabat tersebut, bahwa mereka telah mencabut pendapat yang
salah ini.

'Abdurrahman bin Abi Laila br:rkata: "Parasahabat Rasulullah Si
sepakat bahwa kedua kaki dibasuh ketika berwudhu." Demikianlal,
ijma' yang diriwayatkan oleh Sa'ic bin Manshur. Ath-Thahawi dar.

Ibnu Hazm menegaskan bahwa m(:ngusap kaki hukumnya telah di'.

mansukh-kan (telah dihapus). Walla',ahu a'lam.

Perkataan: 1*WXJ "Tumit-tumit." Yakni tumit yangterlihat
oleh Rasulullah ffi'padasaat itu. Serab, alif lamyangtercantum pada

kata al-a'qaD menunjukkan khusus kejadian ketika itu. Dan, dapat pula
disertakan kepada hukumnya kondis;i yang sama dengan itu. Sementara
'aqib sendiri berani ujung kaki (tunrit).

Al-Baghawi berkata: "Maknanya, Neraka lVail bagi orang yang
tumitnya tidak dibasuh dengan sempurna."

Pendapat lain mengatakan bah'va hukuman itu dijatuhkan hanya
pada tumit yangtidak sempurna pembasuhannya. Hadits di atas

memberi beberapa faedah, di antaranya:
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0 Anjuran memberi pelajarankepada orang-orangyangjahil (tidak
paham agama).

2) Bolehnya mengangkat suara ketika mengingkari sesuatu.

3) Tidak mengapa mengulang-ulang periy^t^ nagrr dapet dipahami,

sebagaimana yan1telah disinggung dalam Kitab "Ilmu".
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BAB 23

Berkumur-Kumur Saat Berwudhu

o 2:or,fJ 4]{-al J\5 - (AA
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Mg\ iL",&. *::G*s\-vs,-t?;l ii6

Demikian Ibnu 'Abbas dan 'Abdullah bin Zaid M, meriwayatkan
dari Nabi ffi.

,jv 6-e1\ c;> ,2;:, V;L\ 'iE qt:! \ ;\\3"'L - \rt
ii srb,i ie.; i; b\#,r ii G Lu.,L 0--#i
\:"t.:.^i,r ):vL b *:4 .G t;U ,Frv'r"6\;L a;i,

,siiitr'o r,ar.L;'"i, z$j\ e'#- il\i'"C,2V& )li5

p,(* j-n|\ dL*x;,6* W) W!,;,-t3
M g\ *;?:'i6 p,6* ,F, S y:; t,y\t,y
12 Dalam naskah 1sy tidak tenulis: *- it 

".ar.13 Dalam naskah 1;y tenulis tambahan: oLii.r.3a Dalam naskah 1.e1 tenulis: ,a-..a,..
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F,'U 5;L:3XV; cy ,iV:t5 i--y>') j,tAe
b iS;cu il ht F,ii, X\; g,, L"^;3 i r;;Si" ;b

.((+)

to+. Abul Yaman meriwayatkan r<epada kami, ia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami, dariaz-7',uhri, ia berkata: "'Atha' bin Yazrd

mengabarkan kepadaku dari Flurr.ran, maula 'I-Jtsman bin 'Affan,
bahwasanya ia melihat 'I-Jtsman meminta agar dibawakan air wudhu.
Lantas ia menuangkan air tersebut dan membasuh kedua tang finya
sebanyak tiga kali. Kemudian ia memasukkan tangan kanannya ke
dalam bejana lalu berkumur-kumur, serta memasukkan air ke dalam
hidung lalu mengeluarkannya. Kemudian ia mennbasuh wajahnya
sebanyak tiga kali, lalu membasuh kedua tangan hingga kedua siku
sebanyak tiga kali, Ialu mengusap kepalanya kemudian membasuh
masing-masing kakinya sebanyak,:iga kali." Kemudian ia berkata:
"Aku melihat Nabi ffi berwudhu se peni wudhuku ini. Lantas beliau
bersabda: 'Barang siapa yang berwudhu seperti wudhuku ini, lalu ia
mengerjakan shalat dua rakaat dan ti,Jak menyibukkan dirinya dengan
perkara-perkara lain, maka Allah akan mengampuninya dari dosanya
yangtelah lalu."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan.l:;)\ u;- +-iLAt -,\J] "Bab: Berkumur-kumur saat

berwudhu." Secara bahasi, makna as:rl kata a**it adalah menggerak-
gerakkan. Jika kedua mata seseorang t,ergsrak-gerak karena rasa kantuk,
konotasi ini sering diungkapkan dengan kalimat * G,rHl G*;
(Rasa kantuk itu menggerakkan kedua matanya). Namun dalam per-
kembangannya, kata ini lebih sering dipakai untuk mengungkapkan
suatu perbuatan memasukkan air ke dalam mulut lalu digerak-gerakkan

15 Dalam naskah 1.r1 tertulis: .rI-;.
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(berkumur-kumur). Kemudian, makna ini pun disempurnakan oleh
syari'at melalui definisinya dalam wudhu, secara syar'i, yaitu memasuk-

kan air ke dalam mulut lalu diputar-putar (digerak-gerakkan) sebelum
akhirnya disemburkan keluar dari mulut.

Pendapat yangmasyhur sekaligus aneh dalam hal ini berasal dari
kalangan ulama bermadzhab Syafi'i. Mereka mengatakan bahwa air
yang dipakai untuk berkumur-kumur tidak harus digerak-gerakkan dan
tidak harus disemburkan dari mulut. Mungkin, yangmereka maksud
adalah tidak harus menyemburkan air dari mulut. Artinya, jlka air
tersebut ditelan atau dibiarkan saja oleh seseorang hingga mengalir
keluar dengan sendirinya, maka kumur-kumurnya sudah sah.

Perkataant leV J:l iiu] "Demikian Ibnu 'Abbas meriwayat-
kan." Perkataan Ibnu 'Abbas ini akan disinggung dalam Kitab "ath-
Thaharah".

Perkataan z I *t G tr\'-'-t i " D an' Abdullah bin Zaid." Haditsnya
akan disebutkan sebentar lagi.

SYARAH HADITS

Perkataan: tJ-J S l:-.;J "K.*.rdian membasuh masing-masing

kakinya." Demikian menurut riwayar al-Ashili dan al-Kusymihani.
Di dalam riwayat Ibnu'Asakir disebutkan denganlaf.azh; t<*.t-.; u$ll
"kedua belah kakinya". Redaksi inilah yang dipegang oleh penulis
kitab al-'Umdab. Dalam riwayat al-Mustamli dan al-Hamawi tercantum
dengan laf.azh: (#.1,F)) "*rting-masing kakinya", dan lalazh ini
menunjukkan bahwa membasuh harus dilakukan secara merata pada
setiap kaki. Di dalam naskah lain tercantum denganlafazh: tt*-l.i,;1,
yakni dalam bentuk n?utsdnna; dan inilah makna yanglebih tepat.

Perkataanzl,r"4.il "Tidak menyibukkan diri." Masalah ini telah
dibahas sebelumnya. Sebagian ulama mengira maksudnya adalah agar

ikhlash dalam melakukannya, atau tidak berlaku 'ujub (merasa bangga

terhadap diri sendiri), dengan tidak menganggap dirinya memiliki
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banyak kelebihan. Hal ini diperluka:r karena dikhawatirkan keikhlasan

seseorang dalam beramal berubah, lalu ia menjadi sombong, yakni
sikap yargakan membuatnya binar;a.

Perkataan z ll ;ut ;i] "Allah a kan mengampuninya. " Demikian-
lah yang tercantum dalam rLw^yat al-Mustamli. Di dalam riwayat lain
tercantum dengan lafazh: u{ *y, yakni dalam bentuk kata al-bina
lil maful.

Pembahasan masalah ini telah disinggung sebelumnya, hanya
saja dalam matan hadits di atas t(rrcantum tambahan bahwa sifat
wudhu tersebut disandarkan kepada perbuatan Nabi ffi. Muslim
menambahkan dalam riw ay at Yunus, b ahwa az-Zuhri berkata: "I-Jlama

kami dahulu menyatakan sifat wudhu seperti inilah yang paling
sempurna dilakukan oleh seseorang ketika hendak shalat."

Hadits bab ini menjadi pegang;an para ulama yang berpendapat
bahwa mengusap kepala bukan tiga krli. Y*g demikian itu sebagaimarla
yang akan dijelaskan pada bab atatr pembahasan seputar mengusap
kepala hanya satu kali, insya Allab.

GzGs=)
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BAB 29

Membasuh Tumit

,O(F\1L 3u-rl

r*; rit drrl \ et J; G* G\ iK)

\fr'"'; ,i\3'e#\fr\L,i6 .zEL- a."# iii \3"'; - \ro

,],$ri \ A eK:- i;3 Ui ,3,;r:"'i\5 ;E; G 
"3J"*6tui bY '"t'iil\ \#i 

'jG -;j+)\ 3, 
-i,i":r;;

.rr;61 u?vL\JySll'i6ffi

teq

'j(-)

Bahwasanya Ibnu Sirin biasa membasuh tempat cincin saat ber-
wudhu.

165. Adam bin Abi Iyas meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ziyad
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: "Aku mendengar perkataan
Abu Hurairah-pada saat itu ia melintas di dekat kami dan orang-orang

16 Dalam naskah 1o; dan 1r"1 tenulis tambahan: {s.

Kitab lV: Wudhu 185



sedang berwudhu dari bejanaair-ia berkata: 'sempurnakanlah wudhu
kalian, sesungguhnya Abul Qasim Sff bersabda: 'Celakalah tumit-tumit
(y^ngtidak terbasuh) dari api Neraka."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan b; Gtg1i...ui 
i 
J t 

";i vr.l "Bab: Membasuh tumit.
Bahwasanya Ibnu Sirin." Sanad nrutallaq ini dicantumkan oleh al-

Bukhari secara bersambung dalam kitab Taariikb-nya; darijalur Musrr

bin Isma'il, dari Mahdi bin Maimun, dari Ibnu Sirin.

Ibnu Syaibah meriwayatkan drrri Husyaim, dari Klalid, dari Ibmr
Sirin, bahwasanya ia menggerak-gerakkan cincinnya ketika berwudhu.
Kedua sanad ini shahih. Kemungkilran, cincin yan1dipakai Ibnu Sirin
agak longgar sehingga air dapat nrasuk (ke sela-sela jarinya) cukulr
dengan digerak-gerakkan. Dalam riwayat Ibnu Majah dari Abu Rafi',
dengan sanad yang marfu', disebutkan matan yang sama. Namun,
sanadnya dha'if.

SYARAH HADITS

Perkataan: [;U-; G 35Jl "Muhammad bin Ziyad." Ia adalah al-

Jumahi al-Madani, bukan al-Ilhani rl-Himshi.

Perkataan. lJql "Pada saat itu." Huruf u)d.a)u kedudukanny.r
sebagai bal dart maful lafazh: ((,:L;)). Kalimat: @PA 

",.\il5yy 
juga

sebagai bal dari fa'il laf.azh: tfin.
Perkataan: h-.igrjr] "Bejana air." Dibaca dengan meng-kasrab-kart

huruf mim, aftinya bejana yang bia sa digunakan untuk bersuci.

Perkataan: trri-f] "sempurnakanlah." Dibaca dengan mem-

fat-bab-kan huruf bamzab, arr.inya r;empurnakanlah. Sepeninya, Abtr
Hurairah gE melihat di antara parilsahabat adayangtidak sempurna
dalam berwudhu; sehingga, timbrrllah kekhaw atirannya terhadap,
(keabsahan wudhu) mereka.
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Perkataan: [-r;trqiiFt "sesungguhnya Abul Qasim." Hadits ini
berisi beberapa faedah di ent*tnya:

1) Bolehnya menyebut Rasulullah ffi dengan bun-yab beliau (Abul

Qasim), dan itu merupakan sebutan yang baik. Meskipun
demikian, menyebut beliau dengan sebutan Rasul adalah lebih
baik lagi.

2) Seorang ulama hendaklah menyebutkan dalil atas seriap f.atwa
yangia keluarkan, agar lebih mudah diterima orang y^ngmen-
dengarkannya.

Sedangkan penjelasan mengenai masalah tumit, hal itu telah
disinggung sebelumnya. Dalam hal ini, disebutkannya tumit secara

khusus karena ia merupakan penyebab keluarnyaancaffLarL; sebagaimana

y^rlgtercantum di dalam hadits 'Abdullah bin'Amr. Namun secara

hukum, sebenarnya semua anggota wudhu mendapat ancaman yang
sama apabila terdapat keteledoran di dalam menyempurnakan setiap
basuhannya. Di dalam riwayat al-Hakim dan yang lainnya, dari hadits
'Abdullah bin al-Harits, disebutkan deng an laf.azh:

<< .;61 J4 f-li3') \ O,H)"tlt>t) 3; n

"Celakalah tumit-tumit dan telapak kaki (yang tidak terbasuh) dari
api Neraka."

Oleh karena itu, al-Bukhari menyebutkan di dalam judul bab

nukilan tentang Ibnu Sirin yang membasuh tempat cincinnya (yakni
jariyangtertutup oleh cincin*). Sebab, terdapat kemungkinan tempat
cincin itu tidak terkena air jika terlalu sempit peletakannya pada
jemari. Vlallaabu a'lam.
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BAB 30

Membasuh Kedua Kaki Yang Memakai Sandal
Dan Bukan Mengusap Di Atas Dua Sandal

psilltec/'.)\;ft.+q-r.
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V;: 3;i,\i:,,; d\ " :Ar "a; ffi 
*t, \ i;r."!;

Itr i; ,\\ AY';7At rX\; .ra:-71 ji q-..i rrG ,t**r

t\ ? GF"i $"ii cis V'&: "\ ii +i"r'6,r*'fi gi
:i{rrry. L-a"-* k'rt*iut ji,

166. 'Abdullah bin Yusuf meriw,ryatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami, dari Sa'id al-Maqburi, dari Ubairl
binJuraij, bahwasanya ia berkata kepada'Abdullah bin'Umar: "\Wahai

Abu'Abdurrahman, aku melihat Anda melakukan empat hal yani;
tidak aku lihat seorang pun dari Sahabatmu melakukannya."

'Abdullah bin'Umar berkata: "Ap, saja keempat hal itu, wahai
Ibnu Juraij?"

IbnuJuraij berkata: "Aku lihat.A,ndatidak mengusap rukun kecuali
dua rukun Yamani. Aku lihat Anda memakai sandal sibtiyab. Aku liha:
Anda mencelup pakaian dengan wrrrna kuning. Dan, aku lihat Anda
ketika di Makkah, manakala orang-()rang mengumandangkan talbiyah
saat melihat bilal (hilal bulan Dzulhijjah-'d), sementara Anda sendir:i

tidak mengumandangkan talbiyah <ecuali pada hari Tarwiyah."

'Abdullah berkata: "Adapun rnasalah rukun, sesungguhnya aku"

tidak pernah melihat Rasulullafi :ffi mengusap rukun kecuali dua.

rukun Yamani. Mengenai sandal sibtiab, sesungguhnya aku pernah
melihat Rasulullah ffi memakai sandal yang tidak ada bulunya dan
berwudhu dengan memakai sandal tersebut. Oleh karena itu, aku
pun suka memakainya. Tentang reasalah mencelup dengan warna
kuning, aku sendiri pernah melihat Rasulullah ffi mencelup pakaian
dengan warna kuning; karena itulah, aku juga suka mencelup dengan

37 Dalam naskah 1.ey tenulis: JL:JI
38 Dalam naskah 161 tenulis: ;!i
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warna kuning. Sedangkan perihal masalah mengucapkan talbiyah,
sesungguhnya aku tidak pernah melihat Rasulullah ffi melakukannya
kecuali setelah kendaraan beliau siap berangkat fte Mina)."

[Hadits nomor 166 initercantum luga pada hadits nomor: L5t4, 1552,
1,609,2865, dan 58511

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t;,iililt C.,;Y)\'t- *ql "Bab membasuh kedua kaki
yang memakai sandal." Apa yang disebutkan oleh al-Bukhari pada
judul bab tidak tercantum tecara jelas dalam hadits. Judul tersebut
diambil dari kalimat: 11\a*g V;y, sebab asal makna wudhu adalah
membasuh. Kemudian kata W yangtercantum di dalam hadits juga

menunjukkan makna membasuh. Apabila maksudnya mengusap,
tentunya akan diucapkan dengan kata ta.G.

Perkataan: t;liiJr ,V & rjll "Dan bukan mengusap di atas

dua sandal." Yakni bagi yang memakai sandal tidak boleh mengusap-
nya ketika berwudhu, tidak seperti kbuf yang dibolehkan bagi kita
untuk mengusapnya. Al-Bukhari mengisyaratkan kepada hadits yang
diriwayatkan dari 'Ali dan Sahabat yang lain bahwasanya mereka
mengusap sandalnya ketika berwudhu sebelum shalat. Hal ini
diriwayatkan juga dalam hadits marfu'dwayat Abu Dawud dan yang
lainnya, dari hadits al-Mughirah bin Syu'bah. Hanya saja, hadits ini
didha'ifkan oleh 'Abdurrahman bin Mahdi dan para ulama lainnya
darr para imam (ahli hadits).

Ath-Thahawi berdalil dengan ijma' ketika menyatakan bahwa
tidak sah mengusap sepatu khuf yang robek hingga terlihat telapak
kaki." I^ 'S)H juga berkata: "Sama halnya dengan sepatu yang tidak
menutupi seluruh bagian telapak kaki." Argumentasi ini benar, namun
bertentangan dengan ijma'tersebut. Akan tetapi, bukan di sini tempat-
nya untuk menjelaskan masalah ini secara panjang lebar. Karenanya,
kita akan menjelaskan masalah ini secara ringkas saja.
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Di antaranya, bagipihak yan g mencukupkan dengan mengusal),

mereka berdalil dengan teks ay:rt $;Ufrlt$ lrtre di-'atbaf-kao
kepada lafazh: 4'&tyr,l$ii*. Cleh karena itu, sejumlah Sahabat

dan Tabi'in berpendapat dengai zt,ahir ayat rni, serta dinukil juga da::i

Ibnu'Abbas q€F, sebuah riwayat yrrng dha'if. Sementara riwayaty^ng
kuat dari Ibnu'Abbas q!;.., malah nrenyebutkan sebaliknya. Demikian
juga pendapat 'Ikrimah, asy-Sya'bi, dan Qatadah. Ini adalah pendapar

yangdipegang oleh orang-orang Syi'ah. Dan dari Flasan al-Bashri, ia

berpendapat wajib membasuh atau mengusap. Sementara dari kalanga.r

Zhahiri menyebutkan wajib untuk menggabungkan antara kedua hel
tersebut.

Adapun hujjah jumhur ulanra adalah praktik y^ng dilakukan
oleh Rasulullah ffi sendiri di dalam hadits-hadits shahih yang telah
disebutkan di atas, dan hadits-haciits lainnya, sebab ia menjelaskan
maksud dari ayat tersebut.

Jumhur ulama memberi lawe.ban tentang ayat tersebut dengan

beberapa penjelasan, sebagaimana uraian berikut:

Bahwa ayat tersebut dibaca secara manshub,yakni gY.ri:yang
di-atbaf-kan kepada kata ,4txi. N"*rrr, ada juga yrrrg -.ngrtrkri,
di-atbaf-kan; berdasarkan tinjauan posjsinya terhadap kata ,- r:;;
Kalimat ini sama seperti firman-Ny r', $=J:$i,fr "j 3qt-$, yakni pad.r

kata *E)\, yang dibaca secara mansl.,ub.

Ada yang mengatakan bahwa pengertian mengusap yanE;

tercantum dalam ayat tersebut ber:nakna disyari'atkannya menyapu
kedua sepatu kbuf. Dengan demik an, bacaan jar pada ka:a ,LL.)\',
diartikan dengan mengusap ke-du,r sepatu kbuf, sedangkan bacaan
secara mansbub pada kata '{f.;\'tdimaknai dengan membasuh kedua
kaki. Hal ini dipaparkan oleh Abu Bakar Ibnul'Arabi dengan cukup
baik. Secara ringkas, ia mengatakrn: "Kedua qira'at tersebut jelas

bertentangan, dan hukumnya jelas bertolak belakang. Akan tetapi,
wajib hukumnya apabila memungkinkan untuk mengamalkan kedua
ayat tersebut; tetapi jika tidak, maka diamalkan mana yangmungkin
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untuk dilakukan. Sebab, tidak mungkin mengumpulkan 
^ntaramem-basuh dan mengusap pada satu anggota wudhu dalam satu kondisi

tertentu. Alasannya, apabila satu anggota wudhu dibasuh dan diusap

berani pengusapan terjadi dua kali, karena dalam pembasuhan sudah
mencakup pengusapan.

Sementara perintah yang diarahkan secara mutlak tidak
mengandung pengulangan. Dengan demikian, kedua hal itu (menyapu
dan membasuh) hanya bisa diamalkan dalam dua kondisi. Ini untuk
menyinkronkan antarakedua qira'at yang berbeda tersebut, dan dalam
rangka mengamalkan porsi (syari'at) y ang mungkin dilakukan. "

Ada yang berpendapat bahwa laf.azh: <tre:J::,\y', "kaki" di-atbaf-
kan kepadalafazh: qsr:L|1y "kepala". Hal ini bertujuan untuk
mengingatkan agar berhemat dalam penggunaan air. Sebab, biasanya
seseorang lebih boros menggunakan air ketika membasuh kepala.
Karena tujuan untuk melarang penggunaan air secara boros itulah,
maka kata ,1t13\ di-atbaf-kan kepada kata ,L,rrL);. Jadi, bukanlah
maksudnya di sini mengusap dari sisi makna yang hakiki. Hal ini
dapat dibuktikan pada firman Allah W , { ;;5fi Jy$ "Hingga lnrna
kaki," sebab mengusap merupakan dispensasi, tidak tepat apabila
dibatasi dengan batasan tertentu. Dan, istilah mengusap kadang kala
digunakan juga untuk basuhan yang ringan. Sepeni perkataan yang
diucapkan kepada orang yangsedang berwudhu: ^"\)\1J "Ia sedang

mengusap ujung-ujungnya." Demikian yangdikatakan il.h Ab, Z.id
al-Lughawi, Ibnu Qutaibah, dan lainnya.

SYARAH HADITS

Perkataan.le; ,y'#l"Ubaid bin Juraij." Ia adalah maulaBani
Tamim dan berasal dari Madinah. Ia tidak memiliki hubungan nasab

dengan Ibnu Juraij al-Faqih al-Makki, maula Bani Umaryah. Dalam
muqaddimah kitab ini telah dijelaskan bahwa Ibnu Juraij al-Faqih itu
adalah 'Abdul Malik bin 'Abdul'Aziz bin Juraij. Terkadang, orang

menyangka bahwa IbnuJuraijy^ngmeriwayatkan hadits di atas adalah
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paman Ibnu Juraij al-Faqih al-Makli, padahal tidaklah demikian yang
sebenarnya.

Perawi y^ngtercantum dalanr sanad ini seluruhnya berasal dari
Madinah. Dan, di dalamnya terd:rp at riwayat seorang perawi dari
temannya sendiri, sebab Ubaid dan Sa'id adalah dua orang Tabi'irL
yangberada pada satu tingkatan.

Perkataanr t6.jil "Empat hal.'' Yakni empat sifat.

Perkataan: lt!"t;"-i 3. \G\;f j1 "Yrrrg tidak aku lihat seorang;

pun dari Sahabatmu." Maksudnya adalah sebagian Sahabat Rasulullah

ffi. Zhahir hadits ini menunjukk:m bahwa menurut 'Ubaid, yane,

melakukan keempat hal di atas ha,ryalah'Abdullah bin 'Umar. A1-

Mazir t berkata: "Mungkin maksudn' ra:' Tidak ada y ang melakuka nfly a
secara keseluruhan selain kamu, walaupun ada orang lain yang
melakukan sebagian ny a."

Perkataan: t,iKjir] "Rukun-nrkun." Rukun Ka'bah ada empat.
Zhahir hadits menunjukkan bahvra berdasarkan apa yang dilihat
oleh'Ubaid, semua Sahabat mengusap keempat rukun tersebut selain
'Abdullah bin'Umar. Dan mengenai mengusap keempat rukun
ini, hal itu telah diriwayatkan dari Mu'awiyah dan lbnu az-Zubair;
sebagaimanayar,g akan dipaparkan dalam Kitab "Haji", insya Allab.

Perkataan: [a]a-!tl "sibtiyah.'' Dibaca dengan huruf sin, yang
artinya sandal yang tidak berbulu. Akar kaanya adalah c-lt, yang
bermakna tenggorokan; demikran yang disebutkan dalam kitab at-

Tahdziib.

Ada yang mengatakan bahwa.-Al adalah kulit sapi yangtelah
disamak dengan daun qarazb. Ada ju1;a yang mengatakan a#\ berasal

dari kata g^ltt dengan men-dhammah-kanhtr$. sin. Aninya tanaman
yang digunakan untuk menyamak, demikian yarLg dikatakan oleh
penulis kitab al-Muntahaa.
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Al-Harawi berkata: "Disebut sibtiyah karena biasa dikatakan

tq+J! i;gi! (ia-berubah menjadi lembut setelah disamak). Dan
iikutukun jugar'a:,:ifoj (B"uh kurma yan1lunak)."

P erlataanz I'i4) " Men celup. " D ib ac a den gan men- db am m ah -karr
huruf &a. Namurr,id. juga yangmenukilnya dengan mem-fat-bab-kan
dan meng-kasrah-kan huruf ba l$rL3). Lanras, apakah yang dimaksud di
sini mewarnai pakaian ataukah-mewarnai rambut? Jawaban nya akan
dijelaskan al-Bukhari di dalam Kitab "al-Libaas". Insya Allab.

Perkataan: I ,.U] r 3o-! "Manakala orang-orang mengumandangkan
talbiyah." Yakni mengangkat suara mereka dengan mengumandangkan
talbiyah pada awal bulan Dzulhljah.

Perkataan: [iK e e:i E"fr"sementara Anda sendiri tidak
mengumandangkan talbiyah kecuali pada." Di dalam riwayatMuslim
tercantum (r:1J\ i; oJ*r,rl;yy "hingga tiba hari tarwiyah", yakni
tanggal delapan Dzulhijjah. Maksudnya, pada hari itulah Anda baru
mengumandangkan talbiyah. Dari jawaban Ibnu'I-fmar, jelaslah bahwa
ia tidak benalbiyah hingga naik kendaraanmenuju Mina. Masalah ini
akan dijelaskan nanti dalam Kitab "Haji", insya Allab.

Perkataan: [4rt-15 j6] "'Abdullah berkata." Yakni'Abdullah bin
'IJmar, yang memberikan jawaban atas pertanyaan 'Ubaid. Penulis
(al-Bukhari) mencantumkan hadits ini pada Kitab "al-Libaas", dengan
redaksi: (G G +t *p ij iulll "maka'Abdullah bin'Umar berkata
kepadanya."

Perkataan: t;"!u!rJ "Dua rukun Yamani." Bentuk rnutsdnna
dari kata 6t-":. Yang dimaksud dengan dua rukun Yamani di sini adalah
pojok Ka'bah yangterdapat Hqar Aswad dan pojok y^rlgmenghadap
ke Bukit Shafa. Ada pendapatyangmenyebutkan bahwa pojok Ka'bah
yang terdapat Hajar Aswad disebut dengan rukun Yamani, karena
dominannya $rang masyhur) demikian.

Perkataan rt:/;,iiil;i,Fl "Karena itulah, aku juga suka men-
celup." Di dalam ri*ayat al-Kusymihani dan yanglainnyatercantum
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dengan lafazh: rc;ri[-(i11, seperti redaksi sebelumnya. Pembahasar.
selengkapnya tentang hadits ini a.<an dipaparkan dalam Kitab "al-

Libaas", insya Allab.

@59
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BAB 31

Mendahulukan Anggota Tubuh Sebelah
Kanan Ketika Berwudhu Dan Mandi

,p

!r- \aLL,iri dru.-i \-ri; 'jG 3i*i \ai, - \lv
j
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167. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isma'il
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Khalid meriwayatkan kepada
kami, dari Hafshah binti Sirin, dari Ummu'Athiyyah,ia berkata:
"Nabi ffi bersabda kepada mereka ketika memandikan jenazahputri
beliau: 'Mulailah dari bagian tubuhnya yang sebelah kanan dan anggota-

anggota wudhunya."'

[Hadits nomor 167 initercantum jugapada hadits nomor: L253, t254,
t255, 1256, t257, t258, t259, t260, 1261, 1262, dan 1263)

D Dalam naskah 1.ey tertulis: ..iit J_-,
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168. Hafsh bin'Llmar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Asy'ats bin Sulaim mengabarkarr

kepadaku, ia berkata: Aku mendengar ayahku menyampaikan haditr;

ini dari Masruq, dari'Aisyah,iaberkata: "Nabi ffi suka mendahulukarL

yangkanan dalam memakai sandal, merapikan rambut, bersuci, darL

dalam semua urusannya."

[Hadits nomor 168 ini tercantum jtrya pada hadits nomor: 426,5380,
5854, dan5926l

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [j,;Jt*q] "Bab: Mendahulukan anggota tubuh yane,
kanan." Yaitu memulai darr yangsr:belah kanan.

SYARAH HADITS

Perkataan: [.!9LLl] "Isma'i1." Yaitu Isma'il bin 'Ulaiyyah.
Sementara Khalid di sini adalah a)-Hadzdza'. Dan, seluruh perawi
sanad ini berasal dari kota Bashrah.

Perkataan: [,].i.rl] "Ketikzr mandi." Yaitu cara memandi-
kan jenazah putri beliau, Zainab qgr,; seperti yang akan dijelaskan
pe rinciann y a dalam Kit ab " al-l anaa-i 2", in sy a A I lab . T ujuan al-B ukhari

ao Dalam naskah 1;1 tenulis: je.

jt ot
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mengetengahkan potongan hadits ini adalah menjelaskan maksud
perkataan 'Aisyah: "Beliau suka mendahulukan yant kanan," sebab

laf.azh ini mengandung lebih dari satu makna, yaitu memulai sesuatu

dariyangsebelah kanan, meraih sesuatu dengan tangan kanan, ataupun
mengharapkan berkah dan menyengaja ke sebelah kanan. Melalui
hadits Ummu'Athiyyah, jelaslah bahwa maksud bersuci di sini adalah
sesuai dengan makna pertama (memulai sesuatu dari yang sebelah
kanan).

Perkataan: lri :;--.] "Aku mendengar ayahku." Ia adalah Sulaim
bin Aswad al-Muhiribi al-Kufi Abu Sya'tsa', yang lebih populer dengan

kun-yah (nama panggilan)-ny^ daripada nama aslinya. Ia termasuk
kalangan senior Tabi'in seperti gurunya, Masruq. Keduanya adalah
teman sezaman, sebagaimana Asy'ats dan Syu'bah yangjuga teman
sezaman, dan mereka sama-sama berasal dari kalangan senior Tabi'ut
Tabi'in.

Perkataan: [,:;it d"lj j6l "Beliau suka mendahulukan yang
kanan." Ada yang mengatakan bahwa hal itu disebabkan Rasulullah

ffi menyukaifa'l yarg baik (optimis), karena golongan kanan adalah

golongan penghuni Surga. Al-Bukhari menambahkan dalam Kitab "ash-

Shalaah" dari Sulaiman bin Harb, dari Syu'bah: (L\trJl\i;; "Semampu

beliau." Ini menunjukkan bahwa Rasulullah senantiasa memperhatikan
hal tersebut, selama tidak ada halanganyatgmenghalangi.

Perkataan:l{;':;J "Dalam memakai sandal." Yaitu dalam hal
mengenakan sandal.

Perkataan . l^l-;')l "Merapikan rambut. " Yaitu dalam merap ikan
rambut beliau, yairu menyisir dan meminyakinya. Dalam kitab al-
Masy aariq disebutkan : " Rajj ala sy a' rab u, berarti ia menyisi r rambutnya
dengan dibubuhi air atau minyak agar rambut menjadi halus, lalu
meluruskan rambut yangacak-acakan dan menggeraikan rambut yang
kusut. Abu Dawud menambahkan dalam riwayatnyadariMuslim bin
Ibrahim, dari Syu'bah: "dan dalam bersiwak."
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Perkataan: [+-< t';;1 "Dalanl semua unrsannya." Demikianlal,
yarLgtercantum dalam miyoritas riwayat, tanpa huruf uaA:(!)u (sepert,,

dalam teks bab ini*d). Dalam riwa''rat Abul'Waqt tercantum dengar.

huruf a)awu (*-S *u er'o).Itulah :iwayar yang dijadikan pegangar
oleh penulis kitab al-'Umdab. Syaikh Taqiyyuddin berkata: "Ini adalat

kalimat umum yang dikhususkan ka.ndungannya'. Karena masuk toilet
keluar dari masjid, dan sejenisnya; semua aktivitas dimulai dari kakj
yarLgsebelah kiri."

Penegasan krt, "otGJl" dengrrn kata 11oily; menunjukkan ke.

umuman kandungannya. Karena taukid (penegasan kalimat) meng-

hilangkan kemungkinan majazl. Mrka bisa dikatakan: "Hakikat kata.

o't.iJt adalah suatu perbuatan yarLg Ciniatkan untuk dilakukan. Dan.
perbuatan-perbuatan yang dianjurkan mendahulukan yang sebelah

kiri bukanlah termasuk perbuatan yang diniatkan untuk dilaku-
kan, kebanyakannya adalah perbuatan yang sengaja ditinggalkan,
atau tidak diniatkan untuk dilakukan. Semua itu dengan perkiraan
adanya huruf a)d,w)u di dalam kalimat, apabila dianggap tidak ada

maka kalimat: "pada seluruh urusi.n beliau" kaitannya dengan kata
"beliau menyukai" bukan dengan [.ata "sebelah kanan", yaitt beliau
menyukai dalam segala urusan beliau dengan mendahulukan kaki
sebelah kanan ketika memakai sanlal dan seterusnya. Yakni, beliau
tidak meninggalkannya baik dalam keadaan safar maupun mukim, baik
saat lapang maupun saat sibuk, dan,;ejenisnya. Ath-Thayyibi berkata:
"Kata 'dalam urusan beliau' adalah badal dari kata Ualam memakai
sandal' dengan mengulang penyebu tan 'amil (subjek)-nya.a1

Ia'+t'E melanjutkan: "sepert itty a, beliau menyebutkan perkara
memakai sandal karena kaitannya dengan kaki. Merapikan rambut
kaitannya dengan kepala. Bersuci ka'ena ia merupakan kunci pembuka
pintu-pintu ibadah. Kelihatannya beliau hendak menyebutkan seluruh
anggota tubuh, jadi sepeni badal kullu min kullin.

'Amil adalah faktor pengubah i'rab dalam kalimat'p"'41
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Saya katakan: "Dalam ,riwayat Muslim tercantum dengan men-
dahulukan perkataan ftCf g'rt ;1)), dari perkataan # e.

Berdasarkan itulah, ath-Thiibi mengemukakan syarahnya. Dan
seluruh perkara yang kami sebutkan di atas dibuat berdasarkan makna
tekstual yangtercantum dalam riwayat ini.

Namun, al-Bukhari menjelaskan dalam Kitab "al-Ath'imah" dari
jalur'Abdullah bin al-Mubarak, dari Syu'bah; bahwa Asy'ats, yakni
syaikhnya, kadang kala menyampaikan riwayat ini sebatas perkataan:

u*-S g?,pll, dan kadang kala hanya sampai pada perk ataan @k ?)
sara.

Al-Isma'ili menambahkan dari jalur Ghundar dari Syu'bah,
bahwa 'Aisyah €i-r, kadang kala menyebutkannya secara global dan
kadang kala secara terperinci. Berdasarkan hal tersebut, pada asal

hadits ini hanya menyebutkan perkara memakai sandal dan lainnya.
Kemungkinan ini dikuatkan oleh riwayat Muslim dari jalur Abul
Ahwash dan Ibnu Majah dari jalur 'Amr bin 'Ubaid, keduanya dari
Asy'ats tanpapenyebutan ttdf g'u j)), sepertinya riwayatyanghanya
menyebutkan 114J g"u .,1ll meriwiyatkannya secara makna. Dalam
riwayatMuslim tercantuh dengan laf.azh: @b) y::U G)),yaitu dengan

mem-fat-bab-kan huruf nun dan men-sukun-kan hunif 'ain, yaitu cara

mengenakan sandal. Dalam riwayar Ibnu Mahan di dalam Shahiih
Mus lim dengan laf.azh (#)D den gan mem-fat - h ab-kan huruf.' ain.

Dalam hadits ini terdapat beberapa faedah, di antaranya:

1) Anjuran memulai dari bagian sebelah kanan kepala ketika menyisir,
mencuci, dan mencukur rambutny^. Tidak bisa dikatakan bahwa
perkara tersebut termasuk perbuatan menghilangkan sesuatu

sehingga harus dimulai dari yang sebelah kiri. Namun, yang
benar perkara tersebut termasuk ibadah dan berhias. Terdapat
riwayat yang shahih tentang memulai bagian sebelah kanan
kepala ketika mencukurnya, sebagaimana y^rLgakan disebutkan
sebentar lagi.
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2) Anjuran memulai dari kaki yang sebelah kanan ketika memaka:,

sandal dan memulai dari kaki yang sebelah kiri ketika melepas..

flya-

3) Anjuran memulai dari tangan sebelah kanan ketika berwudhu,
demikian pula kaki. Dan memulai dari bagian tubuh sebelah

kanan ketika mandi.

4) Hadits ini juga menjadi dalil aniuran mengambil tempat di sebelah

kanan imam ketika shalat berjamaah dan anjuran memilih tempal.

di sebelah kanan masjid, derr ikian pula dalam hal makan dar:

minum, dianjurkan mendahulukan yangsebelah kanan.

Al-Bukhari telah mencantumlian hadits ini pada masing-masing;
tempatnya. An-Nawawi mengataka.n: "Menurut kaidah yangbaku dj

dalam syarT'at, dianjurkan memulai <lariyangsebelah kanan dalam tiap-
tiap perkara yang termasuk bab takriim (penghormatan) dan tazyiin
(menghias). Sedangkan dalam perk;rra yangtidak termasuk demikian
(awannya), dianjurkan agar memulai dari yang sebelah kiri." Beliau

'pifSg melanjutkan: "Para ulama se;,akat bahwa mendahulukan yan8

sebelah kanan ketika berwudhu adalah sunnah. Dan siapa saja yang,
menyelisihinya, maka ia telah luput dari meraih keutamaan, namun
wudhunya tetap dianggap sah."

Yang dimaksud beliau dengan para ulama tersebut adalah ulama
Ahlu Sunnah. Adapun dalam mad:zhab Syi'ah mereka mewajibkan-
nya. Al-Murtadha, salah seorang ulama mereka, telah keliru dalam
menisbatkan pendapat tersebut kepada Imam asy-Syafi'i. Sepertinya,
ia mengira hal tersebut menrpakan konsekuensi dari pendapat beliau
(asy-Syafi'i) yang mewajibkan tertib dalam wudhu. Namun beliau
tidak mengatakan seperti itu dalam hal membasuh tangan dan kaki,
karena posisi keduanya (tangan kanan dan kaki kanan sefta tangan
kiri dan kaki kiri) dianggap sebagai satu anggota tubuh. Dan, dalam
al-Qur-an lafazh tangan dan kaki disebutkan dalam bentuk jamak.

Namun timbul masalah bagi re.<an-rekan beliau yang menetapkan
adanya air musta'mal,yakni apabila air berpindah dari satu tangan ke
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tangan yang lain. Sementara menurut mereka, air yangmasih berada
pada anggota wudhu tidak disebut sebagai air musta'mal. Adapw
argumentasi yang mereka kemukakan bagi pendapat mereka yang
mewajibkan tertib dalam wudhu adalah tidak ada seorang pun yarLg

meriwayatkan tata cara wudhu Nabi M, yang menyebutkan bahwa
beliau pernah berwudhu dengan melakukan urutannya secaraterbalik
(tidak sesuai tertib). Demikian pula tidak pernah seorang pun yang
meriwayatkan bahwa beliau mendahulukan kaki sebelah kiri atas kaki
sebelah kanan.

Dalam kitab al- Bayaan karya al-' Imrani dan kitab at-Tajrii.d karya
al-Bandaniji disebutkan penisbatan penda;pat yang menyatakan wajib
kepada fuqaba' sab'ab (tujuh ahli fiqih terkemuka di Madinah). Ini
merupakan pemalsuan yang dibuat kaum Syi'ah. Dalam perkataan
ar-Rafi'i, terdapat kesan bahwa Imam Ahmad berpendapat wajib.
Namun, tidak pernah diketahui adanya penukilan pendapat sepefti
itu dari Imam Ahmad. Bahkan syaikh a1-Muwaffaq (Ibnu Qudamah),
dalam kitabnya al-Mughni, menyatakan: "Kami tidak mengetahui
adanyaperbedaan pendapat bahwa mendahulukan yang sebelah kanan
dalam berwudhu hukumnya tidak wajib."

G+)
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BAB 32

Mencari Air Vudhu
Apabila Sudah Tiba \flaktu Shalat

'Eie)\ e4tr \\\-,#;t ,.,rt:ir\ +q - r(

ig,i+;p ur frs p\,>. lzL,lv ub:
9z

F3\
'Aisyah w;.r, berkata: "Telah masuk waktu Subuh, lalu dicarilah
air ke mana-mana tetapi tidak ditemukan, lalu turunlah ayat
tayamum."
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t2 Dalam naskah (o) tidak tertulis: ci.
a3 Dalam naskah (.r) tenulis: .rJl.
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169. 'Abd.rilr; bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik meriwayatkan kepada karri, dari Ishaq bin 'Abdullah bin
Abi Thalhah, dari Anas bin Malik, bahwasanyaia berkata: "Aku
melihat Rasulullah ffi ketika masuk waktu'Ashar, sementara orang-
orang mencari air wudhu tetapi mi,reka tidak menemukannya. Lalu
dibawakanlah air wudhu (dalam bejana) kepada Rasulullah ffi. Beliau
memasukkan tangannya ke dalam bejana itu lalu menyuruh orang-
orang untuk berwudhu." Anas berl<ata: "Aku melihat air mengucur
dari bawah jari-jari beliau hingga serrua orang selesai berwudhu."

[Hadits nomor 169 ini tercantum lqa pada hadits nomor: t95,200,
3572,3574, dan 35751

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz l,*j\ -"Er --l] "llab: Mencari air wudhu." Laf.azh

+i4i ditulis dengan memfat-bab-kanhuruf a)aa)il. Artinya, mencari
air untuk berwudhu. [..;\; til], dibaca dengan huruf ha,yaitu hampir
tiba. [;d..xJl] maksudnya adalahwakt;u shalat pada saat itu.

Perkataan: [".:j\r aU;] "Aisyah berkata." Ini merupakan petikan
dari hadits 'Aisyah tentang kisah turunnya ayat tayamum. Pen-
jelasannya akan disebutkan lebih la:rjut dalam Kitab "at-Tayamum",
insya Allab. Al-Bukhari di sini mencantumkan lafazh riwayat'Amr
bin al-Harits dari 'Abdurrahman t,in al-Qasim, da:.i ayahnya, dari
'Aisyah r€"!,, . Riwayat ini bersambung sanadnya dalam Kitab "Tafsir
a1-Maa-idah". Ibnul Munayyir berkata: "Beliau $uE inginmenyatakan
dalil tidak wajibnya mencari air unt,rk bersuci sebelum masuk waktu
shalat, karena Nabi tidak mengingkari keterlambatan mereka. Maka
ini menunjukkan bolehnya hal terse but."
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Perkataan: [r:'.iju] "Lalu dicarilah ke mana-mana." Dibaca
dengan dbammah, dalam bentuk kata kerja pasif. Dalam riwayat aI-

Kusymihani tenulis' trLJ;i6ll "lalu mereka mencari (air)."

SYARAH HADITS

Perkataan: [.;\;j] "Ketika masuk." Dalam riwayat al-Kusymihani
tercantum: 11e5!l;yy, dan huruf wdu)u di sini berfungsi sebagai a)aa)u

haliyab (menerangkan keadaan), dengan kalimat yang diasumsikan
adalah ,5 (telah).

Perkataan: t. "*i, \ ]'Air wudhu. " Denga n memfat-b ab-kanhuruf
'tl)d,r.0)lt, yaitu air yangdipakai untuk berwudhu.

Perkataan z lt. grs[ J "Mereka tidak menemukan. " Dalam riw ay at

al-Kusymihani tertulis: G3'4p)) "-.reka tidak menemukannya",
dengan tambahan dbamirhuruf ha.

Perkataa"r ;;t1 "Lalu dibawakan." Deng an men-dbammah-
kan huruf bamzab dalam bentukf il majbul (kata kerja pasif). Dalam
riwayat Qatadah, al-Bukhari menjelaskan bahwa kisah ini terjadi di
Zantra', sebuah pasar di Madinah.

Perkataan z lr*yl " Air wudhu. " D en ga n mem-fat - h ab -kan huruf
'(ea'rott, artinya bejana yang berisi air untuk berwudhu. Dan dalam
riwayat Ibnul Mubarak tercantum: "Datanglah seorang laki-laki dengan

membawa gayung yang berisi sedikit air. Gayung itu terlalu kecil
untuk diciduk dengan telapak tanganNabi ffi, lalu beliau merapatkan
jemarinya." Demikian pula dalam riwayat Humaid yangakan datang,

yantu pada penjelasan berwudhu dari mikbdbab.

Perkataan: t&{] "Mengucur." Dengan memfat-bab-kan huruf
awalnya dan men-dhammab-kan huruf ba, tetapi boleh juga dengan

meng-kasrab-kan (A{ *) dan memfat-hab-kannya (&*9. Penjelasan

tentang faedah-fae&h hrditr ini akan disebutkan secila lengkap dalam
Kitab "'Altamaatun Nubuw'wah", insya Allah.
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Perkataan: [;j ,.-9 ;r-r 
,,]-; ;) "Hingga semua orang selesai

berwudhu. " Al-Karmani mengatakan: "Penggunaan kata,.ri; be#ungsi
sebagai tadrijdan kata 6a berfungsi sebagai bayan (keterangan), artinya
orang-orang berwudhu hingga orang y^ngterakhir selesai berwudhu.
Ungkapan ini merupakan kiasan un:uk mengungkapkan semua orang
yang hadir."

Beliau '+{E melanjutkan: "Kata u9 bermakna 61, karena walau-
pun -\b berfungsi sebagai zbarf (kr,terangan tempaf secara khusus,
tetapi ungkapan hiperbolis yang terkandung dalam kalimat tersebut
menunjukkan bahwakata + di s:ni mutlak sebagai zbarf. Seolah-
olah, kalimat tersebut ingin menera.lgkan: 'Orang-orang yangberada
paling akhir dari mereka.'At-Taimi berkata: 'Maknanya, orang-orang
berwudhu hingga sampai kepada giliran yang terakhir."'

An-Nawawi berkata: "Kata.rl di sini bermakna j!, dan ini
merupakan salah satu penggunaan bahasa Arab yangdibenarkan."

Namun, pernyataan itu ditanggapi oleh al-Karmani dengan
mengatakan bahwa itu adalah penggrnaan bahasa yarLgjanggal. Iajuga
mengatakan: "Selain itu, kata -r*9 ti<lak bisa diartikan dengan makna

ir,,G'
Sebagai konsekuensi logis dari perkataarL al-Karmani dan

perkataan at-Taimi, bahwa orang terakhir itu tidak termasuk dalam
deretan orang-orangyang dapat berwudhu. Akan tetapi, pernyataan
al-Karmani bahwa kata -^r9 tidak t,isa diartikan dengan makna j!
tidak berarti seperti itu juga yang trerlaku terhadap kata 6a apabila
dalam posisi makna jl. Mrkr, berd:rsarkan penjelasan an-Nawawi di
aras, mungkin dikatakan bahwa kata *i9 di sini berfungsi sebagai kata
tambahan saja.

Hadits bab ini mengandung bei:erapa faedah, di antaranya:

1) Sebagai dalil bahwa berbagi ket,aikan disyari'atkan pada kondisi
darurat, yaitu bagi yang memiliki kelebihan air dari kebutuhannya
untuk berwudhu.
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2) Seorang yang berwudhu dengan menciduk air yang sedikit
tidaklah membuat air itu menjadi air mwsta'mal. Imam asy-
Syafi'i berdalil dengan hadits ini dan menyatakan bahwa perintah
membasuh tangan sebelum memasukkannya ke dalam bejana
adalah sunnah, bukan wajib.

Catatan Penting

Ibnu Baththal berkata: 'Hadits ini-yakni kisah mengucurnya air
dari jemari Rasulullah ffi-disaksikan oleh sejumlah SahabatHanya
saja, kisah ini tidak diriwayatkan kecuali dari jalur Anas, karena usia
beliau yangpanjang, dan orang-orang mencari sanad yang berkualitas
'ali, demrkian yang dikatakannya.

Al-Qadhi 'Iyadh mengatakan: "Kisah ini diriwayatkan oleh
sejumlah besar perawi tsiqah dari para perawi yang banyak sekali dan
dari keseluruhan perawi dengan sanad yang bersambung dari sejumlah
Sahabat. Dari orang-orang yang dinukil dari mereka, tidak seorang pun
yangmengingkarinya. Maka kisah tersebut dapat dipastikan termasuk
salah satu mukjizatbeliat ffi."

Coba perhatikan perbeda an y ang sangat mencolok arLtar a kedua
perkataan tersebut. Kami akan menguraikan masalah ini lebih lanjut
dalam Kitab "'Alaamaatun Nubuwwah", insya Allah.

GzreJ'
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BAB 33

Air Yang Digunakan Untuk Mencuci
Rambut Manusia
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'Atha' berpendapat boleh membuat benang dan tali dari rambut
manusia.

Dan (bab tentang) sisa air minum aniing dan tempat laluJalangnya
di dalam masfid.

* Dalam naskah (.,l tenulis: j<Jl i;.a5 Dalam naskah to) tenulis: L+. -
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Az-Zuhri berkata: "Apabila (aniirrg)minum air dari sebuah beian:r
lalu ia tidak punya air selain itu, maka ia boleh menggunakannya
untuk berwudhu."

Sufyan berkata: "Inilah fiqih yarrg sesungguhnya. Allah \W ber-
firman: "... Lalu kamu tidak memp eroleb air, maka b ertayamumlal,
..." (QS. Al-Maa-idah: 6). Dan sisa air minum anfing tadi masitr
termasuk air. Meskipun demikian, masih adayangmengganial dalarrr

hati. Solusinya, ia berwudhu dengannya lalu bertayamum.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [rnr-,u] "Bab: Air.'' Yakni hukum airyangdigunakar:
untuk mencuci rambut manusia. A.l-Bukhari mengisyaratkan bahwa.

hukum air tersebut adalah suci. X.arena kadang kala, rambut atau

bulu orangyang mandi jatuh ke ,lalam air mandinya. Kalaulah ia

najis, tentu air itu juga sudah berub:rh menjadi najis karena tercampur
dengannya. Lagi pula, tidak ada ri'wayat yang menyebutkan bahwa
Nabi ffi berusaha menjauhi hal tersebut ketika mandi. Bahkan beliau
menyela-nyelai akar rambut (kulit kepala) beliau, seperti yang akan
dijelaskan nanti. Biasanya, perbuar.an itu menyebabkan rontoknya
sebagian rambut (hingga jatuh ke clalam bejana); dan dengan hal itu
jelaslah kesucian rambut manusia. Lri adalah pendapat jumhur ulama.
Demikian juga pendapat Imam asy-Syafi'i dalam qaul qadim (pendapat

lama)-nya. Begitu pun dalam qaul ,;adid (pendapat baru)-nya, beliau

'{uE jug^ menegaskan perkara ini; dan, pendapatnya itu dibenarkan
oleh sejumlah rekan semadzhab. Se;xrti ini juga metode istidlal yang
dipakai para ulama Khurasan.

Sedangkan sejumlah ulama yang lain menguatkan najisnya hal
itu (yakni air bekas mencuci rambut), dan inilah metode yangdipakai
ulama Irak.

Dalil yang digunakan al-Bukhari dalam menetapkan sucinya hal
itu adalah sebuah hadits marfu' yang disebutkannya. Namun pendapat
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ini dikritik, karena rambut Nabi ffi dimuliakan, tidak bisa disamakan
dengan rambut-rambut manusiayanglain. Kritik tersebut dijawab oleh
Ibnul Mundzir dan al-Khaththabi, sena ulama selain keduanya, bahwa
kekhususan itu tidak bisa ditetapkan kecuali dengan dalil, mengingat
hukum asalnya adalah tidak ditemukan kekhususan itu. Mereka
mengatakan: *Orang yarlg berpendapat demikian terpaksa harus
mengatakan juga bahwa air mani hukumnya tidak suci. Sebagaimana
dimaklumi, 'Aisyah mengeriknya daripakaian Nabi M,, dandalam hal
ini bisa saja dikatakan: "Mani Nabi ffi itu suci, tidak bisa disamakan
dengan mani manusia yarglain."

Pendapat yang benar adalah hukum bagi Nabi sama seperti
hukum bagi para mukallaf yang lain dalam masalah hukum-hukum
taklifiyah, kecuali apabila terdapat pengkhususan berdasarkan dalil.
Sungguh, dalam hal ini banyak dalil yang menyebutkan sucinya sisa-

sisa perbuatan Nabi; dan, para ulama menggolongkan hak-hak tersebut
kepada hak-hak khusus (kbushusbfiryah).

Oleh karena itu, tidak perlu dihiraukan uraian yangtercantum
dalam berbagai buku ulama madzhab Syafi'i yang menyelisihi
pemahaman tersebut. Paraulama telah menetapkan sucinya rambut,
maka hal itu berlaku pada seluruh rambut Bani Adam.

Adapun rambut binatang yang tidak halal dimakan yang mati
disembelih, maka dalam masalah ini para ulama berbeda pendapat.
Dasar perbedaannya, apakah rambut atau bulu termasuk anggota
badan yang dimasuki roh kehidupan sehingga menjadi najis dengan

kematian ataukah tidak? Menurut pendapat yang paling shahih di
kalangan ulama madzhab Syafi'i, rambut hukumnya najis sesudah

pemiliknya menjadi bangkai.

Jumhur ulama berpendapat sebaliknya. Ibnul Mundzir ber-
argumen bahwa rambut atau bulu tidak termasuk anggota badan
yarLg dimasuki roh kehidupan, sehingga tidak menjadi najis dengan

kematian dan tidak juga karena kondisi terpisah dari tubuh.
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Mereka sepakat atas sucinya bulu domba yang dicukur hidup-

hidup. Dan, mereka sepakat atas n:rjisnya anggota tubuh hewan yarLg

dipotong hidup-hidup. Hal itu menunjukkan perbedaan antara buhr

dan anggota tubuh. Serta menjelasl:an kesamaan hukum bagi rambu'-

atau bulu baik dalam kondisi mati (bangkai) maupun terpisah dari
tubuh (hidup-hidup). tX/allaabu a'lam.

Al-Baghawi menyatakan dalz,m Syarhus Sunnab, terkait sabda

Nabi dalam kisah kambing Mairrrunah: "'sesungguhnya ia hararrL

dimakan,' bahwa hadits ini menjaci dalil bagi orang-orang yang ber'
pendapat anggota-anggota badan lain dari bangkai hewan yarLgtidal.
boleh dimakan dapat dimanfaatkan."

Penjelasan tentang bulu bangl.ai dan tulangnya akan disebutkan
dalam bab tersendiri dalam kitab ini, insya Allab.

Perkataan: ['lg; jK;] "Bahwasanya'Atha'." Riwayat dengan sanad

mu'allaq ini disebutkan secara mai,rsbul oleh Muhammad bin Ishaq

al-Fakihi dalam kitab Akbbaar Mak'kab, dengan sanad shahih sampai

kepada'Atha', yakni'Atha' bin Abi Rabah.'Atha' berpendapat boleh
memanfaatkan rambut dan bulu manusia yang dicukur di Mina.

Perkataan: [y>t$jr ,ii "Sis:r anjing." Dibaca majrur karena
di-' atb af-kan kepad a laf.azh sebehrmnya: 

1 1 "[1,J 
l; y, sehingga asumsi

kalimatnya adalah: "dan bab tentarlg sisa air minum anjing", yakni
apa hukumnya?

Kata ',i)t adalah sisa. Dan l<alau dilihat dari kebiasaan al-

Bukhari, besar kemungkinan beliau menghukuminya suci. Dalam
sebagian naskah Shabiibul Bukhari, sesudah perkataan, 11r.,:it ;ll,
tercantum laf.azh: "dan memakannyz.." Yang terakhir ini termasuk bab
penyandaran isim masdar kepada isirnfa'il.

Perkataan: [-j(r l:st.,Sr^], iurf "Az-Zuhri berkata: Apabila
anjing minum air." Dalim bab ini, al-Bukhari menggabungkan dua
persoalan, yaitu hukum rambut manusia dan sisa air minum anjing.
Beliau '{{)H menyebutkan judul brb bersama dtsar (riwayat)-nya.
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Kemudian, dilanjutkan dengan persoalan yarrg kedua juga bersama

atsar-nya. Kemudian, al-Bukhari kembali kepada persoalan pertama
dengan menyebutkan dalilnya,yaitu sebuah hadits marfu'. Kemudian,
diakhiri dengan menyebutkan dalil bagi perso alan yang kedua.

Perkataan az-Zthri ini diriwayatkan oleh al-Walid bin Muslim
dalam Musbannaf-nya, dari al-A:uza'i danyanglainnya, darr az-Zuhri.
Laf.azhnya: "Aku mendengar az-Zuhri berkata tentang bejana berisi
air yangdiminum airnyaoleh anjing sementara mereka tidak memiliki
air lain selain air itu." Az-Zuhri berkata: "Silakan mereka berwudhu
dengannya."

Ibnu'Abdil Bar pun meriwayatkannya dalam kitab at-Tambid,
dari jalurnya sendiri, dengan sanad shahih.

Perkataan: [o$i jU;1 "Sufyan berkata." sekilas terlintas bahwa
Sufyan di sini adalah Sufyan bin 'Uyainah, karena dialah yang
dikenal meriwayatkan hadits dari az-Zuhri, bukan Sufyan ats-Tsauri.
Akan tetapi, Sufyan y^rlg dimaksud di sini adalah Sufyan ats-Tsauri.
Karena al-\7alid bin Muslim, sesudah menyebutkan dtsdr az-Zuhri
ini, mengomentarinya dengan perkataan: "Aku menyebutkan hal itu
kepada Sufyan ats-Tsauri, lantas beliau berkata: 'Demi Allah, inilah
fiqih yang sesungguh nya."'

Dan, sesudah perkataan itu beliau #)H ^rnambahkan 
dengan

penjelasan: "Menurutku, seorang boleh berwudhu menggunakan air
itu lalu bertayamum."

Ats-Tsauri menyebut penggunaan dalil umum sebagai fiqih.
Yaitu yangterkandung dalam firman-Nya \H:
"... Lalu kalian tidak. mendapati air ...," karena
kan dalam bentuk nakirab dan dengan redaksi penafian, sehingga
kandungan maknanya menjadi umum; tidak bisa dikhususkan, kecuali
dengan dalil.

Najisnya sisa air yangtelah diminum oleh anjing belum menjadi
kesepakat an para ulama. Karena itulah, ats-Tsauri menambahkan

iYi':4ii *
"air") disebut-
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tayamum berdasarkan pendapat pribadinya, sebagai bentuk kehati-
hatian.

Namun, pendapat itu dikomentari oleh al-Isma'ili; bahwasyara'-
bolehnya menggunakan air tersebtrt untuk berwudhu adalah apabil:r

memang tidak ditemukan air yang lain, dan ini menunjukkan air'

itu najis menurut beliau '#55. Karena zhahrcnya, boleh berwudhtr
menggunakan air tersebut walaug,un terdapat air lain didekatnya.
Komentar al-Isma'ili itu dijawab: "I[aksu dnya, pengunaan air lainnya
yang tidak diperselisihkan statusrlya tentu lebih dibolehkan lagi.
Adapun jika ia tidak menemukan air yang lain, maka janganlah ia

menghindari pemakaian sisa air yangtelah diminum anjing tersebut--
sementara ia meyakini kesuciannya-lalu memilih bertayamum.

Adapun f.atw a Sufyan yang mr:nganjurkan bertayamum sesudah.

berwudhu dengan air bekas minum anjing itu, perlu diketahui bahwa.

alasannya adalah karena menunrt b,:liau, air tersebut masih diragukan
statusnya disebabkan oleh perselisihan pendapat tentangnya. Maka.
beliau memilih langkah preventif dalam ibadah. Namun ada yang,

menyanggah dengan mendasari ba.rwa konsekuensi penggunaan air
itu, yaitu tubuh seseorang yang s,:belumnya suci tanpa diragukan
lagi akan berubah statusnya menja<li diragukan kesuciannya sesudah

menggunakan air tersebut. Oleh karena itu, sebagian ulama mengatakan:
"Yang paling baik adalah ia membuang air itu lalu bertayamum."
lVallaahu a'lam.

Catatan Penting

Dalam riwayat Abul Hasan al-Qabisi, dari Abu Zaid al-
Marwazi, tentang riwayat perkataan Sufyan: "Allah IH berfirman:

tercantum bahwa demikianlah yanl; diriwayatkan oleh Abu Nu'aim
dalam al-Mustakhraj'alaa al- Bukbari. Sementara dalam riw ay at-riw ay at
lainnya tercantum: (\|$S)) "Drn e,ngkau tidak mendapatkan," itulah
yangcocok dengan tilawah yaflgad;.. Al-Qabisi mengatakan: "Hal itu
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juga tercantum dalam kitab al-A b h aam karya Isma'il al-Qadhi-yakni
dengan sanadnya sampai kepada Sufyan-ia mengatakan: 'Aku tidak
mengetahui adanya orang yangmembaca ayat tersebur seperti itu."'

Menurut saya: "Barangkali, ats-Tsauri meriwayatkannya secara

makna mengingat ia termasuk ulama yang membolehkan hal tersebut.
Dan kelihetannya, ini jugalah yang mendorong al-Bukhari meng-
gunakan ungkapan-ungkapan sejenis dalam Kitab "at-T ayamum";
seperti yan1akan dijelaskan nanti, insya Allab.

€V e &VLV:G,JG ;=rU..*I; cUU \A'"';- \v.

M. bJ\ F";* [ib i*;)&ii ,i\3 G*;;l f'Y':'i cY'iu;-;'\pi 'g bJ\-*ri ;3 b;\i;-b\
\kt v')61r i U gl Ui'+ ?F,s*

170. Malik bin Isma'il meriwaya,t 
"r, 

t 
"prda 

kami, ia berkata: Isra-il
meriwayatkan kepada kami, dari 'Ashim dari Ibnu Sirin, ia berkata:
"Aku berkata kepada 'Abidah bahwa kami memiliki beberapa helai
rambut Nabi M y^ng kami dapatkan dari Anas-ata! dari keluarga
Anas."-Ia berkata: "Seandainya aku memiliki sehelai rambut Nabi ffi,
itu lebih aku sukai daripada memiliki dunia dan seisinya."

fHadits nomor L70 ini tercantum juga pada hadits nomor: 171]

G'^;;-*Ui;;i,i\3 #)\ +s. G 
"5J\t'"'; 

- \v\
O / / O O Ote Gy q\ f )*;;\,f W\7"'; 'iU iu#"

a6 Dalam naskah (ua) dan 1;; tenulis: L:s
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171. Muhammad bin 'Abdur Rahim meriwayatkan kepada kami.
ia berkata: Sa'id bin Sulaiman tel;'h mengabarkan kepada kami, ia.

berkata: 'Abbad meriwayatkan ke pada kami, dari Ibnu 'Aun, dari
Ibnu Sirin, dari Anas, bahwa tatkal:r Rasulullah ffi mencukur rambut
beliau, maka Abu Thalhah adalah orang pertama yang mengambiJ
rambut beliau tersebut."

[Hadits nomor L7l ini tercantum juga pada hadits nomor: 170]

SYARAH HADITS

Perkataanz lr-.G F] "Dari 'Ashim." Ia adalah 'Ashim bin
Sulaiman; dan Ibnu Sirin yang dimaksud adalah Muhammad bin
Sirin. 'Abidah di sini adalah 'Abi,lah bin 'Umar as-Salmani, salah
seorang Tabi'in senior dan termas'tk mukhadhram.Ia masuk Islam
dua tahun sebelum Rasulullah g; wafat, ia namun tidak sempat
melihat beliau ffi.

Perkataan I l?:4+r ,jrr & Gl\ -"-z A"Beberapa helai rambut
Nabi ffi." Yaitu sehelai dari rambtr; Nabi ffi.

Perkataan: Eu:..;i] "Yang kamidapatkan." Yaitu kami memper-
olehnya dari Anas bin Malik.

Ma.ksud al-Bukhari membawakan atsar ini adalah untuk
menetapkan bahwa rambut yangdimiliki oleh Abu Thalhah, seperti
yang disebutkan dalam atsar kedua, masih tersimpan di tangan
keluarganya, hingga jatuh ke tangar, mazoaali (budak-budak) mereka.

a7 Dalam naskah 1sy tertulis: ,rJl.
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Karena Sirin, ayah Muhammad bin Sirin, adalah bekas budak Anas bin
Malik. Dan, Anas sendiri adalah anak tiri Abu Thalhah. Sisi pendalilan
dari atsar ini untuk judul bab di atas bahwa rambut hukumnya suci.
Sebab jika tidak suci, tentu mereka tidak akan menyimpannya dan
'Abidah tentu tidak akan berangan-angan untuk memiliki sehelai
rambut. Dan jika rambut itu suci, maka ^t yeng digunakan untuk
mencucinya pun suci.

Perkataan: Iit- ur];] "'Abbad meriwayatkan kepada kami."
Yaitu'Abbad bin Abi'Abbad al-Muhallabi. Al-Bukhari memilih sanad

nazil dalam riwayat ini karena ia mendengar dari guru-gurunya, Sa'id
bin Sulaiman. Bahkan, ia mendengar dari Abu 'Ashim dan lainnya
dari kalangan rekan-rekan'Ibnu'Aun. Sehingga antarabeliau 'tiV dan
Ibnu 'Aun terpisah dengan seorang perawi. Dan di sini antara beliau
dengan Ibnu'Aun terpisah oleh tiga orang perawi.

Perkataan: [jF uJ] "Tatkala mencukur." Maksudnya, Nabi ffi
memerintahkan tukang cukur untuk mencukur rambut beliau. Lalu
perbuatan itu dinisbatkan kepada beliau secara rnajazi. Kisah itu terjadi
pada saat haji \flada', sebagaimaneyangakan dijelaskan nanti.

Perkataanz l'a;*;i iS: "Maka Abu Thalhah." Yakni Abu
Thalhah al-Anshari, suami ummu Sulaim, ibu Anas bin Malik. Abu
'Awanah telah meriwayatkan hadits ini dalam Sbabiib-nya, dari jalur
Sa'id bin Sulaiman di atas, yanglebih jelas dari apayangdiriwayatkan
oleh Muhammad bin 'Abdur Rahim, dan lafazhnya: "Bahwasanya
Rasulullah ffi memerintahkan seorang tukang cukur untuk mencukur
rambut beliau. Lalu beliau memberikan potongan rambut sebelah
kanan kepada Abu Thalhah. Kemudian tukang cukur mencukur
rambut sebelah kiri,lalu Nabi ffi menyuruh supaya membagi-bagikan
potongan rambut itu kepada orang banyak."

Muslim meriwayatkan dari jalur Ibnu'Uyainah, dari Hisyam bin
Hassan, dari Ibnu Sirin, dengan lilazh: "Setelah beliau ffi melontar
jumrah dan menyembelih hewan kurban, tukang cukur mencukur
bagian sebelah kanan rambut beliau, kemudian beliau memanggil
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Abu Thalhah lalu memberikan pc,tongan rambut sebelah kanan itu
kepadanya. Kemudian tukang cukur mencukur rambut beliau sebelah

kiri, lalu beliau memberikannya liepada Abu Thalhah dan berkata
kepadanya: "Bagikanlah potongan rambut ini kepada orang-orang."

Masih diriwayatkan oleh Muslim, dari Hafsh bin Ghiyats, dari
Hisyam; disebutkan bahwasanya beliau memberikan potongan rambuc

sebelah kanan kepada orang yang t,erada di dekat beliau.

Dalam lafazh lain disebutka.r: "Beliau membagi-bagikan satu
atau dua helai rambut kepada orang-orang. Dan, beliau memberikan
potongan rambut sebelah kiri kepada lJmmu Sulaim."

Dalam laf.azh lainnya: "Diberikan kepada Abu Thalhah."
Sungguh, tidak ada pertentangan dalam riwayat-riwayat ini. Adapun
cara penggabungannya, dapat dika':akan bahwa beliau menyerahkan
kedua bagian rambut tersebut keprda Abu Thalhah. Bagian rambur
sebelah kanan dibagi-bagikan oleh Abu Thalhah atas perintah
Rasulullah ffi. Sedangkan bagian rarnbut sebelah kiri ia berikan kepadzr

Ummu Sulaim, istrinya, juga atas perintah Rasulullah ffi.
Imam Ahmad menambahkan dalam riwayatnya: "Agar LJmmtL

Sulaim meletakka nnya pada minyak wanginya."

Berdasarkan hal itu, kata ganti 1 i I pada lafazh: Xl^:-jy dalarr.
riwayat Abu 'Awanah kembali kepada potongan rambut sebelah

kanan. Demikian juga dalam riway:rt Ibnu'Uyainah: "Beliau berkata,
'Bagikanlah ia kepada orang-or arg."'

An-Nawawi berkata: "Dalam hadits ini terdapat beberapa faedah.

di antaranya:

1) Anjuran memulai pencukurar rambut dari yangsebelah kanan.
Ini merupakan pendapat jumt.ur ulama, selain Abu Hanifah.

2) Sucinya rambut Bani Adam. Irilah pendapat jumhur ulama dan

pendapat yalgbenar menunrt kami.
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3) Boleh mengambil keberkahan dari rambut Nabi M, dm boleh
menyimpannyalg

4) Memberikan bantuan kepada rekan-rekan, berupa pemberian dan
hadiah."

Menurut saya: "Dalam hadits ini juga terdapat faedah bahwa
dalam pemberian dan hadiah, semua itu tidak harus diberikan secara

sama rata. Dibolehkan pula memberikan tip atau bonus kepada orang
yan1 ditugaskan membagi-bagikan hadiah kepada orang lain. "

Imam an-Nawawi melanjutkan: "Para ulama berbeda pendapat
tentang nama tukang cukur dalam hadits ini. Yang benar, ia adalah
Ma'mar bin'Abdullah, seperti yangdisebutkan oleh al-Bukhari. Ada
yang mengatakan, ia adalah Khirasy bin Umayyah. Sehingga,Iafazh

eV (Khirasy) dibaca dengan huruf kba dan syin."

Yang benar, Khirasy mencukur rambut Nabi M di Hudaibiyah
(bukan padahali 'Wada' sebagaimana dalam hadits inl). lVallaabu
a'lam.

Di sini-yakni dalam riwayar Ibnu'Asakir sebelum membawa-
kan hadits Malik di bawah ini-tercantum: "Bab: Apabila seekor anjing
minum dari sebuah bejana."

;
)[-J\ , ci ,".,r qlG'o& A;dH.J,\ -],:; o'E-r-- - rvr-a!>)lzt

\il ll'i\i ffi it i; cy":iG i-jj 6\ F Oi'tt 6

{8 Dalam naskah tgl tenulis: .:Li!.
ae Dalam naskah l"e; tenulis: (V',' n;;\; 'e,+i 

'u1 ; ;j(r ;.; rSl ,irlyy "Apabila anjing minum pada
bejana salah seorang dari kamu, hendaklah ia mincucinya-tujuh kali."

50 Dalam naskah 1r.y tertulis: u;i.
s1 Dalam naskah 1.e1 tidak tertulis: J\;.

t 1zo,
o

t->-
I r[l\.a, r1 o-1 < , e ..((t*,4ry -4)>
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172. 'Abdullah bin Yusuf meriway,rtkan kepada kami, dari Malik, dari
Abuz Zinad, dari al-A'raj, dariAbu Hurairah, ia berkata: "Sesungguh-

nya Rasulullah ffi bersabda: 'ApabLla anjing minum pada bejana salah

seorang dari kalian, maka hendaklah ia mencucinya sebanyak tujuh
i i'rrt
KAIl.

SYARAH HADITS

Perkataanzlur t:1] "Apabila minum." Demikianlah rtwayac
y^ng tercantum dalam kitab al-Mr,'uathtba'. Riwayat yang masyhu::
dari Abu Hurairah, y^ng diriwayatkan oleh sejumlah rekan-rekan
beliau dari beliau, dengan lafazh: tt!_r til;, riwayat inilah yang lebih
dikenal dalam bahasa Arab.

Disebutkan kata: fr,il: -dengan memfat-hab-kan keduanya--
berarti meminum dengin ij.rng li,Jah (meminum dengan menjilat),
atau memasukkan lidah ke dalam bejana lalu menggerak-gerakkan-
nya. Tsa'lab berkata: "Yaitu, ia mr:masukkan lidahnya ke dalam air'
atau benda-benda cair lainnya laltr menggerak-gerakkannya." IbntL
Durustuwaihi menambahkan: "Baik ia meminumnya ataupun tidal:
meminumnya."

Ibnu Makki mengatakan: 'Jika bukan benda cair, maka diungkap-
kan dengan kata '0.1;." Al-Mutharrizi berkata: "Jika wadahnya kosong,
maka disebut 'o-bi."

Ibnu 'Abdil Bar mengklaim bahwa hanya Imam Malik yan1,
meriwayatkannya dengan lafazh: (u.r)). Adapun perawi yanglain
meriwayatkannya dengan lafazh:11p;yy. Akan tetapi, klaimnya itu tidak
benar. Ibnu Khuzarmah dan IbnuTMundzir telah meriwayatkannya
dari dua jalur, dari Hisyam bin Hassan, dari Ibnu Sirin, dari Abu
Hurairah gia, deng an laf.azh: (u. i lily;. Namu n lafazh y ang masyhur
dalam riwayat Hisyam bin Hassan adalah: <fi\tll. Demikianlahyang
diriwayatkan oleh Muslim dan lair nya melalui beberapa jalurs2 dari
Hisyam.

52 Dalam naskah 1.e; tenulis: .er-r.t (melalui satu jahrr).
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rVarqa' bin 'Umar telah meriwtyetkan dari AbizZined, syaikh
(guru) Imam Malik, dengan lafazh: (u.r l1)yy, riwayat ini dikeluar-
kan oleh al-lauzaqi. Demikian pula al-Mughirah bin'Abdurrahman,
riweyatnya dikeluarkan oleh Abu Ya'la. Memang benar, telah
diriwayatkan dari Imam Malik dengan lafazh: ttdj tllll, serta dikeluar-
kan oleh Abu 'Ubaid dalam kitabnya yang bErjudul ath-Thahuur,
dari Isma'il bin 'lJmar, darinya. Dan dari jalurnya itulah a1-Isma'ili
meriwayatkannya.

Demikian pula diriw ay atkarL oleh ad-D araquthni dalam kit abnya
yang berjudul al-Muwatbtba'aat dari jalur Abu 'Ali al-Hanafi, dari
Malik. Dan riwayat ini juga ditemukan dalam naskah Sunan lbnu
Majah yarLgsah dari riwayat Rauh bin 'Ubadah, dari Malik juga.

Kelihatannya, Abuz Zinad meriwayatkannya dengan kedua
lafazh ini, karena maknanya yang saling berdekatan. Akan tetapi,
seperti yang telah kami jelaskan kata,,-.l:J,l lebih khusus maknanya
daripada kataQl\,sehingga ia tidak bisa menggantikan kedudukannya.
Dan mafburn syarat dalam perkataan: ().;, tigy "Apabila minum"
berkonsekuensi kepada pembatasan hukumnya. Akan tetapi, apabila
kita katakan bahwa perintah untuk mencucinyakarena adanya najis,
maka hukumnya bisa diperluas kepada jllaandan sejenisnya. Dengan
demikian, penyebuta n i))t hanya disebabkan kebiasaa n yangberlaku
umum.

Adapun menyamaratakan hukum terhadap bagian-bagian tubuh
anjing yanglain, seperti tangan dan kakinya, maka demikianlahyang
tercantum dalam madzhab bahwa mulutnya adalah bagian tubuh yang
paling mulia, maka bagian tubuh lainnya lebih layak dihukumi najis.

Dalam pendapat yanglama, hal itu dikhususkan pada mulutnya saja.

An-Nawawi berkata dalam ar-Raudhah: "Ini adalah pendapat yang
ganjil." Sementara dalam Syarbul Mubadzdzab disebutkan: "Pendapat ini
kuat apabila dilihat dari dalilnya." Kelayakan hukum yang disebutkan
di atas (yakni bagian tubuh selain mulut lebih layak dihukumi naji$
bisa dipatahkan, karena mulut merupakan tempat memamah najis.
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Perkataan rl;o;\ r[);] "Pa,la beiana salah seorang dari kalian."
Zhahirnyaberlaki.r umum pXd. t.l,r*h jenis bejana. Namun ma/bun,,

nya, tidak termasuk di dalamnya atr yangtertadah di tanah misalnya'.

Itulah pendapat yang dipilih oleh al-Atza'rsecara mutlak. Akan tetap:i,
jika kita katakan bahwa mencuci di sini dikarenakan adanya najis,,

maka hanya berlaku pada air yani\ sedikit dan bukan pada air yang
banyak. Sedangkan dbafab (penisbrrtan) yang terdapat pada kata "pada

bejana salah seorang dari kamu" ti&rk berkonsekuensi hukum apa pun.
Karena status suci atau tidaknya tidak bergantung kepada kepemilikan
seseorang. Demikian pula perkataan "hendaklah ia mencucirtya", tidak
berarti harus dia yangmencucinya,

Muslim dan an-Nasa-i menambahkan dari jalur'Ali bin Mus-hir,
dari al-A'masy, dari Abu Shalih dan Abu Razin, dari Abu Hurairah dalanr
hadits ini: 11;3rj.li;; "hendaklah ia nrenumPahkan airnya." Tambahan
ini menguatkin pendapat yang mt:nyatakan bahwa kewajiban men-
cucinya di sini adalah karena ad,nya najis. Sebab yang namanyrr
menumpahkan berlaku umum untuk benda cair seperti air maupun
benda padat sepefti makanan. Kalaulah ia suci, tentu tidak disuruh
untuk ditumpahkan, karen a adanyt larangan membuang-buang harta.
Akan tetapi, an-Nasa-i berkata: "f\lamun, aku tidak mengetahui ada

perawi lain yang menguatkan tamt,ahan dalam riwayat 'Ali bin Mus-
hir tadi, yakni yanglaf.azhnya: 'herrdaknya dia menuangkanrrya.'"

Hamzah al-Kinani berkata: "'lambahan itu tidak shahih." Ibntr
'Abdil Bar mengatakan: "Para hufiazb dari kalangan rekan-rekan aI-

A'masy tidak adayangmenyebutkannya, seperti Abu Mu'awiyah dan
Syu'bah."

Ibnu Mandah mengatakan: "Tjdak dikenal dari Nabi ffidarijalur
mana pun kecuali dari jalur'Ali bin Mushir dengan sanad ini."

Menurut saya: "Perintah untuk menumpahkannya telah disebut.
kan juga dari jalur'Atha', dari Aru Hurairah 4B, secara, lfldrfil':
riwayatnya dikeluarkan oleh Ibnu'.,\di. Akan tetapi, status marfu'-nya
masih perlu ditinjau kembali. Yanr4 benar, riwayat tersebut mauqul'
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(sampai kepada Sahabat saja). Demikian pula perintah menumpahkan
ini disebutkan dalam rtwayat Hammad bin Zaid dart Ayyub, dari
Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, secara mauquf. Sanadnya shahih, dan
ia diriw ayatkan oleh ad-Daraquthni dan y ang lainny a.

Perkataan: 1li--Lrr] "Hendaklah ia mencucinya." Perintah di sini
menuntut disegerakan pelaksanaanrrya. Akan tetapi jumhur menarik
pengertiannya kepada makna anjuran. Kecuali bagi orang yanghendak
menggunakan bejana tersebut.

Perkataan: [\;;] "Tujuh kali." Yaitu sebanyak tujuh kali. Dalam
riwayat Malik tidak disebutkan pembasuhan dengan tanah, dan tidak
shahih pula dalam riwayat-riway^t Abu Hurairah 4f kecuali riwayat
dari Ibnu Sirin. Padahal, sebagian rekan-rekannya tidak adayang
menyebutkannya. Diriwayatkan juga dari al-Hasan dan Abu Rafi'
dalam Sunan ad-Daraqutbni dan 'Abdurrahman, ayah as-Suddi, dalam
Musnad al-Bazzar.

Para perawi tidak sepakat meriwayatkan dari Ibnu Sirin tentang
di manakah urutannya pembasuhan dengan tanah tersebut. Dalam
riwayat Muslim dan yang lainnya dari jalur Hisyam bin Hassan,
dari Ibnu Sirin, dengan lafazh: "Basuhan pertama dengan tanah."
Ini adalah riwayat mayoritas perawi dari Ibnu Sirin. Demikian pula
dalam riwayat Abu Rafi' sebelumnya.Lalu mereka juga tidak sepakat
meriwayatkannya dari Qatadah, dari Ibnu Sirin. Sa'id bin Basyir
meriwayatkan dari Qatadah dengan laf.azh: "basuhan peftama dengan

tanah," sebagaimana diriwayatkan oleh ad-Daraquthni. Sementara Aban
meriwayatkan dari Qatadah dengan lafazh: "basuhan yang ketujuh,"
diriwayatkan oleh Abu Dawud. Dan dalam riwayat asy-Syafi'i da,ri

Sufyan, dari Anmb, dari Ibnu Sirin, dengan lafazh:11oitr-1;i .e'i;ill
"Basuhan yang pertama atau salah satu basuhan."53 Sedangkan dalam
riwayat as-Suddi dari al-Bazzar disebutkan dengan lafazh: ((#\*-D)
"Salah satu basuhafinya dengan tanah." Begitu pula dalam riwayat
Hisyam bin'Urwah, dari Abuz Zinad, darinya.

53 Dalam naskah manuskrip Riyadh tertulis: .*l;iri.

Kitab lV: Wudhu 225



Cara penggabungan riwayat-riwayat ini yaitu, riwayat dengan

lafazh: ((dpl*-))) "salah satu basuhannya {engan tanah" masih samar.

Sementara riwayat dengan lafazh: rtcp'i;ill "basuhan yang pertama"
dan "basuhan yang ketujuh" sudrh jelas. Dan kata: (Gi)), apabila
memang terdapat dalam matan hadirc tersebut, maka berfungsi sebagai

pemberian taklry ir (pilihan).

D alam hal ini, kaidah membar,rakan lafazh y ang mutlaq (umum),
kep ada laf.azh y ang rn u qd.Wad ft hus us) men gharuskan kit a memb aw a..

kan maknanya kepada salah satu d:rri keduanya. Karena di dalamnya,

terdapat tambahan faedah dari riwayat yang menetapkannya secara.

jelas. Inilah pendapat yangdinyatal,:an oleh asy-Syafi'i dalam kitab al.

Umm, sena oleh al-Buwaithi. Demikian pula, pendapat ini ditegaskan
oleh al-Mar'asyi dan ulama lainnya dari rekan-rekan asy-Syafi'i. Ibnu
Daqiq al-'Ied dan as-Subki pun men'-rlis pembahasan berkaitan dengan
hal ini. Inilah pendapat y 

^ngtelah 
ditetapkan, sebagaim ana y ang telah

kami sebutkan.

Dan jika kata -2i ternyata berasal dari keraguan perawi, maka
riwayat yang jelas dan tidak ragu radi lebih utama untuk diterima
daripada riwayat yangmasih samar atau masih ragu. Tinggal masalah
ta?j ib antar a riw ay at yan g menyebutkan : t f c*'i;il I "pembasuhan pertama
dengan tanah" dengan riwayat yang menyebutkan "pembasuhan
ketujuh dengan tanah." Riwayat "pembasuhan pertama" lebih kuat
ditinjau dari sisi jumlah dan kekuaanhaf.alan para perawinya, dan
juga ditinjau dari sisi maknanya. Sebab pembasuhan dengan tanah,
apabila dilakukan pada kali terakhir', maka butuh pembasuhan sekali
Iagi untuk membersihkan tanah ten;ebut.

Asy-Syafi'i telah menetapkan ialam riwayat Harmalah, bahwa
pembasuhan dengan tanah di awal tentunya lebih baik. Vl'allaabu
a'lam.

Hadits ini mengandung beberapa hal atau faedah:

1) Merupakan dalil bahwa benda rajis bisa menajisi benda-benda di
sekitarnya, dengan catatan benda najis itu berupa benda cair.
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2) Menunjukkan najisnya benda cair yangjatuh ke dalamnya benda

najis, serta membuat najis bejana y^flg bersentuhan langsung

dengan benda cair tersebut.

, Menunjukkan bahwa air yangsedikit akan menjadi najis apabila

dijatuhi oleh benda najis ke dalamnya, walaupun tidak mengubah
sifat-sifatnya. Karena sifat-sifat air dalam bejana yang diminum
anjing tidaklah berubah.

4) Menjelaskan perbedaan a,ntara jatuhnya air pada benda
najis dengan jatuhnya benda najis pada air. Sebab, Nabi ffi
memerintahkan agar menumpahkan air yang kejatuhan najis.
Menumpahkan seluruhnya dalam hal ini berarti hakiki, lalu
beliau memerintahkan agar mencuci wadahnya. Dan, pengertian
hakiki di sini dapat terlaksana dengan segala sesuatu yang bisa
disebut mencuci walaupun yangdicuci itu lebih sedikit daripada
air yangditumpahkan.

Keterangan Tambahan

Ulama-ulama madzhab Maliki dan Hanafi menyelisihi makna
tekstual hadits ini. Adapun madzhab Maliki, menumt mereka tidak
perlu dicuci dengan tanah sama sekali, meskipun mereka mengharuskan
pencuciannya sebanyak tujuh kali, demikianlah pendapat yang
masyhur di kalangan mereka. Karena pembasuhan dengan tanah
tidak tercantum dalam riwayat Malik. Al-Qarafi berkata: "Sungguh,

ada beberapa hadits shahih yang menyebutkan hal itu (pembasuhan

dengan tanah*d). Sikap mereka itu sangat aneh, mengapa mereka tidak
berpendapat demikian? "

Ada sebuah riwayat dari Imam Malik yang menyebutkan bahwa
perintah mencucinyahingga tujuh kali hukumnya adalah sunnah.
Namun pendapat yang tersohor di kalangan rekan-rekannya adalah
wajib, hanyasaja perintah ini bernilai ibadah; karena menurut mereka,
anjing itu suci. Sebagian ulama rnuta-akhirin mengungkapkan bahwa
ada hikmah lain dari pencucian itu, bukan karena najisnya, sebagai-

mana yangnanti akan dijelaskan.
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Dan ada satu riwayat lain dari Malik yang menyebutkan bahwr
anjing hukumnya najis. Namun menurut kaidah beliau, air tidal<
menjadi najis kecuali sifat-sifatnya "elah berubah. Kewajiban mencuci
sebanyak tujuh kali bukan karenzr adanya najis, tetapi semata-matr
karena ibadah. Namun pendapatnya itu terbantahkan oleh sabda Nabi
ffipadaawal hadits ini, sebagaimana riwayat Muslim danyanglainnya
dari jalur Muhammad bin Sirin dan Hammam bin Munabbih, dari Abu
Hurairah gla denganlafazh: "Carrl menyucikan bejana salah seorani3

kalian" sebab proses penyucian biasanya dilakukan karena adanya,

hadats atau najis. Sementara tidak a<la hadats pada bejana, maka jelaslalr

hal itu dilakukan karena terdapat najis.

Namun pembatasan itu disarLggah, karena tayamum juga tidal<

menghilangkan hadats, padahal tayamum disebut sebagai cara bersuci
seorang Muslim. Istilah suci ini digpLnakan juga untuk selain itu, seperti
dalam firman Allah \H:

{@ "W'ii; i$f nilr
"Ambillab zakat dari sebagian barta mereka, dengan zakat itu kamiu

menyucikan mereka...." (QS. At-Trrubah 103)

Dan sabda Nabi ffi: "Siwak adalah penyuci bagi mulut."

Jawaban terhadap sanggahan pertama: Tayamum dilakukan
karena hadats, serta karena ia mer.ggantikan kedudukan wudhu dan
mandi yang menyucikan hadats, m,rka ia disebut alat atau cara bersuci.
Adapun bagi yang berpendapat trahwasanya tayamum itu sendiri
dapat menghilangkan hadats, berarti jawaban di atas tidak perlu lag;i

baginya.sa

Jawaban terhadap sanggahan kedua: Lafazh-lafazh yang di-
gunakan dalam syari'at, apabila nraknanya berkisar aflt^ra hakikat

Itulah yang benar, berdasarkan zhahir al-qru.-r, dan as-Sunnah. Maka orang-orang yanB
menyelisihi pendapat ini pun tidak memiliki l.ujjah yang bisa dijadikan pegangar.

54
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lugbaui (makna secara etimologi) dengan hakikat syar'iy (makna
secara terminologi), maka pengertian lafuhitu ditarik kepada makna
terminologinya, kecuali jika ada dalil yang menunjukkan sebaliknya.

Terkait klaim sebagian ulama Malikiyah bahwa perintah men-
cuci ini khusus bagi bejaneyengdijilat oleh anjingyzngtidak boleh
dipelihara, bukan anjing yang boleh dipelihara, maka ini butuh
keteran ga n y ang menetapkan b ahwa Lar angan memeliha r a anjingleb ih
dahulu keluar daripada perintah mencuci jtlaannya. Demikian juga,

perlu indikasi y^ng menunjukkan bahwa pencucian y^ng dimaksud
berlaku pada anjingyangdipelihara. Karena makna tekstual dari huruf
lam padalafazh:11,-ffltyy adalah untuk menerangkan jenis arau untuk
memperkenalkan hakikat. Maka orang yang mengklaim bahwa lam
di sini untuk menjelaskan anjing tertentu (lam lil 'abdi) juga mem-
butuhkan dalil. Demikian pula sebagian orangyang membedakan
antara anjing desa dan anjing kota. Begitu juga klaim sebagian orang
bahwa hal itu khusus bagi anjing gila, sehingga hikmah dari perintah
mencucinya ditinjau dari sisi kesehatannya.

Syari'at telah menggunakan angka tujuh dalam beberapa perkara.
Sepeni sabda Nabi 4&: "siramlah aku dengan tujuh ember," dan sabda

beliau "Barang siapa makan kurma'Ajwah sebanyak tujuh butir seriap

Pagi."

Pendapat tersebut dibantah, bahwa sesungguhnya anjinggila tidak
mau mendekati air, lalu bagaimana mungkin diperintahkan untuk
mencuci bekas minumnya? Ibnu Rusyd-sang cucu-memberikan
jawaban, bahwa anjing gila tidak mau mendekati air sesudah terbukti
anjing itu mengidap virus rabies. Adapun pada awalnya,tidakmenutup
kemungkinan ia mau mendekati air. Alasan ini, walaupun memiliki
relevansi, tetap menimbulkan konsekuensi pengkhususan tanpa dalil.
Alasan najis lebih kuat, karena itulah y^rLgtermaktub di dalam nash.

Dan telah diriwayatkan secara shahih dari Ibnu'Abbas penegasan

bahwa perintah mencuci bejana yang dijilat anjing adalah karena
alasan najis. Muhammad bin Nashr al-Marwazi telah meriwayat-

Kitab lV: Wudhu 229



kannya dengan sanad yangshahih, hingga tidak shahih pendapat yania

menyelisihinya dari seorang Sahabrt pun.

Pendapat y^rLg masyhur dar i ulama-ulama Malikiyah adalah
membedakan antara bejana arc yanghukumnya harus dibuang airnyl
lalu dicuci, dan bejana makanan yang boleh dimakan isinya lalu dicuci
belananya semata-mata karena ibadah. Sebab perintah menumpahkan
isinya berlaku umum, lalu makanan dikhususkan hukumnya karen,r
terdapat larangan membuang-buang harta. Namun hal itu dibantah,
bahwa larangan membuang-buang harta, dikhususkan oleh perintah
untuk menumpahkan bejana yangtelah dijilat anjing. Pendapat kedu,r

ini didukung dengan kesepakatan ulama atas perintah untuk menumpah-
kan benda cair yangkadarnya sedikit apabila kejatuhan najis, walaupurr
mahal harganya. Maka jelaslah larangan umum membuang-buang harra
dikhususkan dengan perintah menumpahkannya.

Apabila telah ditetapkan najisnya sisa minum anjing, maka apakah
penyebabnya juga umum karena:rajisnya sisa air tersebut ataukah
karena najis lain yang menyertainya? Seperti ia memakan bangkai,
misalnya? Akan tetapi, kemungkinzm peftama lebih kuat, sebab itulah
hukum asalnya. Adapun kemungl,:inan kedua berkonsekuensi pada
masuknya selain anjing ke dalam hukum ini, seperti kucing. DarL

apabila telah ditetapkan najisnya sLsa minum anjing, maka itu tidal:
menunjukkan najisnya anggota tubuhnya yang lain kecuali melalui
metode qiyas. Misalnya dikatakan, zrir liur anjing najis maka mulutnya
juga najis, karena air liur berasal dari mulutnya. Air liur adalah pelut,
mulutnya, dan mulutnya adalah arrggota badan yang paling bersih.
maka peluhnya juga najis, dan jika peluhnya najis, maka badannya juge"

najis, karena peluh berasal dari baJannya. Namun, apakah anggota.

badannya yang lain dapat disamakan dengan lidahnya yang apabila.

tersentuh dengannya menjadi wajit, dibasuh sebanyak tujuh kali dan

sekali basuhan dengan tanah, ataukrh tidak?

Masalah ini telah diisyaratka:r sebelumnya dari perkataan an-

Nawawi. Adapun ulama-ulama HarLafiyah, mereka berpendapat tidak
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wajib dicuci sebanyak tujuh kali dan tidak wajib pula dibasuh dengan
tanah. Ath-Thahawi dan ulama yang lain memberikan alasan bagi
pendapat ini, di 

^nt^r^ny^sebagai 
berikut.

Pertama: Abu Hurairah qB, perawi hadits ini, telah mengeluar-
kan fatwa tiga kali basuhan, yang berarti penghapusan hukum tujuh
kali basuhan. Alasan ini dibantah, bahwa kemungkinan beliau ber-
fatwa demikian adalah karena meyakini perintah mencuci sebanyak
tujuh kali hukumnya sunnah. Atau, beliau lupa dengan hadits yang
diriwayatkannya sendiri. Karena adanya beberapa kemungkinan
tersebut, maka tidak bisa ditetapkan adanyapenghapusan hukum. Di
samping itu, telah shahih dari beliau bahwa beliau juga mengeluarkan
fatwa tujuh kali basuhan. Perawi yang meriwayatkan fatwa dari
Abu Hurairah, yarg sejalan dengan hadits yarLg beliau riwayatkan,
lebih kuat daripada perawi yang meriwayatkan fatwa beliau yang
menyelisihi hadits yang beliau riwayatkan. Baik ditinjau dari sisi
sanadnya maupun logikanya. Adapun dari sisi logika, sudah jelas.

Sementara dari sisi sanad, riw ay at y ffLgsejalan antara f.atw a dan hadits
beliau telah diriwayatkan dari jalur Hammad bin Zaid, dari Ayyub,
dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah. Dan sanad ini tergolo ng ashabbul

asaaniid (sanad-san ad yangpaling shahih).

Adapun riwayat yang bertentangan antara f.atwa dan hadits
beliau EB telahdiriwayatkan dari jalur'Abdul Malik bin Abi Sulaiman,
dari 'Atha', dariAbu Hurairah. Sanad ini kekuatannyajauh di bawah
sanad yangpertama tadi.

Kedua: Kotoran yang lebih najis daripada sisa minum anjing
saja tidak dibatasi penyuciannya dengan tujuh kali basuhan, sehingga
jilatan anjing pun demikian hukumnya. Ini jika dilihat dari kepantasan

hukumnya. Alasan ini dibantah, bahwa keadaannya yang dipandang
lebih najis tidak berarti hukumnya juga lebih berat. Selain itu, alasan

seperti ini termasuk qiyas y^ng bertolak belakang dengan nash.
Perlu diketahui, qiyas seperti ini disebut fasaadul i'tibar (qiyas yang
bathil).
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Ketiga: Di antaranya juga, klaim bahwa perintah mencuciny.a

dikeluarkan ketika turun perintah untuk membunuh anjing. Maka
ketika dilarang membunuhnya, Jihapuslah perintah mencucinya.
Namun hal itu dibantah, bahwa 1>erintah untuk membunuh anjing
terjadi pada masa-masa awal hijrah, sementara perintah untuk mencur:i

bekas minum anjing terjadi jaur sesudahnya. Karena haditsnya
berasal darr riwayat Abu Hurairah +E dan 'Abdullah bin Mughaffal.
Bahkan, Ibnul Mughaffal telah menyebutkan bahwa ia mendengar
langsung bahwa Nabi ffi menyuruh mencucinya. 'Abdullah bi:r
Mughaffal masuk Islam pada tah,rn ketujuh hijriyah, sama seperti
Abu Hurairah g. Lebih dari itu, redaksi Muslim secara zhahir telah
menunjukkan perintah mencuci ini sesudah perintah membunuh
anjing.

Keempat: Ulama-ulam a madzhab Syafi'i memberikan konsekuens i
wajibnya membasuh delapan kali basuh. Ini dilakukan demi meng-
amalkan zhahir hadits 'Abdullah rin Mughaffal yang diriwayatkan
oleh Muslim, dengan lafazh: tt.:!il .* o+Urt i:rb.t oV
"Cucilah tujuh kali dan samaklah padi cucian kedelapan

U-3611

tanah." Dalam riwayat Ahmad dis,ebutkan: "dengan tanah." Alasan
ini dijawab, pendirian para ulama Syafr'tyyah yang tidak mengambil
zhahir hadits 'Abdullah bin Mughaffal itu tidak berarti memboleh-
kan tidak mengambil hadits terseL,ut sama sekali! Karena andaikata
alasan mereka itu tepat, tentu akan dapat diterima. Jika tidak, kedue,

kelompok ini sama-sama tercela disebabkan tidak mengambil hadits,

tersebut. Demikian dinyatakan oleh Ibnu Daqiq al-'Ied.

Sebagian ulama Syaft'iyyah beralasan tidak memakai hadits
tersebut karena terdapat ijma' yania menyelisihinya. Namun, alasan

itu perlu ditinjau kembali. Sebab pendapat ini telah dinukil dari
al-Hasan al-Bashri. Dan itu pula yrng dinyatakan oleh Ahmad bin
Hanbal dalam riwayatHarb al-Karmani dari beliau ,i'!H. Telah dinukil
dari asy-Syafi'i, bahwa beliau berka:a: "Hadits ini belum aku ketahui
keshahihannya."
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Akan tetapi, ini tidak dapat dijadikan alasan bagi orangyang
sudah mengetahui keshahihannya. Sebagian mereka ada yang meng-

ambil keputusan tarjib (mengutamakan) hadits Abu Hurairah atas

hadits'Abdullah bin Mughaffal. Namuntarjib tidak boleh digunakan
manakala proses penggabungan (antara kedua hadits) masih bisa
dilakukan. Mengambil hadits Ibnu Mughaffal berkonsekuensi meng-
ambil hadits Abu Hurairah, tidak sebaliknya. Dan adanya tambahan
dalam sebuah riwayat yarng berasal dari seorang perawi tsiqah bisa
diterima. Seandainya kita menempuh )aliur tarjib dalam masalah ini maka

itu artinya kita sama sekali tidak mensyari'atkan pembasuhan dengan
tanah. Karena riwayat Malik yang tidak menyebutkan pembasuhan
dengan tanah lebih kuat daripada riwayat yangmenyebutkannya.

Kendati demikian, kita tetap berpendapat adanya pembasuhan
dengan tanah, berdasarkan tambahanyangberasal dari perawi tsiqah.

Sebagian ulama menggabungkan antara kedua hadits dengan meng-
gunakan metode majazi. Mereka mengatakan: "Disebabkan tanah
bukan termasuk j enis bend a cair, maka penggabun gan afltara keduanya
(tanah dan air) dalam satu kali basuhan terhitung dua kali basuhan."

Namun hal ini disanggah oleh Ibnu Daqiq al-'Ied, bahwa sabda

Nabi ffi: "Gosoklah pada basuhan kedelapan dengan tanah" zhahirnya
merupakan basuhan yangberdiri sendiri. Akan tetapi, kalaulah peng-

gosokan dengan tanah dilakukan pada basuhan pertama sebelum
dilakukannya tujuh kali basuhan dengan air, berarti total basuhan

berjumlah delapan kali. Sehingga penggosokan dengan tanah disebut
sebagai basuhan secara majazi. Penggabungan ini termasuk indikasi
yang menguatkan ditentukannya penyamakan dengan tanah pada
basuhan y^ng pertama. Pembicaraan seputar hadits ini dan cabang-

cabangnya sebenarnya luas sekali. Bahkan, bisa dikhususkan dalam
sebuah tulisan tersendiri karenanya. Bagaimanapun juga,uraian di atas

sudah cukup memadai untuk syarah hadits yang singkat ini, utallaabul
rr-l.ustl'aan.
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173. Ishaq meriwayatkan kepada ka.ni, 'Abdush Shamad mengabarkan

kepada kami; 'Abdurrahman bin'A.bdullah bin Dinar meriwayatkan
kepada kami; Aku mendengar ayahku menyampaikan hadits ini dari
Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari Nabi ffi: "Bahwasanya dahulu
ada seorang laki-laki yang melihat seekor anjing memakan tanah
karena kehausan. Maka laki-laki itu melepas khuf (sepatu)-nya lalu
menciduk air dengan kbuf-nyaitu, lalu memberikannyakepada anjing
tersebut sampai ia puas. Maka Allah \H bersyukur kepadanya dan
memasukkannya ke dalam Surga."

[Hadits nomor 173 initercantum jugapadahadits nomor: 2363,2466,
dan 60091

SYARAH HADITS

Perkataan: [;t .-l V;) "Ishaq meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah Ishaq bin Manshur al-Kausaj, seperri yang ditegaskan oleh
Abu Nu'aim dalam kitab al-Mustakl:,raj. Sedangkan 'Abdush Shamad
di sini adalah 'Abdush Shamad bin 'Abdil \Warits. Dan Gurunya,
'Abdurrahman, dikomentari oleh seb;rgian ulama; namun tingkatannya

5s Dalam naskah 1e1 tenulis: JE
55 Dalam naskah 1.r1 tertulis: J\;si Dalam naskah 1.r; tertulis: JE
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adalah shaduq,dan ia tidak meriwayatkan hadits ini seorang diri. Sanad

hadits ini dari 'Abdurrahman ke atas seluruhnya berasal dari kota
Madinah. Ayahnya dan guru ayahnya,yakni Abu Shalih as-Samman,

keduanya berasal dari kalangan Tabi'in.

Perkataan: [)ij;i1 "Buh*a seorang laki-laki." Laki-laki ini tidak
disebutkan namanya, ia berasal dari kalangan Bani Israil; sebagaimana
yangakan dijelaskan nanti.

Perkataan: [s?its[] "M.-akan tanah." Kata arJl dibaca dengan
huruf tsa, aninyamenjilati tanah yang lembab. Dalam kitab al-Muhkam,
disebutkan bahwa ,sj!\ artrnyatanah. Ada yang mengatakan lain, yaitu
tanah yangapabila basah tidak menjadi lumpur yanglengket.

Perkataan: tr+ir&] "Karena kehausan." Yaitu disebabkan rasa

haus.

Perkataant [t tr *i] "Menciduk air dengannya." Al-Bukhari
berdalil dengan hadits ini atas sucinya sisa minum anjing; karena
zhahtnya, laki-laki itu memberi minum anjing tersebut dengan hhuf-
nya. Namun pendapat beliau ini disanggah, karena al-Bukhari berdalil
dengan hadits ini dilandasi oleh kaidah "syari'at umat sebelum kita
juga menjadi syari'at bagi kita" padahal hal itu masih diperselisihkan.
Kalaupun kita memakai kaidah tersebut, kita harus menempat-
kanny a p ada pe rkara-p e rkar 

^ 
y ang hukumnya t idak di- m an s u kh -kan.

Dan kalaupun demikian, argumentasi dengan hadits ini belum juga

sempurna karena masih ada kemungkinan laki-laki itu menuangkan-
nyapadasebuah wadah untuk memberi minum anjing tersebut. Atau,
ia mencuci kbuf-nya sesudah itu. Atau, ia tidak lagi mengenakan khuf
tersebut setelahnya.

Perkataan: [ij Jjit #] "Allah bersyukur kepadanya." Artinya,
Allah memuji dan memberinya balasan yang baik atas perbuarannya,
yaitu dengan menerima amalnya dan memasukkannya ke dalam
Surga. Pembahasan seputar faedah hadits ini akan disebutkan pada Bab

"Keutamaan Memberi Minum", dalam Kitab "asy-Syurb", insyd Allab.
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tl+. Ahmad bin Syabib berkata; a1'ahku meriwayatkan kepada kami
dari Yunus, dari Ibnu Syihab, ia berkata:Hamzah bin'Abdullah
meriwayatkan kepadaku dari ay ahny a, ia berkata: "D ahulu anj in g-anj ing;

kencing dan laluJalang di Masjid padr masa Rasulullah ffi. Mereka(ptara

Sahabat) tidak memercikkan apa ptrn untuk membersihkannya."

SYARAH HADITS

Perkataan: [;=a-- ; i=i j';;1 "Ahmad bin Syabib berkata."
Laftazh: ((e.1.i)) dibaca dengan mem-fat-hah-kar huruf syin dan meng-

kasrah-kanhnruf ba.

Perkataan: [1ut + ; :;-J] "Hamzah bin Abdillah." Yaitu
Hamzah bin 'Umar bin al-Khathth;rb.

Perkataan: [->t{r j^jL1 "DaLulu anjing-anjing." Abu Nu'aim
dan al-Baihaqi menambahkan dalam hadits ini lafazh: f t 

jjiS y1 "Kencing, "
sebelum lafazhz tt&dll dalam riwayat mereka berdua, dari jalur Ahmad
bin Syabib di atas secara maushul (bersambung sanadnya), dengan
p ene gasan tab d it s (ucap an b addat s ana), lalu sesudahnya diirin gi dengan
,r.!)d.a)u 'atbaf. Demikian pula yang clisebutkan oleh al-Ashili, bahwa
laf.azh ini juga terdapat dalam rLw.tyat Ibrahim bin Ma'qil dari al-
Bukhari. Begitu pula yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-
Isma'ili dari jalur'Abdullah bin \Wahab, dari Yunus bin Yazid, Butu
Syabib bin Sa'id, di atas. Berdasarkan hal tersebut, hadits ini tidak

sB Dalam naskah (er) tidak tenulis:.1 J;..
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bisa dijadikan hujjab bagi orang yang berdalil bahwa anjing itu suci.
Karena telah disepakati najisnya kencing anjing, demikian dinyatakan
oleh Ibnul Munayyir.

Namun perrLyataan ini disanggah, bahwa adanya orang yaltg
mengatakan anjing termasuk hewan yang boleh dimakan, dan air
kencing hewan yan1 boleh dimakan hukumnya suci, maka pendapat
ini mematahkan kesepakatan yan1 disebutkan oleh Ibnul Munayyir
tadi. Terlebih lagi, sejumlah ulama berpendapat bahwa air kencing
seluruh hewan hukumnya suci kecuali air kencing manusia. Di antara
ulama yang berpendapat demikian adalah Ibnu Vahab, seperti yang
dinukil oleh al-Isma'ili dan ulama yang lainnya dari beliau. Dan
penjelasannya akan disebutkan nanti pada Bab "Mencuci Air Kencing".
Al-Mundziri berkata: "Maksudnyaadalah anjing-anjing itu kencing di
luar masjid di tempat-tempat tertentu kemudian mereka lalu-lalang di
masjid. Sebab, pada saat itu masjid tidak terkunci." Ia melanjutkan:
"Sungguh, tidak mungkin anjing dibiarkan kencing di masjid sehingga
tempat ini terkotori oleh air kencing di dalamflya." Perkataannya ini
dibantah bahwa apabila dikatakan air kencing anjing hukumnya suci,
maka hal itu bukan suatu masalah, seperti halnya kucing.

Pendapat yangpaling mendekati kebenaran adalah bahwasanya
hal itu terjadi pada masa-masa awal Islam, ketika hukumnya masih
dibolehkan. Kemudian tunrn perintah untuk memuliakan masjid dan
menyucikannya serta membuat pintu-pintu bangunan pada masjid.
Hal ini diisyaratkan dalam tambahan yang terdapat dalam riwayat
al-Isma'ili bagi hadits ini, dari jalur Ibnu'\trflahab, dari Ibnu'Lfmar, ia
berkata: "'IJmar berseru dengan suara keras: 'Hindarilah perkara yang
sia-sia di dalam masjid.' Ibnu 'Umar vg, berkata: 'Aku dahulu tidur
di masjid pada masa Rasulullah ffi, dan pada masa itu anjing-anjing
..."'Ini mengisyaratkan bahwa hal itu terjadi pada masa-masa awal
dakwah Islam. Kemudian tunrn perintah untuk memuliakan masjid,
sampai akhirnya turun larangan mengucapkan perka :aan. y ang sia-sia

dalam masjid. Dengan demikian, penggunaan hadits ini sebagai dalil
atas sucinya anjing dapat ditolak.
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Perkataan: [-g= "rt )n )u';j] "Pada masa Rasulullah." Lafazhnya
memang umum dan berlaku padi seluruh masa, karena kata "z^man"

di sini disandarkan kepada Rasulullrh. Namun, kandungarLnyakhusus
bagi zaman atau masa sebelum trrrunnya perintah untuk menjag,r
kehormatan masjid.

Perkataan : l-'*t \";"i-i;L] "Mereka tidak memercikkan apa

pun untuk membersihkannya." Ini adalah ungkapan hiperbolis untulr
menunjukkan makna lebih-lebih lagi mereka tidak mencucinya.s'
Ibnu Baththal berdalil dengan riwayat ini atas sucinya sisa air minunr
anjing, sebab biasanya anjing mengendus-endus makanan yang bisa

dimakannya. Dan, sebagian Sahabat tidak memiliki rumah tempal;

bermalam kecuali masjid. Maka tidak bisa dihindari air liur anjinp;

tersebut pasti melekat pada bebera;,a bagian wilayah masjid.

Namun pernyat^an ini disangg,rh, bahwa kesucian masjid hukum-
nya pasti, sementara status hukunrnya yang disebutkan tadi masih
diragukan. Kaidahnya, sesuatu ya.ng yakin tidak bisa digeser oleh
keraguan. Kemudian, makna kontekstual hadits ini tidak bertentangan
dengan makna tekstual hadits yang riecara jelas memerintahkan untuk
mencuci wadah bekas minum anjin;3.

Di dalam kitab Sunan-nya, Atru Dawud mengangkat hadits ini
sebagai dalil bahwa tanah hukumny'a tetap suci apabila terkena najis
yang kering. Artinya, bahwa perkataan "mereka tidak memercikkan."'
tentu lebih menunjukkan tidak adanl'apenyiraman air. Kalaulah sekira-
nya najis yangkering bisa mengoto::i tanah, niscaya para Sahabat itu
tidak akan membiarkannya. Pernyat.aan tersebut tentu menimbulkan
kerancuan.

Catatan Penting

Ibnut Tin meriwayatkan dari ad-Dawudi, salah seorang pen-
syarah, bahwa ia menggantilafazh: @;h) "memercikkan" dengan

5e Yaitu mereka tidak memercikkan apa pun, terlet,ih lagi mencucinya.-e"
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Iaf.ezh: 6i+;ll (menunggu). Kata ini dibaca dengan men-sukun-kan
huruf ra, kernrdian huruf ta berbaris fat-hab, kemudian huruf qaf
berbaris kasrahr kemudian huruf ba.Ia menafsirkan bahwa maknanya
ialah mereka tidak mengkhawatirkan. Dengan begitu, ia telah menulis
lafazhtersebut dengan salah dan terlampau jauh dalam menafsirkannya.
Karena makna irtiqaab (masdar dari kata $#;) adalah intizhaar
(menunggu). Adapun mengartikan penafian "menunggu" dengan
penafian "khawatir", itu merupakan bentuk penganian dengan sebagian

konsekuensinya sap. Wallaabu a'lam.
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175. Hafsh bin'I-Jmar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami dari Ibnu Abi Safar, dari asy-Sya'bi, dari
'Adi bin Hatim, ia berkata: "Aku pernah benanya (tentang suatu hal)
kepada Nabi, lantas beliau menjawab: 'Apabila kamu melepas anjingmu
yang terlatih lalu ia membunuh hewan buruan, maka makanlah hewan
tersebut. Dan apabila anjing itu memakannya (sesudah membunuhnya),
maka janganlah kamu makan. Sesungguhnya anjing itu menerkamnya
untuk dirinya sendiri.' Aku pun bertanya: 'Bagaimana apabila aku
melepas anjingku, ternyataaku menemukan anjing lain bersamanya?'

@ Dalam naskah (.r) tenulis: e.[-i.
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Beliau ffi menjawab: 'Jangan kamu makan hewan tangkapannya!
Sesungguhnya kamu membaca bastnalah atas anjingmu saja, bukan
atas anjing yanglain."'

[Hadits nomor t75 initercantum ju1;apada hadits nomor: 2054,5475,
5476, 5477 , 5483, 5484,5485, 5486, '.;487, dan 7397)

SYARAH HADITS

Perkataan : l llt.ri 6.ll "Ibnu Abis Safar." Dalam muqaddimah
telah dijelaskan bahwi namany^ adalah 'Abdullah, sedangkan as-

Safar dibaca dengan mem.fat-hab-kanhuruf fa. Jadi, keliru orang yang
membaca dengan men-sukun-kanny:r.

Perkataan: [e;E- j Srr] "Adi b:n Hatim." Yakni'Adi bin Hatim
ath-Tha-i.

Perkataan: t.f'r] "Aku pernah bertanya." Yaitu tentang hukum
hewan buruan yang ditangkap oleh rnjing. Redaksi pertanyaan tidak
disebutkan di sini karena sudah teru,akili dengan isi jawabannya. A1-

Bukhari telah menegaskannya darijalur lain dalam Kitab "ash-Shaidh",

seperti yang akan dijelaskan di sana s('cara lengkap, insya Allab. Penulis
mengangkat hadits ini sebagai dalil bagi pendapat beliau tentang
sucinya sisa air minum anjing. Korelasinya dengan judul bab terletak
pada perkataan beliau: "Dan sisa air minum anjing."

Sisi pendalilan dari hadits di atr, adalah Nabi ffi mengizinkan
kita untuk memakan hewan buruan yarLg ditangkap oleh anjing dan
tidak mensyaratkan harus mencuci L,agian yangdigigit mulutnya.

Dari situ,Imam Malik mengatalian: "Bagaimana mungkin hewan
buruan yang ditangkapnya boleh ,limakan sementara air liurnya
dianggap najis?" Al-Isma'ili member ikan jawaban, bahwa hadits ini
diredaksikan untuk menjelaskan bahwa tangkapan anjing tersebut
terhadap hewan buruan dianggap sebagai proses penyembelihannya.
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Jadi, bukan untuk menetapkan hukum najis maupun tidak najisnya.
Sebagai dalilnya, Rasulullah ffi tidak mengatakan kepadanya: 'Cucilah
darah yengkeluar dari luka akibat disobek oleh gigi taring anjing itu!'
Akan tetapi, Rasulullah ffi menyerahkan unrsannya kepada ketetapan
hukum yang sudah dimakluminya,yaitu wajibnya mencuci darah.
Dan, kelihatannya beliau juga menyerahkan unrsan mencuci bagian

yang terkena mulut an)ing tersebut kepada ketetapan hukum yang
juga sudah dimakluminya.

Ibnul Munayyir berkata: "Menurut ulama-ulama madzhab
Syafi'i, apabila pisau teftuang air najis lalu pisau itu digunakan untuk
menyembelih hewan, maka hewan sembelihan itu menjadi najis. Maka
hukum taring anjingmenurut mereka adalah najis'aini. Dan, mereka
telah sepakat dengan kami bahwa penyembelihannya sudah sesuai

dengan syari'at, tidak menajisi hewan yangdisembelih."

Namun hal itu disanggah, bahwa adanya kesepakatan bahwa
hewan sembelihan tersebut tidak menjadi najis karena gigitan6l
anjing tidak berarti telah adanya ijma' bahwasanya hewan itu tidak
menjadi najis. Konsekuensi yang mereka utarakan bahwa telah terjadi
kontradiksi bukanlah suatu keharusan. Terlebih lagi, dalam masalah

ini telah terjadi persilangan pendapat di kalangan mereka. Dan,
pendapat yang masyhur adalah wajib mencuci bagian yang digigit
anjing. Bagaimanapun sebenarnya bukan di sini tempat yang tepat
untuk menguraikan masalah ini.

Gzrer

61 Dalam naskah 1.r; tenulis: .rb,+.
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BAB 34

Orang Yang Berpendapat Tidak '$flajib
Berwudhu Kecuali Karena Keluarnya Sesuatu
Dari Dua Saluran, Dari Kubul Dan Dubur,

Firman Allah \H: ". ,. AtAu Kembali Dari
Tempat Bwang Air (Kakws) ...."

(QS.Al-Maa-idah: 6)
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'Atha' menielaskan tentang S€s€r)rxng yang keluar cacing dari
duburnya atau keluar dari alat kelaminnya seienis kutu, maka ia
harus mengulangi wudhu.

DanJabir bin'Abdullah +5 mengatakan:'Jika iatertawadi dalam
shalat, maka ia mengulangi shalzrt dan tidak perlu mengulangi
wudhu."

Dan al-Hasan menyatakan: "Jika irr memotong bulu dan kukunya
atau melepas kedua khuf-nya, maka tidak ada kewaiiban wudhu
atasnya."

Abu Hurairah qy, mengatakan: "Tidak ada kewaiiban wudhu
kecuali karena hadats."

65 Dalam naskah 1r-y tenulis: a+l
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Diriwayatkan dari Jabir bahwa pada peperangan Dzatur Riqa'
yarng diikuti oleh Nabi M, ada seorang laki-laki terkena panah
sewaktu ia shalat sehingga mengeluarkan darah, namun ia tetap
ruku'dan suiud, ia tetap melaniutkan shalatnya."

Al-Hasan berkata: "Seiak dahulu kaum Muslimin mengerjakan
shalat dengan luka-luka yang ada di tubuh mereka."

Thawus, Muhammad bin 'Ali, 'Atha' dan penduduk Hiiaz ber-
pendapat bahwa darah bukanlah perkara yang mewafibkan wudhu.

Ibnu 'LJmar pernah memencet ierawat lalu mengeluarkan darah,
namun beliau tidak berwudhu karenanya.

Ibnu Abi Aufa pernah membuang ludah bercampur darah dan
beliau tetap meneruskan shalatnya.

Ibnu'LJmar dan al-Hasan menjelaskan tentang orang yengsedang
berbekam, bahwa tidak ada kewaiiban atasnya kecuali mencuci
bagian yang dibekam saia.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t;ii:r :" jl 1;b;\ 1! ; 3[t "Bab: Orang yang
berpendapat tidak irajib berwudhu kecuali karena keluarnya sesuatu

dari dua saluran."

Pengecualian di sini termasuk jenis istitsna'mufarragh, dan
maknanya "(Brb) orang yangberpendapat tidak wajibnya berwudhu
karena keluarnya sesuatu dari anggota tubuh kecuali yangkeluar dari
kubul dan dubur." Al-Bukhari Ai')A pun menunjukkan pendapat lain
yang berseberangan dengannya yakni yang memandang keharusan
berwudhu karena keluarnya sesuatu dari anggota tubuh, seperti
muntahan, darah bekam, dan zat lainnya.

Dalam hal ini, bisa dikatakan bahwa pembatal-pembatal wudhu
yang mu'tabar-seluruhnya-terfokus pada keluarnya sesuatu dari
kubul dan dubur. Karena itulah, dijelaskan bahwa tidur merupakan
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sarana yarlg menimbulkan dugaan kuat keluarnya angin, sedangkan

menyentuh wanita dan memegang liemaluan merupakan sarana yang
menimbulkan dugaan telah keluarnya madzi.

Perkataan: [+r !' tS\ i &|i :c i i ,.-JE !-;a ] "Berdasarkan

firman Allah \H:''... Atau kembali dari tempat buang air (kakus) ...."
Allah [E mengaitkan kewajiban berwudhu-atau bertayamum ketika
tidak ada air-dengan kembalinya soseorang dari tempat buang hajat.
Yaitu, tempat yang tenang yarLg biasa didatangi orang-orang untuk
buang hajat.Ini merupakan dalil wajibnya berwudhu karena keluarnya
sesuatu dari kubul dan dubur. Dan, firman-Nya: { @ ...:l:$i'# rlb
merupakan dalil wajibnya berwurlhu karena menyentuh wanita.
Mirip dengan itu pula perihal menyentuh kemaluan, apabila haditsnya
shahih. Hanya saja, hadits tersebut tidak memenuhi syarat al-Bukhari
dan Muslim. Meskipun begitu, riwryat itu telah dinyatakan shahih
oleh Malik dan sejumlah ulama lainyangmenulis kitab Shabiib selain
al-Bukhari dan Muslim.

Perkataan: [,U"-c ju;] "'Atha' berkata (menjelaskan)." 'Atha' di
sini adalah 'Atha' bin Abi Rabah. RLwayat dengan sanad mu'allaq tni
disebutkan secara maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dan ulama lainnya
dengan lafazh y ang semakna, dan sanadnya shahih.

Adapun pihak yang menyelir;ihi hal ini antara lain Ibrahim
an-Nakha'i, Qatadah, dan Hammad bin Abi Sulaiman." Mereka ber-
pendapat hal itu tidak membatalkan 'vudhu apabila hanyasedikit yarLg

keluar. Ini merupakan pendapat Malik, sebagaimana pertanyaannya:
"Kecuali jika cacingyang keluar tersebut mengotori badan, barulah
membatalkan wudhu."

Perkataanr [rtr jti;] "Dan Jabir mengatakan." Riwayat dengan
sanad mu'allaq ini disebutkan secara mausbul oleh Sa'id bin Manshur,
ad-Daraquthni, dan yang lainnya. Sungguh, riwayat ini shahih dari
perkataan Jabir. Ad-Daraquthni meriway^tk^nnya secara marfu' dari
jalur lain, tetapi ia mendha'ifkannya,

66 Dalam naskah (d) tenulis: i.L.
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Pihak yang berseberangan dalam hal ini adalah Ibrahim,6i al-
Auza'i, ats-Tsauri, serta Abu Hanifah dan rekan-rek^nnya. Mereka
mengatakan: "Tertawa membatalkan wudhu apabila terjadi di dalam
shalat, bukan di luar shalat."

Ibnul Mundzir mengatakan: "Mereka sepakat bahwa tertawa
tidak membatalkan wudhu apabila terjadi di luar shalat. Dan mereka
berselisih pendapat tentang hal itu apabila terjadi di dalam shalat.
Orang yangberpendapat demikian telah menyelisihi qiyas jaliy, selain
juga mereka telah berpegang dengan hadits yangtidak shahih. Dalam
hal ini, tidak mungkin Sahabat-Sahabat Rasulullah My^ngmerupakan
generasi sebaik-baik abad teftawa di hadapan Allah \H dan di belakang

Nabi ffi."
Sebagai catatan, mereka juga tidak mengambil makna umum

hadits tentang tertav/a yangdiriwayatkan itu. Namun, mereka meng-
khususkan ny a p ada tertawa terbahak-bahak saj a.

Perkataan: [a-;r jE;] "Dan al-Hasan menyatakan." Yakni
al-Hasan bin Abil Hasan al-Bashri. Riwayat dengan sanad mu'allaq
darinyauntuk masalah yarLgpertama disebutkan secara mausbul oleh
Sa'id bin Manshur dan Ibnul Mundzir, dengan sanad yangshahih.

Pihak yang menyelisihi hal ini di antaranya adalah Mujahid,
al-Hakam bin'Utaibah58, dan Hammad. Mereka mengatakan: "Siapa

sajayangmenggunting kuku atau memotong kumisnya maka ia harus

berwudhu kembali."

Ibnul Mundzir telah menukil bahwa telah ditetapkan ijma' atas

hal sebaliknya (yaitu tidak harus berwudhu kembali).

Adapun riwayat dengan sanad mu'allaq darinya untuk masalah

yangkedua, disebutkan secara maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dengan

sanad yang shahih, lalu penilaiannya disetujui oleh Ibrahim an-Nakha'i,

67 Dela;m naskah lrey dan 1.r.1 tenulis tambahan: .r;*:Jl68 Dalam naskah (o) tenulis: ir*c.
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Thawus, Qatadah, dan 'Atha'. Itu,ah fatwa yang dikeluarkan oleh
Sulaiman bin Harb dan Dawud.

Namun, jumhur ulama men'relisihinya dalam dua pendapat
berkaitan dengan masalah wajib atau tidaknya rnua)alaat Perurutan,
tanpa terputus) dalam membasuh arrggota wudhu.

Pihak y ang mewaj ibk anny a mt:ngatakan : "\fludhu harus diulang
dari awal apabila terputus dalam janl;ka waktu yanglama." Sementara

pihak yang tidak mewajibkannya rnengatakan: "Cukup ia mencuci
kedua kakinya." Inilah pendapat y^ng paling jelas dalam madzhab
Imam asy-Syafi'i.

Dalam6e kitab al-Muwathtbaryc tertulis: "Yang lebih aku sukai
adalah ia mengulangi wudhu dari a''val." Sebagian ulama Syaft'iyyah
dan kalangan ulama lainny a berpend: rp at: "Ia harus mengulangi wudhu
dari awal.'l7alaupun muw.,alaat terse'but tidaklah waj ib. "

Pendapat sebaliknya berasal dari al-Laits.

Perkataan : l; ;j, r1\j u;] "Abu Flurairah mengatakan. " Diriwayat-
kan secara maushul oleh Isma'il al-t]adhi dalam al-Abkaam, dengan
sanad shahih; dari jalur Mujahid, dari Abu Hurairah, secara mauquf.
Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu D:rwud, dan at-Tirmidzi, dari jalur
Syu'bah, dari Suhail bin Abi Shalih, Jari ayahnya dari Abu Hurairah,
secara marfu'; dan ia menambahkan lafazh: "Atau buang angin7t."

Perkataan: [rttr .* f n;]"Diriwayatkan dari Jabir." Diriwayat-
kan secara maushul oleh Ibnu Isha<1 dalam al-Magbaazi, ia berkata:
Shadaqah bin Yasar meriwayatkan k:padaku dari 'Aqil bin Jabir, dari
ayahnya, secara lengkap. Ahmad, Abu Dawud, dan ad-Daraquthni
meriwayatkannya; lantas dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu
Hibban, dan al-Hakim; seluruhnya t,erasal dari jalur Ibnu Ishaq.

5e Dalam naskah lury tertulis: ,r.bJl.70 Dalam catatan kaki cetakan Bulaq tenulis: "Dalam sebagian naskah tercantum 'Dalam al-Buwaithi
ia mengatakan ..."'

71 Maksudnya, tidak ada kewa.fiban vrudhu kecuali <arena hadats atau buang angin.-d

248 Bab 34: Orang Yang Berpendapat Tidak Wajib Berwudhu



Adapun gurunya (yakni Ibnu Ishag), yrrrg bernama Shadaqah,

adalah perawi tsiqab. Sedangkan menBenai 'Aqil-dibaca dengan
mem-fat-hah-kan 'ain-ak:u tidak mengetahui ada perawi lain yang
meriwayatkan darinya selain Shadaqah. Oleh karena itulah al-Bukhari
tidak menyebutkannya dengan shighah jazm. Atau mungkin, karena
beliau '{M mencantumkannya secara ringkas. Atau, karena terdapat
perselisihan tentang Ibnu Ishaq.

Perkataan: [18;li +t\ ;i? ;l "Pada peperangan Dzatur Riqa'."
Pembahasan tentang hal ini akan ilisebutkan dalam Kitab "al-Maghaazlf',
insya Allah.

Perkataant l.e;l "Terkena panah." Dibaca dengan men-
dbammab-kan huruf ra.

Perkataan: tF.jl 'Ada seorang laki-laki." Dari redaksi di atas,
jelaslah sebab rcrjadinya kisah tersebut. Intinya, Nabi ffi singgah di
sebuah lembah. Nabi ffi berkata: "siapakahyang bersedia bertugas
menjaga kita malam ini?" Lalu bangkitlah seorang laki-laki dari
kalangan Muhajirin dan seorang laki-laki dari kalangan Anshar. Lalu
keduanya berjagamalam di mulut lembah. Keduanya membagi jadwal
jaga malam.

Laki-laki dari kalangan Muhajirin tidur, sementara laki-laki dari
kalangan Anshar berjagasambil shalat. Lalu seorang musuh mengintai
mereka dan melihat laki-laki Anshar tadi, maka ia pun melesatkan anak

panah ke arahnya hingga melukainya. Laki-laki Anshar itu mencabut
anak panah dari tubuhnya dan meneruskan shalatnya. Kemudian
musuh tadi memanah untuk kedua kalinya dan laki-laki Anshar itu
tetap berbuat sama seperti sebelumnya. Kemudian orang tadi memanah

untuk ketiga kalinya; namun laki-laki Anshar tadi kembali mencabut
anak panah lalu ruku', sujud, dan menyelesaikan shalatnya.

Kemudian, ia membangunkan rekannya. Ketika rekannya melihat
darah mengucur dari tubuhnya, berkatalah ia kepadanya: "Mengapa

engkau tidak membangunkanku ketika pertama kali engkau dipanah?"
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Ia menjawab: "Aku tadi sedang mernbaca sebuah surat, dan aku tidal:
suka memutus bacaartnya."

Al-Baihaqi meriwayatkan kisah tersebut dalam kitab ad-Dalaa-il,
dari jalur yanglain. Dan, ia menyebutkan nama lakilaki Anshar itr"r

adalah'Abbad bin Bisyr. Sedangkan laki-laki Muhajirin tersebut adalat.
'Ammar bin Yasir. Sedangkan sur{rt yang dlbacanya adalah surat al..

Kahfi.

Perkataan I lb'p) "Men geluarkan darah. " Ibnu Th ar 7? 2 mengata-
kan dalam kitab al-Afaal: "Terdaoat ungkapan ,o;\1i"'Jt ij, yang;
artinyaapabila darah banyak mengucur dari tubuh seseorang sehingga.

membuatnya lemah. Orang yangkeadaannya seperti itu disebut naziilc
atau manzuuf."

Maksud al-Bukhari mencant.rmkan hadits ini adalah sebagai
bant ahan terhadap ulama-ulama Ha:rafi W ah y ang berpendap at b ahwa
darah yangmengucur dari tubuh membatalkan wudhu.

Jika dikatakan, mengapa laki-laki Anshar itu tetap meneruskan
shalatnya padahal terdapat darah di badan atau pakai arLfly a,sementara
menghindari najis dalam shalat adalahwajib?

Al-Khaththabi memberikan jawaban, kemungkinan darah
mengalir dari luka itu dengan cara terpancar deras; sehingga dengan
begitu darah tidak mengenai badan dan pakaiannya.

Namun, jawaban ini sangat jauh (dari kebenaran). Kemungkinan
lain, darah hanya mengenai pakaian orang itu saja, lalu ia mencabut
anakpanah sehingga darah tidak mengalir mengenai rubuhnya kecuali
dalam kadar yangbisa ditolerir.

Bagaimanapun jtga, hujjab tettp tegak; bahwa keluarnya darah
tidak membatalkan wudhu seseoran;3.'ltr7alaupun belum jelas j awaban-
nya, apakah darah tersebut mengenai tubuh Sahabat rersebut arau
tidak?

72 Dia adalah Abdul Malih bin Tharif al-Andalusi, yang wafat sekitar tahun 400 H. Demikian itu
disampaikan oleh as-Suyuthi dalam khab Buglryutul lVu'aat.
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Zhahirnya, al-Bukhari berpendapat bahwa keluarnya darah di
dalam shalat tidak membatalkan shalat. Dalilnya, sesudah hadits ini
beliau 'qltib meayebutkan d.tsar al-Hasan. Maksudnya, al-Hasan al-
Bashri, yarrymengatakan: "Sejak dahulu kaum Muslimin menger,iakan

shalat bersama luka-luka pada tubuh mereka." Di samping itu, terdapat
rtw ay at shahih y ang menyebutkan bahwa'Llmar mengerj akan shalat
bersama lukanya yangmengucurkan darah.

Perkataant l-l)V ju;1 "Thawus berkata." Yaitu Thawus bin
Kaisan, seorang Tabi'in yang terkenal. Atsar-nya ini diriwayatkan
secara mausbul oleh Ibnu Abi Syaibah, dengan sanad yang shahih,
danlafazhnya: "Beliau berpendapat bahwa mengeluarkan darah tidak
mewajibkan wudhu. Ia mencuci darah itu saja dan itu sudah cukup
baginya."

Perkataan: t..* ; '3.;l "Muhammad bin 'Ali." Yang
dimaksud adalah Muhammad bin 'Ali bin Husain bin 'Ali, Abu
Ja'far al-Baqir. Kami meriwayatkan atsar-nya ini secara mausbul dalam
kitab Farutaaid al-Hafizb Abi Bisyr, ulama yang lebih dikenal dengan

sebutan Sammuwaihi, dari jalur al-A'rfrasl, ia berkata: "Aku bertanya
kepada AbuJa'far al-Baqir tentang mimisan, ia menjawab: "Meskipun
sekiranya darah itu mengalir seperti air sungai, niscaya aku tidak akan
mengulangi wudhu."

Sementara 'Atha' di sini yaitu 'Atha' bin Abi Rabah; dan atsar-

nya diriw ay atkan secara maus b u l oleh' Abd ur r azzaq, dari Ibnu Juraij,
dari'Atha'.

Perkataan: frl.lr 3."!1 "P.rrduduk Hijaz." Ini termasuk meng-
'atbaf-kan (menghubungkan dengan kata penghubung) laf.azh yan1
bersifat umum (yaitu pada kata "penduduk Hijaz"*d) kepada lafazh
yangbersifat khusus (penyebutan ketiga nama sebelumnya*d). Karena
ketiga orang yang disebutkan di sini adalah penduduk Hrjaz jrgr.
'Abdurrazzaqtelah meriwayatkannya dari jalur Abu Hurairah dan
Sa'id bin Jubair. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya dari jalur
Ibnu 'Umar dan Sa'id bin al-Musayyib. Sementara Isma'il al-Qadhi
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meriwayatkannya dari jalur Abuz Zinad dari fuqaba' sab'ab dari
kalangan penduduk Madinah. Dan, ini |ugayangmerupakan pendapar

Imam Malik dan asy-Syafi'i.

Perkataan: Lip yt -;tl "Ibnu 'Umar pernah memencet."
Diriwayatkan secara mausbul oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanacl

y^rLgshahih. Dan, sebelum perkataan: "dan beliau tidak mengulangi
wudhunya," ia'{u)E 

^rnambahkan: 
"kemudian beliau mengerjakan

shalat."

Perkataa nz l1 ;l "Jerawat. " Dibaca dengan memfat-hab-karr
huruf ba, serta men-sukun-kan hunrf. tsa atat boleh juga mem-fat-bah-

kannya. Artinya, bintik kecil. Terd;,pat ungkapan W. s A, yangberart.',

walahnya berjerawat. Huruf tsa pl.da kata ini boleh dibaca dengan

ketiga harakat (A-A-1*o).

Perkataan: [;jiGi;J ,:;:)"Ibnu Abi Aufa membuang ludah.''
Yaitu 'Abdullah bin Abi Aufa, seorang Sahabat yangjuga anak dari
seorang Sahabat. Atsar-nyaini diriwe.yatkan secara mausbul oleh Sufyan

ats-Tsauri dalam Jaami'-nya, dari '.P.tha' bin as-Saib, bahwa ia pernah
melihat beliau melakukan hal itu. Drm, Sufyan mendengar riwayat dari
'Atha' sebelum terganggu haf.alann-,ra. Jadi, sanad ini shahih.

Perkataan: p ,tj5;] "Ibnu flmar berkata." Asy-Syafi'i dan Ibnu
Abi Syaibah meriwayatkannya secara mausbul dengan lafazh: "Apabila
beliau berbekam, maka beliau ment:uci bekas bekamannya."

Perkataan: t;;;r;] "Dan al-I{asan." Yaitu al-Hasan al-Bashri.
Atsar-nya diriwayatkan secara mausbul oleh Ibnu Abi Syaibah juga,
dengan lafazh: "Bahwasanya beliau ditanya tentang seorang laki-laki
yang berbekam, apa kewajibannya?" Beliau menjawab: "Mencuci bekas

bekamannya."

Catatan Penting

Dalam riwayat al-Ashili danyanglainnya tercantum: "Tidak ada

kewajiban untuk mencuci bekas bekamannya," tanpa menyebutkan
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huruf istitsna'(kata pengecualian). Itulah yang disebutkan oleh al-
Isma'ili. Ibnu Baththal berkata: "Huruf. istitsna'1'Jfy telah tercantum
dalam riwayat al-Mustamli, namun tidak ada dalam riwayat kedua
rekannya."

Dalam naskah yang saya miliki, huruf istitsna'itu benar-benar
ada dari riwayat Abu Dzar, dari ketiganya. Dan, men-takhrij rtwayat
dengan sanad mu'allaq tersebut telah mendukung keberadaan huruf
istitsna'. Diriwayatkan dari al-Laits, bahwa ia mengatakan: "Orang
yang berbekam cukup menyeka bekas bekamannya itu, lalu silakan
ia shalat tanpa harus mencucinya."

" &"i) o,f 6r \a3; 
'iG .z[L-e" G ?'\;.3; - \Yl

iq'i D :M" Ult i\5, iG'* ;';ji ci p,s.il\ #
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176. Adam bin Abi Iyas meriwayatkankepada kami, ia berkata: Ibnu
Abi Dzi'b meriwayatkan kepada kami, dari Sa'id al-Maqburi, dari Abu
Hurairah qF,,ia berkata: "Nabi ffi bersabda:'seorang hamba akan
tertulis mengerjakan shalat selama ia berada di dalam masjid menunggu
shalat. Selama ia tidak berhadats.' Seorang lakilaki 'ajam benanya:
'Apa gerangan hadats itu, hai Abu Hurairah?'Beliau menjawab: 'Suara

(yakni kentut)."'

7r Dalam naskah (o,) tertulis: \ss, dalam naskah 1.e; tenulis: \--is Jti.
7a A dalam naskah 1.ry tenulis tambahan: or rj.l . ,,
'5 Dalam naskah (.,t tertulis: oill Jp.
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[Hadits nomor 176 ini tercantum ,uga pada hadits nomor: 445, 477,

647, 648, 659, 21L9, 3229, dan 4717)

SYARAH HADITS

Perkataan: [+) .ri ;\] "Ibnu Abi Dzi'b." Telah disebutkarr
bahwa nama aslinya ad-alah Muharnmad bin 'Abdurrahman. Peraw.l

dalam sanad ini seluruhnya berasal dari Madinah kecuali Adam, namuft
ia sempat singgah di Madinah.

Perkataan: [-,"=;r,/ iK f] "lielamaiaberadadi dalam masjid.''

Yaitu, lafazh ((oKu)) beimakna ili \i (selama ia berada), dan ini ter'
cantum dalam riwayat al-Kusymihani. Maksudnya adalah seseorang;

mendapatkan pahala shalat selam,r ia menunggu shalat. Jika tidak
demikian, tentu ia tidak boleh bertricara dan sejenignya. Al-Karmani
meriwayatkannya dalam bentuk nakirab: rcicj)) untuk mengesankan

bahwa yangdimaksud adalah jenis shalat yang ditunggu. Pembahasan

lebih lanjut akan disebutkan dalarn Kitab "as-Shalah", Bab "Shalat

berjama' ah", insya Allah.

Perkataan: t!;iil "'Ajam.'' Yaitu orang yang tidak fasih
berbahasa Arab, baik ia seorang warga Arab asli atau bukan. Dan,
kemungkinan oran g 'ajam ini a,lalah al-Hadhr am1 yang telah
disebutkan pada bagian awal Kitab 'al-'Wudhu".

Perkataan: [oi5t jG1 "Beliau menjawab: Suara." Demikianlah
beliau menafsirkannya di sini. Da.n, yang menguatkannya adalah
lafazh tambahan sebelumnya, yakri pada riwayat Abu Dawud dan

yan1lainnya, ia menambahkan: "Iidak ada kewajiban berwudhu
kecuali karena terdengar suara atau a:rgin." Seolah-olah, ia mengatakan:
"Tidak ada kewajiban berwudhu lr.ecuali karena buang angin yang
bersuara atau buang angin yang tidak bersuara." Mengapa beliau justeru

mengkhususkan penyebutan keduz. perkara di atas, bukan perkara
yang lebih berat daripada keduanya? Itu karena pada umumnya,
kedua perkara inilah yangpaling sering terjadi pada diri seseorang di
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dalam masjid. Zhahirnya,petaenyean di atas berkaitan dengan masalah

khusus, yaitu masalah yangsering terjadi di dalam shalat. Seperti yang
telah diisyaratkan sebelumnya di awal-awal Kitab "a1-1il7udhu".

F ;:f1\ iF't# G\ vL'i\3 +I, \ ;\ $'ir- \YY

,?i*I{yy 'jG M,g\ jF.)+,r d,j)V
.(6t-4)i\3P*

177 . AbrtlValid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu'Uyainah
meriwayatkan kepada kami, dari az-Zuhri, dari 'Abbad bin Tamim,
dari pamannya,dari Nabi ffi, beliau bersabda: 'Janganlah ia berpaling
hingga mendengar suaranya atau mendapati angin."

SYARAH HADITS

Perkataan: [+Jr\ )i't;1"Abul Valid meriwayatkan kepada

kami." Ia adalah Abul \7alid ath-Thayalisi, meskipun kun-yahHisyam
bin' Amm ar )uga Abul \fald. Ia juga meriwayatkan dari Ibnu'Uyainah
dan al-Bukhari meriw ay atkan dariny a.

Perkataant l+ ?f "Dari pamaflrya." Ia adalah 'Abdullah bin
Zaid al-Mazin| haditsnya telah dibicarakan dalam Bab: "Tidak perlu
mengulangi wudhu karena keraguan hingga benar-benar yakin (yakni
yakin bahwa wudhunya sudah batal$." Beliau '+\i5 mencantumkannya
di sini karena kandungannya sangat jelas dalam membatasi apa saja

pembatal wudhu yangdisebabkan keluarnya sesuatu dari dua saluran
(kubul dan dubur). Sebelumnya, kami telah menjelaskan kaitan
pembatal-pembatal wudhu lainnyayang disebabkan keluarnya sesuatu

dari kedua saluran itu pada awal-awal bab ini.
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178. Qutaibah bin Sa'id meriwayat.kan kepada kami, ia berkata: Jarir:
meriwayatkan kepada kami, dari al-lf masy, dari Mundzir Abi Ya'la ats-

Tsauri, dari Muhammad bin al-Han afiyyah, ia berkata: "'Ali bercerita:
'Aku adalah seorang laki-laki yangsering keluar madzi. Namun, aktr
malu bertanyakepada Rasulullah ff. Hingga aku menyuruh al-Miqdacl

bin al-Aswad. Lalu ia pun menanyrrkannya kepada beliau.'Beliau Si
menjawab: 'Keluar madzi harus berwudhu."'

Dan, Syu'bah juga meriwayatkann'ra dari al-A'masy.

SYARAH HADITS

Perkataant l;;[;i;] "Jarir meriwayatkan kepada kami." Ia
adalah Jarir bin 'A6dul Hamid. I)embahasan selanjutnya tentang
matan riwayat ini akan disebutkan dalam bab atau pembahasan
perihal mencuci madzidalam Kitab 'Mandi", inryaAllab. Sebelumnya,
disebutkan jalur lain pada akhir-:rkhir Kitab "al-'Ilmu". Lalu, aI-

Bukhari '+rti5 mencantumkannya d: sini karena kandungan hadits ini
menunjukkan kewajiban berwudhr. karena keluar madzi.

Lagi pula, madzi adalah sesuatu yangkeluar dari salah satu dari
dua saluran (yakni dari kubul).

76 Dalam naskah 1.ry tidak tenulis: +- qi.
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Perkataan: [,r;---c\, f a]-i : :r:) "Syt'bah meriwayatkannya
dari al-A'masy." Yaitu dengan sanad tersebut. Riwayat ini telah
diriwayatkan secara maushul oleh Abu Dawud ath-Thayalisi dalam
Musnad-nye, dari Syu'bah juga.
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77 Dala;m naskah 1;y tenulis: t-ls JE.78 Dalam naskah 1.ey tidak tenulis: i' pr.
" Dalam naskah til tenulis: .rJt.80 Dalam naskah (il tidak tenulis: o\ erbt.

179. Sa'adbin Hafsh meriwayatkan kepada kami, Syaiban meriwayat-
kan kepada kami, dari Yahya, dari Abu Salamah, bahwa 'Atha' bin
Yasar mengabarkan kepad any a, bahwa Zaid bin Khalid mengabarkan
kepadanya, bahwas anya ia bertanya kepada'I-Itsman bin'Affan gE
"Bagaimanakah pendapatmu apabila seseorang bersetubuh tetapi
tidak mengeluarkan air mani?" 'IJtsman menjawab: "Hendaklah ia
berwudhu seperti berwudhu untuk shalat dan mencuci kemaluanrtya."
'LJtsman mengatakan: "Aku mendengarnya dari Rasulullah ffi. Lalu
aku menanyakan hal itu kepada 'Ali, az-Zubair, Thalhah, dan Ubay
bin Ka'ab. Mereka semua juga menyuruh demikian."

[Hadits nomor L79 ini tercantum juga pada hadits nomor:292)
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SYARAH HADITS

Perkataanz 1"2";; *L'i;] "Sa'ad bin Hafsh meriwayatkan
kepada kami." Demikian yang tercantum dalam seluruh riwayat.
Kecuali dalam rLwayat al-Qabisi, ia rnenyebutkan: "Sa'id." Begitu pula

yang ia lakukan dalam haditsnya yarLg lain, sebagaimana yang akan
kami sebutkan pada Bab: "Keutamaan mengeluarkan infak fi sabilillah"
dalam Kitab "Jihad". Al-Jayyanilah'rang telah mengingatkan akan hal
tersebut.

Perkataan: [i\"1i tri!] "syaiban meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah Syaiban bin 'Abdurrahm;,n. Dari Yahya, yakni Yahya bin
Abi Katsir. Dari Abu Salamah, yakniAbu Salamah bin'Abdurrahman
bin 'Auf. Dalam sanad ini terdapat dua orang Tabi'in senior y^ng
berasal dari Madinah, masing-masing dari mereka saling meriwayatkan.
Demikian pula, terdapat dua orang Sahabat seperti itu di sini. Yahya
bin Abi Katsir juga seorang Tabi'i rnuda. Maka berarti, terdapat tiga
orang Tabi'in dalam satu sanad ini.

Perkataan: [4\ji] "Bagaiman:tkah pendapatmu." Yakni, jelas-

kanlah (hukumnya) kepadaku.

Perkataan: [ytr i:1] "Apabil:r seseorang bersetubuh." Yakni
seorang laki-laki birsetubuh tetapi tidak mengeluarkan mani. Kata

;,Jj dibaca dengan men-dbammah-kan huruf ya dan men-sukun-kan
6uruf mim.

Perkataan: [;ifu V'4 \5) "Seperti berwudhu untuk shalat."
Lafazh ini menjelaskan bahwa yang dimaksud wudhu di sini
adalah wudhu menurut terminologi syar'i, bukan menurut makna
etimologinya. Penjelasan tentang huJ<um masalah ini akan disebutkan
pada akhir Kitab "Mandi". Kami al:an menjelaskan8l di sana bahwa
hukum ini telah di-mansukh-kan (dihapus). Namun, jangan terburu-
buru menyanggahnya, karena apab:la hadits ini mansuh.h, mengapa

81 Dalam naskah 1s1 tertulis: g.+,.
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tetap dipakai sebagai dalil? Sebab, y^ngkita pandangmansukb adalah
hukum tidak wajibnya mandi dannasikb-nya (hukum yang menghapus-
nya) adalah perintah untuk mandi. Adaprrn perintah berwudhu tetap
berlaku, karena di sini ia termasuk dalam rentetan proses mandi.
Hikmah dari perintah berwudhu sebelum diwajibkannya mandi bisa
jadi karena jima' berpotensi menyebabkan keluarnya madzi, sama

halnyadengan bersentuhan dengan wanita. Dengan demikian, jelaslah

korelasi hadits ini dengan judul bab.

180. Ishaq meriwayatkan kepada kami, ia berkata: An-Nadhr telah
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah mengabarkan kepada
kami dari al-Hakam, dariDzakwan Abu Shalih, dari Abu Sa'id al-
Khudri, bahwasanya Rasulullah ffi mengutus seseorang untuk
memanggil seorang laki-laki dari kalangan Anshar. Lalu laki-laki
Anshar tadi datang dengan air yang masih menetes dari kepalanya.
Nabi ffi berkata "Barangkali kami membuatmu tergesa-gesa (me-
nyudahi jima''d)." Ia menjawab: "Benar." Nabi ffi berkata: "Jika

8' Dalam naskah 1.e; tenulis ambthan: r,o:-;.,1g (ia adalah Ibnu Manshur)
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kamu tergesa-gesa-atau belum k.:luar mani-maka cukup bagimu
berwudhu."

Hadits ini diriwayatkanjuga oleh \Wahab melalui mutaba'ah,
ia mengatakan: Syu'bah meriwayarkan kepada kami. Abu'Abdillah
berkata: "Ghundar dan Yahya m:riwayatkan dari Syu'bah, tanprr

menyebutkan lafazh: k i)\))' bervrudhu'. "

SYARAH HADITS

Perkataan: [j;:l t:;ll] "Ishaq meriwayatkan kepada kami."
Demikian yang tercantum dalam riwayatKarimah dan yang lainnya. A1,-

Ashili menambahkan: g"i,LL',ilir; "Ia adalah Ishaq bin Manshur."

Dalam riwayat Abu Dzar ter;ulis: ((l[{1 ;i tW G 3YJt6lllr
"Ishaq bin Manshur bin Bahram nreriwayatkan kepada kami." Katet

fW dlbaca dengan mem-fat-bah-kar huruf ba;ialebih dikenal dengar
julukan al-Kausaj, sebagaimana penfelasan Abu Nu'aim.

Perkataan: pl t [, ; ] "An-N adhr meriwayatkan kepada kami.''
Ia adalah an-Nadhr bin Syumail. Ilata ,Fn (Syumail) dibaca dalam

bentuk tashgbir. Dan, al-Hakam di sini adalah al-Hakam bin'Utaibah83,
Kata iai ('Utaibah) dibaca dengan huruf ta dalam bentuk tashgbir.

Perkataan: [rr..:lil b ,y, -, ,- i] "Mengurus seseorang untuk
memanggil seorang laki-laki dari kalangan Anshar." Dalam riwayat
Muslim dan yang lainnya tercantum: "Beliau berpapasan dengan
seorang laki-laki." Ini dapat dianikar, bahwa ketika berpapasan dengan-

nya, beliau mengutus orang itu untuk memanggil laki-laki Anshar
tersebut. Nama laki-laki Anshar ini disebutkan oleh Muslim dalam
riwayatnya dari jalur yang lain, dari Abu Sa'id; yakni 'Itban, dibaca

dengan meng-kasrab-kan huruf ' ain, kemtdian men- su k un-kan huruf
t a, lalu huruf ba-ny a be rharaka t fat -,b ab (oUb).

8r Dalam naskah (.r) tertulis: ii.c.
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Sementaralafazhny^ yeng terdapat dalam riwayat Syarik bin
Abi Namir dari 'Abdurrahman bin Abi Sa'id, dari ayahnya, ia ber-
kata: "Aku keluar bersama Rasulullah # k. Quba'. Hingga ketika
kami sampai di perkampungan Bani Salim, Rasulullah ffi berhenti di
depan rumah 'Itban, lalu ia keluar sambil menyeret kain sarun1nya.
Maka Rasulullah ffi berkata: "Kita telah membuatnya tergesa-gesa."

Kemudian, ia menyebutkan hadits tersebut dengan redaksi yang
semakna.

'Itban tersebut adalah 'Itban bin Malik al-Anshari; sebagaimana
yang disebutkan nasabnya oleh Baqiy bin Makhlad, seorang yang
meriwayatkan hadits ini dari jalur yang sama. Pada suatu riwayat
dalam kitab Shahiih Abu 'Awanab, disebutkan bahwa laki-laki itu
adalah Ibnu 'Itban; namun riwayat yangpertama lebih shahih.

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Ishaq dalam kitabnya, al-Maghaazi,

dari Sa'id bin 'Abdurrahman bin Abi Sa'id, dari ayahnya, dari kakek-
nya. Akan tetapi, disebutkan di dalamnya: "Beliau memanggil seorang

laki-laki dari kalangan Sahabat beliau yang bernama Shalih." Ini dapat

dianikan bahwa kisah yang mengandung peristiwa seperti ini terjadi
tidak hanya sekali. Jika tidak demikian, maka riwayat Muslim akan
dinyatakan lebih shahih daripadanya. Kisah seperti ini juga terjadipada
Rafi'bin Khadij dan Sahabarlainnya. Diriwayatkan oleh Ahmad dan
perawi hadits yang lain. Danyangpaling mendekati kebenaran terkait
penjelasan perawi mubham (yr.g tidak disebutkan namanya'd) dalam
Sbabiib al-Bukbari ini adalah, bahwasanya laki-laki itu adalah 'Itban;
wtallaahu a'lam.

Perkataan: lj$i] "Menetes." Yaitu air menetes, setetes demi
setetes, karena aktivitas seseorang yangbaru selesai mandi.

Perkataan: [3[uii ui;lt "Barangkali kami membuatmu ter-
gesa-gesa." Yaitu, membuatnya terburu-buru dalam menyudahi
jima'. Hadits ini menunjukkan bolehnya menyimpulkan sesuatu

berdasarkan indikasi-indikasi. Sebab ketika Sahabat tersebut terlambat
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menyambut panggilan karena sedang mandi, berarri ia telah menyelisihi
kebiasaannya yangselalu bersegera dalam menyambut panggilan Nab i.

Ketika Nabi ffi melihat pada tubuhnya terdapat tanda-tanda bekas

mandi, hal itu mengindikasikan bahwa ia baru saja disibukkan olelr
urusan tersebut. Dalam hal ini, terdapat kemungkinan laki-laki it,:
menyudahi aktivitas jima'nyasebe..um keluar mani, yakni agar ia bisa

segera menyambut panggilan beliau. Atau sudah keluar mani lalu ber-

gegas keluar, sehingga timbullah pertanyaan tentang kondisinya itu.

Salah satu faedah yang bisa Jiambil dari hadits di atas adalah

sebagaimana uraian di bawah ini.

Anjuran agar senantiasa beraca dalam keadaan suci. Sebab, Nabi

ffi tidak mengingkari keterlambatan Sahabat itu dalam menyambut
panggilan beliau. Sepertinya, hal ini terjadi sebelum diwajibkannyrr
menyambut panggilan Nabi ffidengan segera. Pasalnya, perkara yan1
wajib tentu tidak bisa ditundahanya karena mengerjakan perkarrr
mustahab.

Dalam hal ini, diketahui bahv,a'Itban sebelumnya mengundang
Nabi ffi untuk datang dan shalat di rumahnya, di tempat yang biasa

dijadikannya tempat khusus untuk shalat, lalu Nabi memenuhi
undangannya. Kisah itu, sebagaimarLa yang akan disebutkan selengkap-

nya pada tempatnya. Sehingga, tet'dapat kemungkinan, inilah kisah
lengkapnya tersebut, yaitu ia mendahulukan mandi agar bisa mengerja.

kan shalat bersama Nabi ffi. uallaahu a'lam.

Perkataan: tei+il:! 'Jika kamu rergesa-gesa." Dibaca dengan

meng-dhammab-kan huruf hamzah dan meng-kasrah-kan huruf. jim,
Dalam riwayat asli milik Abu Dzar tertulis: ttaf# llly;, tanpa hurul'
bamzal; dan i,'-L-J1y. Sedangkan dalam riwayat lainnya tertulis:
11aE7ii;;, sebagai @azdn kata ei-j,i. Demikian pula dalam riwayat
Muslim. Penulis kitab al-Afaal nrengatakan: "Apabila seseorang
bersetubuh namun tidak sampai kt:luar mani, maka biasa dikatakan

i:.iu u;3i;'
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Ibnul Jatzi meriwayatkan dari Ibnul Khasysyab bahwa para
rnubadditsin membacanya. Ea;, dengan mem-fat-bab-kan huruf qaf.
Ia mengatakan: "Yang benar adalah dengan men-dhammab-kannya

v2ss(-b+).

Menurut saya: "Adapun periway etenny edalam kitab Amaalii Abi
'Ali al-Qali, dibaca dalam dua bentuk bacaan pada huruf qaf tersebut,
dan juga bacaan dengan penambahan huruf barnzab yang berharakat
dhammab. Jika turunnya hujan tertahan dari orang-orang, maka biasa
dikatakan trUa\, J"\:J\ E S.

Dari penggunaan konteks kalimat tersebutlah, istilah ini dipinjam-
kan untuk mengungkapkan tertahannya keluar mani. Al-Karmani
mengatakan: "Huruf ;i dalam kalimat tersebut (hadits di atas) tidak
menunjukkan keraguan, namun berfungsi untuk menerangkan tidak
keluarnya mani, baik karena urusan pribadi ataupun selain itq. Ini
dengan L^r^r^nbahwa salah satu dari k.du kata it., (yakni ,l-.Li atau
,:il) merupaka" fi.jl muta'addi (kata kerja transitif"d). Jika bukan,
maka berarti huruf ;idi sini mengindikasikan adanya keraguan.

Perkataan: [t-"^j ii:\i] "Hadits ini diriwayatkan juga oleh \(ahab
melalui mutaba'ab." Yakni Vahab bin Jarir bin Hazim. Dhamir
tersebut merujuk kepada an-Nadhr. Riwayat mutaba'ab dari Vahab ini
dikeluarkan secara maushul oleh Abul'Abbas as-Sarraj dalam Musnad-
nya;yaitt dariZiyad bin Affub, darinya.

Perkataan: [;ujr '4;: F ,h:j:;s. 3q J-J "Ghundar dan Yahya
meriwayatkan dari Syu' bah tanpa menyebutkan lafazh: 

1 1'prJ l yy' ber-
' wudhu'. "Artinya Ghundar, yaitu Muhammad bin Ja'f.ar, danYahya,

yaitu Yahya Ibnu Sa'id al-Qaththan, meriwayatkan hadits tersebut
dari Syu'bah dengan sanad dan matan ini. Akan tetapi keduanya tidak
menyebutkan di dalamnya: xl$))t d.qG)).

Adapun Yahya, maka benar seperti yang al-Bukhari katakan.
Imam Ahmad bin Hanbal telah meriwayatkan dalam Musnad-nya, dari
Yahya,, dengan lafazh: (:p 6;\L 1.jj511 "Maka tidak ada kewajiban
mandi atasmu."
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Sedangkan Ghundar, Ahmad bin Hanbal juga telah meriwayat-
kan darinya dalam Musnad,-nya. Di dalamnya ia menyebutkan wudhu,
danlafazhnya: qL,L])\ Af,6,AAL J*l $ll "Tidak ada kewajiban mandi
atasmu, namun kamu harus berwudhu."

Demikian yang diriwayatk;'n oleh Muslim, Ibnu Majah, al-

Isma'ili dan Abu Nu'aim melalui beberapa jalursa darinya.

Seperti itulah yang disebutl<an oleh mayoritas rekan-rekan
Syu'bah, seperti Abu Dawud att,-Thayalisi dan ulama yanglain.
Sepertinya, sebagian guru Imam al-Iiukhari menyampaikan riwayat ini
kepada beliau dari Yahya dan Ghundar secara bersamaan, lalu merek:r
meriwayatkan redaksinya menurut lafazh riwayat Yahya, uallaahu
a'lam. Dan, dalam masalah ini para Sahabat berbeda pendapat. Hal ini
seperti yang akan kami sebutkan pada bagian akhir Kitab "Mandi",
insya Allab.

@S

8o Dalam catatan kaki naskah 1.ry tenulis: "Dan Abu Nu'aim dari beberapa jalur." Sementara dalam
sebagian naskah tenulis: 'Dari satu jalur."
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BAB 35

Seseorang Membantu Teman nya Berwudhu
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181. Muhammad bin Salam meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, dari Yahya, dari Musa
bin'Uqbah, dari Kuraib, maula Ibnu'Abbas, dari Usamah binZaid,
bahwasanya ketika Rasulullah ffi benolak dari 'Arafah, beliau pergi
ke sebuah lereng bukit untuk buang hajat. Kemudian Usamah bin

8s Dalam naskah 1.ry tertulis: \:j-^-.
86 Dalam naskah 1sy tidak tenulis: --;6,.
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Zardberkata: "Lalu aku menuangkan air kepada beliau, dan beliau purL

berwudhu, kemudian aku berkata: "'Wahai Rasulullah, apakah And:t
akan shalat?" Beliau menjawab: "Tr:mpat shalat ada di depanmu."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [47u; :,*,, j.-;'.-,] "Bab: Seseorang membanttr
temannya berwudhu." Yakni, apa hukum membantu teman dalarrL

mengambilkan air wudhu?

SYARAH HADITS

Perkataan: [p>k it] "Ibnu Salam." Ia bernama Muhammad.
sebagaimana yang tercantum dalam riwayat Karimah. Sedangkan
Yahya adalah Yahya bin Sa'id al-Ar shari. Di dalam sanad ini terdapat
perawi yang meriwayatkan haditr; dari temannya sendiri. Hal itu
karena Yahya dan Musa bin'Uqb:rh adalah dua Tabi'in muda yan1
sama-sama berasal dari kota Madine'h.

Kuraib adalah maula atau han,ba sahaya Ibnu 'Abbas. Ia berasal

dari kalangan ausatb Tabi'in (perte'ngahan antara kibar Tabi'in dan
shighar Tabi'in-'d). Dan di dalam sanad ini, tercantum nama tiga orang
Tabi'in secara berurutan. Perkara Lni telah disingung sekilas ketika
membahas hadits pada bab meny,-,mpurnakan wudhu, sedangkan
lanjutan pembahasannya akan dijabarkan pada Kitab "Haji".

Dalam biografi al-Bukhari yang ditulis oleh Ibnul Munayyir,
terdapat kekeliruan penyebutan da..am perkara ini. Ia menyebutkan
riwayat Ibnu 'Abbas dari UsamalL, padahal hadits ini bukan dari
riwayat Ibnu 'Abbas. Yang benar a,Jalah dari riwayat Kuraib, rnaula
Ibnu'Abbas.

Perkataan: [j;i1 "Aku menuangkan." Dibaca dengan men-
tasydid-kan huruf ba dan objekn''.2, faitu air, tidak disebutkan.
Sementaralafazh: UV*:lt, artinya adalah: "Dan beliau pun ber-
wudhu."
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Al-Bukhari menjadikan hadits ini sebagai dalil bolehnya meminta
bantuan orang lain untuk berwudhu. Bahkan, orang yang memakruh-
kan meminta bantuan orang lain untuk berwudhu, yakni apabila
seseorang tidak berada dalam kondisi sulit atau tidak dalam keadaan

mendesak, tidak bisa berdalil dengan hadits Usamah ini. Sebab,

peristiwa ini terjadi ketika dalam perjalanan Demikian juga halnya
dengan hadits al-Mughirah di atas. Ibnul Munayyir berkata: "A1-
Bukhari menganalogikan hukum seorang yang mewudhukan orang
lain dengan hukum membantu menuangkan air wudhu tersebut,
karena kedua kasus itu mengandung kesamaan makna, yaitu mem-
bantu orang lain untuk berwudhu."

Menurut saya, kedua kasus di atas jelas berbeda. OIeh karena
itu, al-Bukhari tidak secara tegas membolehkannya. Seperti itu juga

pendapat ulama lainnya. Demikianlah kebiasaan al-Bukhari dalam
kasus atau perka ra yangmasih mengandung kemungkinan.

An-Nawawi berkata: "Meminta bantuan orang lain untuk ber-
wudhu adatiga macam: (1) Membawakan air wudhunya. Ini hukum-
nya tidak makruh sama sekali-Menurut saya, yang terbaik adalah

sebaliknya-Q) Ikut membasuhkan anggota wudhu orang lain. Ini
hukumnya makruh, kecuali apabila memang sangat diperlukan.
(3) Menuangkan air. Terdapat dua pendapat mengenai hukumnya:
Pertama, makruh. Kedua, hal itu menyelisihi yang lebih utama
(sehingga sebaiknya ditinggalkan). "

Pernyataan di atas ditanggapi, bahwa apabila benar Nabi ffi
melakukanrLyt, tentu saja hal ini tidak termasuk kategori menyelisihi
sesuatu yang lebih utama. Jawabannya, beliau terkadang melakukan
itu semata-mata untuk menjelaskan kebolehannya. Sehingga, suatu
perbuatan yang terkait dengan diri Rasulullah ffitidak bisa dikatakan
menyelisihi sesuatu yang lebih utama; berbeda dengan mencontoh
amalan orang lain selain beliau.

Al-Karmani berkata: "Apabila sikap yanglebih utama itu adalah

meninggalkannya, lantas mengapa penetapan hukum makruh masih
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diperselisihkan?" Pernyataan al-Kzrrmani ini dijawab, bahwa setiap

sesuatu yang makruh dikerjakan, maka ia dianggap sebagai hal yang

menyelisihi sesuatu yang lebih utanla; namun, tidak setiap perbuatan
yarLgmenyelisiihi sesuatu yanglebih utama dikatakan makruh. Sebab

istilah makruh juga ditujukan kepacla sesuatu yanghukumnya haram,

sementara tidak semua yang hukunrnya haram disebut makruh.
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182. 'Amr bin 'Ali meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdul
Wahhab meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar
Yahya bin Sa'id berkata: 'Sa'ad bin,ibrahim mengabarkan kepadaku,
bahwa Nafi' bin Jubair bin Muth'im mengabarkan kepadanya,
bahwa ia pernah mendengar 'IJrwah bin al-Mughirah bin Syu'bah
meriwayatkan dari al-Mughirah bin Syu'bah, bahwasanyaia pernah
ikut bersafar bersama Rasulullah iWr. Saat itu, beliau pergi untuk
buang hajat sement^ra al-Mughirah menuangkan air, lalu beliau pun
berwudhu. Kemudian beliau membasuh wajah, kedua tangan, dan
mengusap bagian atas sepatu khufbeliau."

[Hadits nomor L82 tni tercantum juga pada hadits nomor: 203,206,
363, 388, 29t8,442L,5798, dan 5799.1

87 Dalam naskah 1.ry tertulis tambahan: -\t e*r.
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SYARAH HADITS

Perkataan: ljl J )r-e,j;] "Amr bin Ali meriwayatkan kepada

kami." Yang dimaksud adalah 'Amr bin 'Ali al-Qallas, salah seorang

hafizh yang tinggal di negeri Bashrah. 'Abdul \Tahhab di sini adalah
'Abdul Wahhab bin'Abdul Majid ats-Tsaqafi. Adapun Yahyabin Sa'id

adalah Yahyabin Sa'id al-Anshari sedangkan Sa'ad bin Ibrahim adalah

putra'Abdurrahman bin'Auf.

Di dalam sanad ini, terdapat riwayat seorang perawi dari teman-
nyayangtercantum di dua tempat. Sebab Yahyadan Sa'ad adalah dua
orang Tabi'in muda. Nafi' bin Jubair dan 'Llrwah bin al-Mughirah
adalah dua orang Tabi'in dari kalangan ausatb. Di dalam sanad ini juga

tercantum empat orang Tabi'in secara berurutan, dan sanad seperti ini
jarang ditemukan.

Perkataan: [iS,:i1 "Bahwasanya ia."'LJrwah menyampaikan
ucapan ayahnya dengan redaksinya sendiri. Sebab, seharusnya ia
mengatakan dengan redaksi: 11&3;1 jrSll "Ia berkata:'sesungguhnya
aku dahulu ....'" Demikian juga dengan kalimat: 11j;; "^-*A\ 6iry,
yang bisa jadi redaksinya dari dirinya sendiri; y^ng berarti 'lJrwah
menyampaikan lafazh dari ayahnya. Dhamirkalimat: ((61 iily dan
laf.azh:11ijyy merujuk kepada Nabi ffi. Pembahasan tentang hadits ini
akan dipaparkan dalam pembahasan mengusap bagian atas dua sepatu
kbuf, insya Allab. Dan, maksud al-Bukhari memunculkannya di sini
adalah sebagai dalil perkara meminta bantuan dalam berwudhu.

Ibnu Baththal berkata: "Ini termasuk ibadah yang boleh dilakukan
seseorang untuk orang lain, bukan seperti ibadah shalat." Ia'q!$6 pun
melanjutkan bahwa a1-Bukhari menyimpulkan dari hadits yangisinya
menerangkan Sahab at yang menuangk an air wudhu untuk beliau ffi,
dan itu sebagai dalil dibolehkannya seseorang membantu orang lain
dalam berwudhu. Alasannya, jika seorang yangberwudhu harus men-
ciduk air untuk membasuh anggota wudhunya, dan dibolehkan untuk-
nya menuangkan air wudhu untuk orang lain-sementara menciduk
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air merupakan salah satu aktifitas wudhu-maka demikian pula
hukumnya, yakni dibolehkan juga hal itu dilakukan untuk aktifitas
wudhu yanglainnya.

Ibnul Munayyir mengomenta:i pendapat ini; bahwasanya men-
ciduk merupakan salah satu sarana, bukan maksud utama. Sebab,

apabila seseorang menciduk air lantas ia berniat untuk berwudhu maka

wudhunya pun dinilai sah. Seandaioya menciduk air termasuk salah

satu aktifitas wudhu, tentu saja ia akan berniat sebelumnya,88 padahal

hal seperti itu tidak dibolehkan.

Kesimpul anny a, terdapat perbedaan arLtara hukum membantu
menuangkan air untuk orang lain dan hukum mewudhukan orang
lain untuk membasuhkan anggota ruudhunya. Inilah perbedaan yang
telah kami singgung sebelumnya.

Kedua hadits di atas menunjukkan tidak dimakruhkannya mem-
bantu orang lain menuangkan air wudhu untuknya, terlebih lagi
sekadar membantu membawakan ajr wudhunya. Adapun membantu
untuk mewudhukan orang lain, maka hadits ini tidak dapat dijadikan
dalil untuk membolehkannya. Dan, memang dalam masalah ini lebih
dianjurkan untuk melakukannya se ndiri.

Adapun atsar y angdiriwayatka n Abu Ja'far ath-Thabari dari Ibnu
'lJmar bahwasanya ia berkata: "Aku tidak peduli siapa pun orang yang
membantuku ketika aku bersuci, juga ketika aku ruku' dan sujud."

Pernyataan Ibnu 'Umar ini d;rpat dianikan sebagai membantu
menuangkan air wudhu.8e Dalilnya adalah sebuah dtsd.r yang juga
diriwayatkan oleh ath-Thabari dan lainJain dari Mujahid, bahwa dialah
yangmenuangkan air saat Ibnu 'IJnrar membasuh kedua kakinya.

Al-Hakim meriwayatkan dalrrm kitabnya, al-Mustadrak, dari
hadits ar-Rubayyi' binti Mu'awwid:2, bahwasanya ia pernah berkata:

88 Namun ungkapan yang benar: "Tentu saja ia telah mendahulukannya sebelum niat." Perhatikan-
lah konteksnya.

te Dalam naskah 1.ey terculis: + 11 'i.
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"Aku datangkepada Nabi ffi dengan membawa air wudhu, lalu beliau
bersabda: 'Coba tuangkan air ini." Ar-Rubayyi' berkata: "Maka aku
pun menuangkan air tersebut."

Hadits ini begitu jelas dalam menyatakan hukumnye yar,g
tidak makruh daripada kedua hadits yang disebutkan sebelumnya.
Alasannya, karena saat itu beliau tidak dalam keadaan safar dan ucapan
beliau disampaikan dalam bentuk permintaan. Hanya saja, hadits ini
tidak memenuhi kriteria al-Bukhari. lX/allaabu a'lam.
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BAB 36

Membaca Al-Qur-an Setelah Berhadats
Dan Lainnya
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Dan Manshur, dari lbrahim, berkata: "Tidak mengapa membaca
di kamar mandi dan menulis surat dalam keadaan tidak ber-
wudhu."

Dan Hammad, dari Ibrahim, berkata: "Apabila mereka memakai
sarung, maka ucapkanlah salam; dan apabila tidak, maka iangan
ucapkan salam.'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;;;r i; q\rd, :,',j .-[] "Bab: Membaca al-Qur-an
setelah berhadats." Yakni hadats kecil.
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Perkataanz l*)"Dan lainnya." Yakni, hal-hal lain yang ber-

potensi menimbulkan hadats. Al-Karmani berkata: "Dbamir yanl4
terdapar padalaf.azh: 11fyy merujuk kepada al-Qur-an. Dan, asumsi

kalimatnya adalah: "B;b memba:a al-Qur-an dan lainnya, yakni
berdzikir, mengucapkan salam, dan sema camny a setelah berhadats. " Ini
berarti dua kata yangdiapit huruf 'nhafharus dipisah. Sebab, apabila

dibolehkan membaca al-Qur-an k,:tika berhadats, berarti membac:r

dzikir selainnya lebih dibolehkan laEj. Jika demikian maknanya, berarti
kata "Dan lainnya" tidak perlu lagi disebutkan. Berbeda halnya jikz'

kata "Dan lainnya" itu merujuk kepada kata hadats, berarti maknanya.

adalah "Dan hal-hal lain yang merupakan pembatal-pembatal wudhu".
Pada pembahasan yanglalu, dijelasl..an maksud dari hadats dan hal itu
memperkuat apa yargtelah saya jel askan.

Perkataan z (r}X j6;1 "Dan Manshur berkata. " Ia adalah Ibrahim
bin al-Mu'tamir.

Perkataan: [;:4G! ;t) "Dari Ibrahim." Yakni Ibrahim an-
Nakha'i. Atsar ini memiliki sanad yr'ng bersambung dari riwayat Sa'id
bin Manshur, dari Abu 'Awanah, dari Manshur, dengan matan yafig
sama. Diriwayatkan oleh' Abdurraz zaq dari ats-Tsauri, dari Manshur,
ia berkata: "Aku pernah bertanya kepada Ibrahim tentang membaca

al-Qur-an di kamar mandi. Ia menjarvab: 'Tempat itu tidak dibanguneo

untuk membaca (al-Qur-an). "'e1

Menurut saya, pernyataarltersel>ut tidak bertentangan dengan apa

yangdiriwayatkan oleh Abu 'Awanah. Sebab, AtsAr yang diriwayatkan
oleh Abu 'Awanah menjelaskan bolehnya membaca al-Qur-an di
kamar mandi secara mutlak. Bahkan hal ini juga diriwayatkan oleh
Sa'id bin Manshur, dari Muhxrrrrna,l bin Abban, dari Hammad bin
Abu Sulaiman, ia berkata: "Aku p,:rnah bertanya kepada Ibrahim
tentang membaca al-Qur-an di kamar mandi, kemudian ia menjawab:
'Hukumnya makruh."'

eo Dalam naskah 1.r1 tertulis:et Lafazh ini tidak tenulis di dalam naskah.
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Sanad yan1pertama lebih kuat.

Ibnu Mundzir meriwayatkan dari 'AIi, ia berkata' "seburuk-
buruk bangunan adalah kamar mandi, karena di dalamnya rasa malu
dicabut dan ayat-ayat al-Qur-an tidak boleh dibaca." Riwayat ini tidak
menunjukkan hukum makruh membaca al-Qur-an di kamar mandi.
Hanya saja, riwayat ini mengabarkan secara riil kondisi orang-orang
yang berada di kamar mandi, yang pada umumnya mereka lengah
dalam membaca al-Qur-an.

Dinukil dari Abu Hanifah, bahwasanya ia memakruhkan
membaca al-Qur-an di kamar mandi. Akan tetapi, pendapat Abu
Hanifah ini berbeda dengan pendapat muridnya sendiri, Muhammad
bin al-Hasan, dan Imam Malik. Kedua imam ini berkata: "Hukum
membaca al-Qur-an di kamar mandi tidak makruh, sebab tidak ada dalil
khusus yang memakruhkannya." Pendapat seperti ini juga dinyatakan
secara tegas oleh penulis kitab al-'Uddab, serta penulis kitab al-Bayaan,
dari ulam a yang bermadzhab Syafi'i.

An-Nawawi, yartgmeriwayatkan dari seorang ulama bermadzhab
Syafi'i, berkata dalam kitab at-Tibyaan: "Hal itu tidak makruh." Ia
menyebutkan begitu saja, secara mutlak. Hanya saja, di dalam kitab
al - Kifaay ab kary a ash-Shaimari, dalam perkataan Imam an-Nawawi itu
tercantum: "Tidak boleh membaca al-Qur-an (di kamar mandi)."

Al-Halimi menyamakan hukum membaca al-Qur-an di kamar
mandi dan membacanyaketika buang hajat.

As-Subki al-Kabir menguatkan pendap at y angtidak memakruhkan
perbuatan tersebut. Ia 'a!fu berargumen bahwa membaca al-Qur-an
adalah aktifitas yangdianjurkan, dan memperbanyak membacanya pun
termasuk perkara yangdianjurkan, sementara hadats itu sering terjadi.
Seandainya membaca al-Qur-an tidak dibenarkan ketika berhadats,
berarti banyak sekali kebaikan yang akan terluput.

Kemudian, as-Subki juga berkata: "Mengenai hukum membaca al-

Qur-an di kamar mandi, jika pembacanyaberada di tempat yang bersih
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dan auratnya jtgatidak terbuka, maka hukumnya tidak makruh. Jik,r
tidak demikian, hukumnya menjacli makruh."

Perkataanr l;- ..--, *---.] "f)an menulis surat." Demikianlah
y^ng tercantum dalam mayoritas riwayat, yakni disebutkan dalanr

bentuk fi.'il mudhari' dari kata kerja ;5. Sedangkan dalam riwayac
Karimah tercantum dengan laf.azlc (&)_)), yakni diawali dengan

huruf ba yang di-kasrab-kan, Ialu ntem-fat-bah-kan huruf kaf, dan di'
' atb af-kan kep ada laf.azhz 

1 1;; rl ! I l.

Atsar di atas diriwayatkan secara mausbul oleh'Abdvrrazaq,y^n1;
juga berasal dari ats-Tsauri, dari Manshur, ia berkata: "Aku bertanya
kepada Ibrahim: 'Bolehkah aku menulis surat dalam keadaan tidak.
berwudhu?' Ia menjawab:'Boleh."'

Dari sini, jelaslah bahwa perkrrtaan al-Bukhari: "Dalam keadaan

tidak berwudhu" di atas berkaitan dengan menulis surat, bukan
berkaitan dengan membaca (al-Qur-an di kamar mandi). Manakala
biasanya di dalam surat diawali dengan tulisan bismillab, maka si

penanyamengira bahwa hal itu dim:ftruhkan jika tidak dalam keadaan

berwudhu. Akan tetapi, mungkin ju1;a dikatakan bahwa si penulis surat

tidak bermaksud membaca kalimat bismillab, sehingga hukumnya
tidak dapat disamakan sepefti memf,aca al-Qur-an.

Perkataan: [3T j'J;1"Dan Harnmad berkata." Ia adalah Hammad
bin Abi Sulaiman, seorang ahli fiqilL dari Kufah.

Perkataan: [;-+t;t ;i] "Dari Ibrahim." Yakni Ibrahim an-

Nakha'i.

Perkataan: [fu=r; iK.,l] "Ap,rbila mereka memakai." Yakni,
orang-orang yang berada di kamar nrandi tersebut.

Perkataan: [r\-ri1 "Sarung." Ini menunjukkan makna jenis.
Artinya, masing-masing dari merekrr memakai kain sanrng. Atsar ini
dicantumkan sanadn ya secara maushul oleh ats-Tsauri dalam kitabnya,
al-Jaami'.
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Bisa jadi, Ibrahim melarang mereka mengucapkan salam kepada
orang-orang yang berada dalam kondisi demikian untuk menghina
mereka karena telah berbuat bid'ah. Atau, karena hal itu (memberi
salam) memaksa mereka untuk menjawabnya, padahal ucapan salam

itu termasuk dzikir kepada Allah; bahkan As-Salaam adalah salah satu

nama Allah. Demikian juga, karena di dalam teks al-Qur-an teftera
laf.azh salaamun 'alaikum. Sedangkan orang yang tidak mengenakan
pakaian, keadaannya sama seperti orang yangsedang berada di dalam
\7C. Berdasarkan keterangan ini, dapat dipahami korelasi antereatsar
di atas dengan judul bab.

e2 Dalam naskah 1;y tidak tenulis: l:!.

" Dalam naskah 1.ey tertulis: a:;lrall.
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183. Isma'il meriw ayatkan kepa,la kami, ia berkata: Malik me-

riwayatkan kepadaku: ia berkata, dzrri Makhramah bin Sulaiman, dari
Kuraib, maula Ibnu'Abbas, bahwasanya'Abdullah bin'Abbas telah
mengabarkan kepad anya, bahwasany a padasuatu malam ia menginap
di rumah Maimunah, istri Nabi *E-dia adalah bibinya-lalu aku
tidur dengan posisi melintang pada bantal, sementara beliau dan istri
beliau tidur dengan posisi membuj,rr. Kemudian Rasulullah ffi pun
tidur. Di tengah malam-atau beberapa saat sebelumnya, ata:u beberapa

saat setelahnya-Rasulullah ffi terjaga lalu duduk dan mengusap rasa

kantuk darr wajahnya dengan tangan, kemudian beliau membaca
sepuluh ayat terakhir dari surat 'I.li Imran lalu berdiri mendekati
sebuah tempat air yangtergantung. Beliau berwudhu dengan sempurna
lalu berdiri untuk mengerjakan shalat. Kemudian Ibnu'Abbas berkata:
"Lalu aku pun ikut bangun dan mt:lakukan seperti apa yang beliau
lakukan, kemudian aku pun pergi me:nghampiri dan berdiri di samping
beliau. Lantas beliau meletakkan tangan kanannya di kepalaku, lalu
beliau memegang dan menjewer telinga kananku. Kemudian beliau
shalat dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dua
rakaar.,lalu shalat \Witir. Setelah itu, beliau berbaring hingga muadzin
mendatangi beliau, kemudian beliau bangun dan mengerjakan shalat
dua rakaat yaflg ringan, lalu beliau lieluar untuk mengerjakan shalat
Subuh."

SYARAH HADITS

Perkataanr [-tt\.'-) [.i.l ] "Isma.'il meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah Isma'il bin Abi Uwais.
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Perkataan z la;;;) "Makhramah. " Dibaca dengan mem-fat-bah-

kan huruf mirn dan men-sukun-kan huruf kba. Seluruh perawi yang
tercantum di dalam sanad ini berasal dari Madinah.

Perkataan: li^1;b)6] "Aku tidur." Yang berbicara adalah
Ibnu 'Abbas. Dalam hadits ini terdapat pengalihan redaksi kalimat.
Karena dilihat dart gaya bahasanya, seharusnya redaksi itu diungkap-
kan dengan: -7aE*V (maka ia pun berbaring), bukan ,.i;E)\i [alu
aku pun berb-aring). Sebab, kalimat sebelumnya berbunyi 5q '$$a
menginap).

Perkataanzl-ej jJ "Melintang." Bacaan y^ng terkenal adalah
dengan mem-fat-bah-kin huruf awalnya, tetapi boleh juga dengan
di-dhammab-kan. Terkait bacaan ini, al-Baji mengingkarinya dari sisi
rrwayat dan dari sisi makna. Ia berkara: "Sebab, kata i:A\ dengan
men-dhammah-kanhuruf rnim aninya sisi. Padahal, lafazhini memiliki
lebih dari satu makna."

Menurut saya, ketika Ibnu 'Abbas mengatakan: "Dengan posisi
membujur," maka jelaslah maksud darilafazht K_*)) di atas. Riwayat
hadits ini shahih, sehingga tidak ada alasan untuk mengingkarinya.

Perkataan: [ijl\1.';] "Mengusap rasa kantuk." Yakni mengusap

kedua matadengan tan-garr. Redaksi ini menggunakan pola penyebutan
kondisi, padahal yangdimaksud adalah tempat. Atau maksudnyaialah
mengusap sisa kantuk, yang menggunakan pola penyebutan sebab

meskipun yangdimaksud adalah akibatnya.

Perkataan: [9u!r -;;J ti;;)"Lalu beliau membaca sepuluh ayat."

Yakni yang diawali dari ayat: { ,t$t ,titli ay a{*hingga akhir
surat Ali 'Imran, /aitu ayat 109-200.

Ibnu Baththal dan orang-orang yang sependapat dengannya
mengatakan: "Ini merupakan dalil y angmembantah orang-or arLg y ang
berpendapat bahwa membaca al-Qur-an tanpa bersuci hukumnya
makruh. Sebab, Rasulullah ffi membaca ayat ini ketika bangun tidur
sebelum beliau pergi mengambil wudhu."
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Ibnul Munayyir dan ulama lainnya menanggapi pernyataan
tersebut, bahwa pernyataan itu dianggap benar apabila tidur dapar

membatalkan wudhu. Namun Nabi ffi, memiliki kondisiyangberbeda
dengan manusia pada umumnya. D,rlam hal ini, Rasulullah ffi pernalr
bersabda:

((.,# iv't:,5viLi6 li
"Mataku tidur, namun hatiku tidal. tidur."

Adapun pertanyaan mengapa beliau berwudhu setelah bangun

tidur? Mungkin itu dilakukan karena beliau ingin memperbarui
wudhunya saja. Atau, wudhu beliau baru saja batal sehingga diperlukan
mengambil wudhu kembali.

Menurut saya, ini merupaka.n tanggapan yang cukup bagus

terhadap pernyataan Ibnu Baththal yang berdalil dengan kalimat
"Rasulullah ffi membaca ayat ini ke'tika bangun tidur." Sebab, belum
jelas apakah beliau berhadats ketika bangun tidur ataukah tidak.
Hanya saja, karena hadits tersebut menyebutkan bahwa beliau ber-
wudhu sesudahnya, maka menjadi ielaslah bahwasanya beliau sudah

berhadats ketika itu. Demikian jug;a, tidak berarti tidur Rasulullah
tidak membatalkan wudhunya, yahri bahwa ketika beliau tidur tidak
terjadihadats. Memang, salah satu k:istimewaan beliau adalah apabila
terjadi sesuatu yang membatalkan wudhunya, maka hal itu dapat
dirasakan walaupun saat sedang tidu.r, tidak seperti orang-orang pada
umumnya.

Adapun klaim yarlgparaulama tadi kemukakan bahwa perbuatan
Nabi ffihanyalah untuk memperbarui wudhu atau karena faktor lain,
itu merupakan pernyataanyangkeliru. Sebab, pada asalnya seseorang
akan berwudhu ketika wudhunya suclah batal. Dalam hal ini, al-Isma'ili
telah lebih dulu menyatakan pendapat seperri yan1 disebutkan oleh
Ibnul Munayyir (dan para ulama) tersebut.
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Korelasi yang paling kuat antara hadits dan judul bab adalah
dari sisi bahwa tidur satu ranjang bersama istri pasti tidak luput dari
menyentuhnya.

Atau, korelasi tersebut dapat juga diambil dari perkataan Ibnu
'Abbas: "Lalu aku pun melakukan apa yang beliau lakukan." Inti-
nya, al-Bukhari tidak bermaksud bahwa hanya dengan tidur, wudhu
Rasulullah ffimenjadi batal. Sebab, dalam rlwayat lain yang dicantum-
kan olehnya pula pada bab meringankan wudhu, tertera dengan
redaksi: "Kemudian beliau berbaring dan tidur hingga terdengar suara

dengkurannya, lalu beliau bangun dan mengerjakan shalat."

Kemudian, saya melihat dalam kitab al-Halabiyyaat karya as-

Subki al-Kabir, setelah menyebutkan bantahan dari al-Isma'ili, ia
berkomentar: "Barangkali al-Bukhari berdalil dengan perbuatan yang
dilakukan oleh Ibnu 'Abbas di hadapan Nabi **, atau menganggap

tidurnya Nabi ffi bersama istrinya dan menyentuh wanita itu telah
membatalkan wudhu beliau."

Menurut saya, dari hadits ini dapat diambil kesimpulan bahwa
makna hadats yang tercantum pada bab adalah hadats kecil; sebagaimana

yang telah saya sy^ratkan sebelumnya. Karena apabila hadats yang
dimaksud adalahhadats besar, niscaya beliau tidak mencukupkan diri
hanya dengan berwudhu kemudian shalat, tetapi pasti akan mandi
junub terlebih dahulu.

Perkataanz laA,J" JF Jll "Mendekati sebuah tempat air yang
tergantung." Al-Khaththibi berkata: "Makna kata syann adalah qirbah
(tempat air dari kulit) yangsudah usang karena sering dipakai. Oleh
karena itu,ea dalam riwayat ini ia berkata: a;i'. (lrangtergantung). Kata
ini disebutkannya dalam bentuk nxu-annats, karena yang dimaksud
adalah kata qirbab.

Perkataanr ll; tr 
-u-1 

c;:;3 :-"r:] "Lalu akupun ikut bangun

dan melakukan sei-erti apa y^ng beliau lakukan." Perkara ini telah

et Dalam naskah 1r"y dan (o) tertulis: ,:1JL5r.
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dijelaskan pada bab meringankan wudhu, maka silakan Anda membaca
kembali bab tersebut. Adapun pen elasan lebih lanjutnya, hal itu aka:n

dijelaskan pada Kitab "'Witir", insya Allah.

Catatan Penting

Muslim juga meriwayatkan hadits dari Ibnu 'IJmar tentang
makruhnya berdzikir setelah berhadats . Hanya saja, hadits ini tidal<
memenuhi kriteria al-Bukhari.

G\9
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BAB 37

Tidak Perlu Berwudhu Kecuali Bagi Orang
Yang Pingsan Berat
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184. Isma'il meriwayarkan kepada kami, ia berkata: Malik me-
riwayatkan kepadaku, dari Hisyarn bin 'Urwah, dari istrinya yanfi
bernama Fathimah, dart neneknyz' yang bernama Asma' binti AbuL

Bakar, bahwasanya ia berkata: "Aku pernah mendatangi 'Aisyah, istr:.

Nabi ffi, ketika sedang ter)adi gerhana matahari, dan ternyata orang-
orang sedang berdiri mengerjakan shalat. Dan saat itu, 'Aisyah juga.

sedang berdiri mengerjakan shalat. Lalu aku bertanya:'Orang-orang,
sedang melakukan apa?' Lalu'Aisy.ah menunjuk ke arah langit, lalu
berkata:' subhanallaab." Apakah in. tanda kebesaran Allah?' tanyaku.
'Aisyah memberi isyarat sebagai tatrda mengiyakannya.

Kemudian aku pun shalat hingga mulai merasa akan pingsan.
Lalu aku guyur kepalaku dengan z'ir. Tatkala Nabi ffi menyelesai-
kan shalatnya, beliau mengucapkln pujian dan sanjungan kepada
Allah [H , seraya bersabda: 'segala )'ang belum pernah aku lihat telah
aku saksikan di tempatku ini. Bahkan Surga dan Neraka. Allah telah
mewahyukan kepadaku bahwa kalian akan mendapat ujian di dalam

'5 Dalam naskah 1.ry tenulis: L-;.
'7 Dalam naskah 1s; terculis: oJ JU.;.
" Dalam naskah 1ey tertulis: \:;rJ.
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kubur kalian sepeni-atau mirip-dengan fitnah Dqjal (aku lupa kata
mana yarlg diucapkan oleh Asma'). Sesungguhnya salah seorang dari
trralian akan dihadapkan dan ditanya' 'Apakah kamu kenal dengan
laki-laki ini?'Adapun orang Mukmin atau orang yan1yakin (aku lupa
kata mana yang diucapkan oleh Asma') akan menjawab:'Ia adalah
Muhammad, utusan Allah yang datang membawa keterangan dan
petunjuk kepada kami. Lalu kami pun memenuhi seruannya dan
mengikuti ny a.' Kemudian dikatakan kepada orang tersebut:'Tidurlah
dengan damai. Sesungguhnya kami telah tahu bahwa kamu dahulu
memang beriman.'Adapun orang munafik atau orang yangragu (aku
lupa kata mana yang diucapkan oleh Asma') akan menjawab: 'Aku
tidak tahu. Aku dengar orang-oranB mengatakan sesuatu, maka aku
pun ikut mengatak annya."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan |1|'4.::;;.-q1 "Bab: Tidak perlu berwudhu." Artinya,
hukum orang yang tidak berwudhu karena merasa akan pingsan.

Perkataan: t J+.:rr .;Jr ;c {9 "K..rrrti bagi orang yarLgpingsan
berat. " Pengecualiin ini'dis ebut istitsna' mufarragb. Kata,-141i t dibaca
dengan men-dhammab-kan huruf mim dan men-sukun-kan huruf. tsa,

serta meng-kasrah-kan huruf qaf atau boleh juga memfat-bah-karLnya.
Melalui bab ini, al-Bukhari mengisyaratkan bantahannya terhadap
pendapat yangmengatakan secara mutlak bahwa orang yan1pingsan
wajib berwudhu kembali. Dengan pelrgecualian tersebut, maka asumsi

kalimatnya di sini adalah X$ i\t t:1 .11,r*li bVAi ; +tr @ab: Bagi

orang yangpingsan tidak perlu berwuilhu kecuali pingsan berat).

SYARAH HADITS

Perkataan: tjiclur;] "Isma'il meriwayatkan kepada kami." Ia
adalah Isma'il bin Abi Uwais. Perawi yangtercantum di dalam sanad

ini, seluruhnya, berasal dari Madinah. Di dalam sanad ini juga terdapat
riwayat seorang perawi dari temannya sendiri, yakni riwayat Hisyam
dan istrinya, Fathimah, putri pamannya yangbernama al-Mundzir.
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Perkataan: [5;i;ju:e] "'Aisyah memberi isyarat sebagai tandrt

mengiyakannya." Demikian yang tercantum dalam mayoritas riwayat,
yakni dengan mencantumkan huru.f nun. Menurut riwayat Karimah,
tercantum dengan laf.azh: (tr- +ill. Sedangkan pada riwayat \U7uhaib

dalam Kitab "al-'Ilmu", dijelaskan bahwa isyarat yang dilakukan
'Aisyah adalah dengan anggukan k:pala.

Perkataan: t.;)#] "Mulai m€rasa." Yakni telah menyelimutiku.
Ibnu Baththal beikata: "Gbasyyu (hampir pingsan) adalah sejenis

penyakit yangmuncul akibat terlalu letih atau terlalu lama berdiri.ee

Kata ghasyyu bersinonim deng:tn kata igbmaa' (pingsan yang
menghilangkan kesadaran), hanya saja igbmaa'lebih berat daripada
ghas1ryu. Tindakan Asma' mengguyur kepalanya dengan air dilakukan
untuk menghilangkan perasaan aL.an pingsan. Apabila rasa pingsan
itu berat, tentu hukumnya sama rlengan igbmaa'dan hal itu dapat
membatalkan wudhu; demikianlah menurut kesepakatan parir
ulama."

Keterangan yang mengatakan bahwa Asma' sendiri yang meng-
guyurkan air ke atas kepalanya menunjukkan bahwa saat itu inderanyrr
masih aktif (masih sadar). OIeh karena itu, kondisinya dinyatakan
tidak membatalkan wudhu.

Objek pengambilan dalil dari perbuatan 'Aisyah tersebur
adalah dari sisi bahwa Asma' mengerjakan shalat di belakang Nabi
ffi-sementara Nabi ffi dapat melihat orang-orang yang berada di
belakang beliau ketika sedang shalat-sementaratidak ada satu riwayac
pun yang menyebutkan pengingkaran Nabi ffi terhadap apa yang
dilakukan oleh Asma' tersebut.

Sebagian pembahasan hadits ini telah dijelaskan dalam Kitatr
"Ilmu". Adapun pembahasan selanjutnya,hal ini akan dijelaskan pada
Kitab "Shalat Kusuf", inrya Allab.

ee Terkadang hal ini terjadi ketika seseorang melilrat atau mendengar sesuatu yang sangat mengejut
kan dirinya, sebagaimana yang rercantum di dz lam hadits ini.
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BAB 38

Mengusap Kepala Secara Keseluruhan
Berdasarkan Firman Allah \H:
"... Ddn Usaplab Kepalamw ...."

(QS.Al-Maa-idah: 6)

,OK \1' o

ruo(:- .-,8 -rAl-t:

( "&'Yr,\ #i; F, ;w o[r "' )it

W\:,v U,y.1\ l*t\pt:,={.a\ Gt i?s
U trr$f 'u;:igr l2r.) 7 ot t t ot ?frc:roo . 6.0 ,AY e-Jt,

i
\e

o- o I, o/.l.l-i ',r a.lll -u.gz -J l).

Ibnul Musayyib berkata: *Hukum mengusap kepala untuk wanita
sama seperti laki-laki."

Malik pernah ditanya: "sahkah jika mengusap sebagian kepala
saia?" Kemudian Malik meniawabnya dengan hadits 'Abdullah
bin Zaid.

1@ Dalam naskah 1.5; tenulis: oJriJ.
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185. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami, dari 'Amr bin Yahya al-Mazini,
dari ayahnya, bahwasanya seorang laki-laki berkata kepada'Abdullah
binZaid-ia adalah kakek'Amr bin Yahya: "Dapatkah Anda mem-
perlihatkan kepadaku (bagaimana) cara Rasulullah ffi berwudhu?"
'Abdullah binZaid berkata: "Ya." l(emudian ia meminta dibawakan
air, lalu ia menuangkan air ke kedurr tangannya kemudian membasuh
tangannya sebanyak dua kali. Kernudian ia berkumur-kumur dan
mengeluarkan air dari hidungnya seL,anyak tiga kali. Lalu ia membasuh
wajahnya sebanyak tiga kali dan m,:mbasuh kedua tangannya hingga
kedua siku sebanyak dua kali. Lantirs ia mengusap kepalanya dengan
kedua tangannya ia mengusap kepal:rnyadaridepan ke belakang, yakni
memulainyadaribagian depan kepalrrnya hingga ke bagian tengkuknya
lantas mengembalikan keduanya Jre tempat semula. Kemudian ia
membasuh kedua kakinya."
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[Hadits nomor 185 ini tercantum juga pada hadits nomor: L86, LgL,
t92,l97,dan 199]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t45 -r!\ e- .-,\,] "Bab: Membasuh kepala secara ke-
seluruhan." Demikianlah yang tercantum dalam mayoritas riwayat.
Danlaf.azhr 11oilyy tidak tercantum dalam riwayat al-Mustamli.

Perkataan: [-^*;r;\iGj] "Ibnul Musayyib berkata." Ia bernama
Sa'id. Atsarini dicantumkan secara bersambung oleh Ibnu Abi Syaibah

dengan lafazh: (6Y; ?yAt ;ti7t'rJ-.rrll "Cari mengusap kepaia bagi

laki-laki dan wanita ilalalisama."

Dinukil dari Ahmad, bahwasanya ia berkata: "Wanita cukup
mengusap sebagian kepalanya."

Perkataan: [e!t* ,i')tf "Malik pernah ditanya." Orang yang
bertanya kepada Malik adalah Ishaq bin Isa bin ath-Thabba'. Ibnu
Khuzaimah menjelaskan hal itu dalam kitab Sbahib-nya, melalui jalur
yang ia riwayatkan sendiri, dengan redaksi: "Aku benanya kepada

Malik tentang seorang yangmengusap bagian depan kepalanya dalam
berwudhu, apakah itu sah? Imam Malik menjawab:

y,jLli *j,i+r +r F *i * &G:3* UIL
)*v ;L *4'";, i,iUj,.)L *v b *-p3 G M b\ iy")

ts*v#
'Amr bin Yahya meriwayatkan kepadaku, dari ayahnya, dari'Abdullah
binZaid, ia berkata: "Rasulullah ffi mengusap bagian ubun-ubunnya
hingga ke bagian tengkuknya ketika berwudhu, lalu ia mengembalikan
usapannya ke bagian ubun-ubun. Dengan demikian, beliau mengusap

seluruh kepalanya."
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Redaksi hadits ini lebih jelas untuk diletakkan dalam judul
bab darip ada yang dicantumkan c,leh al-Bukhari sebelumnya. Sisi

argumentasi dari hadits dan ayat tersebut adalah dengan menyatakan

bahwa lafazhayat tersebut bersifat mujmal (global), sebab bisa diartikan
mengusap seluruh kepala, jika huru{ ba diartikan sebagai batambahan.
Adapun jika huruf ba dianikan tab';:.dbi'yyab (menunjukkan sebagian),

maka itu berarti hanya mengusap :;ebagian kepala. Hanya saja, dari
praktik yangdilakukan Rasulullah;ffi, jelaslah bahwa makna bayang
benar adalah makna yangpertama.

Di samping itu, tidak ada sat,-r riwayat pun yang menjelaskan
bahwa Rasulullah ffi pernah mengf,sap sebagian kepala saja, kecuali
hadits al-Mu ghir ah y ang menyebutk; rn b ahwa Rasulullah ffi men gusap

bagian ubun-ubunnya dan bagian atas sorbannya. Ini menunjukkan
bahwa mengusap seluruh kepala hukumnya tidak wajib.101 Jadi
kesimpularlnya, yang menjadi penyebab silang pendapat di kalangan
ulama bukanlah masalah mengusapnya, tetapi masalah apakah kepala
itu diusap seluruhnya ataukah tidak.

SYARAH HADITS

Perkataant t+i"Fl "Dari ayahnya." Yakni Abu 'Utsm anYahya
bin 'Umarah bin Abi Hasan. Sementara nama asli Abu Hasan adalah
Tamim bin Abdi'Amr. Kakeknya, Abu Flasan, adalah seorang Sahabat.

Demikian juga halnya dengan' LJma rah, sebagaima na y angdipastikan
oleh Ibnu'Abdil Bar.

Akan tetapi, Abu Nu'aim berkrrta:"Pernyataan ini perlu ditinjau
ulang." Y*g jelas seluruh perawi dal:rm sanad ini berasal dari Madinah,
kecuali'Abdullah bin Yusuf yangp.:rnah berdomisili di Madinah.

101 Hadits yang disebutkan ini tidak dapat dijadika t bujjab bahwa mengusap seluruh kepala tidak
wajib jika tidak memakai sorban. Hadits tersebu.. menunjukkan sahnya mengusap bagian kepala
yang terbuka, yang disamakan hukumnya dengan mengusap sorban ketika sedang dipakai. Adapun
apabila tidak sedang memakai sorban, maka k,:pala harus diusap secara keseluruhan sebigai
implementasi atas hadits 'Abdullah binZid. Da.'i sini, jelaslah bahwa tidak ada perbedaan aniar
kedua hadits tersebut. Adapun huruf ba yang ter,rantum dalam ayat itu bermakna ilshaaq,btkan
baambahan dan bukan puhba lit ab'idb; maka perhatikanlah!
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Perkataan: [)U-.j i't] "Brh*asanya seorang laki-laki." Ia adalah
'Amr bin Abu Hasan, sebagaimana disebutkan oleh al-Bukhari dalam
hadits yang akan ia sebutkan melalui jalur Wuhaib dari 'Amr bin
Yahya. Dari sini, dapat dipahami bahwa perkaraan al-Bukhari "Ia
adalah kakek 'Amr bin Yahya" bukanlah kakek dalam arti yang
sebenarnya. Sebab, y^ng dimaksud adalah paman dari bapak 'Amr
bin Yahya. Adapun sebab ia disebut sebagai kakek'Amr bin Yahya
adalah karena kedudukannya yeng sama dengan kakeknya. Untuk
itu, tampak jelas kekeliruan sebagian orang yangberanggapan bahwa
yang dimaksud oleh al-Bukhari dari perkataannya "Ia adalah kakek
'Amr bin Yahya" adalah 'Abdullah bin Zatd. Karena 'Abdullah bin
Zaidtidaktermasuk kakek'Amr bin Yahya, baik dilihat dari ani yang
sesungguhnya maupun dari makna majazi.

Adapun perkataan penulis Kitab al-Kamal dan orang-orang yarLg
sependapat dengannya. Yakni mengenai biografi 'Amr bin Yahya,
yang menyatakan bahwa ia termasuk salah seorang putra dari anak
perempuan 'Abdullah bin Zaid, pernyataan tersebut jelas merupakan
suatu kekeliruan. Pendapat ini disimpulkan olehnya secara keliru dari
riwayat di atas. Sementara itu, telah disebutkan oleh Ibnu Sa'ad bahwa
ibu'Amr bin Yahya adalah Hamidah binti Muhammad bin'Iyas bin
al-Bukair. Sedangkan ulama yang lain mengatakan bahwa ibu'Amr bin
Yahya adalah LImmu Nu'man binti Abu Hayyah. W'allaahu a'lam.

Para perawi yang meriwayatkan kitab al-Muwatbtba' berbeda
pendapat dalam menentukan siapakah orang yang bertanya kepada
Rasulullah ffidalamhadits di atas. Sebagian besar tidak menyebutkan
nama orang tersebut secara jelas. Ma'an bin Isa berkata dalam riwayat-
nya dari 'Amr, dari bapakiyayang bernama Yahya: "sesungguhnya
ia mendengar Abu Hasan-ia adalahkakek'Amr bin Yahya-berkata
kepada 'Abdullah bin Zaid-ia seorang Sahabat Nabi ..., lalu Ma'an
menyebutkan hadits di atas."

Muhammad bin Hasan asy-Syaibani menyebutkan sanad riwayat
dari Malik: 'Amr meriwayatkan kepada kami, dari ayahnya, yakni
Yahya, bahwasanya ia pernah mendengar kakeknya, yakni Abu Hasan,
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bertanya kepada 'Abdullah bin Z,id. Demikian juga redaksi yang
dicantumkan Sahnun dalam kitab al-Mudaatananah.

Asy-Syafi'i sendiri, dalam kiu"b al-Umm, berkata: "Dari Malik,
dari 'Amr, dari ayahrya, bahwasan yaia pernah berkata ...."

Begitu jugayang tercantum dalam riwayat al-Isma'ili dari Abu
Khalifah, dari al-Qa'nabi, dari M:"lik, dari 'Amr, darr ayahnya, ia
berkata: "Aku bertanya kepada'Abdullah binZaid ...."

Car a y ang terb aik untuk me n 1;gabun gkan riw ay rt- riw 
^y 

at y ang
berbeda tersebut, adalah dengan nrengatakan bahwa saat itu, Abu
Hasan al-Anshari dan anaknya ya.ag bernama 'Amr serta cucunya
yang bernama Yahya bin'Umarah bin Abu Hasan hadir di hadapan
'Abdullah binZaid,lalu merekabertanya tentang sifat wudhu Nabi
ffi. Yang menjadi juru bicara saat itu adalah 'Amr bin Abu Hasan,
lalu pertanyaan itu ia nisbatkan kepada dirinya, dan yang demikian
itu adalah makna hakiki. Hal ini dikuatkan oleh riwayat Sulaiman bin
Bilal yang dicantumkan oleh penulis dalam pembahasan bab berwudhu
dengan bejana taur. Ia berkata: "'Amr bin Yahya meriwayatkan
kepadaku, dari ayahnya, ia berkata: 'Pamanku yang bernama'Amr
bin Abu Hasan sering mengambil wudhu. lalu ia berkata kepada
'Abdullah bin Zaid:'Tolong beritahukan kepadak, ...,' lalu penulis
mencantumkan haditsnya

Pertanyaan tersebut dinisbatkarr kepada Abu Hasan dalam makna
majazi, sebab di antara orang-orang:ranghadir, dialah yang paling tua.
Apabila peftanyaan tersebut dinisba.tkan kepada Yahya bin'TJmarah
maka ini juga dalam makna majazi. liebab, dialah yangrnenukil hadits
ini dan turut hadir ketika pertanyaan tersebut diajukan.

Di dalam riwayat Muslim tercantum, dari Muhammad bin ash-

Shabbah, dari Khalid al-\flasithi, dali'Amr bin Yahya, dari ayahnya,
dari'Abdullah binZaid, ia berkata: "Dikatakan kepadanya: 'Cobalah
Anda praktikkantatacara wudhu di radapan kami."'Di dalam riwayat
ini tidak disebutkan siapa yang bertimya.
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Di dalam riwayat al-Isma'ili dari jalur Wahb bin Baqiyah, dari
Khalid al-\$7asithi, disebutkan: "Kami berkata kepadany^ ...."

Riwayat ini menguatkan cara penggabungan di atas, yaitu mereka
bertiga sepakat untuk benanya kepada 'Abdullah bin Zaid. Hanya
saja, yang bertindak sebagai juru bicara di anr.ara mereka saat itu
adalah'Amr bin Abu Hasan. Hal ini semakin diperjelas dengan adanya
riwayat ad-Darawardi dari 'Amr bin Yahya, dari ayahnya, dari paman-

rlyayangbernama'Amr bin'Amr bin Abu Hasan, ia berkata: "Dahulu
aku sering berwudhu, lalu aku bertanya kepada 'Abdullah bin Zaid
...," lalu ia menyebutkan hadits tersebut. Hadits ini diriwayatkan oleh
Abu Nu'aim dalam kitab al-Mustahhraj. Wallaabu a'lam.

Perkataan: [lx;i1 "Dapatkah Anda." Ini menunjukkan sikap
lembut dari seorang murid kepada gurunya. Sepertinya, ia mengingin-
kan praktik langsungagar apayangdiajarkan lebih berkesan. Sebab,

diajukannya pertanyaan ini tidak lain karena kuatnya kemungkinan
dalam diri seseorang bahwa sang gunr telah lupa atas perkara tersebut,
dikarenakan terpisah oleh rentang waktu yang cukup lama.

Perkataanr l#, \c*!] "Kemudian ia meminta dibawakan air."
Dalam riwayat pada bab selanjutnya tertulis: ((,6 c,,+ tf.Vi>l "Lalu
ia memint abejana taur yangberisi air." Kata ,r3 dibaci dengan mem-

fat-hah-kan huruf ta'. Ad-Darawardilo2 berkata: "Yakni wadah. "
Al-Jauhari berkata: "Bejana yang digunakan untuk menyimpan air
minum." Ada juga ulama yang mengatakar- taur itu adalah tbast
(baskom besar), danyanglain menafsirkannya dengan belana serupa

dengan baskom besar. Bahkan ada yang mengatakan bejana yang
mirip periuk, yangbiasanya terbuat dari tembaga atau dari batu.

Di dalam riwayat'Abdul 'Aziz bin Abu Salamah yang dicantum-
kan al-Bukhari di dalam Bab: "Mandi dengan bejana mikhdhab", di
awal haditsnya tertera dengan laf.azh:

102 Dalam naskah 1.!; tertulis: g;:r[Jl
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(( -* b y,? iY'i W;vffi +\ iirtur'i 11

"Rasulullah M mendatangi kami, lalu kami mengeluarkan untuk
beliau bejana taur terbuat dari sbufr."

Kaa r;At dibaca dengan men-ct,hammah-kanhuruf shad danmen-

s u k u n-kan huruf fa, atau t erka dang,ti' kasrah -kan, yakni se j enis 1o gam

tembaga. Ada juga yeng mengatakan: "Logam ini dinamakan dengan

nama sbufr karena mirip dengan emls, dan disebut juga syabah (dibaca

dengan mem-fat-h ah-kan huruf. ba) .''

Boleh jadi bejan a yangdigunakan oleh'Abdullah bin Zaid yang
disebutkan dalam hadits adalah beja:na taur,yakni pada saat ia ditanya
tentang cara wudhu Rasulullah M.Oleh karena itu, ia menjawabnya
persis seperti kejadian yan1sebenarnya.

Perkataan tLlq" Lalu ia men uangkan. "-D i dalam riwayat Musa
dari Vuhaib tercantum dengan lalazh:11t-11'tiyy-dengan dua huruf
hamzah-dan di dalam riwayat Sulaiman bin Harb dari \7uhaib, pada

bab mengusap kepala satu kali, tercantum dengan lafuh:11iIftyy-
dib aca den gan mem-fat - b ab -kan huru [ k af . Keduany a adrlah dua b ac aan

yang berbeda, tetapi semakna. Dala:n pengguna anny a, j ika seseorang

memiringkan bejana, maka cukup L,aginya mengatakan: ;u)ilW a:au
;r:yi 'Uli.-Al-Kisa-i berkata: ";\:jt .r'uf b.rrrti aku -"rrrr-prhkan
brj^n . Sedangkan ;[Ji 6tfi, 

^iin1'^ 
adalah aku memiringkannya."

Namun, maksud kedua kata tersetrut adalah menuangkan air dari
bejana ke tangan; sebagaimanayangdijelaskan dalam riwayat Malik.

Perkataaff l;-r ;:4 ,y;jl "Kemudian membasuh tangannya
sebanyak dua kali." Demikianlah yang tercantum dalam riwayat Malik,
yakni mencantumkan kata'4 dalam bentuk tunggal. Dalam riwayat
\Tuhaib dan Sulaiman yang dicantumkan oleh penulis, serta dari ad-

Darawardi dalam riwayat Abu Nu'aim, tercantum denganlaf.azh:

X$-:u,J;;;y; "maka ia pun membasuh kedua tangarrnya", yakni dalam
bentuk rnutsannd'(kata benda untu.r dua orang). Dengan demikian,
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la{azh mufrad yang tercantum dalam riwayat Malik diartikan sebagai
jenis, yakni jenis tangan.

Di dalam riwayat Malik tertera: (e_ell, sedangkan di dalam
rtwayat mereka (\7uhaib, Sulaiman, dan Abu Nu'aim) tercantum:

tt6Xll. Demikian juga yangdiriwayatkan dari Khalid bin 'Abdullah
dalam riwayat Muslim. Dalam hal ini, mereka itu (yang berbeda
dengan Malik-') adalah bffizb (para penghafal hadits), bahkan di sini
mereka telah sepakat (atas lafazh jamak''d). Oleh karena itu, riwayat
mereka lebih didahulukan daripada riwayat seorang hafizb.

Muslim menyebutkan dari jalurBahz, dari \7uhaib, bahwasanya
ia mendengar hadits ini sebanyak dua kali dari'Amr bin Yahya secara

imla' (didiktekan). Dengan demikian, jelaslah bahwa rLwayatnya lebih
kuat (daripada riwayat Malik*d).

Namun, pengertianlafazh yang berbeda tersebut tidak dapat
ditarik kepada adanyadua kali kejadian. Sebab, kita selalu mengatakan
bahwa jalur periwayatan hadits itu berasal dari satu sumber yangpada
asalnya tidak berulang.

Di antara hukum yarLg dapat disimpulkan dari hadits ini adalah
hendaknya membasuh tangan sebelum mencelupkannya ke dalam
bejana, walaupun bukan dalam kondisi bangun dari tidur; sebagaimana

yangdijelaskan dalam hadits'IJtsman. Yang dimaksud dengan kedua
tangan di sini adalah kedua telapak tangan, bukan yanglain.

Perkataan : |-;;:t't 3L ;1 "Kemudian ia berkumur-kumur dan
mengeluarkan air dari hidungrLya." Di dalam riwayat al-Kusymihani
tercantum dengan lafazh: G}3iV 6:;'y "Berkumur-kumur dan
memasukkan air ke dalam hidung."

Dan apabila dikatakan "mengeluarkan air dari hidung 5*)\y",
maka itu artinya terlebih dulu "memasukkan air ke dalam hidung
(:z-fr \", bukan sebaliknya. Dalam riwayat\fluhaib disebutkan dengan
lafazh:11a5>\lty1 "tiga kali," lalu setelah kata tiga kali ia menambah-
kanlafazhlain: o6f gd.i "dengan tiga kali ciduk." Dari sini, dapat
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diambil dalil sunnahnya menggabungkan antaraberkumur-kumur dan

memasukkan air ke dalam hidung [,ada setiap cidukan.

Di dalam riwayat Khalid bin 'Abdullah, yang sebentar lagi akan

disebutkan, tercantum dengan reda.<si:

((.6X A)t p *bq b:ii;itt J,*r))
"Berkumur-kumur dan memasukkrn air ke dalam hidung dari satu

telapak tangan dan melakukannya sebanyak tiga kali."

Riwayat Khalid ini sangat t(:gas menyatakan penggabungan
keduanya pada setiap cidukan. Berbeda halnya dengan riwayat Wuhaib
y arLg terdapat kemungkinan memisahkan antara berkumur-kumur
dengan memasukkan air ke dalam hidung, sebagaimanayaigdisebut-
kan oleh Ibnu Daqiq al-'Ied. Di dalarn riwayar Sulaiman bin Bilal yang
dicantumkan al-Bukhari dalam Bab: "Berwudhu dari bejana tAur",
tertera dengan redaksi:

(.i+byy U 2\75* ;t:"tt,i7.Li...y
"... Lalu beliau berkumur-kumur dan mengeluarkan air dari dalam
hidung sebanyak tiga kali dari satu kali cidukan."

Hadits ini dijadikan dalil keabsahan menggabungkan hal itu dengan

satu kali cidukan.

Akan tetapi, pernyataan tersebut masih perlu ditinjau ulang;
sebagaimana yang telah kita singgrrng bahwa peristiwa ini berasal

dari satu sumber. Dengan demikian. riwayat yang menyatakan lebih
(sebanyak tiga kali) harus didahulukan. Berdasarkan riwayat Muslim
dari Khalid, hadits ini dicantumkan Jengan redaksi:

(.Fb:rw;l;j;6;{ g-:ii3;
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"Kemudian ia mencelupkan tanganrrya (ke dalam bejana) lalu me-

ngeluarka nny a dan berkumur-kumur. "

Dari hadits ini, dapat disimpulkan bahwa berkumur-kumur lebih dulu
dilakukan daripada memasukkan air ke dalam hidung. Redaksi hadits
ini di-'athaf-kan denganhuruf.fa ta'qibqryab, dan tentang masalah ini
terdapat pembahasan khusus.

Perkataan: [iiX "*: ji;1 "Lalu ia membasuh wajahnya
sebanyak tiga kali." Tidak ada perbedaan riwayat dalam masalah
ini. Bagi mereka yang menetapkan hadits ini sebagai dalil wajibnya
mengusap kepala secara keseluruhan, maka konsekuensinya adalah
mereka juga harus mewajibkan melakukannya secara berurutan, yakni
dalam pelaksanaan wudhunya, karena terdapat kata ii dalam semua
rentetan aktifitas wudhu tersebut. Sebab, kedua hukum itu tercantum
dalam al-Qur-an secara mujmal (global) sehingga perlu dijelaskan
(secara khusus) melalui perbuatan Rasulullah ffi.

Perkataanz l.r_r ,#, ;--4 .y-s- il "Dan membasuh kedua
tangarlny adua kali-dua ka[i. " Demikian redaksinya, dengan mengulang
kata as'rt Tidak ada perbedaan riwayat yang dinukil dari 'Amr bin
Yahya tentang perkara membasuh kedua tangan sebanyak dua kali.
Akan tetapi, dalam riwayat Muslim dari jalur Hibban bin'Wasi', dari
'Abdullah binZatd, bahwasanyaiapernah melihat Nabi ffi berwudhu,
dalam hadits itu disebutkan: "... dan beliau membasuh tangan kanannya
sebanyak tiga kali, kemudian ta.ngan kiri juga sebanyak tiga kali."
Hadits ini harus diartikan bahwa wudhu yalgbeliau lakukan adalah

wudhu yang lain, sebab jalur periwayatankedua hadits tersebut berasal

dari sumb er yangberbeda.

Perkataanz l+&;\.rJ)l "Hingga kedua siku." Demikian yang
tercantum dalam banyak riwayat. Sedangkan dalam riwayat al-
Mustamli dan al-Hamawi tercantum dalam bentuk kata tunggal,
dengan lafazh: ((,jpU jlll, yrk.ri untuk menerangkan jenis.
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Para ulama berbeda pendap:tt; apakah kedua siku termasuk
yang dibasuh ketika membasuh kedua tangan, ataukah tidak?
Mayoritas ulama mengatakan: "Ya." Namun, Zufar menyelisihi hal

itu. Demikian pula halnya pendapat Malik yangdinukil oleh sebagian

ulama. Sebagian ulama yang berpihak kepada pendapat jumhur
berdalil dengan ayat y^ng mengartikan kata jl dengan f (bersama),

yaitt dalam firman Allah \99:

(@ "#:AdL?6r;tu{; }
"... tanganlah kamu memakan barta mereka (anak yatim) bersama

hartamu...." (QS. An-Nisaa': 2)

Pendapat ini ditanggapi bah'wa makna tersebut menyelisihi
makna zhahir dari kata j!. N"o,un tanggapan ini dijawab lagi
bahwa ada bukti penguat lain yang menunjukkan hal itu. Yaitu
bahwa kata yang tercanrum setelah j! ,drlrh sejenis dengan kata
sebelumnya.

Ibnul Qashshar berkata: "K,rta 'tangan' mencakup apa saja

yang dinamakan demikian (tanga n) hingga ketiak, berdasarkan
hadits yangmenyatakan bahwa'Am.mar, y angjuga termasuk seorang
ahli bahasa, pernah bertayamum hingga ketiak. Manakala ayat
tersebut menyebutkan g2\)'jl (hi"gga siku), maka siku pun tetap
dibasuh bersama kedua hasta, kart:na ia termasuk dalam kategori
tangan."

Berdasarkan argumentasi yang <liungkapkan oleh Ibnul Qashshar
di atas, berarti kata jl di sini merupakan batas yang tidak dibasuh
dari kedua tangan, bukan batas tangan yangdibasuh. Namun terkait
pengertian seperti itu, apakah ia sudah begitu jelas dari redaksinya, hal
ini masih perlu ditinjau kembali. WaLllaabu a'lam.

Az-Zamakhsyari berkata: "Ltfazh jl *.nrrrrjukkan makna
gbaayah (batas akhir) secara mutlak.'
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Adapun masalah apakah kata setelah lafezhj! tercakup ke dalam
hukum yeng sebelumnya atau tidak, maka ini merupakan masalah
y^ngberlaku sesuai dengan dalilnya. Seperci firman Allah W:

{@ ';1i3\-i$t'5* }
"... Kemudian sempurnakanlah puasarnu hinga malam hari ...." (QS.

A1-Baqarah: 187)

Ayat ini merupakan dalil tidak tercakupnya hukum larangan puasa

uishal ke dalam kandungan ayat.

Adapun perkataan seseorang ,A JL$i b,i\;st,iu* "Saya telah
menghafal al-Qur-an dari awal hing-ga akhir," ini menunjukkan bahwa
kata j! tercakup ke dalam hukum yang sebelumnya,karena artinya
adalah ia telah menghafal seluruh al-Qur-an. Sementara firman Allah
W: 463r!! (hingga ke siku) tidak menunjukkan kepada salah satu
dari kedua makna tersebut." Az-Zamakhsyari melanjutkan: "Dengan
begitu, mayoritas ulama berpendapat demikian dalam rangka bersikap
hati-hati (preventif), sedangkan Zufar berpendapat demikian karena
keyakinannya (tidak tercakupnya siku ke dalam anggota tubuh yang
dibasuh*d)."

Dalil tercakupnya kedua siku dapat diambil dari perbuatan
Rasulullah M.Di dalam riwayat ad-Daraquthni, dengan sanad hasan,

dari hadits 'tltsman, tentang sifat wudhu Nabi **, tercantum lafazh:

(.G'r-LA\ rryi 
"U ;* r-:e|\ JLiq,S:-,s y

"Lantas beliau membasuh kedua t^ngannya sampai kedua sikunya,
hingga menyentuh sisi-sisi kedua lengan atasnya."

Masih dalam riwayat ad-Daraquthni, dariJabir #,ia berkata:

(.#r )i> ;\xt i\:,iw; \''L-M b\ iy2oK lt
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"Apabila Rasulullah ffi berwudhu, beliau meratakan air ke sekitar

kedua sikunya." Hanya saja, sanadnya dha'if.'o3

Di dalam riwayat al-Bazzar dan ath-Thabrani, dari hadits N7a-il

bin Hujr tentang sifat wudhu Nabi iW,tercantum denganlaf.azh:

((.,ill )')V & *rtr,J:.ksy
"Kemudian beliau membasuh keclua lengannya hingga melewati
sikunya."

Dalam riwayat ath-Thabrani clari hadits Tsa'labah bin 'Abbad,

dari ayahnya, dengan sanad yang marfu', tercantum dengan lafazh:

( .#r,ri; lulr,v- & *rr> pr lt

"Kemudian beliau membasuh kedua lengannya hingga air mengalir ke

atas kedua sikunya."

Semua hadits-hadits yang disebutkan di atas saling menguatkan,

antara yangsatu dengan yang lainnya.

Ishaq bin Rahawaih berkata: "I(ata ,,)Ly^ngtercantum di dalam

ayat bisa menunjukkan makna batas,m akhir dan bisa juga menunjuk-
kan makna;,. (bersama). Tetapi, as-stmnah menunjukkan bahwasanya

ia bermakrr-g (bersama)."

Asy-Syafi'i berkata di dalam kitabnya, al-Umm: "Aku tidak
mengetahui adanyaperselisihan pendrrpat tentang wajibnya membasuh

kedua siku ketika berwudhu."

10i Pendapat hadits yang lebih shahih daripada hadits hadits tersebut, yaitu hadits yang diriwayatkan
oleh Muslim dari Abu Hurairah +5 , tentang sifat wudhu Nabi ffi; di dalamnya disebutkan:
"Kemudian beliau membasuh kedua tangannya l,ingga ke lengan atasnya-hingga perkataan:-
kemudian ia membasuh kedua kakinya hingga ke betisnya." Hadits shahih ini dengan gamblang
menjelaskan bahwa dua mata kaki dan dua siku tcrmasuk anggota wudhu yang harus dibasuh.
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Berdasarkan pertimbangan ini, rnaka terbantahlah pendapat
Zufar dengan ij ma' ulam a y angtelah disepakati sebelumnya. Demikian
juga pendapat madzhab Zhahiri dan orang-orang yang sependapat
dengannya.

Tidak ada riwayat shahih yang secara jelas menyebutkan bahwa
Malik berpendapat demikian. Yang ada hanya riwayat Asyhab dari
Malik, berupa perkataan yan1masih mengandung kemungkinan.

Makna kata 6! jt-dibaca dengan meng-kasrah-kanh:uruf mim
dan mem-fat-hah-kan huruf fa-adalah tulang yang menonjol pada
ujung lengan tangan. Dinamakan demikian karena ketika sedang

bertumpu dan semisalnya, posisi tangan disikukan.

Perkataan z lZ\, y ll"Lantas ia mengusap kepalanya." Ibnu
Thabba' menambahkan lafazh: t t iifl I "seluruhnya", sebagaimana y ang
tercantum dalam riwayat Ibnu Khuzaimah.

Di dalam riw ayat Khalid bin'Abdullah tercantum denga n laf azh:

uy\lD, yakni dengan tambahan huruf ba. Al-Qurthrbi berkata:
"Huruf ba ini bermakna ta'diyab (transitif), boleh dibuang dan boleh
juga digunakan. Sepeni bolehnya mengatakarr' ;pt ;?, J;-J (Aku
mengusap kepala anak yatim), atau: 9\; -;l (Aku mengusap
kepalanya).

Pendapat lain menyebutkan bahwa masuknya huruf ba (ptada

kata 9\r) menunjukkan makna lain. Sementara dari sisi bahasa, kata

;.l,.IJi (m;mbasuh) menuntut adanya sesuatu (air) untuk dibasuh.
Adapun kata n*it (mengusap), tidak menuntut adanyasesuatu untuk
diusap. Apabila dikatakan: ?;:t3 tr)"A;, (Usaplah kepala kalian),
dalam hal ini kalaupun mengusapnya dengan tangan tanpa air, maka
mengusapnya itu sudah dikatakan sah. Seolah-olah, ia mengatakan:
;\A\':,-.!)+t_r),A,tt (Usaplah air dengan kepala). Tentunya, ini per-
nyataan yangterbalik. Karena itulah, kalimatnya harus diasumsikan
menj adi: rtlt,'-:.-;,i'i, \)L:-.\, (Usaplah kepala kalian dengan air).
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Asy-Syafi'i berkata: 'Firman Allah W' {'&;:t\}Cilb
"Ddn usaplah hepalamu" memiliki kemungkinan dua makna; yakni
mengusap seluruh kepala atau mengusap sebagiannya. Adapun as-

Sunnah menunjukkan bahwa sebag,iannya saja sudah dianggap sah.

Perbedaan 
^ntara 

firman Allah yang ini dan firman Allah dalam ayat:

4'r$fei*(t$ "Dan usaplah anjuhmu" tentang tayamum adalah
mengusap di sini sebagai ganti membasuh, sementara mengusap kepala
(dalam ayat di atas) merupakan hukum asalnya. Dengan demikian,
kedua kalimat tersebut jelas-jelas berbeda."

Tidak ada satu dalil pun yang menyebutkan bahwa mengusap

sepatu kbuf iw sebagai ganti membasuh kaki, sebab dispensasi dalam
masalah ini sudah disepakati oleh para ulama."

Jika ada yangmengatakan: "Mungkin mengusap hanya dibatasi
untuk ubun-ubun karena udzur--karena saat itu beliau sedang
melakukan safar, dan safar merupakan celah munculnyaudzur tersebut.
Oleh karena itu, beliau mengusaF bagian atas sorbarLny^ setelah
mengusap ubun-ubunnya, sebagaimana tercantum dalam teks hadits
yangdiriwayatkan oleh Muslim, dari al-Mughirah bin Syu'bah.

Jawaban kami, terdapat hadits Itasulullah M y angmenyebutkan
bahwasanya beliau mengusap bagian depan kepala saja tanpa mengusap
bagian atas sorban, dan saat itu beliau juga tidak dalam keadaan safar.

Hadits tersebut adalah hadits yangctiriwayatkan oleh asy-Syafi'i dari
'Atha', bahwasanya Nabi ffi berwudhu lantas membuka sorbannya
dan mengusap bagian depan kepalan;,a. Hadits ini adalah hadits mursal
(y^ngberasal dari Tabi'in), hanya sa;a dikuatkan oleh sanad lain yang
diriwayatkan secara maushul oleh Abu Dawud, dari Anas bin Malik.
Di dalam sanad hadits ini tercantum l)erawiyangbernama Abu Ma'qi1,
yangtidak jelas identitasnya. Masiirg-mrrirrg dari sanad mursal dan
mausbul tersebut diperkuat oleh sar,ad yang lain. Dengan demikian,
secara keseluruhan hadits ini dinilai kuat.

Hadits ini merupakan contoh dari apay^rlgdisebutkan oleh asy-
Syafi'i, bahwa hadits mursal dapat :nenjadi kuat oleh hadits mursal
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lainnya atau hadits musnad. Dari sini, jelaslah jawaban terhadap siapa

saja yang mempertanyakan bahwa (dalam posisi seperti itu) yang
menjadi hujjab hanyalah hadits rnusnad, sedangkan hadits mursal
(menurut mereka), sudah tidak berguna lagi. Jawaban ini sudah saya
(Ibnu Hajar) tulis dalam beberapa catatansaya terhadap kitab 'Uluumul
H adits kary a Ibnush Shalah.

Sehubungan dengan masalah ini, diriwayatkan juga dari'LJtsman,
tentang sifat wudhu Nabi M,, i^ berkata: u+?: r& #Sn "Lalu beliau
mengusap bagian depan kepalanya." Hadits ini diriw-ayatkan oleh Sa'id
bin Manshur. Di dalam sanadnya terdapat Khalid bin Yazid bin Malik,
perawi yangstatusnya masih diperselisihkan.

Selain itu, terdapat riwayatlainyang shahih dari Ibnu'LJmar,
bahwa ia mencukupkan mengusap sebagian kepalanya. Demikianlah
yangdikatakan oleh Ibnul Mundzir dan ulama lainnya.

Terkait dengan hadits tadi, tidak ada satu riwayat pun dari
Sahabat yang mengingkari apa yan1 dilakukan oleh Ibnu 'Llmar ter-
sebut. Demikian yangdikatakan oleh Ibnu Hazm. Berdasarkan semua

itu, hadits mursal yang lalu menjadi kuat, anllaabu a'lam.

Perkataan: [L5 i*i.: i]jl "Memulainya dari bagian depan
kepalanya." Zhahirnya, kalimat ini memang termasuk matan hadits,
bukan ucapan Malik yang tersisip di dalamnya. Ini merupakan bantahan

terhadap mereka yang mensunnahkan mengusap kepala mulai dari
sebelah belakang kemudian berakhir di bagian depan, yang diambil dari
zhahtr hadits: (G\\')j:;i1y "lalu mengusap ke depan dan ke belakang."
Huruf a)a'u)u.yarLgtercantum dalam hadits tidak menunjukkan makna
tertib atau urutan. Al-Bukhari akan mencantumkan hadits yagg
diriwayatkan dari Sulaiman bin Bilal, yang isinya: (F\3 ** i\Gll
"Ia mengusap dengan kedua tangannya ke arah belakang dan ke arah

depan." Dengan demikian, makna tekstual yang diambil dari hadits
tersebut tidak dapat dijadikan bujjab, karena menarik tangan ke arah

depan dan ke arah belakang merupakan hal-hal tambahan saja. Hadits
ini pun tidak menentukan apa y^ng ditarik ke depan dan apa yang
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ditarik ke belakang. Ditambah lagi, jalur keluar kedua sanad tersebut
berasal dari satu sumber, yang berarti maknanya juga satu.

Sedangkan di dalam riwayat Malik, ditentukan dari bagian mana

pengusapan tersebut dimulai, yakni Jari bagian depan kepala. Dengan
demikian, kata jiidapat dianikan sebagai penyebutan tempat dimulai-
nya perbuatan. Artinyaadalah: o\)t,Pi:.: @eliau memulai dari bagian

depan kepala). Dan, ada beberapa ccntoh lain yang disebutkan untuk
mengarahkan maknanya.

D r antarahikmah pengungkap;rn dengan kata ;ri dan 13i adalah

dapat meratakan secara keseluruhan pengusapan kedua arah kepala.

Berdasarkan peftimbangan ini, berarti pengusapan yang dilakukan
dengan dua arah ini khusus bagi seseorangyangberambut.

Pendapat yangmasyhur dari p:ra ulama perihal wajibnya meng-
usap seluruh kepala, menyatakan l,ahwa melakukan yang pertama
(mengusap dari arah depan) hukumnya wajib, sedangkan yang kedua
(mengusap dari arah belakang) huktrmnya sunnah. Dari sini, jelaslah

lemahnya pendapat yang menjadikrn hadits ini sebagai dalil dalam
mewajibkan mengusap seluruh kepala. Wallaabu a'lam.

Perkataan: [^-r-, W'if "Kenrudian ia membasuh kedua kaki-
nya." Di dalam riwayit Vuhaib yangakan datang terdapat tambahan
lafazh:;;(tj! "Sar.rpai kedua mata kaki." Pembahasan masalah ini
sama sepeni pembahasan tentang m,:mbasuh hingga ke dua siku.

Menurut pendapat yang mas'yhur, ka'ab adalah tulang yang
menonjol pada persendian antara beris dan telapak kaki.

Muhammad bin al-Hasan menukil dari Abu Hanifah, bahwa
ka'ab adalah tulang yang menonjol di bagian atas telapak kaki yang
bersentuhan dengan tali sandal. Diriwayatkan pula oleh Ibnul Qasim
dari Malik, dengan pendapat yangsama.

Pendapat yang benar adalah pendapat perrama, yang lebih dikenal
oleh para ahli bahasa. Ulama terdahulu banyak memberikan bantahan
terhadap klaim definisi tersebut (def:nisi kedua).
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Di antara dalil yang paling jelas adalah hadits shahih dari an-
Nu'man bin Basyir tentang sifat shaf di dalam shalat. Pada hadits
tersebut, tercanrum, <(*w$'^X $;V p.1\ -iln"Aku melihat
seseorang di antara kami menempelkan mata kakinya kepada mata

kaki temannya."

Ada yang mengatakan, Muhammad (bin al-Hasan*d) melihat
makna seperti itu (makna ka'ab secara bahasa) di dalam hadits tentang
bolehnya seorang yang sedang berihram memotong kedua sepatu hbuf-

nya hingga kedua mata kaki jika ia tidak menemukan sandal.

Faedah yangdapat disimpulkan dari hadits bab ini antaralain:

1) Hendaknya menuangkan air ke kedua telapak tangan saat

memulai wudhu.

2) Boleh membasuh sebagian anggota wudhu satu kali, dua kali, atau

tiga kali.

3) Perlunya kunjungan seorang pemimpin ke rumah sebagian
rakyatnya, lalu mereka y^nB terlebih dulu memulai dengan
menawarkan sesuatu yang menurut perkiraan mereka dibutuhkan
oleh pemimpin tersebut.

4) Boleh meminta tolong untuk membawakan air, dan hukumnya
bukan makruh.

5) Memberikan pengajaran dengan mempraktikkannya secara

Iangsung.

6) Menciduk air yang sedikit dengan tangan tidak menjadikan air
tersebut air musta'mal. Ketentuan ini berdasarkan hadits yang
diriwayatkan oleh'Wuhaib, "... kemudian beliau memasukkan
tangannya fte dalam air) lalu membasuh wajahnya."

Adapun terkait dengan persyaratan niat saat menciduk air,
tidak ditemukan dalam hadits ini. Suatu indikasi hukum, baik yang

menetapkan maupun yangmenafikannya. Lalu, Abu'Awanah dalam

kitab Sbabiih-nya menjadikan hadits ini sebagai dalil bolehnya bersuci
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dengan arr musta'rnal. Alasannya, karena niat tidak disebutkan di
dalamnya. Padahal Rasulullah ffi telah memasukkan tangan beliau
ke dalam bejana setelah membasue wajahnya, yang mana saat itu
seharusnya adalah waktu untuk me:nbasuh tangan.

Al-Ghazali berkata: "sekadar .rremasukkan tangan untuk men-

ciduk air tidaklah mengubah air t.ersebut menjadi air musta'mdl,
karena dikatakan rnustd'ntal apabi)a air sudah diciduk." Demikian
pula pendapat yang ditegaskan c,leh al-Baghawi. Sedangkan al-
Bukhari mengangkat hadits ini sebagai dalil membasuh kepala secara

keseluruhan.

Sebagaimana yangtelah kita jelaskan, sebelumnya bahwa hadits
ini hanya menunjukkan:

1) Hukum sunnah, bukan wajib.

2) Tidak disunnahkan mengusap L.epala berulang-ulang, sepeni yang
akan dijelaskan dalam bab ters,:ndiri.

3) Bahwa berkumur-kumur dan rnemasukkan air ke dalam hidung
dilakukan dengan satu kali c:dukan, sebagaimarLa yang akan
dijelaskan nanti.

4) Bolehnya bersuci dengan bejar,a yang terbuat dari temb aga dan
benda lainnya.

%g>
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BAB 39

Membasuh Kedua Kaki HinggaMata Kaki

dirr ..rl #)r I;+q-11

o i o , o z o , I o- s 1z(i - it-- 104 . )Ajrl l'l; q *L lrl; a;'q \--:l.i :JG '"-.r4.1 \fi, - \Al
--) \J J1 iJ .-J

e *::G+r ;:L iV # c,i G)FAW"*j6/,

+/\ 4 A*A 2Y 04)*v'i'ffi9\;'n3
;{J'ii p,6X iiW#\ jre+-*GSv:ffi
itii !9u?6X ;fii],':.j,;-;tr,ib*J )A\ e
i,g;|r Jl it7ii.;16* W) W:'i
,:\-G; rtqli x'- "oi' 1' ,:\ik *\-, t^^:3;-i ;l\irJ* r '"-=') o-t' J)9 B .-hr\-e 4-", 

"=.;'s3r JL. ,
186. Musa meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Wuhaib me-
riwayatkan kepada kami, dari 'Amr, dari ayahnya, ia berkata: "Aku

r04 Dalam naskah 1e; tenulis: J*rL!.r .r_r..
105 Dalam naskah 1;y tidak tenulis: Jti.
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menyaksikan 'Amr bin Abu Hasan bertanya kepada'Abdullah bin
Zaid tentang wudhu Nabi ffi. Lanras ia meminta bejana ta.ur yang
berisi air, lalu ia mempraktikkan wudhu Nabi ffi kepada mereka. Ia
menuangkan air dari bejana tersebut dan membasuh keduatang nnya
sebanyak tiga kali. Kemudian ia memasukkan tangannya ke dalam
bejana dan berkumur-kumur, serta rnemasukkan air ke dalam hidung
dan mengeluarkannya sebanyak tiga )rali cidukan. Kemudian ia kembali
memasukkan tangannya lalu memb,rsuh wajahnya sebanyak tiga kali.
Kemudian membasuh kedua tangannya hingga siku sebanyak dua
kali. Kemudian ia memasukkan ke mbali tangannya lalu mengusap
kepalanya ke depan dan ke belakang satu kali. Kemudian ia membasuh
kedua kakinya hingga mata kaki."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tr;53r Jl ,;;l -l*, .-[] "Bab: Membasuh kedua kaki
hingga mata kaki." Masalah ini sudrh dibicarakan pada pembahasan
yang lalu. 'Amr yang disebutkan dalam sanadnya adalah 'Amr bin
Yahya bin'Umarah, guru Malik yangpaling senior. Sedangkan'Amr
bin Abu Hasan adalah paman ayahr.ya, sebagaimanayangtelah kami
singgung. Penyebutan kakek dalam hadits lain hanya dalam makna
majazi. Al-Karmani memiliki pendapat aneh-mengikuti penulis kitab
al-Kamaal-ia berkata: "'Amr bin Abu Hasan adalah kakek'Amr bin
Yahya dari pihak ibunya." Kami telah menjelaskan bahwa ibu'Amr
bin Yahya bukanlah putri'Amr bin Abu Hasan. Oleh karena itu, apa

yangia simpulkan tadi tidaklah benrr.

SYARAH HADITS

Perkataan. ll w$l "Lalu ia mempraktikkan wudhu kepada
mereka." Aninya, ia melakukan itu l..arena permintaan mereka (orang-
orang yanghadir ketika itu).

Perkataan: [gE d\',]L)l "Wudhu Nabi ffi." Yakni seperti
wudhu yang dipraktikkan oleh Rasulullah M,.I^ menyebut wudhu
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yangia praktikkan dengan sebutan wudhu Rasulullah ffisupayalebih
meyakinkan.

Perkataan : I'G.: )A ::^3Jl!i p] "Kemudian ia kembali memasuk-

kan tangannya lalu membasuh waphnya." Riwayat ini menjelaskan
masing-masing cidukan tersebut adalah untuk saru anggota wudhu,
dan bahwa ia menciduk air dengan salah satu tangannya. Demikian
juga redaksi yang tercantum dalam rtwayat yang lain, seperti oleh
Muslim dan ulama lainnya. Hanya saja, dalam rLwayat Ibnu'Asakir
dan Abul Waqt, dari jafur Sulaiman bin Bilal yang akan datang,
tercantum dengan redaksi: (({{ JriiP;; "Lantas ia memasukkan kedua
tangannya," yakni dalam bentuk rnutsannd. Bentuk ff utsdnna ini tidak
dijumpai dalam riwayatAbu Dzar, tidak juga dalam riwayat al-Ashili,
dan tidak juga dalam riwayat-riwayat lainnya selain kitab ash-Shahiih.

Demikian yangdikatakan oleh an-Nawawi.

Menurut seya, bejana yang digunakan 'Abdullah sangat kecil
sehingga hanya bisa ia menciduk dengan satu tangan, lalu menuang-
kannya ke tangan yang satunya; sebagaimana praktik wudhu yang
tercantum dalam hadits Ibnu 'Abbas qe!;,. Seandainyabejana yang
digunakannya besar, tentu menciduk dengan dua tangan akan lebih
memudahkan dan lebih memungkinkan baginya untuk menciduk air.
Demikian yang dikatakan oleh asy-Syaf i.

Perkataan.l*r? !! ji ;] "Kemudian ia membasuh kedua
tangannyasebanyali. dua kali." Maksudnya adalah membasuh tiap-tiap
tangan sebanyak dua kali; sebagaimanayatgtertera dalam jalur sanad

Malik, yang isinya "Kemudian ia membasuh kedua t^flgannya dua
kali-dua kali." Jadi, maknanya bukanlah dua kali basuhan tersebut
adalah jumlah total basuhan untuk kedua belah tangan sehingga
masing-masing daritangan itu dibasuh satu kali-satu kali.
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BAB 40

Menggunakan Sisa Air Vudhu Orang Lain

.,6\rfr:,1;,JJ[llil +q -1.

)5V,frr#Aii ii;i +r +"' Glr;is
Jarirbin 'Abdullah memerintahkan kepada keluarga n 

^ ^f ,berwudhu dengan sisa air yang ia pakai untuk bersiwak.

,js'g;lt \3-'; {\3 ril\1"';:iG iil \a1; - \^v

,rhtil., M +r &r, \llL €;, i;1'a13; ri J;,
#-*) ,F b c:ilq;ur\ Jtl ,:rkP ,-.rv, G'6
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187. Adam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah meriwayat-
kan kepada kami, ia berkata: Al-Hakam meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: "Aku mendengar Abu Juhaifah berkata: 'Rasulullah ffi keluar
menemui kami pada waktu tengah hari, lalu dibawakanlah air kepada
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beliau untuk berwudhu,lantas orang-orang mengambil sisa air wudhu
beliau dan mengusapkannya ke tubuh mereka. Kemudian Nabi ffi
shalat Zhuhur dua rakaat dan shalat 'Ashar dua rakaat, sedang di
hadapan beliau teftancap 'anazab (trmbak pendek)."'

fHadits nomor 187 ini tercantum p,ada hadits nomor: 376,495, 499,

50L, 633, 634, 3553, 3566, 5786, dan 58591

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [,.tilt ,y, Jt Jf!:t-u] "Bab: Menggunakan sisa air
wudhu orang lain." Yakni ketika bersuci. Yang dimaksud dengan sisa

air di sini adalah sisa air yarlg terd:rpat dalam bejana setelah dipakai
untuk bersuci.

Perkataan: [4J\ +.r G rf ;ir'- "larir bin Abdillah memerintah-
kan." Atsar ini diriwayatkan secara nuushul oleh Ibnu Abi Syaibah, ad-

Daraquthni, dan yang lainnyadarijalur Qais bin Abi Hazm, dariJarir.
Pada beberapa jalur lainnya, tercantum dengan redaksi: "larir pernah
bersiwak, lalu ia mencelupkan ujung siwak tersebut ke dalam air,
kemudian berkata kepada keluargarrya: 'Berwudhulah kalian dengan

sisa air ini."' Ia memandang bahva perkara ini tidaklah mengapa
dilakukan. Riwayat ini menjelaskarr apa yang dimaksud dengan sisa

air tersebut.

Ibnut Tin dan ulama lainnya mengira bahwa yarlg dimaksud
dengan sisa air adalah sisa air yartgctapat berguna untuk melunakkan
batang siwak dan benda semisalnya. Oleh karena itu, mereka
mengatakan: "Lafazh ini dapat dianikan bahwa hal itu selama batang
siwak tersebut tidak mengubah sifat air." Akan tetapi, yang di-
maksud al-Bukhari adalah perbuatan Jarir itu tidak mengubah sifat
air. Demikian juga, bahwa sekadar nrenggunakan air tidak serta merta
mengubah sifatnya; dan, air tersebrrt masih boleh digunakan untuk
bersuci.
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Ad-D araquthni menshahihkannya de n gan lafazh " S eakan-akan
ia berkata kepada keluarganya: 'Berwudhulah dengan air yangtelah
aku pakai untuk mencelup batang siwakku ini."'

Ad-Daraquthni juga meriwayatkan sebuah hadits dengan sanad

marfu' dari Anas, bahwasanya Nabi ffipernahberwudhu dengan sisa

air siwaknya.Hanya saja, sanadnya dha'if.

Abu Thalib menyebutkan perkara ini dalam kitab Masaa-il-nya,
dari Ahmad, bahwa ia pernah bertanya kepadanya rentang makna
hadits ini, lalu ia (Imam Ahmad) menjawab: "fa mencelupkan batang
siwaknya ke dalam bejana lalu menggosok giginya dengan siwak
tersebut. Apabila selesai, air tersebut ia gunakan untuk berwudhu."

Ada sedikit kejanggalan di sini, yakni mengapa al-Bukhari
mencantumkan perkataan Jarir tersebut dalam bab ini, padahal
seharusnya lebih baik jika dicantumkan untuk menjelaskan kesucian
air musta'mal? Jawabannya: Dalam suatu hadits shahih, disebutkan
bahwa siwak berfungsi membersihkan mulut. Nah, apabila siwak
tersebut bercampur dengan air, kemudian air ini digunakan untuk
berwudhu, maka itu artinya seseorang telah memakai air yangsudah
dipakai Qnusta'mal) untuk bersuci."

SYARAH HADITS

Perkataan: t.<-;jt \;:t] "Al-Hakam meriw ayatkan kepada
kami. " Ia adalah al-Hakam bin' Utaib ah. Laf.azh'utaibah merupakan
bentuk tashghir dari kata 'atabah (yakni dengan huruf ta dan diikuti
oleh huruf ba). Beliau #E 

^d^lrh 
salah seorang fuqaha Kufah dan

termasuk generasi shigbar Tabi'in (Tabi'in junior).

Hadits AbuJuhaifah ini akan disebutkan pembahasanrLya dalam
Bab: "Hukum sutrah dalam shalat".

Perkataan: l**) ,y* b ij-iq] "Mereka mengambil sisa air
wudhu beliau." Sepertinya orang-orang berbagi sisa air wudhu
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Rasulullah M, saat itu. Ada kemungkinan juga, mereka menampung,

air yangmengalir dari anggota wudhu Rasulullah ffi.
Hal ini dapat dijadikan sebagai bukti yangjelas bahwasanya ait

musta'mal itu suci.

W LY tb e*M At \L::,-i 1\,-\v3 - \^^
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188. Abu Musa berkata: *Nabi ffi nremin tabejana',yang berisi air, Ialu

beliau membasuh kedua angan dan'wajahnya serta menyemburkan air
ke dalam bejanatersebut. Kemudian beliau bersabda kepada keduanya
(Abu Musa dan Bilat'd): "Minumlah air ini,lalu tuangkanlah ke wajah

dan leher kalian!"

[Hadits nomor 188 ini tercantum :,uga pada hadits nomor: 196 dan
43281

SYARAH HADITS

Perkataanz f.ny;i iS:l "Abu Musa berkata." Yakni Abu
Musa al-Asy'ari. Hadits ini merupakan penggalan dari sebuah hadits
panjang yangdikeluarkan oleh al-Bukhari dalam Kitab "al-MaghaazT".

Permulaan hadits tersebut berbunyi: "Diriwayatkan dari Abu Musa,
ia berkata: 'Ketika aku bersama Nabi M diJi'ranah, yangsaat itu di-
temani Bllal, lalu datanglah seorang.t\rab Badui menghadap beliau ...."'
Lantas disebutkanlah teks haditsnyz'.

Dari sini, dapat diketahui siap:r kedua orang yengtidak disebut-
kan namanyadalamsabda beliau: "Mlinumlah air ini." Ternyata,kedua
orang itu adalah Abu Musa dan Bilal.
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Al-Bukhari juga menyebutkan penggalan lain hadits ini dalam
Bab: "Mandi dan wudhu dengan bejana mihbdhab",fangsebentar lagi
akan dijelaskan.

Perkataanz l* i;:l "Menyemburkan air ke dalam bejana ter-
sebut. " Artinya, beliau-menuangkan kembali air y angtelah dipakainy a
ke dalam bejana. Tujuannya, untuk menghadirkan keberkahan yarrg
terdapat dalam air yangtelah disemburkan air liur beliau yangmulia
ke dalam bejana itu.
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189. 'Ali bin 'Abdullah meriwayatkankepada kami, ia berkata: Ya'qub
bin Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ayahku
meriwayatkan kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihab, ia berkata:
"Mahmud bin ar-Rabi'mengabarkan kepadaku, ia berkata bahwa
dialah orang yangdisembur wajahnya oleh Rasulullah ffi dengan air
y{tgberasal dari sumur mereka. Saat itu, ia masih kanak-kanak."

'IJrwah mengatakan, dari al-Miswar dan yang lainnya, bahwa
masing-masing dari kedua orang yang bersahabat itu saling mem-

106 Dalam naskah 1.r; tenulis: lr\t,

Kitab lV: Wudhu 315



benarkan satu sama lainnya: "Dan apabila Nabi ffi berwudhu,
maka mereka hampir berkelahi urLtuk mendapatkan sisa air wudhtr
beliau."

SYARAH HADITS

Perkataan: [+\+t; aJ'tj*;] "AIi bin Abdullah meriwayatkan
kepada kami." Ia adalah 'Ali bin al-Madini, dan Shalih di sini adalalr

Shalih bin Kaisan. Pembahasan tentang hadits Mahmud bin ar-Rabi'
ini sudah dijelaskan dalam Kitab "Ilmu" pada Bab: "Kapankah haditr;

yangdidengar oleh anak-anak dapat diterima".

Perkataan: li:; jG;] "Urwah mengatakan." Yakni'Urwah birL

az-Zubair.

Perkataan: [r;j!r Sil "Dari,rl-Miswar." Yakni, al-Miswar bir
Makhramah.

Perkataan : b* :1 "Dan yang,ainn y a." Ia adalah Marwan bin al .

Hakam, sebagaima na yangakan dicz.ntumkan sanadnya secara maushu I
dan lengkap dalam Kitab "asy-Syuruuth".

Al-Karmani berkata: "'Wal:rupun riwayat ini berasal dari
seorang yang tidak dikenal, tetapi tetap menjadi kuat derajarnya.
dengan kehadiran mutaba'ah (riwayat penyena). Hal seperti ini dalam

periwayatan dapat ditolerir, tidak seperti dalam masalah-masalah

usbul."

Menurut saya, apayangdikatrkan oleh al-Karmani itu memang,

benar. Hanyasaja, tidak ada alasan baginya dalam hadits di atas. Sebab,

perawi yang tidak dikenal di sini sebenarnya sudah dikenal. Dan
identitasnya tidak disebutkan agar hz'ditsnya lebih ringkas, sebagaimana

diringkasnya hadits yangsanadnya mu'allaq.

Al-Karmani mengira bahwa kalimat: rc)-p jti;ll "'LJrwah
mengatakan" di-'atbaf-kan kepada r;anad sebelumnya, yaitu kalimat:

G]IL; jltll "Mahmud mengabarkan kepadaku." Jika demikian,
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berarti Shalih bin Kaisan meriwayatkan hadits Mahmud ini dari az-

Zuhri, lalu meng -'atbaf-kannya kepada' I-Jrwah. Berdasarkan hal ini,
maka hadits 'Urwah tidak lagi dikatakan hadits mu'allaq, tetapi hadits
yangbersambung dengan sanad sebelumnya.

Apayangdilakukan oleh para ulama hadits bertentangan dengan

ap^ yang diklaim al-Karmani. Al-Karmani tetap bertahan dengan
sikapnya tersebut hingga sampai mengklaim bahwa yerLg dituju oleh
dhamir (kata ganti) yang tercantum dalam hadits: "Masing-masing
dari kedua orang yangbersahabat itu saling membenarkan satu sama

lainnya" adalah Miswar dan Mahmud. Kenyar.aanny^ tidak seperti
yang diduga oleh al-Karmani, karena orang yang dimaksud adalah
Miswar dan Marwan. Ini merupakan bentuk sikap keras kepala yar*g
hanya berdasar pada logika semata. Dan, tentunya merujuk kepada

riwayat dalam membahas masalah periwayatan tentu lebih baik.

Perkataan z lirs.;;: 53K] "Mereka berkelahi. " Demikian y ang ter-
cantum dalam riwayat Abu Dzar. Dalam riwayatlainnya, tercantum
dengan lafazh: tttjltfll (dengan huruf dal), dan inilah yang benar.
Sebab, hal itu tidak sampai membuat para Sahabat saling berkelahi
(karena dengan lafazh: tt$Kll berarti telah terjadi perkelahian, padahal

ini tidak benar-'d). Peristiwa tersebut diceritakan oleh 'Urwah bin
Mas'ud ats-Tsaqafi ketika ia kembali menemui orang-orang Quraisy
untuk menginformasikan kepada mereka betapa para Sahabat begitu
mengagungkan Nabi ffi. Atau boleh jadi, Abu Dzar menyebutkan
kata "berkelahi" sebagai ungkapan hiperbola saja.

CzreJ
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190. 'Abdurrahman bin Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Hatim bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, dari al-Ja'd, ia berkata:
"Aku mendengar as-Sa-ib bin Yazid berkata: 'Aku dibawa oleh bibiku
menghadap Nabi ffi,lalu ia berkata: '\7ahai Rasulullah, sesungguhnya
keponakanku ini menderita sakit di kakinya.'Maka beliau mengusap

kepalaku dan mendo'akanku, semoga mendapat keberkahan. Lantas
beliau berwudhu, lalu aku meminum air wudhu beliau. Kemudian aku
berdiri di belakang beliau dan melihat cap kenabian yangada di antara
dua pundak beliau seperti telur burung."
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fHadits nomor 190 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3540,3541,
5670, dan 63521

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [.:q] "Bab." Demikian yangtercantum dalam riwayat
al-Mustamli, seolah-olah seperti pemisah dengan bab sebelumnya.
Sementara di dalam riwayat lainn',ra, tidak terdapat pemisah seperti
ini.

SYARAH HADITS

Perkataan: t"r"; .J G)\iJ .;ii] "Abdurrahman bin Yunus
meriwayatkan kepada kami." Ia adalah Abu Muslim al-Mustamli, salah

seorang penghafal hadits.

Perkataan: [!;li ,-F] "Dari a[-Ja'd." Demikian yangtercantunr
di sini. Hanya saja, dalam mayoritas riwayat lainnya tercanturr
dengan lafazh: 11*;1i-lryy (dalam benr uk tasbgbir), dan inilah yanglebih
masyhur.

As-Sa-ib bin Yazid termasuk kalangan muda Sahabat. Adapun
penjelasan haditsnya akan dicantumkan pada Kitab "'Alaamaaturr
Nubuwwah", insya Allah.

Perkataanz l'e:l "Menderita ;akit di kakinya." Dibaca dengan

meng-kasrab-kan h-uruf qaf dan diakhiri dengan tanuin. Di dalarrL

riwayat al-Kusymihani tercantum ialam bentuk fi.'il madhi g;11. Di
dalam riwayat Karimah tercantum dengan laf.azh: <<'€rn "rasa sakit,''
dibaca dengan h:uruf jim dantanwin Maknakaa'y-:disini adalah sakir.

yangdiderita pada kedua kaki.

Perkataan: t+U;.lf jr] "Telur burung." Dibaca dengan meng..

kasrab-kan huruf zai dan ien-tasydid-kan huruf ra. Kata ai;At, yang,
dibaca dengan mem.fat-bab-kanhuruf ba dandiikuti huruf jim, adalah

bentuk mufrad dari kata J\i"!1. Arcinya, rumah yangdihiasi dengan
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berbagai kain, tempat tidur dan gorde n, y^ng terilcat tali-tali dan
manik-manik.

Ada yang mengatakan bahwa arri kata ai;;Jt adalah sejenis
burung, yang bernama ya'qub. Jenis betina dari burung ini disebut
eW.Dengan demikian t fang dimaksud dengan kara zirr di sini
adalah telurnya. Makna ini diperkuatkan oleh redaksi hadits lain
yangmenyebutkan: 11!E;J\ +4J:r)) "s"perti telur burung merpati."
Masalah ini akan dibicarakan secara panjang lebar dalam Bab: "Sifat
Nabi ffi", insya Allah.

Maksud al-Bukhari berdalil dengan hadits-hadits ini adalah
untuk membantah pendap at yarlg mengatakan bahwa hukum air
musta'nlal adalah najis. Ini merupakan pendapat Abu Yusuf. Asy-
Syafi'i meriwayatkan dari Muhammad bin al-Hasan, bahwa Abu Yusuf
sempat menarik pendapatnya itu. Akan tetapi, dua bulan kemudian ia
kembali mengukuhkan pendap etnya tersebut.

Terkait dengan hal ini, terdapat tiga riway^t yang dinukil dari
Abu Hanifah; sebagaimana terlihat dalam uraian berikut:

Pertama: Hukum air musta'mal adalah suci, namun tidak dapat
meny,rcikan. Pendapat Abu Hanifah ini diriwayatkan oleh Muhammad
bin al-Hasan, dari beliau '+i$5 secara langsung. Muhammad bin al-
Hasan pun berpendapat demikian, dan pendapat itu juga difatwakan
oleh para ulama madzhab Hanafi, serta termasuk pendapat asy-Syaff i
dalam qaulul jadid-nya.

Kedua: Hukum air musta'mal adalah najis ringan. Pendapat ini
diriwayatkan oleh Abu Yusuf dari Abu Hanifah.

Ketiga: Hukum air musta'mal adalah najis berat. Pendapat ini
diriwayatkan oleh a1-Hasan al-Lu'lu-i dari Abu Hanifah.

Dalam hal ini, hadits-hadits yang telah dikemukakan di atas

membantah pendapat Muhammad bin al-Hasan tersebut, sebab mana
mungkin benda yan1najis diambil keberkahannya?
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Adapun hadits al-Majjab (tent,mg Nabi M, menyemburkan air
ke dalam bejana), meskipun tidak l;ecara jelas menyebutkan perihal
wudhu, namun dapat diarahkan st:bagai berikut: apabila pendapat
y^ngmengatakan hukum air rnusta'mal adalah najis beralasan bahwa
ia adalah air yang ditambahkan (br:rcampur dengan sesuatu), maka
dikatakan kepada mereka bahwa air tersebut ditambahkan kepada

benda yang suci, dan air itu tidak berubah karenanya. Maka, demikian
juga hukum air yang bercampur deng;an air liur adalah suci, berdasarkan

hadits al-Majjah tersebut.

Adapun pendapat dari kalang,m mereka yang beralasan bahwa
air musta'mal itrt adalah air yang sudah bercampur dengan dosa,107

sebagaimanayang tercantum dalam hadits yang diriwayatkan oleh
Muslim dan lainnya, sehingga karena alasan tersebut harus dihindari
penggunaannya, maka hadits-haditr; yang tertera dalam bab ini juga

dapat membantahnya. Sebab, sesuat'r yangwajib dihindari tentu tidak
boleh diambil berkahnya dan tidak boleh diminum.

Ibnul Mundzir berkata: "Sudah menjadi kesepakat an paraulama
bahwa air yang masih melekat pada anggota wudhu seseorangyang
berwudhu dan air yangmenetes darinya, sehingga mengenai pakaian-
nya, adalah air yangsuci. Ini merupakan dalil yang kuat bahwa hukum
air musta'mal adalahsuci. Adapun sifatnyayangdikatakan suci tetapi
tidak menyucikan, hal ini akan diL,ahas dalam Kitab "Mandi", insya

Allah. Vallaabu a'lam.

@:)

107 Ketika seseorang berwudhu, maka dosa anggota wudhunya akan keluar mengikuti teresan air
wudhu tersebut.*d
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BAB 41

Orang Yang Berkumur-Kumur
Dan Memasukkan Air Ke Dalam Hidung

Dengan Sekali Cidukan
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191. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Khalid bin
'Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Amr bin Yahya
meriwayatkan kepada kami, dari ayahnya, dari'Abdullah bin Zaid,

r08 Dalem naskah 1.e1 tenulis: a?+ J*i 
": 
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bahwa ia menuangkan air dari l>ejana ke tangannya lalu membar;uh

kedua tangannya tersebut. Kemudian ia membasuh atau berkumur-
kumur dan memasukkan air ke dalam hidung dengan satu telapak
tangan, Ialu mengulanginya sebanyak tiga kali. Kemudian ia memba,;uh

kedua tangannya hingga kedua ,;iku sebanyak dua kali-dua kali, lalu
mengusap kepalanya ke depan dan ke belakang. Lantas ia memba,;uh
kedua kakinya hingga kedua mata kaki, lalu berkata: "Beginilah c'ara

wudhu Rasulullah ffi."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanzb'z\:y? :r iJi\: G*;,rr v[J "Bab: Orang yang
berkumur-kumur dan memasrrkkan air ke dalam hidung dengan
sekali cidukan." Masalah ini ba:u saja disinggung pada Bab: "Mr:ng-
usap kepala". Telah dibicarakan |uga dalam pembahasan hadits Ibnu
'Abbas #.-, pada awal Kitab "'$(/udhu".

SYARAH HADITS

Perkataanr l,6 p] "K.-odian ia membasuh." Artinya, mem-
bersihkan mulutnya.

Perkataan : l, a:-a; ri1"Atau berkumur-kumur. " Demikian laf rzh
yangdiriwayatkan oleh al-Bukhari, yaitu dengan kaa 3i (atau) yarLg
menunjukkan keraguan. Muslinr meriwayatkan dari Muhammad bin
ash-Shabb ah, dariKhalid, dengan sanadnya tanpa kata 3\.Lafazhyang
diriwayatkan oleh Muslim adal:rh:

(($e\r,9:*L;WFG i{ FSiFj ll
"Kemudian ia memasukkan tangannya dan mengeluarkannya, lalu
berkumur-kumur dan memasul.:kan air ke dalam hidung."

Al-Isma'ili juga meriway atkan tanp a lafazh: 11yfyy dari jrrlur
\Tuhaib bin Baqiyyah dari Khalid.
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Kelihatannya, keraguan ini berasal dari guru al-Bukhari yang
bernama Musaddad. Terkait hal ini, al-Karmani mengeluarkan
komentar yangganjilt "Kelihatannya, keraguan itu berasal dari perawi
dari kalanganTabi'in."

Perkataan z li'7\i f ,yl"Dengan satu telapak rangan. " Demikian
yang diriwayatkan oleh Abu Dzar. Di dalam naskah lain tercantum
dengan redaksi: (E+Y:F-s-,g) "Dengan sekali cidukan.'Sedangkan di
dalam mayoritas riwayat tercantum dengan lafazh <<6 bll "Dengan
satu telapak tangan," tanpadisertai huruf ta marbuthah.

Ibnu Baththal '+!$5 berkata: "Yang dimaksud dengan ii(i (satu

telapak tangan) adalah a!;Ji (satu cidukan). Di antaratunrnan katanya
adalah 'i(Ji y..rg maknanya demikian."

Ibnu Baththal juga berkata: "Tidak dikenal penambahan ba ta'nits
(huruf ta marbutbah"d) di akhir kata 3 ddam tata bahasa Arab."

Kesimpulannya, penggunaan kata uS disini dimaksudkan untuk
menerangkan suatu perbuatan (dalam hal ini menciduk-'d). Bukan
sebagai bentuk mu-ainatsyangdiambil dari kata 3 $elapak tangan).

Penulis kitab al-Masyaariqberkata: "Kalimat aK 6a-dibaca dengan

men-dhammah-kan dan memfat-hab-kan huruf kaf-sama seperti kata
a;f den aii. Rninya, air sepenuh telapak tangan."

Perkataan: [!{ l* !]"Kemudian ia membasuh keduarangan-
nya." Dalam hadits ini tidak disebutkan 'membasuh wajah', karena
sudah diringkas. Namun, lafazh tersebut tercantum dalam hadits
riwayat Muslim dan yang lainnya.

Adapun pembahasan selengkaprya tentang hadits ini telah di-
bahas pada pembahasan yangbaru saja berlalu.
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BAB 42

Mengusap Kepala Satu Kali
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1a. ,.?. -. - -it-- i "- t r-ii - 'tti -oe 1I:\-:i,
.6j'a*'\S U:Jtr V:Y \:j-r.> :JE ,. *y Li-u-;

192. Sulaiman bin Harb meriway;rtkan kepada kami, ia berkata: \fluhaib
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Amr bin Yahya meriwayatlian
kepada kami, dari ayahnya, ia berkata: "Aku menyaksikan 'Amr
bin Abi Flasan bertanya kepai.a'Abdullah binZaid tentang cara

Nabi ffi berwudhu, lantas ia meminta dihadirkan bejana taur berisi
air, lalu mempraktikkan cara br:rwudhu kepada mereka. Kemudian
ia menuangkan air ke tangann)/a dan membasuh kedua tangannya
sebanyak tiga kali. Kemudian irr m€mxsukkan tarlgannya ke dalam
belanalantas berkumur-kumur, <lan memasukkan air ke dalam hidung
lalu mengeluarkannya sebanyak tiga kali dengan tiga kali cidukan.
Kemudian ia memasukkan tangzrr,nyalagi ke dalam bejana dan mr:m-
basuh walahnyasebanyak tiga ka.li. Kemudian ia memasukkan tant;an-
nya lagi ke dalam bejana dan rnembasuh kedua tangannya hingga
kedua sikunya sebanyak dua kali-dua kali. Kemudian ia memasuklsn
tangannyalagi ke dalam bejana dan mengusap kepalanya ke depan
dan ke belakang. Kemudian ia nremasukkan tangannya lagi ke dal.am

bejana lalu membasuh kedua karinya."

Dan Musa meriwayatkan liepada kami, ia berkata: \Tuhaib me-

riwayatkan kepada kami, ia berkata: "... dan ia mengusap kepalanya
satu kali."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z 111 -\1t e:; ;\!l "Bab: Mengusap kepala satu krili."
Di dalam riwayat al-Ashilitercantum dengan laf.azh: qae);11.

SYARAH HADITS

Perkataan: l>Y t: )ic;l "Lantas meminta dihadirkan berana

taurberisi air." Demikiin yangtercantum dalam mayoritas riwayat.

112 Dalam naskah 1ey tertulis: U.:u.
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Dalam riwayet al-Kusymihani tercantum dengan lfiazh: tt:Q E*ill
ulalu ia memint a air", dan tidak disebutkan kata ,Ft setelahnya.

Perkataan: t;-kft] "Kemudian ia menuangkannya." Yakni dengan

memiringkan bejana tersebut. Dalam riwayat al-Ashili tercantum
dengan lifazh, xlr(Gy"Kemudian ia menuanik.rr rir rersebur." Telah
disinggung sebelumnya bahwa kedua kata itu memiliki makna yang
sama.

Perkataan, t+ J;i-Gl "Mengusap kepalanya ke depan." Demikian
yang tercantum, yakni dalam bentuk mufrad. Di dalam riwayat al-

Kusymihani tercantum dalam bentuk nlutsanna, yaitu: ((tr;t)).

Perkataanz l?$ uri;l "'W'uhaib meriwayatkan kepada kami."
Yakni dengan sanad dan haditsnyayangtelah disebutkan. Jalur sanad

Musa ini telah disebutkan pada Bab: "Membasuh kedua kaki hingga
kedua mata kaki". Dalam riwayat itu disebutkan bahwa kepala hanya
diusap satu kali.

Demikian juga, telah disinggung perbedaan tentang berapa kali
mengusap kepala yangdianjurkan di dalam Bab: "Berwudhu tiga kali-
tiga kali", yaitu ketika membahas hadits'IJtsman. Di sana, telah kami
kemukakan perkataan Abu D awud : " Sesun gguhny a riw ay at-riw ay at

yang shahih dari'I-Jtsman tidak satu pun menyebutkan jumlah usapan

kepala." Di sana jtga, ia mencantumkan hadits yang menyebutkan
jumlah usapan kepala melalui dua jalur yang salah satunya dishahihkan
oleh ulama lain. Dalam hal ini, tambahan keterangan yang diriwayatkan
oleh seorang perawi tsiqab (tepercaya) dapat diterima.1l3 Dengan
kata lain, pernyata n Abu Dawud tersebut harus dipahami bahwa ia

mengecualikan dua jalur sanad yang telah disebutkannya. Seolah-olah,

ia berkata: "... kecuali dua jalur sanad ini."

11r Pada halaman 155 telah dijelaskan bahwa tambahan tersebut adalah tambahan ryadz (ganjil) yang
tidak boleh dijadikan pegangan. lVallaabu a'lam.
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Ibnus Sam'ani berkata di dal,rm kitabnya, al-kbthilaam:tla "Adurya
perbedaan riwayat harus dianikan bahwa kisah tersebut terjadi berkali-
kali. Dengan demikian, mengu.sap kepala itu terkadang satu [:ali
dan terkadang tiga kali. Dan, rii',,rayat yang menyebutkan mengu,;ap

kepala satu kali tidak dapat dijadikan sebagai dalil larangan mengujap
sebanyak tiga kali. Dalil mengusap kepala lebih dari satu kali saja itu
adalah berdasarkan qiyas. YaitrL, mengqiyaskannya dengan jumlah
basuhan. Sebab, wudhu merupakan jenis tbabarab bukmiyyab, yang
tidak ada perbedaan antara menp;usap dan membasuh di dalamnya."

Pernyetaan ini dapat dijawab dengan jawaban yang pernah
disinggung sebelumnya; bahwr mengusap menunjukkan adartya
keringanan, berbeda dengan m:mbasuh. Seandainya disyari'atl:an
mengulangi usapan, berarti gambaran mengusap sama dengan gamba::an

membasuh. Sementara paraulama telah sepakat bahwa menggantikan
mengusap kepala dengan membasuhnya makruh hukumnya, walaup,un
wudhu yangdilakukan tetap dia:rggap sah.

Dan, jawaban itu pun kembali dijawab; bahwa dengan adanya
keringanan (mengusap) maka ini berpotensi tidak meratanyabasuhan,
sedangkan meratakannya sepaka': disyari'atkan. Karena itu, demikian
jugalah hendakny a yxrydiberlaku kan terhadap jumlah usapan. Adap,un
untuk perrLyataan terakhir ini, jawabarnya sudah jelas.

Di antara dalil yang paling kuat bagi pendapat yangmengatal.:an
bahwa mengusap itu hanya sattr kali adalah sebuah hadits terke.nal
yang dishahihkan oleh Ibnu Khur:aimah dan ulama lainnya;yaituyang
diriwayatkan darijalur'Abdullar bin 'Amr bin al-'Ash, tentang sifat
wudhu Nabi ffi, beliau pernah bersabda setelah selesai berwudhu:

((.(Jb;vi itu\6 ob3\ ,y,))
"Barang siapa berwudhu lebih tlari ini, berarti ia telah melakuk.an
perbuatan buruk dan telah berbtrat zhalim."

tlo Kitab ini beliau tulis untuk membantah Abu-Zaid ad-Dabbusi.
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Di dalam riwayat Sa'id bin Manshur terdapat penjelasan bahwa
Rasulullah ffi mengusap kepalanya satu kali. Ini jelas menunjukkan
mengusap kepala lebih dari satu kali merupakan perkara y^ngtidak
dianjurkan. Dan, hadits-hadits yang menyebutkan mengusap kepala
itu dilakukan sebanyak tiga kali-jika haditsnya shahih-maka
pengertiannya harus diarahkan kepada tujuan untuk meratalsn usapan,

bukan maksudnya usapan-usapan tersendiri ke seluruh kepala. Ini
sebagai cara mengkompromikan antara dalil-dalil tersebut.

Catatan Penting

Di dalam riwayat ini tidak tercantum lafazh "membasuh wajah"
(sebelum lafazh "lalu ia berkumur-kumur..."'d). Terkait dengan hal
ini, menurut al-Karmani, sangat mungkin kata "wajah" menjadi
maful (objek) padakata j:"i "lalu ia membasuh" (sehingga menjadi:
'^t) W"o) yrng di situ perawi ragu-ragu (menggunakan kata;l).
Dengan demikian, asumsi kalimatny a adalah: ,:zi.Li\, 3*3 3\'^t) jili
"Kemudian beliau membasuh wajahnya atau berkumur-kumur dan

memasukkan air ke dalam hidung."

Menurut saya, tidak diragukan lagi betapa jarhnyajawaban
tersebut. Sebenarnya, hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim dan

al-Isma'ili. Di dalam riwayat keduanya tercantum bahwa setelah
penyebutan kata berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam
hidung, disebutkan : "Kemudian beliau memb asuh w ajahny a seb anyak
tiga kali." Ini menunjukkan bahwa peringkasan riwayat ini berasal dari
Mus addad, s e b agaim ana y ang k ami s in ggun g s e b elumny a, y akni lafazh
yang menunjukkan keraguan tersebut berasal dariny a.

Al-Karmani berkata: "Dalam periwayatan hadits ini boleh saja

penulis tidak mencantumkan kalimat 'mengusap wajah', selama tidak
ada suatu perbedaan pendapat pun di sana. Lalu menyebutkan yang

selainnya, yaitt karena adanya perbedaan dalam masalah berkumur-
kumur dan memasukkan air ke dalam hidung yang disebutkan dengan

lafazh tunggal dan jamak; masalah kedua siku, apakah tercakup ke
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dalam anggota wudhu yarg diL asuh atau tidak; hukum menguriap

seluruh kepala; dan hukum membasuh kedua kaki hingga kedua mata
kaki."

Demikianlah ringkasan pendapat al-Karmani yangjelas se}:ali

terlalu dipaksakan.

G€
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BAB 43

Seorang Suami Berwudhu Bersama Istrinya
Dan Sisa Air \fludhu 'Sflanita. 'I-Jmar Pernah
Berwudhu Dengan Air Hangat Dari Rumah

Seorang \flanita Nashrani

)3-i;\'i,*l\ r*3+q - rr--J L u'J
-6.1, o a o.

.4!l ',^,aJ 
q}.*)

.-/ J
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6 0 . lt
'.,o ^* -zt-J \-lv- \--

t. )F

*V ;*i-Uu "'V;\,j\s,-d";;-' +r '{L\1J'"'L- \1reu
$:.:;;; Lu"il11 J+l \3K, ;s fi p # rr t ""3 y;

.\1*W+t);r)qU
193. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami, dari Nafi', dari'Abdullah bin'lJmar,
bahwa ia berkata: "Pada zaman Rasulullah ffi dahulu, kaum pria dan

wanita berwudhu bersama-sama."

*;s.ri!l\r#:FS

115 Dalam naskah
116 Tidak terculis ,

1.,a; tertulis: \-3s.
dalam naskah 1rr;.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ .-lr >,-) - --1 "Bab: Seorang suami berwudhu."
Lafazh,r?s dtbaca 

- 

den gan men- db amrnah-kan huruf 'M ar.e) u., karr:na
maksudny a adalah aktivitas bervrudhu.

Perkataan: EF\ *: -6:)"Dan sisa air wudhu wanita." Di sini,
lafazh ,r*>s dibaca dengan memJat-bab-kan huruf wAruu., karena yrmg
dimaksud adalah air wudhu yau',ltersisa dalam bejana setelah wuclhu
seseorang selesai. Laf.azh Ji3 dib,rca secara majrur karena di-'atbaf-l<an

kepada kalimat S)t tr.:.
Perkataan: t-;iu 'i ;;':l "I-fmar pernah berwudhu dengan

air hangat." Artinya, air yangdil,angatkan. Atsar ini disebutkan sec,ara

maushul oleh Sa'id bin Manshur, 'Abdurraza.q,t dan yang lainnya dengan

sanad yang shahih; dan laf.azhn.ra: gi4 &3 p,rJ! rLA 6K # 
-,:Lll

"Sesungguhnya 'LImar berwudhu dan mandi dengan air hangat."

Ibnu Abi Syaibah dan ad-Daraquthni meriwayatkan den:3an

laf.azh:

((.4+ -Ur- 
'"j # G',Y'i:;-3-o\si;

"Dipanaskan untuknya air dalarn periuk, kemudian ia memperguLna-

kannyauntuk mandi."

Lalu ad-Daraquthni berkata: "Sanadnya shahih."

Korelasi antarajudul bab de ngan kisah'I-Jmar ini terlihat pada sisi

bahwa biasanya seorang istri sen:rntiasa mengikuti apa yang dikerjakan
suaminya. Dengan hadits ini, al-llukhari mengisyaratkan bantahannya
terhadap pendapat yang tidak nrembolehkan seorang wanita ben;uci
dengan menggunakan sisa air yang dipakai bersuci oleh laki-laki.
Sebab secara zhahir, dtsdr tersebut meny aakan istri' Umar berwurlhu
dengan sisa air yang dipakai ok,h 'Umar, arau wanita itu berwudhu
bersamanya. Dengan demikian,liisah ini memiliki korelasi yang cocok
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dengan judul bab, yakni bab "seorang lakilaki berwudhu bersama
istrinya." Maksudnya, berwudhu dari satu bejana. Adapun masalah
berwudhu dengan eir yeng dihangatkan, hukumnya tdaleh boleh
menurut kesepakatan para ulama, kecuali dalam satu pendapat yang
dinukil dari Mujahid.

Perkataanr l*\F * b:l "Dan dari rumah seorang wanita
Nashrani." Kalimat ini di-'atbafkan kepada lafazh sebelumnya:

tt,-*;!ll, dan artinya 'LImar berwudhu dengan air yangberasal dari
rumah seorang wanita Nashrani. Atsar ini diriwayatkan secara mausbul
o leh asy-S y afl i,' .Pt b dtr r azzaq, dan ulama lainny a dari Ibnu' lJ y ainah,
dariZaid bin Aslam, dari ayahnyadengan matan yangsama.

Adapun redaksi yang liriwayatkan oleh Imam asy-Syafi'i ber-
bunyi: (*\## e zY ,yt*;y "'LJmar berwudhu dengan air yang
berasal dari kendi liepunyaan seorang wanita Nashrani." Hanya saja,
Ibnu'Uyainah tidak pernah mendengar hadits tersebut dariZaidbin
Aslam. Al-Baihaqi juga meriwayatkan dari jalur Sa'dan bin Nashr dari
Ibnu'Uyainah, ia berkata: "Orang-orang meriv/ayatkan kepada kami
dari Zaid bin Aslam," kemudian ia menyebutkan hadits ini dengan
redaksi lengkap.

Al-Isma'ili meriwayatkan dari jalur lain dengan mencantumkan
perantara antara'Ibnu' Uyainah dan Zaid bin Aslam, ia berkat a: "D ari
putra Zaidbin Aslam, dari ayahnya." Anak laki-laki Zaidbin Aslam
adalah' Abdullah, Lf samah, dan' Abdurrahman. Putra Zud y angpaling
tsiqab adalah putra sulungnya, 'Abdullah. Menurutku, mungkin dari
dialah Ibnu 'Uyainah mendengar atsar ini.Inilah alasan mengapa al-

Bukhari menyebutkannya dengan shigbab jazm (ptasti).

Di dalam riwayat Karimah tercantum tanpa huruf uauu pada
kalimat (4,y:)).Inilah yang mendorong al-Karmani berani mengata-

kan bahwa maksud d.tsa.rtersebut berkaitan dengan hukum mengguna-
kan air yang sudah bercampur dengan air liur wanita, sedangkan
masalah air hangat yang digunakan oleh 'Umar untuk berwudhu
disebutkan oleh al-Bukhari untuk menjelaskan kejadian sebenarnya.
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Berkaitan dengan masalah ini, tentunya Anda sudah tahu bahwa
keduanya adalah dua atsar yang, berbeda; dan hanya dtsar pertama
inilah yang sesuai dengan pengg,rlan judul Bab: "Dan sisa air wudhu
wanita." Sebab,'IJmar berwudhu dengan sisa air wanita tersebut dan ia

tidak meminta penjelasan lebih lanjut. Mungkin saja, wanita Nashr,rni
tersebut adalah istri dari salah seorang Muslim yang baru selesai mandi
haidh agar suaminya dapat melakukan hubungan badan dengannya.
Lantas, tersisa darinya air tersetrut. Karena di dalam atsar itu ticlak
terdapat penjelasan, maka masih mengandung beberapa kemungkinan
penafsiran.

Memang, sesuai dengan kebiasaannya, al-Bukhari berdalil dery;an
riwayarseperti ini jika tidak ada p,:rincian lebih lanjut. 'Walaupun ulama
selain beliau tidak menjadikannyrl sebagai dalil. Namun, dalam riwayat
ini tercantum dalil dibolehkancLya bersuci dengan sisa air wudhu
wanita Muslimah. Karena tentunFa, kondisi seorang wanita Muslinrah
tidak mungkin lebih buruk daripada kondisi wanita Nashrani. Selain
itrl, dtsdr ini juga menjadi dalil dirolehkannya menggunakan air milik
Ahlul Kitab tanpa perlu meminta perincian atasnya.

Asy-Syafi'i berkata dalam <.itabnya, al-Umm: "Tidak menglrpa
berwudhu dengan air yang dimiliki seorang musyrik dan berwui,hu
dengan air sisanya, selama tidak ada bukti bahwa air tersebut najis."

Ibnul Mundzir berkata: "Llanya Ibrahim an-Nakha'i yang rne-

makruhkan memakai sisa air seorang wanita yangsedang junub."

SYARAH HADITS

Perkataanzl,-"'.ej +ii} i1;l "'Abdullah bin Yusuf meriwa;,a1-
kan kepada kami." Dia adalah ',\bdullah bin Yusuf at-Tinnisi, salah
seorang perawi kitab al-Muwathtba'.

Perkataan: [iL.,J\j iurr ir;] *Dahulu kaum pria dan wanila."
Zhahirnya, cakupan maknanyatrersifat umum. Huruf lam disini rne-
nunjukkan jenis, bukan istigbraq.
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Perkataan: [# 4r\ )y; )Vj G]"Pada zamanRasulullah M." Dart
hadits ini dapat diambil kesimpulan bahwa al-Bukhari berpendapat
bahwa apabila seorang Sahabat menyandarkan suatu perbuatan kepada

Rasulullah ffi, makahukumnya adalah marfu'. Dan, inilah yang benar.

Hrnye saja terdapat riwayat dari sebagian ulama perihal pendapat

yang bertentangan dengannye, berdasarkan alasan bahwa bisa jadi
Sahabat tersebut belum mengetahui perbuatan itu. Namun, pendapat
ini lemah sebab begitu banyak kesempatan bagi para Sahabat untuk
dapat bertanya kepada Rasulullah ffi tentane perkara apa saja, baik
yang terjadi terhadap mereka maupun yang berasal dari mereka.
Seandainya mereka tidak bertanya kepada beliau ffi, tentu mereka
tidak akan mendapatkan persetujuan atas perbuatan yarlgtidak boleh
dilakukan pada masa diturunkannya syari'at. Contohnya tentang
bolehnya 'azl (suami mengeluarkan air mani pada saat orgasme di
luar vagina), Abu Sa'id dan Jabir berargumentasi dengan kebiasaan

mereka melakukannya saat al-Qur-an masih turun. Sebab menurut
para Sahabat, apabila perbuatan itu dilarang, tentu sudah turun ayat

al-Qur-an y arLg melarangnya.

Ibnu Majah yang meriwayatkan dari Hisyam bin 'Ammar,117

dari Malik, menambahkan pada hadits ini lafazh: (yb >VL,yll "dari
satu bejana." Abu Dawud yangmeriwayatkan dari jalur'Ubaidullah
bin 'LJmar, dari Nafi', dari Ibnu 'LJmar, menambahkan laf.azh:

((q{i# dXll "kami ciduk dengan tangan kami."

Di antara faedah yang didapat dari hadits di atas:

1) Merupakan dalil bahwa menciduk dari air yangjumlahnya
sedikit tidak akan mengubah sifat air tersebut menjadi musta'mal.

S eb ab, b ejana y an1 umum di gun akan adalah bej an a-b e j ana kecil ;

sebagaima na yang disebutkan asy-Syafi'i dalam kitab al- Umm di
beberapa tempat.

r17 Dalam naskah 1.ry dan 6ol tenulis: ;;r.c.
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2) Merupakan dalil sucinyawattitakafir dzimmi (lrangberada dalam
lindungan pemerintah Islam"d) sena dalil bolehnya menggunakan
sisa air bersuci dan air y^tg bercampur dengan ,tt lirrlnrra.
Ketentuan ini karena syari'at membolehkan menikah dengan
wanita Ahlul Kitab dan tidak adanya perbedaan antara wanita
Muslimah dan wanit a lainn1ra.

Perkataan: [t-i;] "Bersama-sama." Zhahir hadits ini menunjtrk-
kan bahwa para Sahabat tersebtrt mengambil air pada waktu yang
bersamaan. Ibnut Tin menukil dari sekelompok ulama perihal makna
hadits tersebut, yaitu para laki-laki dan kaum wanita berwud.hu
bersama-sama di satu lokasi, namun wanita berkumpul di tempat
tersendiri dan laki-laki berada di tempat tersendiri pula. Hanya saja,

tambahan kata q;7\-2 >VL,yll "dari satu bejana" pada hadits yang lalu
menyanggah makna yang disebutkan oleh Ibnut Tin. Seolah-olah,
yangberpendapat seperti ini menganggap bahwa mana mungkin p:rra
Sahabat laki-laki dan perempuan yang bukan mahram berwudhu
di satu tempat. Ibnut Tin meml>erikan jawaban yarg ia nukil d,rri
Sahnun, bahwa makna hadits terst:but adalah kaum laki-laki berwudhu
lalu mereka pergi meninggalkan t.empat tersebut, dan baru kemudian
kaum wanita masuk lalu berwudhu di tempat y^ngsama.

Pendapat ini menyelisihi rrrakna zhahir dari hadits yang mon-
cantumkan kata \1G. Ahli bahasa menyebutkan bahwa lawan k:rta

te;t\ (bersama) 
^dii^h,Sri$t 

(ber penca.). n"hkrrr, disebutkan den gan
jElas bahwa bejananyahanya satu dalam hadits ini. Yang demikian
itu sebagaimana yangtercantum <lalam kitab Sbahiih lbnu Khuzaimab
dari jalur Mu'tamar, dari'Ubaiclillah, dari Nafi', dari Ibnu 'IJm;rr,
bahwasanya ia melihat Nabi ffi <lan para Sahabatnya berwudhu d,rri
satu bejana dan kaum wanita jug:r ikut bersama mereka.

Jawaban yang sepantasnya dikatakan adalah tidak menutr-rp
kemungkinan berkumpulnya kaum lakilaki dan kaum wanita pada
waktu sebelum ayathijab diturunkanny^. Adapun setelah ayathijab
turun, maka berkumpul seperti itu dikhususkan dengan para istri dan
wanita-wanita mahram saja.
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Ath-Thah awi, yang diikuti oleh al-Qunhubi dan an-Nawawi,
menukil kesepakat an para ulama bahwa boleh bagi suami istri mandi
dari satu bejana. Akan tetapi, pernyatautini masih perlu ditinjau ulang;
karena Ibnul Mundzir menukil satu riwayat dari Abu Hurairah dan
menyatakan bahwa ia melarang hal itu. Demikian juga yang dinukil
oleh Ibnu'Abdil Bar daripendapat sebagian ulama. Namun, hadits di
atas menolak pendapat mereka yangmelarang ini.

An-Nawawi juga menukil bahwa para ulama telah sepakat dalam
membolehkan seorang wanita berwudhu dengan sisa air wudhu laki
laki, tetapi tidak sebaliknya. Pendapat ini juga perlu ditinjau kembali,
karena ath-Thahawi telah menetapkan adanya perbedaan pendapat
mengenai hal itu.

Telah shahih pendapat yangberasal dari Ibnu'Lfmar, asy-Sya'bi,

dan al-Auza'i;bahwa mereka juga melarang hal itu, namun dengan
menyebutkan syarat, yaitu apabila wanita tersebut sedang haidh.

Adapun mengenai hal sebaliknya (hukum seorang laki-laki
berwudhu dengan sisa air wudhu seorang wanita-P""), terdapat riwayat
yang shahih dari 'Abdullah bin Sarjas118-seorang Sahabat-dan
demikian juga dari Sa'id al-Musayyib dan al-Hasan, bahwasanya
mereka berdua melarang bersuci dengan sisa air yang dipakai oleh
wanita. Pendapat ini juga dipegang oleh Imam Ahmad dan Ishaq,
dengan syarat jika wanita itu berwudhu dengan menyendiri, karena
hadits-hadits yang berhubungan dengan persoalan ini dengan jelas

membolehkan hal itu apabila dilakukan bersama-sama.

Al-Maimuni menukil dari Ahmad, bahwa hadits-hadits yang
berkenaan dengan laranganbersuci dengan sisa air yang digunakan oleh
wanita dan pemb olehan hal itu adalah hadits-had its m udh th ari b. Beliau

'SE berkata: "Sungguh, telah dinukil dalam riwayat yang shahih
dari sejumlah Sahabat bahwa mereka melarang hal itu jika wanita
berwudhu dengan menyendiri. Namun, keterangan ini juga disanggah

1r8 Dalam naskah 1.ey tenulis: ,-;r-.
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karena telah shahih pula hadits dari sejumlah Sahabat bahwa mereka
membolehkan hal itu, di antararrya Ibnu'Abbas." tYallaabu a'lam.

Hadits yang paling masyhur mengenai kedua pendapat ini adalah

hadits al-Hakam bin'Amr al-Ghi fari y angmenunjukkan larang anny a

dan hadits Maimunah yang m,:mbolehkannya. Mengenai hadits
al-Hakam bin 'Amr diriwayatkan oleh para penulis kitab Sunan,
rrwayatnya dinilai hasan oleh at-'Iirmidzi dan dishahihkan oleh Ibnu
Hibban. Namun an-Nawawi m,:ngemukakan pendapat yarLg ant:h,

ia berkata: "Para ahli hadits telah sepakat melemahkan hadits al-

Hakam."

Sedangkan hadits Maimunar diriwayatkan oleh Muslim. Hanya
saja, hadits Maimunah ini dianggap memiliki 'illat (cacat) oleh sebagian

ulama karena adany a laf.azh y a:ng menunj ukkan keragtan. L{.azh
yangdimaksud terdapat dalam ja.lur periwayatan 'Amr bin Dinar. ia
mengatakan: "Yang aku ketahui dan yang terbetik dalam ingatanku
bahwa Abu Sya'tsa mengabarkarL kepadaku ...," lalu ia menyebutkan
hadits tersebut. Hadits ini juga r.elah dinukil dari jalur periwayatan
lain tanpa adanya keraguan terse)ut, namun hafalan perawinya tidak
kuat dan haditsnya ditentang oleh riwayatyanglebih kuat. Sement:rra
hadits yangshahih mengenai hal itu adalah hadits yang diriwayatk.an
oleh al-Bukhari dan Muslim, dengan lafazh:

((.>U zvL,yg)l-;i; uS dfitM@\5| ll
"Sesungguhnya Nabi ffi dan M.aimunah mandi bersama dari s:ttu
belana."

Sedangkan hadits yang menrrnjukkan larangan diriwayatkan juga

oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i dari jalur Humaid bin 'Abdurrahrr,an
al-Himyari, ia berkata: Aku pernah bertemu seorang lakilaki ya.ng

telah mendampingi Nabi ffi sel:rma empat tahun. Laki-laki tersetrut
berkata:
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,F1\ Sa3i,y1\,,,,.tipr ;;,;roig-ati*, Cy
K.\l;sflsti;tt,F,

"Rasulullah ffi melarang wanita mandi dengan sisa air yang digunakan
oleh laki-laki atau seorang laki-laki mandi dengan sisa air yang dipaliai
oleh wanita, namun hendaklah mereka berdua menciduk air bersama-
sama."

Para perawi hadits ini tergolong tsiqah. Karena itulah, saya tidak
mendapati alasan yang kuat dari orang-orang yang menilai cacat hadits
ini.

Adapun klaim al-Baihaqi bahwa hadits ini semakna dengan
pengertian hadits mursal adalah pendapat yang tidak dapat diterima.
Sebab, tidak disebutkannya nama Sahabat y^ng meriwayatkan di
dalamnya tidaklah bermasalah. Bahkan dalam riwayat ini, perawiyang
juga seorang Tabi'in (Humaid bin'Abdurrahman) telah menegaskan
bahwa ia telah bertemu dengan Sahabat tersebut.

Sedangkan klaim yang dilontarkan oleh Ibnu Hazm,bahwa yang
dimaksud Dawud-seorang perawi yang meriwayatkan dari Humaid
bin 'Abdurrahman-adalah Dawud bin Yazid al-Audi, yang dikenal
sebagai perawi dha'if, juga tidak dapat diterima. Karena yang benar
adalah Dawud bin 'Abdullah al-'Audi, seorang perawi tsiqah dan
tepercaya. Dalam hal ini, nama ayah Dawud yang dimaksud telah
disebutkan secara jelas oleh Abu Dawud dan ulama lainnya.

Kemudian, di antara hadits-hadits lain yang membolehkan
(seorang laki-laki bersuci dengan sisa air yang digunakan wanita)
adalah hadits yang diriwayatkan oleh para penulis kitab Sunan dan
ad-Daraquthni yang dishahihkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah,
dan ulama lainnyadari hadits Ibnu'Abbas, dari Maimunah. Maimunah
berkata: "Aku pernah junub lalu mandi dari bak air (setelah bersuci).
Setelah itu, masih tersisa air (bekas bersuci tadi) dalam bak tersebut.
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Kemudian Nabi ffi daang dan .nandi dengan sisa air tersebut. Maka
aku memberitahukan hal itu kepada beliau. Lantas beliau bersabda:

((
2.,- -

.4r\-:-> ,lL;;i;urr ))

"Air itu tidak terkena junub." Lalu beliau mandi dengan menggttna-

kannya.

Hadits ini adalah redaksi riwayat ad-Daraquthni.

Hanya saja, sebagian ularna menganggap 'illat (cacat) ha,lits
tersebut terletak pada seorang l)erayri bernama Sammak bin Harb,
yang meriwayatkannya dari 'I]<rimah. Karena ia menerima ha,Jits

yang diriwayatkan secara talqin. Akan tetapi, hadits tersebut te lah
diriwayatkan oleh Syu'bah yan1 terkenal tidak mau meriwayatkan
hadits dari para gurunya kecuali hadits shahih.

Mengenai perkataan Ahmad, yakni bahwa hadits-hadits y,rng
membicarakan masalah ini dari kedua lalurnya @aik yang membolehkan
maupun yarLgmelarang) adalah rnudbtbarib, maka itu dapat dikatakan
demikian jika upaya menggabungkannya tidak memungkinkan.
Sementara dalam perkara ini, riwayat-riwayattersebut masih mungkin
untuk digabungkan. Yaitu denl;an mengarahkan pengertian hadits-
hadits larangan kepada makna air yangmenetes dari anggota wudhu.
Sedangkan pengertian hadits-hadits yar,g membolehkan diarahkan
kepada makna air yangmasih tersisa dalam bejana. Demikianlah cara

penggabungan hadits yang dilakrkan oleh al-Khaththabi.

Atau, pengenian hadits-hadits yang melarang itu boleh diarahkan
kepada makna makruh tanzihiyyaE (bukan haram). Ini dilakukan
sebagai cara dalam menyatukan semua dalil yang ada. Wallaabu
a'lam.

G€
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BAB 44

Nabi ffi Menuangkan Air Vudhunya
Kepada Orang Yang Sedang Pingsan

1g+. Abul \flalid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, dari Muhammad bin al-Munkadir, ia
berkata: "Aku mendengar Jabir berkata: 'Rasulullah ffi datang men-
jengukku. Saat itu aku sakit tak sadarkan diri. Kemudian beliau
berwudhu dan menuangkan air wudhunya kepadaku. Maka, serta
merta aku sadar seraya berkata: ''\ilflahai Rasulullah, untuk siapa harta
warisanku sementara yang mewarisiku hanyalah kalmlabl21?' Kemudian
turunlah ayat-ayat faraidb (warisan). "

'1e Dalam naskah 1.ey dan 6"'l tenulis: ,r-iJl.oa Kaklab adalah seseorang yang tidak memiliki keturunan dan sudah tidak memiliki ayah, kakek,
dan nasab seterusnyad

i;*:M#\u+q-LL01. ll9 lot /

).\L"' 2; F

)+<:A\,i # 3;'ax,\t3;'iG #-;J \;i\A'"'t- \1t

,fr.fuis A'og +r &4 ;v : iA \rq d,;,iv
iirr[ '&rii *Li;i *-#: b F Q)rsAj+ii

e\Ar k\ :,iiSefi),t *;,:;l ,sr;,J\ ;,"J +t
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[Hadits nomor t94 inttercantunr juga pada hadits nomor: 4577,5C,51,

5664, 5657, 6723, 67 43, dan 7309')

SYARAH JUDUL BAB

Perkataant l?rL, *'= :+, -*J, -!] "Bab: Nabi ffi menuangkan

air wudhutya." Kata;r.>, dibaca dengan menfat-hah-kanhuruf u)A'wtt,

karena maksudnya adalah air yatgdigunakan untuk berwudhu.

Perkataan: t.j::] "Orang )'ang sedang pingsan." Dibaca denl;an
men-dbammab-kan huruf mim dan men-sukun-kan huruf. gbain, artinya
seseorang yangsedang pingsan.

SYARAH HADITS

Perkataan: l;]{l "Menjt:ngukku." Al-Bukhari mencantum-
kan dalam Kitab "ath-Thibb (Pengobatan)" dengan tambahan lafazh:
((q+u)) "Dengan berjalan kaki."

Perkataanr tji"i .j1 "Aku r.ak sadarkan diri." Yakni aku (]abir

45 ) tidak sadar. Objeknya dihapus sebagai isyarat bahwa konclisi
pingsan yan1 dialami cukup berat. Artinya, aku tidak sadar sedikit
pun. Ani ini dicantumkan dengan jelas dalam Kitab "at-Tafsiir". Di
Jahm Kitab "ath-Thibb" tercantum dengan lafazh: (* G&i i ;+*n
"Beliau mendapatiku sedang pingsan." Makna inilah yang'sesuai ileng;an

judul bab.

Perkataanz l**: 
"rr] 

"Dari air wudhu beliau." Kemungkinan
maksudnya adalah beliau menuangkan sebagian air yang telah dipdrai
untuk berwudhu kepadaku, ata:u sisa air wudhunya. Yang lebih tel)at
adalah makna pertama. Al-Bul,:hari mencantumkan dalam Kitab
"al-I'tishaam" dengan laf.azh: ([]e i4^b3 #'?n "Kemudian beliau
menuangkanair wudhunya kepaclaku." Di dalam riwayatAbu Dawud
tercantum dengan lafazh: U*'*|V*n "Kemudian beliau berwudhu
lalu menuangkannya kepadaku. "
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Perkataan: [o5;r ,J] "Untuk siapa hana warisanku." Huruf
lam mervpakan badal dari mudbaf ilaih, seolah ia mengatakan;\i4
(harta warisanku). Makna ini dikuatkan dengan hadits yang tertrr^
dalam kitab "al-I'tishaam", bahwasanya ia berkata' ((#u U d 6ll
"Ap, yangharus aku lakukan terhadap hartaku."

Perkataan z l;4;tpt 4i1 "Ayat Fara-id.b (warisan). " Yang dimaksud
di sini adalah firman Allah tgs:

" Mereka meminta fatw a kepadamu (tentang kalalab). Katakanlah :' A llah
memberifatwa kepadarnu tentdng kalalab....'" (QS. An-Nisaa' 176)

Masalah ini akan dikemukakan kembali dalam Kitab "at-Tafsiir"
dan pembahasan selanjutnya akan dijelaskan di sana, insya Allah.

GzN)

{@ Wc?s.^i$as}r4fi
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BAB 45

Mandi Dan Berwudhu
Menggunakan Beiana Air Seperti Mikbdbab,
Qadab, Yang Terbuat Dari Kayu, Dan Batu

euNV *;;\ G,#;V *":At +q - Lo
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195. 'Abdullah bin Munir meriwayatkan kepada kami, ia mendengar
'Abdullah bin Bakr berkata: Humaid meriwayatkan kepada kami, dari
Anas, ia berkata: "Ketika waktu shalat sudah tiba, bangkitlah seseorang

yangrumahnya dekat lalu ia pulang menemui keluarganya, sementara
yang lainnyatetap di tempatnya masing-masing. LaIu dibawalah kepada
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Rasulullah ffi sebuah mikbdhc,.b terbuat dari batu yang berisi air.
Ternyata mikhdhab tersebut terlalu kecil sehingga beliau tidak d;,pat

membentangkan telapak tangannya di dalamnya. Kemudian mereka
semua berwudhu (dengan air yangterdapat dalam mikhdhab tersebtrt). "
Kami bertanya kepada Anas: "Berapa jumlah kalian pada waktu ilu)"
Ia menjawab: "Jumlah kami delrrpan puluh orang lebih."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [-^A;i ; ,-;,!r; ;Jr .,U] "Bab: Mandi dan ber-
wudhu menggunakan beiana ,tir mikbdhab." Kata.;,;"jr dibaca
dengan meng-kasrah-kan hurt.f mim, men-sukun-kan hrtruf k:ha,

dan mem-fat-hab-kan huruf db,zd kemudian diikuti oleh hur:uf ba.

Mikbdbab dikenal sebagai bejana apa saja yang digunakan unruk
mencuci pakaian. Mikbdbab juga adalah nama untuk sebuah bejana
kecil atau besar. Sedangkan qadab memiliki ukuran lebih be,sar

daripada mikhdbab dan biasan',ra terbuat dari kayu dengan mtrlut
tebih kecil. Penulis (al-Bukhari) meng-'atbaf-kan kata,*iil ftayu)
dan ;;ri!r (batu) kepada kata mikhdbab dan qadah bukan sebagai

bentuk mefig-'dtbaf-kan sesuatu yang bersifat umum kepada sesuatu

yangbersifat khusus saja, tetapi juga di satu sisi antara dua kata, yakni
mihbdhab dan qadab, dan dua kaca lainnya, yakni kbasyab dan hijarab,
masing-masing darinya memiliki cakupan makna umum dan khusus
satu sama lain.

SYARAH HADITS

Perkataan: [-*j ; +\ iJ c;iI "'Abdullah bin Munir rne-
riwayatkan kepada trrami." Kara-i) dibaca dengan men-dhammah-kan
huruf mim, meng-kasrah-kan huruf nun, dan tidak men-tasydid-kan
huruf ya; sebagaimana yang telah kita singgung dalam muqaddinrah
kitab ini. Hanya sa:1a, di dalam riwayat al-Ashili tercanrum dengan
Iafazh:1C;itj,,j!ry yakni dengan tarnbahan huruf alif dan lam.Terkad:rng
terjadi kerancuan antar a Ibnu Mrrnir dengan Ibnul Munayyir-dibaca
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dengan metutdsydid-kan huruf ya dan mem-fat-bah-ktn huruf nun-
yang selalu kita nukil darinya di dalam syarah ini. Ibnul Munayyir
lahir sekitar empat ratus tahun sebelum Ibnu Munir.

Perkataan: [i).il o-rz;]"Ketika waktu shalat riba." Yakni shalat
'Ashar.

Perkataan: t$f jg "Menemui keluarganya." Yakni dengan
maksud berwudhu.

Perkataan l?; ;9.y] "sementara orang lain tetap di tempat-
nya." Yakni di sisi Rasulullah ffi. Huruf 6a dalam kalimat: li:qz b)
menunjukkan j enis bejana.

Perkataan: l;;;l "Terlalu kecil." Dibaca dengan mem-fat-bah-
kan huruf shad dan men-dltammah-kanhtrraf gbain.Yakni Rasulullah

ffi tidak dapat membentangkan telapak tangannya di dalam bejana
tersebut.

Di dalam riwayat al-Ashili tercantum dengan redaksi:

(( .4L:\ ;e Jr'4tS Y';1 li };i-ff ...11

"... namun beliau tidak dapat membentangkan kedua telapak tangan-
nya, karena amat kecilnya ukuran mikhdbab tersebut."

Ini menunjukkan bahwa mikbdhab adalah sebuah bejana kecil
sebagaimana yang telah kita jelaskan. Pembahasan hadits ini telah
dipaparkan pada Bab: "Mencariajrr wudhu". Sedangkan kelanjutan pem-

bahasannya akan disebutkan dalam Kitab "'Alaamaatin Nubuwwah",
insya Allah.

Pada kitab tersebut, al-Bukhari meriwayatkan dari jalur'Abdullah
bin Munir,hanyasaja ia berkata: "DariYazid bin Harun" sebagai ganti
'Abdullah bin Bakr. Sepertinya perawi mendengar hadits ini dari
kedua gunrnya, yang masing-masing menyampaikan hadits tersebut
dari Humaid.
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196. Muhammad bin al-'Ala' meri''vayatkan kepada kami, ia berkata:
"Abu Usamah meriwayatkan kepada kami, dari Buraid, dari Abu
Burdah, dari Abu Musa, bahwa Nabi ffi meminta dibawakan kepadany:r

bejana yang berisi air, Iantas beliau membasuh kedua tangan dan
wqahnya, kemudian menyemburkan air ke dalamnya."

SYARAH HADITS

Perkataan: [r.-; ]] "Dari liuraid." Dibaca dengan hu,rtf ba

dan ra dalam bentuk tashgbir. Narna lengkapnya adalah Buraid bin
'Abdullah bin Abu Bardah. Sebagia:n matan hadits ini telah disebutkan
pada bab: "Mempergunakan sisa air wudhu orang lain" secara mu'alla.q,
dan akan disebutkan secara lengkap dalam Kitab "a1-Maghaazi", insyrt

Allah. Tujuannyaadalahmenyebutkan tentang bejana air, dan masalah

ini telah kami singgung sebelumnya.
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797. Ahmad bin Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdul
'Aziz bin Abi Salamah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Amr
bin Yahya meriwayatkan kepada kami, dari ayahnya, dari 'Abdullah
binZaid,ia berkata: "Saat Rasulullah ffidatang, kami keluarkan untuk
beliau air dalambejana taur. Lal:u beliau berwudhu, lalu membasuh
wqahnyasebanyak tiga kali, lalu membasuh keduer^tg nnya sebanyak
dua kali-dua kali, serta mengusap kepalanya ke depan dan ke belakang,
kemudian membasuh kedua kakinya."

SYARAH HADITS

Perkataan z l,-;;;# .1-1.l\] "Ahmad bin Yunus." Ia adalahAhmad
bin Yunus bin'Abdullah bin Yunus. Dinisbatkan kepada kakeknya.
Dan'Abd:ul' Aziz adalah gurunya, yangnama lengkapnya'Abdul
'Aziz bin'Abdullah bin Abi Salamah, dinisbatkan kepada kakeknya
juga. Masing-masing dari keduanya sama-sama dinisbatkan kepada
kakeknya, nama ayah keduanya pun sama-sama bernama 'Abdullah.
Keduanya sama-sama memiliki kun-yab Abu'Abdullah; serta keduanya
dikenal seorang perawi yangtsiqab, bofi.rh, danfaqih.

Perkataan: [M +t i-r;'q "Rasulullah ffi datang." Menurut
iwayat al-Kusymihani dan Abul'Waqt, riwayat ini tercantum dengan

redaksi: tttltsill "Rasulullah ffi mengunjungi kami."

Perkataanz li{t Fl "Lalu membasuh wajahnya." Kalimat
ini merupakan penjelasan dari perkataan sebelumnya: "Lalu beliau
berwudhu." Di dalamnya terdapat lafazh yang dibuang, sehingga
asumsi kalimatnya adalah: oiiitt -2AA "Maka beliau berkumur-
kumur, lalu memasukkan air ke dalam hidung." Yang demikian itu
seb agaima na y ang tercantum dalam riw ay at- riw ay at lainnya, dan j alur
periwayatannya berasal dari sumber yang sama. Masalah ini telah
dibicarakan padapembahasan sebelumnya.

'Abdul 'Aziz mencantumkan lafazhtambahan di dalam riwayat-
nya: 16)-o c og tflt i-fy, yang menunjukkan bahw a bejana tersebut
terbuai dari temb aga yangberkualitas baik.
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198. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'ailr
mengabarkan kepada kami, dari az-Zuhri, ia berkata: 'Ubaidullah bin
'Abdullah bin'Utbah mengabarkan kepadaku, bahwa'Aisyah berkata.:

"Tatkala sakit yang diderita Nabi;ffi semakin parah, beliau memintr
kepada semua istrinya agar mengizinkannya dirawat di rumahku.
Maka mereka pun mengizinkan. Kr:mudian keluarlah Nabi ffidengan
dipapah oleh dua oranghingga kedua kaki beliau meninggalkan bekas

garis di tanah. Dua orang tersebut adalah 'Abdullah bin 'Abbas dan

r2r Dalam naskah (-p) teftulis: ;]u *i;.
r22 Dalam naskah 1;1 tidak tenulis: W'i, in:
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satu orang laki-laki lain-'Ubaidullah berkata: "Aku mengabarkan hal
itu kepada'Abdullah bin'Abbas. Maka ia berkata: "Tahukah kamu
siapa lakilaki yang satu lagi?" Aku menjawab: "Tidak." Ia berkata:
"Orang itu adalah'Ali"-'Aisyah qtr, pun menceritakan bahwasanya

tatkala Nabi ffi masuk ke rumahnya dalam kondisi sakit yang sudah

semakin parah, beliau bersabda: "siramlah aku dengan air dari tujuh
qirbah (tempat air dari kulit) y^ng belum dibuka tali-talinya. Semoga

saja aku dapat membuat wasiat kepada orang banyak."

Lantas beliau didudukkan dalam mikhdbab milik Hafshah, istri
Nabi ffi. Kemudian kami pun mulai menyirami beliau dengan air
tersebut hingga beliau mulai memberi isyarat kepada kami bahwa
'sudah cukup apa telah kalian lakukan itu.' Kemudian beliau keluar
menemui orang-orang."

[Hadits nomor 198 ini tercantum juga pada hadits nomor: 664,665,
679, 683, 687,7L2,713,7L6, 2588, 3099, 3384, 4442, 4445, 5714, dan
7303)

SYARAH HADITS

Perkataan: tJ^, u11 "Tatkala sudah semakin parah." Yakni sakit
yang beliau derita. Lafazh T dibaca dengan men-dbamrnab-kan
huruf qaf dengan wd,zd,n ,1;, demlkian yang disebutkan dalam kitab
ash-Sbibaab. Di dalam kitab al-Qaamuus yang ditulis oleh guru kami
diterangkan bahwa kata j;I sama sepefti @dzdn (s.Terdapat ucapan:

j-c\5 atau #,yangberarti sakitnya semakin parah. Barangkali ada kata
yangtidak tercantum dalam naskah.l2r lVallaabu a'lam.

Perkataan. l,;"aoi .4] "LJntuk dirawat." Dibaca dengan mem-

fat-bab-kan huruf ra yang di+asydid-kan. Yakni penyakit yang me-

merlukan perawatan orang lain.

12r Tidak adakatayanghilangdalam al-Qaamuus, ia mencantumkannya dalam wazan 1f . Kemudian
menyantumkannya dalam wazan a;, dan yang dalam al-Qaamuus ini bukan seperti yang
disebutkannya di atas.
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Perkataan: ti>ill "Maka me reka pun mengizinkan." Dibac,r
dengan meng-hasrab-kan huruf alzal dan dengan men-tasydid-kan
huruf nun yang di-fat-bab-kan. Yakni, mendapat izin dari istri-istri
beliau. Hadits ini merupakan dalil bahwa menyediakan pembagian
waktu kepada para istri hukumnya wajib atas Nabi ffi. Atau boleh
jadi, hal itu beliau lakukan dalam ra.ngka ingin mengenakkan perasaatr

mereka.

Perkataan: [1ul qi j61 "'Ubaidullah berkata." Yakni perawi
yang meriwayatkan hadits ini dari'Aisyah. Dan, dalam sanad tersebut
tidak terdapat huruf 'atbaf.

Perkataan: [c-.K;] "Bahwasa tya." Di-'atbaf-kan kepada sana<l

y ang disebutkan sebelumnya.

Perkataan : [ \'J:j] " Siramilah. " D emiki an y arLgtercantum dalanr

banyak riwayat. Di dalam riwayat al-Ashili tercantum dengan laf.azh

ftl,-Jill, yakni dengan tambahan huruf bamzah.Ibnut Tin mengatakan

bahwa kata ini dibaca dengan men-suhun-kanhuruf. ha.

Dinukil suatupendapat dari Sibawaihi, bahwa ia berkata: "Katzr

tiUr^t - 33",r* - irilsama seperti 'Lrazdn kata G\rl)\ - '*;- - LUJii,
y akni denfan menj adikan huruf alil' sebagai h amzatul qoib' i, di-fai-b ah -

kan dalam bentukf il madbi, dan nen-dbammab-kan huruf ya dalant
bentuk f il mudbari'.Ini adalah salah satu bahasa yang digunakarL

untuk kata l)) -'LVi, yanghuruf sin dan huruf ha diiadrkan sebagai

pengganti dlhapuikannya harakat y^ngterdapat pada'ain f il-nya.
Di dalam satu riwayat tercantum clengan mem.fat-hah-kan h:uruf ha,

Hanya saja, harakat ini dianggap perkara yang rumit. Dan, bacaar.

seperti ini dapat diarahkan dengan menyatakan huruf ha berfungs:.

sebagai pengganti huruf bamzab, k;,rena asal kata ,!lr+ tersebut adalah
j5i. Setelah itu, huruf bamzab did:rtangkan kembali, sehingga hurul
bi mendapat harakat nya ptj,ilkarena pengganti dan kata y^;gdiganti
darinya di sini masih menempati 1>osisinya. Penggunaan seperti ini
banyak padanan contohnya."
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Al-Jauhari memberikan cara laig untuk mengarahkan lafazh
tersebut, yaitu asal katanya adaLah \Arfr,lantas bamzab kedua diubah
menj adi huruf. bauntuk meringank* p.rrgr. aparLnya. Adapun Tsa'lab
dapat memastikan di dalam kitab al-Fasiih, bahwa kata '^;.j\ dibaca
dengan menfat-hab-kan huruf ba. Wallaabu a'lam.

Perkataanz lv; * A "Dari tujuh qirbah." Al-Khaththabi
berkata: "Sepeninya, b-eliau ffi hendak mengambil berkah dengan
bilangan ini. Sebab, bilangan ini banyak disebutkan dalam perkara-
perkara syari'at dan asal penciptaan makhluk." Riwayat ath-Thabrani
menyebutkan hadits ini dengan redaksi: U&:\\ ,yr) "Dari berbagai air
sumur." Zhahirnya, hadits ini berkaitan dengan pengobatan. Hal ini
dapat dibuktikan melalui sabda beliau ffi dari riwayat shahih lainnya,
yingberbunyi: ((ie-U il-J)i #n "Semoga p.rryrkirku lebih ringan
dan dapat memberikanVasiaf kepada orang banyak."

Perkataan z ly;L \-2r y -Jir;J "Lantas beliau didudukkan
dalam mibkdbab milik Hafshah." Ibnu Khuzaimah meriwayatkan
dari jalur'IJrwah, dari'Aisyah WY,, dengan menyebutkan tambahan:

<<,-vG b SK iSiyy "Bahwasanya ia terbuat dari tembaga." Hadits ini
mengisyaratkan bantahan terhadap pendapat yarLg memakruhkan
mandi dengan menggunakan mikhdhab; sebagaimana terdap at riwayat
yang shahih dari Ibnu 'IJmar dalam hal ini. 'Atha' berkata: "Ibnu
'LJmar tidak menyukai tembaga karena baunya."

Perkataan: [r\l; jr 4\L i.;;l "Kami pun menyirami beliau dari-
nya." Yakni menuangkan air yang berasal dari tujuh qirbah tersebut.

Perkataan { #.r:-] "Kemudian beliau mulai. " Ap abila seseorang

memulai suatu perbuatan dan masih tenrs melakukannya, maka biasa

dikatakan: ttS S,;, g*.
Perkataan: [-r6t ]ia?;1 "Kemudian beliau keluar menemui

orang-orang." Al-Bukhari menambahkan di akhir Kitab "al-Maghaazl,
dari jalur 'Aqil dari az-Zuhri dengan redaksi: (€?'? Wr) e Fn
"Lantas beliau shalat mengimami mereka, lalu menyampaikan
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khutbahnya, kemudian pergi keluar." Kelanjutan pembahasan ini akan

dicantumkan dalam kitab tersebut, demikian juga pembahasan tentang
hukum-hukum yang berkaitan dengan imam dalam bab batasan orang
yang sedang sakit untuk tetap ikur shalat berjamaah. Insya Allab.

G\g
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BAB 46

Berwudhu Menggunakan Beiana Taur
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199. Khalid bin Makhlad meriw:iyatkan kepada kami, ia berkata:
Sulaiman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Amr bin Yahy,r
meriwayatkan kepadaku, dari ayahnya,ia berkata: "Dahulu pamanku
sering mengambil wudhu, lantas ia berkata kepada 'Abdullah bin
Zaid:'Beritahukan kepadaku bagaimana wudhu Rasulullah ffi y^ng
pernah engkau lihat.' Lantas ia pun meminta air dalam bejana taur dan
menuangkan air tersebut ke kedua tangannya laIu membasuh kedu,r

taflgannya- itu sebanyak tiga kali. Ilemudian ia memasukkan tangan-

nya ke dalam bejana taur,la}u berkumur-kumur dan mengeluarkarr
air dari hidungnya sebanyak tiga kali dengan satu kali cidukan. Lahr
ia kembali memasukkan tangann)-a ke dalam bejana dan mencidulr
airnya,lantas membasuh wajahn'ra sebanyak tiga kali. Kemudian
ia membasuh kedua tangannya hingga kedua sikunya dua kali-du:r
kali. Kemudian ia mengambil air dengan tangannya dan mengusal)
kepalanya ke belakang dan ke depan. Kemudian ia membasuh kakinya
dan berkata: 'Demikianlah aku melihat Rasulullah ffi berwudhu."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: LjJ\ ;r r*)t.-\,| "Bab: Berwudhu menggunakarL
bejana tAu.r." Pembahasan tentang hadits bab ini baru saja berlalu.

Kata r; dibaca dengan memfa t-b alt-kan huruf ta. Bejana ini mirip,
dengan bejana tbast @askom besar), bahkan ada yang mengatakar,
bejana taur tidak lain adalah bejanz. tbast itu sendiri. Di dalam haditr;
tentang mi'rajdari Syarik, dari Anzs bin Malik 4B , tercantum:

t

(( .eii :y'rr * *t u e:4#b ti
"Lalu dibawalah bejana tbast emas yang di dalamnya terdapat bejana.
td.u.r emas."

Zhahirny^ menyetakan bahv a kedua bejana ini adalah bejana

yang berbeda. Atau boleh jadi kedua nytbejanayang sejenis, hanya saja

seolah-olah ukuran bejana thastlebih besar daripada bejana taur.
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SYARAH HADITS

Perkataan: ti[I'& Ujl;] "sulaiman meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah Sulaiman bin Bilal. Dan, semua perawi yang tercantum di
dalam sanad ini berasal dari Madinah.

Perkataanzl*lK] "Dahulu pamanku." Ia adalah'Amr bin Abi
Hasan, sebagaimana yang telah disinggung sebelum nya. Dan, ia adalah

paman'Amr yangsebenarnya.

Perkataan {,}:,-LS ,r::t d ;{ #-if ijl "Kemudian ia memasukkan

tarLganrLya ke dalam bejana taur,lalu berkumur-kumur." Di dalam
kalimat ini terdapat kalimat yang dihapus, dan asumsi kalimatnya
adalah: "Kemudian ia mengeluarkan :anganny a lalu berkumur-kumur. "
Demikian yangtercantum dengan jelas di dalam riwayat Muslim.

Perkataanz li+\: y" ;y) "Dengan satu kali cidukan." Yakni
berkaitan dengan kalimat: l;;itt 3*5l "Lalu berkumur-kumur
dan mengeluarkan air darr hidung." Maknanya, ia menggabungkan
antarakedua hal tersebut dengan satu kali cidukan dan melakukannya
sebanyak tiga kali.

Boleh jadi kalimat "dengan satu kali cidukan" berkaitan dengan

kalimat lqVSX] "tiga kali", yangartinyaia menggabungkan antara
kedua hal tersebut sebanyak tiga kali dari satu kali cidukan. Dalam hal

ini, makn a p ertama leb ih sesuai den gan riw ay at- riw ay at y ar..g lain dan

makna ini lebih tepat.

Perkataan: tiui] "Dan berkata." Yang berkata adalah 'Abdullah
bin Zaid.

Perkataan: I t 1fu] "Demikianlah. " Dengan tambahan lafazh ini,
jelaslah bahwa hadits ini statusnya marfu' sekalipun pada awal redaksi

sudah menunjukkan hal itu.
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200. Musaddad meriwayatkan ke pada kami, ia berkata: Hammarl
meriwayatkan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas, bahwasany,r
Nabi ffi minta dibawakan kepada beliau bejana yang berisi air. Lahr
beliau diberi bejana rahrab yang cli dalamnya berisi sedikit air,laht
beliau meletakkan jemarinya ke dalam bejanatersebut. Anas berkata:
"Aku melihat air memancar dari.iemari beliau." Anas berkata lagi:
"Aku menaksir jumlah orang ya\g berwudhu saat itu, jumlahnyrr
antara tujuh puluh sampai delapan puluh orang."

SYARAH HADITS

Perkataan: [3u.; u.ri;] "Flammad meriwayatkan kepada kami. ''

Ia adalahHammad binZaid, sebab .Musaddad tidak pernah mendengar
dari Hammad bin Salamah.

P erkataanl lq.t;rl " Rahraalt " D ibaca dengan di-fat -hah-kat
huruf p ertamany a dan setelahnya cli- s u kun -kan. Artiny a, b ejana y ania

bermulut lebar.

Al-Khaththabi berkata: "Rabraah adalah bejana yang bagian
tengahny a luas, tet api bagian dasaru ty a pendek. Bejana seperti ini tidak
dapat menampung air yang banyzLk. Ini benar-benar menunjukkan
betapa besarnya mi jizat y ang dimiliki Rasulullah ffi . "

120 Dalam naskah t3l tenulis: nirr J_n.
12' Dalam naskah (.9l tenulis: ,-Gr.
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Menurut saya, ciri-ciri seperti ini mirip dengan ciri-ciri bejana
tbast. Dari sini, jelaslah korelasi antara hadits ini dan judul bab.

Ibnu Khuzeimahjuga meriwayatkan hadits ini dari Ahmad bin
'Abdah, dari Hammad bin Zaid, ia mengganrilafazh: (C\rill dengan
lafazh: ttg\;.jyy "kaca", yakni dengan huruf zaiyangdi-dbammab-kan
dan dua huruf jim. Sehingga ia mencantumkan sebuah bab untuk hadits
ini: Bab: "Berwudhu dengan bejana kaca," sebagai bantahan terhadap
pendapat sebagian penganut ajaran sufi yang mengatakan makruh
berwudhu dengan bejanr kaca. Alasan mereka adalah berwudhu
dengan bejana kaca termasuk pemborosan, karena bejana jenis ini
mudah pecah.

Menurut saya,Iafazh tersebut diriwayatkan oleh Ahmad bin
'Abdah saja. Sementare itu, murid-murid Hammad bin Zaid yang
lain menyelisihinya; mereka semua meriwayatkannya dengan laf.azh:

(a\rrll. D an, sebagian mereka meriwayatkan denga n Lafazh: t t p r 
3:, b I I

"Yang mulutnya lebar." Ini adalah rLwayat al-Isma'i1i dari'Abdiltrt
bin Najiyah, dari Muhammad bin Musa, Ishaq bin Abi Isra-il, dan
Ahmad bin'Abdah; semuanya meriwayatkan hadits ini dari Hammad.
Sepertinya, hadits ini diriwayatkan dengan laf.azhyang berasal dari
Muhammad bin Musa.

Sekelompok ulama yang kompeten di bidang hadits menyatakan
secara tegas bahwa Ahmad bin 'Abdahlah yan1 telah mengubah
lafazh ini. Dugaan itu diperkuat dengan riwayatnya sendiri, karena
di situ ia menegaskan: "menurut perkiraanku". Hal itu menunjukkan
bahwa ia (Ahmad bin 'Abdah) kurang bagus hafalannya terhadap
hadits ini. Kalaupun hafalan Ahmad bin Abdah itu tepat, maka
tidak ada pertentangan 

^ntara 
riwayatnya dan riwayat para perawi

selainnya, sebab kemungkinan mereka menyebutkan karakteristik
bejana tersebut, sementara Ahmad bin 'Abdah menyebutkan jenis

bahannya.

Di dalam Musnad Abmad dari Ibnu 'Abbas qgts,, bahwasanya
al-Muqauqis pernah menghadiahkan kepada Nabi ffi sebuah bejana
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yang terbuat dari kaca. Hanya saia, sanad hadits ini masih diper.
masalahkan.

Perkataan ; lo.Ff "Aku men aksir. " Dibaca dengan mendahulu.
kan huruf zai,yangberani aku menrperkirakannya. Telah disinggung,
dalam riwayat Humaid, bahwa jumlah mereka pada saat ini mencapai

delapan puluh orang lebih. Sementira di sini disebutkan antaratujuh
puluh hingga delapan puluh oranll. Untuk menggabungkan kedua
riwayat tersebut, dapat dinyatakan bahwa Anas belum menghitung;
jumlah yang hadir ketika itu secara akurat. Bahkan dapat dipastikannya.
jumlah mereka yang lebih dari tujuh puluh orangt namun dia ragu

apakah sampai delapan puluh orang, atau malah lebih. Dan, terkadang;
ia memastikan jumlah mereka lebih dari delapan puluh orang menurut
dugaan kuatnya.

Asy-Syafi'i berdalil dengan hadits ini untuk membantah pendapat
ashbabur ra yi yangmengatakan bahwa berwudhu harus menggunakan
air dalam batasan ukuran ataukadar teftentu. Arah argumentasi asy-

Syafi'i ini mengacu bahwa seluruh Sahabat menciduk dari bejana
tersebut tanpa menentukan takarar, airnya. Sebab, saat itu seberapa
banyak takaran air yangmemancar dari jari-jari tangan Rasulullah ffi
belum dapat ditentukan. Dari sini j:laslah korelasi kenapa al-Bukhari
meneruskan pembahasan bab setelahnya dengan Bab: "Berwudhu
dengan satu mud".

Menurut jumhur ulama, mua' adalah bejana yang berkapasitas
tl/t ritbal Baghdad. Pendapat ini berbeda dengan pendapat sebagian
penganut madzhab Hanafi yang.mengatakan bahwa I mud sama
dengan 2 rithal.

kg;
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BAB 47

Berwudhu Dengan Ukuran Air Satu Mud

+lq 2i2;t +q - rv

f G\ i*,iv 3fu \r,'"'L,iG # ;i 6L- (.\

- W cS 3i- y; M #\ 3K,&r.tii ry",is
,/

l:l! V*:t ; l-r"i +# CLL6\
201. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mis'ar
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Jabr meriwayatkan
kepadaku, ia berkata: Aku pernah mendengar Anas berkata: "Nabi
ffi membasuh-atau mandi-seukuran satv sba'hingga lima mud dan
berwudhu seukuran satu mud."

SYARAH HADITS

Perkataan: [,i ill "Ibnu Jabr. " Dibaca dengan menfat-bab-kan
huruf jim dm men-sukun-kan huruf ba. Bagi yang mengatakanny^
dalam bentuk tasbgbir (yakni Jubair) berarti ia telah salah tulis. Sebab

Ibnu Jubair, yang tidak lain adalah Sa'id bin Jubair tidak memiliki
riwayat dari Anas bin Malik. Sedangkan perawi ini bernama'Abdullah
bin 'Abdullah bin Jabr bin 'Atik al-Anshari. Hadits ini diriwayatkan
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oleh al-Isma'ili dari jalur Abu Nu':dm, guru a1-Bukhari. Ia berkata:
'Mis'ar meriwayatkan kepada kam:, ia berkata: Seorang syaikh dari
kalangan Anshar yangdikenal deng,m nama Ibnu Jabr meriwayatkan
kepadaku ...." Di dalam sanad ini terdapat dua orang yang berasal dari
Kufah, yaitu Abu Nu'aim dan gunrnya, serta dua orang yarLg berasal

dari Bashrah, yaitu Anas dan perarvi yang meriwayatkan hadits ini
darinya.

Perkataan: tj--*] "Membasuh." Artinya, membasuh badannya.
Keraguan ini (penggunaan kata ;i setelahnya-'d) berasal dari al-Bukhari
atau berasal dari gunrnya, Abu Nu'a.im, ketika menyampaikan hadits
ini kepada al-Bukhari. Al-Isma'ili meriwayatkan dari jalur Abu Nu'aim,
ia berkata: 11J-lljyy'mandi," tanpa ;,da keraguan.

Perkataan: [LL!!] "seukuran satt sba'." shd'adalah seukuran
bejana yang berkapasitas 51/t rithal Baghdad. Sebagian penganut
madzhab Hanafi mengatakan bahw:r satu sba' sama dengan 8 ritbal.

Perkataan: [-,\*i,i {; }l) "Flingga lima mud." Artinya, ter-
kadang beliau mandi cukup seukuran satl sba', yaitu sama dengan
empat mud. Terkadang lebih dari itu, yakni hingga lima mud. Seakan-

akan, Anas tidak mengetahui kalau Rasulullah ffipernahmenggunakan
air untuk mandi melebihi ukuran y:mg disebutkannya, karena di sini
ia menjadikan lima mud sebagai bat:tsan maksimal.

Padahal, dalam hadits yang rliriwayatkan oleh Muslim dari
'Aisyah wir., disebutkan bahwasarrya ia pernah mandi bersama
Rasulullah ffi dari satu bejana faraq'. Ibnu'Uyainah, asy-Syafi'i, dan
ulama lainny a menyebutkan bahw a satu faraq sama dengan tiga sba' .

Dalam riwayat Muslim yangl:rin juga dari hadits 'Aisyah €i;.,,
disebutkan bahwa Rasulullah ffi pe:'nah mandi dari satu bejana yang
kapasitasn y a tiga mud. Ini menunj ul*an dalam hadits-hadits tersebut
terdapat perbedaan takaran air yangdiperlukan menunrt kondisi dan
kebutuhan. Hadits itu pun membantah pendapat yar.g menetapkan
takaran air yang dipergunakan untuk berwudhu dan mandi junub
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sebagaima na yangdisebutkan dalam hadits y angtercantum dalam bab
ln1.

Di antaraulama yang berpendapat demikian adalah Ibnu Sya'ban
dari kalangan penganut madzhab Maliki. Demikian juga sebagian

penganut madzhab Hanafi, namun mereka berbeda pendapat dengan-
nya dalam menentukan berapa ukuran srat mud dan satu sba'.Dalam
hal ini, jumhur ulama mengarahkan pengenian hadits tersebut kepada

hukum mustabab, sebab mayoritas Sahabat yang menetapkan takaran
air wudhu dan mandi Rasulullah M menetapkannya seperti itu.
Contohnya, hadits yengdiriwayatkan oleh Muslim dari Safinah, serta
hadits riwayat Ahmad dan Abu Dawud dengan sanad yang shahih dari

Jabir gr.

Dalam bab ini |ugaterdapat hadits lain, seperti hadits dari'Aisyah,
Ummu Salamah, Ibnu'Abbas, Ibnu'LJmar, dan Sahab ar lainnya. Tentu
saja lebih baik menggunakan air sesuai dengan takaran tersebut; jika
memang tidak diperlukan penambahan air. Di samping itu, ini juga

berlaku bagi orang yang ukuran tubuhnya normal. Oleh karena itulah,
al-Bukhari mengisyaratk^npada awal kitab wudhu dengan perkataan:
"P ara ulama memakruhkan pemborosan dalam berwudhu dan apa-apa

melebihi perbuatan Nabi ffi."
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202. Ashbagh bin al-Faraj al-Mishri meriwayatkan kepada kami, dari
Ibnu'Wah ab, ia berkata:'Amr meri'tvayatkan kepadaku, Abun Nadhr
meriwayatkan kepadaku, dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari

-r*'bdullah bin'tfmar, dari Sa'ad t,in Abi Vaqqash, dari Nabi ffi,
bahwa beliau mengusap bagian atas kedua sepatu hhuf.

Dan sesungguhnya, 'Abdullah bin'IJmar pernah berranya kepada

'Umar tentang hal itu, lalu'IJmar mt:njawabnya: "Benar! Apabila Sa'ad

menyampaikan sesuatu kepadamu dari Nabi M, maka kamu tidak
perlu lagi benanya kepada orang lain."

Musa bin'Uqbah berkata: "At,un Nadhr meriwayatkan kepada-

ku, bahwa Abu Salamah mengabarkan kepadanya bahwa Sa'ad ...."
Kemudian, 'Umar berkata kepada 'Abdullah seperti yang tertera di
atas.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;;J.lr .,1c 13\ .,\il "Bab: Mengusap bagian atas

kedua sepatu kbuf." Ibnul Mrihdzir menukil dari Ibnul Mubarak, ia
berkata: "Tidak ada perbedaan penclapat di kalangan Sahabat tentang
masalah mengusap bagian atas kedua sepatu khuf.Sebab, semua riwayat
yangmenyebutkan pengingkaran drrri mereka malah mencantumkan
juga penegasan yang menetapk anny a."

Ibnu'Abdil Bar berkata: "Seja,rh pengetahuanku, tidak ada satu

pun riwayat da,ri para ahli fiqih kalangan Salaf yang mengingkari
masalah mengusap kedua sepatu kbuf, kecuali riwayat dari Malik.
Bahkan, riwayat-riwayat y^ng shahih dari Malik justru dengan tegas

menetapkarLnya pula. Asy-Syafi'i mengisyaratkan dalam kitab al-
Umm tentang pengingkaratnya terhadap pendapat madzhab Maliki.
Sementara ada dua pendapat yang diJrenal dan berlaku dalam madzhab
mereka saat ini mengenai mengusap kedua sepatu h,huf, sebagai berikut:
(1) Pendap at y^ng membolehkan sec rra mutlak; dan Q) Pendapat yang
membolehkan mengusap sepatu b;Lgi musafir dan tidak boleh bagi
orang yangmukim."
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Pendapat kedua inilah inti apa yang tercantum di dalam kitab
al- Mudaatw anah, dan merup akan pend ap at y ang dite gaskan oleh Ibnul
Hajib. Adapun pendapat pertama, pendapat ini dibenarkan oleh al-naji,
yang diketahui bahwa ia menukilnyadarilbnu \U7ahab. Demikian pula
diriwayatkan dari Ibnu Nafi' dalam kitab al-Mabswwtbab,Dalam pada

itu, Malik sendiri tidak mengemukakan pendapatnya dalam masalah
ini, walaupun dalam fatwanya, ia membolehkannya. Sikap Imam
Malik itu sama seperti riwayat shahih yangdinukil dari Abu Aynrb,
salah seorang Sahabat Nabi.

Ibnul Mundzir berkata: "Para ulama berbeda pendapat dalam
menentukan mana pendapat yang lebih utama, apakah mengusap
bagian atas kedua sepatu kbuf,atau mencopot keduanya lalu membasuh
kedua kaki." I^ '$iA juga berkata: 'Pendapat yang aku pilih adalah
mengusap bagian atas kedua sepatu khufittyanglebih utama. Karena
adanya sebagian Ahlul Bid'ah y^ng melecehkan perkara ini, seperti
golongan Khawarij dan kaum Syi'ah Rafidhah."

Ibnul Mundzir menambahkan: "Jadi, menghidupkan sunnah
yang dilecehkan oleh orar,lg-orangyang menyimpang lebih utama
daripada meninggalkannya." Demikianlah nukilan dari beliau 'rtS6.

Syaikh Muhyiddin berkata: "sejumlah ulama madzhab kami
telah131 menegaskan bahwa membasuh kaki lebih utama, dengan syarat
ditinggalkanflya membasuh tersebut bukan dikarenakan rasa benci
terhadap sunnah. Hal ini sebagaimana pendapat mereka ketika lebih
memilih mengqashar shalat daripada menyempurnakannya. Sementara

itu, sejumlah ahli hadits dari kalanganbuffazh menegaskan bahwa hadits

tentang mengusap bagian atas kedua sepatu kbuf adalah mutauatir.
Sebagian mereka mengumpulkan para perawi hadits tersebut hingga
mencapai lebih dari delapan puluh orang. Di antara mereka bahkan
terdapat sepuluh orang Sahabat yangdijamin masuk Surga."

1r1 Kalimat ini tidak tertulis dalam naskah <ol. (Yang dimaksud adalah kalimat: ilyangtercantum
dalam naskah Fat-bul Baari versi penerbit Daar as-Salamf
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Di dalam rLwayat Ibnu Abi Siyaibah dan yang lainnya dari al-

Hasan al-Bashri disebutkan: "Ada tujuh puluh orang Sahabat yang;

meriwayatkan kepadaku tentang r.engusap bagian atas kedua sepatu

kbuf."

SYARAH HADITS

Perkataanz Wi\j.i;l "Ashbrgh meriwayatkan kepada kami.''
Laf azh ;;\ dib aca de n gan me m.fat - l:, a h -kan huruf b am za b, s e ak an- ak an

al-Bukh-ari memiliht32 riwayat hadits ini dari Ashbagh berdasarkan
perkataannya: "Mengusap kbufketi'.ra sedang mukim yang bersumber
dari Nabi ffi dan kalangan senior Sahabat adalah lebih akurat dan

lebih kuat bagi kami daripada menl;ikuti pendapat Imam Malik yane,
jelas-jelas menyelisihinya. "

'Amr adalah'Amr bin al-Harits. Ia dan dua orang sebelumnya
berasal dari Mesir. Adapun tiga pera'ri di atasnya berasal dari Madinah.
Sanad ini juga mencantumkan riwryat seorang Tabi'in dari Tabi'in
yanglain, yakni Abu an-Nadhar da:iAbu Salamah; dan terdapat pula
riwayat seorang Sahabat dari Sahab at yanglain.

Perkataan: [4\ i"c ;i1f "D anst:sungguhnya,'Abdullah. " Kalimat
inidi-'athaf-kan kepada kalimat: (GL G+t+f 6.cyy. Sanad ini menjadi
mausbul jika kita mengarahkan pe,rgertiannya bahwa Abu Salamah
telah mendengar hadits tersebut dari 'Abdullah. Jika tidak diarahkan
demikian, berarti Abu Salamah tidak menyaksikan kisah tersebut. Di
dalam riwayat Ahmad dari jalur la.n dari Abu an-Nadhar, dari Abu
Salamah, dari Ibnu'IJmar, ia berkar.a: "Aku pernah melihat Sa'ad bin
Abi \flaqqash mengusap bagian atas liedua sepatu khufketika berwudhu
saat ia berada di Iraq, lalu aku mengingkari perbua:annya tersebut.
Ketika kami sama-sama berada di sis;i 'IJmar, Sa'ad berkata kepadaku:
'Coba kamu tanyakan kepada ayahmu!' Lalu ia pun menceritakan
kisahnya."

1r2 Dalam naskah 1sy d* (c) tenulis:;lai.
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Ibnu Khuzaimah juga meriwayatkan dari jalur Ayyub, dari Nafi',
dari Ibnu '(fmar .#s,, dengan kisah yang sama. Di dalam riwayat
tersebut disebutkan bahwa 'Llmar berkata: "Dahulu, saat bersama

Nabi, kami pernah mengusap bagian atas sepatu-sepatu kbuf kami.
Kami menganggap perbuatan tersebut ddaklah mengapa."

Perkataan z ll# i.b i'is >ll1 "Maka kamu tidak perlu lagi ber-
taflya kepada orang lain." Artinya, pernyataan itu ditegaskan karena
kepercayaan 'I-Jmar 

"!y, yang demikian tinggi kepada apa yang
diriwayatkan oleh Sa'ad.

Hadits di atas mengandung beberapa faedah:

1) Hadits ini merupakan dalil bahwa apabila pada diri seorang perawi
terdapat kriteria-kriteria yang mengharuskan untuk menguatkan
p endap atn y a, maka itu termasuk bukt i-bukti peny erta y ang jika
terpenuhi pada riwayat yang disampaikan oleh seorang perawi
(hhabar abad), berarti menjadi samalah posisinya dengan perawi-
perawi yanglain.

2) Kbabar (riwayat) yeng dibawa seorang perawi terkadang bagi
sebagian ulama tidak mencapai derajat yakin, sedangkan bagi
sebagian ulama lainnya justru dinilai sebaliknya.

3) Sikap 'LJmar jelas-jelas menerima kbabar ahad (hadits yang
diriwayatkan oleh seorang Sahabat*). Adapun keterangan yang
menyatakan bahwa dia mengambil sikap tawaqquf (tidak me-

nentukan pendapat), maka itu dilakukan apabila ia rago dalam
sebagian kondisi periwayat aflnya.

4) Hadits di atas dijadikan bujjah oleh orangyang berpendapat
adanya perbedaan tingkatan 'adalab (keadilan seorang perawi);
dan karenanya dianggap perlu melakukan tarjib dalam hal ini
ketika terjadi pertentangan arLtar riwayat-riw^yat yang ada. Di
samping itu, dibolehkan pula menunjukkan perbedaan anrara
riwayat dan syabadaE (persaksian) dalam hal tersebut.
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5) Hadits ini menerangkan betapa besar penghormatan yang
diberikan'IJmar kepada Sa'ad.

6) Bahwasanya seorang Sahabat yang sudah lama mendampingi
Nabi ffi bisa saja tidak mengetahui perkara-perkara yang jelas

dalam syari'at, sedangkan hal i:u ternyatadiketahui oleh Sahabat

yanglain. Sebab, Ibnu'LJmat' mengingkari masalah mengusap

bagian atas kedua sepatu kbuf, padahal ia termasuk Sahabat yang

sudah lama mendampingi danbanyak meriwayatkan hadits dari
beliau ffi.
Terkait kisah Ibnu'Umar inj, Imam Malik meriwayatkannya

dalam kitabnya, al-Muwatbtlta', dari Nafi' dan 'Abdullah bin Dinar,
bahwa keduanya mengabarkan kepadanya: "Sesungguhnya Ibnu
'Umar datang ke Kufah menemui Sa.'ad, yang saat itu menjabat sebagai

gubernur wilayah tersebut. Lalu Ibnu 'LJmar melihatnya (Sa'ad)

mengusap bagian atas kedua sepatlr kbuf, maka ia pun mengingkari
perbuatan Sa'ad. Lalu Sa'ad berkata lrepadanya: 'Kalau begitu, tanyakan
saja (masalah ini) kepada ayahmu!' Kemudian ia menyebutkan kisah
di atas." Namun ada kemungkinan jika dilihat dari zhahir kisah ini,
perkarayang diingkari oleh Ibnu 'Umar hanyalah mengusap sepatu

ketika mukim, bukan ketika safar.

Maka dari itu, faedah-faedah yang disebutkan sebelumnya ada

yangperlu disesuaikan dengan kon,Jisi tertentu. Wallaabu a'lam.

Perkataanzl;$i. G;;jG;l "Musa bin'Uqbah berkata." Sanad

mu'allaq ini diriwayatkan secara ncaushul oleh al-Isma'Ili dan yang
lainnya. Di antara perawi yang disebutkan adalah tiga orang Tabi'in,
yangmuncul secara berurutan, danyangpeftama dari mereka adalah

Musa. Sementara Musa dan Abu an-Nadhar adalah dua orang rekan
sezaman yangsama-sama berasal dari kota Madinah.

Perkataan: l)sr- t-''; ;,i] "Bahwasanya Sa'ad meriwayatkan ke-

padanya." Yakni ia menuturkan kep,ada Abu Salamah, dan topik pem-
bicaraan ini tidak disebutkan secari. lengkap. Hal ini dapat diketahui
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melalui riwayat maushul dengan redaksi: "Bahwa Rasulullah ffi meng-
usap bagian atas kedua sepatu kbuf."

Perkataan: Utar] "Kemudian berkata." Laf.azh ini di-'athaf-kan
kepada kata y ang tidak disebutkan.

Perkataan z lfil "Seperti yang tertera di atas. " Di-nashab-kan
karena ia sebagai objek dari perkataan sebelumnya. Dengan begitu,
tampaklah bahwa perkataan 'LJmar dalam riwayat dengan sanad

mu'allaq ini semakna dengan riwayaty^ngdisebutkan oleh al-Bukhari
secara mausbul. Hany a sqa lafazhnya berbeda.

Riwayat dengan sanad mu'allaq tersebut diriwayatkan oleh al-
Isma'ili dari jalur lain secara maushul dari Musa bin 'Uqbah, yaitu
den gan lafazh: "Bahwasanya' Llmar berkat a kepada' Abdullah-yakni
plrtranye,seolah-olah ia ('Umar) mencela sikap Ibnu'Umar (anaknya)

tersebut-: "Apabila Sa'ad menyampaikan kepadamu dari Nabi ffi,
maka janganlah engkau cari perkataan lain selain perkataannyt."

r &:xt \ai; ,is ut'5Jt ,r G:|;v",L- f.r
F r*+ e[,Y"'eqL-,i *,f # c; e-
M br );, F"',& G,H\ +i e ;Ht G r:;

tA-€"'ii
frAi] & r.:*,,;!/-(>L

;-
l^bjrs

/ r/ o 'u -< /o1i.- Ga; e
203. 'Amr bin Khalid al-Harrani meriwayatkan kepada kami, ia ber-

kata: al-Laits meriwayatkan kepada kami, dariYahya bin Sa'id, dari
Sa'ad bin Ibrahim, dari Nafi' binJubair, dari'LIrwah bin al-Mughirah,

rx Dalam naskah 1.e; tenulis tambahan lafazh: ^;o.i,t ,r;r.
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dariayahnya, al-Mughirah bin Syu'ba.h, dari Rasulullah ffi, bahwasanya

beliau keluar untuk buang ha1at. Lalu al-Mughirah mengikuti beliau

sambil membawa segayung air. Setr:lah beliau selesai buang hajat, ta
menuangkan air itu kepada beliau, la:u beliau berwudhu dan mengusap

bagian atas kedua sepatu hbuf-nya.

SYARAH HADITS

Perkataan: [c..xr url;] "Al-Laits meriwayatkan kepada kami."
Yakni al-Laits bin Sa'ad.

Perkataanz lia- c 6- *) *.CariYahya bin Sa'id." Ia adalah
Yahyabin Sa'id al-Ansliari. Hadits ini pernah disebutkan melalui jalur
Iain dari al-Mughirah, yakni pada bab seseorang membantu temarLnya

berwudhu. Di dalam sanad ini tenlapat empat orang Tabi'in yang
tercantum secara berurutan.

Al-Bukhari juga mencantuml<an hadits ini dalam Kitab %l-
Maghaazi" dari jalur lain, dari al-Lai1s.la '1ffi berkata: "Dari 'Abdul
'Aziz bin Abi Salamah," yang menggantikan lafazh:"Yahyabin Sa'id",
dan matan haditsnya lebih lengkap. Sepertinya, al-Laits memiliki dua
orang guru.

Perkataan z l*a- €; ;il "Bahwasanya beliau keluar untuk
buang hajat." Pada bab berikutnya disebutkan bahwa kisah ini terjadi
ketika beliau sedang dalam perjalanan Di dalam Kitab "al-Maghaazr"
disebutkan bahwa kisah ini terjadi ketika Perang Tabuk, hanya saja

par a perawiny a ada y ang r aW dalam 1;enyebuta nrly a. Di dalam riwayat
Malik, Ahmad, dan Abu Dawud, dari jalur 'Abbad bin Ziyad, dari
'Urwah bin al-Mughirah, disebutkan bahwasanya kisah tersebut terjadi
pada saat Perang Tabuk. Ini diriwa'ratkan oleh perawi tanpa lafazh
yang bernada ragu-ragu. Tepatnya, Perang itu terjadi ketika shalat
F ajar (ptada waktu Shubuh).

Perkataan: tLj6l "Lalu al-Mup;hirah mengikuti beliau." Dibaca
dengan men-tasydid-kan huruf ta dan men-fat-bab-kannya. Penulis
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juga meriw^yetk^n dalam Kitab "al-Jihad" dan kitab lainnyadari jalur
Masruq, dari a1-Mughirah, bahwasanya Nabi ffi sendirilah yang me-

nyuruh Sahabat ini membawakan gayung untuk beliau. Dalam riwayat
tersebut terdapat tambahan: *... maka beliau pun pergi hingga tidak
terlihat olehku, kemudian beliau menunaikan helttnya. Lalu beliau

datang dan berwudhu." Di dalam riwayat Ahmad, melalui jalur lain
dari al-Mughirah, disebutkan bahwa air yang dipakai Rasulullah ffi
untuk berwudhu diambil olehnya dari seorang wanita Arab Badui.
'$flanita itu menuangkan air dari qirbab (kendi) yangterbuat dari kulit
untuknya. Demikian juga disebutkan, ketika itu Nabi ffi berkata
kepada al-Mughirah: "Coba kamu tanyakan kepada wanita itu; apabila
ia sudah menyamak kulit ini, berarti wadah itu suci." Lalu disebutkan,
bahwa wanita itu menjawab: "Demi Allah, kulit qirbab ini sudah

kusamak."

Perkataan (\*ri;l "Lalu beliau berwudhu." Dalam Kitab "a1-

Jihad" terdapat tambahan lafazh: (U\i'+ *:l *Saat itu beliau
memakai jubah buatan negeri Syam." Dalam riwayat Abu Dawud
tercantum lafazhz K1:J\ ?V bcJ ,y)) 'Jubah romawi yangterbuat
dari kain wol." Al-Bukhari meriwayatkan dari jalur lain dalam Bab:
"seseorang membantu temannya berwudhu", dengan menambah-
kanlaf.azhz (r.xj ai;.1 S:-;11 "Kemudian beliau membasuh wajah dan
kedua tangannya." H:uruf fayangtercantum pada kata S:*l; adalahfa
tafsbili (menjelaskan perincian). Atas dasar ini, jelaslah bahwa yang
dimaksud dengan perkataannya: "Lalu beliau berwudhu" di sini adalah

berwudhu dengan cara yang telah disebutkan dalam bab itu, bukan
sekadar membasuh kedua kaki saja.

Al-Qurthubi menjadikan hadits ini sebagai dalil bolehnya ber-
wudhu hanya dengan membasuh anggota yang difardhukan, tanpa
membasuh yang disunnahkan. Terutama pada kondisi yang ber-
dampak pada kekurangan air, seperti ketika dalam perjalanan. Al-

Qurthubi pun menyatakan: "Boleh jadi Nabi ffi mengerjakan sunnah-

sunnah wudhu tersebut, hanya saja hal ini tidak disinggung oleh
al-Mughirah. Namun zhahirnya justru sebaliknya." Menurut saya,
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sebenarnya Rasulull^h M, mengerjakannya dan perbuatan beliau ini
telah disinggun g juga oleh al-Mughirah.

Di dalam riwayat Ahmad melalui jalur 'Abbad bin Ziyad di
atas disebutkan: (# ;;;'i\y "Bah.vasanya beliau membasuh kedua

telapak tanganrLya". Ahmad 1uga meriwayatkan dari jalur lain yang
kuat dengan redaksi:11u{i5 J;\3t:i):"*y "Kemudian beliau mem-
basuh kedua (tangan)nya dengan seml)urna." 'Abbad binZiyadberkata:
"Aku masih ragu, apakah al-Mughirah menyebutkan bahwa beliau
menggosok kedua taflgannya dengan tanah atau tidak."

Al-Bukhari menyebutkan pula iwayatitu dalam Kitab "al-Jihad",

yakni dengan redaksi: ui#.:,'F: e*lvJb*b3iii;y "Kemudian beliau
berkumur-kumur, memasukkan air ke hidung lalu membasuh wajah-
ttya." Sementara Ahmad memberi ta.mbahan laf.azh:

G;4\9X b\:GtLu,r;i+r\ft d3 b *:4L46",ori oi\:;; "...
sebanyak tiga kali. Lantas ia mengelu,rkan kedua :angamlyadari ujung
kedua lengan bqunya y^ng sempit. Lalu beliau mengeluarkan kedua
tangannya- itu dari bawah jubah."

Di dalam riwayatMuslim dari j:ilur lain tercantum denganlafazh:

u*5;; &'^At C\:> "Lalu beliau rneletakkan jubahnya tersebut di
atas bahunya."

Dalam riwayat Ahmad tercantrrm:

eV SX .s-J \ i53-1 q\y oX ,rr :ill i:e ):-lsy "Kemudian beliau mem-
basuh tangan kanannya sebanyak tiga kali dan tangan kirinya sebanyak
tiga kali."

D alam riw ay atal-Bukhari terca ntum dengan lafazh: (e\i *))
"Lalu beliau mengusap kepalanya."

Di dalam riwayat Muslim tertera:

u;,-it &3 yV -V) *\ *rn "Lanras beliau mengusap ubun-
,.r6.rnrry., bagian atas sorba riy^, da:n bagian atas kedua sepatu khuf-
nya."
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2)

Nanti disebutkan, yaitu pada bab yang akan datang, sabda
Rasulullah M, u,y-*\g u#kii.,j)) "sesungguhnya aku memasukkan
kedua kaki dalam keadaan suli." Al-Bazzar menyebutkan bahwa
hadits al-Mughirah ini diriwayatkan oleh enam puluh orangperawi.
Dan dalam bagian ini, saya telah meringkas maksud dari jalur-jalur
periwayat anny a y 

^ng 
shahih.

Di dalam hadits di atas terkandung beberapa faedah, di antara-
nyei

0 Menjauh ketika buang hajat dan mencari tempat yang tidak
terlihat oleh orang lain.

Disunnahkan untuk selalu menjaga wudhu. Anjuran wudhu ini
berdasarkan perintah Rasulullah ffi kepada al-Mughirah agar
mengikuti beliau sambil membawa air, padahal air itu tidak
beliau gunakan untuk beristinja', tetapi akan digunakan untuk
berwudhu setelah beliau selesai buang hajat.

Boleh meminta pertolongan orang lain ketika berwudhu
sebagaima na y ang telah dij elaskan pada babnya.

Membasuh tangan yang terkena kotoran ketika beristinja'dengan
batu. Dalam hal ini, menghilangkan kotoran yang menempel
tersebut tidak cukup dengan selain air.

Menggunakan tanah dan sejenisnya untuk menghilangkan bau

kotoran tersebut.

Kotoran yang lebih banyak dari biasanyahanyadapat dihilangkan
dengan air.

Dibolehkannya menggunakan kulit bangkai hewan yangsudah
disamak.

Boleh memakai pakaian orang kafir hingga diketahui secara

pasti bahwa ia mengandung najis. Sebab, Rasulullah ffi memakai
jubah romawi tanpa meminta penjelasan secara rinci terlebih
dahulu.

3)

4)

s)

6)

7)

8)
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9) Al-Qurthubi menjadikan hacits ini sebagai dalil bahwa bulu
hewan tidak dikategorikan najis walaupun hewan itu sudah
mati. Pasalnya, jubah yang di:akai Rasulullah ffi berasal dari
negeri Syam, sedangkan saat itu negeri tersebut masih kafir
dan masyarakatnya mengkor,sumsi bangkai. Demikian yang
dikatakan oleh al-Qurthubi.

10) Hadits ini membantah klaim orang yang mengatakan bahwa
hukum mengusap bagian atrrs kedua sepatu hbuf sudah di-
mansukh-kan (dihapus) dengan ayat wudhu yang terdapat dalam
surat Al-Maa-idah. Sebab, ayat tersebut turun pada saat terjadinya
Perang Muraisiya', sementara kLsah ini terjadi pada Perang Tabuk.
Sehingga, pendapat itu sesuai dengan kesepakatan para ulama
yang menetapkan bahwa Perang Muraisiya'terjadi setelah Perang
Tabuk. Hadits Jarir al-Bqali yrng maknanya senada dengan itu
akan disebutkan dalam Kitab "ash-Shalaah", insya Allah.

10 Bolehnya melipat ujung lengar pakaian ketika dalam perjalanan
dan mengenakan pakaian yang agak sempit, karena hal itu sangat

membantu.

t2) Anjuran supaya senantiasa meniaga sunnah-sunnah wudhu walau-
pun sedang dalam perjalanan.

13) Diterimanya khabar abad dalam masalah hukum, walaupun
perawinya seorang wanita, ba.ik terkait dengan masalah yang
menimpa masyarakat secara umum maupun masalah lainnya.
Sebab, dalam hadits tersebut Rasulullah ffi menerima berita dari
seorang wanita Arab Badui; sebagaima rLa yan1 telah dij elaskan.

14) Membasuh sebatas arLggota-angl\otawudhu yang wajib saja belum
dianggap telah membuat wu<lhunya sah. Disebutkan bahwa
Rasulullah ffi sampai mengel,rarkan kedua tangan dari bawah
jubahnya dan belum mengangilapnya cukup sekadar mengusap
bagian yangbelum dibasuh.

15) Terkadang, hadits ini juga dijadikan dalil untuk membantah
pendapat yang menyatakan wa jibnya mengusap seluruh kepala.
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Sebab, Rasulullah ffi mengusap sorbannya secere keseluruhan
dan tidak menganggap cukup hanyadengan mengusap apayang
tersisa dari kedua hastanya.

ei * &F ltU:"a\f"';,j\i #;i6k- r.'
-.//z)

'i\;#\;\:i 3i ts-r.A\ +\,j)* e;# 3e 
'ax"

3J;ir rv 4 W, "' G,:J\ 6ii
a ota o a '

.u.2,i O. t3qb )\'th "t,I -. t qU:

204. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syaiban
meriwayatkan kepada kami, dariYahya, dari Abu Salamah, dari
Ja'f.ar bin 'Amr bin Umaiyah adh-Dhamri, bahwa ayahnya telah
mengabarkan kepadalya, bahwasanya ia pernah melihat Nabi ffi
mengusap bagian atas kedua sepatu hhuf.

Sanad ini diriwayatkan secara mutaba'ab oleh Harb bin Syaddad dan
Aban dari Yahya.

fHadits nomor 204 ini tercantum juga pada hadits nomor: 205]

SYARAH HADITS

Perkataan: ti\iil "Syaiban." Yang dimaksud adalah Syaiban bin
'Abdirrahman, sedangkan Yahya di sini adalah Yahya bin Abi Katsir.

Perkataan z l""l: .)i *)"Dari Abu Salamah." Menurut riwayat
al-Isma'ili dari jalur al-Hasan bin Musa, dari Syaiban, dari Yahya,
disebutkan bahwa Abu Salamah meriwayatkan kepadaku (Yahya);

r3t Dalam naskah (u,) teftulis: ,irt J:r.lrs Tidak tertulis di dalam naskah lupy dan 1!r1.
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Ja'f.ar bin'Amr bin Umaiyah merirvayartkan kepadaku. Dalam sanad

ini terdap at tiga orang Tabi'in yarLg tercantum secara berurutan.
Yang pertama adalah Yahya, yangtermasuk kalangan shighar Tabi'in
(Iabi'in junior); lalu Abu Salamah danJa'far, yang merupakan dua

orang teman semasa.

Perkataan: [Lu;] "Diriwayat.kan secara mutaba'ah." Artinya,
untuk menBuatkan sanad Syaiban.

Perkataan: [-]l "Harb." Ia e.dalah Harb bin Syaddad. Hadits-
nya disebutkan secara mausbul dz'lam riwayat an-Nasa-i dan ath-
Thabrani.

Perkataan: tiq\jl "Dan Abban." Ia adalah Aban bin Yazid al-
'Aththar. Lafazh ini di-'atbaf-kan kepada lafazh: "Harb". Haditsnya
disebutkan secara mausbul dalam ri,vayat Ahmad dan ath-Thabrani.

/q ^ /

b\fiit u;;ii 
'i\3 4r\ 1; u'#\,iu it;; \s'3;- r.o

ir< o I o. 736 o / o <o / a / l.i. I o. zo - o /:J\e ry! jJ- )a* q tr ,-c 4*I-, .ril ;r; unz* "P
)";Lt *V; .)L &Si ,.Jr .-*f;' \) L ' "--,j 'J: 'J

,oi. iti oz o/ a.i. ." o- z6z o, tizoz ezzr,-
c^ib :JV ))--e ;f u .,C .-.P 6-: .-f ,'* 4rauJ

.,4\IJ:

205. 'Abdan meriwayatkan kepa,Ja kami, ia berkata: 'Abdullah
mengabarkan kepada kami, ia berkrta: al-Auza'r telah mengabarkan
kepada kami, dari Yahya, dari Abu Salamah, dari la'f.ar bin 'Amr,
dariayahnya,iaberkata: "Aku melihat Nabi ffi mengusap sorban dan
kedua sepatu khuf beliau."

116 Dalam naskah lroy tenulis: i,"i 6,.
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Riwayat ini diriwayatkan secara mutaba'ab oleh Ma'mar dari
Yahya, dari Abu Salamah, dari'Amr, ia berkata: "Aku melihat Nabi

SYARAH HADITS

Perkataan: [4\,*i qi1] "'Abdullah mengabarkan kepada kami."
Ia adalah'Abdullah bin al-Mubarak.

Perkataan:l;4-;r] "Dari Yahya." Dalam riwayat Ahmad yang
berasal dari Abul Mughirah, dari al-Auza'i, tercantum perkataan:
*Y 

ahy a meriwayatkan kepadaku. "

Perkataanzl,*;;t ri"\4.ri;] "MengusaP sorban dan kedua sePatu

k b ufb eliau. " D emiki anlah y ang diriwayatk an o le h al- Atza' i, dan itul ah

lafazh yang masyhur dari beliau. Sebagian perawi yang menerima
hadits ini dari al-Atza'itidak menyebutkanJa'far dalam sanadnya. Dan
ini merupakan sebuah kekeliruan, sebagaimana y^ngtelah dijelaskan
oleh Abu Hatim ar-Razi.

Perkataan z lkl: t] "Diriwayatkan secar a mutaba'ab. " Artiny a,

untuk menguatk an riw ay at al- Atza' i.

Perkataan: [j^i;] "Ma'mar." Ia adalah Ma'mar bin Rasyid.
Ma'mar bin Rasyid ini menguatkan rrwayat al-Atza'i dari sisi matan,
bukan dari sisi sanad. Inilah alasan yang mendorong al-Bukhari
mencantumkan sanad yang kedua, yaitu untuk menjelaskan bahwa
dalam riwayat Ma'mar tidak tercantum perawi yangbernama Ja'f.ar.

Di dalam riw ay atnya, Abu D zar menyebutkan lafazh matannya:

t+\:9 * t*l"Beliau mengusap bagian atas sorbaflnya." Sementara

dalam riwalat al-Kusymihani, tercantum tambahan laf.azh: t*)l"Dan
bagian atas kedua sepatu kbuf-nya".Lafazh matan ini tidak tercantum
dalam seluruh riwayat naskah Shabiih al-Bukhari.

Riwayat Ma'mar tersebut dicantumkan oleh' Abdurrazzaq dalam
kitab Mus b annaf-ny a tanp a menyebutkan : " mengusap so rb an. " Hany a
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saja, Ibnu Mandah menyebutkannya dalam bukunya pada Kitab
"ath-Thahaarah" dari Ma'mar, yakni dengan mencantumkan perihal
mengusap sorban.

Sepeni yarLg dinukil oleh Ibru Baththal, al-Ashili mengeluar-
kan pendapatyarlgganjrl; ia mengat.akan bahwa penyebutan masalah

mengusap sorban dalam hadits ini adalah kesalahan dari al-Auza'i.
Sebab, Syaiban dan perawi-perarri lainnya telah meriwayatkan
hadits ini dari Yahyatanpa menyebutkan masalah mengusap sorban.
Karena itulah, hadits yarl1diriway;rtkan oleh sejumlah perawi harus
diunggulkan atas hadits yang hatya diriwayatkan oleh seorang
perawi." Ia melanjutkan: "Adapun riwayat Ma'mar secara mutaba'ah,
di dalamnya juga tidak tercantun:. penjelasan masalah sorban. Di
samping itu, status riwayat mursal, karena Abu Salamah tidak pernah
mendengar hadits ini dari'Amr."

Menurut saya, tidak tertutup kemungkinan bahwa Abu Salamah
pernah mendengar hadits dari 'Anrr. Sebab, 'Amr meninggal pada
tahun 60 H di Madinah. Sementarzr Abu Salamah, yang juga berasal

dari Madinah, tidak pernah disebut sebagai perawi mudallis (suka

melakukan tadli). Abu Salamah jqa mendengar hadits ini dari para
perawi yangwafat sebelum'Amr.

Bukair bin al-Asyaj meriwayatl:an dari Abu Salamah, bahwasanya
ia pernah mengutus Ja'f.ar bin 'Anrr bin Umaiyah kepada ayahnya
untuk menanyakan perihal hadits jni. Lalu utusan tersebut kembali
dan mengabarkan mengenai jau'abannya. Jadi, tidak tertutup
kemungkinan apabila setelah itu At,u Salamah bertemu dengan 'Amr
lalu ia mendengar hadits tersebut dartnya. Analisis ini diperkuat dengan
besarnya kemungkinan bahwa mer.:ka bertemu di Masjid Nabawi.

Sebagaimana yang telah karr.i sebutkan, Ibnu Mandah telah
meriwayatkan hadits ini dari jalur Ma'mar dengan menyebutkan
perihal mengusap sorban. Seanclainya memang benar riwayat
mengusap sorban diriwayatkan oleh al-A:uza'r saja, alasan itu tetap
belum cukup untuk menyalahkan al-Auza'i. Karena dengan begitu,
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ia menjadi tambahanlafazh dari seorang perawi yangtepercaya dan
kuat hafal arnly e, tidak bertent an gan den gan rlw 

^y ^t 
y aing dibawa oleh

temen-tem^rLny^. Sehingga lrtuhnyedapat diterima. Di samping itu, ia
(tambahan ini) tidak dapat disebut sebagai riwayat rydz. Maka, dengan
hanya mengandalkan alasan-alasan y^ng lemah ini, tidak ada artinya
menolak riw ay at-riw ey at y ang j elas-j el as sh ahih.

Para ulama Salaf berselisih pendapat tentang pengenian mengusap
sorban. Ada yang mengatakan bahwa mengusap sorban baru dikatakan
sempurna setelah mencapai ubun-ubun. Pendapat ini berdasarkan
riw ay at Muslim y 

^ng 
telah disebutkan.

Adapun mayoritas ulama, mereka berpendapat bahwa tidak
cukup hanya sebatas mengusap sorban. Berkenaan dengan hal ini,
al-Khaththabi berkata: "Allah telah mewajibkan mengusap kepala
ketika berwudhu. Sementara hadits mengusap sorban masih mungkin
diartikan kepada makna lain. Oleh karena itu, tidak mungkin sesuatu

yang pasti ditinggalkan hanya karena sesuatu yang mengandung
kemungkinan." Ia 4!ti5 juga mengatakan: "Menganalogikan mengusap

sorban dengan mengusap sepatu khufterlalu jauh. Karena sepatu kbuf
sulit dilepas, berbeda dengan sorban."

Pendapat al-Khaththabi ini dikomentari oleh para ulama sebagai

berikut.

Pertama: Mereka yang membolehkan cukup dengan menyapu
sorban saja (tanpa harus mengusap kepala) tersebut justru mensyaratkan
adany a kesulit an ketika melep asnya, seb agaim ana halnya sep atu kb uf .
Dan caranya adalah dengan membuat posisi sorban lebih kencang,"'
seperti sorban-sorban y ang dipakai orang Arab.

Kedua: Mereka juga mengatakan, membasuh anggota wudhu
menjadi tidak wajib apabila sudah digantikan dengan tayamum. Maka,
ini berani, mengusap anggota wudhu yangtertutup juga dibolehkan,
seperti kedua kaki (selama menggunakan sepatu kbuf).

r37 Dalam naskah 1r"1 dan (.i) tenulis: a-(*
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Ketigaz Mereka juga mengatrkan bahwa ayat tersebut tidak
menampik bolehnya mengusap sortran. Terutama bagi pendapatyang
mengarahkan pengertianlalazh mtsytarah (memiliki lebih dari satu

makna) kepada makna hakiki dan makna majasi. Sebab, siapa saja yang

mengatakan: "Saya mencium kepala si Fulan" maka pernyataan ini
dapat dibenarkan, walaupun si Fulan memakai penutup kepala. Inilah
pendapat yang dipegang oleh al-A'tza'i, ats-Tsauri dalam salah satu

riw ay atnya, Ahmad, Ishaq, Abu Tsa ur, ath-Thabari, Ibnu Khuzaimah.
Ibnul Mundzir, dan ulama lainnya.Ibnul Mundzir berkata: "Perbuatan
itu (mengusap sorban) telah shahih l>erasal dari Abu Bakar dan'lJmar.
Dan dalam sebuah hadits shahih, Nabi ffi pernah bersabda:

(.\)'l;;:i*SFui;ur #ul;
"Apabila orang-orang meneladani Abu S^k^i d^n'IJmar, pasti mereka
akan mendapat petunjuk." Vallaahu a'lam.

Gag;
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BAB 49

Apabila Seseorang Memakai Sepatu,
Kakiny a Dalam Keadaan Suci

)ulvr:-^, )y) F\itil +q - rl

4Y,f Uc &LU,S')\aLL,iG #I\\1'"'r- ('1

,xi,l$/ AMG)\teg,js*,i FrH\ q
4 .( *;iu \:fiJtti p,t,W'r)),itli )$L'a;\

t2 oi-
.\-.gaf.9

ZOe. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Zakariya
meriwayatkan kepada kami, dari'Amir, dari'Urwah bin al-Mughirah,
dari ayahnya, ia berkata: 'Pernah saat aku berada dalam perjalanan
bersama Nabi ffi, aku mengulurkantanganuntuk melepas kedua sepatu

hhufbeliau. Namun beliau bersabda: 'Biarkan saja kedua sepatuku,
karena aku memasukkan kedua (kaki)ku dalam keadaan suci.'Maka
beliau pun mengusap bagian atas kedua sepatu kbuf-nya."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [9r5r4u; u:L, a:.;;3iri13r:] "Bab: Apabila seseorang

memakai sepatu dan kakinyadalamkeadaan suci." Lafazhini tercantum
dalam riwayat Abu Dawud dari jahrr Yunus bin Abi Ishaq dari asy-

Sya'bi, mengenai hadits ini. Dan, k:rmi akan menjelaskan perbedaan

antaralaf.azh riwayat ini dan lafazh hadits yangtercantum dalam bab.

SYARAH HADITS

Perkataan z lV$ uJLl " Zakariy a meriwayatkan kepada kami. "
Yakni Zakariya bin- Abi Za-idah.

Perkataanr l_eV F) "Dari Arnir." Ia adalah 'Amir asy-Sya'bi.
Zakariya adalah r.orrrrg mudallis dan saya tidak melihat hadits yang
ia riwayatkan melainkan diriwayatk.an secara 'An-'And.h. Akan tetapi,
Ahmad meriwayatkan hadits ini dari' Y ahy a al-Qaththa n, dari Zakariy a.

Padahal, al-Qaththan tidak meriwzLyatkan dari para gurunya y^ng
dikenal sebagai para perasri mwdall,;,s kecuali riwayat yang langsung
mereka dengar. Hal ini dinyatakan secara tegas oleh al-Isma'ili.

Perkataan: t.r,$'rr] "Aku mengrrlurkan tangan." Artinya, &-4e\'i
(aku mengulurkan tanganku). AI-As [ma'i berkata : ", ji )l il";,li yakni
aku mengisyaratkan sesuatu." Yang lain berkata: "&ili artinya, aku
bermaksud merunduk dari posisi be rdiri ke posisi duduk." Ada juga

yangmengatakan: ",5,i;i| artinya condong. "

Ibnu Baththal berkata: "Penggalan hadits ini mengandung faedah:

(1) Anjuran untuk memberi pelay,rnan terhadap seorang alim; (2)

Seorang pelayan hendaknya melakukan sesuatu yang sudah menjadi
kebiasaan majikannya sebelum disunrh; (3) Memahami sesuatu dengan
isyarat dan merespons apa yang dipahrrmi dari isyarat tersebut. Dasarnya
adalah sabda Rasulullah ffi: 11\:..iii;; 'Biarkan saja keduanyd)'

Perkataan: tu.iib:i $pl "Karena aku memasukkan kedua nya."
Yakni memasukkan kedui kaki.
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Perkataan: [#iu] "Dalam keadaan suci." Demikian lafazh
menurut yangtercarrtrr* dalam mayoritas riwayat. Sedangkan di dalam

riw ay at al-Kusymihani tercantum : (QV _eV V.., I I " Ked vany a dalam ke-

adararn suci." Di dalam riwayat Abu Dawud disebutkan denganlaf.azh,

((.g\!}u\;kr#r ;r;I ii
"Sesungguhnya aku memasukkan kedua kakiku ini ke dalam kedua
sepatu kbuf dalam keadaan suci."

Di dalam Musnad al-Humaidi tertera:

\:{rt3i rile ,isVJL obv;i 4i titt i$rq '&G ;
(('9\5?rs f,ij

"Aku berkata: ''Wahai Rasulullah, apakah salah seorang dari kami
boleh mengusap bagian atas kedua sepatu kbuf-nya?'Beliau menjawab:
'Ya, apabila ia memasukkan kedua kakinya dalam keadaan suci."'

Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah, dari hadits Shafwan bin'Assal,
ia berkata:

gul;ii ;; \;L JJ;\ Js #,:i W ri\\ i; vri >

(( .\i:.ii rt\- 4: Y;;,vfi;lil r,ix ,+,*
"Rasulullah ffi memerintahkan kami agar mengusap kedua sepatu khuf
apabila kami memasukkan kaki dalam keadaan suci. (Yaitu) selama tiga
hari ketika kami dalam perjalanan, dan satu hari satu malam ketika
kami sedang mukim."

Ibnu Khuzaimah berkata: "Aku menyebutkan hadits ini kepada

al-Muzani, lantas ia berkata kepadaku: 'sampeikan hadits ini kepada

para ulamamadzhab kita. Karena sesungguhnya hadits ini merupakan
bujj ab terkuat y ang dipakai oleh asy-S y af7' i."

)),, j6r>,alt
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lWalaupun hadits Shafwan te.:masuk hadits shahih, hanya saja.

belum mencukupi kriteria al-Bukhari. Akan tetapi, hadits yang ter'
cantum dalam bab di atas sejalan ,lengan hadits tersebut dalam hal

menjadikannya dalil disyaratkann''ra kesucian kaki ketika memakai

sepatu itu. Al-Muzani mengisyaratkan adanya perselisihan pendapat

dalam masalah ini. Intinya, asy-Syafi'i dan jumhur ulama mengartikan

bahwa kesucian tersebut sebagai ltesucian menurut syari'at dalam

hal wudhu. Pendapat ini ditentang oleh Dawud, ia berkata: "Apabila
kedua kaki tidak najis ketika memakai sepatu tersebut, maka boleh
baginya mengusap sepatu tersebut." Jika ia bertayamum kemudian
memakai sepatu tersebut, maka ini t dak boleh menunrt mereka. Sebab

tayamum itu sebagai pemboleh mengusap sepatu, bukan penghilang;

hadats. Pendapat mereka ini ditent:mg oleh Ashbagh.

Andaikata seseorang membasuh kedua kakinya dengan niat
wudhu, kemudian ia memakai kecua sepatunya, lalu ia melengkapi
basuhan terhadap anggota wudhu yang lain, maka ia tidak boleh
mengusap sepatunya. Demikian rrenurut pendapat asy-Syafi'i dan

orang-oran g yangberpendapat wajib dilakukan secara teft ib. Demikian
juga menurut pendapat yang mengatakan tidak wajib, yakni apabila
didasarkan pada alasan bahwa proses wudhu tidak dapat dipisah-
pisahkan.

Penulis kitab al-Hidaayab dari kalangan Hanafi berkata: "syarat
dibolehkannya mengusap sepatu adalahharus dalam keadaan suci yang
sempurna sebelum memakainya." Kemudian, ia'.IilH menjelaskan:
"Yang dimaksud dengan sempurnir di sini adalah ketika berhadats,
bukan ketika memakainya. Dengan gambaran semacam ini, apabila
seseorang berwudhu dengan sempurna, lantas ia berhadats, maka ia
boleh mengusap bagian atas sepatunya. Sebab ketika terjadi hadats, ia

sudah dalam keadaan suci yang sempurna."

Hadits ini merupakan bantahan terhadap pendapattya (penulis
kitab al-Hidaayah) di aras, sebab hadits ini menjadikan keadaan suci
sebelum mengenakan sepatu khuf sebagai syarat bolehnya mengusap
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sepatu. Sementara apa saja yang berkaitan dengan syarat tidak akan

sah kecuali jika syarat tersebut terpenuhi. Padahal, penulis kirab al-
Hidaayab tersebut telah mengakui bahwa maksudnya adalah bersuci
dengan sempurna.

Seandainya seseorang berwudhu dengan tertib, Ialu hanya
tertinggal salah satu dari kedua kakinya, lalu kaki yang sudah suci

dimasukkan ke dalam sepatu, kemudian baru membasuh kaki yang
kedua, lalu memasukkannya ke dalam sepatu, maka orang tersebut
tidak boleh mengusap sepatunya. Demikian pendapat mayoritas
ulama.

Namun, hal itu dibolehkan oleh Sufyan ats-Tsauri, ulama
Kufah, al-Muzani murid Imam asy-Syafi'i, Mutharrif dari kalangan
madzhab Maliki, Ibnul Mundzir, dan beberapa ulama yanglarn.
Alasannya, karena perbuatan orang tersebut sudah dapat dikatakan
telah memasukkan masing-masing dari dua kakinya ke dalam kedua
sepatu h,huf dalamkeadaan suci.

Pendapat ini dijawab, bahwa tidak sama hukumnya anraralafazh
yang disebutkan dengan redaksi: "kedua sepatu kbuf'dengan lafazh
yangdisebutkan dengan redaksi: "satu sepatu hhuf," Ibnu Daqiq al-'Ied
menganggap lemah pendapat ini karena kemungkinan itu masih tetap
ada. Ia '$8" jug berkata: "Akan tetapi, apabila pendapat ini didukung
dengan dalil yang menunjukkan bahwa bersuci itu tidak boleh dipisah-
pisahkan, niscaya menjadi tepat.

Keterangan Tambahan

1) Masalah mengusap bagian atas kedua sepatu kbufhanya berkaitan
dengan wudhu, tidak boleh dilakukan pada saat mandi junub.
Demikian menurut kesepakatan para ulama.

2) Apabila seseorang melepas kedua sepatu khuf-nya sebelum ber-

akhir masa mengusap sepatu sesuai pendapat yang mengatakan
adanya batasan waktu untuk mengusap, maka orang tersebut
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harus kembali berwudhu sel)erti biasa. Demikian menurut
pendapat Ahmad, Ishaq, dan .rlama lainnya. Namun menunrt
ulama Kufah, al-Muzani dan lr.bu Tsaur, orang tersebut cukup
membasuh kedua kakinya. Denrikian iuga pendapat Malik dan al-

Laits, kecuali jika selang waktt.nya terlalu lama. Al-Hasan, Ibnu
Abi Laila, dan jamaah para ularna berkata: "Orang tersebut tidak
perlu mencuci kedua kakinya." Mereka menganalogikan kondisi
orang tersebut dengan orang yalrg mengusap kepalanya, kemudian

mencukur rambutnya, maka ia. tidak perlu mengusap kepalanya
Iagi." Hanya saja, pendapat ini perlu ditinjau kemba1i.138

3) Al-Bukhari tidak mengeluarkan hadits yang menunjukkan
tenggang waktu yangdiberikar. untuk mengusap sepatu, padahal

ini merupakan pend apat y ang <lipegang oleh mayoritas ulamal3e.

Pendapat ini disanggah oleh lvlalik dalam sebuah riwayar yang
masyhur darinya, ia berkata: "Cukup mengusapnya saja selama

ia tidak melepasnya." Makna seperti ini juga diriwayatkan dari
'IJmar.

Muslim meriwayatkan haditr; yang memberi batasan waktu
dari 'Ali, sebagaimar:a yang telah disebutkan dalam hadits Shafwan
bin 'Assal. Dalam bab ini terdapat riwayat dari Abu Bakrah yang
dishahihkan oleh asy-Syafi'i dan ulama lainnya.

GzGg;

138 Pada asalnya, kepala itu harus diusap baik ber:Lmbut maupun tidak berambut dan mengusap
bagian atas sepatrhbuf it'.t sebagai pengganti mr:mbasuh kaki. Oleh karena itu, berbeda antara
mengusap kepala dan mengusap kaki. Atas dasar ini, maka pendapat yang kuat adalah pendapat
yang mengatakan batalnya wudhu dengan melepas sepaat hhufdan tidak cukup hanya dengan
membasuh kedua kaki karena syarat berurutan tidak terpenuhi. lVallaabu a'lam.

13e Dalam naskah 1.ry d* (rr) tertulis: 
^;.

390 Bab 49: Apabila Seseorang Miemakai Sepatu, Kakinya Dalam Keadaan Suci



BAB 50

Tidak Perlu Berwudhu
Karena Makan Daging Kambing

Dan Makan Sawiq

e"/\3!Ul 4

)) *:: ,y.$Y*'u#i *l|"d,+ +l '^;L\i3'3t - ('v

ffiirrr i;r'liovipt *f)r"dt' tVLF'*\
Vei:*ir\ir,S J<i

te Dalam naskah (ur) terdapat tambahan: lJ.
ttt pxlem naskah 1.e; tertulis: l>,.iJu.

" ?r-t'o7 o. gr.,Yv*Cr,./u-o'

.\pA'# "' e .M. i:t;LL *S F ii SiS

"Sedangkan Abu Bakar, 'LJmar, dan 'Utsman ,M pernah memakan
(daging kambing dan sautiq [tepung gandum]) namun mereka
tidak mengulangi wudhunya.
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207. 'Abdullah bin Yusuf meriwa'zatkan kepada kami, Malik me-

ngabarkan kepada kami, dari Zaid t,in Aslam, dari 'Atha' bin Yasar,

dari 'Abdullah bin'Abbas, bahwasrtnya Rasulullah ffi makan paha

kambing, lalu beliau shalat tanpa mt:ngulangi wudhunya."

[Hadits nomor 207 tni tercantum juga pada hadits nomor: 5404 dan

540s1

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;u:Ji ii ,'.'un -. --" .-i] "Bab: Tidak perlu ber-

wudhu karena makan daging kambing." Al-Bukhari menyebutkan
daging kambing agar dimasukkan j,rga ke dalam hukumnya hewan-

hewan y^ng setara, terlebih yang di bawahnya. Adapun hewan yang
levelnya di atas kambing, kemun3kinan dia mengisyaratkan ada

pengecualian untuk daging unta. Sebab, mereka yangmengecualikan
daging unta dari daging-daging lainn'7 a, yangdibolehkan shalat setelah

mengkonsumsinya (tanpa perlu mengulangi wudhu), beralasan karena
kadar lemaknya tinggi. Oleh karen,r itu, mereka tidak membedakan
antara yang sudah dimasak maupun yang masih mentah. Dalam
masalah ini terdapat dua hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, yang
merupakan pendapat Ahmad serta pendapat terpilih Ibnu Khuzaimah
dan para mubaddits bermadzhab Sy:ili'i lainnya.

Perkataanz lE+t_rl "Dan sawiq." Ibnut Tin berkata: "Hadits-
hadits yang tercantum dalam bab jni tidak satu pun menyebutkan
tentang sawiq." Pernyataan ini dije.wab, bahwa penyebutan asaaiq
diambil dari qiyas aula. Artinya, bilamana makan daging kambing
yang mengandung lemak saja tidak perlu mengulangi wudhu, maka
apalagijika hanya sekadar makan sattiq. Barangkali, ia mengisyaratkan
hal tersebut pada hadits yangtercantum pada bab berikutnya.

Perkataantl ,4;\;<!1 "Sedangkan Abu Bakar memakan ...."
Lafazh:11E-jyy "daging" tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar,
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tetapi tercantum dalam riwayat al-Kusyrnihani. Ath-Thabrani telah
menyebutkan hadits ini secara mausbul dalam Musnad Syaamiyyiin,

dengan sanad hasan, dari jalur Sulaim bin 'Amir, ia berkata: "Aku
melihat Abu Bakar, 'IJmer, dan 'IJtsman menyantap mesakan yang

dimasak dengan api, namun mereka tidak berwudhu."

Hadits ini kami riwayatkan dari banyak jalur dari Jabir dengan

sanad marfu'dan sanad mauquf dari tiga orang Sahabat (Abu Bakar,
'I-Imar dan 'IJtsman), baik secara terpisah maupun secara bersamaan.

SYARAH HADITS

Perkataan: lyu. iS,l5il "tutrt an paha kambing." Maksudnya,
menyantap dagingnya. Al-Bukhari menyebutkan dalam Kitab "al-

Ath'imah" dengan lafazh: @'fi11, yang artinya beliau makan daging
y ang ter dap at p adatulan g. 

1 6;;l r ;di b aca den gan mem=fat - h ab -kan huruf
' a in dan men- s u k un-kan huru [. ra-namun ada juga y ang me nyebut kan :

,i FJ l-dibaca dengan men-dbammab-kan h:unrf.'ain.

Al-Qadhi Isma'il menginformasikan bahwa peristiwa itu terjadi
di rumah Dhuba'ah binti az-Zubair bin 'Abdul Muththalib, paman
Rasulullah ffi. Bisa jadrjugaterjadidi rumah Maimunah, sebagaimana

tercantum dalam hadits yangakan datang. Maimunah yangdimaksud
adalah bibi Ibnu 'Abbas, sedangkan Dhuba'ah adalah putri paman
beliau. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i, dari Ummu
Salamah, dijelaskan bahwa yangmemanggil beliau untuk shalat adalah

Bilal.

,k F L$\$'L,iu pi G &"6'iL - (.^l.z)o.

'o'iU\'3\'a3l ci r* G H ii--#\, iv qW ;;\,f
1n2 Dalamnaskah 1.ey tenulis: [-c,ti.
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208. Yahya bin Bukair meriwayatkirn kepada kami, ia berkata: al-Laits

meriwayatkan kepada kami, d21i 'flqail, dari Ibnu Syihab,iaberkata:
"la'far bin 'Amr bin Umaiyah mengabarkan kepadaku, bahwasanya

ayahnya mengabarkan kepadanya bahwa ia melihat Rasulullah ff
memotongpaha kambing. Kemudian datanglah panggilan shalat kepada

beliau, maka beliau meletakkan pisau lalu shalat tanpa mengulangi
wudhunya."

[Hadits nomor 208 ini tercantum jrga pada hadits nomor: 675,2923,
5408, 5422, dan 54621

SYARAH HADITS

Perkataant li4l "Memotong." Dibaca dengan huruf ba dan
huruf zai, artinya fi (memotong). Dalam Kitab "al-Ath'imah" dari
jafur Ma;rrrar, 

'dai 
az-Zlhri, ter"c,rntum dengan lafazh: ttl;! $Ell

"Menyantap daging tersebut." Di dalam riwayat al-Baihaqi dari ja{ur

Shalih, dari az-Zuhri, disebutkan c,enganlaf.azh: (W fr65i "$Ull"Beliau menyantap paha kambing clengan memotongnya."

Perkataan: t;:(rr Akl "Maka beliau meletakkan pisau." Di
dalam Kitab "a1-Ath'imah" dari Al>ul Yaman, dari Syu'aib, dari az-

Zuhri, diriwayatkan dengan lafazh tambahan' 11;riS;5 riUl,tiyy "Lalu
beliau meletakkan daging dan pisau." Al-Baihaqi meriwayatkan dari
jalur'Abdul Karim bin al-Haitsam, dari Abul Yaman, dengan tambahan
yangpada akhir haditsnya berbunl't: "Az-Zuhri berkata: 'Kemudian
tersebarlah kisah tersebut di tengah orang-orang. Kemudian beberapa

1t3 Dalam naskah 1r,y tertulis: ,;Jt.
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orang Sahabat Nabi *& dan beberapa istri Nabi ffi mengabarkan
bahwasanya Nabi ffi bersabda'

(( jujl e:;btj;;n
'Berwudhulah sesudah mengkonsumsi makanan yang dimasak dengan
aPi;"

Ia qltS5 berkata: "'Waktu ituaz-Z,thri berpendapat bahwa perintah
berwudhu sesudah mengkonsumsi makanan yangdimasak dengan api
tersebut menghapus hadits-hadits yang membolehkan, karena hukum
yangmembolehkan datang terlebih dahulu."

Pendapat ini dibantah dengan hadits Jabir, ia berkata: "Ketetapan
terakhir Rasulullah ffi berkenaan dengan dua perkara ini adalah tidak
perlu berwudhu setelah men gkonsumsi mak anan y ang dimasak dengan
api." Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa-i, dan yang
lainnya, serta dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan

y^nglainnya.Hanya saja, Abu Dawud danyang lainnya berkata:
"Maksud perintah di sini adalah sebuah berita dan kisah, bukan yang
menjadi lawan dari larangan Dan,lilazhini pun diambil secara ringkas
dari hadits Jabir y^ng masyhur tentang kisah seorang wanita yang
memasak daging kambing untuk Nabi ffi, maka beliau memakannya
lalu berwudhu dan melaksanakan shalat Zhuhur. Setelah itu, beliau
kembali menyantap daging tersebut, Ialu shalat 'Ashar dan tidak
berwudhu kembali. Ada kemungkinan peristiwa ini terjadi sebelum
keluar perintah berwudhu setelah mengkonsumsi makanan yang
dimasak dengan api. Demikian juga, wudhu beliau ketika hendak
melaksanakan shalat Zhuhur tersebut adalah karena beliau sudah

berhadats, bukan disebabkan makan daging kambing itu."

Al-Baihaqi menukil dari' Utsm an ad-D arimi, bahwasanya ia ber-

kata: "Ketika terjadi perbedaan di antara hadits-hadits yang berkaitan
dengan bab ini, sementara belum dapat dipilih mana yang lebih kuat,
maka kita harus melihat bagaimana amalan para Khulafa'ur Rasyidin
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sesudah Nabi ffi. Darr sini, kita d,rpat memilih salah satunya." An-
Nawawi menyetujui pendapat ini dalam kitabnya, al'Mubadzdzab.

Dengan demikian, jelaslah hikmah di balik keputusan al-Bukhari

dalam mengawali hadits bab ini dt,ngan atsar y^ng dinukil dari tiga

orang khalifah Nabi ffi.
An-Nawawi berkata: "Perbeclaan pendapat dalam masalah ini

sudah dikenal di kalangan Sahabrt dan para Tabi'in. Kemudian.
mantaplah kesepakatan bahwa tidali perlu mengulangi wudhu setelah

mengkonsumsi makarlanyangdimar;ak dengan api, kecuali daging unta

seperti yatgtelah disebutkan sebehrm nya."

Al-Khaththabi menggabungkan hadits-hadits tersebut dengan

caralain, bahwa pengertian hadits-hadits perintah diarahkan kepada

hukum mustabab, bukan kepada hr-kum wajib. W'allaahu a'lam.

Di dalam Kitab "ash-Shalaah". al-Bukhari menjadikan hadits ini
sebagai dalil: (1) Bahwa mendahulul<an makan malam daripada shalat
'Isya hanya berlaku bagi selain imam ratib (resmi). Dan (2) Diboleh-
kannya memotong daging dengan p,isau.

Mengenai larangan memotorlg daging dengan pisau, terdapat
hadits dha'if yang diriwayatkan ol,:h Abu Dawud. Kalaupun hadits
tersebut shahih, maka larangannya dikhususkan bagi yang meng-
gunakan pisau tersebut untuk sesuatu yangtidak diperlukan. Karena
perbuatan demikian menyerupai pr:rbuatan orang-orang'ajam (non-
Arab) dan perbuatan orang-orang yangsuka berfoya-f.oya.

Diantarafaedah hadits di atas adalah persaksian untuk menafikan
sesuatu dapat diterima jika penafian tersebut adabaasannya.

Keterangan Tambahan

Al-Bukhari tidak meriwayatk:rn hadits dari'Amr bin Umaiyah
kecuali hadits ini dan hadits sebehrmnya tentang mengusap sepatu
(kh"ffl.
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BAB 51

Berkumur-Kumur Sesudah Makan Sawiq
Dan Tidak Perlu Berwudhu Lagi
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209. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, dari Busyair bin
Yasar maula Bani Haritsah, bahwa Suwaid bin an-Nu'man mengabar-
kan kepadanya, bahwa ia pernah berangkat bersama Rasulullah ffi
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pada Perang Khaibar. Hingga tatkrrla mereka tiba di Shahba'-yaitu
tempat yang dekat dengan Khaibar--beliau mengerjakan shalat'Ashar,
Kemudian beliau meminta disediakan perbekalan, namun tidak.
diantarkan selain saaiq. Lalu beliau menyunrh agar makanan tersebut
dihidangkan dan disiram dengan kuah. Rasulullah ffi memakannyadan
kami pun tunrt makan. Kemudian reliau bangkit mengerjakan shalat.

Maghrib, lalu berkumur-kumur dar. kami pun ikut berkumur-kumur
Kemudian beliau mengerjakan shalat tanpa mengulangi wudhu."

fHadits nomor 209 ini tercantum jrrya pada hadits nomor: 215,2987.
4L7 5, 4195, 5384, 5390, 5454, dan 5 1551
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210. Ashbagh meriwayatkan kepaCa kami, ia berkata: Ibnu \flahab
telah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 'Amr telah mengabarkan
kepadaku, dari Bukair, dari Kuraib, dari Maimunah, bahwa Nabi {S.
memakan daging paha di sampinfiiya, kemudian shalat dan tidak
mengulangi wudhunya.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [6,"r*Jt * ;;-:; ] -,!] "Bab: Berkumur-kumur
sesudah makan sauiq." Ad-Dawudi mengatakan: "Sawiq adalah
tepung gandum atau sult (gandum halus) yar,g digoreng." Yang lain
mengatakan: "Biasanya dibuat da::i qamb $enis gandum)." Ketika
menyebut sauiq, orang Arab Badui sering mengatakan: "Ia adalah
makanan untuk bekal musafir, mallanan cepat saji dan santapan bagi
orang sakit."

zJ4rr
C-
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SYARAH HADITS

Perkataan: l1p J ,;X, jl"DariYahya bin Sa'id." Ia adalah
Yahya bin Sa'id al-Anshari. Para perewi dalam sxnxd ini seluruhnye
berasal dari Madinah kecuali guru al-Bukhari. Busyair, dibaca dengan
huruf ba dalam bentuk tashgbir, dan Yasar, dibaca dengan huruf ya
danhuruf. sin.

Perkataan: [it,.e-IJt] "Di Shahba'." Dibaca dengan huruf shad dan
dengan memanj an gkan hurlfi ba.

Perkataanz l;.$ G\i ,ei "Yairu tempar y^ng dekat dengan
Khaibar." Yang dimaksud idalah di bagian ujungnya, setelah kota
Madinah. Pada riwayat al-Bukhari lainnya dalam Kitab "al-Ath'imah"
disebutkan bahwa jaraknya sekitar satu raubab dari Khaibar. Abu
'Ubaid al-Bakri menjelaskan dalam kitab Mujamul Buldaan: Jaraknya
sekitar satu barid dari Khaibar." Al-Bukhari menjelaskan padatempat
lain di dalam Kitab 'al-Ath'imah", dari hadits Ibnu'Uyainah, bahwa
tambahan ini berasal dari perkataanYahyabin Sa'id yang disisipkan ke
dalam matan. Hadits ini akan disebutkan sebentar lagi tanpa penyertaan
tambahan tersebut, yakni dari jalur Sulaiman bin Bilal dari Yahya.

Perkataan: t;!ri! it1;jl "Kemudian beliau meminta disediakan
perbekalan." Penggalaniadits ini mengandung beberapa faedah, entara
lain anjuran mengumpulkan rekan-rekan seperjalanan agar bersama-
sama menyantap bekal dalam perjalanan. \Walaupun sebagian dari
mereka lebih banyak makannya. Demikian juga, anjuran membawa
bekal dalam sejumlah perjalanan di mana hal ini tidak mengurangi
nilai tawakkal. Selain itu, al-Muhallab juga ber-zitinbath dari hadits
ini bahwa seorang imam (pemimpin) boleh memaksa para penimbun
bahan makanan agar mengeluarkannya pada saat terjadi kekurangan
stock dan menjualnyakepada orang yang membutuhkan. Dan, seorang

Imam (pemimpin) seharusnya memperhatikan kondisi para pralurit
dengan mengumpulkan bekal-bekal yang ada agar orang yang tidak
punya bekal juga bisa menyantap bekal tersebut bersama-sama.
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Perkataan: [;-.-] "Disiram dengan kuah." Dibaca dengan men-

dbammah-kan huruf tsa dan men-ta:ydid-kan huruf ra, dan boleh iuga
tidak men- t d.sy did-kanny a, y aig arti ny a dib as ah i den gan kuah kare n a

ia rentan mengering (menjadi keras't.

Perkataant t\iK\r] "Dan kami l)un turut makan." Dalam rrwayat
Sulaiman terdapat tambahant (qi) "Dan kami turut minum,"
dan dalam Kitab "al-Jihaad" dari ,i*^y^t'Abdul \Wahhab terdapat
lafazh: ((qr\ ui<"'j \<ti;; "Kami mengunyahnya, memakan dan

meminumrLya."

Perkataanz l-b;>l u=Ji .,,l lG ;] "Kemudian beliau bangkit
mengerjakan shalat Maghrib, lalu berkumur-kumur." Yaitu sebelum

memulai shalat. Manfaat berkumur-kumur sesudah makan saaiq di
sini, sekalipun saui4 tersebut tidali: memiliki dasam (lemak) namun
bisa saja sisa-sisanya terselip di selr-sela gigi dan di pinggir-pinggir
mulut, sehingga bisa mengalihkan kr)ns€rltrzsinya dalam shalat karena
sibuk menelusurinya.

Perkataan | (vA lrJ "Tanpa rr engulangi wudhu. " Yaitu disebab-

kan makansawiq. Al-Khaththabi berkata: "Hadits ini merupakan dalil
bahwa perintah berwudhu sesudah mengkonsumsi makanan yang
dimasak dengan api hukumny^ rndnsukb (dihapus). Karena perintah
tersebut lebih dahulu keluar, sedani3kan Perang Khaibar terjadi pada
tahun 7 H."

Menurut saya: "Tidak ada inclikasi dalam hadits tersebut yang
mengarah ke situ, karena Abu Hurairah 4B hadir sesudah penaklukan
kota Khaibar, dan ia telah meriwayatkan hadits yang berisi perintah
untuk berwudhu (sesudah mengkonsumsi makanan y^ng dimasak
dengan api), sebagaimana yang terrera dalam Sbahiih Muslim. Abu
Hurairah # )ugamengeluarkan fat'va seperti itu sepeninggal Nabi ffi.
Al-Bukhari menjadikan hadits ini sebagai dalil bolehnya mengerjakan
dua shalat atau lebih dengan satu kali wudhu dan dianjurkannya
berkumur-kumur setelah meflyantap makanan. "
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Perkataan: l:'# U+il "'Amr telah mengabarkan kepadaku."
Ia ad,alah 'Amr bii l-fr^rrrr, drn Bukair di sini adalah Bukair bin
'Abdullah bin al-Asyajj. Pembahasan-pembahasan yang berkaitan
dengan matan ini telah disebutkan dalam bab sebelumnya. Para perawi
y^ngtercantum dari awal sanad sampai pertengahan sanad seluruhnya
berasal dari Mesir. Sementara perawi yangtercantum dari pertengahan
sanad hingga akhir sanad seluruhnya berasal dari Madinah. 'Amr bin al-

Harits memiliki sanad lain yang berasal dari Maimunah, dan disebutkan
oleh al-Isma'ili secara berbarengan dengan sanad pertama.

Dalam hadits Maimunah tidak disebutkan berkumur-kumur
yaflgtertera dalamjudul bab ini. Ada yang mengatakan: "Maksudnya,
beliau (al-Bukhari) ingin mengisyaratkan bahwa berkumur-kumur
itu tidak wajib. Dalilnya adalah tidak disebutkannya hal itu dalam
hadits ini. Padahal, makananyangdisantap mengandung lemak yang
perlu dibersihkan dengan berkumur-kumur. Jadi, tidak disebutkannya
berlrumur-kumur adalah untuk menjelaskan bolehn y a hal tersebut. "
Al-Karmani menambahkan bahwa dalam naskah al-Farabri yang
disalin dengan tulisan tangannya, hadits Maimunah ini dimajukan
ke bab yangsebelumnya. Dengan demikian, berarti perubahan letak
tersebut merupakan ulah para penyalin naskah Sbabiib al-Bukbari.

CzNJ
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BAB 52

Haruskah Berkumur-Kumur
Sesudah Minum Susu
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217. Yahya bin Bukair dan Qutaibah meriwayatkan kepada kami,
keduanya berkata: al-Laits meriwayatkan kepada kami, dari 'Uqail,
dari Ibnu Syihab, dari'Ubaidullah bin'Abdillah bin'Utbah, dari Ibnu
'Abbas; bahwasanya Rasulullahffiminum susu lalu beliau berkumur-
kumur, dan beliau berkata: 'sesungguhnya susu itu mengandung
Iemak."
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Yunus dan Shalih bin Kaisan m,:riwayatkannya secara mutaba'ah

dari az-Zuhrt.

[Hadits nomor 2Ll ini tercantum juga pada hadits nomor: 5609]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [J/\ 6 ];a -r^ -v] "Bab: Haruskah berkumur-
kumur sesudah minum susu." Hadits Qutaibah ini termasuk salah satu

hadits yang diriwayatkan oleh lima imam; mereka adalah Syaikhain
(al-Bukhari dan Muslim), Abu Dawud, an-Nasa-i, dan at-Tirmidzidari
guru yang sama, yaitu Qutaibah.

Perkataan: [\.! -;;] "Minurr. susu." Muslim menambahkan
lafazh: ((:E Ei p)) "Kemrrdian beliau minta disediakan air."

SYARAH HADITS

Perkataan: [ti.:i ji il] "sesungguhnya susu itu mengandung
lemak." Ibnu Baththal menukil perkrtaan al-Muhallab, ia mengatakan:

"Hadits ini berisi penjelasan 'illat (alasan) perintah berwudhu setelah

mengkonsumsi makanan yangdima,;ak dengan api. Sebab, pada masa

Jahiliyah dahulu, mereka terbiasa kurang memperhatikan kebersihan,

lalu mereka diperintahkan berwudhu setelah menyantap makananyang
dimasak dengan api. Setelah masalair kebersihan diperhatikan dalam
Islam dan sudah tersebar luas, maka hukum itu pun dihapuskan."

Demikian yang beliau '#E katakan. Namun, tidak ada kaitan
apa pun antarahadits bab ini dengan apayangia sebutkan tadi. Malah,
hadits ini hanya berisi penjelasan 'illat berkumur-kumur sesudah

minum susu. Dan, hal itu menunjukkan dianjurkannya berkumur-
kumur sesudah menyantap setiap m,rkanan yangberlemak. Di antara
hukum yang dapat digali darinya ptila adalah mustabab-nya mencuci
kedua tangan untuk menjaga kebersihan.
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Perkataan: [^;;\5] "Meriwayatkan secara mutaba'ah. " Artinya,
menguatk an rtwayat'Uqail.

Perkataan: t.-;;l "Yunus." Yakni Yunus bin Yazid. Haditsnya
diriwayatkan secara maushul dalam Sbahiib Muslim. Dan, hadits Shalih

diriwayatkan secara mausbul oleh Abul'Abbas as-Sarraj dalam Musnad-

nya. Lalu diriwayatkan secara mutaba'ab juga oleh al-Auza'i, yang
dikeluarkan oleh al-Bukhari dalam Kitab "al-Ath'imah" dari Abu
'Ashim dari az-Zuhri, denganlafazh hadits bab. Akan tetapi Ibnu
Majah meriwayatkannya dari jalur al-\7alid bin Muslim, ia berkata:
"Al-Auza'i meriwayatkan kepada kami, lalu ia meriwayatkannya
dalam bentuk kata perintah: 11oit 34 \'L*!; "Berkumur-kumurlah
sesudah minum susu."

Demikian pula yang diriwayatkan oleh ath-Thabari melalui jalur
lain, dari al-Laits, dengan sanad tersebut. Ibnu Majah meriwayatkan
dari hadits LImmu Salamah dan Sahal bin Sa'ad dengan lafazh yang
serupa. Dan, kedua sanad tersebut hasan. Dalil yang menunjukkan
bahwa perintah tersebut mengandung anjuran (mustahab) adalah hadits
yang diriway^tkanoleh asy-Syafl'i dari Ibnu 'Abbas cgg.,, perawi hadits
tersebut; bahwa dia minum susu, lalu berkumur-kumur, kemudian
berkata: "Kalaupun aku tidak berkumur-kumur, maka tidaklah
masalah bagiku."

Abu Dawud meriwayatkan dengan sanad hasan dari Anas;
bahwasanya Rasulullah ffi pernah minum susu, tetapi beliau tidak
berkumur-kumur dan tidak berwudhu.

Anehnya, Ibnu Syahin menjadikan hadits Anas tersebut sebagai

nasikh (penghapus hukum) terhadap hadits Ibnu 'Abbas. Namun, ia

tidak menyebutkan siapa ulama yang mewajibkan hal ini hingga ia
perlu mengklaim adanyapenghapusan hukum (nasakh).
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Berwudhu Sesudah Bangun Tidur
Dan PendapatYang Menyatakan Bahwa
Mengantuk Dengan Kepala T erungguk-
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21,2. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya,dari
'Aisyah, bahwasanya Rasulullah ffi bersabda: "Apabila salah seorang
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dari kalian mengantuk sementara i,r sedang shalat, hendaklah ia pergi
tidur hingga hilang rasa kantuknya. Karena salah seorang dari kalian,
apabila shalat dalam keadaan mengantuk, ia tidak sadar barangkali
hendak minta ampun tetapi malah memaki dirinya sendiri."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataant [f-!\ c r*]\ -,\,] "Bab: Berwudhu sesudah bangun
tidur." Yaitu, apakah hukumnya wajib atau mustahab. Zhahi::
perkataan penulis (al-Bukhari) merLunjukkan bahwa mengantuk juga

disebut tidur. Sedangkan pendapat '.{^ngmasyhur membedakan kedurr

keadaan tersebut. Orang yang in deranya masih terjaga, yakni i:r
masih dapat mendengar ucapan teman duduknya meskipun tidalr
memahami lagi maknanya, disebut sebagai orang yang sedanl;
mengantuk. Jika kondisinya lebih dari itu, maka ia disebut oranl;
yang tidur.Di antaratanda-tanda tic.ur adalah mimpi, baik berlangsunll
lama maupun sebentar. Dalam kitab al-'Ain ual Muhkam dtsebutkart
bahwa mengantuk adalah tidur, namun adayangmengatakan makn:r
keduanya berdekatan.

Perkataan: [i:3t .f _, l,r."r] "Dan pendapat yang menyatakarr
bahwa mengantuk." Ini adalah pendapat mayoritas ulama. Lalu dari
definisi mengantuk yang disejajark,rn dengan tidur, keluarlah hukunr
lainnya, yaitu bahwa orang yang mengatakan tidur itu merupakarL
hadats dengan sendirinya berarti :elah mewajibkan wudhu karen;r
mengantuk. Muslim telah meriway.rtkan dalam Shahiih-nya berkenaarL

kisah shalat Ibnu 'Abbas qU, bers:rma Nabi ffi pada malam hari, itt
qH berkata: "Maka apabila aku mrrlai mengantuk, beliau memegan€;

daun telingaku."

Ini menunjukkan bahwa tidak wajib berwudhu aras orang yan1;
tidak tertidur pulas. Ibnul Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas,
bahwa ia berkata:
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"Setiap orang yeng tidur wajib berwudhu, kecuali apabila hanye
mengantuk ringan."

Mengenai lafazh al-kbafqab (bentuk mashdar dari gE), yang
dibaca dengan memfat-bab-kanhuruf kha dan men-sukun-kanhuruf fa
dan sesudahnyahuruf qaf,Ibnut Tin mengatakan: "Maknanya adalah

mengantuk. Al-Bukhari mengulangi penyebutannya karena terdapat
p erb edaan la[azh." D emikian y ang dikatakannya.

Zhahirnya, ini merupakan penyebutan lafazhyang bersifat khusus

sesudah lafazhyang bersifat umum. Ahli bahasa mengatakan: "Apabila
seseorang m€nggerak-gerakkan kepalanya saat mengantuk, maka
dikatakan c,\: # (ia menundukkan kepalanya)." Abu Zaidberkata:
"Dikatakan oCt ,y y\t or $^ menundukkan kepalanya karena
mengantuk), artiny a'iY\ (ia memiringkannya)." Al-Harawi berkata:
"Apabila dikatakan 'dt'4 G4*,maka berarti dagu-dagu mereka sampai

menempel di dada mereka." Al-Bukhari mengisyaratkan hal itu kepada

hadits Anas: "Bahwasanya Sahabat-Sahabat Rasulullah M pernah
menunggu shalat,lalu mereka mengantuk hingga kepala-kepala mereka
menunduk (terkulai). Kemudian mereka bangkit mengerjakan shalat."
Diriwayatkan oleh Muhammad bin Nashr dalam kitab Qiyamul Lail,
dan sanadnya shahih. Asal hadits ini terdapat dalam Sbahiib Muslim.

SYARAH HADITS

Perkataan: [eU+ oi] "Dari Hisyam." A1-Ashili menambahkan:
"Ibnu'LJrwah." Paraperawi sanad ini seluruhnya berasal dari Madinah,

kecuali guru Imam al-Bukhari.

PerkataanIl.;; \i! "Apabila mengantuk." Dibaca dengan mem-

fat-bab-kan 'Ain, maka keliru orang yang membaca dengan men-
dbammah-kannya.
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Perkataan: t*i;li] "Hendaklah ia pergi tidur." Dalam riwayat
an-Nasa-i dari jalur Ayprb, dari Hisyam, tercantum dengan lafazh:

t t i ;li5 I I " Hendaklah ia berp aling.'' Maksudny a adalah mengucapkan
salam untuk menyudahi shalat. Al-Ivluhallab mengarahkan pengeftian-
nya kepada makna zhahirnya, dengan mengatakan: "Rasulullah ffi
menyuruhnya memutus shalat karena sudah dikalahkan oleh rasa ingin
tidurnya. Ini menunjukkan bahwa jika rasa kantuk kurang dari itu,
maka ia termaafkan."

Beliau 'altfu melanjutkan: "Pariulama sepakat bahwa tidur yang
kadarnya sedikit tidak membatalkan wudhu. Namun, al-Muzani
menyelisihi pendapat ini dengan rnengatakan: 'Baik tidur dengan
kadar sedikit maupun banyak, dua-drranya tetap membatalkan wudhu.'
Dengan begitu, ia telah melabrak ijrna' (kesepakatan) tersebut."

Demikian yang dikatakan oleh al-Muhallab. Lalu pendapatnya ini
diikuti oleh Ibnu Baththal, Ibnut Tin, dan ulama lainnya. Kemudian
mereka menyanggah al-Muzani atas klaimnya tadi.

Ibnul Mundzir dan yang lainnya telah menukil dari sebagian

Sahabat dan Tabi'in suatu pendapat yang menyatakan bahwa tidur
merupakan hadats yang membatalkan wudhu, baik dalam kadar sedikit
maupun banyak. Ini juga merupaka:n pendapat Abu'Ubaid dan Ishaq
bin Rahawaihi.

Ibnul Mundzir berkata: "Inilah pendapat yang aku pilih
berdasarkan makna umum hadits Shafwan bin 'Assal , yangdishahih-
kan oleh Ibnu Khuzaimahdan ulam:r lainnya; di dalamnya disebutkan:

ur| 3i );:i U\L :y {91 'K..rali karena buang air besar, buang air
kecil, atau tidur.' Penjelasan ini menunjukkan kesam aarL tiga perkara
tersebut di dalam hukum."

Yang dimaksud tidur dengan kadar sedikit dan kadar banyak
adalahterkait dengan lama dan singkatnya waktu tidur tersebut, bukan
kondisi yangtampak darinya. Orang-orang yang berpendapat bahwa
tidur berpotensi menyebabkan keluarnya hadats berbeda pendapat
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dalam beberapa pandangan; sebagaimana terlihat pada uraian beberapa
paragraf. berikut.

Mereka membedakan antara tidur dengan kadar sedikit dan tidur
dengan kadar yang banyak. Ini merupakan pendapat az-Zuhri dan
Malik.

Mereka membedakan antara tidur dengan berbaring dan tidur
selain dalam posisi berbaring. Ini merupakan pendapat ats-Tsauri.

Mereka membedakan antara tidur berbaring dan tidur bersandar,
juga posisi tidur yarrg lainnya. Ini merupakan pendapat abli ra'yu.

Mereka membedakan antara kedua kondisi sebelumnya (tidur
berbaring dan bersandar) dengan kondisi sewaktu sujud; dengan
catatan ia bermaksud untuk tidur, dan dengan kondisi-kondisi lainnya.
Ini adalah pendapat Abu Yusuf.

Ada yang berpendapat, tidur dalam posisi selain duduk (selain

berbaring) tidak membatalkan wudhu secara mutlak. Ini adalah
pendapat Imam asy-Syafi'i dalam qaul qadim-nya.

Diriwayatkan juga dari Imam asy-Syafi'i, bahwa beliau merinci
antara kondisi di luar shalat dan di dalam shalat. Kondisi di luar
shalat bisa membatalkan wudhu, sedangkan di dalam shalat tidak
membatalkan wudhu.

Menurut pendapat asy-Syafi'i dalam qaul jadid-nya, dirincikan
antaraduduk dengan posisi sempurna yang dianggap ddak membatalkan
wudhu dan duduk dengan posisi tidak sempurna yangdianggap dapat

membatalkan wudhu. Dalam kitab al-MubadzdzaD disebutkan bahwa
jika seseorang merasa teftidur dalam keadaan duduk, sedangkan tempat
hadats (dubur) terhalangi dengan lantai, maka menurut pendapat
beliau 'rlf6, wudhu orang itu tidak batal. Sementara dalam riwayat al-

Buwaithi, Imam asy-Syafi'i mengatakan bahwa wudhuny a batal. Itulah
pendapat yangdipilih oleh al-Muzani. Namun pendapat ini dikritik,
bahwa lafazhdalam kitab al-Buwaithi tidak secara jelas menunjukkan
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hal tersebut. Sebab, iahanyamengatakan: "Barang siapa tenidur dalam

posisi duduk atau berdiri lalu ia berrnimpi, maka ia wajib berwudhu."
An-Nawawi mengatakan: "Persoalan ini masih bisa ditakwil lagi."1aa

Perkataanz lr+;iiF] "Karena salah seorang dari kalian." Al-
Muhallab mengatakan: "Penggalan hadits ini mengisyar^tkan kepada
'illat (alasan) yang mengharuskan seseorang memutus shalat. Orang
yang seperti itu keadaannyajelas tt:lah batal wudhunya berdasarkan

ijma'." Begitu yangia katakan! Nam'rn, perkataannya itu perlu ditinjau
kembali. Karena, isyarat tersebut hanya diarahkan kepada bolehnya
memutus shalat atau berpaling jika orang itu telah mengucapkan
salam untuk menyudahinya. Adaptm masalah batal tidaknya wudhu,
tidak begitu jelas tertuang dalam rt:daksi hadits. Karena, tenrcapnya
sesuatu oleh lisan fterupa igauan) Japat saja terjadi atas orang yang
mengantuk padahal dialah yang berpendapat bahwa tidur dengan kadar

sedikit tidak membatalkan wudhu. Nah, apalagi tentunya dengan
mengantuk.

Adapun ijma' yang diklaimn;ra telah terpatahkan. Sebab telah
diriwayatkan secara shahih dari AbtL Musa al-Asy'ari, Ibnu'Umar dan
Sa'id bin al-Musayyib bahwa tidur ridak membatalkan wudhu secara

mutlak. Sedangkan yang terdapat dalam Sbabih Muslim dan Sunan
Abu Dawud, disebttkan bahwa "siahabat-Sahabat Nabi ffi pernah
menunggu shalat bersama Nabi ffi, lalu mereka tertidur, kemudian
shalat taflpa mengulangi wudhu," maka pengertianrlya diarahkan
kepada kondisi saat hal itu memerng terjadi, yaitu ketika saat itu
posisi mereka sedang duduk. Akan tetapi, dalam Musnad al-Bazzar,
dengan sanad shahih tentang hadits ini juga, disebutkan "Lalu mereka
merebahkan tubuh, dan di antaram,:reka adayangtertidur, kemudian
mereka bangkit mengerjakan shalat."

1aa Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah t idur berpotensi menyebabkan keluarnya hadats.'\tr(udhu tidaklah batal karena mengantuk atau ridur ringan, namun yang membatalkin wudhu
adalah tidur yang membuat kesadaran hilang secara mutlak. Dengan demikian, hadits-hadits yang
disebutkan dalam bab ini dapat digabungkan. ll7allaahu a'lam.

412 Bab 53: Berwudhu Sesudah Bangun Tidur..



Perkataan: [".Jj] "Tetapi malah memaki." Dibaca secara

mansbub dan bisa juga secara marfu'. Makna ,L)5-adalah mendo'akan
keburukan atas diri sendiri. An-Nasa-i menegaskan makna ini dalam
riwryatnya dari jalur Ayyub, dari Hisyam. Dan, kemungkinan'illat
larangan ini adalah kekhawatiran do'anya itu bertepatan dengan waktu
mustajab; demikian dikatakan oleh Ibnu Abi Jamrah.

Penggalan hadits ini mengandung beberapa faedah:

0 Anjuran agar mengambil sikap hati-hati, karena hukum tersebut
dikaitkan dengan sebuah kemungkinan.

2) Anjuran agar khusyu'dan berkonsentrasi penuh ketika beribadah

serta menjauhi perkara-perkara makruh dalam melakukan
ketaatan.

3) Bolehnya berdo'a dalam shalat tanpa mengaitkan dengan sesuatu

hal tertentu.

Keterangan Tambahan

Hadits ini memillki asbaabul uurud. Yaitu sebagaimana ya;ng

diriwayatkan oleh Muhammad bin Nashr dari jalur Ibnu Isha9, dari
Hisyam, tentang kisah al-Haula' binti Tuwait; seperti yang telah
disebutkan sebelumnya dalam Bab "Amalan agamayang paling disukai
Allah adalah yangpaling berkelanjutan."

1a5 Dalam naskah tg) tertulis: \is JU.
1{6 Dalam naskah 1.e; tidak tertulis: r=oi

*'$'"rL J1\1\ '^:L \1"^; :jU * ;i 6'"C (\r

'Gril lt'it! ffi ;rAt rL C\ e 4* e,\ F,tiri
ui* v"j:; r;; "#! ),; r G'-' ? Li
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213. Abu Ma'mar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdul
'Warits meriwayatkan kepada kami: Ayyub meriwayatkan kepada
kami, dari Abu Qilabah, dari Ana,;, dari Nabi ffi, beliau bersabda:

"Apabila salah seorang dari kalian mengantuk dalam shalat, hendaklah

ia tidur agar dapat mengetahui apa'\rangdibacanya."

SYARAH HADITS

Perkataan z I iJ1\e'r;1"Abu Ma'mar meriwayatkan kepada

kami." Ia adalah 'hbdrrllrh bin 'Amr. 'Abdul Warits di sini adalah
'Abdul'Warits bin Sa'id, sedangkan A.ypb adalah Ayprb as-Sakhtiyani.

Seluruh perawi dalam sanad ini berrrsal dari kota Bashrah.

Perkataan: [r1"i; \i!] "Aprbila mengantuk." Al-Isma'ili me-
nambahkanlafazh: ((i<-i;i)) "salah s,rorang dari kalian." Dalam rLwayat
Muhammad bin Nashr dari jalur Wuhaib, dari Ayyub, diriwayatkan
dengan lafazh: rt,j,', ,,*ll "hendaklah ia berpaling."

Perkataan: ffi;l "Hendaklah ia tidur." Al-Muhallab berkata:
"Hal ini hanyaberlaku dalam shalat malam. Karena shalat fardhu tidak
dilakukan pada jam-jam tidur. Dan juga tidak dikerjakan dalam waktu
yanglama sehingga mengharuskan,Jemikian. "

Kami telah menjelaskan bahwa hadits ini memiliki asbabul wurud.
Namun, yang menjadi acuan adal:rh kandungan umum lafazhnya.
Dengan demikian, hal ini juga berl,rku pada shalat-shalat fardhu jika
hal itu memang benar-benar terjacli, tentunya selama diperkirakan
masih ada waktu yangtersisa.

Catatan Penting

Al-Isma' ili mengisy ar atkan ade.ny a idb tb iraab (kont radiksi) p ada
hadits ini. Ia lJuE mengatakan: "Hammad brnZaidtelah meriwayat-
kannya dari Ayyub secara mauqitf. Lalu Hammad mengatakan:
'Diriwayatkan dari Ayyub, ia berliata: 'Telah dibacakan kepadaku
sebuah kitab dari Abu Qilabah,' maka aku memahaminya. Lalu
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diriwayatkan oleh 'Abdul \7ahab ats-Tsaqafi dari Ayyub, tetapi ia
tidak menyebutkan Anas."

Meskipun demikian, hal ini belum mengindikasikan rdanya,
idbtbiraab. Sebab, riwayat'Abdul Varits lebih kuat karena sesuai

dengan riwayat \fluhaib dan ath-Thufawi dari Ayyub. Dalam hal
ini, perkataan Hammad dari Ayyub: "Dibacakan kepadaku" tersebut
tidak menunjukkan bahwa ia belum mendengarnyadariAbu Qilabah.
Namun, pengertiannya dapat diarahkan kepada makna bahwa ia
mengetahui riwayat ini termasuk riwayatyangdidengar oleh Afnrb
dari Abu Qilabah. Wallaahu a'lam.
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BAB 54

Berwudhu Bukan Karena Berhadats

r'rL-,:L b,pll +q - oL

:* F'cW\1\;,iG,-i";; G'rYJ\alL - (\t
,iti 

"'"t-,- 

\1'"q *'i\s.tc] t-7\ JU,, ,jv ,te *
C fv G:J* U;"';.'it! iUjj., y 6-\a"'L
-x,&i3 .eJa,is +UeM d\ JK: is ;\

.&+-; p u Li:r;r rr,-i U#':iu rcrl1-.s'iS

2L4. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Sufyan meriwayatkan kepada kami, dari'Amr bin 'Amir, ia berkata:
"Aku mendengar Anas [fl. Al-Bukhari berkata: Musaddad meriwayat-
kan kepada kami, ia berkata:Yahya meriwayatkan kepada kami, dari
Sufyan, ia berkata: 'Amr bin 'Amir meriwayatkan kepadaku, dari
Anas, ia berkata: "Nabi ffi berwudhu setiap kali hendak shalat." Aku
bertanya: "Bagaiman a y ang kalian lakukan dahulu?" Anas menj awab:
"Cukup bagi kami wudhu yangmasih ada selama tidak berhadats."

r47 Dalam naskah 1.ry tidak tenulis: J\r.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataant [yG * ," re-Lj' -';]"Bab: Berwudhu bukan karena
berhadats."

Yaitu apa hukumnya beru'udhu bukan karena berhadats?
Maksudnya adalah apa hukum mernperbarui wudhu? Kami telah me'-

nyebutkan perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam hal ini pada

awal Kitab "'Wudhu", yaitu ketika menjelaskan firman Allah \W2:

{ @ ..'eir6)i iL"frriy\-};:r; Ati UG-)r
" Hai orang-ordng ydng beriman apal,ila kamu bendak mengerj akan sbalat

...." (QS. Al-Maa-idah 6)

Demikian jrgr, telah dipaparkan bahwa mayoritas mereka
mengatakan: "Asumsi kalimat pade. ayat di atas adalah: 'Apabila kam,r
hendak mengerjakan shalat sementara kamu dalam keadaan berhadats

Ad-Darimi berdalil atas hal ini dalam Musnad-nya,yakni dengan

sabda Nabi ffi:
i-

((.+*,? fl ":L31t
"Tidak ada wudhu kecuali karena l:erhadats."

Imam asy-Syafi'i telah meriwayatkan dari sebagian ulama yan',4

beliau temui, bahwa asumsi kalimar. ini adalah: "Apabila kamu bangun
dari tidur." Sebelumnya juga sudah disebutkan, bahwa di antara para
ulama ada yang mengarahkan pe,ngertian ayat ini kepada makna
zhrhirnya, dengan mengatakan: "Drrhulu, berwudhu setiap kali hendak
shalat hukumnya wajib."

Kemudian mereka berbeda pendapat, apakah hukum ini sudah
mansuhb (dihapus) atau masih berlanjut. Dalil yang menunjukkan
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bahwa hukum ini mansukh adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Abu Dawud dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, dari 'Abdullah
bin Hanzhalah, bahwa Nabi ffi memerintahkan berwudhu setiap kali
hendak shalat. Tatkala hal itu memberatkan beliau, maka diperintah-
kanlah kepada beliau agar bersiwak. Sebagian ulama berpendapat
masih berlanjutnya hukum wajib tersebut, seperti yarrg ditegaskan
oleh ath-Thahawi. Ibnu 'Abdil Bar telah menukilnya dari'Ikrimah,
Ibnu Sirin, dan selain keduanya.

Namun, an-Nawawi memandang pendapat ini terlalu jauh, ia
lebih condong untuk menakwilkannya jika hal itu benar-benar shahih
dari mereka. Ia 't't)A menegaskan telah dikukuhkenrLye ijma' atas

tidak wajibnya hal tersebut. Dan, pengertian ayat ini masih mungkin
diarahlran kepada makna zhahirnyatanpa perlu upaya me-nasahh-kan
hukumnya. Artinya, perintah wajib tersebut diarahkan kepada orang-
orang yang berhadats dan perintah sunnah diarahkan kepada bagi
orang-orang yang tidak berhadats. Dan hal tersebut telah dijelaskan
dengan as-Sunnah, sebagaim ana tercantum dalam hadits bab.

SYARAH HADITS

Perkataan: [-;'-j G '3J tr;] "Muhammad bin Yusuf me-
riwayatkan kepada kami." Ia adalah Muhammad bin Yusuf al-Firyabi,
dan Sufyan di sini adalah Sufyan ats-Tsauri.

Perkataan : l3':'a, $-4l"Musaddad meriwayatkan kepada kami."
Di sini terlihat pengalihan kepada sanad kedua sebelum penyebutan
matan (dengan menggunakan simbol do).Beliau 'i'i5 menyebutkan
sanad ini walaupun sanad yangpertama lebih 'alikarena Sufyan ats-

Tsauri menyatakan secara tegas bahwa ia menyimaknya. Dan, 'Amr
bin'Amir dalam sanad ini adalah seorang warga Kufah dari kalangan
Anshar; namun ada yang mengatakan ia adalah Bajali (dinisbatkan
kepada Bajilah, nama salah satu tempat di Kufa6"a;. A1-Mizzi mem-
benarkan bahwa al-Bajali adalah perawi lain selain orang Anshar
ini. Riwayatnya dalam Sbahiih al-Bukbarihanya tiga hadits saja, dan

seluruhnya diriwayatkan dari Anas. Sementara al-Bajali, ia tidak
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memiliki riwayat dalam Sbahiih al'Bukbari. Dan kadang-kadanil,
fiamanya sering tercampur dengan nama 'lJmar bin 'Amir-dibaca
dengan men-dhammah-kan'ain-a)-Bashri as-Sulami, seorang peralri
lain yang Muslim meriwayatkan haditsnya, namun tidak ada satu pun
riw ayatnya dalam Shahiib al- Buk ha.ri.

Perkataant bi:- F +l "setiap kali hendak shalat." Afiinya,
shalat fardhu. At-Tirmidzi menaml>ahkan dari jalur Humaid dari Anas:

"Baik ia dalam keadaan suci maupun tidak suci." Zhahirnya, itula.h
yangmenjadi rutinitas beliau (yakni berwudhu setiap kali shalat-P'"').

Akan tetapi, hadits Suwaid (bin Nu'man) yang disebutkan dalam ba.b

ini menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah hal itu merupakan
kebiasaan yang sering beliau lakukan. Ath-Thahawi mengatakan:
"Kemungkinan hal itu wajib atas beliau saja. Kemudian, hukumnl,a
di-nasakh-kan pada hari penaklukan kota Makkah, berdasarkan hadirs
Buraidah. Yaitu, hadits yang dirirrayatkan oleh Muslim bahwa pacla

hari penaklukan kota Makkah, Nrrbi ffi mengerjakan beberapa shalrrt

dengan satu kali wudhu. Lalu'L'mar gH menanyakarLnya kepacla

beliau, dan beliau ffi menjawab: "Aku sengaja melakukannya."

Ath-Thahawi melanjutkan: "Kemungkinan lainnya, belia.u
melakukan hal itu untuk menjelzskan bahwa hukumnya mustaha,b,

kemudian beliau khawatir disangka wajib, lalu sengaja tidak
mengerjakafinya untuk menjelasl:an kebolehannya." Menurut saya,

inilah yanglebih dekat kepada ketrenaran. Dan berdasarkan pendaprrt
pertama, berarti pe-nasakb-an htLkum terjadi sebelum penaklukan
Makkah, dalilnya adalah hadits iiuwaid bin an-Nu'man. Kisah ini
terjadi pada peperangan Khaibar, sedangkan Perang Khaibar sendiri
terjadi beberapa tahun sebelum pe,naklukan Makkah.

Perkataant trK Jf1 "Bagaimana kalian dahulu." Yang meng-
ucapkann y a adalah' Amr bin' Am ir. Maksudn y a adalah para S ahaba t.
Dalam iwayat an-Nasa-i dari jalur Syu'bah, dari 'Amr, bahwa ia ber-
tanya kepada Anas: "Apakah Natri ffi berwudhu setiap kali hendak
shalat?" Anas gE menjawab: "Ya."
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Dalam rr:wayat Ibnu Majah tercantum: uDahulu, kami mengerja-
kan shalat-shalat dengan satu kali wudhu.'

P erktteen: tlsic I 
* C,uk}p. " Dibaca dengan men-dhammab-kan

bamzah, berasal dari kata \)\, arttnya ;fu (cukup). Dalam riwayat
al-Isma'ili tercantum dengan lafar,h: ujlay.

63; 'iu,irp, \fr'"';,iG 'jl;.* !t.l \J,'"'t - r\o

;:$ 0"_#i,iG:VG F.5#\,iG ,*; G A_
\tL &5# iv W, irr )-, e *;,jG ;u3t ;
v'oG\*,;Al Mi )i)\ j$\l JserfisuuK
ql f\5 i,ufrris-G 1i/\.it ., p,++'l!

r-Y; 
;lS t;\ uJ ;V ;,3, jl*A -, F\ JL M,

215. Khalid bin Makhlad meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Sulaiman meriwayatkan kepada kami, ia berkatazYahya bin Sa'id
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Busyair bin Yasar telah mengabar-
kan kepadaku, ia berkata: Suwaid bin an-Nu'man telah mengabarkan
kepadaku, ia berkata: "Pernah kami berangkat bersama Rasulullah

ffi pada peperangan Khaibar. Hingga ketika tiba di ash-Shahba',
Rasulullah ffi mengerjakan shalat'Ashar dengan mengimami kami.
Selesai shalat, beliau meminta dihidangkan makanan. Dan, tidak
ada yang dihidangkan saat itu selain saaiq. Maka kami pun makan
dan minum. Kemudian Nabi ffi bangkit untuk mengerjakan shalat
Maghrib. Beliau hany a berkumur-kumur kemudian mengimami kami
shalat Maghrib tanpa mengulangi wudhunya."
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SYARAH HADITS

Perkataan: Io\-..i: 'a;] "sulaiman meriwayatkan kepada
kami." la adalah Sulaiman bin Bilal. Pembahasan matan ini baru saja

disebutkan. Akan tetapi, jalur sanad ini menginformasikan adanya

penegasan bahwa Yahya dan gunrnya menyampaikan riwayat ini
dengan lafazh akbbarana. Sedangl,:an Suwaid bin an-Nu'man tidal:
memiliki hadits dalam al-Bukhari kecuali hadits yang satu ini. Dan
hadits ini telah dicantumkan oleh al-Bukhari dalam beberapa tempat,
sepefti yang sudah diisyaratkan tadi. Ia adalah seorang Anshar dan
juga dari Bani Harits, ikut serta dalrm Bai'atur Ridhwan, seperti yanl\
akan disebutkan dalam Kitab "al-lUaghaazi", insya Allab.Ibnu Sa'acl

menyebutkan bahwa sebelumnya Lctjuga telah ikut serta dalam Perang
Uhud dan peperangan sesudahnya.

G€
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BAB 55

Termasuk Dosa Besar
Orang Yang Tidak Meniaga Dirinya

Dari Terkena Air Kencing
Saat Buang Air Kecil

lot o - / o/
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1a8 Dalam naskah 1.ey tercantum: {S Jl!
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216. 'Utsman meriwayatkan kepada <ami, ia berkata: Jarir meriwayat
kan kepada kami, dari Manshur, dari Mujahid, dari Ibnu 'Abbas, ia

berkata: "Nabi ffi melewati salah satu kebun yang terletak di kota
Madinah-atau Makkah-dan saat r.tu beliau mendengar suara dua

orang y^ng sedang disiksa dalam kuburnya. Lalu Nabi ffi bersabda:

'Mereka berdua sedang disiksa dan mereka berdua tidak disiksa karena

melakukan dosa besar.'-Kemudian beliau melanjutkan sabdanya-
'Tentu, salah seorang dari keduanya,lahulu tidak menjagadirinya dari
terkena air kencingnya (saat buang air kecil). Adapun yang seorang

lagi, dahulu ia suka mengadu domba.'Lalu beliau meminta diambilkan
pelepah kurma kemudian mematahkarnya menjadi dua bagian, lalu
beliau meletakkan ke atas masing-masing kuburan sepotong pelepah.

Lantas ditanyakan kepada beliau: '\flahai Rasulullah, mengapa Anda
melakukan hal ini?' Beliau menjawab: 'Semoga saja siksa keduanya
dapat diringankan selama dua pelepah ini belum mengering.' Atau:
'sampai kedua pelepah itu kering."'

fHadits nomor 216 ini tercantum ju.ga pada hadits nomor: 2L8, L361,

1378,6052, dan 60551

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [.,r;] "Bab." Diraca dengan tanwin. 1;UfJr ;+J
"Termasuk dosa besar." Arti baoaa-ir (dosa besar) adalah suatu
perbuatan yang dijanjikan mendapat ampunan bagi orangyan1,
menjauhinya.

14e Tidak tercantum dalam naskah (ua) dan (.,).
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SYARAH HADITS

Perkataan: [,]ui; Ur1.l] "'IJtsman meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah 'IJtsman bin Abi Syaibah. Jarir di sini adalah Jarir bin
'Abdul Hamid. Sedangkan Manshur yangdimaksud adalah Manshur
bin Mu'tamir. Sementare Mujahid adalah Mujahid bin Jabr, teman
Ibnu'Abbas; banyak perawi yant mengambil hadits darinya sehingga

ia dikenal sebagai seorang yarLgbanyak menyampaikan hadits. Hanya
saja, hadits ini diriwayatkan oleh al-A'masy dari Mujahid; dan ia me-

nyisipkan Thawus antara Mujahid dan Ibnu 'Abbas, sebagaimana
y^ngdiriwayatkan oleh al-Bukhari dalam hadits berikutnya sebentar
lagi.

Diriwayatkannya hadits ini melalui dua jalur oleh penulis
menunjukkan bahwa menurutnya, kedua sanad ini shahih. Dengan
demikian, dapatdianikan bahwa Mujahid mendengar dari Thawus, dari
Ibnu 'Abbas. Di samping itu, Mujahid juga pernah mendengar hadits
ini langsun g dari Ibnu'Abbas tanpa melalui perantara, atau sebaliknya.
Hal ini diperkuat dengan kenyataan bahwa pada redaksi hadits yang
diriwayatkannya (Mujahid) dari Thawus terdapat tambahan, berbeda

dengan redaksi yang diriwayatkannya secara langsung dari Ibnu
'Abbas. Ibnu Hibban menyatakan dengan tegas bahwa kedua sanad

tersebut adalah shahih. Sementara at-Tirmidzi, dia mengatakan: "Sanad

dari jalur al-A'masy lebih shahih."

Perkataan: []E g; j;\ ;;l "Nabi ffi melewati salah satu
kebun." Artinya, makna Li\i adalah ou+ (kebun). Al-Bukhari juga

menyebutkannya di dalam Kitab "Adab", dengan redaksi: "Nabi ffi
pernah keluar dari salah satu kebun yang terdapat di Madinah."
Dengan begitu, dapat diartikan bahwa kebun yang Rasulullah M
keluar darinya bukan kebun yang dilintasi beliau. Dalam kitab al-

Afraadkarya ad-Daraquthni tertera hadits Jabir yang menyebutkan
bahwa kebun tersebut milik Ummu Mubasysyir al-Anshariyah.
Riwayat ini menguatkan rrwayat yang tercantum dalam kitab al-
Adabul Mufrad; sebab di sana disebutkan secara tegas bahwa kebun
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itu terletak di kota Madinah, tidak <lengan lafezh yang mengandung

keraguan. Adapun keraguan yang tertera di dalam hadits: "Atau
Makkah" berasal dari Jarir.

Perkataan: [u.+;# C q'(,.: -;t-; -*'{]"Dan saat itu beliau
mendengar suara dui orahg yang sec.ang disi[<sa di dalam kuburnya."
Ibnu Malik berkata: "Kalimat: ((,iiu;l o*ll menunjukkan bolehnya
menjadikan mudbaf dengan lafizh mufrad dan mudhaf ilaihi-nya
dengan lafazh rnutsannd. dengan sy'arat kata pertamr (mudbafl itu
merupakan bagian dari kata kedua (mudbaf ilaib). Contohnyakalimat:

,#V .;"\: ai(i let u makan kepala ,Jua ekor kambing). Hanya saja,

ikan lebih baik jika bentuk kata mudbaf-nyajamak. Seperti firman
Allah \H:

,(@ k3r17r1 *
"... rndkd. sesunguhnya hati kamu bqataa telab condong(untuk mmerima
kebaikan)...." (QS. At-Tahrim: 4)

Ada juga contoh kalimat yangrryutsanna danjamaknya tergabung
dalam satu kalimat (baik mudhaf dan mudbaf ilaibi-nya sama-sama

rnutsanna maupun mudbaf-nya jamaL. dan mudhaf ilaibi-nya mutsanna).
Contohnya adalah ungkapan ;e$t ,W bv;\# (Punggung mereka
berdua seperti punggung-p.rnggung dua perisai).

Jika mudbaf-nya bukan menrpakan bagian dari mudbaf ilaihi,
maka penggunaan yang lebih domi:nan ialah mudbaf-nya dinyatakan
dengan lafazh rnutsdnnd. Akan tr:tapi, jika dapat terhindar dart
kesamaran maka boleh mudbaf-nya dinyatakan dengan lafazhjamak.
Dalam hal ini, lafazhhadits lainnya: (Vrie q[.^*lll "Mereka disiksa
di dalam kubur-kubur mereka berdua" menguatkan hal tersebut.

Perkataan: [q[,.,:] "Mereka berdua sedang disiksa." Dalam
riwayat al-A'masy tertera dengan laf.azh: U,trelyy "Melintasi dua
kuburan." Ibnu Majah menambahkrn lafazhi <fo[u! u{,l ,jtii 4+*ill
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"Due kuburan baru, lalu beliau bersabda: 'sesungguhnya mereka
berdua sedang di siksa."' Di sini, ada kemungkinan untuk dikatakan
bahwa dbamir-nya kembali kepada sesuatu yang tidak disebutkan,
sebab redaksi perkataan tersebut mengarah ke sana. Demikian juga,

ada kemungkinan untuk dikatakan bahwa dbamir tersebut Lembali
kepada kata;t-,';)l (dua kuburan) secara majazi,dan maksudnyaadalah
mayat yang ida di dalam kedua kuburan tersebut.

Perkataan: tJ 'iG # # .;9qE \-.;l "'Mereka berdua tidak
disiksa karena melakukan do6a beiar.'Kemudian beliau bersabda lagi:
'Tentu."' Maksudnya,lso sesungguhnya apa yangmereka lakukan itu
tentu termasuk dosa besar. Hal ini dinyatakan secara tegas oleh al-
Bukhari di dalam Kitab "Adab", melalui jalur'Abdu bin Humaid dari
Manshur, beliau ffi bersabda:

(.Ls'i-yr:S eqUiy:>t
"Mereka disiksa bukan karena melakukan dosa besar, padahal se-

sungguhnya itu adalah dosa besar."

Ini merupakan tamb ahan dari riw ay at Manshur terhadap riwayat
al-A'masy, dan Muslim tidak mengeluarkan riwayat ini di dalam kitab
Sbahiib-nya.

Ibnu Baththal menjadikan hadits dari jalur al-A'masy sebagai dalil
bahwa siksa kubur tidak hanya ditimpakan kepada pelaku dosa-dosa

besar. Akan tetapi, ditimpakan juga kepada pelaku dosa-dosa kecil.
Sebab, tidak terdapat nash yang mengancam orang yang tidak menjaga
diri dari terkena air kencing saat buang air kecil. Maksudnya, sebelum

kisah hadits ini.

Pendapat Ibnu Baththal ini dibantah dengan tambahan lafazh
yang tercantum dalam riwayat Manshur. Redaksi yang sama juga

diriwayatkan dari Abu Bakr ah, y angdisebutkan dalam riw ay at Ahmad
dan ath-Thabrani, yakni dengan laf.azh:

150 Dalam naskah (r) dan lgry tenulis: i!5.
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(( .. . d,;S e qUt;-Y:---n
(a mereka berdua tidak disiksa akibat melakukan dosa besar, tentu

Ibnu Malik berkata: "Kalimat: f 6 en menrpakan bukti adanya

huruf (up) yang mengandung makna la'lil(menyatakan sebab)." Lafazh
ini sepeni sabda Rasulullah ffi:

(+beiGt**D
"seorang wanita disiksa disebabkan oleh (perlakuannya terhadap)
seekor kucing."

Ibnu Malik melanjutkan: "Perkara ini banyak tidak diketahui
oleh para ahli nahwu, padahal kalirnat seperti ini disebutkan dalam
al-Qur-an, seperti firman Allah \H:

((c ?frw"w *
' ... Niscaya kamu ditimpa siksaanyangbesar karena tebusanyangkamu
ambil....' (QS. Al-Anfaal: 68)

Demikian juga tertera di dalarn hadits yangtelah disebutkan di
atas serta di dalam sya'ir." Lalu ia rr.enyebutkan beberapa sya'ir.

Para ulama berselisih pendapar: tentang makna kalimat 3#;l:.
Abu'Abdul Malik al-Buni berkata: "Ada kemungkinan, waktu itu
Rasulullah ffi mengira bahwa perbuatan tersebut tidak termasuk dosa

besar. Kemudian, Allah menurunkan wahyu kepada beliau saat itu juga

guna menegaskan bahwa perbuatan r;ersebut termasuk dosa besar. Lalu
beliau langsung meralat pernyataannya itu."

Pendapat Abu 'Abdul Malik ,litanggapi, bahwa jika demikian,
berarti terjadi nasakh (penghapusan hukum) padahal ia (masalah nasikb
dan rnansukb) tidak berlaku dalam l<alimat berita.
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Pernyataan ini dibantah, bahwa suatu hukum yatgtercantum di
dalam kalimat beritalsr boleh rcrjadi nasakh di dalamnya. ladi, sabda
beliau: (6;9qG \i;;; merupakan kalimat yang memberitakan
tentang tiukum. Maka, apabila diwahyukan kepada beliau bahwa
perbuatan tersebut adalah dosa besar, lalu beliau memberitakannya,
berani iru merupakan bentu,k pe-nasahb-an (penghapusan) terhadap
hukum sebelumnya.

Ada juga yang berpendapat bahwa dhamir (kata ganti) yang
tertera di dalam kata 'iy, merujuk kepada kata .-,l^;jl, sebagaimana
yang disebutkan dalam-kitab Shabiih lbnu Hibban dari hadits Abu
Hurairah, dengan lafazh:

('c;P#l ,P \"i$\ilG q!'*l rr

"Mereka berdua disiksa dengan siksaan yangsangat berat disebabkan
oleh dosa (perbuatan) yangsepele."

Ada yang mengatakan bahwa dhamir tersebut merujuk kepada
salah satu dosa yang dilakukan oleh mereka berdua, yakni dosa
namimab (mengadu domba). Karena namimab termasuk dosa besar,

berbeda halnya dengan dosa membuka aurat.

Pendapat seperti ini, di samping lemah, juga bisa dikatakan tidak
selaras. Sebab yangdimaksud dengan *tidak menjaga diri dari terkena
air kencing saat buang air kecil" tidak hanyaberkaitan dengan perkara
membuka avrat saja, sebagaimana yangakan dijelaskan nanti.

Ad-Dawudi dan Ibnul 'Arabi berkata: "Kata -f (dom besar)

yangdinafikan tersebut diartikan dengan r3i (dosa besar yangpaling
besar), sedangkan yang ditetapkan (dalam hadits) hanyasatu dari dosa-

dosa besar. Artinya, ia bukan termasuk dosa terbesar dari dosa-dosa

besar seperti dosa membunuh, misalnya; meskipun, secara global juga

merupakan dosa besar C#)."
151 Barangkali kalimat yang benar adalah berita yang berkaitan dengan suatu hukum (bukan suatu

hukum yang tercantum di dalam kalimat berita").
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Pendapat lain mengatakan bahwa maknanya adalah perbuatan

tersebut tidak dikatakan dosa besar dari sisi bentuk perbuatannya,
sebab dilakukannya perbuatan itu menunjukkan rendah atau hinanya
si pelaku karena perbuatan ini term:rsuk salah satu dosa besar.

Ada yang mengatakan bahwa rraknanya: "Menurut keyakinan
mereka, perbuatan tersebut tidak tet'masuk dosa besar; atau menunrt
keyakinan orang-orang yang diajak bicara (para Sahabat), bahwa
perbuatan tersebut bukanlah term:muk dosa besar. Padahal, di sisi

Allah termasuk dosa besar. Sebagainrana firman Allah \99:

{@'Vfi'*';'qtftz; y
'... Dan kamu rnengdnggdpnyd suatu yang ringan saja. Padabal ia pada

sisi Allab adalab besar.'" (QS. An-Nuur: 15)

Ada pendapat lain lagiyangmengatakan bahwa maknanya bukan
karena sulitnya menghindari perbuatan tersebut ia digolongkan ke
dalam dosa besar. Artinya, tidak sulit bagi kedua orang itu untuk
menghindari perbuatan tersebut. Pendapar yangterakhir inilah yang
dipilih dan dipastikan oleh al-Baghawi dan ulama lainnya, sertadi-rajib-
kan oleh Ibnu Daqiq dan sekelompok ulama yang lain.

Pendapat lain lagi menyatakar bahwa maknanya adalah murni
bahwa perbuatan ini tidak termastrk dosa besar.Ia hanya berubah
menjadi dosa besar jika dilakukar. secara terus-menerus. Redaksi
hadits mengarah kepada pengertian ini, sebab masing-masing dari
keduanya diungkapkan dengan kata'7ang menunjukkan terus-menerus

dan berulang-ulangnya perbuatan tersebut. Ini karena redaksi hadits
tersebut diungkapkan dalam bentuk.f il mudbari',yaitu setelah lafazh:

ttoKll. lV'allaabu a'lam.

Perkataant l:;:r-.j1 "Tidrk nrenjaga diri." Demikianlah yang
tercantum dalam kebanyakan riwe.yat, yakni dibaca dengan mem-

fat-bab-kan huruf tayangpertama d:rn meng-hasrab-kan huruf tayang
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kedua. D al am riw ay at Ibnu' As akir dis e butkan den g an laf azh: ubytX-ll
(dibaca dengan men-sukun-kan huruf ba) berasrl dari kata ;r'-*i)t
(menghilangkan bekas,/menghindari) .

Menurut riwayatMuslim dan Abu Dawud, dari hadits al-A'masy,
disebutkan den gan laf azh: 1 

(.;fi; ;, yaitu dib aca de n gan men- s uh.un -kan
huruf nun dan diikuti oleh 6uruf zaikemudianhuruf ha.

Berdasarkan mayoritas riwayat, makna kata r\1i-1,'!l adalah tidak
menjadikan sesuatu yang dapat menghalangi dirinya dari percikan
air kencin1nya, atau dalam arti lain tidak menjaga diri dari air
yang najis itu. Makna ini sesuai dengan riwayat yang menyebutkan
lafazh: ((li*'r'Jyy, sebab kata ini berasal dari kata ,l:At,yangartinya
menjauhkan.

Hadits ini tertera dalam kitab al-Mustah,brajkarya Abu Nu'aim
dari jalur'Waki', dari al-A'masy, denganlafazh: 1;.6A'i iKll "Ia tidak
menjaga dirinya." Laf.azh ini merupakan penjelasan terhadap makna
yangdimaksud oleh hadits.

Sebagian ulama mengartikan kalimat ini menurutlafazh zhahir-
nya. Mereka mengatakan bahwa maknanya adalah'i:* |x-'i (Ia

dahulu tidak menutup auratnya). Pendapat ini dinilai lemah, karena

apabila siksaan tersebut ditimpakan karena alasan tidak menutup

^rLrat, 
maka pastilah alasan membuka a:urat saja yang disebutkan

sementara tentang air kencing tidak dianggap perlu dan dibuang (tidak
dicantumkan). Dengan begitu, siksaan tersebut diakibatkan perbuatan
membuka avrat, baik ditemukan air kencing di situ ataupun tidak.
Tentu saja, pendapat ini sama-sama dapat dimaklumi kelemahannya.
Dan, pada pembahasan mendatang akan kami paparkan pendapat Ibnu
Daqiq al-'Ied tentang masalah ini.

Terkait pencantum an laf.azh: 
1 1, !;-) I yy pada riwa y at y ang telah

disebutkan di atas, maka ini lebih mengena dalam hal menjaga diri
dari terkena air kencing tersebut. Al-Isma'ili memberikan kritikannya
terhadap riw ay at y ang menyebutkan lafazh: tOui)illl, dan apa y 

^ng
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telah kami sebutkan di atas kiranyrt sudah cukup untuk menjawab

kritikannya.

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Ape.bila pengertian katar\i;-l!l diarah-

kan kepada makna yanghakiki, mak.a konsekuensinya adalah dengan

hanya membuka a:urat sudah cukup menjadi sebab ditimpakannya
adzab tersebut. Sementara redaksi hadits itu menunjukkan bahwa ada

spesifikasi tersendiri darr air kencing, sehingga adzab kubur itu ada."

Dengan pernyataan itu, Ibnu Daqiq al-'Ied ingin mengisyaratkan
hadits yang dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, dengan sanad yang
marfu', dari Abu Hurairah, bahwa beliau ffi bersabda:

"Kebanyakan siksa kubur disebabkan oleh air kencing."

Artinya, karena tidak menjaga diri dari terkena air kencing tersebut.

I^ '#E menambahkan. "Di atttara hal yang menguatkanfiya,
manakala lafazh,y y ang terter a dalan r hadits ini dicantumkan sebelum
kata 4!t, maka sudah semestinya masalah "menjagadiri" tersebut-di
mana sebab adanya siksaan tersebut karena ketiadaannya-dikaitkan
dengan masalah "air kencing". Dalan pengertian lain, bahwa adanya
siksaan itu bermula dari masalah air kencing tersebut. Seandainya
siksaan tersebut hanya disebabkan membuka aurat, tentu kata l;,1t
yang ada dalam hadits tidak memilil.:i makna sama sekali.

Atas pertimbangan di atas, jelaslah bahwa makna yang dimaksud
adalah makna majazi agar selurth lafazh y ang tertera dalam berbagai
riwayat tersebut dapat disatukan maknanya; sebab jalur periwayatan
hadits tersebut berasal dari satu surnber. Kesimpulan ini diperkuat
oleh hadits Abu Bakrah tlb yangdiriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu
Majah yarugisinya:

(( .,Jpl c +illsu.iLirli...D

t(.,JFr :y#\?\bFin
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"... adapun salah seorang mereka disiksa akibat buang air kecil."

Makna seperti ini juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari Anas.

Perkataanr ll; arr] "Dari terkena air kencingnya saat buang
air kecil." Pembahasan tentang masalah ini akan dijelaskan pada bab

berikutnya.

Perkataan: td:tU,ri] "Suka mengadu domba." Ibnu Daqiq
al-'Ied berkata: "Namimah adalah menyampaikan perkataan sese-

orang kepada orang lain dengan tujuan merusak hubungan di antara
dua orang itu. Adapun jika hal ini dilakukan untuk mencapai suatu
kemaslaha tan, atau untuk men ghindari kemudhar atan, maka ia malah
dianjurkan."

Demikian maksud dari kata namimah secara umum. Adapun
pendapat ulama lain berbeda dengan pendapat Ibnu Daqiq al-'Ied,
sebagaimaflayaflg akan kami sebutkan secara panjang lebar dalam
Kitab "Adab."

An-Nawawi berkata: "Namimah adalah menyampaikan ucapan

seseorang kepada orang lain dengan maksud ingin merusak hubungan
mereka. Ini merupakan sifat yan1paling buruk."

Al-Karmani mengkritik pendapat ini dan mengatakan bahwa
makna ini bertentangan dengan kaidah para fuqaha. Sebab, mereka

mengatakan bahwa suatu perbuatan disebut dosa besar apabila si

pelakunya berhak mendapatkan hukuman bad. Sementara orang
yangmelakukan namimab tidak dikenakan hukum had.Kectali jika
dikatakan bahwa orang tersebut senantiasa melakukan perbuatan
namimab yang menjadikan dosa tersebut sebagai dosa besar. Karena
apabila dosa kecil dilakukan secara tenrs-menerus, maka hukumnya
sama dengan hukum dosa besar. Atau mungkin yang dimaksud dengan

katair*Al adalah makna lain selain makna terminologinya.

Apa yang disebutkan oleh al-Karmani di atas bukanlah
kesepakatan seluruh ahli fiqih. Hanya saja, apayangdisebutkan oleh
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ar-Rafi'i lebih menguatkan pendapat ini. Ia menyebutkan dosa besar

dengan dua definisi. Salah satunya '1) sebagaimana yang disebutkan
oleh al-Karmani (yrrg berhak mendapatkan hukuman had). Sedangkan

yang satunya lagi Q) adalah perbuatan dosa yang mendapat ancaman

keras.

Ar-Rafi'i melanjutkan: "Merr:ka lebih condong menguatkan
definisi pertama. Padahal, definisi k.:dua lebih sesuai berdasarkan apa

yangtelah mereka sebutkan ketika rnenjabarkan rincian dosa besar."

Dalam hal ini, pengertian defini,;i pertama harus diarahkan kepada

makna bahwa yang dimaksud bukanlah apa yang disebutkan di hadits-

hadits Rasulullah My^ngshahih. Sr:bab, jika tidak demikian, berarti
durhaka rcrhadap kedua orang tua d.an memberikan saksi palsu tidak
termasuk dosa besar, padahal Rasulullah ffi sendiri menggolongkan
dua perbuatan tersebut ke dalam dosa-dosa besar. Perkara ini akan
dijelaskan secara panjang lebar di dalam awal Kitab "Huduud", insya
Allab.

Dari jawaban atas kritik yang dilontarkan oleh al-Karmani ini,
diketahui bahwa berdasarkan hadirs-hadits yang shahih, namimah
adalah perbuatan dosa besar, sebagai m ana, y ang telah disinggung.

Perkataanz l;ara16i ;.:] "Lalu beliau meminta diambilkan
pelepah." Dalam riwiyit al-A'masy tertera lafazh: 1,=L, ?-A \.65jll
"Lalu beliau meminta diambilkan pr:lepah kurma yan|-mih basah."
Kata ri*rAl, dengan huruf 'ain dan sin, adalahber-uazan j-. eni-
nya, pelepah kurma yangdedaunannya belum tumbuh. Jika daunnya
sudah tumbuh, maka namanya berubah menjadi a111\. Ada yang
mengatakan bahwa beliau menyebut .kanlafazh: ;i; (pelepah) secara

khusus karena ia lama keringnya.

Dalam riwayat an-Nasa-i, dengan sanad yanglemah, dari hadits
Abu Rafi', disebutkan bahwa yangnrembawa pelepah itu adalah Bilal.
Dan, lafazhnyaz
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',J>lj i6r"'pW'€!l l;E FM+$ e6>>
q.ATLLib-*,ey

"Ketika kami pergi mengantar jenazahbersama Rasulullah ffi, tiba-tiba
beliau mendengar sesuatu dari dalam sebuah kuburan, lantas beliau
bersabda kepada Bilal: 'Ambilkan untukku sebatang pelepah yang
masih hijau."'

Perkataan: [t6;5*] "Kemudian mematahkannya." Artinya,
sebatang pelepah tersebut dibawa ke hadapan beliau, lalu beliau
mematahkarLrLya. Dalam hadits Abu Bakrah yang diriwayatkan oleh
Ahmad dan ath-Thabrani dinyatakan bahwa yangmembawa pelepah
kurma kepada Nabi ffi adalah Abu Bakrah. Adapun hadits yang
cukup panjang, yakni riwayatMuslim dariJabir, yang akan disebutkan
pada bagian akhir Kitab ini, disebutkan bahwa dialah (]abir) yang
mematahkan dua batang pohon, maka itu adalah kisah yang lain selain
kisah ini.

Dalam hal ini, perbedaan antara kedua kisah tersebut dapat
ditinjau dari beberapa sisi berikut.

Pertama: Kisah ini terjadi di Madinah, tepatnya pada saat
Rasulullah ffi sedang bersama dengan rombongan Sahabat. Adapun
kisah yang disebutkan dalam hadits Jabir, saat itu Rasulullah ffi ber-

ada dalam perjalanan untuk buang hajatnya dan hanya diikuti oleh

Jabir 95.
Kedua: Pada kisah ini, Rasulullah M, menancapkan pelepah

kurma tersebut di atas kuburan dua orang yarLg sedang disiksa itu
setelah mematahk anny a menj adi dua bagian; sebagaim ana y ang akan
disebutkan dalam bab berikutnya, dari riwayat al-A'masy.

1s2 Dalam naskah 1,Jy tercantum: r.ij.
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Adapun dalam hadits Jabir, Rar;ulullah M yangmemerintahkan

Jabir untuk memotong dua buah b;'tang dari dua buah pohon, yartg
dijadikan beliau sebagai pelindung ketika buang hajat. Kemudian,
beliau ffi menyuruh Jabir agar mel:mparkan kedua batang tersebut
ke sebelah kanan dan kirinyayarrgs,:dang berada dalam posisi duduk.
Selain itu, disebutkan juga bahwa Jabir menanyakan hal itu kepada

Nabi ffi, dan beliau menjawab:

\, u.A=. "'ej- oi WtU,,L;riV )UtL; c;fr-)1 eD)
K'A*%iu^}Jl fli

"sesungguhny a aku melintas di deka t dua kubur an y angpenghuninya
sedang disiksa, maka berkat syafaatku, aku ingin agar siksaan tersebut
diangkat selama kedua batang ini masih basah."

Dalam hadits Jabir tidak diseb,rtkan pula sebab kedua penghuni
kuburan tersebut disiksa, dan tidak juga terdapat ungkapan berupa
harapan yangtertera dalam lafazh: jii "semoga".

Dengan demikian, jelaslah perbedaan antara hadits Ibnu'Abbas
u#, dan hadits Jabir gB , yang keduanya adalah dua kisah yang ber-
beda dan bisa jadi peristiwanya terjadi beberapa kali. Ibnu Hibban
meriwayatkan di dalam Shabiih-nya dari hadits Abu Hurairah,
bahwasanya Rasulullah M, melintasi sebuah kuburan. Lalu beliau
berdiri menghadap kuburan terst:but seraya bersabda: "Bawalah
kepadaku dua buah pelepah." Lalu beliau meletakkan satu batang di
bagian kepala dan satu lagi di bagian kaki.

Ada kemungkinan, ini adalah kisah yarLgketiga. Di antara yang
menguatkarLnya adalah hadits Abu Rafi' y^rg telah disebutkan di
atas, yang berbunyi: "Lalu beliau mr:ndengar sesuatu yangberasal dari
sebuah kuburan" dan: "Lalu belia,r mematahkan sebatang pelepah
menjadi dua bagian, setengahnya reliau letakkan di bagian kepala

153 Dalam naskah 1sy tenulis: rir;.
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dan setengah lagi beliau letakkan di bagian kedua kaki." Demikian
pula, dalam kisah yang menyebutkan sebatang pelepah disebutkan,
"Beliau meletakkan separuh pelepah di bagian kepala dan separuh lagi
di bagian kedua kakinya." Sedangkan dalam kisah yang menyebutkan
dua batang pelepah disebutkan: "Beliau meletakkan sebatang pelepah
pada masing-masing kuburan."

Perkataan : l* r:5.) "Dua bagian. " Dibaca dengan meng-kasrah-
kan huruf kaf. Kita;r)*{j\ artinya bagian dari sesuatu yarLg sudah
dipatahkan. Tampak jelas dalam riwayat al-A'masy bahwa pelepah
tersebut adalah setengahnya. Dan, dalam rrwayat Jarir darinya
tercantum dengan lafazh: ((,;;1.i!)) "dua potong." An-Nawawi berkata:
"Ba adalah huruf tambahan yang berfungsi sebagai penguat dan di-
m a n s h u b-kan k are n a keduduk a nny a seb agai h a 1 ."

Perkataafi lp?l "Meletakkan." Dalam riwayat al-A'masy
mendatang disebutk-an dengan laf.azh: rcen "lalu beliau menancap-

kannya." Berarti ini lebih khusus daripada kisah yarLgtercantum di
dalam riwayat lainnya.

Perkataan I ll$ W ;.-5 .r' ptl "Beliau meletakkan di atas

masing-masing dari dua kribuian itu-sepotong pelepah." Di dalam
Musnad 'Abdu bin Humaid dari jalur 'Abdul \7ahid bin Ziyad, dari
al-A'masy, tertera dengan redaksi: (ry V,q4 ;rt't S o\t + :" jn
"Kemudian beliau menancapkan pada masing-masirrg bagian kepala
dua kuburan itu sepotong pelepah."

Perkataan: t^l j.+] "Lantas ditanyakan kepada beliau." Dalam
riwayat al-A'masy disebutkan dengan Laf.azh: ((lrG)) "para Sahabat

berkata: ...." Kami tidak menemukan nama Sahabat yangbertanya
tersebut.

Perkataan: tiii] "Semoga saja." Ibnu Malik berkata: "Huruf
baboleh disebut dbamircyo'ii, dan boleh juga diartikan deng"r, oi
mausbul. Hal ini, karena posisinya sebagai jumlab (kalimat) sebab di
dalamnya tercantum musnad dan musnad ilaihi.
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Ibnu Malik melanjutkan: "Bisa ladi juga,lafazh,rl berfungsi
sebagai tambahan sekaligus sebaga.i huruf nasbab, seperti huruf ba

sebagai tambahan yangjuga sekaligus berfungsi sebagaihun"I, jar."

Pada riwayat selanju tnya,tidak disebutka n lafazh: 116iy; dan ini
menguatkan kemungkinan yangkeiua tersebut.

Al-Karmani berkata: "Makna L:aa jA di sini diserupakan dengan

kata ;*L, kar enany a diletakkanlah huruf si pada kb abar- ny a."

Perkataanz taX-l"Dapat diringankan." Dibaca dengan mem-

fat - h ah-kan huruf. fa, artiny a siksaan' :erhadap kedua pen ghuni kuburan
tersebut dap at diringankan.

Perkataan: [u^* p u] "Selama <lua pelepah ini belum mengering."
Demikian yang tercantum dalanr kebanyakan riwayat, dengan
menggunakan huruf ta. Artinya, selama dua potong pelepah itu
belum kering. Sedangkan dalam riwayat al-Kusymihani disebutkan
dengan lafazh: ((f,jJ oi'i9l "Kecuali jika kedua pelepah itu kering,"
tertera dengan huruf istitsna'1'!). Adapun Riwayat al-Mustamli men-
cantumkanlafazh: ((\;.1f oiJ|1) "I{ingga keduanya kering," yakni
tertera dengan huruf )\ lil gbadyab <lan dengan huni. ya, y^ng artinya
dua ranting kayu.

Al-Maziri berkata: "Ada kemungkinan, beliau mendapat wahyu
bahwa siksaan tersebut dapat diringankan selama pelepah tersebut
masih basah."

Berdas arkan pertimb angan ini, berart i lafazh: t f FJ I I mengandun g

makna ta'lil.

Al-Maziri berkata lagi: "Tidak ada makna lain selain ini. "

Al-Qurthubi memberikan kritikannya terhadap pendapat
tersebut, ia berkata: "seandainya beliau mengetahui hal ini dengan
perarLtaraan wahyu, tentu beliau tidak mengatakan dengan lafazh:
f t"}iJll 'semoga."'
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Demikian yarlg dikatakannya. Dan, al-Qurthubi tidak mem-
bantahnya dengan pernyata n iru, jika kita mengarahkan pengerrian-
nya (J$ kepada makna ta'\il. At-Qurthubi juga berkata: "Ada yang
mempertanyakan mengapa beliau ffi memberi syafaatnya kepada
kedua penghuni kubur itu selama tenggang waktu tersebur (pelepah
tersebut masih basah), sebagaima ne y engdisebutkan pada hadits Jabir?
Karena zhahirnya, kisah mengenai hal ini hanya satu."

An-Nawawi juga me-rajih-kan bahwa kisah tersebut hanya satu.
Pendapat ini perlu dikritisi berdasarkan apa yang telah kami di atas,

bahwa di antara keduanya terdapat perbedaan.

Al-Khaththabi berkata: "Yang meringankan siksaan tersebut
adalah do'a Nabi M, bukan karena pelepah kurma itu memiliki
keutamaan yang dapat meringankan siksa kubur. Hadits ini juga tidak
menunjukkan keutamaan pelepah yangmasih basah daripada pelepah
yang sudah kering. Ada yang mengatakan bahwa selama pelepah
tersebut masih basah, ia terus benasbih kepada Allah sehingga hal
itu dapat meringankan siksa kubur seseorang. Jika hal ini dijadikan
alasan, berarti semua pepohonan dan benda lain yang masih basah

dapat dijadikan untuk meringankan siksaan. Dan jika demikian, berarti
berkah dzikir dan bacaan al-Qur-an lebih mampu untuk meringankan
siksaan tersebut."

Ath-Thibi berkata: "Kemungkinan kita tidak mengetahui apa

hikmah yang terkandung pada pelep a},y*gmasih basah sehingga dapat
meringankan siksa kubur. Sama halnya dengan tidak diketahuinya
jumlah Malaikat Zabaniyah (penjaga Neraka)."

Dalam hal ini, al-Khaththabi dan orang-orang yang mengikuti-
nya mengingkari orang-ora ng y angmenancapkan pelepah di kuburan
dengan alasan mengamalkan hadits ini.

Ath-Thurthusyi berkata: "Pasalnya, perkara ini termasuk
kekhususan Rasulullah M dan dikarenakan berkah tangan beliau."
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Al-Qadhi 'Iyadh berkata: "Ini karena ditancapkannya pelepah

tersebut di atas kubur dikaitkan dengan masalah ghaib, yakni sebagai-

mana sabda beliau: ttq[kIll'sesunggphnya keduanya sedang disiksa."'

Menurut saya (Ibnu Hajar), karena kita tidak mengetahui
apakah seseorang itu disiksa di kuburnya ata:u tidak, maka ini tidak
dapat dijadikan alasan untuk tidali melakukan hal-hal yang dapat

meringankan siksaan, jika memang ia disiksa. Sebagaimana kita tetap

mendo'akarLnya agar mendapat rahmat, walaupun kita tidak tahu
apakah ia mendapat rahmat atau ridak. Selain itu, tidak ada teks
hadits yang pasti bahwa beliau sendiri yang menancapkan pelepah

tersebut. Jadi, terdapat kemungkin,m bahwa beliau memerintahkan
salah seorang Sahabat untuk menancapkannya. Bahkan, seorang
Sahabat yang bernama Buraidah bin al-Hushaib mengikuti apayang
dilakukan Rasulullah M,yaitu dengan berwasiat kepada keluarganya

nanti agar meletakkan dua pelepah kurma di atas kuburannya apablla
ia wafat; sebagaimanayangakan dist,butkan dalam Kitab "Janazah" di
buku syarah ini. Tentunya, apa yanl;dilakukan oleh Sahabat ini lebih
utama untuk diikuti.lsa

Catatan Penting

Tidak diketahui siapa nama k,:dua penghuni kuburan tersebut
ataupun salah satunya. Secara zhahir, perawi sengaja merahasiakan
siapa nama penghuni kuburan tersebut untuk menutupi aibnya. Ini
merupakan sikap yang baik dan memang sudah seyogyanya untuk
tidak terlalu berlebihan dalam menelusuri nama orang yang dicela
sifatnya. Al-Qunhubi menyebutkar sebuah riwayar di dalam kitab
at-Tadzkirah yang didha'i{kanrLya sendiri tentang sebagian mereka.

15a Yang benar dalam masalah ini adalah sepeni apz. yang dikatakan al-Khaththabi, yakni ia meng-
ingkari diletakkannya pelepah kurma atau yang semisalnya di atas kuburan. Alasannya, karena
Nabi ffi tidak melakukan hal itu kecuali pada krrburan teftentu danyangbeliau ketahui bahwa
penghuninya sedang disiksa. Apabila hal itu disyari'atkan, niscaya beliau akan melakukannya
pada semua kuburan. Sahabat-Sahabat senior, seperti para khalifah, tidak pernah melakukan hal
ini, padahal mereka adalah generasi yang paling, paham tentang as-Sunnah daripada Buraidah.
Semoga Allah meridhai mereka seluruhnya. Canrkanlah hal ini!
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Pada riwayat itu disebutkan bahwe name salah seorang penghuni
kubur tersebut adalah Sa'ad bin Mu'adz.Int adalah perkataan y^nB
bathil dan tidak seharusnya disebutkan kecuali jika dibarengi dengan
penjelasan lebih lanjut. Di antara bukti yarlg menandakan bathilnya
riwayat tersebut bahwa di dalam sebuah hadits shahih, Nabi ffihadir
ketika mengebumtkan jenazah Sa'ad bin Mu'adz. Adapun mengenai
kisah kedua orang yangdikubur tersebut, dalam riwayat Ahmad dari
hadits Abu Umamah disebutkan bahwasanya Nabi ffibenanya kepada

para Sahabat:

11 t[,o\.o ?p\ ei cr ll
"Siapa yangkalian kebumikan di sini?"

Pertanyaan ini menunjukkan bahwasanya Rasulullah ffi tidak
hadir ketika kedua penghuni kuburan tersebut dikuburkan. Hadits
ini saya sebutkan sebagai pembelaan terhadap Sa'ad bin Mu'adzyartg
dijuluki Nabi ffi dengan sebutan sa1ryid (pemimpin). Rasulullah ffi
bersabda kepada para Sahabat:

('?#,)LVri'n
"Bangkitlah untuk menyambut sayyid (pemimpin) kalian ini."

Beliau Mj"g^bersabda:

((.+rl '#ersJ6;3;'oty
"Hukum yang diputuskan-Sa'ad bin Mu'adz-telah sesuai dengan

hukum yangditurunkan A1lah."

Beliau Mjug bersabda:

(-g;-;or\ G!\ Jrs'uLn

Kitab lV: Wudhu 441



"sesungguhny a' Arsy ar-Rahman be rguncang dengan wafatnya-Sa' ad

bin Mu'adz-."

Banyak lagi pernyataan. Nabi ffi terkait predikat baik yang di-
sandang Sa'ad bin Mu'adz.Pernyataan ini bertujuan untuk mencegah

anggapan orang-orang yang kurang ilmu bahwa apayang disebutkan
oleh al-Qunhubi tadi benar, padahal itu merupakan riwayaty^ngbathil.

Para ulama berselisih pendapzrt tentang status kedua penghuni
kubur tersebut. Ada yang mengatrrkan bahwa kedua penghuninya
adalah orang kafir. Pendapat ini diyakini oleh Abu Musa a1-Madini
yangberargumentasi dengan hadits ]abir, yangia riwayatkan sendiri,
namun di dalamnyatercanrum perlwiyang bernama Ibnu Lahi'ah.
Dalam riwryat tersebut disebutka:n bahwa Nabi ffi melintasi dua
kuburan dari pekuburan Bani Najjar yang meninggal pada zaman

Jahiliyah. Beliau mendengar suara rrrereka berdua yangsedang disiksa
karena masalah air kencing dan perbuatan mengadu domba.

Abu Musa al-Madini berkata: "'Walaupun sanadnya tidak kuat,
maknanya benar. Sebab, apabila kedua penghuni itu orang Muslim,
tentu syaf.aat yang beliau berikan menjadi tidak berarti. Karena,
syaf.aat itu hanya berlaku selama dua potong pelepah kurma belum
mengering. Oleh karena itu, ketika mengetahui kedua orang ini
disiksa, sikap lemah lembut dan ra.sa kasihan Nabi ffi tidak dapat
menghalangi keduanya untuk mend,rpatkan kebaikan dari beliau, lalu
beliau pun memberi syafaat untuk keduanya selama jangka waktu
yangdisebutkan.

Ibnul 'Aththar di dalam Syarb al-'Uddah memastikan bahwa
kedua penghuni kuburan tersebut adalah orang Muslim. Ia berkata:
"Tidak boleh disimpulkan bahwa k:dua penghuni kuburan tersebut
adalah orang kafir. Sebab apabila mereka itu orang kafir, tentu beliau
tidak akan mendo'akan mereka agar mendapat keringanansiksaan dan
tidak menyebutkan kata'semoga'. Iieandainya hal itu hanya khusus
untuk beliau, niscaya beliau sudah menjelaskannyai sebagaimanayang
tertera dalam hadits yangmengisahl.an perihal Abu Thalib.
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Menurut saya (Ibnu Heler), 
^peyengdisebut 

oleh Ibnul 'Athar
pada pernyataamtya yan1 terakhir ini sudah cukup sebagai jawaban

dan penjelasan yang membuktikan bahwa hal itu termasuk kekhususan
Nabi M, jug sudah tercantum di dalamnya.Hanya saja, tidak harus
menyebutkan nash y^ng menunjukkan bahwa hal itu termasuk
kekhususan Nabi ffi. Adapun hadits yangdigunakan oleh Abu Musa
al-Madini sudah diakuinya sendiri bahwa kualitasnya dha'if.

Imam Ahmad telah meriwayatkan hadits ini dengan sanad yang
shahih dan sesuai dengan kriteria Muslim, hanyasaja tidak menyebutkan
alasan mengapa keduanya disiksa. Tidak disebutkannyahal ini karena
ulah Ibnu Lahi'ah yanghafalannya sudah kacau. Sekalipun demikian,
maknanya sesuai dengan hadits panjang dari Jabir yan1 telah kami
sebutkan terdahulu t langdiriwayatkan oleh Muslim.

Darizhahir haditsnya, masih terdapat kemungkinan bahwa kedua

penghuni kuburan tersebut adalah orang kafir. Adapun berdasarkan
hadits yang disebutkan di bawah judul bab ini, dari seluruh jalur
periwayatanny^, dapat disimpulkan bahwa kedua penghuni tersebut
adalah Muslim. Dalam riwayatlbnu Majah disebutkan dengan redaksi:

(t,;+++ G-"*|yll "Beliau melintas dua buah kuburan yang masih baru."
Riwayat ini menampik pernyataan bahwa dua kuburan itu sudah ada

sejak zamar Jahiliyah.

Pada hadits Abu Umamah yang diriwayatkan oleh Ahmad
terteralafazh:

(( e\:AG ?AV;;;t y,it;;e+U -y M'ii y
"Bahwasanya Rasulullah ffi melintas di Pekuburan Baqi', lalu beliau

bertanya: 'Siapa yangkalian kebumikan hari ini di sini?"'

Ini menunjukkan bahwa kedua penghuni kuburan tersebut
adalah orang Muslim, sebab Baqi' adalah pekuburan kaum Muslimin.
Selain itu, pertanyaanini ditujukan kepada kaum Muslimin, karena
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biasanya masing-masing kaum menl'elenggarakan jenazahyang berasa)

dari kaum mereka.

Pendapat y^ng menyatakan oahwa kedua penghuni kuburar
tersebut adalah orang Muslim lebit dikuatkan lagi oleh riwayat Abu.

Bakrah, yarLg diriwayatkan oleh /.hmad dan ath-Thabrani, dengan

sanad y ang shahih, y ang isinya:

(.,; Q )UAY') gU"'4 .--))

"... mereka berdua sedang disiksa dan mereka tidak disiksa karena.

dosa besar."

Dan, dengan redaksi:

( l./1\3,#\./ .il rqfi YS C ... n

"... memang, mereka berdua tidak dirik " kecuali akibat masalah
ghibah dan kencing."

Pembatasan (basbr) yang terclapat dalam ungkapan hadits ini
menampik pernyataan bahwa kedua penghuni kuburan tersebut orang
kafir. Sebab sekalipun orang kafir itu disiksa karena meninggalkan
salah satu dari syari'at Islam, namun di samping itu, ia juga disiksa
karena kekufuran yang ada pada rrrereka menunrt kesepakatarL para
ulama.

Selain faedah-faedah hadits yang telah disebutkan di atas, terdapat
sej umlah faedah lainny a:

1) Penetapan adanyasiksa kubur; sebagaimanayangakan diseburkan
dalam Kitab "Janazah", insya rlllab.

2) Adanya peringatan agar tidak terkena percikan air kencing.
Termasuk juga hukum najis-naris lain yang menempel pada badan
dan pakaian.
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3) Hadits ini juga dijadikan dalil atas wajibnya menghilangkan najis.
Selain itu, dijadikan sebagai bantahan terhadap pendapat yeng
mengatakan bahwa menghilangkan najis hanya berkaitan dengan
waktu kapan seseorang hendak mengerjakan shalat. lYallaahu
a'lam,

Kitab lV:Wudhu 445





BAB 56

Tentang Mencuci Air Kencing

,l3t gL ,-i;VU .3\5 - o1YJ.V?

ls .u LI b #-! 6K D,A\ -QM #\ iu'
..,6t )-r ey 5ti

Nabi ffi bersabda tentang penghuni kubur: "Dahulu penghuninya
tidak meniaga diri dari terkena air kencingrya." Dan beliau tidak
menyebutkan selain air kencing manusia.

G EsLVir'iti e\;1. G :')r;; \fr'"'; (\v

G LYL A\; 'ju -Elr 6 7): VL,iv'e"GL
');\tLM"'U,1tctf :ir, 4V;;;i,f t# ci

"u,1..],-.rVqi
v- a t )

\;].tu 4:>

155 Dalam naskah (oa) teftulis: ,jrt Jr.
156 Dalam naskah 1.ry tertulis: .1--:ii.
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2!7. Ya'qub bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ,, !j ,.r,r,
Isma'il bin Ibrahim meriw ayatkan kepada kami, ia berkatr' :(autt
bin al-Qasim meriwayatkafl kepadaku, ia berkata: 'Atha' brn Abi
Maimunah meriwayatkan kepadak,r, dari Anas bin Malik 4E , ia ber'
kata: "Biasanya apabila Nabi ffi burrng hqat, maka aku membawakarL

air kepadanya, lalu beliau menggunakan air tersebut untuk bersuci."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ ..r;Jl :-rt+;1,'Jj Jr\ .p- .l ;l: u.-',;] "Bab:

Tentang mencuci air kencing. Nabi ffi bersa-bda tentang penghunr
kuburan ...."' Artinya, makna kata 4\ -6- 

adalah 4\ -W G
(tentang penghuni kubur). Al-Karmrni berkata: "Huruf lambermakna.
'disebabkan'."

Perkataan: [!; j, yl- j ; Sl "Dahulu penghuninya tidak
menjaga diri dari terkena air kencingnya)' Al-Bukhari mengisyaratkan
kepada lafazh hadits sebelumnya.

Perkataan: [,-t1t )y s; f + ir] "Dan beliau tidak menyebut-
kan selain air kencing manusia." Ibnu Baththal berkata: "Maksud al-

Bukhari bahwa kalimat: 'Dahulu penghuninya tidak menjaga diri dari
terkena air kencing' yangtertera pa,la judul bab ini adalah air kencing
manusia, bukan air kencing hewan. Dengan demikian, hadits ini tidak
dapat dijadikan dalil oleh pihak yrmg mengklaim bahwa semua air
kencing hewan adalah najis.

Agaknya pernyataan ini dija<likan sebagai bantahan terhadap
pendapat al-Khaththabi, sebab ia mt:ngatakan: 'Hadits ini merupakan
dalil bahwa semua air kencing itu najis.' Inti bantahan ini bahwa
makna umum yang terkandung dalam lafazh: {tJtr U)) "darr air
kencing," dimaksudkan secara khusus; berdasarkanlafazh hadits yang
lain, yaitu: (4;.r*)) "dari air kencingnya." Huruf alif dan lam diganti
dengan dhamir ba. Hanya saja, hukum tersebut diterapkan terhadap
air kencing manusia lainnya, karena tidak ada perbedaan antara air
kencing seseorang dan air kencing orang lain."
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Ia Se)F",melanjutkan: "Demikian juga halnya dengan hukum
air kencing hewan y^ng haram dimakan. Adapun hewan yar,gboleh
dimakan, tidak ada satu dalil pun yang menyatakan air kencingnya
najis. Bahkan, pendapat yang mengatakan air kencing hewan yang
boleh dimakan itu suci memiliki daIil-dalil lain yang dapat menguatkan
pendapatnya."

Al-Qunhubi berkata: "Kalimat: ((,J;Jl 6y adalah isim mufradyang
tidak mengandung makna umum. Kalaupun kalimat ini mengandung
makna umum, hukumnya tetap saja dikhususkan dengan dalil-dalil
lain yang menyebutkan sucinya aur kencing hewan yang boleh di-
makan."

SYARAH HADITS

Perkataan: ti*Gl G 3.i4 \r.El "Ya'qub bin Ibrahim meriwayat-
kan kepada kami.' Ia adalah ad-Dauraqi, dan ia berkata dengan
penekanant 11u;.iiy; "mengab arkan,o ,.Jrngkrn dalam -ryoritm
riwayat tercantum dengan laf.azh: (e\}t G ,[r;J.'J,L\1:-^-ll "'Isma'il
bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami." Isma'il bin Ibrahim adalah

orang yang dikenal dengan kun-yab Ibnu 'Ulayyah, bukan saudara
Ya'qub'."

Sementara Rauh bin al-Qasim di sini dibaca dengan mem-fat-bab-
kan huruf ra, demikian menurut pendapat yang masyhur. Ibnut Tin
dan al-Qabisi menukil bahwa huruf ra di-dhammab-kan, namun ini
merupakan pendapat y^ng syadz (ganjil) dan tertolak.

Pembahasan tentang matan hadits ini telah dipaparkan pada Bab:
"Istinja'dengan Air." sedangkan berdalil dengan hadits ini pada bab ini
atas keharusan mencuci benda yangterkena air kencing bersifat lebih
umum daripada berdalil dengannya juga atas keharusan beristinja'.
Dengan begitu, tidak terjadi pengulangan bab.

Perkataanzl,.. 1:.:4] "Kemudian air tersebut digunakan untuk
bersuci." Demikian yangtertera di dalam rrwayat Abu Dzar, yakni
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dengan a)azan W Adapun riwa'trat lainnya menyebutkan dengarL

mem-fat-bah-kan huruf yd, men-stthun-kan huruf gbain dan meng.-

kasrah-kan huruf sin (seperti yang tercantum dalam hadits bab ini'd),
Sedangkan mengenai alasan menyal)a rnaful (objek)-nya dibuang, hal

itu karena maknanya dianggap suda,r dimaklumi. Atau, karena adanya.

perasaan malu untuk mengucapkan kata tersebut.

@59
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I

ilv G 35J6'ir,iC #\ il'G.1 6,'L - (\^

evdrl dp GJV C *6 e,#lr r.r"- 'iu
gqid Ys,qlq \1#LLl,ir6 E#, M g\ -y :iv

-9 -l 6 / / /

ts'r\rX\r,);)\ J, #-.i irC u,.i*-i 6\,f e
,i;)i-\#:r.1 

^;Etii;',;i'Srr +:*i! # itft
'uirru dfrp+r i;rq'g\5 t+Vf F A)js

.rr \;iJ,:t u \# Jlx-fu yy,jU

J.U", jr6 rl^3vr \:ji;,j\3 {, \3'q, #r ;r ju
'^\, \t+\r.)

U \;

218. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia ber-
kata: Muhammad bin Klazim meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

'57 Dalam naskah (o) tidak tertulis lafazh: 1i".
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al-A'masy meriwayatkan kepada kami, dari Mujahid, dari Thawus, dari
Ibnu'Abbas, ia berkata: "Nabi ffi nrelewati dua kuburan dan bersabdat

'Kedua penghuninya sedang disiks:t dan mereka disiksa bukan karen'r

dosa besar. Adapun salah seorang d:ri mereka, dahulu ia tidak menjag,r

diri dari terkena air kencing saat bu,rng air kecil dan yang satu lagi suk,r

mengadu domba."' Kemudian be..iau mengambil sebatang pelepah
kurma yang masih basah dan mernatahkannya menjadi dua bagian,
lalu menancapkan pada setiap kuburan tersebut satu bagian. Par,r

Sahabat bertanya: "'W'ahai Rasulul..ah mengapa Anda melakukan hal
ini?" Beliau menjawab: "semoga srja ini dapat meringankan siksaan

mereka, selama kedua pelepah kurna tersebut belum kering."

Muhammad bin al-Mutsann a berkata: 'Waki' meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: Al-'Amasy meriwayatkan kepada kami, irr

berkata: "Aku pernah mendengar Mujahid berkata seperti hadits di
atas."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [:[] "Bab." Demikian yangterdapat dalam riwayat
Abu Dzar, dan telah kami tetapkan bahwa ia dalam posisi pasal dalanr
bab. Adapun pengguruaarLrya sebagai dalil dalam bab ini, yaitu atas

keharusan mencuci air kencing, sudah jelas. Akan tetapi, terdapar
riwayat shahih tentang adanya ruhhshab (keringanan hukum) bagi
orang yang menggunakan batu. Riwayat itu juga dijadikan dalil atas

wajibnya mencuci apayangterserak di atas tempat kencing.

SYARAH HADITS

Perkataanr lQ.-V j; f;":l "]vluhammad bin Khazim." Dibaca
dengan huruf kba dan zai, ia adalah Abu Mu'awiyah adh-Dharir.

Perkataant b?l "Lalu beliau menancapkan." Dalam riwaya.-
\)7aki' pada Kitab "Adab" teftera dt:ngan laf.azhz Ui.*ll "maka beliatr
menanam." Baik kata;'f maupun j5L mengandung makna yang sama.
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Sa'duddin al-Haritsi menginformasikan bahwa pelepah kurma tersebut
ditanamkan pada bagian kepala kuburan. Ia juga mengatakan bahwa
informasi ini berasal dari sebuah hadits dengan sanad yang shahih.
Sepertinya, Sa'duddin mengisy^r^tk^n hadits Abu Hur irrh yeng
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, sebagaimana lafazhnyapernah kami
sebutkan. Kemudian saya menemukan informasi ini tertera secara jelas

dalam Musnad'Abdu bin Humaid darijalur'Abdul Wahid binZiyad,
dari al-A'masy, dalam hadits Ibnu'Abbas.

Perkatatn: [e.i;i pJ "Mengapa Anda melakuka n." Laf azh
selanjutnya: 11lGyy tidak disebutkan dalam rrwayat al-Mustamli dan

as-Sarakhsi.

Perkataan. lfi u:;:,rilJr ;t ju1 "Ibnul Mutsanna berkata:
\7aki' meriwayatkan kepada kami." Yakni di-'athaf-kan kepada sanad

hadits sebelumnya. Huruf 'atbaf disebutkan di dalam riwayat al-
Ashili. Oleh karena itu, sebagian orang mengira sanad ini mu'allaq.
Abu Nu'aim mencantumkan hadits ini secara mausbul dalam kitab
al-Mustakbraj, dari jalur Muhammad bin al-Mutsanna, dari Waki';
dan seluruhnya berasal dari riwayat al-A'masy. Mengapa al-Bukhari
mencantumkan hadits ini dari satu sanad saja? Hikmahnya adalah
karena pada riwayat ini 'Waki' 

dengan jelas menyebutkan bahwa ia
mendengar langsung dari al-A'masy, sementara dalam sanad yang lain
tidak disebutkan dengan jelas. Pembahasan lanjutan dari matan hadits
ini telah disebutkan pada bab-bab sebelumnya.

Gzreg
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BAB 57

Sikap Nabi ffiDanPara Sahabat Yang
Membiarkan Seorang Arab Badui Kencing

Di Dalam Masiid Hingga Selesai

ti 
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219. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Hammam meriwayatkan kepada kami: Ishaq mengabarkan kepada
kami, dari Anas bin Malik 45 , bahwasanyaNabi ffi melihat seorang
Arab Badui buang air kecil di dalam masjid. Beliau bersabda: "Biarkan

1sB Dalam naskah (ua) teftulis: \:ss dan dalam naskah 1;y tenulis: ;iJU.
15e Dalam naskah 1.e1 tidak tenulis: eUL g,.

Kitab lV: Wudhu 455



dia!" Hingga setelah selesai buang air, Rasulullah ffi memint^ agat'

diambilkan air lalu beliau menuangk annya pada temp at yang terkena.

(air kencing) tersebut.

[Hadits nomor 219 ini tercantum juga pada hadits nomor: 221 dan

60251

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tSrrlr'lr .y\t)\::;:; ;ir J-; -[] "Bab: Sikap Nabi ff;
dan orang-orang (pira Sahabat) yan'j membiarkan orang Arab Badui.''
Huruf alif lam y ang ada padakata ;, p'll menunjukkan seorang Badu L

yang sudah dikenal. Pada pembalrasan yang lalu, telah disinggunE;
bahwa kata ;rp"Jl adalah bentuk tunggal dari kata *t;'!'Jl. Mereka
adalah orang-oranByarlgtinggal di lembah atau di tempat yang terisolir,
baik dari kalangan orang Arab marLpun non-Arab.

Perkataanr [f\I,-n] "Hammam." Ia adalah Hammam bin Yahya.
Sementara Ishaq di sini adalah Isha<1 bin'Abdullah bin Abu Thalhah.

Perkataanr [,-*i ;l) "D ariAna s. " Dalam riw ayatMuslim disebut.
kan denganlafazh: U'5\ A*1; "Anas meriwayatkan kepadaku."

Beliau ffi membiarkan orang Arab Badui itu kencing di dalarrr

masjid, karena ia baru memulai mel,rkukan sebuah kenrsakan. Apabila
beliau melarangnya ketika sedang buang air, niscaya semakin meluas

kerusakannya jika kotoran itu mengenai bagian lain dari wilayalL
masjid. Demikian juga, apabila Arat, Badui itu langsung dilarang, maktr

kemungkinan hal ini akan menyebabkan terjadinya dua hal: (1) izr

menghentikan buangair, dan itu al,.an membahayakan kesehatannya;
(2) bisa jaditatidak menghentikan buang air, maka kotoran air kencinp;

tersebut mungkin bisa mengenai tutruh, pakaian, atau beberapa tempal:

di dalam masjid.

SYARAH HADITS
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Perkataan zly-,t;\r!] "M.lihat seorang Arab Badui." Abu Bakar
at-Tarikhi menukil dari'Abdullah bin Nafi'al-Muzani,tto bahwa Arab
Badui tersebut bernama al-Aqra' bin Habis at-Tamimi. Ada juga yang
mengatakan bahwa ia bukan al-Aqra' bin Habis, sebagaiman y^flg
akan dijelaskan sebentar lagi.

Perkataan: [,'^*jr j] "Di dalam masjid." Yakni, di Masjid
Nabawi.

Perkataan: [.rr. jU.!] "Beliau bersabda: 'Biarkan dia!"'Perintah ini
diucapkan agar parasahabat membiarkan orang Badui menyelesaikan
hajatnyatersebut. Seruan itu disampaikan beliau setelah para Sahabat
menghardiknya, sebagaimafla yangakan kita sebutkan.

Perkataan: tF] "Hingga." Yakni beliau membiarkan orang
Arab Badui itu buang air kecil di dalam masjid hingga selesai. Setelah
itu selesai buang ha1at, Nabi ffi minta untuk diambilkan air dalam
sebuah timba besar.

Perkataanz l;;-/;) "Lalu beliau menuangkannya." Yakni, beliau
memerintahkan untuk menuangkan air tersebut, sebagaimana yang akan
dinyatakan secara jelas tidak lama lagi. Hadits ini diriwayatkan oleh
Muslim dari jalur'Ikrimah bin 'Ammar, dari Ishaq, ia menyebutkan
haditsnya secara lengkap sebagaimana penjelasan di atas. Dalam riwayat
ini terdapat tambaha n laf.azh: "Kemudian Rasulull 

^h M meman ggilnya
dan bersabda:

ev:L,2iA\iS )Ali6,, 2&#.i 5rrl r+^ 5l ;
<< .i-Fr r;V) gJAt't J\a.;ur J*l

'Sesungguhnya masjid-masjid ini tidak boleh sedikit pun dikotori
dengan air kencing ataupun kotoran lainnya, karena ia adalah tempat
berdzikir kepada Allah \H, shalat, dan membaca al-Qur-an."'

160 Dalam naskah Manuskrip Riyadh tertera: al-Madani.
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Adapun mengenai faedah h:rdits ini, hal tersebut akan kami
sebutkan pada bab berikutnya, ins1,a Allah.

Gzs)
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BAB 58

Menyiram Air Kencing
Di Dalam Masiid Dengan Air

+7;t e)A\JL,uit *+q-oA

,iu ,S*j.\ ci +Z:, v#i 'ir! ..rt:; \ ;i 6'"'L - rr.
i;.jqi 5f )j,; G'a1iL..i4\ );LG+r i;; O--#i

'& iY,o6t 'iSus e$l ,i, i\i A-,\tLifG :ir.;

V_;t3\- 2v b>\;rL; &rfi*r,:,11i;'ffi Iriu
.KG"#)\F'| lt,G#'#ur"6 -2Y 04

220. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami, dari az-Zuhri, ia berkata: 'Ubaidillah bin
'Abdullah bin'Utbah bin Mas'ud mengabarkan kepadaku, bahwasanya
Abu Hurairah tg$ pernah berkata: "seorang Arab Badui berdiri lalu
buang air kecil di dalam masjid, dan orang-orang pun meneriakinya,
Iantas Nabi ffi bersabda kepada mereka: 'Biarkanlah ia, dan siramlah
air kencingnya dengan satu timba air-atau satu geriba berisi air-
karena sesungguh nya, kalian diutus untuk mempermudah, bukan
mempersulit."'
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[Hadits nomor 220 ini tercantum jrrga pada hadits nomor: 6128]

SYARAH JUDUL BAB DAN HADITS

Perkataan: [4i *; ;];+t ''.-i -i.-r,] "Bab: Menyiram air;
'Ubaidillah mengabarkan kepadaku . " Demikianlah lafazh yangpalinp;

banyak diriwayatkan oleh para per:rwi dari az-Zuhri. Dan, Sufyan birr
'Uyainah meriwayatkan dari az-Zuhridengan lafazhz "Dari Sa'id birL

a1-Musayyib," sebagai ganti: "Dari'Ilbaidillah. " Sanad ini diriwayatkarL
juga secara mutaba'ab oleh Sufyan brn Husain. Zhahirnytbahwa kedu;r

riw ay at ini adalah r rw ay at y ang she'hih.

Perkataanz lgtVi i6l "Seor:rng Arab Badui berdiri." DalarrL

riw ay at at-Tirmid zi dan y ang lainny a, Ib nu' Uyainah men amb ahkarL

pada awal hadits:

J;t .l5;ii w, F$ 1r t"r:;)', fi{t*.ur'i6 ,1i Jr'ii 1';

(( 1,^z,-.JJl ,*, iq ii&;d /, t \r\') 3*A A y:ffi lriJt'1,
"Bahwasanya orang Arab Badui itu mengerjakan shalat lalu berdo'a:
'Ya Allah rahmatilah aku dan Muhammad, jangan Engkau rahmat:l

seorang pun selain kami.' Kemudian Nabi ffi bersabda kepadanya,
'sungguh kamu telah membatasi sesuatu yang luas.' Tidak lama
kemudian, ia pun buang air kecil d dalam masjid."

Tambahan redaksi ini akan disebutkan secara tersendiri oleh al'.

Bukhari dalam Kitab "Adab", dari ialur az-Zuhri, dari Abu Salamah,

dari Abu Hurairah.

Ibnu Majah dan Ibnu Hibba:r meriwayatkan hadits ini secarzr

lengkap melalui jalur Muhammad rin'Amr, dari Abu Salamah, dar:,

Abu Hurairah gf . Demikian juga halnya dengan riwayatlbnu Majah,
dari hadits Vatsilah bin al-Asqa'. lladits ini juga diriwayatkan olet,
Abu Musa al-Madini dalam kitab asl.t-shahaabab, darijalur Muhxfnrnaci
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bin 'Amr bin 'Atha', dari Sulaiman bin Yasar, ia berkata: "Muncullah

Dzul Khuwaishirah al-Yamani. Ia adalah seorang lakilaki yalgkasar
...." lalu ia menyebutkan riwayat itu secara lengkap dengan makna
yan1sama dan dengan sedikit tambahan.Henyt saja, sanad hadits ini
mwrsal serta antara Muhammad bin Ishaq dan Muhammad bin'Amr
bin'Atha' terdapat seorang perawi yangtidak disebutkan namanya.

Abu Musa juga meriwayatkan dari jalur al-Asham, dari Abu
Zur'ah ad-Dimasyqi, dari Ahmad bin Khalid adz-Dzhahabi, dari
Sulaiman bin Yasar. Hadits ini juga disebutkan dalam kumpulan
M u s nad. I bn i I s b aq kary a,F,bt Zur' rt ad-D i m asyqi dari j alur p x a pe rawi
yattgberasal dari negeri Syam, dari Sulaiman bin Yasar, dengan sanad

yang sama. Hanya saja, pada awal haditsnya disebutkan: "Muncullah
Dzul Khuwaishirah at-Tamimi. Ia adalah seorang yang kasar."

At-Tamimi adalah Hurqush bin Zuhair yang di kemudian hari
menjadi pemimpin kelompok Khawarij. Sebagian ulama membedakan
antara at-Tamimi dan al-Yamani , hanya saja kisah ini tetap memiliki
sumber yafigkuat.

Dari riwayat di atas, dapat diketahui siapa nama Arab Badui
tersebut. Sebagaimana yang telah disinggung at-Tarikhi (Abu Bakar
at-Tarikhi*d), nama Arab Badui itu adalah al-Aqra'. Dan, telah dinukil
dari Abul Husain bin Faris bahwa nama orang Arab Badui tersebut
adalah 'Uyainah bin Hishn.IVallaabu a'lam.

Perkataan: [,.,Ul i:Us] *Dan orang-orang pun meneriakirTya."
Yakni menyakitinyadengan lisan. Al-Bukhari menyebutkan di dalam
Kitab "Adab" dengan redaksi: ((;UJl 1.Jli$ll "Maka orang-orang
berhamburan mendekatinya. "

Al-Bukhari juga memiliki riwayat lain dari Anas yang isinya:

U-LVE; "Maka mereka berdiri mendekatinya."

Pada riwayat al-Isma'ili tenera dengan lafazh: (,,i;* 3il,:t;;i;ttbn
"Maka para Sahabat beliau ingin melarangnya."
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Dalam rrw^y^t Anas yaflg disebutkan dalam bab ini tercanturt
dengan laf.azh: ((.r-UJI ir.il> "Maka rrang-orang menghardiknya."

Al-Baihaqi meriwayatkannya dari jalur 'Abdan, guru Imarrr
al-Bukhari, dengan kalimat: t{1 

"rtit t6n "Maka orang-orang purr

meneriakinya." Demikian juga riwayat an-Nasa-i dari jalur Ibnu.l
Mubarak.

Dari riwayat-riwayat ini, jelaslah bahwa orang-orang menyakit:i
si Arab Badui tersebut dengan ucap,an, bukan dengan tangan.

Dalam riwayatMuslim dari jalur Ishaq dari Anas, dengan laf.azh,

({ ,.;al\A\j[liyy "Maka para Sahabat berkata: 'Mah! Mah!"'

Perkataanz lr4r4] "Dan siramlah!" Penulis mencantumkar,
dalam Kitab "Adab"-'ding nlafazh: utAyli:n "Dan tuangkanlah.''
Masalah ini akan dibicarakan datam Ba6 "Mandi dengan Bejane,

Mikhdbab."

Perkataan: []i;] "Satu timba." Dibaca dengan mem.fat-bab-kan

huruf sin dan dengan men-sukun-karhuruf. jim. Abu Hatim as-Sijistani.

berkata: "Yakni timba yang terisi penuh oleh air. Apabila kosong,
maka ia tidak disebut demikian (tojD."

Ibnu Duraid berkata: "Sajl adalah timba lebar." Dalam kitab ash-

Sbibah, sajl adalah timba yang amat besar.151

Perkataan: t$i ;i1 "Atau satu geriba. " Al-Khalil berkata: "Timba.

yang penuh dengan air." Ibnu Fa:'is berkata: "Timba besar." Ibnu
Sikkit berkata: "Timba yang berisikan air yang hampir penuh. Jika
kosong maka ia tidak disebut dzanuub."

Karena kedua kata ini memiliki arti yang sama, timbullah
keraguan pada perawi sehingga ia pun menggunakan kata 1gi;; "atau."
Tidak menutup kemungkinan, kara ridi sini berarri boleh memilih sajl

161 Dalam naskah 1.roy dan 1.ey tertulis a-.;Jl
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ataudzanuub.Dalarnhal ini, pendapat pert^n lebih kuat. Sebab, dalam

riwayat Anas tidak berbedal62 dalam penyebutan kata dzanuub.

Perkataan:l2V 11) "Berisi air." Pada teks hadits ini disebutkan
demikian, padahal dzanuub itu sendiri sebutan untuk timba yang sudah

berisi air. Namun sebenarnya, kara dzanuub ini memiliki lebih dari
satu makna, sebab kata ini jugaberani kuda yarlg panjang ekornya
dan maknalainnya.

Perkataan: ["il1i L,!i] "Karena sesungguhnya, kalian diutus."
Penisbatan kata "utusan" kepada para Sahabat bermakna majazi.
Sebab, utusan Allah adalah Muhamm^dffi. Akan tetapi, ketika mereka
menempati posisi orang-oran g y angmenyampaikan risalah dari beliau

ffi, baik ketika beliau ada maupun sewaktu beliau tidak ada, maka
disebutlah mereka sebagai utusan. Karena mereka adalah utusan-
utusan dari Rasulullah ffiterhadap hal itu. Artinya, mereka mendapat
perintah dari beliau. Demikianlah yang dilakukan Rasulullah M
terhadap setiap utusan beliau kepada berbagai pihak, yaitv dengan

mengatakan kepada mereka: (t\J;; 1 t tt-^-ll "Permudahlah dan jangan

mempersulit."

G 6"vjLi:iu4t '.:bv;-f 
'irS,iti.c 
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221. 'Abdan meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdullah
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa'id mengabar-

kan kepada kami, ia berkata: "Aku mendengar Anas bin Malik, dari
Nabi ffi."

%f
162 Dalam naskah 1r"y dan 1.ry tenulis -i!+.
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BAB

Menyiram Air Kencing Dengan Air
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Khalid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sulaiman
meriwayatkan kepada kami, dari Yahya bin Sa'ad, ia berkata: "Aku
mendengar Anas bin Malik berkata:'Seorang Arab Badui datang,
lalu ia kencing di sudut masiid. Orang-orang pun menghardik-
nya, lalu Nabi ffi melarang mereka (melakukan hal itu). Setelah
orang Arab Badui itu selesai kencing, Nabi ffi memerintahkan
agar membawa setimba air, kemudian (air itu) dituangkan pada
kencing tersebut."'

tu Dalam naskah lray tidak tertulis bab, namun hanya tertulis: rJE Lss-1 1.
164 Dalam naskah 1.e1 tertulis: 6,-r+i.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [9rri; u;+i] "'Abclullah mengabarkan kepada kami."
Ia adalah'Abdullah bin al-Mubarak. dan Yahya bin Sa'id di sini adalah

Yahya bin Sa'id al-Anshari.

Perkataan: [l;tr u4] "Khalid meriwayatkan kepada kami."
Tidak ada huruf u)aa)n dalam riwal'at Karimah. Kalimat ini di-'atbaf-
kan kepada kalimat: ((oli, UsJ-ll. Sulaiman yang dimaksud adalah

Sulaiman bin Bilal.

Telah jelas bagi saya bahwa redaksi hadits ini diambil dari riwayat
Sulaiman bin Bilal, sebab redaksi dari riwayat'Abdan berbeda dengan

redaksi dari riwayat Sulaiman; sebagrim^n yangtelah kami isyaratkan
sebelumnya, bahwa redaksi ini diri.vayatkan oleh al-Baihaqi.

Perkataan: [e.*jr gv e-] ''Di sudut masjid." Yakni di sisi
masjid. Makna thaa-ifub adalah potongan dari sesuatu.

Perkataan: t$\i,L] "Lalu Nab: melarang mereka." Pada riwayat
' Abdan tertera lafizh: ui[r-,6 j\, it;.;ll "Beliau bersabda :' Biarkanlah
dia!' maka mereka pun membiarkannya."

Perkataan.l*r, ertl "Maka disiramkan arasnya." Demikian
yang diriwayatkan oleh Abu Dzar. Adapun dalam rLwayat lainnya
(sebagaimana teks hadits bab di atas-'d) tertera lafazh: ((tli, ..$-rrGll.
B oleh dib ac a den gan me n- s uk un-kan huru f h a atau mem-fat -b ah -kainy a,

sebagaima na y ang telah disinggung.

Ibnul Atsir menyebutkan harakatkata ini di dalam kitab an-
N ih aay ab, j u ga den g an mem-fat - h ah-kan htruf b a.

Hadits ini mengandung banyak faedah, di antaranya:

0 Menjaga diri dari terkena najis sudah tertanam di hati para
Sahabat. OIeh karena itu, mereka serta-merta mengingkari hal itu
di hadapan Nabi ffitanpa merninta izin beliau terlebih dahulu.
Ditambahkan lagi, karena sud,rh tertanamnya pada diri mereka
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sikap memerintahkan perbuatan makruf dan melarang dari
perbuatan mungkar.

2) Hadits ini dapat dijadikan landasan bolehnya berpegang dengan

dalil umum sebelum didapatkannya dalil yang khusus.

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "seorang mujtahid harus berpegang

dengan dalil umum, meskipun ada kemungkinan terdapat dalil
khusus. Dengan begitu, ia tidak harus bersikap tauaquf (abstain)

dalam mengamalkan dalil umum tersebut. Sebab, para ulama
di berbagai belahan dunia senantiasa memberikan f.atwa sesuai

dengan dalil yang sampai kepada mereka, tanpa mencari dalil
khususnya terlebih dahulu. Oleh karena itu, dalam kisah ini
Nabi ffi tidak mengingkari tindakanyarlgdilakukan oleh para
Sahabat terhadap orang Arab Badui tersebut. Dan, beliau juga

tidak mengatakan: 'Mengapa kalian larang orang Arab Badui itu?'
Beliau hanya memerintahkan mereka untuk menahan diri demi
kemaslahaarL yang lebih besar, yaitu menghindari kerusakan
yanglebih besar dari dua kerusakan dengan menanggung risiko
kerusakan yang lebih ringan; dan guna meraih kemaslahatan
yar.g lebih besar dari dua kemaslahatan dengan mengabaikan
kemaslahaat yanglebih kecil. "

3) Bersegera dalam memberantas kerusakan jika tidak ada kendala
yang merintangi. Hal ini berdasarkan perintah Rasulullah ffi
untuk menyiramkan air ke tempat yang terkena najis air kencing,
setelah orang Arab Badui itu selesai membuanghqatnya.

4) Hadits ini menunjukkan bahwa air adalah benda atau zat
yang dapat menghilangkan najis. Sebab, apabila tiupan angin
dan sinar matahari yang dapat mengeringkan tempat tersebut
bisa mensucikannya, tentu saja Rasulullah ffi tidak perlu
memerintahkan para Sahabat untuk mengambil satu timba air
dan menyiramkannyake tempat yangterkena air kencing.

5) Air yang digunakan untuk menyiram tempat yang terkena
najis hukumrlya suci, demikian juga dengan najis yang sudah
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disiram dengan air. Sebab, bas,th yangtertinggal di tanah karena

siraman air tadi adalah air be'kas pencuci najis. Apabila tidak
ada dalil yarLg menunjukkar bahwa tanah yang terkena air
kencing itu harus dipindahkan, dan kita mengetahui bahwa

maksud penyiraman air ke t:mpat tersebut bertujuan untuk
menyucikannya, maka jelaslah bahwa basah bekas siraman air
juga dihukumi suci. Apabila hukum bekas siraman air yang ada

di tanah itu dinyatakan suci, bcrarti tanahnyajuga dianggap suci,

karena tidak ada perbedaan di anrarakeduanya.

6) Hadits ini juga dijadikan daliI bahwa sucinya tempat tersebut
tidak harus menunggu hingga airnyameresap. Sebab jika meresap

menjadi syarat sucinya, berart. tempat itu, baru dinyatakan suci
jika sudah kering. Demikian juga dalam hal mencuci pakaian dari
najis, ia tidak harus diperas, k:rrena tidak ada perbedaan hukum
di antara kedua kasus di atas.

Setelah al-Muwaffaq menukil rerselisihan ulama di dalam kitab
al-Mughni, ia berkata: "Penda?at yang paling tepat adalah me-

nyatakan air tersebut suci secara mutlak. Sebab setelah Nabi ffi
menyiramkan air ke tempat yang terkenaair kencing orang Arab
Badui itu, beliau tidak memberi syaratyanglainnya."

7) Bersikap lembut terhadap orang jahil (bodoh terhadap syarT'at

Islam) dan mengajarinya apa \rarLg harus mereka ketahui tanpa
bersikap kasar, selama si jahil tt:rsebut tidak keras kepala. Apalagi
jika orang itu termasuk orang-orang yang perlu mendapat
perlakuan lemah lembut untuk melunakkan hatinya.

8) Hadits ini menunjukkan kasih sayang dan kemuliaan akhlak
Nabi ffi. Sebagaimana komenrar Ibnu Majah dan Ibnu Hibban
terhadap hadits Abu Hurairah 4b: "Orang Arab Badui yarng
baru saja mengerti Islam banE;kit mendekati Nabi ffi, dan dia
berkata: 'Demi ayah dan ibuku yang menjadi tebusan dirimu!'
Beliau ffi tidak menghardik d;'n tidak juga mencela."
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9) Diharuskannya memuliakan masjid dan membersihkannya dari
berbagai kotoran. Faedah ini dapat disimpulkan dari hadits Anas
yang diriwayatkan oleh Muslim; di dalamnya disebutkan bahwa
masjid tidak boleh digunakan kecuali untuk shalat, membaca
al-Qur-an, dan berdzikir. Hanya saja, telah disepakati bahwa
batasan aktivitas dalam masjid y^ng disebutkan pada hadits ini
tidak diberlakukan secara harfiab. \Dflalaupun tidak diragukan
Iagi bahwa melakukan aktivitas yanB tidak disebutkan dalam
hadits dan yang semakna dengannya adalah bertentangan dengan
pendapat yanglebih utama. Wallaahu a'lam.

10) Tanah dapat disucikan dengan cara rnetyiramkan air ke tempat
yang terkena najis. Dan, tidak disyaratkan untuk menggalinya
terlebih dahulu. Berbeda halnya dengan pendapat madzhab
Hanafi, mereka mengatakan bahwa tanah yang terkena najis tidak
dapat disucikan kecuali dengan cara menggalinya. Demikian yang
disebutkan oleh an-Nawawi dan ulama lainnya. Adapun yang
tercantum dalam kitab-kitab madzhab Hanafi, terdapat perincian
mengenainya. Artinya, jika tanah yar.g terkena najis adalah
jenis tanah yang lunak, sehingga air dapat mengalir ke sela-sela

tanah tersebut, maka tanah sepefti ini tidak perlu digali. Akan
tetapi, jika tanah tersebut adalah jenis tanah yang keras, maka
tanah yang terkena najis itu harus digali dan dibuang. Sebab, air
tidak bisa meresap dan membasahi bagian atas dan bawahnya.
Mereka berdalil dengan hadits yangdiriwayatkan dari tiga ja\ur
berikut.

Pertama: Satu sanad yangbersambung dari Ibnu Mas'ud. Hadits
ini diriwayatkan oleh ath-Thahawi, hanyasaja di dalam sanadnya
rerdapat seorang perawi dha'if. Demikian yang diungkapkan oleh
Ahmad dan ulama lainnya.

Kedua dan Ketiga: Dua sanad lainnya ini berkualitas mursal,yang
satu diriwayatkan oleh Abu Dawud melalui jalur'Abdullah bin
Ma'qil bin Muqrin dan yang satu lagi dari Sa'id bin Manshur dari
jalur Thawus. Para perawi yang tercantum dalam kedua sanad
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ini tsiqah. Terkait kedua sanad mursal tersebut, maka statusnya
dapat dijadikan hujjab bagi yrmg berpendapat bolehnya berdaljl
dengan hadits mursal secara mutlak. Demikian juga bagi yan.!
berpendapat bahwa hadits mursal dapat dijadikan hujjah apabila
ada sanad mursal lain yang mrlnguatkarLrLya. Adapun asy-Syafi'i,
dia berpendapat boleh menjadikan hadits mursal sebagai hujja,b

apabila berasal dari riwayat kibar Tabi'in (kalangan Tabi'in
senior). Dan biasanya yang nreriwayatkannya secara mursal ru
dikenal tidak meriwayatkan liecuali dari perawi tsiqab. Namun,
semua persyaratan ini tidak ,Jitemukan pada dua sanad mursal
di atas; demikianlah berdasa::kan apa yan1 tampak dari kedur
sanadnya. Wallaabu a'larn.

Faedah hadits dalam bab ini yrng lainnya akandisebutkan dalanr
Kitab "Adab", insya Allah.

Gz\9
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BAB 59

Air Kencing Bayi Laki-Laki

9q#r )iv\ - ol
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ZZZ. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Malik
mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin 'I-Irwah, dart ayahnya,
dari 'Aisyah, Ummul Mukminin; bahwasanya ia berkata: "seorang
bayi laki-laki dibawa kepada Rasulullah ffi,lalu bayi tersebut kencing
hingga mengenai pakaian beliau. Lantas beliau minta diambilkan air,
kemudian beliau menyirami pakaiannya dengan air tersebut."

[Hadits nomor 222 ini tercantum juga pada hadits nomor: 5468,6002,
dan 63551

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;tij.r]\ ,$ -ql "Bab: Air kencing bayi laki-laki."
Laf.azh 9k dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf shad, dan boleh
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pula men-dbammah-kannya. Kata ini adalah bentuk jamak dari kat,r

;;. Maksud bab ini adalah berbicara tentang hukum air kencing bayi
lbki-laki; apakah dapat disamakan l,ukumnya dengan air kencing bayi
perempuan? Jawabnya adalah tidak sama, berdasarkan beberapa hadit,;

shahih yangtidak memenuhi krite ria al-Bukhari.

Di antaranya adalah hadits 'AIi gE , dengan sanad marfu',
tentang air kencing bayi yan1 masih disusui. Beliau ffi menyebut-
kan: "Air kencing bayi laki-laki cukup disiram dengan air, sedangkan

air kencingbayi perempuan harus dicuci." Hadits ini diriwayatkan
oleh Ahmad dan para penulis kitab Sunan, kecuali an-Nasa-i; melalui
jalur Hisyam, dari Qatadah, dari Abu Harb bin Abu al-Aswad, dari
ayahnya, dari 'AIi gF, . Qatadah berkata: "Yang demikian itu berlaktr
atas bayi laki-laki yang belum diberi makanan." Sanad hadits ini
shahih.

Hadits tersebut juga diriwayatkanoleh Sa'id dari Qatadah, hany:r

saja sanadnya rrlauqrzf Namun, it.u bukan cacat yang dapat men,.

dha'ifkan hadits ini.

Hadits lainnya adalah hadits Lubabah binti al-Harits, yang;
diriwayatkan dengan sanad marfu', dan isinya:

K .$ii\ ); :y bx:#'y' ); b fi6! ;
"sesungguhnya yang dicuci itu adz'lah air kencingbayi perempuan.
sementara air kencingbayi laki-laki cukup disiram (dengan air)."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmrtd, Ibnu Majah, serta dishahihkan
oleh Ibnu Khuzaimah dan ulama lainnya.

Hadits linnyalagi adalah hadits Abu as-Samh; dengan matan yang

sama, hany a sa1 a laf azh y angdiguna kan : ( jA) " dipercikkan. " Hadits
ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i, serta dishahihkan
oleh Ibnu Khuzaimah.
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Perkataan.b*.l "Bayi laki-laki." Menunrt saya, bayi yang di-
maksud adalah pukulJmmu Qais yang akan diseb.rtkr, p"d, hrdit"
berikutnya. Mungkin juga, bayi yang dimaksud adalah al-Hasan bin
'Ali atau al-Husain. Ath-Thabrani meriwayatkan dalam kitab al-
Ausath, dari hadits Ummu Salamah, dengan sanad hasan, ia berkata:
"A1-Hasan-atau al-Husain-kencing di perut Rasulullah ffi,lalu beliau
membiarkannye hingga ia selesai. Kemudian, beliau meminta diambil-
kan air lalu menyiramkannya ke tempat y^ngterkena kencing."

Dalam riwayat Ahmad, dari Abu Laila,juga terdapat matan yan1
sama. Ath-Thahawi juga meriwayatkan hadits ini dengan sanadnya

sendiri, danlafazhnya, q;rA\'*;n "Al-Hasan dibawa kepada beliau."
Di sini, lafazhnya tanpa keraguan dari perawi (tidak menggunakan
kata;i). Demikian juga yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari
Abu Umamah.

Akan tetapi, saya lebih me-rajib-kan kalau bayi tersebut bukan
al-Hasan, dengan alasan bahwa al-Bukhari sendiri mencantumkan di
dalam Kitab "'Aqiqah" melalui jalur Yahya al-Qaththan, dari Hisyam
bin'Urwah, bahwasanya "Seorang bayi dibawa kepada Nabi ffi, lalu
beliau men-tahnik-nya (meletakkan kurma yang sudah dikunyah di
langitJangit mulut bayi)." Pada kisah ini, disebutkan bahwa bayi itu
mengencingi pakaian beliau.

Adapun kisah al-Hasan yangbenar berasal dari hadits Abu Laila
dan Ummu Salamah, dan disebutkan di dalamnya bahwa ia kencing di
perut Rasulullah ffi. Demikian pula hadits Zainab binti Jahsy, dalam
r Lw ay at ath-Thabrani, disebutkan : "Al-Hasan datan g sambil merangkak

sementara saat itu Nabi ffi sedang tidur. Ia naik ke atas perut beliau,
lalu duduk di pusar beliau kemudian kencing." Selanjutnya, ath-
Thabrani menyebutkan hadits ini secara lengkap.

Dari sini, jelaslah perbedaan antara dua kisah bayi tersebut.

Perkataan: 1i;i\!1 "Kemudian beliau menyirami pakaiannya
dengan air tersebut." Dibaca dengan men-sukun-kan huruf. ta, artinya
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Rasulullah ffi menytramkan air tersebut ke pakaian yan1 terkenzr

kencing. Menurut jalur riwayat 'Acdullah bin Numair dari Hisyam,
yarLgdiriwayatkan oleh Muslim, terdapat tambahan' 11ii*1, ?t $Gy,
"Lalu beliau menyiramnya dan tidak mencucinya." Adapun dar..

jalur ats-Tsauri dari Hisyam, yangrliriwayatkan oleh Ibnul Mundzir,
tercantum laf.azh: ((;uil{G ,i."6n "f,antas beliau menyiramnya dengar,

air." Dalam riwayat ath-Thahawi clari jalur Za-idah ats-Tsaqafi, dar:.

Hisyam, tertera laf.azh: (#'^;-i,ll "Lalu beliau menyiramkannya,
ke air kencing tersebut."

iW i\ f aSjuV;Li:iv, t*cr +r '&vi';- (rr
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223. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari'Ubaidullah bin
'Abdullah bin'Utbah, dari Ummu ()ais binti Mihshan; bahwasanya ia

datang membawa bayi laki-laki flya yangbelum mengkonsumsi makanan

kepada Rasulullah ffi. Kemudian llasulullah ffi mendudukkannya
di pangkuannya dan bayi itu pun mengencingi pakaian beliau.
Lantas beliau minta diambilkan air, lalu beliau menyiramnya tanpa
mencucinya."

[Hadits nomor 223 initercantum jugapada hadits nomor: 5693)
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SYARAH HADITS

Perkataan: [,r# ei *l "Dari I-Jmmu Qais." Ibnu 'Abdil Bar
berkata: "Namanya adalah a;lr+ Sudzamah)-dibaca dengan h:uruf jim."
As-Suhaili berkata: "Namanya adalah Aminah, saudara perempuan
'Ukasyah bin Mihsan al-Asadi." Ia termasuk wanita pertama yang
ikut berhijrah; sebagaimana yang disebutkan oleh Muslim dari jalur
Yunus, dari Ibnu Syihab, tentang hadits ini. Hadits yang diriwayatkan
dari Ummu Qais dalam kitab Sbabiibul Bukhari dan Shabiib Muslim
hanya hadits ini dan satu hadits lagi yang tercantum dalam Kitab
"Pengobatan". Masing-masing dari hadits ini menyebutkan kisah
dirinya dengan anaknya. Anaknya tersebut meninggal ketika masih
kecil pada masa Nabi ffi, sebagaimana yarLg diriwayatkan oleh an-

Nasa-i. Saya tidak menemukan riwayat yang menyebutkan siapa flama
anak Ummu Qais tersebut."

Perkataan: Iiutlr ,yU;t "Belum mengkonsumsi makanan."
Yang dimaksud dengan makanan di sini adalah selain air susu ibu dan
kunyahan kurma saat di-tabnik, madu y^ng disuapkan sebagai obat,
dan makanan sejenisnya. Artinya, bayi tersebut belum mengkonsumsi
makanan pokok apa pun selain air susu ibu. Demikian yang dapat
dipahami dari perkataan an-Nawawi dalam kitabnya, Syarbu Muslim
dan Syarh al-Muhadzdzab. Di dalam kitab ar-Raudah-mengikuti
pendapat penulis kitab aslinya-an-Nawawi menyebutkan secara

mutlak bahwa bayi tersebut belum mengkonsumsi makanan dan
minuman apa pun selain air susu. I^ '#)H juga berkata di dalam kitab
Nukat at-Tanbiib: "Maksudnya, bayt tersebut belum mengkonsumsi
makanan apa pun selain air susu, yakni selain kunyahan kurma saat

di-tahnih. maupun y ang semisalnya. "

Di dalam kitab at-Tanbiih, al-Muwaffaq al-Hamawi mengarahkan
pengeftian sabda beliau: (('fU p)) "beltrm mengkonsumsi makanan"
kepada makna zhahirnya. Ia berkata: "Maknanya adalah belum ada

satu jenis makanan khusus yangdisuapkan ke mulutnya."
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Pendapat pertama adalah pen<lapat yang lebih kuat. Pendapat ini
pulalah yang ditegaskan oleh al-Muwaffaq bin Qudamah dan ulama
lainnya. Ibnut Tin berkata: "Boleh jadi, maksud Ummu Qais adalah

bayinya itu belum memakan makanan yangdijadikan makanan pokoli
dan belum disapih dari menyusui. X.emungkinan lainnya, Ummu Qais
datang membawa bayinyaketika lahir agar Rasulullah !& men-tahnik-
nya. Dengan demikian, pengeniar kalimat lliEJll 

"5q 
5ll diarahkan

kepada maknanya secara umum. Pendapat ini dikuatkan oleh apayaing

akan disebutkan oleh al-Bukhari d:rlam Kitab "Aqiqah."

Perkataan: tLjl-G I "Beliau (I(asulullah M) mendudukkannya.'''
Artinya: Meletakkannya, jika kita menganggap bayi ini baru lahir.
Mungkin juga, maksud didudukkan di sini adalah duduk seperti biasa;

hal ini jika kita menganggap si bayi sudah mencapai usia merangkak,
sebagaima na halny a kisah al-Hasan .

Perkataan: trj -ta] "Mengen<:ingi pakaian beliau." Yakni pakaian

Nabi ffi. Ibnu Sya'ban, ulama bermadzhab Maliki, memberikatr
keterangan yang ganjil. Ia mengatakan bahw^ yang dimaksud adalah

pakaian si bayi tersebut. Yang ben,rr adalah pendapat pertama.

Perkataan t lL;5Jl "Lalu beli au menyiram ny a." Dalam riw ay at

Muslim dari jal,a,r al-Laits, dari Ibn,: Syihab, tertera dengan redaksi:

rr.rrj! r 3i.c o . o14:u -IgJ-- \

"Beliau tidak lebih dari sekadar menyiramnya dengan air."

Dalam riwayat Muslim lainnya dari Jalur Ibnu 'Uyainah, dari
Ibnu Syihab, disebutkan dengan laf,rzh: u&ln "Lalu beliau memercik-
kannya." Abu'Awanah menambahkan kata 4; dalam kitab Shabiih-

nya. Dalam hal ini, tidak terjadi pertentangarL 
^rrtara 

kedua riwayat
t e rsebut-yakn i antar a laf .azh: 6,51 Can 

1 ;1 1se b ab m aksudn y a rdalalt
diawali dengan memercikkan-nya dengan air, Ialu diakhiri dengan
menyiramnya dengan air. Pendapat ini dikuatkan oleh riwayat Muslinr
dari hadits 'Aisyah, dari jalur Jarir, dari Hisyam, dengan redaksi:

))

476 Bab 59: Air Kencing Bayi Laki-Laki



(*i, Gi ,u \r*6ll "Lalu beliau meminta diambilkan air,lalu beliau
menyiramkannyake atas air kencing tersebut." Di dalam riwayat Abu
'Awanah terteralafazh: (dqlry ))\ d-;:',5y "Lalu beliau menuang-
kannya ke tempat yangterkena kencing tersebut."

Perkataan: [;.LJ,, pIJ "Tanpa mencucinya." Al-Ashili mengklaim
bahwa kalimat ini berasal dari ucapan Ibnu Syihab yang meriwayat-
kan hadits ini, sedangkan hadits yang marfu' hanya sampai pada
Iafazh: @;-i1y.I^'#)H menambahkan: "Matan hadits seperti ini juga

diriwayatkan oleh Ma'mar dari Ibnu Syihab, juga diriwayatkan oleh
Ibnu Abi Syaibah dengan lafazh: U&At'memercikinya' ranpa ada

tambahan lafazh y ang lain. "

Dalam redaksi yeng diriwayatkan oleh Ma'mar tidak terdapat
adanya idraj (sisipan), sebagaimana yang diklaimnya itu. 'Abdurrazzaq
meriwayatkan darinya dengan redaksi yang sama seperti yang
diriwayatkan oleh Malik, tetapi tanpa mencantumkan kalimat:
11&+l i:tl. Redaksi seperti ini, di samping disebutkan oleh Malik,
juga disebutkan oleh al-Laits, Amr bin al-Harits, Yunus bin Yazid
dan para perawi yang meriwayatkan dari Ibnu Syihab. Hadits ini
diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, al-Isma'ili, dan yang lainnya dari
jalur Ibnu \flahb dari mereka semua. Dalam rlwayat Muslim, jalur
periw ay atanny a hany a berasal dari Yunus.

Memang benar, Ma'mar memberi tambahan dalam rlwayat-
nya dan berkata: "Ibnu Syihab berkata: 'Sudah ditetapkan di dalam
sunnah bahwa air kencingbayi laki-laki itu cukup dipercikkan saja
(dengan air), sedangkan air kencing bayi perempuan harus dicuci."'
Seandainya tambahanlafazh ini diklaim dari Malik dan orang-orang
yang mengikutinya, tentu klaim tersebut masih mungkin diterima.
Akan tetapi, tambahan tersebut sebenarnya bukan yangitu sehingga
tidak ada sisipan di sini. Adapun lafazhyangdisebutkan berasal dari
Ibnu Abi Syaibah tidak hanyatercantum dalam riwayatnya, melainkan
juga diriwayatkan oleh Ibnu 'Uyainah dari Ibnu Syihab. Kami telah
menyebutkan matan yang diriwayatkan oleh Muslim dan yanglainnya,
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dan kami juga sudah menjelaskan bahwa kedua riwayat tersebut tidalr
bertentangan dengan riwayat Malik. lY'allaahu a'lam.

Dari hadits ini, kita dapat mengambil beberapa faedah; antara
lain sebagai berikut:

1) Anjuran agar bersikap baik dalam bergaul, rendah hati, dan
bersikap lemah lembut terhaciap anak-anak.

2) Men-tabnikbayiyangbaru lahir.

3) Mengambil berkah dari orang-f,rang shalihl6 dan membawa anak-

anak kepada mereka, baik saat baru lahir maupun sesudahnya.

4) Mengandung hukum air ken<:ing bayi lakilaki dan air kencing;

bayi perempuan yang belum mengkonsumsi makanan. Inilah
maksud pencantuman judul t,ab ini. Dalam hal itu, para ulama
berselisih pendapat menjadi tiga pandangan, dan ini merupakan
pandangan ulama-ulama berrr,a dzhab Syafi' i.

Pendapat pertama, dan ini f,endapat yang paling kuat, yaittr
cukup menyiramkan air ke a;r kencing bayi laki-laki dan tidalr
kepada kencing bayi perempwm. Ini adalah pendapat'AIi, 'Atha',
a1-Hasan, az-Zuhri, Ahmad, Ishaq, Ibnu '\ilflahb, dan sahaba,:

lainnya. Pendapat ini juga diriruayatkan oleh al-\7alid bin Muslinr
dari Malik. Murid-murid MalLk menilai sanad riwayatini syadz.

Pendapat kedua adalah cukup, menyiramkan air ke air kencing
bayi laki-laki dan perempuan. [ni adalah madzhab al-Auza'i, sert:r

suatu pendapat yangdinukil cari Malik dan asy-Syafi'i. Riwayar:

mengenai hal ini, dikhususkan oleh Ibnul'Arabi, yakni bilaman:r
sama sekali belum ada makan an apa pun yang masuk ke dalanr

penrt kedua bayi tersebut.

Pernyataan ini perlu dikritisi. Yang benar, hal itu khusus untuk Nabi ffi dan tidak dapat di-
qiyaskan kepada selain beliau. Sebab, Allah telah memberikan keberkahan yang khusus diberikarr
kepada Nabi ffi dan tidak diberikan kepada yartg lain. Para Sahabat juga tidak pernah melakukan
hal tersebut selain kepada Rasulullah ffi, sementara mereka adalah generasi yang paling pahanr
tentanB syari'at Islam. Oleh karena itu, wajib untuk mengikuti jejak mereka. Kemudian, jika hal
ini dibolehkan kepada selain Rasulullah $S, malra niscaya itu akan membuka pintu kemusyrikan.
Maka perhatikanlah!
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Pendapat ketiga adalah dua air kencing bayi tersebut wajib dicuci.
Ini adalah pendapat madzhab Hanafi dan Maliki. Ibnu Daqiq al-

'Ied berkata: "Pendapat terakhir ini menetapkan pendapat mereka

dengan menggunakan qiyas (analogi). Mereka mengatakan bahwa
maksud sabda beliau ((iirr"li flll 'd.r, tidak mencucinya' adalah
tidak mencucinya secara berlebihan. Tentunya, pendapat ini ber-
tentangan dengan zhahir hadits. Di sampingjugamenjadi terlalu
jauh apabila dihadapkan dengan hadits-hadits lainnya-yakni
hadits yang telah kita sebutkan di atas-tentang adanyaperbedaan

^nter^air 
kencing bayi laki-laki dan air kencing bayi perempuan.

Sementara pendapat ini tidak membedakan hukum air kencing
bayi laki-laki dan bayi perempuan."

Ibnu D aqi eq 4!${, menambahkan : " Terdapat beberap a pandangan
yang disebutkan mengenai perbedaan di arltara keduanya. Di
antaranya ada ya,ng lemah. Sedangkan pendap^t y^ng paling
kuat darinya merLyatakan bahwa sesungguhnya jiwa manusia
cenderung lebih bergantung kepada laki-laki daripada perempuan.
Sehingga, keringanan pun didapatkan oleh kaum laki-laki, karena
umumnya banyak terdapat kesulitan di dalamnya.

5) Sebagian ulama yarLg bermadzhab Maliki memakai hadits ini
sebagai dalil bahwa mencuci harus lebih dari sekadar menuangkan
air pada tempat yang terkena najis. Menurut saya, ini menjadi
rumit bagi diri mereka sendiri, karena mereka mengklaim bahwa
maksud kata 1&Xy adalah mencuci.

Catatan Penting

Al-Khaththabi berkata: "Pend apat y arLg membolehkan dengan
cara menyiramkan saja tersebut bukan dikarenakan air kencing bayi itu
tidak najis, tetapi hal itu bertujuan untuk meringankan najisnya."

Ath-Thahawi memastikan adanya perbedaan pendapat dalam
masalah ini, ia berkata: "sebagian kaum berpendapat sucinya air
kencing bayi yangbelum mengkonsumsi makanan. Demikian pendapat
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yang ditegaskan oleh Ibnu'Abdil Birr, Ibnu Baththal, dan merekayang
mengikuti keduanya. Demikianlah yang diriwayatkan dari asy-Syafi'i,
Ahmad, dan ulama lainnya. Akan tetapi, pendapat ini sendiri tidali
begitu dikenal di kalangan pengikut madzhab Syafi'i dan pengikut
madzhab Hanbali. Bahkan, an-Nau'awi berkata:'Penukilan ini adalah

penukilan yang bathil. "'

Sepertinya, mereka sendiri :nengambil pendapat itu melalui
konsekuensi logis pendapat mereka. Padahal, para murid pendiri
madzhab tentu lebih mengetahui tentang madzhab mereka daripada

orang yanglainnya. W'allaabu a'lar,z.

G4sg
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BAB 60

Buang Air Kecil Dengan Posisi
Berdiri Dan Duduk

\"^rv')\-3\i Jill +q - l.

AtS ei p,;+vr ,f 4;,A\t'"';'i\3 ii 6'"'t- r(t
t;i p,\-36 iV U;taEV"M,d\ ;i ,j\3a{iL F

*6 2\a a::-rs9\

224. Adammeriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah meriwayat-
kan kepada kami, dari al-A'masy, dari Abu \Wa-il, dari Hudzalf.ah, ia

berkata: "Nabi ffipergi ke tempat pembuangan sampah suatu kaum,
lalu buang air kecil di sana dengan posisi berdiri, kemudian beliau
meminta diambilkan air. Maka aku membawakannya kepada beliau,
lalu beliau pun berwudhu."

fHadits nomor: 224 ini tercantum juga pada hadits nomor: 225,226,
dan 24711
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [rr9G; q\.i j-*i .-,,:] "Bab: Buang air kecil dengan posisi

berdiri dan duduk." Ibnu Baththal berkata: "Hadits ini menunjukkan
bolehnya buang air kecil dengan posisi duduk berdasarkan qiyas aula.
Artinya, jika boleh buang air kecil dengan posisi berdiri, maka sudah

tentu melakukanrLya dengan posisi duduk lebih dibolehkan lagi."

Menurut saya: Terdapat kemungkinan bahwa yang diisyaratkan
oleh Ibnu Baththal tersebut adalah hadits'Abdurrahman bin Hasanah,

yakni yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i, Ibnu Majah, dan ulam,r
lainny a. Hadits tersebut berbunyi:

(( jFr ii;K i;; *t\N,$.;;,a.\+ffi +r &rriq D

"Rasulullah ffi buang air kecil dengan posisi duduk, lalu kami pun
berkata: 'Lihatlah, beliau buang air kecil seperti cara perempuan buang

air kecil."'

Ibnu Majah menukil dari sebagian gunrnya, ia berkata: "Buang

air kecil dengan posisi berdiri me'rupakan kebiasaan bangsa Arab.
Tidakkah engkau melihat bahwa dalam hadits 'Abdurrahman bin
Hasanah mereka mengatakan: 'Beliau buang air kecil dengan posisi
duduk seperti cara perempuan buang air kecil.' Sedangkan pada hadit;
Hudzaif.ah mereka mengatakan: 'Beliau buang air kecil dengan posisi
berdiri seperti cara salah seorang dari kalian yang buang air kecil
dengan posisi berdiri."'

Dengan demikian, hadits 'Atrdurrahman di atas menunjukkan
bahwa Rasulullah ffi ingin menertang tradisi bangsa Arab. Karenrr
itu, beliau buang air kecil dengan pcsisi duduk. Sebab, posisi ini lebih
menutup anrat dan lebih aman dari terkena percikan air kencing. Ini
adalah hadits shahih, yangdishahit,kan oleh ad-Daraquthni dan yant\
lainnya. Terlebih lagi, makna hadLts ini dikuatkan oleh perrLyataarl
'Aisyah berikut:
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"Rasulullah ffi tidak pernah buang air kecil dengan posisi berdiri sejak
diturunka rrnya al-Qur-an kepada beliau. "

Hadits tersebut diriwayatkan pula oleh Abu 'Awanah dalam
kitab Sbabiih-nya, juga oleh al-Hakim.

SYARAH HADITS

Perkataan: [;1;\r di .ts1 "Dari Abu Va-iI." Abu Dawud ath-
Thayalisi meriwayatkan dalam Musnad-nya darr Syu'bah, dari al-
A'masy, bahwa ia pernah mendengar Abu \fla-il. Dalam riwayat
Ahmad disebutkan: Dari Yahya al-Qaththan, dari al-A'masy, ia ber-

kata: "Abu \7a-i1 meriwayatkan kepadaku."

Perkataan : 17"; ^EU)l"Tempat pembuangan sampah suatu kaum. "
Makna lafazh utr.-dib aca dengan men-dbammah-kan huruf sin dan
diikuti oleh huruf ba-adalaha6v dan{6.Yaitu, tempat pembuangan

sampah yarlg berada di pekarangan rumah, yang dijadikan sebagai

fasilitas oleh penghuni rumah. Biasanya, tekstur tanah di situ gembur
sehingga air kencing tidak mudah memantul kembali ke arah orang
yang buang air kecil.

Dinisbatkafliya tempat sampah tersebut kepada "suatu kaum"
adalah untuk menunjukkan bahwa tempat itu bukan milik pribadi,
tetapi merupakan tempat khusus (milik umum). Karena biasanya,
tempat seperti itu tidak luput dari najis (maka Nabi pun buang air
dengan posisi berdiri"d). Ini untuk menjawab tanda tanya orang yang
mempermasalahkan posisi seperti itu dengan alasan air kencing dapat

merapuhkan dinding sehingga menimbulkan mudharat.

Selain itu, terdapat jawaban-jawaban lainnya; sebagaimana terlihat
pada beber^p^ paragraf di bawah ini.
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Kita katakan bahwa posisi beliau saat buang air kecil adalah rli
atas tempat sampah itu, bukan ke arah temboknya. Hal ini dinyatakan

secara jelas pada riwayat Abu'Awanah dalam kitab Shahiib-nya.

Atau dapat dikatakan, ada kemungkinan Rasulullah sudah melr-

dapatkan izin dari mereka (pemilik rumah). Baik izin secara lisan
maupun dalam bentuk lainnya.

Atau, karena buang air di ternpat sampah merupakan suatu h:rl

y^ngdapat ditolerir oleh penduduk setempat.

Atau dikarenakan beliau mengetahui bahwa mereka pasti menl-
persilakan Rasulullah ffi untuk bu ang air di situ.

Atau bisa jadi, karena hanya Rasulullah M yang dibolehkan
mempergunakan harta umatnya (rermasuk tempat beliau buang air
kecil tersebut'd), sedangkan oranB selain beliau tidak diperbolehkae
melakukan demikian. Alasannya, beliau lebih berhak atas diri oran[;-
orang Mukmin dan harta mereka. Namun, sekalipun kemungkina:r
terakhir ini benar dari sisi makn a, sikap seperti itu tidak pernalr
dikenal dari sirah dan akhlak belia"r M y^ngmulia.

Perkataan: [r! \ii;J] "Kemudian beliau meminta diambilkar
air." Imam Muslim dan ulama lainnyamenambahkan melalui beberap,r
jalur dari al-A'masy, dengan lafazh:

(4;Jj> ''b e & e;,i,1 i3i )'iLli ,L)1*yy
"Selanjutnya aku menjauh, tetapi karena beliau bersabda: 'Mendekat-
lah!' maka aku pun mendekat hingp;a berada tepat di belakang beliau."

Dalam riwayat Ahmad, dari )'ahya al-Qaththan, tertera redaksi:

# bq;oe & Cviii^u,tiL\1ii ptu!.rt li
( -#"& i*, r** 2\v'i)ft\! i\X
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"Beliau pergi ke tempat sampah suatu kaum, lalu aku pun menjauh
dari beliau, tetapi beliau malah menyuruhku supaya mendekat hingga
berada tepat di belakang beliau. Lantas beliau buang air kecil dengan

posisi berdiri dan minta agar dibawakan air kepadanya, lalu beliau
berwudhu dan mengusap bagian atas kedua sepatu khuf-nya."

Demikianlah lafazh tambahan y ang diriwayatkan oleh Muslim
dan yang lainnya, yang di dalamnya disebutkan bahwa beliau mengusap

bagian atas kedua sepatu kbuf-nya.Lafazhtambahan ini juga tercantum
dengan sanad yangshahih dalam riwayat al-Isma'ili danyanglainnya;
dari beberapa jalur periwayatan dari Syu'bah, dari al-A'masy.

'Isa bin Yunus memberikan tambahan lain di dalam hadits
tersebut dari al-A'masy, bahwa peristiwa itu terjadi di Madinah. Hadits
ini diriwayatkan oleh Ibnu'Abdil Bar dalam kitabnya, at-Tamhiid,
dengan sanad yang shahih. Lalu di dalam kitabnya, al-Istidzkaar,
beliau mengklaim bahwa 'Isa meriwayatkan hadits ini seorang diri.
Sebenarnya, tidaklah demikian. Karena hadits ini juga diriwayatkan
oleh al-Baihaqi dari jalur Muhammad bin Thalhah bin Musharrif, dari
al-A'masy. Selain itu, hadits ini memiliki riwayat penguat, yaitu dari
'Ishmah bin Malik; sebagaimana nanti akan kami sebutkan.

Hadits ini dijadikan dalil bolehnya mengusap sepatu ketika
sedang mukim, dan ini tampak begitu jelas. Mungkin, alasan al-Bukhari
menyebutkannya secara ringkas karena hadits ini hanya diriwayatkan
melalui jalur al-A'masy. Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits ini
dari jalur Syu'bah bahwa 'Ashim meriwayatkannya kepadanya, dart
Abu \7a-il, dari al-Mughirah; bahwa Rasulullah ffipergi mendatangi
tempat sampah suatu kaum, lalu beliau buang air kecil dengan posisi
berdiri. 'Ashim berkata: "Al-A'masy meriwayatkan hadits ini dari
Abu Wa-il, dari Hudzaifah, namun ia tidak menghafalnya." Maksud
' Ashim bahwa y ang benar adalah hadits y ang diriwayatk anny a.

Syu'bah berkata: 'Lantas aku bertanya tentang hadits ini kepada

Manshur, lalu ia meriwayatkannya kepadaku dari Abu \Wa-il, dari
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Htdzaifah." Maksudnya, hadits ini sama seperti yang dikatakan ole.h

al-A'masy,hanya saja ia tidak menyebutkan masalah mengusap terl
sebut. Sementara riwayat Manshur cocok dengan riwayat al-A'masy
karena sama-sama mencantumkan laf.azh: "Dari Hudzaifah r" tanpa
menyebutkan lafazh tambahan. lvluslim tidak menghiratkan 'illa't
(cacat) tersebut, bahkan ia menyeL,utkan lafazh tambahan tadi dalarn

hadits al-A'masy dengan alasan tambahan itu berasal dari seorangyang
hafal.

At-Tirmidziberkata: "Hadits r\bu \7a-i1dari Abu Hudzaifah lebi.h

shahih." Maksudnya, riwayatnya lebih shahih daripada hadits Abu
\Wa-il dari al-Mughirah, dan mem:rng demikianlah yarTg sebenarnya.

Meskipun Ibnu Khuzaimah lebih cenderung menshahihkan kedua
riwayat ini, karena adanya kecocokan antara riwayrt Hammad bi:e

Abu Sulaiman dan riwayat 'Ashinr padalafazh: "Dari al-Mughirah."
Mungkin saja, Abu \Va-il mendeng;ar hadits ini dari kedua orang tad:i,

sehingga kedua riwayat tersebut dinyatakan sama-sama shahih. Hanya
saja jika di+arjih, dengan sebab ker:ocokan tersebut, maka riwayat a.L-

A'masy dan riwayat Manshur lebih shahih daripada riwayat'Ashinr
dan Hammad karena kekuatan halalan kedua orang ini bermasalah.

gS
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BAB 61

Buang Air Kecil Di Dekat Teman
Dan Berlindung Di Balik Tembok
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225. 'rJtsman bin Abi Syaibah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Jarir meriwayatkan kepada kami, dari Manshur, dari Abu \Wa-il, dari
Hudzalf.ah, ia berkata: "Rupanya aku melihat diriku dan Rasulullah ffi
sama-sama berjalan,lalu beliau mendatangi tempat sampah suatu kaum
yang berada di balik tembok. Beliau berdiri seperti layaknya salah
seorang dari kalian berdiri, lalu beliau buang air kecil. Karena itu, aku
pun menyingkir darinya,tetapi beliau mengisyaratkan kepadaku (agar

kembali mendekat). Lalu aku pun mendatangi beliau dan berdiri di
belakangn y a hingga beliau selesai. "

oZ 7t-t. )

?u b\r*,'&$3;5iw,uY
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataanrl..--w i+,-J .-,1 "Bab: Buang air kecil di deka:
teman." Maksudnya, di samping teman orang yangsedang buang ai::

kecil.

SYARAH HADITS

Perkataan 2 G;) "J arir." Dia :rdalah Jarir bin'Abdul Hamid, dan

Manshur adalah Minshur bin Mu'tamar.

Perkataanr t."d!] "Rupanya aku melihat diriku." Dibaca dengan

men- d b a m m a h -kai huruf . t a.

Perkataan: [oi::36] "Karena it,r, aku menyingkir." Dibaca dengan

huruf nun dan huruf dzal, artinya aku pergi menepi. Dalam bahasa

Arab biasa dikatakan: ;i:j j)li;Ji (dengan memfat-hab-kan huruf
nun 

^ra;c- 
men-db amm ab-kanny a), y ng berarti si fu lan duduk menepir'

di pinggir.

Perkataan z l! ;eQ " Tetapi beliau men gisyaratkan kep adaku. "
Ini menunjukkan iaat itu Hudzaifah berada di posisi yangtidak jauh,

namun tidak sampai melihat aurat beliau ffi. Hudzaifah melakukan
yangdemikian untuk menggabungkan dua kemaslahatan: (1) Agar i:r
tidak menyaksikan langsung saat beliau dalam kondisi seperti itu; (2)

Agar dapat mendengar panggilan jil:a beliau memerlukan bantuannya.
Atau, agar dapat melihat isyarat jil<a beliau hendak memberikannyrr
saat ia berada dalam posisi membelakangi beliau.

Hadits ini tidak menunjukkar, bolehnya berbicara ketika sedanl;

buang air kecil. Sebab, hadits ini menerangkan bahwa perkataan beliau

M y^ngtercantum dalam riw ayat ltluslim: "Kemarilah! " diungkapkan
dengan memberi isyarat, bukan dengan ucapan.

Mengenai alasan mengapa Ras,rlullah ffi melakukan sesuatryan \
berbeda dengan kebiasaannya, yair menjauh dari jalan umum darr
pandangan orang banyak ketika b"rang hi1at, adayang berpendapar:
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bahwa kala itu beliau sedang sibuk menyelesaikan urusan kaum
Muslimin yang mungkin memakan waktu cukup lama sehingga

beliau merasa perlu untuk buang air kecil terlebih dahulu. Dalam
tr<ondisi ini, jika beliau rnelakrkanny^di ternpat y^n1ja.rh, niscaya itu
akan memudharatkan diri sendiri. Oleh karena itu, beliau rneminta
Hudzaifah untuk mendekat dan menutupi pandangan dari arth
belakang sehingga orang yangkebetulan melintas di tempat tersebut
tidak dapat melihatnya. Adapun bagian depan beliau, pandangannya
sudah tertutupi oleh dinding.

Alasan lainnya, mungkin saja beliau sengaja melakukan perbuatan
itu untuk menjelaskan bahwa hukumnya boleh. Selain itu, karena ha1

ini terkait masalah buang air kecil yangkadarnya lebih ringan. Berbeda

dengan masalah buang air besar yang memerlukan posisi dan tempat
yang lebih terbuka, terlebih lagi biasanya perbuatan ini diiringi dengan

bau tidak sedap yangmenyeruak.

Sebenarnya, tujuan menjauh tersebut adalah agar tidak terlihat
oleh pandangan orang lain. Dan, hal ini sudah tercapai dengan
terjulurnya ujung pakaian dan mendekat ke sesuatu yang dapat
menutupi darinya.

Berkenaan dengan hal itu, ath-Thabrani meriwayatk^n hadits
'Ishmah bin Malik, ia berkata: "Rasulullah ffi pernah keluar menemui
kami di suatu lorong kota Madinah. Ketika sampai di tempat sampah

orang-orang di sana, beliau bersabda: 'Wahai Hudzaifah, tutupi aku."'
Lalu disebutkanlah hadits bab ini.

Dari hadits tersebut, jelaslah hikmah di balik alasan beliau
meminta Hudzaifah mendekat. Sebab ketika berdiri di belakang
Nabi, berarti posisi Hudzaifah membelakanginya. Hadits ini juga

menunjukkan bahwa peristiwa itu terjadi pada saat beliau sedang

berada kota Madinah, bukan ketika dalam perjalanan.

Berdasarkan hadits di atas pula, dapat diambil beberapa faedah,

di antaranya:
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1) Keharusan mencegah kemudharatan yang lebih besar dari dua.

kemudharatan dengan menanggung kemudhar^tan yang lebih
ringan. Begitu pula, diharuskan mengambil kemaslahatan yan1.

lebih besar dari dua kemaslahatan jika tidak mungkin meng.
gabungkan keduanya.

2) Hadits ini menjelaskan sikap F.asulullah ffidalammenghabiskar:
banyak waktu untuk mengurus kepentingan umat. Beliau pun
sering mengunjungi dan menjer guk Sahabat-Sahabatnyayang sakit
Apabila dalam keadaan sepefti ini tiba-tiba beliau ingin buang air'

kecil, maka beliau tidak mau rnenunda urusan itu dengan buanp;

hajat di tempat yar,gjauh, sel)erti yang biasa dilakukan. SebaL,

dengan menundanya, akan bt:rdampak buruk bagi orangyane;
berkepentingan. OIeh karena itu, beliau memperhatikan urusan.

yang diprioritaskan dan lebih mengedepankan kemaslahatan
umat. Dalam hadits di atas, terbukti beliau menyuruh Hudzaifah
agar mendekat untuk menutupi pandangan orang-orang yang;
melintas. Perbuatan yang dem ikian memiliki kemaslahatan y ane',

lebih besar daripadakemaslah:rtan menahan buang at danmem-,
buangnya di tempat yatgjauh. Sebab, keduanya tidak mungkin
dilakukan sekaligus.

@5=)
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BAB 62

Buang Air Kecil
Di Tempat Sampah Suatu Kaum
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226. Mr,hammad bin'Ar'arah meriwayatkankepada kami, ia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada kami, dari Manshur, dari Abu \U7a-i1, ia

berkata: "Dahulu Abu Musa al-Asy'ari bersikap keras dalam masalah

buang air kecil, ia selalu berkata: 'Sesungguhnya Bani Israil jika air
kencing mengenai pakaian salah seorang dari mereka, maka ia meng-
guntingnya (pakaian y^rlg terkena air kencing tersebut).' Lantas ber-
katalah Hudzaifah: 'Andai ia dapat menahan diri. Sebab Rasulullah ffi
pernah mendatangi tempat sampah suatu kaum, lalu beliau buang air
kecil dengan posisi berdiri.'"
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataanzlej *; 1;, ..-*Jr -.] "Bab: luang air kecil di tempat
sampah suatu kaum." tJll +-.:--'. ---,:\ \ .s-'*;i if] "Dahulu Abu Musa

al-Asy'ari bersikap keras dalam masalah buang air kecil."

Ibnul Mundzir menjelaskan sikap keras seperti apa yang
ditunjukkan oleh Abu Musa al-As'r'ari dalam riwayatnya dari jalur
'Abdurrahman bin al-Aswad, dar, ayahnya; ia mendengar bahwa
Abu Musa pernah melihat seseorang buang air kecil dengan posisi
berdiri, lalu ia berkata: "Betapa kasihan engkau, mengapa kamu
tidak melakuka nny a dengan berj ongkok?" kemudian ia menceritakan
kebiasaan Bani Israil tersebut.

Dengan demikian, jelaslah korelasi antara hadits Hudzaifah dan
komentarnya terhadap pernyataan .Abu Musa.

SYARAH HADITS

Perkataan: tiaa;i ..i.!l "Pakaian salah.seorang dari mereka."
Dalam riwayatMuslim tertera la{azhz (1.4+-i*!)y "Kulit salah seorang
dari mereka."

Al-Qurthubi berkata: "Yang ia (Muslim) maksudkan dengan
kata i* adalah bentuk tunggal dari kata rrii, aninya kulit yangbiasa
mereka pakai. Sebagian ulama menl;arahkan pengertian kata tersebut
kepada makna zhahirnya (kulit badan-'d) dan mengklaim bahwa hal itu
termasuk beban berat yang mereka pikul (sebagaimana diisyaratkan
dalam surat Al-Baqarah ay at 286'd) . I)endapat ini dikuatkan ole !r hadits
yang diriw ay atkan Abu D awud, den 3an lafazh: Ke )-\''a+ ;u;i r :! itf I I
'Dahulu jika (air kencing) mengenai kulit salah seorang dari mereka."'

Akan tetapi, hadits riwayat rrl-Bukhari di atas menyebutkan
dengan sangat jelas bahwayangterk.:na air kencing itu adalah pakaian.
Mungkin, sebagian perawi meriwrtyatkan hadits ini secara makna
(kandungan)nya saja.
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Perkataan I l^bjl "Ia mengguntingnya. " Makna kata aizl adalah
,.;r! (memotongnya). Dalam riwayat al-Isma'ili terdapat tambahan
lafazh: (G\A\)) "dengan gunting." Lafazhini membantah pendapat
mereka yang mengarahkan pengertian ,*3 tersebut kepada makna
membasuh dengan air.

Perkataan z lO:;i {1 "And ai ia dapat menahan diri." Dalam
riwayat al-Isma'ili tertera laf.azh: tt++-*JllU l:S- i'e1;W -oi a:;)n
"sungguh ingin sekali aku, kiranyr rrt rUrt krii* ilri tiirt b.rsik-rp
keras seperti ini."

Mengapa Hudzaifah ber-bujjah dengan hadits di atas? Karena biasa-

nya orang yang buang air kecil dengan posisi berdiri rentan terkena
percikan air kencingnya sendiri. Meskipun demikian, Nabi i[& tidak
menghiraukan adanya kemungkinan itu. Maka, ini menunjukkan sikap
keras tersebut telah menyelisihi sunnah. Kemudian, Malik menjadi-
kan hadits ini sebagai dalil adanya dispensasi jika percikan air kencing
hanya seukuran ujung jarum. Akan tetapi, pandangan itu masih perlu
ditinjau ulang; sebab kenyataannya, saat dalam kondisi seperti itu, tidak
ada sedikit pun air kencingyangmengenai tubuh Rasulullah ffi.

Ibnu Hibban mengisyaratkar masalah ini ketika menyebutkan
alasan Rasulullah ffi berdiri saat buang air kecil: "Karena beliau tidak
mendapatkan tempat y ang layak dij adikan tempat pembuang an halat
dengan berjongkok. Itulah sebabnya Nabi ffi berdiri, mengingat posisi
tempat sampah tersebut agak tinggi sehingga beliau yakin akan dapat
terhindar dari percikan air kencing."

Terdapat beberapa alasan lain yang melandasi perbuatan
Rasulullah ffi tersebut, di antaranya dyelaskan pada beberapa paragraf.

berikut.

Ada yang berpendapat, perbuatan ini dilakukan karena diketahui
tekstur tanah di tempat pembuangan sampah itu gembur, sehingga
dapat menyerap air kencing dengan sempurna, dan sedikit pun tidak
akan memantul kembali ke arah orang yangbuang air kecil.
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Ada juga yangberalasan, karena posisi seperti itu lebih menjamin
untuk tidak buang angin yang bersuara. Jadi, beliau melakukannya
karena lokasi pembuangan sampah t;ersebut dekat dengan pemukiman
penduduk. Pendapat ini diperkuat l:gi oleh riwayat 'Abdurrazzaqdari
IJmar +B , ia berkata: (GU 3;\ r';r; j;ryy "Buang air kecil dengan

posisi berdiri lebih bisa menjaga dubur."

Ada juga yang menyatakan rlasannya berdasarkan apa yane,

diriwayatkan dari asy-Syafi'i dan lr.hmad, bahwasanya bangsa Arab
biasa buang air kecil dengan cara soperti itu untuk terapi sakit lutut.
Mungkin saja, beliau ffi sedang mongalami sakit itu. Al-Hakim dan

al-Baihaqi meriwayatkan dari haditr; Abu Hurairah 48,, ia berkata:

((.*}.v G os drl\1'Mb\ Jy.)iq 6!ll
"Rasulullah ffi buang air dengan pcsisi berdiri karena sedang meng-

alami luka pada bagian dalam lututnya."

Lafazh al- rna'bid,h r.-atrf ry-aibac,r dengan men-s ukun-kan huruf
hamzab dan diikuti oleh huruf ba dn dbad-bermakna bagian dalam
lutut.

Jadi, tampaknya pada waktu itu beliau memang tidak sanggup
berjongkok karena luka yang diclerita tersebut. Bagaimana pun,
seandainya hadits di atas shahih, pastilah derajat riwayatnya sudah
cukup sebagai alasan, tanpa perlu kepada alasan-alasan sebelumnya.
Sayangnya, hadits ini dinyatakan clha'if oleh ad-Daraquthni dan al-

Baihaqi.

Alasan yang lebih kuat adalah Rasulullah ffi melakukan perbuatan
tersebut (buang air kecil dengan posisi berdiri) untuk menjelaskan
bolehnya buang air kecil dengan posisi seperti itu. Hanya saja, yang
lebih dominan dilakukan beliau saat buang air kecil adalah dengan
posisi berjongkok. lVallaahu a'lam.
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Abu'Awanah dalam kitab Shabiih-nya, |ugelbnu Syahin dalam
kitab Shabiib-nya, memilih alasan yanglain. Mereka berdua menyata-
kan hukum bolehnya buang air kecil dengan posisi berdiri sudah
mansukb (dihapuskan). Keduanya berdalil dengan hadits'Aisyah yant
telah kami sebutkan:

rr*i-$lr ,{\L i;i -|trri iU u l
*Beliau tidak pernah buang air kecil dengan poriri berdiri sejak di-
turunkannya al-Qur-an kepada beliau.'

Dan, hadits'Aisyah eF, lainnya:

it iA ol( u ,:,ii")-A x \:,\, i;; sS fi '3s'Y u n

(( .lr9G

"Barang siapa yangbercerita kepada kalian bahwa beliau ffibtangair
kecil dengan posisi berdiri, maka jangan kalian percaya. Sebab, beliau
tidak pernah buang air kecil kecuali dengan berjongkok."

Pendapat yang benar, hukum dibolehkanrLya buang air kecil
dengan posisi berdiri tidak dihapuskan. Adapun sebagai jawaban atas

hadits 'Aisyah tersebut, dapat dipastikan ucapan Ummul Mukminin
ini hanya berdasarkan ilmu yangia ketahui, sehingga dapat dianikan
bahwa hal itu terkait dengan apa (buang air) yangbeliau ffi lakukan di
dalam rumah saja. Sementara buang ha)at yangterjadi di luar rumah,
'Aisyah tidak pernah menyaksikannya.

Sementara Hudzarfah, yang termasuk kalangan kibar Sahabat
(Sahabat senior), merekam dengan baik kejadian tersebut. Dalam
hal ini, kami menjelaskan terjadinya peristiwa itu di kota Madinah.
Dengan demikian, hadits Hudzaifah mencakup juga bantahan terhadap

pengingkaran'Aisyah bahwa Nabi tidak pernah melakukan perbuatan
itu sesudah turunnya al-Qur-an.
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Terdapat riwayat shahih dari 'Umar, 'Ali, Zaid bin Tsabit,
dan Sahabat lainnya y^ng menyebr:tkan bahwasanya mereka pernah
buang air kecil dengan posisi berdiri. Ini membuktikan bolehnya hal
itu dilakukan, tidak makruh, dan t,:ntu saja dengan syarat jika dapat
terhindar dari percikan air kencinp;nya, uallaahu a'lam. Sebaliknya,
tidak ada satu hadits pun dari Nabi i$yangmenyatakan bahwa beliau
pernah melarang perbuatan tersebut; sebagaimana telah saya jelaskan

pada awal-awal pembahasan kitab Syarh at-Tirmidzi. Wallaahu a'lam.

@5)
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BAB 63

Membasuh Darah

f_lr ,F+q-1r
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227. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Yahya meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam, ia berkata:
Fathimah meriwayatkan kepadaku, dari Asma', ia berkata: "seorang
wanita datang menghadap Nabi ffi lalu berkata: 'Apa pendapat engkau

apabila salah seorang dari kami mengalami haidh di pakaian yang
dikenakan nya, apayang harus ia lakukan?' Beliau bersabda:'Hendaklah
ia mengeriknya, kemudian menggosok-gosoknya dengan air, lalu
menyiramnya, baru selanjutnya ia boleh shalat dengan mengenakan
pakaian tersebut."'

[Hadits nomor 227 ini tercantum juga pada hadits nomor: 307]

165 Terdapat tambahan dalam naskah <",.): J!.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [p:ll F ;qt "Bab: Membasuh darah." Lafazh 11;',1.iyy

dibaca dengan mem,fit-hab-kanhwfi gbain.Yahya, adalah Yahya bin
Sa'id al-Qaththan. Hisyam, adalah Hisyam bin 'Urwah. Fathimah,
ia adalah istri Hisyam, sekaligus putri pamannya, al-Mundzir. Dan
Asma', adalah Asma' binti Abu Barar ash-Shiddiq, ibu ayah mereka
berdua (nenek).

SYARAH HADITS

Perkataan z 7?i1t 9;Vl "Seorang wanita datang." Pada riwayat
asy-Syafi'i dari Sufyan bin 'I-Iyainah, dari Hisyam, berkenaan dengan

hadits ini, disebutkan bahwayangt)ertanya adalah Asma'. Anehnya,
an-Nawawi menganggap hadits ini dha'if tanpa alasan yang jelas.

Padahal, sanadnya shahih, tidak tt:rdapat 'illat (cacat) sedikit pun.
Tidak teftutup kemungkinan salah i;eorang perawi di dalamnya tidak
menyebutkan nama aslinya, sebagairnana akan disebutkan pada hadits
Abu Sa'id tentang kisah meruqyah ,lengan bacaan surat Al-Faatihah.

Perkataanr [yF\ ap- JieJ) "Mengalami haidh di pakaian yang
dikenakannya." Yakni darah haidJrnya merembes ke pakaian. Al-
Bukhari juga meriwayatkan dari jalur Malik, dari Hisyam, dengan
redaksi: Uyz?J\ b i-"1\W., aW\ lilyy "Apabila darah haidh mengenai
pakaiannya."

PerkataanI l';Xl "Hendaklah ia mengeriknya." Dibaca dengan
mem.fat-hahkanataumen-dbammah..kanhuruf .badanmen-tasydid-kan
h.r*i td, yan1 berarti l?ls 6i^ mengeriknya). Demikian jrga yang
diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, :naksudny a adalahmenghilangkan
zetnya.

P erkataanz L&; !i "K.-rrdia.n men ggo sok- goso knya. " D ib aca

dengan mem-fat-bah-kan (huruf ta), men-suh,un-kan huruf qaf, serta
men-dhammab-kan huruf ra dan sba,J. Demikianlah lafazh yang kami
riwayatkan.
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Al-Qadhi 'Iyadh dan yang lainnya meriwayatkan dengan men-
dhammah-kan (huruf m), men-fat-hah-kan huruf qaf, dan men-tasydid-
kan huruf rdy^ng di-kasrah-kan <<'n)j311. Aninya, menggosok-gosok
tempat yang terkena derah dengan ujung-ujung jari agar dengan
begitu darah tersebut hilang dan apa yan1 diserap oleh pakaian bisa
dikeluarkan.

Perkataan z l;LZZrl "Lalu menyiram ny 
^." 

Dibaca dengan mem-

fat-bab-kan huruf dhad dan men-dhammab-kan huruf ba, yangberarti
membasuhnya. Demikianlah penjelasan al-Khaththabi.

Al-Qurthubi berkata: "Maksudnya adalah memercikkan, sebab
membasuh darah dapat dipahami dari lafazh, 11ru3u eln'Meng-
gosok-gosoknya dengan air.' Sedangkan i.At (nenyiram) dapat
dipahami dari keluhan si perempuan karen-a darah yang mengenai
pakaiannya.

Menurut saya: Kalau begitu, berarti kata ganti ha yang terdapat
padalafazh: qLL-Li1y merujuk pada kata "pakaian". Berbeda dengan
lafazh: qt;;1y,yang kata ganti ha-nyamerujuk padakata"darah". Jika
demikian, pendapat ini berakibat berbeda-bedanya penafsiran rujuk
silang kata-kata ganti tersebut, dan ini menyelisihi kaidah asal.

Selain itu, memercikkan tempat yang diragukan terkena darah
adalah perbuatan yang tidak berfungsi (memiliki manfaat) apa-apa.
Sebab, jika tempat yangdiragukan tersebut telah suci maka tidak perlu
dipercikkan lagi. Sebaliknya, jrka benar terkena darah maka hal itu
tidak dapat menyucikannya. Oleh karena itu, pendapat terbaik adalah
sebagaimana yang dikatakan oleh al-Khaththabi, ia berkata: "Hadits
ini sebagai dalil bahwa segala bentuk najis hanya dapar dihilangkan
dengan air, bukan dengan benda cair selainnya. Sebab, kedudukan
seluruh najis sama dengan najis berup a darah. Tidak ada perbedaannya
dengan benda-benda najis yanglain berdasarkan ijma'ulama, bahkan
demikianlah pendapat mayoritas ulama. Aniny a, hany a air y ang dap at

menghilangkan najis."
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Diriwayatkan dari Abu Hanilah dan Abu Yusuf, bahwa kedua'

nya menyatakan, boleh membersihkan segala jenis najis dengan semua.

jenis benda cair yang suci. Di ant.ara bujjab mereka adalah hadits
'Aisyah:

?', b',A'qvl ri,U ,* JbA;'.^?\').1.; 'it [1G] oK u ll

ust4'^Z;AWaUg jrb)\
"Salah seorang dari kami ada yan1; tidak memiliki pakaian kecuali
hanya satu potong, sementara ia nrengalami haidh di pakaian yang
dikenakannya tersebut. Apabila pakaiannya terkena darah haidh itu,
maka ia pun membasahinya denga,o air ludahnya dan mengeriknya
dengan kuku-kukunya."

Sementara dalam hadits serupa yang diriwayatkan oleh Abu Dawud
tercantum lafazhz (Wt-. i*)) "L me mbasahinya dengan air liurnya."

Sisi berargumentasi dengan hadits tersebut adalah andalkata
air ludah tidak dapat menyucikan, tentu tindakan ini hanya akan
menambah banyak atau meluask:rn najis yang melekat. Namun,
argumentasi ini dijawab bahwa terdapat kemungkinan maksud'Aisyah
dengan menyebutkan cara penyucian itu adalah untuk menghilangkan
bekas darah, kemudian barulah ia me'mbasuhnya setelah itu. Penjelasan

itu sebagaimana yang akan disebrrtkan pada Kitab "Haidh" Bab:
"Apakah'$Tanita Boleh Mengerjakan Shalat dengan Pakaian yangla
kenakan Ketika Haidh?"

Keterangan Tambahan

Hadits ini dijadikan dalil ole h para ulama yang berpendapat
bahwa hanya air yang dapat digunakan untuk menghilangkan najis.
Namun pendapat ini disanggah; setrab pengambilan dalil sepeni ini
berdasarkan mafhum laqab (pemahaman sesuai dengan namanya)
semata, sementara menurut mayo:'itas ulama mafbum laqab tidak
dapat dijadikan sebagai hujjab. Selain itu, penyebutan air di dalam
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hadits dikarenakanair adalah sesuaru yangdominan digunakan, bukan
sesuatu y^n1menjadi persyararan (dalam bersuci).

Pernyataan tersebut pun dibantah, karena nash hadits telah
mencantumkan kata "tir". Sementara itu, untuk mengkategorikan
benda-benda cair lainnya kepada makna air harus ditetapkan melalui
qiyas. Tetapi syaratnya, hendaknya 'illat (alasan) yangterdapat pada

far'u (cabang sesuatu/benda-benda cair selain air yangingin diqiyaskan
kepada air) tidak boleh kurang (sepadan dari sisi maknanya) dari apa
yang terdapat pada ashl (asal sesuatt/air yang menjadi acuan untuk
diqiyaskan). Ternyata, spesifikasi halus dan cepat merembes yangada
pada air (sebagai 'illar) tidak terdapat pada benda-benda cair selainnya.
Karena itulah, benda-benda lain selain air tidak dapat dikategorikan
kepada makna air (sehingga dalam hadits ini air memang disyaratkan,
bukan sekadar mafbum laqab'd).

Faedah selanjutnya seputar hadits ini akan dibicarakan dalam Bab
"Mencuci Darah Haidh," insya Allab.

iu.+ "'$'L tr6 ii"'vij; ,jti 3U\JJL - ((^\-

,*i"'na\'e+\i o;V '&it! 
'a-sv 

JL *i &Uy G9-i ', .

Ji\*\';\;r Gy+r 
j;rr; :*lEi M gt iL,*

,$tu:L,.i ll'ffi 4l &I, ir;;rt)131 U,,\3\,P:\i,3
rtyr d,A\ €fr db? J^i3i\t\i .j?;r AS,3c
r"'eijGs,:*; *rsf,fr;H
167 Di
168 Di
16e Di

dalam naskah 1r"y, Ui.

dalam naskah 1.e1: lss Jli.
dalam naskah (oa): e+.
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228. Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu
Mu'awiyah meriwayatkan kepada kami, Hisyam bin 'lJrwah me-

riwayatkan kepada kami; dari ayaltnya, dari'Aisyah, ia berkata:
"Fathimah binti Abi Hubaisy datang, kepada Nabi ffiseraya berkata:
'lVahai Rasulullah, aku seorang wanita yang senantiasa mengeluarkan
darah istibadbah, dan akibatnya aku tidak pernah suci; apakah aku
harus meninggalkan shalat?' Maka tlasulullah ffi menjawab: 'Tidak,
sebab darah itu bersumber dari pembuluh darah (y^ngpecah), bukan
darah haidh. Jika datang masa haidhmu, maka tinggalkanlah shalat;

dan jika masa haidhmu telah berlalu (berakhir), maka basuhlah darah
tersebut lalu dirikanlah shalat."'

Ia (Hisyam) berkata: "Ayahku menambahkan: 'Kemudian ber-
wudhulah setiap kali hendak shalat hingga datang waktu tersebut."'

[Hadits nomor 228 ini tercantum lrya pada hadits nomor: 306,320,
325, dan33l)

SYARAH HADITS

Perkataa n: 13.3) $";) "Muhammad meriw ayatkan kepada.

kami." Demikian yang tercantum dalam mayoritas riwayat, yakni.
tanpa menyebutkan nasabnya. Pacla riwayat al-Ashili terreralafazh.
tambahant t(Ffr c,*!ll "Di. Ib_nu lialam." Pada riwayat Abu Dzar
rercantum dengan redaksi: rtpiL i\*ll. Sedangkan Abu Mu'awiyah
di sini adalah Abu Mu'awiyah adh-Dharir.

Perkataanr fU.4 \iri;] "Hisyam meriwayatkan kepada kami.''
Pada riwayat al-Ashili tertera tambahan lafazh: G')f GtD.

Perkataan z l.*o.di .+ klr,l "Fathimah binti Abi Hubaisy."
Lafazh ,-# dibaca den[an huruf ba, ba, dan syin dalam bentuk isinc
tasbgbir. Nama Abu Hubaisy adalah Qais bin al-Muththalib bin Asacl.

Dan, wanita ini bukan Fathimah binti Qais yangdalam suatu riwaye,t
disebutkan telah ditalak oleh suarr.inya sampai tiga kali.
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Perkataan z | 6w:i)" Senantiasa mengeluarkan darah istibadh ah."
Dibaca dengan men-dbammab-kan huruf barnzab dan mem-fat-bab-kan
huruf ta. Jtka darah keluar ten$-menerus dari seorang wenita hingga
melebihi masa kebiasaannya (siklus haidh bulanan), maka dikatakan:
tipt *2t"1 (wanita itu mengeluarkan darah is;tibadbab). \Wanita

yeng mengalami kondisi seperti ini disebut mustahadhab. Sedangkan
istibadhab sendiri adalahproses keluarnya darah dari kemaluan wanita
di luar waktunya.

Perkataan: ['i] "Tidak." Artinya, janganlah kamu tinggalkan
shalat.

Perkataaff l3?) "Pembuluh darah." Dibaca dengan meng-
kasrah-kanhuruf 'ain,yaitupembuluh darah yang disebut dengan J;\;JI
(dibaca dengan huruf dzal).

Perkataaff lq2?l "Masa haidhmu." Dibaca dengan mem-

fat-hah-kan huruf ha dan boleh juga dt-kasrah-kan. Sedangkan yang
dimaksud dengan perkataan: "datang dan berlalunya haidh" di sini
adalah hari dimulainya haidh dan hari ketika haidh itu berakhir.

Perkataan: [ry.3r ,_rn] "Maka tinggalkanlah shalat." Kalimat
ini menunjukkan laranfan shalat bagi wanita yang sedang haidh.
Larangan ini berani pengharaman shalat bagi siapa yang mengalami
haidh. Apabila mereka tetap mendirikannya, maka shalatnya tidak sah

berdasarkan kesepakatan para ulama.

Perkataan: fi,.'tt :[a,;*u] "Maka basuhlah darah tersebut."
Artinya, mandilah setelah itu. Perintah mandi ini dapat disimpulkan
dari dalil-dalil lain, sebagaimana yang akan dijelaskan pada Kitab
"Haidh", inrya Allab.

Perkataan: [j\5] "Ia berkata." Yang berkata di sini adalah Hisyam
bin'Urwat . tgi iu'rl"Ayahku menambahkan." Dibaca dengan mem-

fat-bah-kan huiuf bamzab dan ranpa men-tasydid-kan huruf ya. Yang
dimaksud adalah 'Urwah bin az-Zubair. Sebagian ulama mengira hadits
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ini bersanad mu'allaq. Anggapan tersebut tidak benar, malah hadits ini
diriwayatkan dengan sanad sepefti yrng telah disebutkan, yakni dari
Muhammad, dari Abu Mu'awiyah, Jari Hisyam. Hal ini dijelaskan
oleh at-Tirmidzi pada hadits yang ia riwayatkan.

Sebagian ulama juga mengklaim bahwa perkataan: (Aie "ill
"Kemudian berwudhulah" adalah rrcapan 'LIrwah secara mauquf.
Klaim seperti ini perlu dikoreksi. Sebab jika kalimat tersebut adalah

benar ucapan 'IJrwah, tentu ia akan meriwayatkan dengan Laf.azhz

VF j (kemudian ia pun berwudhu), yakni dalam redaksi berita.
Namun karena kalimat tersebut diriri.ayatkan dalam redaksi perintah,
maka ia pun menyeimbangkannya dengan redaksi perintah juga, sama

seperti redaksi perintah yangterdap;rt dalam hadits marfu'pada sabda

beliau ffi: 11"Lj,l5yy "Maka basuhlat.."

Berkaitan dengan hukum masalah ini, kami akan menyebutkan-
nya nanti dalam Kitab "Haidh", inq,a Allah.

Gag;
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BAB 64

Membasuh Dan Mengerik Mani
Serta Membasuh Bagian Yang Terkena

Cairan Vanita

"Al L.i..lu - ltV' u-S;s
lo
rFt l/ r o 1-

L, J-- 9JU
to t

l4aA)

)Fv;Li:i\i +jit 
170')bvt?i:i6,iriF \aJL- ((1

,5G'4v C tV# itlJ.l, ,* euAt E# G
;y3r J\t3r#,ffi;r;J -,; b-4\A\ wi&3;1

'(Y;C rtr]t 'i:,Y)

229. 'Abdan meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdullah
mengabarkan kepada kami, ia berkata: 'Amr bin Maimun al-Jazari
mengabarkan kepada kami, dari Sulaiman bin Yasar, dari'Aisyah, ia

berkata: "Aku pernah membasuh bekas junub (mani) yangmenempel
pada pakaian Nabi ffi,Ialu beliau keluar mengerjakan shalat, sementara

bercak air masih membekas di pakaiannya."

170 Di dalam naskah: (e): Ltc*.it *r.
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[Hadits nomor 229 ini tercantum ju1;a pada hadits nomor: 230,231,
dan232l

,* :|; \j,-"t;:i6 1j-j 6L ,iv '{..{i v,'; - (r.
tcl 4viu.',-iuir:1;,

G :J;6'"tL'i6 ,ra$ \ 1.i, \j,'"t, :iV'rL,.- \A,4

;lr ,f -' ;{jv dV 
'i\i-,1;u- 6a 6\ry. ,,;;, gW

,'ii'

ffi+r );r"; bii*LiJS yy,.:-lG5 +'A\,;;*
.(r rdl i rj e ):At SitlYSr JL LH

230. Qutaibah meriwayatkan kepada kami, ia berkatazYazid me-
riwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Amr meriwayatkan dari Sulaiman,
ia berkata: "Aku pernah mendengar''Aisyah t€F, berkata," [C] fturul
ha ini menunjukkan pergantian jalur sanad). Musaddad meriwayat-
kan kepada kami, ia berkata: 'Ab<lul \Wahid meriwayatkan kepada
kami, ia berkata:'Amr bin Maimun meriwayatkankepada kami, dar.i

Sulaiman bin Yasar, ia berkata: "Aku pernah bertanyakepada'Aisyah
tentang mani yang mengenai pakaian. Lantas ia menjawab: 'Dahuhr
aku mencucinya (mani) dari pakaian Rasulullahffi,lalu beliau kelua,r

untuk mendirikan shalat, sementara bekas cucian menempel di pakaian
beliau; berupa bercak air."'

SYARAH JUDUL BAB

PerkataantlS$ ?\ F -,:l "Bab: Membasuh dan mengerik
manr
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Al-Bukhari tidak meriwayatkan hadits yang menyebutkan lafazh:
,L:il (merrgerik), tetapi seperti biasanya beliau 'd,15 cukup memberi
isyarat pada judul bab saja. Sebab la[.azh: -:ljjr (mengerik) ini juga akan
terteradalam hadits'Aisyah yengakan kami sebutkan.

Tidak ada pertentangan antarahadits yang menyebutkan dengan

kata' ,-pdl (membasuh) dan hadits yatgmencantumkan lafazh: 4)\
(mengerik). Karena makna keduanya sudah begitu jelas apabila
digabungkan. Dalam hal ini, berdasarkan pendap at y ang menyatakan
air mani itu suci. Caranya adalah dengan menyatakan bahwa yarl1
dimaksud dengan membasuh adalah anjuran untuk membersihkannya,
bukan kewajiban membersihkannya. Demikianlah metode yang
dipakai oleh asy-Syaffi, Ahmad, dan para ulama ahli hadits.

Begitu pula, kedua makna itu dapat digabungkan berdasarkan

pendapat yangmenajiskan mani. Caranya adalah dengan menyatakan

mani tersebut harus dicuci apabila masih basah, sedangkan apabila

sudah mengering maka cukup dengan mengeriknya. Demikianlah
metode yangdipakai oleh Abu Hanifah.

Dalam hal ini, metode per:..amalebih kuat. Karena dengan metode

tersebut hadits dan qiyas (analogi) dapat diamalkan sekaligus. Sebab jika

mani itu tergolong najis, maka berdasarkan qiyas tentu wajib mem-

basuh mani dan tidak boleh sekadar mengeriknya, seperti halnya darah

dan najis-najis yang lain. Padahal menurut pendapat mereka, tidak
cukup hanyasekadar mengerik apabila najis tersebut berupa darah.

Metode kedua juga termentahkan oleh hadits riwayat Ibnu
Khuzaimah dari jalur lain, dari 'Aisyah, bahwasanya: "Iapernah mem-

bersihkan mani dari pakaian Nabi ffi dengan akar tumbuhan idzlebir,

lalu beliau shalat dengan mengenakan pakaian tersebut. Dan ia pun
pernah mengerik mani yangsudah mengering dari pakaian Nabi ffi,
kemudian beliau shalat dengan mengenakan pakaian tersebut." Riwayat
ini menjelaskan bahwa 'Aisyah tidak membasuh mani tersebut, baik
dalam keadaan basah maupun dalam keadaan kering.
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Adapun Malik, dalam pendapatnya tidak dikenal istilah mengerik
untuk membersihkan mani. Ia lb)Z; berkata: "Yang dipahami oleh
penduduk Madinah adalah wajib menrbasuhnya sebagaimana najis-najis

yanglain." Akan tetapi, hadits yang mencantumkan kata "mengerik"
sudah cukup sebagai bantahan terhadap mereka.

Sebagian ulama bermadzhab lt[aliki ada yang memaknai hadits
tentang mengerik mani tersebut dr:ngan perbuatan menggosoknya
dengan air. Pendapat ini juga termentahkan oleh salah satu hadits yang
diriwayatkan oleh Muslim dari'Aisyah, ia berkata:

((.,5#,qu#,+r );r-'j b'^u'l GY) Wira>
"Aku pernah mengerik mani yrrng sudah kering dari pakaian
Rasulullah ffi dengan kukuku."

Demikian jug , pendapat itu termentahkan oleh hadits yanp;

dinyatakan shahih oleh at-Tirmidzi dari Hammam bin Harits,
bahwasanya'Aisyah pernah mengir,gkari tindakan tamu laki-laki yanl;
mencuci pakaiannya yangterkena mani;'Aisyah berkata:

\45,*w,KF, ,ii *+;-it( wt rrrj ql6 ;-;i'rln
( . Aw\, M, iut )-, -, ; b 8:t

"Mengapa ia merusak pakaian kita? Sesungguhnya cukup ia me'-

ngeriknya (air mani) dengan jemarinya. Karena dahulu, terkadang aku
juga mengeriknya dari pakaian Rasulullah ffi dengan jari-jariku."

Sebagian mereka (ulama Maliki) mengatakan: "Model pakaian
yanghanya dikerik oleh'Aisyah tersebut adalah pakaian tidur, sedanl;-
kan pakaianyangdicucinya adalah pakaian shalar." Pendapat ini jup;a

termentahkan oleh sebuah hadits yang diriwayatkan Muslim dari
'Aisyah €i.r, juga:
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(*HKi Wirt );r-,r3 b o .'-ol''^*\i ozl
ral ))

"Aku pernah mengeriknya (mani) dari pakaian Rasulullah ffi,lalu
beliau shalat dengan pakaian tersebut."

Dalam hadits ini,'Aisyah mengakhiri ucapatnyadengan huruf fapada
laf.azh: X;rl*ll.Ini artinya, tidak ada kemungkinan bahwa di sela-sela

mengerili dan shalat itu 'Aisyah sempat membasuhnya juga.

Dalil yang lebih jelas lagi dari hadits itu terdapat dalam riwayat
Ibnu Khu zaimah,lafazhnya berbunyi: (&'fi yj :y i(# *;K Will
"Bahwa 'Aisyah W pernah mengeriknya (mani) dari pakaian
Rasulullah ffisaat beliau sedang shalat."

Kalaupun hadits-hadits di atas dianggap tidak ada, hadits yang
tercantum dalam bab ini pun tidak dapat dijadikan dalil najisnyamam.
Sebab, apa yangdilakukan'Aisyah dengan membasuhnya merupakan
suatu perbuatan, sementara dengan perbuatan itu semata tidak dapat

menunjukkan hukum wajib. lVallaabu a'lam.

Sebagian ulama yanglain menilai pendapat itu cacat berdalilkan
hadits tentang mengerik mani tersebut atas kesuciannya. Dengan
alasan, mani Rasulullah ffiirusuci, berbeda dengan mani selain beliau,

demikian juga halnya dengan kotoran beliau yanglain.

Seandainya kita membenarkan apa yang mereka nyatakan tentang

kekhususan hukum untuk air mani Rasulullah iW, maka jawabannya

adalah air mani beliau itu keluar setelah melakukan hubungan badan,

sehingga bercampu rlah antar amani beliau dan mani istrinya. Andaikata
mani istri beliau najis, tentu tidak cukup hanyrdikerik saja. Atas dasar

itulah, Syaikh al-Muwaffaq (Ibnu Qudamah al-Hanbali) dan ulama

lainnya berpendapat bahwa cairanyangberasal dari kemaluan wanita
adalah suci. Beliau 'ri$6 berkata: "Barang siapa yang mengatakan bahwa

di mana ada mani pasti di situ ada arc madzi sehingga mani tersebut

menjadi najis karenanya maka pendapatnyaint telah keliru. Sebab,
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apabila syahwat sudah bergejolak hecat (orgasme), maka yang keluar
adalah mani dan bukan air madzi ataupun air kencing; sama halnya
dengan kondisi seorang yang sedang mimpi basah." W'allaabu a'lam.

Perkataan: [+-* u' ,y;:)"Serta membasuh bagian yang terkena."
Yakni yang mengenai pakaian dan lainnya dari cairan istri. Tentang
masalah ini, terdapat hadits yang cukup jelas dan akan disebutkan
oleh al-Bukhari pada akhir Kitab "lVlandi" dari hadits 'IJstman. A1-

Bukhari tidak menyebutkannya di sini. Sepertinya, ia sudah membuat
kesimpulan dari masalah yangtelah l<ami sebutkan di atas. Yaitu mani
yang menempel pada pakaian biasanya rentan bercampur dengan air
mani dan cairan lain yang keluar dari tubuh istri.

SYARAH HADITS

Perkataan: lS::d\ )# G :.Ll "Amr bin Maimun al-Jazari."
Demikian yangdikatakan oleh jumhur ulama, dan inilah yangbenar.
Laf.azh $Yi\ dibaca dengan memlht-hah-km fuiruf. jim dan zai,Ialu
diikuti olehhuruf. ra.

.Prl-lazariadalah nisbat kepada al-Jazirah (sebuah kawasan antar.t
Sungai Eufrat dan Sungai Dijlah (Tigri$*d). Maimun bin Mihran
adalah ayah 'Amr yangpernah singgah di tempat tersebut; itulah yang
menyebabkan namanya dan anaknya dinisbatkan kepada tempat ini.
Dalam riwayat al-Kusymihani tercantum lafazh: tt.g_.jaJlyy, dengan
men-sukun-kan huru [ uauu dan set elahnya huruf zai. P erludiketahui.,
periwayat an lafazh itu murni keke liruan al-Kusymihani.

Perkataan: [(rj.;.lr "t,iff 
"Aku pernah mencuci bekas junu'o

(mani)." Maksudnya, membasuh bekas junub (hubungan suami istri').
Di sini adakatayang dibuang, yaitu mudhaf-nya (yakni katal\[bekas]-).
Atau bisa jadi, digunakannyakaaa;qt untuk mengungkapkan kata
mani, hanya bersifat majazi.

Perkataanr tC*] "Bercak air." Dibaca dengan men-dbammab-kan
huruf ba dan 

^ri-7ot-bob-kanhu.f 
qaf, y aitub.rrt.rk j amak dari kar;a
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ali. Para pakar bahasa Arab mengatakan bahwa makna E4tt adalah

perbedaan dua warna.

Sedangkan di dalam sanad kedua hadits di atas tertera sebagai

berikut.

Perkataan: [1J-g V"'r] "Yazid meriwayatkan kepada kami."
Abu Mas'ud ad-Dimisyqi berkata: *Demikian yang tercantum pada

riwayat al-Firabri dan Hammad bin Syakir, yakni anpamenyebutkan
penisbatan ftata "ad-Dimasyqi"-ed)." Ada yang mengatakan bahwa
Yaziddi sini adalah Yazidbin Harun, bukan YazidbinZuraT', karena
keduanya sama-sama pernah meriwayatkan hadits dari 'Amr bin
Maimun. Pada riwayat Ibnu Sakan (yang merupakan salah seorang

perawi dari al-Firabri), terreralafazh: "Yazid meriwayatkan kepada

kami, yakni YazidbinZural'." Demikian juga yarlgdiisyaratkan oleh

al-Kalabadzi. Sementara al-Quthb al-Hulaimi di dalam Syarab-nya
me-rajib-kan bahwa Yaziddi sini adalah Yazid bin Harun. Ia berkata:
"Sebab, hadits ini tercantum di dalam riwayatnya (Ibnu Harun) dan

tidak ditemukan dalam riwayat lbnu ZuraT' ."

Menurut saya: Tidak ditemukaflnya rLwayat ini tidak berarti
hadits itu tidak ada. Sebab, Abu Mas'ud sendiri menyatakan dengan

tegas telah meriwayatkannya. Ini membuktikan bahwa ia telah
mendapatkan riwayat tersebut. Dalam hal ini, seorang yangmenetap-
kan adanya suatu riwayat lebih didahulukan daripada seorang yang
menafikannya.

A1-Isma'ili dan yang lainnya meriwayatkan hadits Yazid
bin Harun dengan lafazh yang berbeda, yaitu dari redaksi yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari. Hal ini termasuk salah satu penguat

bahwa Yazidyang dimaksud adalah YazidbinZwai'. Selain itu,

Qutaibah adalah perawi yangdikenal suka meriwayatkan hadits dari
YazidbinZurat', bukan dariYazid bin Harun. Demikianlah yang
dikatakan oleh al-Mizzi. Berdasarkan kaidah yang berlaku dalam
mengenali jati diri perawi yanghanya disebutkan namanya saja (tanpa
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disebutkan nasab dan hal terkait lainnya"d) dinyatakan, bahwa siapa

saja yang dikenal memiliki hubunp;an yang khusus dengan perawi
tersebut, seperti banyak meriwayatka.n darinya danhal lainnya, berarti
dialah perawi itu. Dengan demikian, dapatlah ditegaskan bahwa Yazid
y ang dimaksud tersebut adalah Y aziC bin ZvaT' . Wallaahu a' lam.

Perkataaff bF Uri;] "'Amr meriwayatkan kepada kami."
Demikian yangtercantum menurut mayoritas riwayat. Pada riwayat
Abu Dzartfangia maksud dengan Il:nu Maimun tersebut sebenarnya
Ibnu Mihran, sebagaimana yang ake,n disinggung di bagian akhir bab

berikutnya.

Perkataan: [,.$L; i;;] "Aku mendengar Aisyah." Pada sanad

berikutnya, redaksinya disebutkan denganlifazh, ((t$\.6 al-kll "Aku
bertanya kepada 'Aisyah." Lafazhini membantah pernyataan al-Bazzar

bahwa Sulaiman bin Yasar tidak rriendengar hadits ini dari 'Aisyah.
Sebelum al-Bazzar, sudah ada ulamzr yangjuga mengklaim seperti itu.
Demikianlah sebagaimana yar,g diriwayatkan oleh asy-Syafi'i dalam
kitab al-Umm dari selain al-Bazzar.Ia menambahkan bahwa pare,

bafizb berkata: "'Amr bin Maimun keliru ketika menisbatkan haditr;
ini kepada Rasulullah {&, karena set,enarnya itu adalah fatwa Sulaiman
bin Yasar."

Dan, melalui sikap al-Bukhari Fang menganggap hadits ini shahih,
yang kemudian disetujui oleh MuslLm, jelaslah bahwa Sulaiman benar-
benar mendengar hadits ini dari'A..syah dan hadits ini memang hadits
marfu'(sampai sanadnya kepada Rrsulullah ffi). Apalagi antara fatwa
tersebut dan sabda Rasulullah ffi tiJak saling bertentangan. Demikian
juga, tidak ada pengaruhnya perbeJaan antar kedua riwayat tersebur.,
baik yang menyatakan'Amr bin }zlaimun bertanya kepada Sulaiman
bin Yasar maupun riwayat yang menyebutkan Sulaiman bin Yasar
bertany a kep ada' Aisyah. Sebab, ma sing-masin g dari keduanya b ertarry a

kepada gurunya, sehingga sebagi;rn perawi ada yang menghafalnya
dan sebagian lagi tidak. Mereka serrua adalah para perawiyangdap:rt
dipercaya (tsiqab).
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Perkataan: [eql i5] "'Abdul \7ahid." Ia adalahAbdul Vahid
binZiyad al-Bashri. Perawi y^ngsetingkat dengannya adalah 'Abdul
\7ahid binZaid al-Bashri, tetapi al-Bukhari tidak meriwayatkan satu
hadits pun dari jalurnya.

Perkataan: [;;ir .ri] "Tentang mani." Maksudnyabertanya
tentang hukum marii, apikah disyari'atkan untuk mencucinya ataukah
tidak? Jawabannya, 'Aisyah pernah mencucinya dan itu tidak berarti
bahwa hukumnya wajib, sebagaimana yang telah kami jelaskan di
atas.

Perkataanzlafil"Lalu beliau keluar." Yakni keluar dari rumah
menuju masjid.

Perkataan: [ruiri+1"Berupa bercak airr." Lrtazh f] dibaca dengan
men-dbammab-kanhu-ruf 'ain.Kedudukan kalimat inl rruit ill adalah
sebagai badal (penjelas) bagi kata }*ll\ ,i.La{azh ini r,*41 b-oleh juga

dibaca rnansbubsebagai ungkapan pengkhususan (dengin anir khusus-
nya,bercak air"d).

Dari hadits ini dapat disimpulkan beberapa hal atau faedah
berikut ini:

1) Demi mempelajari hukum syar'i, seorang wanita dibolehkan ber-
talny a tent ang sesuatu y ang b aran gkali malu untuk ditany akan.

2) Terdapat teladan untuk para istri dalam memberikan pelayanan
kepada suaminya.

3) Terkait dengan masalah menghilangkan najis dan benda lainnya,
al-Bukhari menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa tidak
mengapa apabila bekas najis masih tertinggal selama wujud najis
tersebut (zatnya) telah hilang. O]eh karena itu, beliau men-
cantumkan Bab: ry\ +;X *u*ji{ryI j;i ril "Apabila mani
atau lainnya dicuci namun bekasnya tidak hilang". Di sini, beliau
mengartik an dbamir mudzakkar (kata ganti hu pada kata ;\)
secara makna. Artinya, )#it 4ilt5\5! rl, (tetapi bekas benda

Kitab lV: Wudhu 513



yang dicuci tadi belum hilang). (Sebab bila dianikan secara lafazh,
seharusnya yang tertulis: \-6ji*). Maksud al-Bukhari dengan
memuat seperti ini adalah untt.k menyatakan bahwa semua itu
tidaklah berpengaruh.

Al-Bukhari juga menyebutkan hadits tentang junub di dalam
judul bab dan mengkategorikan hal-tral selainnya ke dalam hukumnya
melalui qiyas. Atau, boleh jadi ta nrengisyaratkan hadits itu kepada
riwayat Abu Dawud dan lainnya clari Abu Hurairah; bahwasanya
Khaulah binti Yasar berkata: "'W'ahai Rasulullah, aku hanya mem-
punyai sepotong pakaian sementara aku mengalami haidh (ketika
memakai pakaian tersebut),lantas apayargharus aku lakukan?" Beliau
menjawab:

:jG tilJt OHp iF'&iti (3e *'7 #;6 v'#ril ll
(( .ryi a-Y)'i; I u3 r $au- y

"Apabila kamu telah suci, maka basrrhlah pakaianmu itu lalu shalatlah
dengan menggunakan pakaian itu!" Khaulah bertanya kembali: "Jika
ternyata darah tersebut juga belum bersih?" Beliau ffi menjawab:
"Cukup kamu (basuh) dengan air dan jangan pedulikan bekasnya."

Hadits ini sanadnya dha'if, dan rr,empunyai syabid (penguat) yarL1;

diriwayatkan oleh al-Baihaqi.

Yang dimaksud dengan 'bekar,' tersebut adalah bercak yang suli;
dihilangkan. Hal itu dilakukan sebrgaiupaya untuk menggabungkan
maknanya sehingga selaras dengan hadits lJmmu Qais yang isinya:

{{.2:42\4*;V*,$*17
"Keriklah darah tersebut dengan trrlang, lalu basuhlah dengan air dan
daun bidara."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud, dengan sanad hasan.
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Dan, dikarenakan hadits ini tidak memenuhi kriteria al-Bukhari,
maka seperti kebiasaannya, beliau hanya mengambil kesimpulan
hukum dari hadits yang memenuhi kriterianya; selama masih
menunjukkan makn e yeng sama.

Gre3
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BAB 65

Apabila Mani Dan Lainnya Dicuci
Namun Bekasnya Tidak Hilang
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231. Musa bin Isma'il al-Minqari meriwayatkan kepada kami, ia ber-
kata: 'Abdul \7ahid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Amr
bin Maimun meriwayatkan kepada kami, ia berkata: "Aku pernah
mendengar Sulaiman bin Yasar tentang air mani yarg mengenai
pakaian." Sulaiman menjawab: "'Aisyah berkata: 'Aku pernah men-
cuci pakaian Rasulullah ffi yang terkena mani, lantas beliau keluar
untuk mengerjakan shalat, sementara bekas air cucian tersebut masih
menempel di pakaiannya itu; berupa bercak air."

171 Di dalam naskah lray tidak tercantumlafazh: $P\.
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SYARAH HADITS

Perkataan, t=sl!\] "A1-Minq,rri." Dibaca dengan meng-kasrab-

kan huruf. mim, men-sukun-kan lLuruf nun, dan mem-fat-bah-kan
huruf qaf.Kata ini dinisbatkan kepada Bani Minqar-salah satu suku
Bani Tamim. Dan ia bernama Abu lialamah at-Tabudzaki. Sedangkan

'Abdul Wahid di sini adalah 'Abdul Vahid binZiyad juga.

Perkataan: [.,fJt ,_l;6- i i\liL, U;] "Aku mendengar'
Sulaiman bin Yasar mengenai p:rkaian." Yakni ketika berbicara
tentang pakaian yang terkena air mani. Dalam riwayat al-Kusymihani
tercantum dengan laf.azh: ((.jiJl 

"p;5-;., 
iL!J.,a'ull "Aku bertany:r

kepada Sulaiman bin Yasar tentahg pakaian," yang artinya: Aku
bertanya kepadanya: 'Bagaimana pendapatmu tentang pakaian yarya

terkena mani?"'Huruf ; dalam J,enggalan hadits ini bermakna ;ri,
(tentang).

Perkataanr tii;[ "Aku pernah mencuci." Yakni bekas junuL,,

atau air mani.

Perkataan: t#,tr;lr ;\rl"Bekas air cucian." Ada kemungkinan
dhamir padakara # merujuk kepada lafazh ,\1\;i (bekas air), atau
mungkin juga kembali kepada kata ?jijt (pakaian).-Dengan demikian,
lafazh setelahnya' ,Lil '79 (bercal.. air) berkedudukan sebagai badal
(penjelas) bagilafazh' ;ijr ji (bel.:as cucian); sebagaiman y^ngtelah
dijelaskan. Atau makianya, bercak air yangdisebutkan adalah bek,rs

air mani setelah dicuci.

Dalam riwayat lain, dengarr redaksi sedikit berbeda, kalimat:

* 
^-r\; 

(kemudian aku masilr- rr.elihatnya [bekas mani] di pakaian
tersebut) dicantumkan setelah krlimat, 6\ W UK (ia f'Aisyan]
mencuci air mani). Ini membuktikan kemungkinan terakhirlah yang
lebih kuat. Sebab, dhamir tersebut merujuk kepada kata terdekatyang
disebutkan, yaitu mani.
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232. 'Amr bin Khalid meriwayatkan kepada kami, ia berkata:Zuhair
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Amr bin Maimun bin Mihran
meriwayatkan kepada kami, dari Sulaiman bin Yasar, dari 'Aisyah;
bahwasanya ia pernah mencuci mani yang menempel di pakaian
Nabi ffi. Kemudian, aku masih melihat bekasnya atau bekas-bekas-
nya.

SYARAH HADITS

PerkataanzW)"Ztthair." Ia adalah Zu,hair bin Mu'awiyah al-

Ju fi.

Perkataan: [*;r5r+i] "Bahwasanya ia." Kemungkinan matan ini
diriwayatkan dengan makna yangdipahami dari perkataan 'Aisyah
pada hadits sebelumn ya, yaitv: ((i-ti .ii'&j\;1y "'Aisyah berkata:'Aku
pernah mencuci.'' Ini agar selaras dengan kalimat: ;!ii3 (Kemudian,
aku masih melihat bekasnya), atay boleh jadiia membuang kata &j6
yarLgterdapat sebelum kalimat ;!ii3 (sehingga asalnya: i\r\p 'a6").

Perkataan 16 :i i;-a-: ] " Be kas ny a atau be kas-b ekasnya. " Mun gkin
saja lafazh ini memang berasal dari 'Aisyah untuk menjelaskan dua
keadaan yang berbeda, atau bisa jadi pula kalimat ini merupakan
keraguan yang bersumber dari salah seorang dari para perawinya.
Wallaabu a'lam.
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BAB 66

Air Kencing Unta, Flewan Tunggangan,
Dan Kambing Sert a Tentang Kandangnya

* ;t ^:;v\F;Jv *|\ )\, e ;'t ili k,
.?t;;3'rv|t. :jtl!

J\J

Abu Musa pernah mengeriakan shalat di Darul Barid dan di
tempat yang ada kotoran hewannya, sementara itu padang pasir
berada di sebelahnya, kemudian ia berkata: "Sama saja shalat di
sini dan di sana."

*:: G 3\3 $"'L i"i$ *..i..it:itJ" v-3L -(rr
)i-* U,j.u\ix,iu;i eq* e,'\ &a.$"i *
VA,:\r,q4 M gVr;t$,i{}J \3#G-1}
,w, dt,fti v6 \F-; tX .tr;i^uS,w1i: a-\';i b

W,V) {^\3 +Vt 1,,! } I )\3)i+\i - 1 1

'2 Di dalam naskah 1r"y tercantum lafazh: ;c.
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233. Sulaiman bin Harb meriwa.zatkan kepada kami, ia berkata,
Hammad bin Zaid meriwayatkar kepada kami, dari Ayyub, darL

Abu Qilabah, dariAnas, ia berkata: "Sekelompok orang y^ngberasal
dari suku 'Ukl-atau 'I-Jrainah-d:rtang tetapi mereka merasa udara
Madinah buruk untuk kesehatan. Lantas Nabi ffi memerintahkan
mereka untuk mendatangi unta-'rnta betina (milik beliau), sertrr
meminum air kencing dan air susu unta-unta tersebut. Mereka pun
pergi melaksanakan anjuran Nabi t:rdi. Setelah sembuh, mereka malah
membunuh penggembala Nabi fifi dan membawa pergi unta-unt,r
tersebut.

Pada pagi harinya, sampailal berita tersebut kepada Nabi ffi,
lalu beliau mengirim utusan unttrk mengikuti jejak mereka. Padir
saat matahari meninggi (siang harinya), mereka dibawa ke hadapan
beliau. Lalu beliau memerintahkan agar tangan dan kaki mereka
dipotong serta mata mereka dicungJril, lalu mereka dibuang ke Harrah
(hamparan bebatuan hitam), mereka meminta minum, namun tidalr
diberi minum."

Abu Qilabah berkata: "Orang-orang tersebut sudah mencuri,
membunuh, murtad sesudah beriman, serta memerangi Allah dan
Rasul-Nya."

t7r Di dalam naskah 1.e1 tercantum lafazh: *4.
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[Hadits nomor 233 initercantum |ugapadahadits nomor: 1501, 3018,
4192, 4L93, 4610,5695, 5696, 5727, 6902,6903, 6904, 6905, dan 6gggl

SYARAH JUDUL BAB

Perkataant l#b ;tr'^ltr'E)t JEi,-1r:l "Bab: Air kencing unra,
hewan tunggangan, dan kambing." Yang dimaksud dengan kata,-,glJt
adalah sesuai dengan istilah yant sudah dikenal, yaitu hewan-hewan
yangberkaki sepefti kuda, bighal (hasil kawin silang antara kuda dan
keledai), dan keledai. Ada kemungkinan juga, ini hanya sebagai bentuk
penyebutan kata yang bersifat umum setelah penyebutan kata yang
bersifat khusus. Dan, penjelasan pertama lebih kuat.

Oleh karena itu, al-Bukhari mencantumkan dtsar Abu Musa
yang melakukan shalat di Darul Barid (tempat persinggahan), sebab ia
merupakan tempat bernaung hewan-hewan tunggaflgan pada malam
hari.

Hadits 'uraniyyiin ini juga dijadikan dalil oleh al-Bukhari bahwa
air kencing unta adalah suci, demikian juga dengan hadits yarLgberisi
tentang kandang kambing (maksudnya, shalat di tempat ini dinilai
sah-'d).

Perkataanz ltirg,tytl "Serta tentang kandangnya." Laf.azh ini
adalah bentuk jamak dari kata ,A-e (dibaca dengan memfat-bab-kan
huruf ba dan diikuti oleh huruf dbad), yakni sebutan untuk kandang
kambing; seperti halnya kata ;[W yang merupakan sebutan untuk
kandang unta. Dbamir ba yang tertera padalafazh tersebut merujuk
kepada kata terdekat yang disebutkan, yaitu kambing.

Al-Bukhari tidak mengungkapkan dengan jelas hukum tempat-
tempat tersebut. Ini memang kebiasaan beliau ketika menyinggung
perkara yang masih diperselisihkan. Akan tetapi, dengan tercantumnya
hadits 'uraniyyiin di atas sudah memberikan sinyal bahwa al-Bukhari
lebih condong dalam memilih pendapat yang menyatakansemua benda
tersebut suci. Hal ini diperkuat oleh ucapan beliau pada hadits yang
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membicarakan penghuni kubur. Di sana, beliau hanya menyebutkan
air kencing manusia. Di antara ulrma yang berpendapat demikian
adalah asy-Sya'bi, Ibnu'Ulaiyah, d;rn Abu Dawud.

Dalil ini juga menolak klaim pendapat yang menukil adanya
ijma' (resepakatan) paraulama bahrva hukum air kencing hewan yang

halal dimakan dagingnya adalah naiis secara mutlak. Pembahasan ini
telah kami jelaskan sebelumnya.

Perkataanz l,-ry ;\ *:l ".\bu Musa pernah mengerjakan
shalat." Ia adalah Abu Musa al-Asy'ari. Atsar ini diriwayatkan secara.

mausbul oleh Abu Nu'aim, guru al-llukhari, di dalam kitab ash-Sbalaal:,

karyanya.I^ '#)5 berkata: "Al-A'rnasy meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: dari Malik bin a1-Haritr;17a-yakni as-Sulami al-Kufi-dar:
ayahnya, ia berkata: 'Abu Musa gE shalat mengimami kami di Darul.
Barid. Di sana ada kotoran hewan, r;ementara padang pasir terbentan6;
di sebelahnyal' rnereka pun berkata: 'Alangkah baiknya jika kamu.

shalat di dekat pintu!'" Lalu Abu Musa mengatakan seperti ucapannyrL

dalam hadits bab ini.

Kata ;r; r:rJl -di b ac a de n gan m e ng- ka s r ab -kan huruf s in dan me n'.

sukun-kan huruf ra-yakni kotoran hewan. Ibnu Sidah menyebutkarr
bahwa kata ini dibaca dengan mem.fat-bab-kanhuruf awalnya (iJ-Ftt).
Kata ini berasal dari bahasa Persia yarrg diadaptasi ke dalam bahasa

Arab. Kata ;r;l)l ini juga bisa dil>aca ;**,1)\ (dibaca dengan huru:[
jim) yangsemula merupakan huruf yang diucapkan antara qaf dan jim,
namun lebih dekat dengan pengucrLpanhuruf qaf.

Kata,jr)\ aftinya padang pas,,r, dan ia dinisbatkan kepada kat:r
barr (datararr). Sedangkan Darul llarid di sini adalah nama sebuah
tempat di daerah Kufah yan1digun akan sebagai tempat persinggahan
para utusan khalifah ketika akan menemui para gubernur. Abu Mus;r
menjabat Gubernur Kufah pada rnasa pemerintahan 'lJmar bin al-
Khaththab dan 'I-Itsman bin 'Affrm qeF,. Tempat persinggahan ini

17a Di dalam naskah 1sy tercantum lafazh: al-Huwririts.
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terletak di pinggir kota, maka karena itulah di sampingnya terdapat
gurun pasir.

Al-Mathrizi berkata: "Pada asalnya, makna kata barid adalah
hewan tunggangan yang disiapkan untuk berjaga-jaga di tapal batas

wilayah ne geri Isl am. Kemudian, dalam perkemb a ngenny 
^, 

lef azh ini
dipergunakan untuk sebutan utusan yangdiangkut di atas tunggangan
tersebut. Setelah itu, baru digunakan sebagai sebutan untuk jarak
perjalanan tertentu yarLgsudah masyhur hingga saat ini."

Keterangan Tambahan

Al-Bukhari menyebutkan dalam kitab Taariikb-nya bahwa
Hamdan adalah utusan 'IJmar, dan dia meriwayatkan dari 'IJmar.
Hamdan juga memillki atsaryengdisebutkan oleh al-Bukhari dengan

sanad mu'allaq dari 'Umair, sebagaimana sanad hadits yang akan
disebutkan melalui jalur Hamdan.

Perkataan: l;t;1'Sama." Maksudnya, kedua tempat tersebut
memiliki status hukum yangsama terkait sahnya shalat.

Penjelasan ini ditanggapi, bahwa dalam kisah ini tidak terdapat
dalil yang menyatakan sucinya kotoran hewan tunggangan menurut
Abu Musa. Karena ada kemungkinan, saat itu ia membentangkan
pakaian terlebih dahulu, sebelum shalat di atasnya.

Pernyataan ini disanBBah; jika dilihat dari kisah tersebut maka
pada asalnya Abu Musa tidak shalat di atas pakaian itu (karena memang

tidak disebutkan di dalam kisahnya*).

Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan dalam kitab laami'-nya, dari al-

A'masy, dengan sanad danlafazhnya: 'Abu Musa shalat mengimami
kami di tempat yang terdapat kotoran hewan." Kalimat ini jelas sekali

membuktikan bahwa Abu Musa shalat tanpa menggunakan alas apa

pun. Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Sa'id bin al-Musayyib dan
yanglainnya, dengan sanad yaflg shahih, bahwasanya shalat dengan

memakai thanfasab (alas) adalah perbuatan bid'ah.
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Sebenarnya, lebih pantas dikar.akan bahwa perbuatan Abu Musa.

ini menyelisihi perbuatan Sahabat Iainnya, sepefti Ibnu'Umar. Oleh.

karena itu, apa yarl1 dilakukan At,u Musa ini tidak dapat dijadikar
sebagai dalil. Atau boleh jadi, Abu }[usa berpendapat kesucian tempal;

bukanlah salah satu syarat sah shalat, tetapi dia memandang bahwz,

bersuci dalam hal ini merupakan kewajiban tersendiri yang terpisah.

Pendapat y^rgdemikian cukup masyhur.

Sama halnyadengan apayarLgr.elah kami sebutkan, yakni riwayar.

seorang Sahabat yaflg tetap meneruskan shalat walaupun lukany:r
(akibat panah musuh) mengucurkan banyak darah. Dengan demikian,
pada kisah Abu Musa ini tidak rlapat ditarik kesimpulan bahw:r
kotoran hewan itu suci. Seperti kis'ah Sahabat itu, darinya juga tidalr
dapar disimpulkan bahwa darah ittr suci.

Lagi pula, cara mengqiyaskan hewan yang haram dimakan dengan

hewan yang halal dimakan (terkait suci atau tidak sucinya kotorarr
hewan tersebut*d) adalah cara yrng tidak jelas. Apalagi perbedaan
antar kedua jenis hewan itu sendiri baru dapat disebutkan bilamanrr
memang telah terbukti secara akurat (yakni terdapar dalil shahih)
bahwa kotoran hewan y^ng halal dimakan itu suci. Keterangannyrr
akan kami jelaskan sebentar lagi.

Terkait dengan hal itu, terdapat hadits rnarfu'dari Abu
Hurairah 4B yangdishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan lainnya,
dengan laf.azh:

K-i+- *:t o\:G alv'b9 &lt,y\-*r;':"\))
"Bersihkanlah diri kalian dari air }:encing, karena kebanyakan adzalt
kubur disebabkan olehnya."

Kandungan hadits ini yang bers:fat umum lebih layak dijadikan
pegangan, sebab maknanya jelas sekali mencakup semua jenis air
kencing (termasuk air kencing untrr"d). Karena itulah, wajib menjauhi
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segala jenis air kencinglTs karena terdapat ancaman yang keras sepeni
yangdisebutkan dalam hadits marfu' di atas. lVallaahu a'lam.

SYARAH HADITS

Perkataan: t{)9 61F:1;1 p)"Dari Ayprb, dari Abu Qilabah."
Demikianlah yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, dan oleh Abu Dawud
secara mutaba'ab, dari Sulaiman bin Harb. J*gr, diriwayatkan oleh
Abu 'Awanah dalam Sbabiih-nya dari Abu Dawud as-Sajistani176,

Abu Dawud al-Harrani dan Abu Nu'aim dalam kitab al-Mustakbraj,
dari jalur Yusuf al-Qadhi; semuanya meriwayatkan hadits ini dari
Sulaiman.

Imam Muslim menyelisihi mereka dengan meriwayatkan hadits
ini dari Harun bin'Abdullah, dari Sulaiman bin Harb.Ia menambah-
kan seorang perawi lagi antaraAffb dan Abu Qilabah yang bernama
Abu Raja' , maulaAbu Qilabah. Demikian juga yang diriwayatkan oleh
Abu'Awanah dari Abu Umayyah ath-Tharsusi, dari Sulaiman.

Ad-Daraquthni dan ulama lainnya berkata: "Sama saja, terdapat
atau tidaknya Abu Raja'-dalam hadits Hammad bin Zaid dari
Aynrb-keduanya adalah sanad yang benar. Sebab, Aynrb pernah me-

nyampaikan hadits dari Abu Qilabah khusus tentang kisah 'urani1ryin.

Demikianlah yang diriwayatkan oleh mayoritas murid Hammad bin
Zaid dari Ayprb, yakni sebatas hadits 'uranilryin tersebut saja."

Dan Ayyub juga menyampaikan hadits dari Abu Raja', maula
Abu Qilabah, dariAbu Qilabah. Pada riwayat ini, terdapat tambahan
kisah yang cukup panjang antara Abu Qilabah bersama'IJmar bin

175 Pengarahan sepeni ini kurang bagus. Sebab, pendapat yang benar bahwa air kencing unta dan
hewan lain yang dagingnya boleh dimakan adalah suci; sebagaimana nanti akan dipaparkan
dalilnya ketika berbicara tentang hadirs'uraniyyin.Dalam hadits yang diarahkan oleh Ibnu Hajar
di atas, yaitu pada sabda beliau: ft'lFt d,, tji;gU "Bersihkanlah diri kalian dari air kencing,"
terdapat kaa )\ (alif hm) yang mengandung pengenian sesuatu yang sudah dimaklumi (lil'ahdfl.
Dalam hal ini, air kencing yang sudah dimaklumi di kalangan para Sahabat adalah air kencing
manusia, sebagaimana yang dikatakan al-Bukhari; demikian pula, pernyataan ini didukung oleh
hadits tentang dua penghuni kubur yang disiksa &n atsar Lbu Musa tersebut. lValkabu a'lam.

176 Dalam naskah 1s; ternrlis: as-Sakhtiyani.
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'Abdul 'Aziz, sebagaimana yang akan disebutkan dalam Kitab 'Diyat.'
Kisah ini juga diriwayatkan oleh ll^jjd ash-Shawwaf dari Abu Raja'.

Jadi, kedua jalur sanad tersebut shahih. lVallaahu d'ldm."

Perkataan: t;i -fl "Dari l\nas." Al-Ashili menambahkan
lafazh: ((4u gi!)) "Anas bin Malik."

Perkataan: t..iuti*l "Sekelompok orang datang." Dalam riwayat
al-Ashili, al-Kusymihani, dan as-Sarakhsi tertera lafazh: tt.r[l). Artinya,
sejumlah orang datangmenghadap R.asulullah ffi . Al-Bukh ari menyata-

kan hal ini secara tegas dalam Kitab "Diyat" dari jalur Abu Raja', dari
Abu Qilabah.

Perkataan l+f )i #.rr] ''Dari suku 'Ukl atau 'I-Jrainah."
Keraguan ini berasal dari FIammad. Al-Bukhari mencantumkan hadits

ini dalam Bab "Muhaaribiin", mel:rlui jalur Qutaibah dari Hammad"

dengan lafazh:'sekelompok orang dari 'Ukl, atau ia berkata: 'Dari.
'IJrainah.' Aku tidak mengetahui k :cuali ia hanya mengucapkan'darj.
.IJKI.'"

Pada Bab "al-Jihaad", al-Bukhari jtga mencantumkan hadits in.l

dari riwayat'Wuhaib, dari Ayyub, d.ngrr, lafazh: ((J(i ,rtEk, [>iyt

"Bahwasanya sekelognpok orang clari 'Ukl," tanpa keraguan (tidal.:

menggunakan kata;i). Demikian juga dalam Bab "Muhaaribiin" dari
Yahya bin Abu Katsir dan dalam Kitab "Diyat" dari Abu Raja'. Kedu:r

perawi ini meriwayatkannya dari ltbu Qilabah.

Di dalam Kitab "Zakat" dari Syu'bah, dari Qatadah, dari Anas,
tercantum redaksi: (6* bAliill "Bahwasanya sej,rmlah orang y^ng
berasal dari'Urainah," dan pada rr:daksi ini juga tidak ada keraguan.
Demikian juga halnya dengan hadits riwayat Muslim dari jalur
Mu'awiyah bin Qurrah dari Anas.

Adapun dalam Kitab "Peper:mgan dalam Islam" dari Sa'id bin
Abu 'Arubah, dari Qatadah, t€rcxr,rurr redaksi: @;hJG 

"? 
fr: jill

"Bahwasanya orang-orang yangberasal dari' Ukl dan' U?ainah. " Padrr
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redaksi hadits ini, malah terdapat huruf u)ar.Q)u, dan inilah riwayat
y ang benar. Kebenaran riw ty at y ang menggunakan huruf a) du) u (dan)

didukung oleh hadits yang diriwayatkan oleh Abu'Awanah dan ath-
Thabari, yakni melalui jalur Sa'id bin Basyir dari Qatadah, dari Anas,
ia berkata: 11;3 iy'risS'tip bk \tj,6y "Mereka terdiri dari empat
orang yang bi:rasal dari 'Urainah dan tiga orang dari 'UkI." Di samping
itu, riwayat ini tidak menyalahi riwayat-riwayatyangdinukil oleh al-

Bukhari dalam Kitab Jihad" melalui jalur \fluhaib dari Ayyub, juga

riwayat dalam Kitab *Diyat" melalui jalur Heljaj ash-Shawwaf dari
Abu Raja'. Keduanya meriwayatkan dari Abu Qilabah, dari Anas, ia

berkata: ;ru.;;u; S* :y t.Ei;,1ill "Bahwasanya sekelompok orang dari
'Ukl yang berjuinlah delapan orang."

Mengapa riwayat-riwty^t ini (yang menyebutkan jumlah tujuh
dan delapan"d) tidak bertentangan dengan hadits sebelumnya? Karena
ada kemungkinan, orang kedelapannya tidak berasal dari salah satu

dari kedua suku tersebut. Dengan kata lain, orang itu hanya mengikuti
mereka, sehingga tidak dinisbatkan kepada salah satu dari keduanya.

Atas dasar itu, kelirulah merekayang menisbatkan kedelapan orang
ini kepada salah satu dari dua suku di atas. Hal ini berdasarkanriwayat
Abu Ya'la yangjuga diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

Ibnut Tin, yang mengikuti pendapat ad-Dawudi, mengklaim
bahwa y^ng dimaksud dengan suku 'IJrainah adalah suku'Ukl itu
sendiri. Pendapat ini keliru. Yang benar, keduanya adalah dua suku

yangberbeda; suku'Ukl merupakan keturunan'Adnan, sedangkan

suku'LIrainah merupakan keturunan Qahthan.

Yang dimaksud dengan suku'Ukl 1;3y-dibaca dengan men-

dhammab-kan huruf 'ain dandengan 
^en-sfikun-kan 

huruf kaf-adalah
suku yang berasal dari Taim ar-Rabab. Sedangkan suku 'I-Jrainah
(c'rj'.y-dibaca dengan men-dhammab-kan huruf 'ain dan diikuti
oleh huruf. ra dan nun dalam bentuk isim tashgbir-terdiri dari suku

Qudha'ah dan suku Bajilah. Adapun yang dimaksud di dalam hadits ini
adalah suku'I-Jrainah yang merupakan anak suku Bajilah, sebagaimana
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disebutkan oleh Musa bin'Uqbah dalam kitab al'Magbaazi.Demikian
juga dikutip oleh ath-Thabari melalui jalur lain dari Anas.

Dalam hadits yang diriwayar.kan oleh 'Abdurrazaq dari Abu.

Hurairah .gF,, dengan sanad yang lemah, disebutkan bahwa mereke,

berasal dari Bani Fazarah. Pendap,rt ini keliru karena Bani FazaraL'

berasal dari Bani Mudhar, sehinggz, silsilah mereka sama sekali tidal,:

beftemu, baik dengan'Ukl maupun 'Urainah. Ibnu Ishaq menyebutkart
dalam kitabnya, al-Magbaazl, bahwa mereka datang setelah PerangDztt

Qarad yangterjadi pada bulan Jumadil Akhir tahun 5 H. Al-Bukhari
menye butkan bahwa mereka dat an;3 setelah penandata ngan P erjanj ian

Hudaibiyahyangterjadi pada bular. Dzul Qa'dah di tahun yang sama.

Sementara itu, al-rVaqidi menyebutl<an kedatangan mereka pada bulan

Syawwal tahun itu juga. Pendapat al-\Taqidi diikuti oleh Ibnu Sa'ad,

Ibnu Hibban, dan ulama lainnya.lVallaahu a'lam.

Dalam Bab "al-Muhaaribiin", al-Bukhari menyebutkan dari
jalur \Wuhaib, dari Ayyub, bahwr orang-orang tersebut tinggal di
Masjid Nabawi bersama ahlush shulfab sebelum mereka diminta pergi
mendatangi unta si penggembala. (untuk meminum susu dan air
kencingnya-n'").

Perkataan: [4,.:]\ \'#V]"Tet.api mereka merasa udara Madinah
buruk untuk kesehatan." Di dala:n riwayat Yahya.bin Abi Katsir,
sebelum kalimat ini, terdapat tamb rh an laf.azh: 11 61j*'6yy "Lalu merek,r
pun masuk Islam." Sementara dal,rm riwayat Abu Raja' disebutkan
dengan lafazh: tr;->L)t & ,*Vl1 "Lalu mereka pun berjanji setir
kepada Rasulullah ffi untuk memtrela Islam."

Ibnu Faris berkata: 'Jika kamu tidak suka tinggal di suatu negeri
sekalipun telah hidup dalam kenikrnatan, maka ungkapkanlah dengan
kalimat: '."q\ U#,." Akan tetapri, menurur a1-Khaththabi boleh
juga diungkapkan demikian apat,ila seseorang tinggal di sana dan
mengalami suatu mudharat. Makna inilah yang sesuai dengan kisah
yangtercantum dalam hadits di atzs.
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Al-Qazzaz berkata: "Makna \)'ra\ adalah mereka tidak cocok
dengan makanan setempat." Ibnul'Arabi berkata: "Kara 6f,\ artinya
penyakit atau wabah." Lalu dalam riwayatlain dari Abu Raja'tersebut,
tercantum Lafazh: (l#i*\n.Ibnul 'Arabi menyatakan kedua lafazh
tersebut bermakna sama. Sementara ulama yang lain berpendapat
bahwa ka:,a ,9'r4t bermakna sejenis penyakit yang biasa menyerang
tubuh bagian dalam.

Dalam riwayat al-Bukhari, melalui jalur Sa'id dari Qatadah,
sehubungan dengan kisah ini, tercantum: "Lalu mereka berkata:
'\flahai Nabi Allah, sesungguhnya kami ini adalah orang-orangyang
biasa beternak dan tidak terbiasa bertani.'" Kemudian dalam Kitab
"Pengobatan", al-Bukhari menyebutkan riwayat Tsabit dari Anas, ia
berkata: "Sesungguhnyadahulu ada sekelompok orang yang menderita
suatu penyakit. Maka mereka berkata: ''\U7ahai Rasulullah, berilah
kami tempat tinggal dan makanan!' Setelah sembuh, mereka berkata:
'Sesungguhnya Madinah adalah negeri yangtdaranya buruk untuk
kesehatan badan."'

Tampaknya, orang-orang tersebut datang ke kota Madinah
dalam keadaan sakit. Dan setelah sembuh dari penyakit itu, mereka
merasa tidak senang tinggal di Madinah karena udaranya buruk untuk
kesehatan badan. Adapun yang diderita orang-orang itu sebelum
datangke Madinah adalah penyakit yang menggerogoti tubuh sehingga

menjadikan mereka sangat kurus dan dalam keadaan busung lapar.

Dalam riwayat Abu'Awanah, melalui jalur Ghailan dari Anas,
tercantum laf.azhz (bJ Jtty e!\.f;; "Orang-orang itu kurus kering."
Dan dalam riwayatnya jtga, dari jalur Abu Sa'ad dari Anas, tercantum
lafazh: ((#Eiii';;",y "'Warna kulit mereka menguning."

Sedangkan yang mereka maksud dengan buruknya udara Madinah
untuk kesehatan, yakni setelah sembuh dari penyakit tersebut, adalah

penyakit demam (panas) yan1 biasa menimpa penduduk kota ini;
sebagaimana yang disebutkan oleh Ahmad melalui jalur Humaid
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dari Anas. Pada pembahasan selanjutnya, akan dijelaskan tentant
penyakit demam Madinah berdasarkan riwayat dari hadits 'Aisyah,

yaitu dalam Kitab "Pengobatan". Di sana juga disebutkan bahwa

Nabi ffi berdo'a kepada Allah aBaI memindahkan penyakit tersebut

ke daerah Juhfah.

Dalam riwayat Muslim, mel,rlui Mu'awiyah bin Qurrah dari
Anas, tercantum lafazht ((i;ll +.i;jU i:ll"Di Madinah berjangkir
penyakit rnum.n Lafazh,li dibacr d.n-grn men-dbammab-kan hurul:
mim dan men-sukun-kan huruf u)da)u.Ia menjelaskan bahwa pj.l3

adal ah p e nyakit 1Ve, (b ir s am) - dib a ca de n gan meng- k as r ah -kan hurul
ba-yang berasal dari bahasa Suryani ftahasa asli Injil) yang sudah

diadaptasikan ke dalam bahasa Arat,, yaitu gangguan pada fungsi otak,
radang otak, dan radang di dada. I)an, yarLg dimaksud dalam haditr;

ini adalah yang terakhir, yakni penyakit yang menyebabkan radanp;

di dada. Dalam riwayat Abu 'Awimah dari riwayat Hammam, dar:.

Qatadah, dari Anas dicantumkan dengan lafazh: (eb,r:Jiy "Perut.

mereka membengkak (busung)."

Perkataan: [aU! j;Gl "Lrntas Nabi ffi memerintahkarL
mereka untuk mendatangi unta-unta betina (milik beliau)." Yakni
beliau menyuruh orang-orang tersebut agar menyusul unta-untrr
y ang dimaksud. Al-Bukhari menye butkan dalam riw ay at }Iammam,
darihadits Qatadah, dengan reialisi, (b\.\r4::i ;;;kn "Beliatr
menyuruh mereka untuk pergi menyusul penggembala unta milil:
beliau." Al-Bukhari juga memilil:i sanad lain dari Qutaibah, dari
Hammad, dengan lafazh: (€W 

14, ;Gn "Lalu beliau memerintahkan
agar unta betina dibawakan untuk mereka," yakni dengan tambahan
huruf lam. Kemungkinan huruf hm ini adalah tambahan, lit ta'li,l
(yrrg menunjukkan sebab), dan lrermakna semi kepemilikan atatr
khusus untuk mereka manfaatkan :etapi tidak untuk dimiliki.

Dalam riwayat Abu 'Awanah dari riwayat Mu'awiyah bin
Qurrah, yangsanadnya diriwayatkan oleh Muslim, tercantum dengan
Iafazh:
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eS r; ritr i-rq 'grx aui:, JL4A\,.JE)\JL'{ ei,
tt-.Jrll JI\rY.;;a e;i1s54r ri;

"Bahwasanya mereka mulai memohon agar diberi izin untuk pergi
ke tempat unta tersebut, seraya berkata: '\fahai Rasulullah, penyakit
ini telah menyerang (menggerogoti tubuh) kami. Alangkah baiknya
jikalau engkau mengizinkan kami pergi mendatangi unta tersebut.'"

Al-Bukhari juga menyebutkan dari riwayat\fuhaib dari Ayyub,
mereka berkata: "'Wahai Rasulullah, carikanlah susu buat kami!" Beliau
bersabda:

rr.;-rfu! \rtriii 'i1 '{siu;
"Aku tidak mendapatkan susu untuk kalian kecuali jika kalian pergi
sendiri ke tempat kumpulan unta tersebut."

Dalam riwayat Abu Raja'tercantum:

((.tii Vlvtft6pJr+^p
"I-Jnta-unta ini milik kami, silakan kalian pergi ke sana."

Kata itii.ll-dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf lam, mem,fat'
bab-kan huruf qaf, dan diakhiri oleh huruf ba-berarti unta-unta betina
yang memiliki air susu. Bentuk tunggalnya@, dibaca dengan meng-

hasrab-kan huruf lam dan men-sukun-kan huruf qof.

Abu 'Amr berkata: "I-Inta disebut liqaah hingga mencapai usia

tiga bulan (dari hari ia melahirkan anaknya); dan setelah itu, hewan
ini disebut dengan labuun."

Secara zhahirnya, hadits-hadits di atas menyimpulkan bahwa
unta-unta tersebut milik Rasulullah ffi. Bahkan al-Bukhari dengan jelas
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menyebutkan hal ini di dalam Bab ''al-Muhaaribiin", dengan sanadny,r

dari Musa dan dari \Wuhaib, yanglaiazhnya: ((ffi +l )$t Uy\firJ:oi'i9l
"Kecuali kalau kalian mau pergi menyusul unta Rasulullah ffi."

Al-Bukhari '#E juga memiliki riwayat lain dengan sanadny,r

sendiri; dari al-Aur.?'i, darr Yahya bin Abi Katsir, dengan lafazh:
(*-'A\# lj\: 6i,ly'tlll "Lantas beliau memerintahkan mereka untuk
pergi mendatangi unta dari hasil zakat." Demikian jugayangtercantunl

dalam Kitab "Zakat" dari jalur Syu'bah, dari Qatadah.

Untuk mengkompromikan dua riwayat di atas, dapat dikatakan
bahwa trLta zakat tersebut sedang digembalakan di luar kota Madinah,
bertepatan dengan saat Nabi ffi mengirim unta beliau ke tempat pen!,-

gembalaan. Sementara itu, orang-orang yang mendatangi Nabi sengajr

minta izin kepada beliau untuk keluar menuju gurun (keluar kota)
agar dapatmeminum susu unta. Lantas, beliau memerintahkan merek,r
untuk keluar bersama penggembala unta milik beliau ke lokasi unt,r
tadi. Lalu mereka keluar ditemani 'renggembala unta milik Nabi; dan
setelah itu, mereka pun melakukan rindakan tercela tersebut. Dari sini,
terbukti kebenaran sabda Rasulull:rh ffi:

(.\i#e4+35!p
"sesungguhnya Madinah itu akan mengeluarkan sesuatt y^ngburuk
dari dalamraya."

Penjelasan hadits ini akan dicanturakan pada tempatnya nanti.

Ibnu Sa'id menyebutkan junrlah unta Rasulullah ffi tersebut,
yaitusebanyak lima belas ekor. Lalu orang-orang tersebut menyembelih
seekor darinyayang bernamahina' Keterangan ini diriwayatkan oleh
Ibnu Sa'ad dari al-\7aqidi, secara ntutaba'ah. Sebab al-\flaqidi sendiri
telah menyebutkannya dalam kitrrbnya, al-Maghaazi, dengan sanarl
yanglemah lagi mursal.
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Perkataan {V}-o!J "Sena meminum." Yakni beliau menyrruh
mereka untuk meminum. Al-Bukhari memiliki riwayat lain dari Abu
Raja' dengan laf.azhperintah: u$Gi:\i;\ti & V?v *;Vn "Pergilah
kalian, lalu minumlah air susu dan air kencing unta-unta tersebut."

Sementara dalam riwayat Syu'bah dari Qatadah, penggalan
hadits ini disebutkan dengan redaksiz 11\1-* as''ist SU;i & E;n
"Lalu beliau mengizinkan mereka untuk mendatangi unta zakat, maka
mereka pun meminum (darinya)." Mereka dibolehkan minum air susu

lurnta zakat ini karena mereka termasuk ibnu sabil (musafir). Mereka
juga dibolehkan meminum air susu unta Rasulullah ffikarenamereka
sudah mendapat izin dari beliau.

Sehubungan dengan meminum air kencing unta, hal ini dijadi-
kan alasan bahwa air kencing unta itu suci. Dengan kata lain, masalah

hukum sucinya air kencing unta diambil dari hadits ini. Adapun
sucinya air kencing hewan-hewan yang halal dimakan hukumnya,
diambil dengan cara qiyas (analogi). Demikian pendapat Ahmad,
Malik, dan sekelompok ulama terdahulu lainnya. Di antara ulama
madzhab Syafi'i yang menyetujui pendapat ini Ibnu Khuzaimah, Ibnul
Mundzir, Ibnu Hibban, al-Ishthakhri, dan ar-Ruyani.

Adapun jumhur ulama dan asy-Syafi'i sendiri berpendapat
bahwa segala jenis air kencing dan kotoran, baik y^ng berasal dari
hewan yarLg halal dimakan maupun tidak halal dimakan, adalah

najis.

Ibnul Mundzir berargumentasi dengan kaidah bahwa padaasalnya

segala sesuatu itu suci hingga datang dalil shahih yang menyatakannya
najis. Ia juga berkata: "Siapa sapyangmenyatakan bahwa hukum ini
hanya dikhususkan untuk orang-orang'Urani.yun atau'Ukl, maka

telah berpendapat salah. Sebab, hukum dinyatakan khusus (terhadap

sesuatu/seseorang) apabila telah ditetapkan berdasarkan dalil. Dan,
dalil atas kesuciannya berupa sikap para ulamayang membiarkan
orang-orant memperjualbelikan kotoran kambing di pasar-pasar; dan
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pembolehan mereka terhadap per.ggunaan air kencing unta untuk.
pengobatan orang-orang, dari dahulu sampai sekarang, tanpa adayan2;

mengingkarinya."

Menurut saya, argomentasi it.u lemah. Pasalnya, perkara yartf;
masih diperselisihkan oleh para ulama tidak wajib diingkari. OleL.

karena itu, sikap para ulama yarg diam dan tidak mengingkari hal.-

hal tersebut tidak cukup untuk dijz'dikan dalil bolehnya menjual dar,

memanfaatkan air kencing hewan itu, apalagi dijadikan dalil untul.
menganggapnyasuci. Bahkan hadits Abu Hurairah *!9, yang baru saj;r

disebutkan di atas, riwayatini dengrrn jelas menunjukkan bahwasany;,
segala jenis air kencing adalah najis

Ibnul 'Arabi berkata: "Pendarat yang menganggap air kencing;
unta itu suci berdalil dengan hadits ini. Hanya saja, pendapat tersebut.

bisa dibantah dengan menegaskan bahwa beliau ffi memb eri izir.t

kepada mereka meminumnya untuk pengobatan saja.

Akan tetapi, bantahan ini menrlapattanggapan bahwa pengobatar:

tidak termasuk dalam perkara darurat, dengan dalil bahwa berobat itt'
sendiri hukumnya tidak wajib. Bagaimana mungkin sesuatu yang tidal.
wajib dapat membolehkan perka ra yang diharamkan?

Anggapan bahwa berobat bukan perkara yang darurat itu pur:.

tidak dapat diterima. Pengobatan termasuk kondisi yang daru.rat,,

terutama apabila yang mengutarakannya adalah orang yang dapat.

dipercaya (kredibel). Apr yang dibolehkan pada saat-saat darurat,
maka penggunaan sarananya tidak dapat dinyatakan haram. Hal ini.

berdasarkan firman Allah \SE:

(@ rtLfiFYJtiK$ zlz

? cF:6L3 y,

'... Padabal sesungubrryaAllah telab mmjelaskan kepada kamu dpdydnt,
dib aram kan -Ny a dt as m u, ke c uali dp d y dng t erp a ks a k am u mernak anny a
....' (QS. Al-An'aam : lL9)
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Ayat tersebut menerangkan bahwa seseorangyertg berada dalam
keadaan terpaksa (darurat) boleh memakan sesuatu yang diharamkan,
seperti makan bangkai bagi orang yangterpaksa. lVallaahu A'larn."

Pernyatren Ibnul 'Arabi: perihal sesuatu y^ng haram tidak
dibolehkan kecuali untuk perkara yang wajib, tidak dapat diterima.
Contohnya, berbuka pada siang hari bulan Ramadhan hukumnya
haram, tetapi dibolehkan untuk sesuatu yang ja-iz (boleh), sepeni
bepergian.

Adapun komentar lain yang mengatakan: 'Apabila air kencing
unta itu najis, niscaya Rasulullah ffi tidak akan membolehkan mereka
berobat dengannya," pernyataan ini berdasarkan sabda Rasulullah ffi:

(( .r6:G i? w.,.ii ;w w.il arr 5l ;
"Sesungguhnya A1lah tidak menjadikan kesembuhan umatku pada
sesuatu yangDia haramkan atas mereka."

Hadits ini diriwayatkan Abu Dawud dari lJmmu Salamah. Nanti akan
disebutkan jalur periwayatanlainnya pada Kitab "Minuman", yakni
dalam pembahasan buku ini selanjutnya, insya Allab.

Sedangkan pernyataanbahwa najis itu haram sehingga tidak boleh
bagi kita untuk berobat dengannya, karena sebenarnya ia bukanlah
obat; jawabannya adalah hadits ini juga dapat diberlakukan dalam
kondisi normal. Adapun dalam kondisi terpaksa, hukumnya tidak
menjadi haram lagi (boleh); seperti halnyahukum memakan bangkai
bagi orang yan1terpaksa.

Demikian juga, tidak dapat dibantah sabda Rasulullah ffitentang
khamer. Yaitu ketika Nabi ffiditanyatentang hukum menjadikanrLya
sebagai obat, maka beliau bersabda:

(( .3li WL{S*,&:*{) 6lll
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"sesungguhnya khamer ini bukan obat, sesungguhnya ia penyakit.''
(HR.Muslim)

Sebab, pengharaman ini khusus trntuk khamer dan minuman me-

mabukkan lainnya. Perbedaan anrara minuman y^ng memabukkan
dan najis-najis lainnya adalah peminum khamer dalam kondisi normal
dikenai hukuman bad Senrya dicambuk), berbeda dengan barang najis

selainnya. Alasan lainnya, meneguk minuman yang memabukkan
akan menimbulkan banyak kerusakan. Alasan lainnya lagi, karenrr

orang-orangJahiliyah dahulu berkt:yakinan bahwa khamer itu adalah

obat, lalu Islam datang menghapus keyakinan tersebut. Demikianlah
kandungan pernyataan ath-Thahavri.

Adapun terkait dengan air [.encing unta, Ibnul Mundzir me-

riwayatkan dari Ibnu'Abbas, secara marfu', bahwasanya Rasulullah $;
bersabda:

(-€/- qa-lU4..,!yl )\3)i e'uL>t
'sesungguhnyair kencing unta itu dapat menyembuhkan orang-oranll
yangmengalami kerusakan lamburtg."

Makna -.;fur di sini adalah kerusak;rn pada lambung. Oleh karena itu,
tidak boleh diqiyaskan antara sesuatu yangjelas-jelas disebut dalanr

hadits sebagai obat dengan sesuatu vangjelas-jelas disebut bukan obat.
lVallaabu a'lam.

Dengan cara seperti ini, sernua dalllt77 yarg ada pun dapa'i
digabungkan dan kandunga nnya d:rpat diamalkan.

tn Alharnd.ulilkb, tidak ada perbedaan antara dalil-dalil yang dimuat dalam bab di atas. Pendapat
yang benar adalah air kencing hewan yang dirrakan dagingnya, seperti unta dan hewan lainnya,
itu suci. Hal ini sebagaimana telah disebu*ao pada halaman 545, dan jawabannya pun telah
dikemukakan dari apa yang disebutkan oleh p,:nsyarah. Andaikata air kencing unta dan hewan
sejenisnya najis, pastilah Rasulullah ffi telah rnemerintahkan mereka agar mencuci mulut darr
menjelaskan kepada mereka perihal hukumnya. Sebab tidak boleh hukumnya menunda penjelasan
pada saat dibutuhkan, sebagaimana hal ini telal diketahui dalam pembahasan kaidah ushul fiqih.
lV'allaahu a'lam.
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Perkataanz l\r;,o [:,iii "setelah sembuh." Di sini ada kalimat
y^rtgterbuang, dan asumsinya adalah: (# tl; tgqiS \AGi b V;;l
"Maka mereka pun meminum air kencing dan susu unta. Setelah
sembuh, ...."

Kalimat yang terbuang ini dicantumkanpadariwayat Abu Raja',
sedangkan dalam riwayat \fluhaib terdapat tambahan laf.azh: K\k))
"Dan mereka pun menjadi gemu!." Dalam riwayat a1-Isma'i1i dari
hadits Tsabit terleralafazh: ((i#lri '&L,rG.i3;y "'Warna kulit mereka
pun kembali sepeni sedia kala."

Perkataan, [rill F\5-fi "Mereka membawa pergi unta-unta iru."
Di antara turunan katanya (O\L!1 adalah OGS\, yalnLg berarti berjalan
dengan kencang.

Perkataan zl.;")\ ;[i] "sampailah berita." Pada riwayat \Tuhaib
dari Aynrb tertera lafazh: Ui--ra\ "orang yang beneriak." Kata ini
dibaca dengan huruf kba diian a)d.zan M y^ng sama maknanya
dengan w)dzan 

"196, 
d"r, aftinya ia berteriak untuk memberitahukan

apa telah terjadi terhadap mereka. Orang yang berteriak ini adalah

salah seorang penggembala; sebagaimana dijelaskan pada hadits shahih
dalam Sbabiib Abi'Auanah, dari iwayat Mu'awiyah bin Qurrah dari
Anas.

Imam Muslim juga meriwayatkan hadits senada dgngan laf.azh:

((,Jr)! WiS elz W Y; i6 Lf *! F rl ;w.) );r;1r *-i riiiiy; "Lalu
n.r.k" membunuh salah s.oridg dari dua penfgemb ala.Lantas peng-

gembala yangsatunya 0.rg selamat) datang dalam kondisi ketakutan
seraya berseru: 'Mereka telah membunuh temanku dan membawalari
unta-unta!"'

Nama penggembala Nabi M y^ng terbunuh adalah Yasar-
diawali dengan huruf ya,lalu huruf sin yang tidak di-tasydid-kan.
Demikian yang disebutkan oleh Ibnu Ishaq dalam kitabnya, al-
Magbaazi.
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Ath-Thabrani meriwayatkan l;ecara nausbul dengan sanad shahitr,

dari hadits Salamah bin a1-Akwa', ia berkata: "Nabi ffi mempunyai
seorang hamba sahaya bernama'l'asar." Ibnu Ishaq menambahkart:
"Yang beliau peroleh pada peperanganBani Tsa'labah." Salamah ber'
kata: "Ketika melihat Yasar dapat mengerjakan shalat dengan bail,:,

beliau memerdekakannya dan menugaskannya untuk menggembala
unta-unta betina milik beliau y.tng terdapat di kawasan Harrah.
Kebetulan, orang ini bermukim di tempat tersebut." Kemudian
Salamah menyebutkan kisah kaunr 'Uraniyun yatgtelah membunuh
Yasar tersebut.

Terkait dengan hal ini, saya belum mendapatkan nama peng-
gembala yangdatarrg membawa berita tersebut. Akan tetapi, sepertinya
ia penggembala unta zakat.

Tidak ada perbedaan dalam riwayat-riwayat al-Bukhari bahwa
yang terbunuh adalah penggembala unta milik Nabi ffi dan bahwa
yangterbunuh hanya satu orang. Demikian juga halnya hadits yang
diriwayatkan oleh Muslim. Hany a sqa, pada riw ay at' Abdul' Aziz bin
Shuhaib dari Anas terteralaf.azh: (..:.j.JfjJt\i,)\ & 9u i3ll "Kemudian
mereka menyeran I parapenggemb ala dan membunuh mereka. " Yakni
tercantum dalam bentuk jamak. Demikian juga yang diriwayatkan
oleh Ibnu Hibban dari riwayatYahya bin Sa'id, dari Anas.

Terkait dengan para peng,gembala tersebut terdapat dua
kemungkinan, sebagaimana penjelasan berikut ini.

Pertama: Ada kemungkinan unta zakat tersebut digembalakan
oleh beberapa orang penggembala, lalu sebagian mereka dibunuh,
termasuk penggembala unta Nabi M,. Dalam hal ini, sebagian perav,i
hany a menyebutkan penggembala I tasulullah ffi sap dan sebagi arL y {tg
lain mencantumkan penggembala lain yangterbunuh.

Kedua: Kemungkinan lainn'ra, bahwa sebagian perawi hanya
menyampaikan makna hadits sehingga ia menuturkannya secara
majazi dalam bentuk jamak. Kemungkinan ini lebih kuat. Sebab, tidak
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seorang pun dari para penulis buku-buku tentangal-magbaazi (sejarah
peperangan Nabi) yang menyebutkan penggembala lain yang terbunuh
selain Yasar. Wallaabu a'lam.

Perkataan: [i2ut e 4] "Lalu beliau mengirim utusan untuk
mengikuti jejak mereka." Pada riwayat al-Auza'i, terdapat tambahan
laf.azh:11jEltyy "mengejar." Sementara pada hadits Salamah bin al-

Akwa', tercantum lafazh: rcr$\ fq i 35 ';pi,i;.*ljr ,y *ll
"Beliau mengutus tentera berkuda yalgdipimpin oleh Kurz binJabir
al-Fihri." Demikianlah yang disebutkan oleh Ibnu Ishaq dan mayoritas
ulama, bahwa lafazh 3$ dibacadengan men-dbammab-kanhuruf kaf
dan men-sukun-kan huruf ralalrt diikuti olehhuruf zai.

Dalam Sunan an-Nasa-i, dari riwayat al-Auza'i, tercantum dengan

lafazh: xiiS'gv G 3+ll "Lalu beliau mengutus para ahli jejak untuk
melacak keberadian mereka." Lafazh i5\5 di sini adalah bentuk jamak

dari kata.-u\5.

Dalam Shabiih Muslim, dari riwayat Mu'awiyah bin Qurrah dari
Anas; disebutkan bahwa pasukan tersebut terdiri dari para pemuda
Anshar yang berjumlah sekitar dua puluh orang. Mereka diutus beserta

seorang ahli jejak untuk melacak jejak mereka.

Saya tidak menemukan riwayat yang menyebutkan nama si

ahli jejak ini dan nanr,a dua puluh orang Sahabat tersebut. Hanya
saja, dalam kitab al-Magbaazi karya al-\U7aqidi disebutkan bahwa
pasukan tersebut terdiri dari dua puluh personil, tetapi ia tidak
menyebutkan asal mereka dari kalangan Anshar. Bahkan, ia 'tW
menyebutkan nama beberap a orang yang ternyata dari kalangan
Muhajirin. Diantaranya, Buraidah bin al-Hushaib al-Aslami, serta

Salamah bin al-Rkwa' al-Aslami, Jundub dan Rafi'. Kedua orang
yangdisebutkan terakhir ini adalah putra Makits al-Juhani. Lalu ada

lagi, Abu Dzar al-Ghiffari, Abu Ruhm al-Ghiffari, Bilal bin Harits
al-Muzani, 'Abdullah bin Amr bin 'Auf al-Muzani, dan Sahabat

lainnya.
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Akan tetapi, riwayat al-Vaqidi tidak dapat dijadikan bujjah jtka
ia meriwayatkannya sendirian, terlebih lagi jika apa yang diriwayat.
kannya itu bertentangan dengan ::iwayat lain yang lebih kuat. Ada
kemungkinan lainny a, y akni nama-nam a yangbelum disebutkan ole,r

al-\flaqidi tersebut berasal dari kalangan Anshar, lalu ia menegaska:r

bahwa mereka adalah orang-orarLg Anshar karena jumlah mereka
lebih banyak (daripada orang-orlng Muhajirin yang disebutkan).
Kemungkinan lainnya lagi, semurr penggembala itu disebut sebaga.i

orang-orang Anshar menunrt istile.h yanglebih umum.

Dalam kitab al-Magbaazi karya Musa bin 'Uqbah disebutka;:
bahwa pasukan ini dipimpin oleh Sa'id bin Zaid. Demikianlah nama
yangiasebutkan, dengan menambahkan huruf ya o€/-). Adapun dalanr

riwayat lain terter a tanpa huruf ya' , yaitu Sa'ad bin Zaid al-Asyhali--
laf.azh Sa'ad 1r.Ly dibaca dengan srten-sukun-kan huruf 'ain-dan ia
juga seorang Anshar. Boleh jadi, S,r'ad bin Zaid adalah yang bertugas
sebagai pimpinan kalangan Anshar, sementara Kurz adalah pimpina:r
kolektif (rombongan) mereka.

Ath-Thabari dan lainnya meriwayatkan dari hadits Jarir bin
'Abdullah al-Bajali, bahwasanya Nabi ffi mengutusnya untuk mencari
jejak mereka. Hanya saja, sanadny,r dha'if. Dan, berita yangmasyhur
perihal masuk IslamnyaJarir terjad: jauh setelah kejadian ini. lVallaab,a

a'larn.

Perkataan.lra)\U.i51 "Pada saat matahari meninggi (siang hari-
nya)." Pada teks ha-dits ini terdapat kalimat yang terbuang, dan asums'i

kalimatnya adalah: "Maka mereka pun berhasil ditemukan pada hari
itu juga, lalu mereka ditangkap. I'ada saat matahari telah meningg,i
(siang harinya), mereka dibawa kepada Nabi ffi sebagai tawanan."

Perkataan: l7E;,,;G1 "talu beliau memerintahkan agar di-
potong." DemikianJah menurut r'.wayat al-Ashili, al-Mustamli, dan
as-Sarakhsi. Adapun dalam riwayat yang lain tertera dengan lafazh:

u,*J/+:\S&Ii '{tn "Lalu beliau m€'motong tangan dan kaki mereka. "
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Ad-Dawudi menjelaskan: "Yakni, memotong kedua tangan dan kedua
kaki masing-masing dari mereka."

Menurut saya, pendapat ini telah dimentahkan oleh riwayat at-
T ir midzi yang menyebutkan den gan Laf.azh: ( (.j dt .-.,+ ) ) " secara silang. "
Demikian jugayangdisebutkan oleh al-Isma'ili dari al-Firyabi, dari al-

Auza'i, dengan sanadnya. Al-Bukhari juga mencantumkan riwayat al-
Auza' i den gan laf azh: qA -;;- i tll, y 

^rg 
arr.iny a beli au tidak menyulut

besi panas ke anggota tubuh yang telah dipotong itu agar darahnya
berhenti menetes, tetapi membiark anrtya terus mengalir.

Perkataan zlli-'*i L#:l"Serra mara mereka dicungkil. " Lafazh
,'..:) dibaca dengan men-tarydid-kan huruf mim. Dalam riwayat Abu
Raj a' tercantum lafazh: gr:gy-dengan tidak men-tasydid-kan huruf
mim. Semua riwayat yang disebutkan al-Bukhari mencantumkan huruf
ra. Ini berbeda dengan Shabiih Muslim, y^ng penulisnya meriwayat-
kan dari'Abdul'Aziz dengan mencantumkan lafazh: X)::;-2y (yakni
dengan huruf lam). Al-Khaththabi berkata: "Jj.;Jl berarti menusuk
mata dengan benda apa saja."

Abu Dzu-aib al-Hudzali merangkai sya'ir (mengenang putra-
putranya yang meninggal*) :

't33're @ A.h,\; W\+ 35'rr'4 lA!
sepeninggal mereka, bitam mdtd.ku seakan

ditusuk, dengan duri hingga cacat dan berlinang air rnd.ta.

Ia j;u;ga berkata: "Kata '3\ adalah bahasa lain yang digunakan
untuk menyebutkan J3t, yarrg arrinya menusuk. Kedua kata ini
menempati makbraj (saluran keluarnya huruf) y ang berdekatan. "

Ia berkata lagi: "Boleh jadi, kata 5Jt berasal dari kata rr.--lil
(paku). Maksudnya, mata mereka dicelak dengan sipat yang telah
dipanaskan."
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Yang saya ketahui bahwa al-Bukhari mencantumkan riwayat lain

yang menjelaskan maksud kata ini. Yaitu riwayat'Wuhaib, dari Ayp-rb
dan riwayat al-Auza'i dari Yahya;lieduanya dari Abu Qilabah, dengan

lafazh: ((\{, ;.i[ft ***G ;v ; -t\:;ll "Kemudian beliau memerintafi-
kan agar beberapa paku dipanask:rn dan selanjutnya mencelaki mat;a

mereka dengannya."

Laf.azh ini memperjelas apa yang disebutkan sebelumnya, iu2;a
tidak bertentangan den gan r Lw ay ar y ang menyebutkan tafazh: 

1 1 Ji I ; y.

Karena artiny a adalah menusuk ma,ta deng an alat apa saja,sebagaimarLa

yangtelah disinggung sebelumnya.

Perkataanz les)\ et$i:l "Lalu mereka dibuang ke Harrah
(hamparan bebatuan hitim)." Al-Harrah ialah tanah yang dipenuhi
dengan bebatuan hitam yang se.ngat masyhur di kota Madinah.
Hukuman tersebut dilakukan di tempat ini karena lokasinya dekrrt

dengan tempat kejadian perkara.

Perkataan: t:r,j-..r- X ;y:^l;-] *Mereka meminta minum, namun
tidak diberi minum." Dalam riway'at \Tuhaib dan al-Auza'itercantunt
lafazhtambahan: ((tru.ri.lyy "hingga mereka semua mati." Pada riwayrrt
Abu Raja',lafazhnya adalah: ((SL. 

"i- .,r3l G 'Cfr p)) "K.n udian
mereka dicampakkan di bawah terik matahari hingga mati." sementa:a
menurut riwayat Syu'bah, dari (rx12dah, disebutkan dengan laf.azh:

11e6jt AHn "Mereka menggigit batu."

Di dalam Kitab 'Pengobatatt" dari riwayat Tsabit, disebutkan
bahwa Anas berkata: ((d.,-"j & *t4;jtrl i34-'e Ulto2\}ll 

o'Aku

melihat salah seorang di antara mereka menjilati tanah dengan lidahnl'a
hingga mati." Sementara dalam ri,vayat Abu'Awanah, dengan sanad

yang sama, tercantum laf.azh: rc4b4\ b 4U+ 6r; 4- j,)l\ Hn
"Laki-laki itu menggigit tanah urLtuk mendapati rasa dingin karerLa

tidak kuasa menahan terik dan paras (matahari)."

Al-\Taqidi mengklaim bahwa mereka mati disalib. Hanya saja,

riwayat-riwayatyangshahih di atas membantah apa yang dikatakannya.
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Akan tetapi, pada riwayat Abu 'Awanah dari riwayat Abu 'Aqil,
dari Anas, i" b.rkrta: "Beliau menyalib dua orang (da.i mereka),
memotong anggota badan dua orang y^nglainnya, dan menusuk mata
dua orang y^rrg lain Iagi." Demikianlah, Anas menyebutkan enam
orant saja. Apabila sanad atsar ini shahih, berarti hukuman mereka
bervariasi.

Sekelompok ulama, di antaranya Ibnul lauzi,lebih condong
berpendapat bahwa hukuman tersebut ditimpakan kepada mereka
sebagai qishash atas kejahaanyangmereka perbuat. Hal ini berdasar-
kan riwayat Muslim dari hadits Sulaiman at-Taimi, dari Anas t fang
tercantum dengan lafazhz r6rll ,;ti tfu'#1- t'&i W, d\ jlrra\)
"Nabi ffi menusuk mata mereka, karena mereka telah menusuk mata
para penggembala."

Mereka (ptara ulama) yanghanya menisbatkan hadits ini kepada

at-Tirmidzi dan an-Nasa-i telah teledor.Ibnu Daqiq al-'Ied menanggapi-

nya, bahwa hukuman mutilasi y^ng dikenakan terhadap mereka itu
bervariasi (yakni pada beberapa anggota tubuh), padahal haditsnya
hanya menyebutkan hukuman tusuk mata. Oleh karena itu, masih
diperlukan dalil lain untuk membuktikan adanya hukuman lain yang
ditimpakan kepada mereka.

Menurut saya: Sepertinya, mereka berpegang pada riwayat
yang dinukil oleh para penulis buku-buku bertema al-magbaazi
yang menyatakan bahwa orang-orang'Uraniyun telah memutilasi si

penggembala. Sementara ulama-ulama yang lain menyatakan bahwa
hukuman seperti itu sudah di-mansuki (dihapus). Setelah menyebutkan
hadits Imran bin Hushain tentang larangan memotong-motong anggota

badan (mutilasi), Ibnu Syahin berkata: "Hadits ini menghapus segala

bentuk hukuman dengan mutilasi."

Ibnul Jauzi berkata: "Klaim adanya naskb (penghapusan hukum)
hanya bisa dilakukan apabila diketahui nrnut kejadian (kronologis)
sejarah suatu peristiwa."
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Menurut saya: Runut kejadian ini dapat dibuktikan dengan hadits

yan1 diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Kitab "Jihad", dari hadir;s

Abu Hurairah, tentang larangan nrenyiksa dengan api yang sebelunr-

ny a pernah diizinkan. Adapun perir;tiwa' Uranilry iin ini terjadi sebelurn

Abu Hurairah masuk Islam. Meskipun demikian, Abu Hurairah telah
menyaksikan sabda beliau yang nrembolehkannya, tetapi kemudian
melarang hal itu.

Qatadah meriwayatkan dari Ibnu Sirin bahwa kisah mereka
itu terjadi sebelum tunrnnya hukum had (pidana). Musa bin 'Uqbah
dalam kitabnya, al-Maghaazi, meny.ebutkan bahwa setelah kejadian itu
Nabi ffi melarang melakukan mtrtilasi, yakni berdasarkan larangan
yangtertera di dalam surat Al-Maa-idah. Dan, al-Bukhari sendiri lebih
condong untuk memilih pendapat ini. Pendapat ini juga dipegang oleh
Imam al-Haramain dalam kitab an-Nihaayab, dari asy-Syafi'i.

Al-Qadhi 'Iyadh mempersoa. kan perihal mengapa mereka tidak
diberi minum. Padahal menurut kesepakatan para ulama, apabila
seseorang yang akan dieksekusi mat.. meminta minum, maka tidak boleh
dilarang (harus diberikan/dipenuhi permintaannya). Lalu ia menjawab
sendiri perny^taannya tersebut, trahwa hal itu tidak diperintahkan
Nabi ffi dan beliau juga tidak pe'rnah melarang Sahabatnya untuk
memberi mereka air minum. Jawaban beliau 'a:$5 ini sangat lemah,
sebab Nabi ffi mengetahui ketika hukuman tersebut dilaksanakan dan

beliau bersikap diam ketika itu. fiikap diam Rasulullah ffi tersebtrt
sudah cukup sebagai bukti atas perlgukuhan suatu hukuman.

An-Nawawi memberikan jarvaban dalam hal itu, pemberontak
yaflg murtad tidak layak dihormrti dengan memberinya minuman
dan tidak juga bendalainnya. Buli:tinya, dalam kasus seseorang yang
tidak memiliki air kecuali persediaan untuk bersuci maka ia tidak perlu
memberikarlnyakepada seorang yimg muftad, lalu sebagai gantinyaia
bertayamum. Bahkan sebaliknya, i:r harus menggunakan persediaan a:..r

tersebut untuk bersuci walaupun akibatnya orang yang murtad ta<li
mati kehausan.
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Al-Khaththabi berkata: "Nabi ffi melakukan tindakan tersebut
terhadap mereka karena beliau ingin mereka mati dalam keadaan

demikian."

Ada juga yan1mengatakan bahwa hikmah membiarkan orang-

orang itu kehausan adalah sebagai balasan karena mereka telah
mengingkari jasa baik yang pernah diberikan kepada mereka, berupa
diberikan minum susu unta yang membuat mereka terbebas dari
penyakit busung lapar dan terhindar dari buruknya udara Madinah

fteadaan ini telah dipindahkan keJuhfah berkat do'a Nabi"). Hikmah
lainnya adalah karena Rasulullah ffi pernah mendo'akan terhadap
orang yang membuat keluarganya kehausan agar ditimpakan kondisi
yang serupa, sebagaimana tercantum di dalam riwayat an-Nasa-i.
Terkait dengan hal ini, terdapat kemungkinan bahwapada malam itu
orang-orang 'Uraniyun sengaja menghalangi pengiriman susu unta
milik Nabi My^ngbiasanya dikirimkan kepada beliau setiap malam.
Dugaan ini sebagaimana yang disinggung oleh Ibnu Sa'ad. lVallaabu
a'lam.

Perkataan zlr.3? ,i1e q:4;,i3u1 "Rb" Qitabah berkata: 'Orang-
orang tersebut telah mencuri."' Artinya, hukuman yang ditimpakan
Nabi ini dikarenakan mereka telah mencuri unta-unta betina di
penggembala dari tempat dikandangkannya secara tidak wajar. Ini
adalah kesimpulan hukum dari Abu Qilabah sendiri.

Perkataanz lt)fut) "Mereka membunuh." Yakni membunuh
penggembala unta, sebagaimana disebutkan di atas.

Perkataan I l\Fi "Mereka kafir (munad). " Demikianlah y ang

tercantum pada riwayat Sa'id dari Qatadah, dari Anas, dalam Kitab
"Peperangan dalam Islam". Begitu juga yang disebutkan pada riwayat
lVuhaib dari Ayprb dalam Kitab "Jihad", yang semakna dengan makna
inti hadits ini. Dan, hadits ini bukan hadits mauquf yang jalur sanad-

nya berhenti hingga Abu Qilabah saja; sebagaimanayangdisangkakan
oleh sebagian ulama.

Kitab lV: Wudhu 547



Demikian pula dengan laf.azh: U\y.:Vll "Mereka memerangi,"
yangtercantum dalam Musnad. Abrna^l dari riwayat Humaid, dari Anas,

yangjuga semakna dengan makna inti hadits ini, yaitu dengan laf.azh

e.rdV*S Mereka melarikan diri setelah melakukan kerusakan/
pencurian). Kisah Abu Qilabah daa'LImar bin'Abdul' Aziz yang
berkaitan dengan hadits ini akan disebutkan dalam pembahasan tentanB
al-Qasaamah dalam Kitab "Diyat", insya Allab.

Dari hadits di atas, dapat dianbil sejumlah faedah lagi selain
faedah-faedah yang disebutkan sebelumnya:

0 Kedatangan para delegasi menl;hadap imam (pemimpin).

2) Seorang imam berkewajiban nremperhatikan urusan mereka.

3) Disyari'atkarunyamelakukan terapi pengobatan dengan meminum
air susu dan air kencing unta.

4) Petunjuk bahwa tiap-tiap raga torgan tubuh) manusia hendaknya
diobati dengan obat yang bias:r digunakan.

5) Bolehnya membunuh sekelompok orang yang telah bersekongkol
untuk membunuh satu orang. Baik mereka membunuh orang
itu dengan cara memperdayanya terlebih dahulu, maupun pem-
bunuhan itu dilakukan dengan carayang biasa dilakukan para
perampok. Jika kita katakan bahwa mereka dibunuh dengan
dasar qishash (pembalasan) terhadap pembunuhan yang telah
mereka lakukan, maka dibok,hkan memutilasi sebagai hukum
qishash. Sungguh, hal ini tidak termasuk mutilasi yangdilarang
oleh syari'at.

6) Hukum-hukum perampokan berlaku apabila perampokan di.
lakukan di gurun (di luar perkampungan). Adapun perampokan
yang dilakukan di perkampunrlan, hukumnya masih diperselisih.
kan oleh para ulama.

7) Bagi para musafir, boleh bagi rnereka memanfaatkan : uuirta zakat
Sepeni meminum air susunya dan mengambil manfaat lainnya,
tentunya setelah mendapat izin darr imam.
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8) Boleh mengamalkan informasi yang diberikan seorang ahli jejak.

9) Orang Arab memiliki pengetahuan sempurna mengenal pelacakan
je)ak.

+;eW\;\u#i ,iri '#,\a'3L:i6 iil \r.'\L- (rt

& 3i #-,#M #tcK :iri ;i e #"r G
, ,;2)

l-'lt+
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234. Adam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah me-
riwayatkan kepada kami, ia berkata: Abut TayyahYazidbin Humaid
mengabarkan kepada kami, dari Anas, ia berkata: "Dahulu-sebelum
dibangun masjid-Nabi ffi mendirikan shalat di kandang kambing."

fHadits nomor 234 ini tercantum |uga pada hadits nomor: 428, 429,

1868, 2106, 277 1, 277 4, 2779, dan 3932f

SYARAH HADITS

Perkataan: [et!rji1 "ebut Tayyah." Telah disebutkan bahwa
nama ini dibaca dengan huruf ta danhtruf.yayang di+asydid-kan, dan
huruf terakhirnya adalah htruf. ha.

Hadits ini, yang membicarakan shalat di kandang kambing,
dijadikan sebagai dalil oleh mereka yangberpendapat bahwa kotoran
dan at kencing kambing itu suci. Mereka beralasan, karena kandang
kambing pasti tidak terhindar dariadanya kotoran dan air kencingnya,
sehingga tentu saja benda-benda tersebut akan mengenai mereka ketika
shalat. Ini menunjukkan air kencing dan kotoran kambing tidaklah
najis.

17E Tidak tercantum di dalam naskah 1r"y dan 1.ey.

.,J^
\-
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Pengambilan dalil ini disanggah, sebab ada kemungkinan mereka
shalat memakai alas.

Sanggahan itu kembali dibantah, bahwa saat itu mereka tidak
shalat di atas alas.

Pernyataan yang terakhir ini rrrasih perlu ditinjau ulang karena
berkaitan dengan syabadab an-nafii (persaksian untuk menyatakan
sesuatu itu tidak ada). Akan lebih baik jika mereka menjawab bahwa
pada asalnya, seseorang shalat tidak memakai ata:utanpa alas; kecuali
jika memang terdapat keterangan bahwa ia shalat tidak beralas.

Jawabnya, dalam kitab Shabiiltul Bukhari dan Sbabiih Muslim,
dari Anas bin Malik, dinyatakan bahwasanya Nabi ffi shalat di atas

tikar di rumah mereka. Dan, dalam sanad yang shahih dari 'Aisyah,
disebutkan bahwa Rasulullah ffi shalat di atas tikar kecil (seukuran
wajah dan kedua tangan). Ibnu Haz:m berkata: "Hadits ini mansukb
(dihapu$ karena peristiwa itu terjadi sebelum dibangunnya masjid.
Dengan kata lain, peristiwa itu pac.a awal masa-masa Rasulullah ffi
hijrah. Padahal, telah diriwayatkan dalam hadits shahih dari 'Aisyah
bahwasanya Nabi ffi memerintahkan mereka untuk membuat tempat
shalat (masjid) di dalam rumah masing-masing, lalu supaya tempat itu
diberi wewangian dan drjaga kebersihannya. Hadits ini diriwayatkan
oleh Ahmad, Abu Dawud, danyanglainnya serta dinyatakan shahih
oleh Ibnu Khuzaimah dan ulama la:.nnya.

Abu Dawud meriwayatkan hadits y^ng_sama, yaitu hadits
Samurah, dengan tambahan laf.azh: (\;'# il-r)) "Dan agar kita
menyucikannya." Hadits ini diucapkan setelah masjid umat Islam
dibangun. Adapun klaim yang menyatakan hadits tersebut mansukl
dengannya, berarti hal itu pernah d,bolehkan dan kemudian dilarang,
Klaim seperti ini juga perlu ditinjau, sebab izin Nabi untuk shalat di
kandang kambing berdasark an pada hadits shahih, yang diriw ayatkar..

oleh Muslim dari hadits Jabir bin Samurah. Benar, dalam hadits ituL

tidak terdapat dalil yang menunjukkan sucinya kandang kambing.
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Akan tetapi, pada hadits yang sama terdapat laranganshalat di kandang
unta. Seandainya izin beliau tersebut diartikan bahwa kotoran dan
air kencing kambing itu suci, berarti larangan ini pun harus diartikan
bahwa kotoran dan air kencing unta pun adalah najis. Padahal, tidak
ada seorang ulama pun yang membedakanantarakotoran kedua hewan
tersebut.

Jadi, makna adanya izin dan larangan Rasulullah M tidak
berhubungan dengan suci dan najisnya kotoran hewan tersebut. Akan
tetapi, dikarenakan kambing itu adalah hewan Surga sementara unta
diciptakan dari syaitan. Wallaahu a'lam.

N
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BAB 67

Naiis Yang Jatuh Ke Dalam Minyak Samin
Dan Air
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Az-Zuhriberkata: "Tidak mengapa dengan air yangterkena benda
najis; selama rasa, bau, atau warnenye tidak berubah."

Hammad berkata: "Tidak mengapa dengan bulu bangkai."

Az-Zuhri berkomentar tentang tulang bangkai, seperti gaiah
dan yang lainnya. Ia berkata: "Aku bertemu dengan orang-orang
(ulama) terdahulu; mereka menyisir dengan tulang tersebut dan

t7e Laf.azh uautu tidak terdapat dalam naskah (ur) dan (o)
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menggunakan minyak di tempat itu. Mereka tidak memper-
masalahkan hal itu."

Ibnu Sirin dan Ibrahim berkata: "'fidak mengapa meniual gading
gaiahJ'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [eU39 tAt a 9;\+:Jl b & u +U "Bab: Najis
yangjatuh ke dalam minyak samin dan air.'rYakni apakah hal itu
menyebabkan minyak samin dan ,rir menjadi najis, ataukah tidak?
Apabila najis jatuh ke dalam air dan menyebabkan sifatnya berubah,
maka air itu menjadi najis; namun, apakah hukum ini hanya berlaku
pada rir, atau berlaku juga pada benrla cair lainnya? Demikian maksud
yang dapat dipahami dari semua atsd.r dan hadits yang dicantumkan
oleh al-Bukhari dalam bab ini.

Perkataanr l+$\ iv-r1 " Az-Z',uhri berkata." Ibnu \7ahb men-

cantumkan atsd.r inidengan sanad maushul dalam kitab Jaami'-nya:
dari Yunus, dari az-Zuhri. Dan, al-Baihaqi meriwayatkanatsar yan!,
semakna dengannya darijalur Abu 'Amr al-Auza'i, dari az-Zuhri.

Perkataan, [rr;J!;q'ft "Tidak mengapa dengan air." Yakni, tidal,.:

mengapa menggunakan air dalam l,.eadaan apa pun. Hukum air tetap,

suci selama benda najis yang jatuh ke dalamnya tidak mengubah rasa,

bau, ataupun warnanya. Adapun t.eks riwayat Yunus dari az-Ztthrt
adalah sebagai berikut: "setiap benCa yangmemiliki kekuatan untulr
menahan pengaruh najis yang meng;enainya, sehingga karenanya tidali
dapat mengubah rasa, bau, dan warna benda tersebut, maka benda itu
dikatakan suci." Inti ucapannya in.. adalah tidak membedakan antar,r
yangsedikit maupun y^ngbanyak kecuali dengan dayatahan sesuatu

yarLgsuci itu terhadap najis yang mengenainya, apakah najis itu dapat
mengubah salah satu dari sifat-sifacnya ataukah tidak. Artinya, yan:4

menjadi standar atau tolok ukur ba;4inyaadalah berubah atau tidaknya
ketiga sifat benda tersebut. Madzhab az-Zuhri ini dianut oleh sebagiar:
ulama.
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Abu Ubaid membantah pendapat ini dalam kitabnya, atb-
Thahuur, bahwa jika demikian maka itu artinya apabrla seseorang

kencing di dalam ceret dan tidak sampai mengubah sifat air yang ada

dalam ceret tersebut, berarti air itu masih boleh digunakan untuk
bersuci. Tentu saja, perbuatan ini amat menjijikkan jikt dilakukan
seseorang. Oleh karena itu, Abu Ubaid mempertahankan pendapat
yangmembedakan antara air yangtelah mencapai dua qullab (t ZIO

liter*) dan air yangtidak mencapai dua qullab.

Al-Bukhari sendiri tidak meriwayatkan hadits ini karena per-

bedaan yangterjadi pada sanadnya, melainkan karena semua perawinya
tsiqab. Sekelompok imam menshahihkan hadits dua qullab tersebut.

Hrnya saja, mereka berselisih pendapat dalam penentuan kadarnya.
Asy-Syafi'i menyebutkan bahwa dua qullab itu sebanyak lima qirbah
buatan negeri Hrjaz. Dan, ini ia simpulkan sebagai sikap hati-hati.
Hadits ini mengkhususkan pengertian yangrcrdapat dalam hadits Ibnu
'Abbas yang diriw ayatkansecara marfu'. Lafazhnya: ul7'4'i lnr;y
"Tidak ada suatu pun yang dapat menyebabkan air menjadi najis."
Hadits Ibnu 'Abbas ini shahih; diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-

Nasa-i, Abu Dawud,Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah,dan yang lainnya.
Keterkaitan dua rrwayat itu akan dibahas secara lengkap pada bab

selanjutnya.

Berkenaan dengan perkataan az-Zuhri di atas, terdapat hadits

marfu'. Asy-Syafi'i berkata: "Paraahli hadits tidak menganggap shahih

hadits ini. Akan tetapi, aku tidak mengetahui adanya perbedaan

pendapat dalam masalah ini." Maksudnya, masalah apabila najis masuk

ke dalam air dan mengubah salah satu sifatnya maka air tersebut
menjadi najis. Hadits yang dimaksudkan tadi adalah hadits riwayat
Ibnu Majah dari Abu Umamah; namun sanadnya lemah, atau dikatakan
juga sebagai hadits mudbtbarib.

Perkataan: [31; jt!;1"Hammad berkata." Iaadalah Hammad bin
Abi Sulaiman al-Faqih al-Kufi.
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Perkataan: [q-i el -t; ':] "Tidak mengapa dengan bulu
bangkai." Yakni bulu tersebut tidak tr:rmasuk najis dan tidak akan men-
jadikan air najis, baik berasal dari burung yanghalaldimakan maupun
yang haram dimakan. Atsar ini diriway^tkat oleh 'Abdurrazzaq
dengan sanad mausbul dari Ma'mar, dari Hammad.

Perkataaff lr;) P\ f-;;r ,ur t' *r"!\ jt!11 "Az-Zuhri
berkomentar tentang tulang bangkai, sepefti galahdan yang^lainnya."
Yakni tulang hewan yang tidak dimakan dagingnya. [t".:5;f;] "Aku
bertemu dengan orang-orang." Yakni aku bertemu dengan orang
banyak. Sebab, tanwin yang tertera padakata U,\5 menunjukkan ani
banyak.

Perkataant loi++:l 'Menggu.nakan minyak." Dibaca dengan

men-tasydid-kan huruf dal, diambil dari Bab "A1-Iftt'aal". Boleh juga

dibaca dengan men-dhammah-kan huruf awalnya dan men-sukun-ktn
huruf dol (;tbi-i). Ini menunjukkar. pendapat mereka perihal sucinya
tulang itu. Kami menyebutkan adanya perselisihan pendapat rentang
masalah ini.

Perkataan: tr+E! j-r- ;i j !11 "Ibnu Sirin dan Ibrahim ber-
kata." Dalam riwayatnya, as-Sarakhsi tidak menyebutkan perawi
yangbernama Ibrahim, demikian pula kebanyakan perawi (Sbabiibul
Bukhar) dari al-Firabri. Atsar Ibnu Siirin ini disebutkan secaramaushul
oleh 'Abdurrazzaqdengan redaksi' 11f:,k 6U.lr .p t\.;.!tj 6i'1 3\K'ii))
"Menurut pendapatnya, tidak mengapa berdagang gading gajah."
Pernyataan ini menunjukkan bahv.a ia berpendapat gading itu suci.
sebab ia tidak membolehkan berjualan benda yang najis ataupun benda

yangterkena najis, yan1tidak mungkin disucikan kembali. Dalilnya.
adalah kisah Ibnu Sirin yang masyhur berkenaan dengan minyal.
makan ftetika menemukan bangkai tikus di dalam penutup wadat,
minyak, ia menuan gkan semu any a kar ena menga nggap ny a naj is-'d) .

Makna lafazh iuir adalah g;rding gajah.Ibnu Sidah berkata:
"Hanya taring gajah yang disebut gading." Al-Qazzaz berkata: "Al.
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Khalil menolak apabila selain taring gajah disebut gading." Ibnu Faris
dan al-Jauhari berk ata: "Lafazh itl adalah sebutan untuk tulang
gejeh." Jadi, mereka berdua tidak mengtr<hususkan sebutan gading
terhadap taring saja.

Al-Khaththabi, yang mengikuti pendapat Ibnu Qutaibah, berkata:

"Makna al-'aaj adalah adz-dzabil,l8o yaitu cangkang atau tempurung
penyu laut." Namun, pendapat ini perlu dikoreksi. Dalam kitab asb-

Sbibaab disebutkan: g: ji GV b)\-tririr "al-mask, itu adalah gelang
y aigterbuat dari' aai (gading) atat dari dzdbilLsl (tempurung penyu). "
Kedua kalimat ini menunjukkan bahwa 'aajitu bukan dzabil.Hanya
saja, al-Qali berkata: "Bangsa Arab menyebut semua jenis tulang dengan

istilah 'aaj." Apabllaapayang dikatakan al-Qali ini benar, berarti atsar

di atas tidak dapat dijadikan dalil bahwa tulang gajah itu suci. Akan
tetapi, al-Bukhari mencantumkan atsdr ini setelah mencantum d.tsar

az-Zuhri tentang tulang gaph.Ini menunjukkan bahwa yangdapat
dijadikan standar makna adalah apayangdikatakan oleh al-Khalil.

Para ulama berbeda pendapat tentang tulang gajahterkait dengan

perbedaan pada masalah, apakah tulang itu hidup atau tidak?

Pendapat peftama mengatakan bahwa tulang itu hidup. Pendapat

ini dipegang oleh asy-Syafi'i t langberdalilkan firman Allah i99 :

-GGnGi(q*S 45'c;'€(d1;36 *
{@ ,i1 '15

"... Katakan: 'siapakab yang menghidupkan tulang belulang, ydng
telah hancur lulub.' Katakanlah: 'Ia ahan dibiduphan oleh Rabb yang
menciptakannyd. pertd.ma kali....'" (QS. Yasin: 78-79)

Zhahtr ayat ini menyatakan bahwa tulang itu hidup.

180 Dalam naskah 1.e; tercantum kata:
181 Dalam naskah 1g,; tercantum kata:
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Pendapat kedua mengatakan bahwa tulang itu tidak hidup.
Pendapat ini adalah pendapat Abu l{anifah, sehingga ia mengatakan
bahwa seluruh jenis tulang itu suci.

Malik berkata: "Tulang dikate'kan suci apabila ia disembelih."
Pendapat ini berdasarkan pendapacnya bahwa hewan yang haram
dimakan akan menjadi suci jika matinya disembelih. Dan ini juga

pendapat Abu Hanifah.

e ?W \;\ ,f ,.fuu Uk-,i\5 drf,-.l ',i:i'"r; - rYo

16. ol - o) o . 18) o !-t' o ],, o/ , I., oz)

uEL19 _t'I .f ,-p ,_t' 4rle ;; $Jl )rs .il +!l r-s

,fr U-'ffiirt e eJ"M,-b\iy")'i,\',r;:L; e
.( "#" tTS ir';;L;l\i A; Yr,\L'rlii yy' jtli

235. Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Malik meriwayatkan
kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari'Ubaidillah bin'Abdullah bin'Utbah
bin Mas'ud, dari Ibnu'Abbas, dari Maimunah; bahwa Rasulullah ffi
pernah ditanya tentang tikus yang terjatuh ke dalam minyak samin.
Beliau menjawab: "Buanglah tikusnya dan buang juga minyakyang,
ada di sekitarnya, lalu makanlah m..nyak samin kalian."

[Hadits nomor 235 ini jugatercantrm pada hadits nomor: 236,5538,
5539, dan 55401

SYARAH HADITS

Perkataan: tJ.rr;l) u, .^;] "Isnra'il meriwayatkan kepada kami. "
Ia adalah Isma'il bin Abi Uwais.

ffi Tidak tercantum dalam naskah (..,.) dan (.i)
13 Tidak tercantum dalam naskah 1r,y.
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Perkataanz ld# oi] "Dari Maimunah." Ia adalah Maimunah
binti al-Harits, saudari ibunya.

Perkataan: t;;k ,f Jr-l "Ditanya tentang tikus." Lafazh;iG
dibaca dengan men-subun-kan huruf bamzah. Yang bertanya di sini
adalah Maimunah. Pada riw ay at Y ahy a al-Qaththan dan Juwairiyyah
dari Malik, mengenai hadits ini, tercantum laf.azh: 11&iir-\rtA; t tll
*Bahwasanya Maimunah meminta fatwa." Lafazh ini diriwayatkan
oleh ad-Daraquthni dan yang lainnya.

Perkataan: [;* G,"'v';'.) "Yang terjatuh ke dalam minyak
samin." An-Nasa-i henambahkan dari riwayat 'Abdurrahman bin
Mahdi, dari Malik, dengan lafazh: ((;r[ ,y eD "Ke dalam minyak
samin yangbeku."

A1-Bukhari menyebutkan dalam Kitab "sembelihan dan Buruan"
dari riwayat Ibnu'Uyainah, dari Ibnu Syihab, dengan laf.azh: ttoSESll
"Lantas tikus itu mati."

Perkataan: IQF Yr)"Dan buang juga minyakyang ada di
sekitarnya." Yakni minyak samin yangterdapat di sekitar tikus.

$'"tt,iv [r6,t;:i\3 Jirl )b G W63, - (r1
o 7.o) o 1., o/ o I., ozJ o. ;-.

..r lde # $tl ,r.c + $!l /r,. ,f iW ,i\ f ,fuU
-o /

irv,*,y-J" M #\ 3\ r^3W,f ,-vV j \ Jf ;W
ir!.rr ry)ug;v')\$'iJ_ll'i6! p Uula

tr'

,f cV 6\ ,f ,i;4 ^C\.i u 4u \3'"'t,$;
71 o)o.

.41 o.c.*o
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236. 'AIi bin 'Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ma'an
meriwayatkan kepada kami, ia berk:rta: Malik meriwayatkan kepada
kami, dari Ibnu Syihab, dari 'Ubaictillah bin'Abdullah bin 'Utbah
bin Mas'ud, dari Ibnu'Abbas, dari I\zlaimunah; bahwasanya Nabi ffi
pernah dhanyatentang tikus yangjattthke dalam minyak samin, lantas

beliau menjawab: "Ambil tikus itu dan buanglah minyak yarr1ada di
sekitarnya." Ma'an berkata: "Malik b erkali-kali meriwayatkan kepada
kami, dari Ibnu'Abbas, dari Maimunah."

SYARAH HADITS

Perkataant l:r \jJi;] "Ma'n :neriwayatkan kepada kami." Ia
Adalah Ma'an bin'Isa al-Qazzaz.

Perkataan:l;r-)v\d; uj t^j*-l "Ambillah tikus itu dan buang-
lah minyak yangadadi sekitarnya." Y'akni buang seluruh minyak samin
yang terdapat di sekitar tikus dan konsumsilah sisanya, sebagaimana
telah ditunjukkan oleh riwayat yan1pertama.

Perkataanr l:r jt51 "Ma'n berkata." Ini adalah perkataan 'Ali
bin 'Abdullah dengan sanad bersambung (muttasbil). Sungguh keliru
orang yang mengatakan sanad inimu'allaq. Al-Bukhari mencantumkan
ucapan Ma'an dan menyebutkan ha<lits yangiariwayatkan, meskipun
sanadnya nazil (ebih panjang)-daripada sanad hadits sebelumnya-
karena kedua hadits tersebut memiliki ungkapan yangsama.

Dalam hal ini, a1-Bukhari ingin menunjukkan perbedaan sanad

yangdiriwayatkan oleh Malik, y^nfipara penulis kitab al-Muantbtba'
meriwayatkannya dari beliau, lahr mereka meriwayatkan dengan
laf.azh y ang b erbeda-beda.

Di antara mereka adayangmeriwayatkan hadits tersebut darinya
begini (yakni sebagaimana redaksi Ji atas), seperri Yahya bin Yahya
dan ulama lainnya.

Ada juga yangtidak menyebutkan nama Maimunah dalam
riwayatnya, seperti al-Qa'nabi dan ulama lainnya.
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Ada juga yang tidak menyebutkan nama Ibnu 'Abbas dalam
riwayatnya, sepefti Asyhab dan ulama lainnya.

Di antara mereka ada yang tidak menyebut Ibnu 'Abbas dan
Maimunah, sepeni Yahya bin Bukair dan Abu Mush'ab.

Tidak ada seorang pun dari mereka yang menyebutkanlafazh:
((r4F)) "beku," kecuali'Abdurrahman bin Mahdi. Demikianlah yang
disebutkan oleh Abu Dawud ath-Thayalisi dalam Musnad-nya; dari
Sufyan bin'Uyainah, dari Ibnu Syihab.

Al-Humaidi dan para hafizh, murid-murid Ibnu 'Uyainah,
meriwayatkannya tanpa lafazh: ((+E)) tersebut. Meskipun demikian,
mereka menyebutkan urutan sanadnya dengan benar. Pada riwayat
ini tercantum nama Ibnu 'Abbas dan Maimunah, dan itulah yang
benar.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh 'Abdurrazzaqdari Ma'mar,
dari Ibnu Syihab, dengan jalur sanad yang benar. 'Abdurrazzaq jnga

memiliki sanad lain, yaitu riwayat dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin
Musayyib, dari Abu Hurairah, dengrnlafazh:

\r\+iK ril ,iv,*is\ e eljidt e Mrir\ iyz bn
( .liF is u;;Y6s,;Y:l4F Y') \ifr)k

"Rasuluflah ffi pernah ditanya tentang tikus yan1terjatuh ke dalam

minyak samin, beliau menjawab: 'Apabila minyak itu beku, maka

buang tikusnya dan minyak yang berada di sekitarnya; sedangkan

apabila minyaknya cair, maka janganlah engkau gunakan lagi."'

At-Tirmidzi menukil komentar al-Bukhari yang menyatakan
riwayat Ma'mar ini salah. Ibnu Abi Hatim berkata dari ayahnyaz
'Riwayat ini keliru." At-Tirmidzi mengisyaratkan bahwa riwayat ini
syadz (bertentangan dengan riwayat lain yang lebih kuat). Adz-Dzuhli
berkata dalam kitab az-Zuhriyyaar: 'Kami memiliki dua jalur yang

Kitab lV: Wudhu 56r



mabfuzb (benar), hanya saja jalur Ibnu 'Abbas dari Maimunah itu lebih
dikenal." W'allaahu a'lam.

Ibnut Tin mempersoalkan mengapa al-Bukhari mencantumkan
ucapan Ma'an ini, padahal ia tidak bertentangan dengan riwayat
Isma'il? Pernyataan tersebut dijawab, maksud al-Bukhari adalah mem-
beritahukan bahwa tidak hanya Ism,r'il yangmenghafal sanad hadits
ini dengan baik.

Saya berpandangan bahwa ad,r maksud lain yang diinginkan
al-Bukhari, yakni riwayat Ma'an di atas tercantum di luar kitab al-
Muwtaththa'. Sebagaim ana yan1diriwayatkan di sini. Sedangkan dalam
kitab al-Muw.taththa', tidak disebutkrn nama Ibnu 'Abbas dan tidak
juga Maimunah. Demikianlah y ang,Jiriwayatkan oleh al-Isma'ili dan
yang lainnya dari jalur Ma'an. Al-llukhari sendiri mengisyararkan
bahwa perbedaan ini tidak mengurarrgr derapt hadits tersebut. Sebab,

Malik terkadang meriwayatkanny:r secara maushul dan terkadang
meriwayatkannya secara mursal. Dan, riwayat secara maushul dari
Malik tentu lebih diutamakan. Sanad inilah yang didengar berkali-kali
oleh Ma'an bin 'Isa dan dikuatkan oleh bebe rapa orang hofrh hadits.
Wallaabu a'lam.

Keterangan Tambahan

Mayoritas ulama menjadikan hadits Ma'mar sebagai dalll adanya
perbedaan hukum antara minyak samin yang beku dan minyak
samin yar,g cair. Ibnu 'Abdil Bar rneriwayatkan kesepakatan yang
menyatakan bahwa apabila bangkai jatuh ke dalam minyak yan1
beku, maka bangkai beserta minyak Ci sekitarnya harus dibuang. Yang
demikian itu dilakukan jika sudah y:rkin bahwa yangtertinggal hanya
minyak yangtidak tersentuh oleh bangkai.

Sedangkan apabila minyak tersebut cair, para ulama berbeda
pendapat. Madzhab jumhur ulama menyatakan semua minyak itu
menjadi najis karena telah bercampur dengan benda najis. Namun,
pendapat ini ditolak oleh sebagian ulama yanglain. Di arrtaranya
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ez-Zuhri dan al-Auza'i. Perkara ini akan kami beri keterangan
tambahan pada Kitab "Sembelihan dan Buruan". Dan, akan dijelaskan
juga mengenai perkara hukum menggunakan minyak yang najis dan
terkena najis, insya Allah.

Ibnul Munayyir berkata, "Korelasi antarahadits yang menyebut-
kan minyak samin dan atsar y ang ter cantum sebelumny a adalah bagai-

mana al-Bukhari lebih condong memilih pendapat yangmenyatakan
bahwa najis dan tidaknya benda cair berpedoman pada perubahan tiga
sifat air tersebut. Dalam kaitan ini, manakala bulu dan tulang bangkai
tidak akan berubah walaupun hewannye telah mati, maka demikian
juga halnya dengan minyak samin yangberada di sekiterny^yangjath
dari letak bangkai, selama tidak terjadi perubahan apa pun. Dan, itu
artinya bahwa apabila air terkena najis tetapi sifat air tidak berubah,
maka air itu tidak menjadi najis."

vTLi:iE 4\ :b v#f ,ir; # G',;3\\a",,t- (rv

,i$Mg\ r;>i;j ei * #.|r-[6 ew
{V\(}-*}j:.i4\ 9t+ ./(:J,,.:J\'45-L3-{ Fn
oy o?\:,r-tr\ 35 3itr ,lji #*Li,E\ttu#

o
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237. .Nhmad bin Muhammad meriwayatkankepada kami, ia berkata:
'Abdullah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabar-
kan kepada kami, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah
dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Semua luka yang diderita seorang

Muslim di jalan Allah, kelak pada hari Kiamat, akan kembali seperti

184 Dalam naskah (.r}) tercantum lafazh: otgt.
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sedia kala, dengan mencucurkan dara r; warnanya seperti warna darah
sedangkan aromanya seperti aroma kesturi."

[Hadits nomor 237 ini tercantum juga pada hadits nomor: 2803 dan
ss33l

SYARAH HADITS

Perkataan: lr;.); *.;i "il;] "Ahmad bin Muhammad me-
riwayatkan kepada kami." Ia adalah A.hmad bin Abi Musa al-Marwazi,
ata:u yang dikenal dengan sebutan Mardawaih. Sedangkan 'Abdullah
di sini adalah'Abdullah bin Mubarali.

Perkataan: trls-[]'Semua luka." Laf.azh-rf dibr., dengan mem-

fat-bah-kan huruf kaf dandengan men-sukun-kan huruI lam. Sedangkan

lafazh ti54l dibaca dengan men-dl,amrnah-kan huruf awalnya dan
men-sukun-kan huruf kaf serta mem-fat-bab-kan huruf lam. Artinya,
semua luka yang diderita.

Perkataan: [!t J*,;] "Di jalan Allah." Dengan syarat ini,
luka-luka yang dideriti seorang Mur;lim ketika tidak berada di jalan
Allah tidak termasuk dalam cakupannya. Al-Bukhari menambahkan
di dalam Kitab "Jihad" dari jalur al-A'raj, dari Abu Hurairah, lafazh:
((C+ A'#-Ji iEiiisyy "Dan Allrh lebih mengetahui siapa orang
yang benar-benar terluka di jalan-Nya." Hadits ini mengisyaratkan
bahwa keutamaan tersebut hanya didapat oleh mereka yang niatnya
tulus.

Perkataanz lffi 3i4) "Akrn kembali seperti sedia kala."
Dhamir lafazh ini (pada kata 611:) dr-,nu-annats-kan karena maksudnya
merujuk kepada makna yangterdapat pada kata el\h)\ (uka). Dan,
maksud ini dijelaskan oleh riwayat al-Qabisi dari Abu Zaidal-Marwazi,
dari a1-Firabri; di dalamnya tercanrurn lafazh: ttriJ<-i # Fn "Setiap
luka yang dideritanya" (di sini digunakan kata ili ymg mu-dnnats
sehingga kata 3r4 merujuk kepadan'7a"). Demikian juga redaksi yang
tercantum dalam riwayat Ibnu AsakLr.
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Perkataan, l;il "Mencucurkan. " Dibaca den gan mem-fat - h ah-
kan huruf jimyangdr-usydid.-kan dan menghapus huruf.tayang pertama,
karena pada asaln ya, kata tersebut adalah i# (bercucuran).

Perkataan : f-r]\rl"Sedangkan aromanya.' Dibaca dengan mem-

fat-bab-kan huruf 'ain dan men-sukun-kan huruf ra, aninye erorn .

Hikmah yeng terkandung di balik luka yang bercucuran pada
hari Kiamat adalah untuk menunjukkan kepade orangyang terluka
tersebut keutamaan yan1 diraihnya, |uga untuk memberikan bukti
kepada orang yangtelah menzhaliminya berupa hasil perbuatan yan1
telah dilakukannya. Sedangkan faedah di balik aroma wangi yeng
terpancar dari darahnya adalah agar aroma tersebut tersebar dan
tercium oleh orang-orang yan1berada di Padang Mahsyar ketika itu,
sebagai bukti keutamaan yang telah diraihnya. Oleh karena itulah,
tidak disyari'atkan memandikan orang-orangyarng mati syahid di
medan pertempuran.

Apa yang dilakukan oleh al-Bukhari dengan mencantumkan
hadits di atas pada bab ini dipersoalkan, seperti yangdikatakan oleh al-

Isma'ili: "Hadits ini tidak ada hubungannyadengan suci atau najisnya
darah.Isi hadits ini menyinggung keutamaan orang yang terluka di
jalan Allah."

Pernyataan a1-Isma'ili ini disanggah, sebab maksud al-Bukhari di
sini adalah untuk menguatkan pendapatnya bahwa air tidak berubah
menjadi najis hanya karena terkena benda najis selama benda itu tidak
mengubah tiga sifat yang ada pada air tersebut. Ia menjadikan hadits
ini sebagai dalil bahwa perubahan sifat mempengaruhil85 hukum benda
yang memiliki sifat itu. Sebagaimana perubahan sifat darah menjadi
beraroma wangi mengubah status darah yang tadinya benda yang tidak
disukai menjadi benda yang disukai. Demikian juga halnya dengan air,
apabila sifatnya berubah akibat terkena najis, maka perubahan itu akan
mengubah statusnya dari suci menjadi najis.

185 Dalam naskah (.r) dan (o) tercantum lafazh: ;j.
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Pernyataan ini ditanggapi lagi, bahwa tujuan yang sebenarnya

adalah bagaimana membatasi berubahnya air menjadi najis dengan

syarar apabila sifatnya telah berubah. Sementara apa yarLg ia (al-

Bukhari) sebutkan menunjukkan b:rhwa air dikatakan menjadi najis

apabila terjadi perubahan sifat akiba: najis tersebut, dan ini adalah hal

yang telah disepakati, sementara-ycng masih diperselisihkan adalah

perrlyataan bahwa status sucinya air hanya bisa berubah menjadi najis

apabila telah berubah sifatnya.

Sebagian ulama berpendapat barwa al-Bukhari ingin menjelaskan

kesucian minyak wangi kesturi. Ini r;ebagai bantahan terhadap orang-
orang yang menyatakan kesturi itrL najis karena berasal dari darah
beku. Ketika sifat darah tersebut telah berubah, yakni dari benda yarrg
tidak disukai karena busuk dan berbau tidak sedap menjadi benda yang
disukai karena baik dan beraroma kesturi, maka status hukumnya
pun berubah menjadi halal. Artinya, ia berubah dari benda caft yang
statusnya najis menjadi suci. Kondis.. ini sama seperti hukum khamer
yangberubah menjadi cuka.

Ibnu Rasyid berkata: "Maksu,lnya, perubahan darah menjadi
beraroma wangi itulah yang menjadikannya berubah dari benda
yang hina menjadi benda yang berharga. Kondisi ini menghasilkan
dominannya satu sifat dari darah itu, yaitu aroma dibanding dua sifat
lainnya, yaitu warna dan rasa. Dari sinilah, al-Bukhari menyimpulkan
hukum bahwa apabila salah satu dari tiga sifat tersebut berubah menjadi
baik atau tidak baik, maka kedua sifat lainnya tunrt berubah. Dengan
begitu, sepertinya al-Bukhari mengir;yaratkan dalil yang membantah
apa yang dinukil dari Rabi'ah dan ulama lainnya bahwa perubahan
satu sifat saja tidak akan berpengaruh terhadap hukum suatu benda,
hingga kedua sifat lainnya turut benrbah."

Ibnu Rasyid juga menambahkan: "Hadits ini dapat juga dijadikan
dalil bahwa apabila aroma air berube'h akibat pengaruh benda wangi,
maka tetap disebut air. Sebagaimana darah tetap dikatakan darah
walaupun aromanya telah berubah menjadi wangi kesturi. Karena,
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Rasulullah ffi tetap menyebut nya darah walaupun aromanya telah
berubah menjadi aroma kesturi. Jadi, selama benda tersebut tetap atau

masih disebut darah, maka hukumnya tetap seperti hukum darah."
Demikianlah komentar Ibnu Rasyid.

Pernyataan Ibnu Rasyid yang pertama tidak dapat diterima.
Karena itu berkonsekuensi apabila ketiga sifat air berubah akibat
terkena najis, kemudian salah satu sifatnya berubah menjadi baik,
maka air tersebut dihukumi tidak najis. Tentu saja, kesimpulan ini
jelas keliru.

Pernyataan kedua juga tidak dapat diterima. Karena walaupun
sebutan air tetap melekat padanya, tidak berarti hal itu menafikan
seluruh sifat yang menyebabkannya tidak boleh digunakan dan serta-

merta menganggapnya boleh untuk dipergunakan. Wallaabu a'lam.

Ada pendapetyangmengatakan bahwa ketika hukum darahyang
berubah menjadi wangi beralih statusnya dari najis menjadi suci dan
dari kotoran menjadi benda yang bersih disebabkan perubahan baunya,
maka hukumnya disamakan seperti minyak kesturi dan wewangian
untuk orang yang mati syahid. Demikian juga halnya dengan air,
apabila aromarLya berubah maka statusnya juga beralih dari suci
menjadi najis. Setelah menukil pendapat tersebut, Ibnu Daqieq al-'Ied
berkomentar: "Ini pendapat yanglemah dan terlalu dipaksakan."
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BAB 68

Buang Air Kecil Di Air Yang Tergenang
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238. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abuz Zinad mengabarkan
kepada kami, bahwa'Abdurrahman bin Hurmuz al- A' rajmeriwayatkan
kepadanya, bahwa ia mendengar Abu Hurairah; bahwasanya ia pernah
mendengar Rasulullah ffi bersabda: "Kami orang-orang terakhir, tetapi
kami mendahului.'

[Hadits nomor: 238 ini tercantum juga pada hadits nomor: 876,896,
2956, 3486, 6624, 6887,7036, dan7495f

gir drlll ,nt €?*i'U;;.ip'iu y;vl,-(yl
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239. Dandengan sanadnya yang sama, Rasulullah ffi bersabda: 'Jangan-

lah salah seorang dari kalian buang ai:: kecil di air yangtergenang y^ng
tidak mengalir, lalu ia mandi di situ."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;rittruitre J;\.-,q- "Bab: Buang air kecil di air yarLg

tergenang. " Kata ptlll aninya tenang. Dikatakan : \1'Urs }d.1 ijl (burunS
itu tenang), yaiiu saat hev/an ini t:rbang melayang dengan tidak
mengepakkan lagi kedua sayaprly^.I)i dalam riwayat al-Ashili, judul
bab di atas tertera dengan la{azh:;t:lt ruir eri'f'iSq (Bab: 'Janganlah
kalian kencing di air yangtergenang." Kedua lafazhtersebut bermakna
sama.

SYARAH HADITS

Perkataan: t6f'irl "al-A'raj.' Demikianlah sanad hadits yang
diriwayatkan oleh Syu'aib. Hal ini disetujui oleh Ibnu 'Uyainah;
sebagaimana asy-Syafi'i meriway^tkan hadits ini dari Ibnu'Uyainah
dari Abuz Zinad. Demikian pula yang diriwayatkan oleh al-Isma'ili.
Hadits ini diriwayatkan oleh mayorits murid Ibnu'Uyainah darinya,
dari Abuz Zinad, dari Musa bin Atru 'I-Itsman, dari ayahnya, dari
Abu Hurairah. Dengan sanad ini juga an-Nasa-i meriwayatkan (hadits

ini). Sementara Ahmad meriwayatkannya dari jalur ats-Tsauri dari
Abuz Zinad. Sedangkan ath-Thaha'vi meriwayatkannya dari jalur
'Abdurrahman bin Abuz Zinad dari ayahnya. Derqat kedua jalur
sanad ini shahih. Abuz Zinad memiliki dua orang guru dan terdapat
perbedaan lafazhpada matan yang mereka berdua riwayatkan, sebagai-

mana yangakan kami tunjukkan.

Perkataan: fjj.i,ut ijj;)\ j;l "lkmi orang-orang terakhir, tetapi
kami mendahului." Paraulama berbeda pendapat dalam menjelaskan
maksud al-Bukhari ketika mendahulu.kan kalimat ini atas hadits yang
menjadi pokok pembahasan pada kalimat berikutnya. Ibnu Baththal
berkata: "Boleh jadi, Abu Hurairah mendengar hadits ini dari Nabi ffi
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bersamaan dengan hadits yaflgsetelahnya dalam satu sabda, sehingga
Abu Hurairah menyampaikan kedua hadim tersebut sekaligus. Dan,
ada kemungkinan perbuatan ini dilakukan oleh perawi yangbernama
Hammam, karena kedua hadits ini ia dengar langsung dari Abu
Hurairah. Sebab jika tidak demikian, maka tidak ada korelasi antara
hadits yengdisebutkan dengan judul babnya."

Saya (Ibnu Hajar) menyatakan bahwa Ibnut Tin memastikan
kemungkinan yang pertama. Namun menunrt saya, pendapat ini perlu
ditinjau ulang. Sebab, apabila kedua matan tadi berasal dari satu hadits,
tentunya a1-Bukhari tidak akan memisahkan kedua hadits tersebut
dengan perkataan beliau: "Dan dengan sanad y^ngsama."

Selain itu, sabda beliau: tt331r.1.Jr .5jijl ;,,,,,L51y 
"Kami orang-

orang terakhir, tetapi kami mendahului" adalah potongan hadits dari
sebuah hadits yang terkenal tentang hariJum'at. Dan masalah ini akan

disebutkan pada bab tersebtt, insyd Allab. Seandainya benar 
^payangdikatakan Ibnu Baththal, niscaya al-Bukhari akan mencantumkan

redaksi hadits tersebut secara lengkap. Bukti lainnya adalah hadits bab

ini diriwayatkan dari jalur yangbanyak melalui Abu Hurairah dalam
kitab-kitab Sunnah. Namun, tidak ada satu-pun dari riwayat tersebut
y artg mencantumkan laf azh: t t 3-e"1Ut r 6;ij I p5 I I " Kami oran g-orang
terakhir, tetapi kami mendahului."

Abu Nu'aim meriwayatkan hadits bab ini ddam kitab Mustahbraj-

nya melalui jalur AbuJ Yaman, guru al-Bukhari, tanpa menyebutkan
kalimat tro4t.1Jr $?j\p5yy "Kami orang-orang terakhir, tetapi kami
mendahului." Adapunpernyataan Ibnul Baththal: 'Boleh jadi Hammam
keliru dalam masalah ini,lalu kekeliruan itu diikuti oleh sekelompok
ulama," pernyataan tersebut tidak beralasan karena Flammam sendiri
tidak tercantum dalam sanad ini. Sedangkan Perkataanlbnu Baththal
bahwa tidak ada korelasi antara hadits yangdisebutkan (pada kalimat
pertama) dengan judul babnya, ucapannya ini benar. Kendati begitu,
banyak ulama selain Ibnu Baththal yang berpendapat adanya korelasi
antarelafazh hadits di atas dan judul babnya walaupun pendapat ini
terkesan dipaksakan; sebagaimana yan1 akan kami singgung.
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Yang benar adalah biasanya al-Bukhari menyampaikan sesuatu

secara keseluruhan sesuai dengan apa yarLg pernah ia dengar, karena
di dalamnya terdapat kandungan dalil yang berkaitan dengan
permasalahan yang dibahasnya, warlaupun sisanya tidak berkaitan
dengan permasalahan tersebut. Hal ini sebagaimana yiltg al-Bukhari
lakukan terhadap hadits 'I-Jrwah al-Bariqi dalam masalah pembelian
kambing. Dan, hadits tersebut akan <licantumkan keterangannyapada
kitab "al-Jihaad". Contoh seperti inL banyak tertera dalam kitabnya,
Shabiih al-Bukbari.

Hal serupa dilakukan pula olelL Imam Malik dalam kitabnya, al-
Muuatbtba'.Ia 'tl.55 mencantumka:n beberapa matan hadits dengan

satu sanad pada Bab "Shalat ShubulL" dan Bab "Shalat 'fsya'." Matan
hadits yang pertama berbunyi: x!,r;,eki11 "Seorang laki-laki me-
lintasi dahan berduri," sedangkan matan hadits yang terakhir berbunyi:
(F i3\;ijrv 4:;Ar, #t evo# )t; "Seandai ny^ or^ng-or.rrg r.L,
apa (keutamaan) ying ada pada sl,alat Shubuh dan 'Isya', niscaya
mereka akan menghadirinya walaupun dengan car^ merangkak."
Sebenarnya tujuan pokok Imam Malik adalah hadits yang terakhir,
hanya sqaia menyampaikan hadits tersebut sesuai dengan apayang
didengarnya.

Ibnul 'Arabi berkata dalam kitab al-Qabas: "Kami melihat
orang-orang jahil berusaha menafsirkan hadits di atas (yaitu dengan
lafazhz tti-,"1U'J $?j\ p5yy'Kami,rrang-orang terakhir, tetapi kami
mendahului'), padahal hadits yangpertama ini tidak ada hubungannya
sama sekali dengan judul babnya."

Ulama lainnya berpendapat: "Korelasi di antara kedua hadits
tersebut adalah umat ini merupakan umatyangterakhir dikebumikan
di bumi ini, tetapi mereka merupakan umat yang paling dahulu
dibangkitkan dari bumi. Karena ibarat sebuah bejana, benda yanp;
terakhir kali diletakkan di dalarnnya, itulah yang pertama kali
dikeluarkan. Demikian juga halnya dengan air yangtergenang, bahw;,
air kencingyang terakhir jatuh ke dalamnya maka air itulah yan1;
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pertama kali menyentuh anggota tubuh orang yarLg bersuci. Oleh
karena itu, tidak boleh kencing di air yang tergenang." Tidak diragukan
lagi bahwa pendapat sepefti ini terlalu dibuat-buat dan dipaksakan.

Ada juga yang mengatakan, korelasi kedua hadits itu adalah
sebagai berikut. \Uflalaupun dari segi zamanBani Israil merupakan umat
y^ngterlebih dahulu ada, tetapi umat Islam telah mendahului mereka
dalam menjauhi air tergenang yang sudah dikencingi. Mungkin mereka
dahulu tidak menjauhi air seperti ini.

Pendapat di atas perlu ditinjau ulang, sebab Bani Israil adalah
umat yangpaling ketat dalam menjauhi najis. Apabila pakaian salah

seorang di antara mereka terkena najis, maka dia akan menggunting
pakaian tersebut. Lalu bagaimana mungkin dituduhkan kepada mereka
sikap penyepelean terhadap masalah ini? Karenanya,pendapat seperti
itu terlalu jauh dari kebenaran, meskipun kemungkinan benarnya
masih ada. Namun, apa yangtelah kami sebutkan sebelumnya adalah
lebih kuat.

Hal yang sama dicantumkan pula oleh al-Bukhari dalam Kitab
'Tabir Mimpi", yaitt dalam sebuah hadits yang ia riwayatkan dari
jalur Flammam dari Abu Hurairah. Pada hadits ini, al-Bukhari
men gawalinya den gan hadits : t t o-4t;J r[jij I p5 

1 ; "Kami o rang-o ran g

terakhir tetapi kami mendahului," kemudian ia juga mengatakan:

,>VrLj (dan dengan sanad yangsama).

Dalam hal ini, tidak terdapat korelasi antara hadits tersebut
dengan judul babnya, sebagaimanayangdisebutkan di atas, karena hal

itu tidak tepat dan terkesan dipaksakan. Secara zhahir, naskah Abuz
Zinad dari al-'Araj dari Abu Hurairah, sama seperti naskah Ma'mar
dari Hammam dari Abu Hurairah. Oleh karena itu, kemungkinannya
sangat kecil jika hadits yang tertera pada naskah yang satu tidak
terdapat pada naskahyanglain. Kedua naskah ini mencakup banyak
hadits dan kebanyakannyadiriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.
Masing-masing dari naskah tersebut dimulai dengan kalimat:
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('oi4\al ,ijlil tr>t
"Kami orang-orang terakhir, tetapi k ami mendahului."

Oleh karena itu, al-Bukhari dalam hadits yangdiriwayatkatnya
dari kedua naskah tersebut mengavralinya untuk hadits ini dengan

lafazhdi atas. Sedangkan Muslim dal,rm naskah Hammam menempuh
caray^nglain, yaitu pada setiap hadi,:s yangLariwayatkan dari naskah

tersebut, dicantumkan dengan laf.azh: "Rasulullah ffi bersabda:'...'."
Ia menyebutkan hadits-hadits dari naskah itu dan menyenakanlaf.azh:
"Rasulullah M bersabda: '...'." Dengan kata lain, ia menyebutkan
lafazh hadits yang ingin disampaikannya tersebut pada pertengahan
naskah, bukan pada awalnya. Walla,zhu a'lam.

Perkataan z le-*.-rj g,..lrJ "Yan,3 tidak mengalir." Ada yang ber-
pendapat kalimat ini adalah tafsir :rtau penjelas lafazh sebelumnya:
((plily1. Ada juga yang mengatakan kalimat ini berisi pengecualian
untuk air tergenang yang sebagiannya mengalir, seperti air kolam. Ada
lagi yang menyatakan kalimat terseb,rt berfungsi untuk mengecualikan
air yangtenang, yangterlihat mengalir namun sebenarnya diam (tidak
mengalir). Oleh karena itu, kalim at: 11s9-ria,-'l,.Sj'll tidak dicantumkan
di dalam riwayatAbu'Utsman dari Abu Hurairah, sebagaimana telah
disebutkan, yang dalam riwayat ir,i tenulis lafazh: tt*fflll sebagai

pengganti lafazh: ttpllllyl. Demikian juga diriwayatkan oleh Muslim
dari Hadits Jabir.

Ibnul Anbari berkata: "Kata.ilil termasuk di arLtara kata yang
memiliki makna yang saling berlarranan. Ia dapat digunakan untuk
makna sesuatu yangtenang ataupurr mengalir. Di antaranya kalimat:
'r5:' ;;\1t et i ftepala terserang duw,aam), yangmaksudnya berputar-
putar (pening). Atas dasar itu, kalime r c--#i g+tt (y^ngtidak mengalir)
merupakan sifat khusus untuk salah satu dari kedua makna yang
musytarak tersebut. Ada juga yangberpendapat bahwa;l,Jt dan -,J$l
adalah lawan darikata jaari (mengalir). Perb edaannyaadalah dt,Jr ada
m^ta airnya, sementara {St tidak zrda mata airnya.
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Perkataan: t,ir:,lj,.,l "L.1., ia mandi." Menurut riwayat yang
masyhur, huruf lam-nyadibaca dbammah. Ibnu Malik berkata: "Kata
ini boleh dibaca jazrn (menjadi j;;) karena 'athafkeptdakxa []*.
Dalam hal ini, posisi kata -6ra dibaca jazm karena terletak setelah

huruf la nahiyah (y^ngbermakna larangan). Hanya saja, km-nya dibaca

fat-bah karena dimasuki oleh huruf nun taukid (ymg berfungsi sebagai

penegas kalimat)."

Al-Qurthubi menyatakan bahwa kata ini tJ*lijl tidak mungkin
di-'atbaf-kan kepada kata Jli. Jika yang dimaksud dengan kata ini
adalah lar angan, tentunya akan dikatakan:'W)'i i3 ft .-"dian tidak
boleh mandi di situ). Dengan begitu, kedua kata tersebut memiliki
derqatlarangan yan1 sama, karena kedua pekerjaan itu dilakukan di
tempat yangsama, yaitu air.

Selain itu, al-Qunhubi menambahkan bahwa kata S-rl)a di atas

pada kenyat^annyatidak berbentuk jazm. Maka, hal ini menunjukkan
bahwa kata tersebut tidak di-'atbaf-kan kepada katr 'd *. Bahkan,
hadits ini berisi peringatan atas dampak dari suatu perbuatan. Artinya,
or^flgyangkencing di air yangtergenang, kemudian ia butuh untuk
bersuci dengannya, maka dilarang baginya menggunakan air itu. Hal
ini sama sepefti sabda Rasulullah ffi:

(( .Wqr p.i r,tp xijlt ? Li -;i-A i ))

"Janganlah salah seorang dari kalian memukul istrinya seperti me-

mukul hamba sahaya, kemudian setelah itu ia menidurinya."

Tidak ada seorang perawi pun yang meriwayatkan laf.azh:

tt[4t {ll dalam bentuk jazm (i1,aV;, karena yang dimaksud adalah

larangan memukul istri. Boleh jadi saat itu si suami ingin berhubungan
badan dengan istrinya, tetapi karena ia telah menyakitinya maka
keinginannya pun tidak tercapai. Jadi, perkiraan kalimat lengkapnya
adalah: Wq-rLp (k"*"dian ia menidurinya). Begitu pula pada hadits
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bab ini, perkiraan redaksinya adalah: '^, j& j; (ket""aianiamandi
dengan air tersebut).

Pendapat ini dapat dikritisi, ka'ena tidak mesti sebuah kata yang
memuat penekanan larangan di-'ath,tf-kan kepada kata yang memuat
penekanan larangan juga. Sebab, mungkin saja penekanan tersebut ada

pada salah satunya, bukan padayani4lainnya.

Al-Qunhubi berkata: "Kata ini 1;:.ljy juga tidak boleh di-nasbab-

kan (menjadi: )=3,),) karena tidak boleh ada sisipan borf ti:tlsetelah kata
sebelumny^ <tl.Hanyasaja,Ibnu Malik membolehkan hal itu dengan

asumsi bahwi kata tadi tpl memiliki hukum yangsama sepefti huruf
u)d.aril (sebagai kata sambung)."

An-Nawawi mengkritisi pend:rpat Ibnu Malik tersebut. Alasan-
nya membaca nashab pada kaa 1,r;1, menunjukkan bahwa yar,g
dilarang adalah dua perbuetanyengdilakukan secara bersamaan (yakni
kencing di air yang tergenang lalu mandi dengannya); sehingga ber-
asumsi bahwa tidak dilarang jika ya:rg dilakukan hanya salah satu saja

(yakni kencing saja dan tidak mand).

Komentar an-Nawawi ini dilemahkan oleh Ibnu Daqiq aI-

'Ied. Menurutnya: "(Perubahan i'rab pada) saat laf.azh tidak mesti
mengindikasikan adanya beberapa hukum yang beragam. Misalnya
dalam hadits ini; apabilape-nashab-tnkaa ffi adalah shahih, maka
dapat disimpulkan bahwa larangan tersebut berkaitan jika kedua
perkara itu digabungkan (yakni kencing di air tergenang lalu mandi
di situ). Sedangkan dari hadits yang lain disimpulkan bahwa larangan
tersebut berkaitan dengan masing-nrasing dari kedua perkara tersebur.

secara terpisah (kencing di air terg(nang tanpa dibarengi mandi, atar".

sebaliknya)."

Menurut saya (Ibnu Hajar), hadits lain yang dimaksud adalah
hadits riwayat Muslim dari Jabir , dari Nabi ffi; bahwasanya beliar.r

pernah melarang kencing di air lergenang. (Sedangkan mengenai
larangan mandi di air tergenang), l.mam Muslim juga meriwayatkarr
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hadits Nabi M dari jalur Abu as-Saib, dari Abu Hurairah, dengan
lafazh:

((.&ii i:;r'"^st ,uit e?:*li,jrq{yy
'Janganlah salah seorang di antara kalian mandi di air tergenang
sementara ia sedang junub."'

Sementara itu, Abu Dawud186 meriwayatkan hadits Nabi ffi
tentang larangan keduanya (kencing dan mandi di air yang tergenang)
dari Jabir dan Abu Hurairah, dalam satu hadits, dengan laf.azh:

(( .liu+J r ;y * W.i; prl.l rnt € ?;]i'Ji* i n

Janganlah salah seorang kalian lcencing di air tergenanB dan jangan

pula ia mandi junub di dalam air tersebut."

Sebagian ulama madzhab Hanafi menjadikan hadits ini sebagai

dalil bahwa air musta'mal $rang sudah dipakai) itu najis. Alasannya,
kencing yang dilakukan seseorang dapat menajisi air seperti halnya
mandi. Hadits di atas melarang kencing dan mandi di air tergenang
secara bersamaan, dan larangan ini menunjukkan keharamannya.
Dengan demikian, jelaslah bahwa air yang telah digunakan untuk
keduanya adalah najis.

Pendapat ini tertolak karena cara pengambilan dalilnya sebatas

mengait-ngaitkan antarayang satu dengan yanglainnya, dan tentunya
cara seperti ini sangat lemah. Kalaupun pengambilan dalil seperti ini
dianggap benar, tidak berani kedua larangan tersebut menempati derajat
yang sama; sehingga larangan kencing di air tergenang dimaksudkan
supaya tidak mengakibatkan air tersebut najis, sedangkan larangan
mandi di situ agar tidak mengakibatkan kesucian air tersebut hilang.

'8u Di dalam manuskrip Riyadh tercantum: oL- ul_r
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Untuk lebih memperjelas masalah ini, terdapat perkataan seorang

perawi dalam ri:wayat Muslim men3atakan "Lafltas bagaimarLa cara

ia melakukannya, wahai Abu Hurairah?" Abu Hurairah menjawab:
"Caranya dengan menciduk air t.ersebut sekaligus." Hadits ini
menunjukkan bahwalarangan mandi di sini adalah mandi dengan
menceburkan diri ke dalam air ten;ebuL agar air itu tidak berubah
menjadi air musta'mal sehingga ticlak dapat digunakan orang lain.
Tentu saja, seorang Sahabat lebih nremahami maksud sebuah hadits
daripada yanglainnya. Ini termasul. dalil yangpaling kuat bahwa air
musta'mal tidak menyucikan.

Adapun dalil-dalil yang menunjukkan air musta'mal itu masih
suci telah disebutkan pada pembahasan sebelumnya. Pemberlakuan
hukum di atas pada air yang tidak rr.engalir tidak membedakan antara
air kencing manusia maupun air kencing lainnya, kecuali pendapat
yang dianut oleh sebagian ulama nradzhab Hanbali. Demikian juga

dalam hal ini, tidak ada perbedaan antara kencing langsung di air
maupun kencing di dalam bejana lalu dituangkan ke dalam air, kecuali
pendapat ya.ng dianut oleh madzhtrb Zhahiri. Menurut para ulama,
hukum semua ini berkaitan dengar air yang sedikit. Adapun dalam
menentukan ukuran air yang dikar.akan sedikit itu, mereka berbeda

pendapat.

Telah disebutkan pula penJapat yang menyatakan bahw;r
perubahan sifat adalah standar untuk menentukan najis atau tidaknyzr
air. Pendapat ini cukup kuat, namun pendapat yang mengaitkan
dengan dua qullah lebth kuat karena didukung oleh hadits yanf\
shahih. Ath-Thahawi dari kalangan ulama madzhab Hanafi mengakui
kekuatan pendapat itu. Hanya sa:,a, ia tidak memilih pendapat ini
karena istilah qullab disebutkan urLtuk wadah yang besar dan wadah
yang kecil, seperti kendi, dan had:ts y^ng berkaitan dengan ini pun
tidak menyebutkan berapa ukuran qullab yang pasti. Dikarenakan
ukuran qullab itu belum jelas perin:iannya, kandungan hadits tenranil
ini pun tidak dapat diamalkan.
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Pendapat ath-Thahawi tersebut dikuatkan oleh Ibnu Daqiq al-

'Ied. Dan selain mereka berdua, terdapat ulama lain sepeni Abu'Ubaid
al-Qasim bin Salam yang menyebutkan dalil lain, ia berkata: "Yang
dimaksud dengan qullab di sini adalah wadah yang besar. Karena jika
maksud qullab itu adalah wadah y^ng kecil, tentu tidak perlu lagi
menyebutkan jumlahnya (yakni dua qullah). Sebab, dua wadah yang
kecil sebanding dengan satu wadah besar. Oleh karena rtu, qullab
yatgdimaksud adalah wadah yangbesar menurut istilah yangdipakai
penduduk Hijaz;'

Secara zhahir, syari'at memang sengaja tidak membatasi ukuran
teftentu tentang qullab ini. Tujuannya adalah memberi kelapangan
kepada kaum Muslimin. Padahal, sebagaimana diketahui, Rasulullah
ffi tidak akan berbicarakepadapara Sahabat dengan 

^pay^ngtidakmereka pahami. Atas penimbangan ini, maka ketidakjelasan makna
qullah pun dapat dihindari. Akan tetapi, karena hadits tentang ini tidak
memberikan batasan qullah secara terperinci, terjadilah perbedaan
pendapat di kalanganparaulama hingga mencapai sembilan pendapat.
Semuanya dinukil oleh Ibnul Mundzir. Setelah menuturkannya,
barulah Ibnul Mundzir menentukan ukuran dua qullah tersebut
dengan beberapa pon (satuan ukuran berat 500 gram). Dr.r, pendapat
Ibnul Mundzir ini masih diperselisihkan juga.

Diriwayatkan oleh Malik, bahwa larangan tersebut (pada hadits
bab ini) hukumnya makruh selama tidak mengubah salah satu dari
sifat air. Ini adalah pendapat mayoritas ulama lainnya.

Sedangkan menurut al-Qurthubi, larangan tersebut mungkin
juga dihukumi haram secara mutlak berdasarkan kaidah saddu dzari'ah
(tindakan preventifl, karena bisa menjurus kepada nalisnya air.

Perkataanz l^- liJi aJ "Lalu ia mandi di situ." Demikianlah
lafazh y ang tercantum dalam riw ay at ini. Pada riw ay at Ibnu' Uyainah,
dari Abuz Zinad, terter^ dengan redaksi: (A4 J;4 S)) "K.nudian
ia mandi dengan air tersebut." Demikian juga dengan hadits riwayat
Muslim dari jalur Ibnu Sirin. Menurut Ibnu Daqiq al-'Ied, tiap-tiap
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lafazhini mengandung hukum yang berbeda, baik dari sisi redaksion:rl
maupun dari sisi istinbatb (penganrbilan hukum).

Perbedaannya adalah apabila riwayat hadits di atas disebutkan
dengan lafazh: g, maka dari sisi redaksional, makna yang terkandung
di dalamnya menunjukkan larangan mencebur ke dalam air,
sedangkan dari sisi pengambilan hukum menunjukkan larangan untuk
menciduknya. Adapun jika menilgunakan riwayat hadits tersebut
dengan laf.azh: i!, maka pengertian maknanya adalah tambahan dar:i

laf.azh pertama tadi. Dan, masing;masing dari kedualafazh di ata.s

bermuara pada kesimpulan bahw,r air tersebut menjadi najis ketika
tercampur dengan najis. lVallaabu a'lam.

G7S
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BAB 59

Apabila Kotoran Atau Bangkai
Diletakkan Di Atas Punggung Seorang Yang

Sedang Shalat Maka ShalatnyaTidak Batal

2<o
At-A/>

t9

I #\pe-iiril iq-119tt-i o

) J -t9

'ii,b r{L'):i3

&s'o;s) M-*:G; y5 a 6iit:1ft Gr,:K:

?;yj'A:r-v"tit :&+tut;*At ;t iv:.eic U
,ii ;nr 3y)\i 's "'J*Ztr -# 

3i ,)u\ ;4 ,i iat- ,1
I.trJ

.'jto , ,d)

Biasanya Ibnu'LJmar, apabilamelihat darah menempel di pakaian-
nya ketika ia sedang shalat, ia akan menanggalkan pakaiannya lalu
melaniutkan shalatnya.

Ibnul Musayyib dan asy-Sya'bi berkata: "Apabila seseorang sedang
shalat sementara di pakaiannya terdapat darah atau air mani,

r87 Dalam naskah 19; tercantum: .rI--9.
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atau shalatnya tidak menghadap ke kiblat, ateu ia shalat dengarn

bertayamum lalu mendapatkan ajLr sebelum waktu shalatnya habir;,

maka ia tidak perlu mengulangi shalatnya."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan t (,* )A\ ,U ti aai r:t ,-\il "Bab: Apabila kotoran
diletakkan di atas punggung seorang yangsedang shalat." Kata j.ri di-
baca dengan mem.fat-bab-kan hunrf dzal, artinya sesuatu y^ngnajis.

PerkataanI li+;i1 "Ata., bangkai." Makna kata jiifab adalah

bangkai yaragsudah mengeluarkan bau busuk.

Perkataan: [.'.fi pl] "Tidrk batal." Yakni apabila ia tidak mr:-

ngetahui ada najis yangmenempel di pakaiannya, sementara ia terus
melaksanakan shalatnya. Mungkin juga shalatnya dihukumi sah secara

mutlak, menunrt pendapat bahwa rnenghindari najis saat shalat bukan-
lah suatu kewajiban. Begitu pula menurut pendap^tyangmewajibkan
suci dari najis ketika hendak shalat, tetapi tidak mewajibkannyaketika
najis itu ada saat sedang shalat.

A1-Bukhari lebih condong kel>ada pendapat tersebut. Karenany:r,
ia meriwayatkan perbuatan seorr,ng Sahabat ini yang meneruskan
shalatnya sementara darahnya bercucuran akibat terkena panah.
Dan, sebuah hadits dari Jabir tenl.ang hal ini telah disebutkan pada

Bab: "Pendapat yarrg mengatakan wudhu tidak batal kecuali karena
keluarnya sesuatu dari dua jalan (dubur dan kemaluan)."

Perkataan:l1iiiiKl] "Bias:mya Ibnu Umar." Atsar ini disebu';-

kan secara mausbul oleh Ibnu Abi Syaibah melalui jalur Burd bin
Sinan, dari Nafi', dari Ibnu lJmar; bahwasanyaapabllaia sedang shalat

Ialu melihat darahyangmenempe. di pakaiannya, maka jika ia dape,t

menanggalkan pakaian tersebut, ia 1>un menanggalkannya; tetapi jikaia
tidak mampu, ia pun akan keluar untuk membasuh pakaian tersebu,:,
kemudian datang kembali untuk nrelanjutkan shalatnya.
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Sanad d.tsd.rtersebut shahih. Keterangan itu menunjukkan bahwa
Ibnu'LJmar memandang adanya perbedaan hukum entera melihat
najis sebelum memulai shalat dengan ketika sedang shalat. Ini adalah
pendapat sekelompok Sahabat dan Tabi'in, al-Atza'i, Ishaq, dan Abu
Tsaur. Asy-Syafi'i dan Ahmad berkata: 'shalatnya harus diulang
kembali." Malik mengaitkan pengulangan tersebut apabila waktunya
masih ada; namun jika ternyata waktunya sudah habis, maka tidak
perlu diqadha'. Masalah ini memerlukan pembahasan terperinci.

Orang yan1memegang pendapat pertama berdalil dengan hadits
Abu Sa'id, bahwasanya Rasulullahffipernah melepas sandalnya ketika
sedang shalat, kemudian beliau bersabda:

(.ri$w',iioJj:i $.fislD
"Sesungguhnya Jibril tadi mengabarkan kepadaku bahwa pada kedua
sandalku terdapat najis."

Hadits itu diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan dishahih-
kan oleh Ibnu Khuzaimah. Hadits ini dikuatkan oleh hadits Ibnu
Mas'ud yang diriwayatkan oleh al-Hakim. Di dalam hadits tersebut
tidak disebutkan bahwa beliau mengulangi shalatnya. Pendapat inilah
yangdipilih oleh sekelompok ulama madzab Syafi'i. Adapun masalah
melanjutkan shalat sebelumnya yang terputus tadi, akan disebutkan
penjelasannya dalam Kitab "Shalat", insya Allah.

Perkataan: [;39 ,r*i, _,r jr!;J "Ibnul Musayyib dan asy-

Sya'bi berkata." Deinikian yangdiriwayatkan oleh mayoritas perawi,
dan inilah riwayat yang benar. Menurut riwayat al-Mustamli dan as-

S arkhasi, y arrg tefier a adalah la{azh: uoK:n.

Apabila riwayattnimabfuzh, berarti redaksi dalam bentuk tunggal
pada kalimat g.); t19y "Apabila seseorang sedang shalat," maknanya
adalah untuk masing-masing dari keduanya (lrakni Ibnul Musayyib
dan asy-Sya'bi). Maksud terkena darah di sini adalah jika darah itu
mengenai orang yang sedang shalat tanpasepengetahuannya. Demikian
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juga halnya dengan air mani, yakni bagi yang berpendapat bahwa air
mani itu najis. Mengenai masalah nrenghadap kiblat, hal ini berkaitan
dengan seorang yang sudah beruszrha keras menentukan arah kiblat
namun ternyat^ ia keliru. Untuk rnasalah tayamum, hal ini berlaku
apabila seseorang tidak mendapatkan air ketika hendak shalat.

Secara zhahir, keempat d.tsd.r tersebut berasal dari dua orang
Tabi'in yangtelah disebutkan di at.as. Periwayatan keempat atsar ini
disebutkan secara mausbul oleh 'l\bdurrazzaq, Sa'id bin Manshur,
dan Ibnu Abi Syaibah dengan sanad-sanad yang shahih dan terpisah;

sebagaimana telah saya jelaskan dalam kitab Ta'liiq at-Ta'liiq.

Pada pembahasanyang lalu, telah disinggung masalah terken:t
darah. Adapun orang yang bersuci dt:ngan tayamum, menunrt pendapar.

imam yang empat dan mayoritas ulama Salaf, apabila ia melihat air'

sebelum waktu shalatnya habis ma.ka shalatnya tidak perlu diulang
Sekelompok ulama Tabi'in seperti 'Atha', Ibnu Sirin, dan Mak-hul.
berpendapat bahwa shalatnya wajit, diulang secara mutlak.

Adapun tentang kekeliruan r;eseorangyang shalat dalam me.

nentukan arah kiblat, menunrt imam yangtiga (Abu Hanifah, Malik.
dan Ahmad) dan berdasarkan pendapat dari asy-Syafi'i yang lama,

shalatnya tidak perlu diulang. Dan, ini juga pendapat mayoritas ulama.

Adapun pendapat asy-Syafi'i yangbaru menyatakan bahwa shalatnya
wajib diulang. Para ulama yang bt:rpegang pada pendapat pertama
berdalil dengan hadits yang diriwavatkan oleh at-Tirmidzi dari jalur
'Abdullah bin'Amir bin Rabi'ah, <lari ayahnya; lalu ia mengatakan:
"sanadnya hasan." Akan tetapi, hadits tersebut didha'ifkan oleh ulama
yang lain. Al-'Uqaili berkata: "Tidak tda riw ay at yang menyebutkannya
dengan sanad y^ngshahih."

Ibnul'Arabi berkata: "Dasar pendapat asy-Syafi'i yang baru dalam
hal ini adalah kaidah: 'Sesungguhnya kekeliruan seorang mujtahid
dihukumi batal apabila ditemukan dalil yang menyelisihinya.' Dan
kaidah ini tidak mungkin dilakukan,Jalam-penentuan kiblat, kecuali di
kota Makkah. Adapun jika penentuan kiblat dilakukan oleh seseorang
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di luar kota Makkah, maka hasil ijtihadnyayanglama (dalam penentuan
kiblat) tidak dapatdibatalkan dengan hasil ijtihadnya yang baru (karena

keduanya berlaku sesuai dengan kondisinya masing-masing)."

Pendapat ini dapat dijawab bahwasanya masalah tersebut berkutat
pada asumsi bahwa apabila yang berijtihad tersebut yakin akan hasil
ijtihadnya yang keliru, maka ia harus berpindah dari pemahaman
sesuatu yangiayakini keliru itu kepada sesuatu yang diduga kuat benar
menunrtnya. Jadi, bukan masalah pembatalan suatu ijtihad dengan

ijtihad yeng lain. lVallaabu a'lam.
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240. 'Abdan meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ayahk,r
mengabarkan kepadaku, dari Syu'bah, dari Abu Ishaq, dari'Amr bi:r
Maimun, dari'Abdullah, ia berkar.a: "Ketika Rasulullah ffi [j @e,-
alih sanad)."

Al-Bukhari berkata: "Dan Ahmad trin'Utsman meriwayatkan kepada-

ku, ia berkata: Syuraih bin Maslamah meriwayatkan kepada kami.,

ia berkata: Ibrahim bin Yusuf nreriwayatkan kepada kami, dari
ayahnya,dari Abu Ishaq, ia berkata: 'Amr bin Maimun meriw^yatka):L

kepadaku bahwa'Abdullah bin l\{as'ud meriwayatkan kepadanye.,

bahwa Nabi ffipernahshalat di Masjidil Haram sementara AbuJaheJ
dan teman-temannya sedang duduk-duduk di sana. Sebagian mereka

berbicara dengan sebagian y^ng.ain: 'Siapa di antara kalian yarLg

bersedia membawakan isi perut unta Bani Fulan lalu meletakkannya
di punggung Muhammad ketika ia sedang sujud?'

18e Dalam naskah 1!r; tercantum: a-r!;.
1'0 Dalam naskah 1,.y tercantum: 4Li- +.
'o' Dalam naskah 1-.1 tidak tercantum: J\;.

,!, lol- i, -o4l u!*; rc; to
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Maka bangkitlah orang yang paling celaka di entxe mereka, lalu ia
datang membawa isi perut unta tersebut. Orang itu menunggu hingga
Nabi ffi sedang sujud, lantas ia pun meletakkan isi perut unta tadi di
atas punggung beliau ffi, teptt di antara dua pundaknya. Saat itu, aku
hanya mampu melihatnya dan tidak mampu berbuat apa-apa. Duhai,
seandeinya saat itu aku mampu menghalanginya (niscaya aku akan
menghalangi mereka). Kemudian, mereka pun tertawe terpingkal-
pingkal sambil tunjuk-menunjuk. Saat itu, Rasulullah ffi terus sujud
tidak mengangkat kepalanya. Sehingga datanglah Fathimah dan
(putrinya ini) menyingkirkan kotoran tersebut dari punggung beliau,
kemudian barulah beliau mengangkat kepalanya seraya berdo'a: 'Ya
Allah, hukumlah orang-orang Quraisy itu.' Sebanyak tiga kali.

Mendengar do'a Rasulullah ffi itu, timbullah perasaan takut di hati
mereka. Karena, menurut mereka do'a di tempat tersebut pasti
terkabulkan. Kemudian beliau menyebutkan nama-nama mereka:
"Ya Allah, hukumlah Abu Jahal, hukumlah 'Utbah bin Rabi'ah,
Syaibah bin Rabi'ah, al-\7alid bin'Utbah, Umayyah bin Khalaf , dan
'Uqbah bin Abu Mu'aith." Sebenarnya beliau menyebutkan orang
yangketujuh, tetapi kami tidak mengingatnya.

Ia (Ibnu Mas'ud) berkata: 'Demi Yang jiwaku berada di tangan-
Nyr, sesungguhnya aku melihat orang-orangyang telah disebutkan
Rasulullah ffi tadi mati tersungkur di dalam sebuah sumur, yaitu
Sumur Badar.'"

[Hadits nomor: 240 ini tercantum juga pada hadits nomor: 520,2934,
3185, 3854, dan3960)

SYARAH HADITS

Perkataan: lit+i \Ij*ll "'Abdan meriwayatkan kepada kami." Al-
Bukhari mengulangi hadits ini pada akhir Kitab "Jizyahdan Retribusi",
yang diriwayatkan dari 'Abdan, sebagaimana perkataannya. "'Abdan
meriwayatkan kepada kami ...."'Abdan adalah'Abdullah bin'I-Itsman.
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Dari teks kalimat ini, dapat kita ker.ahui bahwa la{azhtersebut berasal

dari riwayat Ahmad bin 'IJtsman. Al-Bukhari menyebutkannyr
berbarengan dengan riwayat 'Abda;r untuk lebih memperkuat riwayat
tersebut, karena Ibrahim bin Yusu[ masih diperbincangkan ke-tsiqal:,-

annya. Ahmad yang dimaksud :rdalah Ahmad bin 'I-Itsman bin
Hakim al-Audi, yang berasal dari l(ufah dan termasuk salah seoranil
guru al-Bukhari. Ia memiliki sanacl lain untuk hadits ini, yaitu yani4
diriwayatkan oleh an-Nasa-i dari r\hmad, dari Khalid bin Makhlad,
dari 'Ali bin Shalih, dariAbu Isha<1.

Semua perawinya berasal dari kota Kufah. Abu Ishaq di sini
adalah as-Sabi'i. Sedangkan Yusuf /rlng meriwayatkan hadits ini adalah

putra dari putranya yang bernanra Ishaq (yaitu cucu Abu Ishad.
Riwayat Ishaq ini dengan jelas me'nunjukkan bahwa ia benar-benar
mendengarnya dari Abu Ishaq, d:rri 'Amr bin Maimun; dan 'Amr
benar-benar mendengarrLya dari 'Abdullah. Pada sanad tersebut,
'Abdullah yang'dimaksud adalah 'Abdullah bin Mas'ud. Sementarit
itu, 'Amr bin Maimun yang dimakr;ud adalah al-Audi, seorang Tabi'irr
senior mukhadram (lrangmemeluk agamalslam ketika Nabi ffi masih
hidup tetapi tidak sempat melihar beliau), lalu tinggal di Kufah. Ia
bukan 'Amr bin Maimun al-Jazari yang baru saja disebutkan.

Hadits ini, tidak adayangmeriwayatkannya dari Nabi ffi kecuali

melalui jalur Abu Ishaq itu. Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkannyir
melalui jalur ats-Tsauri. Al-Bukharr juga meriwayatkannya dari jalu::

Israil dan Zuhatr. Sedangkan Muslirn meriwayatkannya dari Zakariy t
bin Abu Za-idah. Semua perawi ini meriwayatkannyadariAbu Ishaq.

Sebagai penjelasan, kami akan menyebutkan beberapa perbedaart
riw ay at serta faedah-faedahn y a, ins.y a A I I ab.

Perkataan: [tf H +r i;; '+] 
"Ketika Rasulullah ffi sujud."

Redaksinya sampai di sini; dan seletrihnya dari riwayat 'Abdan di atas,

yangterteradengan lafazh: u:;j.|\ iy,t:j b r;"8'i;rn "Sementarir
di sekitar beliau terdapat orang-orang musyrik Quraisy." Kemudian,
ia menyebutkan hadits itu secara ringkas.
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Perkataan: [4rr ;.:; 5i] "Bahwa 'Abdullah." Pada riwayat al-

Kusymihani tercantum: 11/it * ,f)) "Dari 'Abdullah."

Perkataan zln J;)i, W ii:l"sementara AbuJahal dan teman-
temannya." Mereka adalahiujuh orang yargdido'akan celaka oleh
Rasulullah ffi. Hal ini dijelaskan pada riwayat al-Bazzar dari jalur
al-Ajlah, dari Abu Ishaq.

Perkataanz l"ia.Li jU ;11 "Sebagian mereka berbicara." Yang
dimaksud adalah Abu Jahal, sebagaimana disebutkan dalam riwayat
Muslim dari Zakaiya. Pada riwayat Muslim ini, terdapat tambahan
Iafazh: (*.i\'rtt oi .JSn 

*Ada seekor unta yang bam disembelih
kemarin." Kata,1f)l-dibaca dengan mem-fat-bab-kan huruf ji*-
artinya unta yang disembelih. Adapun kata jtt-dibaca dengan alif
maqsburab dan mem-fat-bab-kan huruf lam-artinya kulit ketuban
janin. Sebutan ini khusus untuk hewan. Sedangkan untuk manusia,
disebut dengan istilah :-l; --il (plasenta). Penulis kitab al-Muhkam
menyebutkan bahwa kulit ketuban disebut juga dengan ,Slt.

Perkataant l;.al "Lalu meletakkantaya." Pada riwayat Israil,
perkataan Abu Jahal ini memiliki tambahan redaksi yang berbunyi:

(( .GJ_ e'4 j o>t, W;s W.j 6)1 ";i ))

"Kemudian mengambil kotorannya., darahnya, dan kulit ketubannya
hingga menunggu tiba saatnya (Muhammad) dalam posisi sujud."

Perkataan, tr-F\ F\:rlSl "Maka bangkitlah orang yang paling
celaka diantaramereka." Pada riwayat al-Kusymihani dan as-Sarakhsi

tertera dengan laf.azh: Upj &tll, yakni dalam bentuk isim nakirah
(kata benda indefinit). Bentuk nakirab ini memberi kesan mubalaghah
(bahwa orang tersebut adalah manusia yang paling buruk perangainya),
padahal maknanya mengacu padalafazh yang pertama (yakni dalam
bentuk ma'rifah atau definit). Sebab, maksud orang yang paling celaka
di sini adalah orangyang palingjahar di antara mereka, bukan seluruh
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manusia; sebagaimanayangakan kami jelaskan pada tempatnya. Oran,3

ini bernama'Uqbah bin Abi Mu'air.h. Nama ini dicantumkan Syu'bah
dalam riwayatnya. Riwayat Syu'bah ini disebutkan oleh al-Bukhari
secara ringkas sehingga menimbulkan kesan seolah-olah perbuatan
tersebut memang ide 'Uqbah sendiri. Abu Dawud ath-Thayalisi
menyebutkan dalam kitab Musna,l-nya, dari Syu'bah, sama seperti
riwayat Yusuf ini. Di dalamnya tertera dengan redaksi:

Ke# ;i>;:G':;i #di# 'eill;6>t

"Kemudian datanglah 'Uqbah bin Abi Mu'aith dan melemparkan isi
penrt unta itu ke atas punggung beliau."

Perkataanr t.rrt.j1 "(Drn aku't tidak mampu berbuat." Demikian
yang tertera dalaml.ebanyakan riw:ryat. Dalaqn riwayat al-Kusymihani
dan al-Mustamli tertera dengan lafazh: fqri 'jyy "Aku tidak mampu
mengubahnya." Kedua lafazh ini me'miliki makna yang benar. Artinya,
aku tidak sanggup menghalangi keiahatan mereka dan tidak mampu
pula mengubah apa yarlgmereka la.kukan.

Perkataan; li;; J trK:Jl "seandai.nyg saat itu aku mampu
menghalanginya." An-Nawawi berkata; "'aA\, dibaca dengan mem-

fat-bah-kan huruf nun, artinya kek'.ratan." Ia',l tffi jug berkata: "Adir
juga yang menyebutkan dengan nterl-sukun-kan huruf nun, hanyt
saja pendapat ini lemah." Al-Qunhubi memastikan bahwahuruf. nurt

tersebut seharusny a di-sukun-kan, ia berkata: "Boleh juga difdt-babkat
sebagai bentuk jamak dari kata p\.1. sepeni -K yangjamaknya a:K."

Adapun al-Qazzaz dan al-Ha:awi, yang keduanya menguatkart
pendapat y ang membaca iii.,:, y ah.ni dengan men-sukun-kan huru I
nun-nya ketika mufrad (dalam benruk tunggal). Ini adalah kebalikan
dari pendapat penulis kitab Isblaatirul Manthiq, yaitu pendapat yang
dipegang oleh an-Nawawi. Penulisnya berkata: "'Abdullah bin Mas'ucl
berkata demikian karena ia tidak nremiliki keluarga di kota Makkah,
sebab ia berasal dari suku Hudzail y:rng sudah terikat perjanjian sebagai

sekutu orang-orang kafir Quraisy.
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Padt pernyet^en 'Abdullah tersebut terdapat kalimat yang dt-
hapus, dan as,rn si kalimatnye adalah *Niscaya 

sudah aku singkirkan
kotoran tersebut dari punggung Rasulullah ffi." Kalimat ini disebut-
kan dengan jelas oleh Muslim dalam riwayatZakar'rya. Pada rtwayat
al-Bazzar tertera dengan lafazh: rtj;-.-lriai-+;i\1'6yy "Aku takut
dengan mereka."

Perkataan: ["-i.b4 H:] 'sebagian mereka menunjuk (sebagian

yang lain)." Demikianlah, redaksinya tercantum dengan huruf. ha,yartu
berasal dari kata olrl (pengalihan). Maksudnya adalahsebagian mereka
menisbatkan perbuatan tersebut kepada sebagian yang lain dengan
cara saling menunjuk di antara mereka, sebagai bentuk pelecehan
terhadap Nabi ffi. Adakemungkinan kata ini berasal dari kata HiY
(dibaca dengan mem-fat-bab-kan huruf awal), yaitu apabila seseorang

melompat ke atas punggung kendaraannya. Maksudnya, mereka saling

berlompatan karena kegirangan dan karena merasa bangga. Pada

Sb ab iib M us lim, dari riway at Zakar ty a, terter a dengan laf.azh: K iE":))
(yakni dengan huruf mim), artinya terbungkuk-bungkuk karena
banyak tertawa. Demikian juga yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
dari riwayat Israil.

Perkataan: ta:b6l "Fathimah." Ia adalah putri Rasulullah ffi.
Pada riwayat Israil, terdapat tambahan lafazh:

(( .rqf, M, g\ a$ # u#G L.;.:; Q) ))

"Pada saat itu Fathimah masih kecil, ia berlari mendekati Nabi ffi,
sementara beliau tetap dalam keadaan sujud."

Perkataan 2 ILLF) "Lalu ia menyingkirkan kotoran tersebut. "
Demikian yang tertera dalam kebanyakan riwayat. Dalam riwayat
al-Kusymihani tertera dengan menghapuskan maful (objek)-nya.
Dan, Israil menambahkan: ((I,3-:5 l{\L {)i\r1y "La,ntas Fathimah
mendatangi mereka dan mencaci maki mereka." Dalam riwayat al-
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Bazzar terdapattambahan: (iy$ \):tlp)) "M"t"ka tidak membalas

caci maki Fathimah tersebut sedikit pun."

Perkataan: [L! p;) "KemLrdian barulah beliau mengangkat

kepalanya." Al-Bazzrr-rr,."rrrrnbahkan dari riwayat Zaid bin Abu
IJnaisah, dari Abu Ishaq, dengan rt:daksi:

(( fix1 i4 \:i 'i6 P i\L ,-;:iS txVt"e;1t

"Lantas beliau memuji dan men;.anjung Allah, kemudian beliatr
berdo'a: 'Amma ba'du, ya Allah ..."'

Al-Bazzar berkata: "Hany a',l.aid sendiri yan g meriwayatkan
redaksi ini dengan lafazh: ttfi [ill."

Perkataan: [ju 3J "seraya berdo'a." Kalimat ini memberi kesan

adanyatenggang waktu antarabelia,r mengangkat kepala setelah sujud
dan memanjatkan do'a. Memang <lemikianlah kenyataannya. Pada

riwayat al-Ajlah y ang disebutkan o, eh al-Bazzar, redaksi y 
^ng 

tertera
berbunyi:

'$i,b .6 \* e2fi ?V :^+ ^Ii;!K t1( 
"1Y, e? ...))
(( "" S11 'iU

".... Iantas beliau mengangkat kepal,rnya darr sujud seperti yarlgbiasa
beliau lakukan. Setelah shalatnya usai, beliau berdo'a: 'Ya Allah ...'."

Lafazhyang sama tercantum pula dalam riwayat Muslim dan an-

Nasa-i. Jadi, zhahirnya bahwa do'a tersebut beliau panjatkan setelah
selesai shalat dan masih menghadap k.e Ka'bah; sebagaimana tercantum
dalam Sbahiih al-Bukbari dan Sbabiih Muslim dari riwayarZuhair, dari
Abu Ishaq.

P erkataaft I,-DA r[tt] "Hu kumlah orang-orang Quraisy. "
Yakni dengan membinasakan orarlg Quraisy. Maksudnya adalah
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orang-oran B y ang liafir di antar a mereka, atau o ran g-oran g y ang beliau
sebutkan namanya. Redaksi kalimat ini menunjukkan makna umum,
namun maksudnya khusus.

Perkataan:.lqlt+X] "sebanyak tiga kali." Pada riwayat Israil,
kalimat: KtAUle ;fltyy disebutkanlafazhnya ttga kali, bukan me-
nyebutkan bilanganny^: (2V g$ll. Imam Muslim, dalam rrwayat
Z akariy a, men am b ahk an laf azh:

((.\5x iv J'utib \5x L;i tei \tLr$))
"Beliau ffi, apabila berdo'a, maka beliau mengulang-ulang do'anya
sebanyak tiga kali; dan apabila memohon, maka beliau mengulang-
ulang permohonannya sebanyak tiga kali."

Perkataan: [&it a j5] "Timbullah perasaan takut di hati mereka."
Pada kitab Sbabiih Muslim, dari riwayat Zakariya, tertera dengan
laf.azh:

(.:{'p',f}'gt dAt'*- 6i '$F\W6i ll
"Saat mereka mendengar suara (do'a) beliau, seketika itu tawa mereka
berhenti dan timbullah perasaan takut atas dikabulkannya do'a
tersebut."

Perkataaff lJ); $K;] "Menurut mereka." Hadits yang kami
riwayatkan tertera dengan mem.fat-bah-kanhuruf awal pada kata,:'G,
yaitu berasal dari kata 6;\]t, y ang aniny a berkeyakinan. Dalam riw ay at

lain, tertera dengan men-dhammab-kan huruf awalnya, yang artinya
menyangka. Sedangk an y angdimaksud dengan ^ij 

r (tempat tersebut)
dalam hadits di atas adalah kota Makkah.

Dalam kitab Mustakbraj Abu Nu'aim, dari jalur sanad yarLg

diriwayatkan oleh al-Bukhari, tercantum dengan lafazh: (($\iJl ..,1))

(pada kali yang ketiga) sebagai pengganti kalimat: ((+l!l eU1 .pll 'Di

Kitab lV: Wudhu 593



tempat tersebut." Dan ini sesuai tlengan makna lafazh: eV oXll
"Tiga kali." Mungkin keyakinan mereka ini adalah salah satu keyakinan

yarLgtersisa dari syari'at Nabi Ibra:im fpi.
Perkataanr lGtp,J "K.-rrdi,rn beliau menyebut nama." Yakni

menyebutkan perincian nama-nama mereka.

Perkataan: [ga.= r!] "Ab.,Jah'rl." Dalam riwayatlsrail disebutkan

'Amr bin Hisyanu dair ini adalah r ama asli Abu Jahal. Mungkin saar

itu, Rasulullah ffi menyebutkan nzrma dan kunyah-nya sekaligus.

Perkataan: t(:.'; -!r\jl "Dan \v/alid bin'Utbah." Yaitu orang
y^ngdisebut namanya setelah AbuJahal. Tidak ada perbedaanriwayar.

bahwa 'a:3L dlbaca dengan huruf 'ain dan diikuti oleh huruf ta yanl;
berbaris sukun dan huruf ba. Akan tetapi, dalam riwayat Muslim dar:r

Zakariyateftera dengan huruf qaf, st:bagai pengganti huruf ta 613L1.Int
merupakan kesalahan yang terjadisejak dahulu. Ibnu Sufyan, seorang;

perawi yang meriwayatkan hadits ini dari Muslim, telah memberi
peringatan atas kesalahan ini. Adapun al-Isma'ili meriwayatkannya
melalui sanad guru Imam Muslim, rlan inilah yarL1 benar.

Perkataan: [.;Il ,i +\:) "Dan tJmayyah bin Khalaf." Pada

riwayatSyu'bah tertera dengan lafaz',h: ;"-ilcr #ijill "Atau Ubay bin
Khalaf." Keraguan ini berasal dari S'ru'bah. Rl-Bukhari menyebutkan
perbedaan pendapat dalam masalah ini setelah menyebutkan riwayat
ats-Tsauri dalam Kitab "Jihad", ia berkata: "Yang benar adalah
Umayyah." Hanya sa:1a, ada riwayac lain yang disebutkan al-Bukhari
dengan lafazh: (4r,i.fill "lJbav bin Khalaf," namun ini adalah

kekeliruan beliau +V" 1y^"g tidak disengaja). Dan, kekeliruan ini
pun berasal dari guru al-Bukhari yang bernama Abu Bakar'Abdullah
bin Abi Syaibah, yakni ketika ia nrenyampaikan hadits ini kepada

beliau.

Guru al-Bukhari, yakni Ab;r Bakar, telah meriwayatkan di dalam
Musnad-nya dengan lafazh: ttt'-;;ill. tlemikian juga yang diriwayatkan
Muslim dari Abu Bakar, al-Isma'ili dan Abu Nu'aim yangjugadari jalur
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Abu Bakar, dan inilah yangbenar. Di samping itu, para penulis kitab
al-Maghaazi telah sepakat bahwa yang terbunuh pada pertempuran
Badar adalah Umayyah. Sementara saudaran ya, Ubay, terbunuh pada

pertempuran Uhud. Masalah ini, insya Allah akan dijelaskan dalam

Kitab "Peperangan dalam Islam", pada bahasan tentang terbunuhnya
Umayyah ketika Perang Badar.

Perkataan: [.i]l,l; 
"L 

rrnt G;] "sebenarrlya beliau menyebut-
kan orang yangketujuh, teEpi kami tidak mengingatnye." Di dalam
riwayatkami terteradengan huruf nun (SiX) yang menunjukkan arti
jamak (plural). Dan dalam riwayatlain, tertera dengan huruf ya (,EJl1.
Al-Karmani berkata: "Fa'il (pelaku) pada kata ',EiX- kembali kepada

Rasulullah ffi atau Ibnu Mas'ud. Adapun fa'il padakata i,.L;i;'iitez
kembali kepada Ibnu Mas'ud atau'Amr bin Maimun."

Saya (Ibnu Hajar) tidak tahu dasar argumentasi al-Karmani
sehingga dia bisa memastikan hal itu. Padahal dalam riwayat ats-

Tsauri, yangdikemukakan oleh Muslim, dinyataka n bahw a fa' il pada
kata 'oLjoX ');re3 adalah Abu Ishaq. Redaksi laf.azh pada riwayat ats-

Tsauri tersebut adalah: ((6t:Jt 'i,Us.,6\;t_;\j6yy "Abu Ishaq berkata:
'Dan aku lupa siapa yaig ketujuh.'" Berdasarkan redaksi ini, fa'il
yangdisebutkan oleh'Amr bin Maimun adalah Abu Ishaq. Pada kali
yang lain, terkadang Abu Ishaq ingat dan menyebutkan orang yang
ketujuh tersebut dengan nama'tlmarah bin al-\falid. Demikianyang
diriwayatkan al-Bukhari dalam Kitab "Shalat" dari riwryat Isra'il, dari
Abu Ishaq. Perlu diketahui, riwayat Isra'il dari Abu Ishaq ini adalah
riwayat yang sangat akurat, karena Isra'il senantiasa bersama Abu
Ishaq. Di samping itu, Abu Ishaq juga adalah kakek Isra'il, sehingga
Isra'il dikenal sebagai orang yangsangat dekat dengan Abu Ishaq.

'Abdurrahman bin Mahdi berkata: "Riwayat hadits apa saja yang
tidak aku ketahui dari jalur ats-Tsauri dari Abu Ishaq, melainkan aku
jumpai riwayat tersebut pada Isra'il, karena Isra'il meriwayatkannya

tez 1)a12.6 naskah lrey dan 1.9; tercantum ,Uii^,-.
te3 lbid.
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lebih lengkap." Dari Isra'il, ia berl.:ara: "Aku hafal hadits-hadits Abu
Ishaq seperti aku hafal surat Al-Faatihah."

Sebagian orang merasa janggal tentang penyebutan 'IJmaralr
bin al-Valid di arrtara tujuh orang tersebut, sebab ia tidak terbunuh
pada Perang Badar. Penulis kitab al-Magbaazi menyebutkan bahw:r
'IJmarah meninggal di negeri Habsyah. 'LImarah bin al-\7alid punya
kisah tersendiri dengan Raja an-I.Iajasyi, yakni ia pernah merayrr
istri raja tersebut sehingga Raja ar-Najasyi memerintahkan seorang

penyihir untuk menyihir' IJmarah di kemalu annya sebagai hukuman
atas perbuatannya. Akibatnya, 'Umarah menjadi seorang yang lia::
dan hidup dengan binatang ternalt hingga ia meninggal pada mas.t

pemerintahan'LJmar bin al-Khaththab. Kisah ini cukup terkenal.

Hal ini dapat dijawab sebagil berikut. Ucapan Ibnu Mas'ucl
bahwa ia melihat mereka tewas di Sumur Badar, maksudnya adalah

kebanyakan dari mereka. Hal ini dapat dibuktikan bahwa mayar
'Uqbah bin Abi Mu'aith tidak dilemparkan ke dalam sumur, karenit

saat itu ia dibunuh sebagai tawanalr perang dan dieksekusi di sebuatr

tempat sekitar satu mil dari daerah Badar. Mayat Umayyah bin
Khalaf juga tidak dilempar ke dalz'm sumur, karena iasadnya sudatr

terpotong-potong; sebagaimana yrng akan disebutkan nanti. Pada

Kitab "al-Maghaa27", akan disebutl:an kisah bagaimana terbunuhnyzr
kedua orang tersebut ketika Peranli Badar berkecamuk. Di sana juga

akan dicantumkan keterangan lebih luas mengenai masalah ini, insyct

Allab.

Perkataan: [iti] 'Ia berkata." Yakni Ibnu Mas'ud. Maksud kata

"tangan" pada redaksi sumpahr (G*;)) "Di tangan-Nya" di sini adalatr

qudrab'en ftekuasaan) Allah. Dalarn riwayat Muslim tertera dengarL

te4 Td'@il sepeni ini tidak dibenarkan. Yang benar bahwa sifat tangan yang hakiki ada pada Allah
d61 . Dan, ini merupakan sifat

sifat ini secara hakiki namun
dzatiyeh pada l\.llah. Oleh karena itu, wajib untuk menetapkarr

tentu saja mest: disesuaikan
Dzat Allah, tanpa diubah-ubah, tidak ditanyak,rn

yang ada makhluk, maka begitu pul:r
dengan tangan makhluk. Sungguh, selurul,
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redaksi: ((,tJ! \33.1 q q$':l; "Demi Dzat yang telah mengurus
Muhammad dengan kebenaran." Dalam riwayat an-Nasa-i tercantum:

t tv\:iil I 4L ii\*+J ! ll "Demi D zat y angtelah menurunk an kepadany a
(Muhammad) al-Qur-an. " Sepert iny a,'Abdullah mengatakan redaksi
sumpah ini sebagai penegas.

Perkataan: tq-Jnr C -*'-bl"Tersungkur di dalam sebuah sumur.
Pada riwayat Isra'il tertera dengan redaksi:

(( r+ #yJar d\)H i * ii,j,';'e|*rj lt
"Sungguh aku telah melihat mereka tewas (tersungkur) pada Perang
Badar lalu diseret ke sumur itu, yakni Sumur Badar."

Kemudian, Rasulullah ffi bersabda:

"aA ?l;i\,3\;-Li GlS,

Boleh jadi, ini merupakan pelengkap do'a yang dipanjatkan
Rasulullah ffi sebelumnya. Dengan demikian, ini merupakan salah

satu bukti kebenaran Nabi ffi. Kemungkinan Rasulullah ffi mengucap-
kan do'a ini setelah mereka dicampakkan ke dalam sumyr. Syu'bah
menambahkan dalam riw ay atny 

^, xfiwri,! ;Eil f$'ei;i.il; "Kecuali
Umayyah, karena mayatnya sudah terpotong-potong." Syu'bah juga

menambahkan lafazh: tt6;E iK f)yy "Karena postur tubuhnya yang
gemuk."

Para ulama berkata: "Rasulullah ffi memerintahkan para Sahabat

untuk membuang jasad orang-orang itu ke dalam sumur agar orang

((

"Penghuni sumur ini diiringi laknat."

sifat-sifat-Nya tidak sama dengan sifat-sifat makhluk. Jika tidak demikian, sama saja artinya dengan
membe&-bedakan dua perkara yang semisal. Dalam sebuah hadits shahih tenera: "Sesungguhnya
hati para hamba berada di antara dra jari Ar-Rahman." Semoga Allah menganugerahkan kepada
kita keistiqamahan di atas agama Islam, amin. lY'allaabu a'lam. 1;y.
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tidak terganggu dengan bau busul< mereka. Karena pada dasarnya,
orang yang memerangi Islam tidak rvaiib dikuburkan. Dan tampaknya,
tidak ada sedikit pun air bersih di clalam sumur tersebut."

Perkataan: L,i =+] "Sumur lSadar." Karena kedudukan kata ini
sebagai badal,-rf, i;rab-nyaharus majrur.Kata..ij-lil dibaca dengan

huruf qaf dan diakhiri dengan huruf ba, artinya lubang sumur yant\
belum ditimbun. Ada juga yan1mr:maknainya sumur tvayangtidal,:
diketahui siapa pemiliknya.

Keterangan Tambahan

Hadits 'Abdan tersebut diriwa;ratkan oleh Ibnu Ishaq dalam kitab
al-Maghaazi, ia berkata: "Al-Ajlah rneriwayatkan kepadaku dari Abu
Ishaq, lalu ia menyebutkan hadits ini. Ia menambahkan di akhir hadits
ini kisah Abul Bukhturi bersama Nabi ffi. Ketika itu, Abul Bukhturi
menanyakan sosok AbuJahal kepada beliau. Setelah ditunjukkan, Abul
Bukhturi memukul mati Abu Jahd dan berhasil melukai kepalanya.
Kisah ini sudah masyhur dalam kitzrb-kitab sejarah."

Al-Bazzar meriwayatkan hadir s ini dari jalur Abu Ishaq. Ia juga
mengisyaratkan bahwa hanya al-Ajiah yangmeriwayatkan hadits ini
dari Abu Ishaq.

Dari hadits ini, dapat diambil beberapa kesimpulan atau faedah:

1) Orang-orang kafir sangat menllagungkan do'a yangdipanjatkan
di kota Makkah. Dalam hal ini, kaum Muslimin lebih meng-
agungkan ny a darip ada o ran g-o ran g kafir tersebut.

2) Orang-orang kafir mengetahui kebenaran yang dibawa oleh
Rasulullah ffi.Inidapat dibuktikan dengan timbulnya rasa takut
dalam hati mereka ketika mendengar do'a beliau ffi. Akan tetapi,
karena perasaan dengki, merel:a enggan menerima dan tunduk
kepada Rasulullah ffi.

3) Hadits ini menunjukkan bagaimana kesabaran Rasulullah ffi
dalam menghadapi ganggu an y i\ng dilakukan orang-orang kafir.
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Pada riwayat ath-Thayalisi, dari Syu'bah, disebutkan bahwasanya
Ibnu Mas'ud berkata: "Aku tidak mengetahui beliau memanjatkan
do'a keburukan untuk mereka, kecuali pada hari itu."

Mereka memang layak mendapatkan do'a keburukan, sebab
mereka telah lancang berbuat seperri itu untuk meremehkan
Rasulullah M-,y^ngsedang beribadah kepada Allah IH.

4) Disunnahkan mengulang do'a sebanyak tiga kali. Telah dijelaskan
pada Kitab "Ilmu'anjuran memberi salam dan selainnya sebanyak
tiga kali, sena dibolehkan mendo'akan kebinasaan bagi orang
yangzhalim.Hanya saja, sebagian ulama mengatakan: "Hal itu
hanya dapat dilakukan apabila orang zhalim tersebut adalah
orang kafir. Namun apabila dia seorang Muslim, maka dianjurkan
untuk memohon ampunan dan taubat untuknya."

Bahkan, tidak tertutup kemungkinan bahwa dalam hadits
tersebut tidak ada dalil bolehnya mendo'akan kecelakaan bagi
orang kafir. Sebab, mungkin saja Nabi ffi melakukannyakarena
telah mengetahui bahwa orang-orang yang disebutkan itu tidak
akan beriman. Dengan demikian, /ang paling utama adalah
mendo'akan hidayah bagi semua manusia yanghidup.

5) Hadits ini menunjukkan kekuatan jiwa Fathimah az-Zahra sejak
masih berusia dini. Hal itu disebabkan kemuliaan dirinya dan
kedudukannya yang terhormat di tengah kaumnya. Sungguh,
dengan lantang dia mencerca pemuka-pemuka kaum Quraisy
dan mereka tidak membalas cercaannya.

6) Hadits ini juga menerangkan bahwa hukuman bagi pelaku
langsung suatu kezhaliman lebih berat daripada orang yanghanya
menjadi penyebab dan yang membantunya. Hal ini berdasarkan
perkataan Ibnu Mas'ud tentang'Uqbah, yangmenyebutkannya
sebagai orang y^ng paling celaka di antara mereka. Padahal, di
antara orang-orang kafir itu terdapat Abu Jahal yangjelas-jelas
lebih kufur dan lebih sering menyakiti Nabi ffi.
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Akan tetapi, orang yang paling celaka-sebagaimana yang di-
maksud-adalah orang yang memiliki kaitan langsung dengan

kisah ini. Mereka semua memanil bersekongkol dalam melakukan
perbuatan tersebut, namun 'Uqbah memiliki peranan khusus
karena dialah yang menjadi pelaksana.Oleh karena itu, dia disebut

orang yangpaling celaka di antara mereka. Atas dasar ini, orang-
orang tersebut dibunuh di dalam pertempuran, sementara'Uqbah
dibunuh sebagai tawanan dalanr keadaan kaki dan tangan yang
terikat.

7) Hadits ini dijadikan dalil bahwa orang yang sedang shalat, apabila

di tengah shalatnya mengalanri sesuatu yar^g dapat merusak
sy^rat sah shalat (seperti adan'.ya najis), maka shalatnya tidak
batal, meskipun hal itu berlangr;ung lama (sepanjang shalatnya).
Inilah pendapat yargdipegang,rleh al-Bukhari. Apabila sesuatu

yangterjadi atau menimpanya itu berupa najis, lalu orang yang
shalat menghilangkannya denl;an segera tanpa meninggalkan
bekas, maka shalatnya dianggap sah menurut kesepakatan para
ulama.

8) Hadits ini dijadikan pula sebagai dalil sucinya kotoran hewan
yang halal dimakan dan bahwa menghilangkan najis bukanlah
suatu kewajiban. Namun, pend:rpat ini sangat lemah. Maka dari
itu, mengartikan hadits ini sept:rti yang dijelaskan sebelumnya
lebih tepat. Di samping itu, pendapat ini dapat dikritisi bahwa
sesungguh ny a y angdiletakkan di punggung beliau bukan kotoran
saja, tetapi bercampur di dalamnya darah. Padahal, darah telah
disepakati sebagai sesuatu yang':ermasuk najis.

Kritikan tersebut dapat dijawab: bahwasanya kotoran dan darah
itu berada dalam kulit pembungkus l)enrt (plasenta) unta, sementara
kulit itu adalah suci. Hal ini sama seperti hukum kotoran yang
berada di dalam botol. Jawaban ini dapat ditanggapi; bahwas 

^nyahewan sembelihan orang musyrik adalah najis, karena hewan tersebut
termasuk dalam kategori bangkai.
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Tanggapan tersebut dapat dijawab kembali, bahwa peristiwa ini
terjadi sebelum diharamkanny^ sembelihan kaum musyrikin. Jawaban
ini pun dapat dibantah lagi; karena untuk menyimpulkan masalah
seperti itu harus diketahui duht tarikh (sejarah)nya, tidak cukup hanya
dengan asumsi yang tidak pasti.

An-Nawawi berkata: "Jawaban yang dapat diterima adalah
Nabi ffi tidak mengetahui apa yang diletakkan di atas punggung
beliau. OIeh karena itu, beliau meneruskan sujudnya dengan dalil
bahwa hukum asal dari segala sesuatu adalah suci."

Pendapat an-Nawawi ini dapat dikritisi, sebab ia berbeda dengan
pendapat kami (madzhab asy-Syafi'i) yang menyatakanbahwa keadaan

yang dialami orang yang shalat seperti ini menyebabkan dia harus
mengulangi lagi shalatnya. Akan tetapi, kritikan ini dapat ditepis
oleh an-Nawawi melalui pernyataannya bahwa pengulangan shalat
itu berkaitan dengan shalat fardhu. Seandainya shalat yarLg sedang

dilakukan Rasulullah M, saat itu adalah shalat fardhu, mungkin saja

beliau akan mengulanginya mengingat batas waktunya masih lama.

Hanya saja, hal ini masih mengundang bantahan. Karena jika
beliau memang mengulangi shalatnya, tentu sudah ada riwayat yang
sampai kepada kita. Namun kenyataannya,tidak ada satu riwayat pun
yangmenyebutkan hal tersebut. Di samping itu, Allah \H tidak akan
membiarkan beliau melanj utkan shalatn y a jlka sy ar at sah shalat amalan
itu rusak (tidak sah).

Sebagaimana telah disebutkan dalam hadits terdahulu, bahwa
Nabi ffi segera melepaskan kedua sandalnya ketika sedang shalat
dikarenakan Jibril datang dan mengabarkan kepada beliau perihal
kotoran yang terdapat di alas kaki beliau tersebut. Hal ini menunjukkan
pengetahuan beliau atas apa yang diletakkan di atas punggungnya,
yakni sebelum Fathimah datang untuk membuang kotoran itu sebelum

beliau mengangkat kepalanya (dariposisi sujud). Setelah selesai shalat,
beliau ffi lalu memanjatkan do'a kebinasaan untuk mereka. Wallaabu
a'lam.
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BAB 70

Al-Buzaaq (Ludrh), Ingus, Dan Semisalnya
Yang Menempel Pad a P akaian

"A
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'Urwah berkata dari al-Miswar dan Marwan, bahwasanya Nabi
ffi keluar pada tahun Hudaibiah. Lalu ia menyebutkan sebuah
hadits: "Tidaklah Nabi ffi meludahkan sesuatu melainkan ludah
itu mengenai telapak tangan salah seorang dari mereka, lalu orang
itu menggosokkannya pada waiah dan kulitnya.'

# & 3W \l'"'t,iu,-d* G 33,i ts5; - (r\

ft;ef crr 'i'y"'.y.j A M,::;J\ e;,iG ,;i *
les Dalam naskah 1!r; tercantum: rrLaJl.
1e6 Dalam naskah 1.r1 tercantum: J\i;.
1e7 Dalam naskah (oa) tercantum, ,3rl J_r-r.
1e8 Dalam naskah (.;) d* (.r) tercantum tambahan lafazh: rirt -^.rr*i Ju.
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241. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Sufyan meriwayatkan kepada kami, <lari Humxd, dariAnas, ia berkata:
"Nabi ffi meludah di pakaiannya." Ibnu Maryam menyebutkan hadits
ini dengan panjang,ia berkata: Yahya bin Aynrb mengabarkan kepada

kami, ia berkata: Humaid meriway:rtkan kepadaku, ia berkata: "Aku
mendengar Anas dari Nabi ffi."

fHadits nomor: 24L ini tercantum juga pada hadits nomor: 405, 4t2,
413, 4L7, 531, 532, 822, dan l2l4l

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;uJr .-\:] "Bab: .Al-Busbaq (udah)." Demikianlah
yangtertera di dalam riwayat kami (dengan huruf shad). Akan tetapi,
kebanyakan riwayat mencantuml:annya dengan huruf zai, yakni
dpl. Secara bahasa, keduanya berrnakna sama. Selain itu, ada yang
meriwayatkannya dengan huruf sin, yakni s\;.ijl, namun pendapat ini
didha'ifkan oleh para ulama.

Perkataan: [,;illt iJ "Pada pakaian.' Yakni di pakaian atau di
badan dan di tempat laiinya. Masuknya bab ini dalam kumpulan bab-
bab thabaarah @ersuci) ditinjau dari asumsi bahwa ludah yangmasuk
ke dalam air dan bercampur dengannya tidak akan merusak kesucian
air tersebut.

1ee Dalam naskah tercantum: ;s JU.
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SYARAH HADITS

Perkataan : li:; jG;] "Urwah berkata. " Ia adalah'Urwah bin az-

Zubir,sedangkan di sini Marwan adalah Marwan bin al-Hakam. Kisah
ini sengaja dicantumkan oleh al-Bukhari dengan sanad mu'allaq untuk
mengisyaratkan hadits panjang dalam kisah peristiwa Hudaibiyah.
Hadits ini akan dicantumkan secara lengkap dalam Kitab "Penetapan
Syarat" dari Jalur az-Zuhrr dari' Urwah. A1-Bukh art |uga menyebutkan
sanad mu'allaq ini di tempat la,innya, sebagaimana telah berlalu
penjelasannya pada Bab: "Menggunakan air sisa wudhu orang lain".

Perkataan: [.:t,t;J\ 5,,l] "Lalu ia menyebutkan hadits itu."
Maksudnya dalam hadits tersebut terter^laf.azh: K;A [i;yy "Tidaklah
beliau meludah." Al-Karmani keliru dalam hal ini, ia mengira laf.azh:
(id \;;yy hingga akhir riwayat adalah hadits yang berbeda. Dengan
begitu, ia'+it5" membolehkan seorang perawi menyebutkan dua
buah hadits dan mencantumkannya dalam satu teks. Atau boleh jadi,
masalah air liur atau air ludah tersebut memang terjadi pada tahun
Hudaibiyah. Demikianlah pendapat al-Karmani.

Seandainya al-Karmani meneliti kembali tempat al-Bukhari
mencantumkan hadits ini secara lengkap, maka jeiaslah baginya
pendapat mana yangbenar.

Kala LAt dibaca dengan men-dhammab-kan huruf nun, dan
bermakna i.6el t ; demikianl ah y ang terteradalam kitab al-Muj mal dan
kitab asb-Sbihbaah. Ada yang mengatakan: "Jika dibaca dengan huruf
mim g53l; maka artLnyaair liur yangkeluar dari mulut, sedangkan
apabila dibaca dengan huruf 'ain $ltA\; maka artinya air yangkeluar
dari tenggorokan (dahak)."

Maksud pencantuman hadits ini adalah sebagai dalil atas sucinya
air liur dan yang semisalnya. Sebagian ulama menukil bahwasanya
hal tersebut sudah menjadi kesepakat 

^n 
p^ra ulama. Hanya saja, Ibnu

Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Ibrahim
an-Nakha'i bahwa air liur itu tidak suci. Ibnu Hazm berkata: "Telah
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dinukil dengan sanad yang shahih clari Salman al-Farisi dan Ibrahim
an-Nakha'i, bahwasanyaair liur, ketika keluar dari mulut, hukumnya
adalah najis."

%S>
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BAB 71

Tidak Boleh Berwudhu
Dengan Nabidz (Air Rendaman Buah)

Dan Minuman Yang Memabukkan

#r .i;#!Lp)\3;4.ivq-Y\

;y QL 
Ui'St :?vs iv:.#ur\ ;i: Ft s,t:

' i-iju,u'it#l: t-"- 1'r--r
Al-Hasan dan Abul 'Aliyah memakruhkannya. 'Atha' berkata:
"Bertayamum lebih aku sukai daripada berwudhu dengan meng-
gunakan nabidz dan susu."

'uo6'"G,i\5jqZ $'"t;,iu +t );L G W\a3t- rur

,F,, ,ivM,+lt *8y 3o* e\ F,3;j\
.u?t;'#$riit-

200 Dalam naskah (u.) tercantum: 6r, sebagai ganti lafazh: L:o.
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242. 'Alibin 'Abdullah meriwayatk:m kepada kami, ia berkata; Sufyan

meriwayatkan kepada kami, ia berl:ata: Az-Zuhri meriwayatkan ke-

pada kami, dari Abu Salamah, dari'Aisyah, dari Nabi ffi, beliau ber-

sabda: "setiap minuman yangmem;,bukkan hukumnya haram."

[Hadits nomor 242 im tercantum jvga pada hadits nomor: 5585 dan

ss86l

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tJ-jr i; rt^,: ;r,j,)#- f ;Ul'Bab: Tidak boleh
berwudhu dengan nabidz dan minurnan yang memabukkan." Kalimat
ini merupakan bentuk penyambu ngan ('atbafl dari sesuatu yang
bersifat umum kepada sesuatu yang bersifat khusus. Atau, kalimat
ini dapat dipahami bahwa yang climaksud dengan nabidz di sini
adalah air rendaman buah yang br:lum mencapai batas atau kadar
memabukkan.

Perkataan: t;;; i ;5:l "Al-H:san memakruhkannya. " Al-Hasan
di sini adalah al-Hasan al-Bashri. Ibru Abi Syaibah dan 'Abdurrazaq
meriwayatkan dari al-Hasan melalui dua jalur, ia berkata: 'Janganlah

kamu berwudhu dengan nabidz." Sedangkan Abu'Ubaid meriwayatkan
dari al-Hasan melalui jalur lain, ia berkata: "Tidak mengapa berwudhu
menggunakan nabidz." Berdasarkan kenyataan ini, menurut al-Hasan,
penggunaan nabidz untuk berwudht' adalah makruh tanzib (tidak baik
secara normati0.

Perkataan: [+Julrl!1 "Rbul 'Aliyah." Abu Dawud dan Abu
'Ubaid meriwayatkan melalui jalur Abu Khaldah, ia berkata: "Aku
pernah bertanya kepada Abul 'Aliyah tentang seorang yangjunub
(berhadats besar) sementara ia tidak punya air untuk mandi, apakah ia
boleh mandi dengan menggunakan nabidz? Abul 'Aliyah menjawab:
'Tidak boleh."'Dalam riwayat Abu 'Ubaid disebutkan: "Abul'Aliyah
menghukuminya makruh."
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Perkataanzl?VL jt!;] "'Atha' berkata ." Ia adalah 'Atha' bin Abi
Rabah. Abu Dawud juga meriwayatkan melalui jalur Ibnu Juraij dari
'Atha', bahwa i^'uil6 menghukumi makruh berwudhu'dengan nabi"dz

dan air susu. Ia berkata: "Bertayamum lebih aku sukai daripada ber-
wudhu dengan nabidz dan air susu."

Adapun al-Auza'i, beliau 4riSE membolehkan berwudhu dengan
semua jenis nabidz.Ini adalah pendapat 'Ikrimah, bekas maula (budak)
Ibnu'Abbas. Pendapat ini juga diriwayatkarldari 'Ali dan Ibnu'Abbas,
hanya saja riwayat dari keduanya tidak shahih.

Sedangkan Abu Hanifah membatasi hukum bolehnya berwudhu
dengan nabidzhanyapada rendaman kurma, dengan syar^t ketika itu
tidak ada air yang lain, baik saat berada di luar pemukiman maupun
diluar perkampungan. Akan tetapi, dua murid Abu Hanifah menyelisihi
pendapatnyaini. Pertama, Muhammad, ra berkata: "Hendaknya orang
tersebut menggabungkan antara tayamum dan berwudhu dengan
nabidz." Ada yang berpendapat bahwa penggabungan tersebut adalah
wajib, dan adapula yang berpendapat bahwa penggabungan itu sebatas

anjuran saja; yang terakhir ini adalah pendapat Ishaq. Kedua, .P'bu
Yusuf, ia malah mengambil pendapat jumhur ulama yang mengatakan
bahwa nabidz tidak boleh digunakan untuk berwudhu sama sekali;
pendapat inilah y ang dipilih oleh ath-Thahawi.

Al-Qadhi Khan menyebutkan bahwa Abu Hanifah telah meralat
pendapat sebelumnya dan berpegang pada pendapat Abu Yusuf ini.
Akan tetapi, dalam kitab al-Muqayyd*o', salah satu kitab mereka
(madzhab Hanafi) disebutkan bahwa apabila beberapa buah kurma
direndam di air dan mengubah rasanya menjadi manis, tetapi air itu
masih disebut sebagai air biasa, maka air tersebut boleh dipakai untuk
berwudhu. Hal ini tanpa ada perbedaan pendapat di kalangan mereka.

Dalam masalah itu, mereka berdalil dengan hadits Ibnu Mas'ud;
yaitu saat ia ditanya oleh Nabi ffi pada malam turunnya surat AI-Jin:

201 Dalam naskah 1.ra;dan (rr) tenulis: rlJl
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(.3* ?Y')'ry?i n 'i\i .{i 'i\! rr et*:)\r\d u ll
"Ap. y ang ada di dalam bejanamu?" ..bnu Mas'ud menjawab : " Nabi.dz."

Lantas beliau bersabda: "Buah yangbaik dan air yangsuci."

Dalam riwayat Abu Dawud dan at-l'irmidziterdapattambahan laf.azh

berikut: u*,V*n "Lalu beliau pun berwudhu dengan air nabidz
tersebut."

Para ulama Salaf telah sepakat untuk menganggap lemah (dhd'i/)

hadits ini. Ada yang mengatakan lrahwa-kalaupun hadits tersebut
shahih-maka pemberlakuan huktrmnya telah dianulir (rnansukb),

karena peristiwa itu terjadi di Makkah, sementaraparaulama sepakat

bahwa firman Allah W'4 @ 1;.:5iYi4 6 * "... Jika leamu

tidak menemukan air mak) bertayarnumlah...."'(QS: An-Nisaa': 43,

Al-Maa-idah: 6) tunrn di Madinah; dan mengenai hal ini, tidak ada

perbedaan pandangan di antara mereka. Atau mungkin juga, kurma
yang direndam itu adalah kurma kering sehingga tidak mengubah
sifat airnya. Mereka melakukan pert:ndaman kurma seperti itu karena
kebanyakan air yarrg mereka miliki tidak tawar (melainkan asin).

SYARAH HADITS

Perkataan: [+r"]t ;*1 "Dari az-Zuhri." Demikian yang termaktub
p ada S h ab iib al - B ukb ari iiw ay at al-A shili dan y ang latnny a. Sedan gkan
pada riwayat Abu Dzar (sebagaimarLa bab ini), tertera dengan redaksi:

r r,Sr"1 I 6-^-ll " Az-Zuhri meriwayat kan kepada kami. "

Perkataan rt$i"F .Fl "setiap minuman yang memabukkan."
Yakni apabila minumin tersebut trersifat memabukkan, baik yeng
meminumnya benar-benar mabuk rnaupun tidak sampai mabuk.

Al-Khaththabi berkata: "Ini rnerupakan bukti bahwa hukum
segala sesuatu yang memabukkan, apa pun jenisnya, adalah haram,
baik sedikit maupun banyak. Krrena bentuk kalimat tersebut
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bersifat umum, yang berfungsi memberi isyarat kepada semua jenis

minuman yang bersifat memabukkan. Kalimat ini sama seperti
kalimat: 'Semua makanan yang mengenyangkan hukumnya halal.'
Kalimat ini mengisyaratkan atas kehalalan semua jenis makanan yang
bersifat mengenyangkan. '$Talaupun pada kenyataannya ada yang
memakannya sampai kenyang dan ada pulayang tidak memakannya
sampai kenyang."

Premis y^ng dijadikan argumentasi oleh Imam al-Bukhari dari
bab ini adalah: Sesuatu yangmemabukkan tidak halal diminum, dan
apa yang tidak halal diminum tidak halal pula dipakai untuk ber-
wudhu. Demikianlahyangdisepakati oleh para ulama, wallaabu a'lam.
Selanjutnya, pembahasan tentang hukum meminum nabidz akan
dijelaskan pada Kitab "Minuman", insya Allab.
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BAB 72

Seorang \flanita Membasuh Daruh
Yang TerdapatPada \flaiah Ayahnya
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Abul'Aliyah berkata: "Usaplah kakiku karena sedang sakit."
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243. Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan bin
'Uyainah mengabarkan kepada kanLi, dari Abu Hazim; ia mendengar
Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi ketika sebagian orang bertanya kepadanya-dan
aku mendengarnya langsung tanprt perantara-: "Dengan apa luka
Nabi ffi diobati?" Ia berkata: "Tidrrk tersisa seorang pun yang lebih
mengetahui masalah ini daripada aku.'Waktu itu, 'Ali datang membawa
air dengan perisainya. Sementara Fathimah membasuh darah yang
mengucur di wajahnya. Kemudian,liambilkan tikar dan dibakar lalu
abunya ditaburkan ke luka beliau."

fHadits nomor 243 initercantum juga pada hadits nomor: 2903,2911,
3037, 4075, 5248, dan 5722)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [tiui!F\ ]*" -,\.] "Bab: Seorang wanita membasuh
(darah) ayahnya." Kata [6\:i dibaca manshub fterharakat fat-hab a:aw

penggantinya) karena posisinya sebagai objek (mafut). Sedangkan
kata plJtdibaca manshub karena ber[ungsi untuk memberikan makna
spesifik atau sebagai badal (kata penglanti sebagai penjelas), yakni bddal

isytimal (kata pengganti untuk menjelaskan kata sebelumnya secara

keseluruhan) atau badal ba'db min kr.tll (yrrg menjelaskan sebagian saja

dari kata sebelumnya). Adapun dal,rm riwayat Ibnu 'Asakir, redaksi
ini tercantum denganlafazh: ((\1:+i+i d); aiJI;'$r,]iyy "@ab:) Seorang

wanita membasuh darah dari wajah ayahnya." Kedua redaksi di atas

memiliki arti yangsama.

Perkataanz la-', f] "Dari wajahnya." Pada riwayat al-
Kusymihani tertera dengan redakr;i: (f: er)). Dengan demikian,
riwayat berlafazh: (G.s ifl yane termaktub pada riwayat selain
a1-Kusymihani bisa diartikan semakna dengan lafazh: Kyriyy, dan
bisa juga kata ini mengandung malina menghilangkan (walau tanpa
membasuh). Bab ini dicantumkan lpna menjelaskan bahwa hukum
meminta tolong kepada orang lain rrntuk membersihkan najis adalah
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boleh, sebagaimana dijelaskan sebelumnya pada pembahasan wudhu.
Atas dasar ini, jelaslah korelasi aflta.ra ucapan Abul 'Aliyah dengan
hadits Sahl bin Sa'ad.

Perkataan: [+!ulr ;\ jS:l "Abul 'Aliyah berkata." Ia adalah ar-

Riyahi. Atsar ini diriwayatkan secara mausbul (lengkap dengan sanad

yang saling bertautan) oleh 'Abdurrazzeqdari Ma'mar, dari 'Ashim
bin Sulaiman, ia berkata: "Kami datang mengunjungi Abul 'Aliyah
yang saat itu sedang sakit, maka orang-orang membantunya berwudhu.
Ketika tinggal membasuh satu kaki saja, ia berkata: 'IJsap saja kakiku
ini, karena sedang sakit.' Saat itu, kakinya terlihat kemerah-merahan.
Ibnu Abi Syaibah menambahkan: rc*21J, *;K ti;lll 'Bahwa saat itu
kakinya sedang dibalut. "'

SYARAH HADITS

Perkataant l';;- uji;] "Muhammad meriwayatk^n kepada
kami." Abu 'Ali al-Jayyani berkata: "Tidak ada seorang pun yang
menyebutkan nasabnya. Dan menurutku, ia adalah Muhammad bin
Sallam. Aku menegaskan: 'Abu Nu'aim memastikan hal ini di dalam
kitabnya, al-Mustakhraj.' Dalam riwayat Ibnu 'Asakir tercantum
dengan lafazh: rrl)i;, G\,* 

"3J 
6'";1; 'Muhammad meriwayatkan

kepada kami, yakni Ibnu'Sallam."'

Perkataan: [,-ur ,l,q] "Ketika sebagian orang bertanya
kepadanya." Kalimat ini.adalah jumlab baliyab (penjelas kondisi).
Maksud perkataan' 11.1;i *: r* [i;yy "(dan aku mendengarnya)
langsung, tanpaperafit^raantara aku dan dia" berfungsi sebagai bukti
yang autentik bahwa ia benar-benar telah mendengarnya, karena
posisinya yangdekat (dari Sahl).

Perkataan: [SJ]l "Diobati." Dibaca dengan huruf dal yangber-
harakat dbammab, dan berbentuk mabni lil majbul (<alimat pasif).
Dalam cara penulisannya, salah satu dari dua huruf u)a@u pada kata
ini harus dibuang, seperti kata rjli.
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Perkataan: [Li;*';] "Tidak -ersisa seorang pun." Ia melontar-
kan ucapan ini karena ia adalah Sahabat Rasulullah M y^ng terakhir
hidup di kota Madinah. Keterangan ini sebagaimana dijelaskan oleh
al-Bukhari dalam Kitab "Nikah", melalui jalur Qutaibah dari Sufyan.

Pada riwayat al-Humaidi, dari Sufy:tn, tertera dengan lafuh:

((.W,iur )-, t; €:! ,q q\J"$l .liit yy

"Orang-orang berselisih pendapat: 'Dengan apa luka Rasulullah ffi
diobati."'

Mengenai penyebab luka Rasulullah ffi dan siapa orang yang
melukainya, insya Allah, hal itu akan kami jelaskan pada Kitab
"Peperangan dalam Islam", yakni p:rda Bab: "Perang Uhud". Adapun
jarak antara terjadtnya peristiwa ini dan diceritakanrLya kembali
peristiwa tersebut oleh Sahl adalah lebih dari delapan puluh tahun.

Perkataan, tr-t] "Kemudian ctiambilkan." Dibaca dengan huruf
bamzah yang berharakat dhammab,lrakni dalam bentuk majbul (pasif).

Al-Bukhari memiliki riwayat lain tentang hadits ini dalam Kitab
"Pengobatan", deng an laf.azh:

F dL j:^:L ils ,nr ..rt i X; i5.lr a+S olY, \1J" y

rr.iLl ki eY..\ JLWed'isW;G
"Ketika Fathimah melihat darah bertambah banyak karena dibasuh
dengan air, maka Fathimah mengambil tikar lalu ia membakarnya dan
menempelkan abunyadiluka beliau ('Ali eb), sehingga darah beliau
berhenti mengalir."

Dari hadits di atas, dapat diambil beberapa faedah sebagai

berikut:

1) Anjuran untuk berobat dan menyembuhkan luka.
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2) Anjuran untuk menggunakan perisai dalam pertempuran. Ini
semua tidak mengurangi sikap tawakal, karena hal itu dilakukan
oleh pemimpin orang-orang yang bertawakal (Rasulullah M).

3) Seorang wanita boleh menyentuh ayah dan laki-laki yang termasuk
mahramnya serta merawat oranB yangsakit dari mereka. Selain

itu, terdap at faedah lainnya yang akan dibicarakan pada Kitab
"al-Magha azi", insya Allah.
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BAB 73

Bersiwak

4Wl +q - Yr

.F6Mgt -^b +,cv Gt iu:
Ibnu 'Abbas berkata: "Aku pernah bermalam di rumah Nabi ffi,
dan beliau menggosok giginya."

i)[i! e *::gd i\.1;" v3;,iu cu3\;i6"';- (tt
'ng.;M gt a;i 'iri ^-Li ,'-,'ir';,*i f ;; G'ikl;; !t;t:1, U :U ;, &i;7*" qt*3#

2 t-"
'f-J'e.i

244. Abuan-Nu'man meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hammad
binZaidmeriwayatkan kepada kami, dari Ghailan bin Jarir, dari Abu
Burdah, dari ayahnya, ia berkata: "Aku datang menghadap Nabi ffi
dan aku menemukan beliau sedang menggosok giginya dengan kayu
siwak yangada di :anganny4 beliau berkata: "IJu'... url'..." Sementara

siwak itu masih berada di mulutnya, seakan beliau hendak muntah."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [JF\ .,\i] "Bab: I]ersiwak." Menurut bahasa yang
paling fasih, kata ini dibaca dengart huruf sin berbaris kasrab. Kata
!\A\ dapat dimaksudkan untuk alacnya (k"y, siwak) dan dapat juga

dimaksudkan untuk perbuatannya ft,ersiwak). Adapun yang dimaksud

dalam bab ini adalah perbuatannya.

Perkataan: [-[i ;+t j6;1 "Ibnu Abbas berkata." Atsar yang
mu'allaq ini tidak tercantum dalarn Shabiih al-Bukbari riwayat al-

Mustamli. Atsar ini merupakan penggalan dari sebuah hadits
panjang yang menyebutkan kisah Ibnu 'Abbas yang bermalam di
rumah bibinya, Maimunah guna nrenyaksikan bagaimana Nabi ffi
mengerjakan shalat malam. Al-Bu,rhari mencantumkan hadits ini
secara mausbul (lengkap dengan sa:radnya secara bersambung) dari
beberapa jalur periwayatan. Di antaranya denganlaf.azh di atas yarrg
tertera dalam tafsir surat 'AIi Imran. Dengan demikian, pernyataan
'Abdul Haq yang menyatakan bahrra lafazh ini hanya diriwayatkan
oleh Muslim adalah tidak tepat.

SYARAH HADITS

Perkataan: [!., e_i F) "Dari Abu Burdah." Ia adalah putra
Sahabat yengbernama Abu Musa al'.Asy'ari.

Perkataan: ti-I-l "Menggosok gigi." Dibaca dengan huruf awal
(ya) yangberharakatfat-bab,hurd. si'n berharakat sukun, serta huruf ra
berharakatfat-bab dan huruf nunberharakat tasydid. Berasal dari kata

6;J l (dibaca dengan meng-kasrab-kan atau mem.farhah-kanhur,il. sin).

Perbuatan ini disebut demikian karena kry,, siwak berfungsi untuk
menggosok gigi 16\i.-i'lty, atau mungkin kaiena kayu siwak memang
dapat membersihkan gigi.

Perkataan: tj,4] "Beliau berkar;a." Yakni Nabi {&,, araumenunrr
makna mqazi (tidak sebenarnya), pelakunya kembali kepada siwak
beliau.
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Perkataan, 11t 1t 
*IJu'..uu'..." Dibaca dengan huruf bamzab

yan1 berharakat dhammab dan dengan huruf 'ain yang berharakat
sukun; demikian yang tertera dalam riwayat Abu Dzar. Ibnut Tin
menyebutkan bahwa selain riwayat Abu Dzar t pa:..a ulama yagg lain
meriwayatkan kata ini dengan hamzah berharakat fat-bab tfil. An-
Nasa-i dan Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dari Ahmad bin'Abdah,
dari Hammad, dengan mendahulukan huruf 'ain daripada huruf
bamzah 1fiy. Demikian juga yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari
jalur Isma'il al-Qadhi dari 'Arim (yakni Abu an-Nu'man), guru al-
Bukhari.

Abu Dawud meriwayatkannya dengan meng-h.asrah-kan huruf
hamzab dan diikuti oleh huruf.ha 1-"1; Dalam riwayat al-Jauzaqi,la{azh
yangtercantum adalah dengan huruf kha sebagai penggantihuruf. bl.
(6). Riwayat pertama adalah riwayat yan1paling masyhur, yaitu 11iy.
Para perawi berbeda pendapat dalam periwayatan kata ini karena huruf
y angdisebutkan berada pada makhraj y angberdekatan, dan semuanya
berkaitan dengan bagaimana si perawi mengungkapkan suara tersebut
pada saat siwak beliau masih berada di ujung lidah; sebagaimanayang
diriwayatkan oleh Imam Muslim.

Yang dimaksud dengan ujung lidah di sini adalah ujung lidah
bagian dalam (pangkal lidah); sebagaimana diriwayatkan oleh Ahmad,
yaitu dengan lafazh: @; )Lt:;-D "Beliau menggosok giginya hingga
ke bagian atas." Oleh karena itu, beliau mengeluarkan suara: U{HfKy
"Seakan beliau hendak muntah." Yakni, terdengar suara seperti orang
yanghendak muntah.

Dari hadits di atas, dapat diambil beberapa faedah berikut ini:

1) Disyari'atkan menggosokkan siwak pada lidah dengan arah
memanjang. Adapun pada gigi, cara bersiw"k y*g paling dianjur-
kan adalah menggosokkannya dengan arah melintang. Masalah
ini tercantum dalam hadits mursal yangdiriwayatkan oleh Abu
Dawud, dan hadits itu dikuatkan dengan sanad yangmausbul oleh
al-'Uqaili dalam kitab adh-Dhu'afaa'.
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2) Hadits ini menegaskan bahwa siwak tidak hanya berfungsi untuk
membersihkan gigi.

3) Bersiwak termasuk dalam kategori membersihkan dan menimbul-
kan aroma wangi pada mulut, tidak termasuk kategori meng-
hilangkan kotoran, sebab Ra sulullah M tidak bersembunyi
ketika melakukannya. Karena itu, para ulama mencantumkan
hadits ini pada Bab "seorang l)emimpin Bersiwak Di Hadapan
Rakyatnya."

i._ o i,oz o. 66 . r-i, _:j6rrrju,i;\::i;_(rOGr"f )P 'f ;r **
,-b#J+r b iG lil ffi,.;,u cr( 'iE 

',J;1,"- F ,yt:
.98 !r? ;\!

245. 'Utsman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Jarir meriwayat
kan kepada kami, dari Manshur, dari Abu Wa'il, dari Hudzaifah, ia

berkata: "Apabila Nabi ffi bangun prda malam hari, beliau menggosok
giginya dengan siwak."

fHadits nomor 245 ini tercantum uga pada hadits nomor: 889 dan
tt36l

SYARAH HADITS

Perkataan: [i,?r- ,-p] "Dari ,Hudzaifah." Ia adalah Hudzaifah
bin Yaman. Semua perawi hadits ini berasal dari negeri Kufah.

Perkataan: t_p"".:""] "Beliau menggosok." Dibaca dengan men-
dbammab-kan huruf. syin dan m,:n-sukun-kan huruf uaanu, lalu
diikuti oleh huruf shad. Kata ,,L'A\-dengan mem,fat-bab-kan hurul

20r Dalam naskah 1r.1 tercantum: i*: oi;, ot-r.
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syin-aninya membasuh dan membersihkan. Demikian y ang tertera
dalam kamus ash-Sbibbab. Sedangkan dalam kitab al-Mubkam, .bA\
xtinya Jir (membasuh) darixa,htepi dan i;iz':-tt (membersihkan);
sebagaimana yang diriwayatkan dari Abu Ubaid. Selain itu, kata ini
juga bermakna cilJl (menggosok); sebagaimana yang diriwayatkan
dari Ibnul Anbari. Ada yang berpendapat bahwa makna ,-bfitdalah
menggosok gigi dari bawah ke atas. Pencetus pendapat ini berdalil
bahwa kata tersebut berasal dari kata a,:..3,1, yaitu angin yangmeng-
angkat hati dari tempatnya.

Berbeda dengan al-Khaththabi, ia berpendapat: " j,,4 adalah
menggosok gigi dengan siwak atau jemari dengan arah melintang."

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Pada hadits ini, terdapat anjtran
untuk bersiwak setiap kali bangun tidur. Karena biasanya, tidur dapat

mengubah bau mulut akibat uap yang keluar dari lambung. Dan, siwak
merupakan alat pembersihnya. Oleh karena itu, dianjurkan bersiwak
setiap kali bau mulut berubah." Ia menambahkan lagi: "secara zhahir,
kata'pada malam hari' bersifat umum, sehingga berlaku untuk semua

waktu. Ada kemungkinan, hal itu dikhususkan ketika seseorang
hendak melaksanakan shalat. "

Menurut saya (Ibnu Hqar), kesimpulan anjuran bersiwak ketika
hendak shalat dapat dikuatkan dengan hadits riwayat al-Bukhari
dalam Kitab "ash-Shalaah", denganlaf.azh: G+A)-iti til; "Ketika beliau
bangun untuk shalat Tahajjud". Muslim juga meriwayatkannya dengan
laf.azh yang sama. Hadits Ibnu 'Abbas menguatkan kesimpulan ini.
Sepertinya, untuk tujuan itulah al-Bukhari menyebutkannya pada bab

ini. Al-Bukhari sering sekali menyinggung hukum tentang siwak dalam

Kitab "Shalat" dan Kitab *Puasa", sebagaimanayangakan dibicarakan
pada tempat pembahasannya masing-masing, insya Allah.
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BAB 74

Memberikan Siwak
Kepada Orang Yang Lebih Tua

;s'jr dL-4\#\e i3\j-vt
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i4*\'4r +-' ;.ij\3 uu.l.-Ar' ;t )uil's.;S,U-

Gq\,f ev;i*ut,r$Ql #l ,f #
246.' Affan berkata: Shakhr bin Juwairiyah meriwayatkan kepada
kami, dari Nafi', dari Ibnu'IJmar c?y,, bahwasanya Nabi ffi bersabda:

"Suatu saat aku bermimpi sedang menggosok gigiku dengan siwak,
tiba-tiba datang dua orang lakilaki, yang seorang lebih tua daripada
yang lain. Kemudian aku memberikan siwak tersebut kepada laki-
laki yang lebih muda dari mereka. Tiba-tiba dikatakan kepadaku:
'Dahulukanlah orang yang lebih tua!' Maka aku pun memberikan
siwak tersebut kepada yang lebih tua dari mereka." Abu 'Abdillah
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berkata: "Nu'aim meriwayatkan hadits ini secara ringkas dari Ibnul
Mubarak, dari Usamah, dari Nafi', <lari Ibnu'tImar cp{,."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;(11 .]] +'r;-Jr * -,,'r] "Bab: Memberikan siwak
kepada orang yanglebih tua."

'Affan berkata; al-Isma'ili berkata: "Al-Bukhari (meriw ay atkan
hadits ini dari'Affan) tanpa sanad."

Saya (Ibnu Hqar) mengatakan b,rhwa Abu'Awanah meriwayatkan
hadits ini dalam kitab Shabiib-nya, dengan sanad bersambung dari
Muhammad bin Ishaq ash-Shaghani dan yang lainnya, dari 'Affan.
Abu Nu'aim dan al-Baihaqi juga meriwayatkanhadits ini melalui jalur
'Affan.

Perkataant t.p!'[ "Suatu saat aku bermimpi." Dibaca dengan
mem=fat-bah-kan huruf hamzab, berasal dari kata 9;]t (melihat), dan
keliru jika ada y^ng membacanya <lengan men-dhammab-kan huruf
bamzab. Dalam versi al-Mustamli tertera redaksi: ((,-pbll $akni dengan
mendahulukan huruf ra daripada huruf bamzab). Akan tetapi, bacaan

yangpertama adalah paling masyhur.

Dalam rLwayat Muslim dari jalur 'Ali bin Nashr al-Jahdhami
dari Shakh, trrt i^dengan lafazh: rirr::ir G e\in "Aku mellat diriku
ketika tidur." Berdasarkan riwayat ini, ielislah bahwa kata tersebut
berasal dari kata Ei,jl yang berarti nrimpi.

Perkataan: tJ Lall "Tiba-tiba dikatakan kepadaku." Yang ber-
bicara tersebut adalah Jibril, sebagalmana yang akan disebutkan dari
riwayat Ibnul Mubarak.

Perkataan Wl "Dahulukanla h orang y anglebih tua. " Maksud-
nya, dahulukanlah orang yanglebil. tua usianya.

Perkataan: [..ur ,.f ;i j.t "Abu 'Abdillah berkata." Yakni al-
Bukhari.

626 Bab 74: Merrberikan Siwak Kepada Orang Yang Lebih Tua



Perkataan: l;;;;1l "Ia menyebutkan hadits ini secara ringkas."
Yaitu perawi meringkas teks hadits ini.

Perkataan: [,=J] "Nu'aim." Ia adalah Nu'aim bin Hammad
sedangkan LJsamah di sini adalah Usamah bin Zetd al-Laitsi al-

Madani. Riwayat Nu'aim ini dicantumkan secara mawshwl (engkap
dengan sanadnya) oleh ath-Thabrani dalam kitabnya, al-Ausatb,
dari Bakr bin Sahl, dari Nu'aim, dengan l#azh: G3\ i\ b-8 et\ll
Jibril memerintahkanku agar mendahulukan orang yang lebih tua
usianya."

Kami meriwayatkan hadits ini di dalam kitab al-Ghailaniyaat
dari riwayat Abu Bakr asy-Syafi'i dari 'Umar bin Musa dari Nu'aim
dengan laf.azh: tqKYr i*i oill "Agar aku mendahulukan orang-orang
yangtua."

Laf.azh ini diriwayatkan oleh sekelompok murid-murid Ibnul
Mubarak, darinya dengan tidak diringkas; sebagaimana diriwayatkan
oleh Ahmad, al-Isma'ili, dan al-Baihaqi dari murid-murid Ibnul
Mubarak, dengan redaksi:

&fiS! lt 'i\5 p ,?;i)\ Fii\EL\i,':#M iut i$t q?,

(';Si ois';i
"Aku melihat Rasulullah ffi sedang menggosok giginya. Lalu beliau
memberikan siwak tersebut kepada orang yang paling tua usianya.
Lantas beliau bersabda:'sesungguhnya Jibril telah memerintahkanku
agar mendahulukan orang yanglebih tua."'

Dari sini, dapat diambil kesimpulan bahwa peristiwa ini terjadi
pada saat beliau sedang terjaga, bukan ketika tidur. Dan untuk
mengompromikan hadits ini dan hadits Shakhr di atas, dapat dikata-
kan bahwa ketika Nabi ffi dalam keadaan terjaga, beliau mengabar-
kan kepada para Sahabat tentang apa y^ng dilihatnya dalam mimpi.
Tuj uanny a adalah guna memberitahukan b ahwa p erintah itu berdasar-
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kan petunjuk wahyu y^ng datang s:belumnya. Hanya saja, sebagian

perawi adayangmenghafallafazh ini dan sebagian lagi tidak.

Riwayat Ibnul Mubarak terset'ut dikuatkan oleh hadits riwayat
Abu Dawud dengan sanad yanghasan dari'Aisyah W.Y', ia berkata:

),i, 3*qr'ffi W iut ii\oK ll

(( fir
"Ketika Rasulullah ffi sedang ben;iwak, di dekatnya terdapat dua
orang laki-laki. Lantas beliau mendapat *ahyu agar memberikan siwak
tersebut kepada orang yanglebih tua usianya."

Ibnu Baththal berkata: "Fladitr; ini memberikan petunjuk unruk
lebih mendahulukan orang yang berusia lebih tua dalam urusan siwak.
Begitu pula dalam urusan makan, minum, berjalan, dan berbicara;
hendaknya kita mendahulukan orarlg yanglebih tua."

Al-Muhallab berkata: "Mendahulukan orang yang lebih tua ini
dilakukan jika posisi duduk mereka tidak teratur. Namun apabila
mereka duduk secara teratur, mak,r yang disunnahkan adalah men-
dahulukan orang yang berada dise belah kanan." Inilah pandangan
yang benar, sebagaimana tertera da.iam hadits mendatang pada Kitab
"Minuman".

Hadits ini juga menunjukkrn bahwa menggunakan siwak
milik orang lain bukanlah perkara yang dimakruhkan. Hanya saja,
dianjurkan agar membasuhnya terlebih dahulu sebelum memakainya.
Dalam masalah ini, terdapat sebuah hadits di dalam Sunan Abu Dauud
dari'Aisyah hiY, , ia berkata:

'i,au,^,,;? y,i+s,:^i;1 sVJ\ #M,+t &rroKll
((.#l '^5"ri'"i,'&\
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"Biasanya Rasulullah ffi memberiku sebatang siwak untuk aku basuh.
Maka aku menggunakannya terlebih dahulu untuk bersiwak, (setelah

itu) barulah aku basuh lalu aku berikan kembali kepada beliau."

Sikap seperti ini menunjukkan kecerdasan dan kemuliaan akhlak
'Aisyah qgF, . Sebab ia tidak langsung membasuhnya,tetapi ia gunakan
siwak itu terlebih dahulu sehingga ia mendapat pengob atan dengan air
liur Nabi ffi. Setelah itu, barulah ia membasuhnya demi menjaga etika
dan melaksanakan perintah Rasulullah tersebut.

Boleh jadi, maksud beliau memerintahkan 'Aisyah untuk
membasuh siwaknya adalah agar siwak tersebut menjadi segar dan
lembut sebelum beliau menggunakannya kembali. Wallaahu a'lam.
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BAB 75

Keutamaan Orang Yang Bermalam
Dalam Keadaan Berwudhu
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.(( .^Jri + lJ \ .^.\L,.;"; *+*\ yy ,--i-u U-,-, .H; Jr
.,11 *-q,i *;i , 4;;,.i ll ,itl .it r:;i':--U

247. Muhammad bin Muqatil merivrayatkan kepada kami, ia berkata:
'Abdullah mengabarkan kepa& kami, ia berkata: Sufyan mengabarkan
kepada kami, dari Manshur, dari Sa'ad bin'Ubaidah, dari al-Bara' bin
'Azib, ia berkata bahwa Nabi ffi bersabda: "Apabila kamu hendak
tidur, berwudhulah seperti wudhu untuk shalat, lalu berbaringlah
dengan bertelekan padabagian tubuh sebelah kanan, dan ucapkanlah:
'Ya Allah, aku menyerahkan diriku kepada-Mu, aku menyerahkan
urusanku kepada-Mu, aku menghadapkan wajahku kepada-Mu,
dan aku menyandarkan punggungku kepada-Mu. Karena rasa harap

dan takut kepada-Mu, sesungguhnya tiada tempat berlindung dan
menyelamatkan diri dari ancaman-tr[u kecuali kepada-Mu. Ya Allah,
aku beriman kepada Kitab-Mu yang telah Engkau turunkan dan kepada

Nabi-Mu yang Engkau utus.' Apabila kamu mati pada malam itu
(dalam keadaan demikian), berarti kamu mati dalam keadaan fitrah;
dan jadikanlah ucapan tersebut sebagai ucapanmu yangterakhir."

Al-Bara' bin'Azib berkata: "Lantas aku membacakan kembali
do'a ini kepada Nabi ffi. Ketika srrmpai padabacaan: 'Allahurnrna

darndntu bikitaabika al-ladzii anzalta (Ya Allah, aku beriman kepada

Kitab-Mu yar.1 telah Engkau turunkan)'lalu aku ucapkan: 'Wa
Rasuulika' (dan Rasul-Mu). Beliau bersabda: "Tidak demikian, tetapi wa
Nabryyika alladzi arsalta (dan Nabi-Mu yang telah Engkau utus)."

fHadits nomor 247 initercantum jugapadahadits nomor: 63L1,63L3,

63L5, dan7488l
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SYARAHJUDUL BAB

Perkataan {,;}\ }o SU .f t,.;.-,[ ] 'Bab: Keutamaan orang yang
bermalam dalam keadaan berwudhu." Peda. selain riwayat Abu Dzar
tercantum dengan redaksi: U*3: r*)).'o'

SYARAH HADITS

Perkataan: Lx \ if u ;-il"'Abdullah mengabarkan kepada kami. "
Ia adalah ('Abdullah) bin Mubarak. t-,p";l Yang dimaksud adalah
Sufyan ats-Tsauri . lr#:lYakni Manshur bin Mu'tamir.

Perkataan I Wrnl "Berwudhulah. " Dari teks (zhahir) hadits, dapat
disimpulkan bahwa berwudhu setiap kali hendak tidur hukumnya
sunnah, walaupun dalam keadaan suci. Boleh jadi, anjuran ini khusus
bagi yang sedang berhadats (belum berwudhu). Korelasi judul bab dan
hadits ini diambil dari kalimat: 16jJ,4jr }; 4,ti d'X b,U,i:\lt "Apabila
kamu mati pada malam itu (dalam keadaan demikian), berarti kamu
mati dalam keadaan fitrah." Yang dimaksud fitrah di sini adalah di
atas sunnah.

Hadits ini diriwayatkan al-Bukhari, Muslim, dan yang lainnya
melalui beberapa jalur dari al-Bara'. Semua jalur periw^yatannyatidak
ada yang mencantumkan laf.azh utudbu, kecuali pada riwayat ini.
Demikianlah yang dikatakan oleh at-Ti rrnidzi.

Pada bab ini, terdapat hadits Mu'adz bin Jabal yang diriwayat-
kan oleh Abu Dawud dan hadits 'Ali yang diriwayatkan oleh al-

Bazzar. Hanya saja kedua hadits ini tidak memenuhi kriteria hadits
al-Bukhari.

Mengenai faedah yangterkandung pada hadits ini, hal itu akan
dibicarakan dalam Kitab 'Do'a', insya Allah.

2% Di dalam syarah al-Qasthalani tertera: '*)t Jt o! cr:,! 'Bab: Orang yang bermalam dalam
keadaan berwudhu.' Laf.azh al-wudhz ditulis dengan menggunakan huruf. alif dan lam. Adaprn
riwayat Abu Dzar, Abul rVaqt, dan al-Ashili, Iafazh ini tercantum tanpahvruf alif dar lam.
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Perkataan: [-F -" r-i ..--- f2('7 
KDarLjadikanlah ucapan tersebut

sebagai ucapanmu yang terakhir." Dalam riwayat al-Kusymihani
tertera dengan bfazh: Ki,; Y -i ,., 3i;t-:;; "Dan jadikanlah do'a
tersebut di antara ucapanmu yang terakhir." Laf.azh ini mengisyaratkan
bahwa tidak terlarang berbicara set,:lah membaca do'a tidur.

Perkataan: [;;.i-;* i-:---. ';,] j,j] "Beliau bersabda: 'Tidak
demikian, tetapi ua Nablryikal ladzii arsalta' (dan Nabi-Mu yang telah

Engkau utus)." Al-Khaththabi berk,rta: "LJcapan ini merupakan bukti
dilarangnya meriwayatkan hadits se(rara makna." I^'#E melanjutkan:
"Boleh jadi, perkataan beliau: d41 (ctan Nabi-Mu) ini diucapkan karena

waktu itu beliau masih sebagai Nat,i, belum-diangkat menjadi Rasul.

Atau kemungkinan pada kalimat: tr.ii;ji ,Sl\ eW3;; "dan Rasul-Mu
yang Engkau utus" tidgk mengandrrng makna lebih, berbeda halnya
dengan kalimat: ((d^.L.1ji g'l\e)4); 'dan Nabi-Mu yang Engkau utus"
yangmengandung makna lebih."

Selain al-Khaththabi,yanglain mengatakan hadits ini tidak dapat

dijadikan bujjah untuk melarang menyampaikan hadits secara makna.
Dan, larangan yang terdapat di dalanr hadits ini dikarenakan perbedaan

makna antara Rasul dan Nabi. Parz' ulama telah sepakat untuk tidak
boleh meriwayatkan hadits secara makna jlkalafazhyang disampaikan
akan mengubah arti hadits tersebut.

Dalam hal ini, sepertinya Rasulullah ffi ingin menggabungkan
dua gelar sekaligus, walaupun gelar sebagai Rasul sudah mencakup sifat
Nabi. Atau boleh jadi, karenalafazh Can pahala yangrcrkandung dalam
do'a itu sudah baku sehingga tidak boleh diubah. Atau mungkin juga

di dalam lafazhtersebut terdapat rah.asia tersendiri yang tidak terdapat
padalafazh lain, meskipun makna zlnhirnyaterlihat sama. Atau boleh
jadi, Allah telah mewahyukan kepada beliau untuk membaca dengan
laf.azh tersebut; sehingga, beliau berpandangan harus dibaca sesuai

dengan apayangdiwahyukan. Atau, beliau menyebutkan hal itu agar

207 Adapun riwayat yang disyarah oleh al-Qasthalani tenera dengan lalazh: qupG u;ir*u.9y1.
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utusan Allah hinnyty^ngbukan Nabi tidak tercakup dalam kalimat
tersebut, seperti Jibril dan Malaikat lainnya.

Jadi, beliau ingin memperjelas makna do'a tersebut agar cakupan
maknanya tidak samar. Tidak teftutup kemungkinan pula bahwa hal
ini disebabkan oleh faktor bahasa, bahwa laf.azh "Nabi" lebih terpuji
dartpadalafazh "Rasul". Karena secara 'urf (<ebiasaan), istilah Rasul
mencakup siapa saja yang diutus (baik utusan Allah maupun utusan
manusia), sementara istilah Nabi tidaklah demikian. Atas pertimbangan
ini, pendapatyangmenyatakan setiap Rasul itu Nabi dan tidak semua

Nabi itu Rasul tidak sepenuhnyabenar.

Hadits ini juga tidak dapat dijadikan dalil bagi orang yang ber-

pendapat bahwa tidak boleh menggantilafazh: "Nabi Allah berkata",
dengan lafazh: "Rasul Allah berkata" ataupun sebaliknya; walaupun kita
telah menyatakan bolehnya meriwayatkan hadits dengan makna.

Hadits ini tidak pula dapat dijadikan dalil bahwa menggantilafazh
"Nabi" menjadi lafazh "Rasul" adalah boleh, sedangkan sebaliknya
tidak dibolehkan, dengan argumentasi bahwa lafazh "Nabi" lebih
khusus darip ada laf azh "Rasul ".

Argumentasi tersebut tidak tepat. Alasannya, objek yang kita
sampaikan di dalam satu riwayat adalah sama sehingga penyebutan-
nya dengan gelar atau sifat apa saja yanglayak untuk objek tersebut
dibolehkan. Dengan demikian, maksud dari gelar tersebut adalah objek
yang telah diketahui, meskipun gelar atau sifat di atas memiliki makna
yang berbeda.

Contohnya, menukar nama asli dengan kun-yah (nama panggilan);

atau, menukar kun-yah dengannama asli. Jadi, tidak ada bedanyakita
menyebutkan seorang perawi dengan sebutan "dari Abu 'Abdillah
al-Bukhari" ata:u"dari Muhammad bin Isma'il al-Bukhari". Berbeda

halnya dengan masalah yangtercantum di dalam hadits di atas, karena
hadits ini memiliki beberapa kemungkinan sebagaimana yang telah
kami jelaskan. Yakni kemungkinan bacaan tersebut tauqrfi. (bersumber
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dari wahyu yang sudah baku dan tidak boleh diubah), atau ada

kemungkinan lainny a. lVallaabu a'lam.

Catatan Penting

Al-Bukhari mencantumkan hadits ini pada akhir Kitab "'W'udhu",

karena wudhu sebelum tidur merupakan wudhu terakhir yang
dilakukan oleh seorang Muslim selarna terjaga. Alasan lainnya, karena
kalimat: d* Y ?\ 3ii+tSn "Dan iadikanlah do'a tersebut sebagai

ucapan terakhir yangengkau ucapkan" dalam hadits yang sama dijadi-
kan oleh al-Bukhari untuk memberi kesan bahwa kitab wudhu ini
sudah selesai. Hanya Allahlah yang menunjukkan kita ke jalan yang
benar.

%:;
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PENUTUP

Kitab wudhu dan beberapa perkaray;ing berhubungan dengan-

nya, seperti hukum-hukum air dan bersuci, memuat 154 hadits marfu'

$^rgdisandarkan kepada Nabi M-) y^ngterdiri dari:

1) 116 hadits y^ngsanadnya mausbul (sanadnya berkesinambungan
hingga sampai kepada Nabi).

2) 38 hadits yang disebutkan sebagai mutaba'ah (penguat) dan
dicantumkan dalam bentuk mu'allaq (sanadnya tidak lengkap).

3) 73 hadits yaugberulang.

4) 81 hadits yangtidak berulang. Tiga di antaranyahadits mu'allaq,
sedangkan selebihnya hadits mausbul.

Semua hadits y^ng diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Kitab
"'W'udhu" ini diriwayatkan juga oleh Muslim; terkecuali 17 hadits,
dengan rincian sebagai berikut:

0 Tiga di antaranya adalah hadits mu'allaq.

2) Hadits Ibnu 'Abbas tentang sifat wudhu, yaitu hadits perihal
berwudhu satu kali-satu kali.

3) Hadits Abu Hurairah yangdi dalamnya Rasulullah Mrbersabda:

XYtt;L\g:llll "Carikan bebatuan untukku. "

4) Hadits Ibnu Mas'ud yang isinya disebutkan bahwa ia mem-
bawakan dua biji batu dan kotoran hewan.

5) Hadits'Abdullah brnZaidtentang berwudhu dua kalidua kali.

6) Hadits Anas tentang penyimpanan rambut Nabi ffi.
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7) Hadits Abu Huratah tentang seorang laki-laki yang memberi
minum anjing.

8) Hadits as-Sa'ib binYazid tentang tanda kenabian.

9) Hadits Sa'ad dan'Umar tentang mengusap dua sepatu hhuf.

10) Hadits'Amr bin Umayyah tentang mengusap dua sepatu kbuf.

11) Hadits Suwaid bin an-Nu'man tentang berkumur-kumur setelah

makan sawiq (bubur gandum).

12) Hadits Anas yangisinya: "Apabila seseoranB mengantuk ketika
shalat, maka hendaklah ia tidur'."

13) Hadits Abu Hurairah tentanil kisah orang Arab Badui yang
kencing di dalam masjid.

14) Hadits Maimunah Qk, tentang dkus yangjatuhke dalam minyak
samin.

15) Hadits Anas ,eB tentane meludah di pakaian.

Dalam Kitab "'$?'udhu" ini juga tertera 48 atsar dari Sahabat

dan Tabi'in. Yaitu, tiga atsar tercantum dengan sanad yang mausbul
(bersanad lengkap) dan selebihnya. tercantum dengan sanad yang
mu'allaq (bersanad tidak lengkap). UZallaahu a'lam.

%9
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GLOSARIUM HADITS

l. Al-Hafizh : Gelar ulama hadits yarLg kepakarannya berada di
atas al-Muhaddits. Ulama yang bergelar al-Hafizbtelah menghafal
100.000 hadits lengkap dengan matan, sanad, dan sifat-sifat
perawinya melalui metode al-jarb an ta'dil. Contohnya, al-Hafizh
Ibnu Hajar al-Asqalani.

2. Al-Jarb wat ta'dil : Penilaian umum terhadap perawi yeng
meriwayatkan hadits 

^t^LL 
dtsdr dengan melakuka i furh $enilaian

negatif) dan ta'dil (penilaian positif) berdasarkan biografi atau
penilaian para paktr hadits ternama.

3. Al-Mubaddits: Gelar yar,g diberikan kepada ulama yang
mahir dalam bidang hadits, baik dalam rianyab (transmisi)
maupun dirayah (kaidah-kaidah ilmu hadits). Ulama ini mampu
membedakan antara hadits yang dha'if dan hadits yang shahih,
mengetahui ilmu-ilmu hadits dan istilah-istilah ahli hadits, dan
mengetahui yang al-mu'talif w,al mukhtalif, sertaumumnya telah
menghafal sejumlah 1.000 hadits, baik matan, sanad, maupun
seluk-beluk perawinya. Contohnya, 'Atha' bin Abi Rabah.

4. Al-mu'talif wal mukhtalif : Nama, gelar, kun-yah, dan nasab
yang dari segi tulisannya sama, namun pelafalannya berbeda.
Contoh: L\)\ dan Lf)\; dalam hal ini, nama Salabat yan1benar
adalah yang tidak ber-tasydid; begitu pula *i;i dan *.ri, Usaid
adalah seorang S ahabat.

5. 'Ali : Sanad yang terdiri dari perawi yang sedikit atau tidak
banyak jumlahnya dalam hal perbandingan jalur periwayatan.

6. 'An'anab: Periwayatan hadits dengan lafazhd,-r (dari), haditsnya
disebut rnil.'d.n'd.n.
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7. Aqran : Seseorang meriwayatkan hadits dari orang yang setara,

setingkat, atau seperiode dengannya.

8. Asbdbul urrud : Sebab atas p,s1l51iwa yang melatarbelakangi
disabdaka nnya/ dikemukakannya suatu hadits.

9. Atsar : Riwayat yangdisandarkan kepada Sahabat Nabi ds,..

10. Dha'if : Derajat hadits atau attdr yang tidak shahih/lemah dan
tidak pula hasan berdasarkan s./arat-syarat tertentu.

tt. Dirayab : Bagian ilmu hadits'rang mempelajari kaidah-kaidah
untuk mengetahui kualitas perawi hadits dan hadits yang
diriwayatk anny a; ilmu hadits.

12. Hadits : Perkataan, perbuatan, dan persetujuanyangdinisbatkan
kepada Nabi ffi.

13. Hasan :Derajat hadits atarlAts.ffyan1tidak shahih dikarenakan
dayahafal perawinya tidak sekuat perawi hadits shahih, namun
tidak sampai dha'if.

14. Huffazh zPara ulama yang pakar dalam bidang ilmu hadits;
ulama-ulama hadits yangbergelar al-Hafizb.

t5. Idbtirab : Riwayat yang keaclaan sanad dan matannya diper-
selisihkan oleh para perawi dan tidak mungkin dikompromikan,
tidak pula dapat di+arjih.

16. 'Illat : Cacat dalam suatu hadit,; yangdapat merusak keshahihan
hadits.

t7. Isnad: Lihat Sanad.

18. Istinbath : Kesimpulan hukurl yang diambil dari matan suatu
nash dalil.

19. Jayyid : Dera:1at hadits atau at:;dr yang terbilang baik dan tidak
dapat dikatakan dha'if.

20. Kibar Tabi'in: Sekelompok Tabi'inyangbertemu dengan para
Sahabat utama. Contohnya: Nafi', 'Abidah bin'IJmar as-Salmani,
dan sebagainya.
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21.

22.

23.

La ba'sa bibi : Ungkapan yang menunjukkan tidak adanya
masalah berarti dalam suatu periwayatan hadits; Dapat diterima.

Laf.azh: Lihat Matan.

Mafbwm: Apa yang dapat dipahami dari sebuah periwayatan
secara maknawi atau implisit.

Mabfwzb: Lawan dari syadz.

Maqbwl: Seorang perawi yeng adil dan sempurna dayahafal-
flya.

Maqtbu': Riwayat hadits yang disandarkan kepada Tabi'i atau

generasi yang datang sesudahnya berupa perkataan atau per-
buatan. Hadits rna.qthu'tidaklah sama dengan munqathi', karena

maqtbu' adalah sifat dari matan, yaitu berupa perkataan Tabi'in
at au Tabi'ut Tabi' in, sementar a munqatb i' adalah sifat dari sanad,

yaitu terjadinyaketerputusan sanad pada generasi sesudah Sahabat

dan tidak secara berturut-turut.

Marfw': fuwayat yangdisandarkan kepada Nabi ffi, baik berupa

perkataan, perbuatan, persetujuan, maupun sifat beliau.

Matan : Teks atau redaksi hadits.

Mawshul: Sanad riwayatyang bersambung tenrs sampai matannya

secara marfu', mauquf, atau maqtbu'.

Mauquf : Hadits yang disandarkan kepada Sahabat saja, baik yang
disandarkan itu berupa perkataan maupun perbuatan dan baik
sanadnya bersambung maupun terPutus.

Mw'allaq: Hadits atav d.tsd.r yang perawi pada awal sanadnya

dihilangkan, baik satu, dua, atau lebih secara berurutani fang
dicantumkanhanya perawi pada akhir sanad.

Mudallis : Pelaku tadlis.

Mudbtbarib : Ar:unya guncang, lantaran tidak tetap. Sebuah hadits

yang dibawakan oleh seorang perawi dengan satu rangkaian/

24.

25.

26.

27

28.

29.

31..

30.

32.

33.
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sanad, namun dia membawakan juga hadits itu melalui jalur sanad

lainnya dengan makna yangbt:rbeda.

34. Mukbadrdm : Orangyangmerleluk agamalslam ketika Nabi it&
masih hidup, tetapi dia tidak sempat melihat beliau.

35. Munkar : Salah satu kategori hadits lemah (dba'ifl yang di dalam

sanadnya terdapat perawi yangjelas-jelas fasik, sering lalai dan

banyak keliru dalam periwayatannya, sehingga redaksinya
menyalahi perawi yang tsiqah.

36. Muqayyad : Kebalikan dari mutlaq; lafazh yan1 maknanya
dibatasi oleh sesuatu. Contoh: aA"p; (aki-laki Basrah) atau

ew k (aki-laki shalih).

37. Mursal : Hadits yangdisandarkan oleh Tabi'in langsung kepada

Nabi ffi,tanpa melalui para S:'habat &..
38. Mwsnad : Hadits yang diriwa;ratkan secara bersambung dalam

sebuah rantai sanad sampai ke Rasulullah ffi; Nama kitab hadits
yang hadits-haditsnya disusun berdasarkan nama Sahabat yang
meriwayatkannya.

39. Mutaba'aE : Riwayat perawi l,rin yang sama laf.azh atau makna-
nya, bahkan Sahabat yang me::iwayatkannya pun sama; Hadits
pendukung; Riwayat penyerta,

40. Mutd'@at'ir : Hadits yangdiriwayatkan oleh banyak perawi pada

setiap tbabaqat-nya dan mustahil terjadi kesepakatan di antara
mereka untuk berbohong dalam meriwayatkannya.

4t. Mutlaq: Bermakna umum, tidak terikat; lafazhyangmenunjuk
pada sesuan) yang tidak tertentu. Contoh: ..12 (aki-laki) yang
menunjuk bukan pada orang tr:rt€fltu.

42. Muttasbil : Lihat Mausbul.

43. MuttafatT 'alaih : Hadits yang disepakati oleh al-Bukhari dan
Muslim dalam kitab Sbabiib ke duanya.
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48

49

44. Nazil: Sanad yangterdiri dari perawi berjumlah banyak dalam
hal perbandingan jalur periw ayatan.

45. Perawi : Orang yangmeriwayatkan hadits Nabi ffi.
46. Rajib: Riwayat atau pendapat yang diunggulkan 

^t^u 
lebih di-

kuatkan daripada riw ay at at au pend 
^p ^t 

y ang lain dari perkat aan

para ulama.

47. Riwayab: Ilmu yang mempelajari seluk-beluk matanlredaksi
suatu hadits atau d.tsdr.

53.

Riwayat : Berita turun-temurun yangdiriwayatkan oleh orang-
orang, baik berupa ayat, hadits, dtsdr, kisah, maupun sya'ir.

Sahabat : Orang yang bertemu Rasulullah ffi sewaktu beliau
masih hidup, dalam keadaan Islam lagi beriman, dan meninggal
dunia sebagai Muslim.

Sanad : Rantai para perawiyangberujung pada matan.

Sbaduq: Perawi yangjujur dan dapat dipercaya.

Sbigbar Tabi'in: Sekelompok Tabi'in yang bertemu dengan para

Sahabat generasi terakhir.

Sbigbab jazm: Redaksi perawi dalam meriwayatkan hadits
dengan ungkapan aktif, contohnyaz,!ss (meriwayatkan) dan i6
(mengatakan).

Syadz: Riwayat seorang perawi tsiqah yangmenyelisihi riwayat
perawi lain yang lebih tst4ah atau lebih baik daripadanya;Riwayat
yangganjil ata:u janggal sehingga dihukumi dha'if.

Syabid: Riwayat perawi lain yang sama lafazh atau maknanya,
tetapi Sahabat y ang meriwayatkannya berbeda; Hadits penguat.

Syarah: Penjelasan terhadap lafazh hadits yangdianggap rumit
atau sulit dipahami.

Tabi'in: Orang yang pernah menjumpai Sahabat Nabi ffidalam
keadaan beriman dan memeluk Islam, hingga kemudian dia
meninggal dunia sebagai Muslim.

55.

56.

57.

50.

51.

52.

54
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58. Tadlis: Memperlihatkan kebagrsan sanad dengan menyembunyi-
kan'illat-nya.

59. Tabdits: Periwayatan hadits dengan lafazh \l:*i (Fulan me-
ri'w ay atkan kep ada kamr), yang menunj ukkan perawi benar-benar

menyampaikan secara langsunl; kepada perawi setelahnya.

60. Takbrij : Dibagi dua: (1) takl,rij secara global, yait:u merujuk
hadits kepada kitab-kitab asal (sumbernya); (2) takbrijsecara
terperinci, yaitu merujuk haJits kepada sumbernya disertai
dengan pembicaraan mengena.i status hadits tersebut dari segi

shahih atau dha'if, ditolak atau diterima, dan penjelasan tentang
kemungki nan'illat yang ada p,rdanya.

61. Tarjib: Salah satu metode untuk menentukan pendapat yang
paling kuat dari dua dalil yargseolah-olah bertentangan.

62. Tsiqab: Perawi yangtepercaya.

63. Tbabaqa't: Generasi ketika seor:ang perawi hidup dan meriwayat-
kan hadits.

%g;
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2

GLOSARIUM
NAH\TU DAN SHARAF

L. Adat: Perangkatyangdigunakan untuk mempengaruhi makna
atau kedudukan suatu kalimat, yaitu beruga barf aters. isim.
Contoh: pi drlr* kalimat t'r'#+;turlr ,, \j#li (Apakah
kalian tidak tahu bahwasanya bahasa Arab itu bermanfaat?);

;'lr 1V dalam kalimat W9?\ +V1r3 (Hendaklah tuan
rumah itu menghormati tamunya); 6" dalam kalimat 3;X-U; U
(Siapa menanam, pasti akan menuai).

Alif maqsbwrab : Huruf alif yang terdapat pada isim sebagai
penanda ta'nits. Contoh: j.- (hamil).

'Amil: Lihat Adat. Contoh: } dalam kalimat ,3y5:jr & U
(Iidak akan sukses orang yang malas); ...r)dalam kalimat U # it
(]ika kamu bersungguh-sungguh, kamu akan sukses).

'Atbaf : Tabi'y^ngterletak setelah haful 'atbaf, Konjungsi pada
kalimat majemuk setara, yaiut dan, lalu, dan atau. Contoh:

"U) 
3;)'":;i;g (Muhammad, Flasan, dan Sa'id telah datang).

Badal: Tabi'yangdisebutkan dalam suatu kalimat untuk mewakili
kata sebelumnya, baik secara keseluruhan ataupun sebagian saja;

Kata penggrrrri. Contoh: 
"Zl's#''l\ 

j*Jizpstadz Muhammad
sedang duduk); Lt (* ,43 ('ALi dipukul kakinya).

Dbamir: Kata ganti orang/benda. Contohr iiii "Ka\ian" (ptara

laki-laki); iJ\if "Bukynya" (buku milik laki-laki itu); .-1. ji'Aku
bertaubat" (dbamir [idalam kalimat ini lesap).

3

4

5.

6.
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7. Dbamir :;yA'n : Dbamir yang nreruiuk pada kalimat setelahnya.

Contoh: iirr .jtalt'j f i ',a\\, dhorrir i padakata'il kembali kepada

kalimat iiir .jtit.i.
8. Fa'il : Isim berstatus marfu'yrrng terletak setelah f il ma'lum;

Pelaku suatu perbuatan. Contoh: OAt;t,ylla-ii (Laki-laki itu
pergi ke pasar).

g. Fi'il :Kata kerja; Verba. Contoh: jG (berkatr)r .-BU (makan).

10. Fi'il amr: Kata kerja perintah; Verba imperatif. Contoh: 
"-l+t(duduklah) ; gj! (anekatlah).

11. Fi'il ma'lum : Fi'il yangpelakunya disebutkan; Kata kerja aktif.
Contoh: F '* F-* (Hasan belajar ilmu nahwu).

12. Fi'il madbi :Katakerja yang m(:nunjukkan perbuatan yang sudah

dilakukan; Verba kala lampau. rSontoh: 5i.1 (telah menciptakan);

;i (telahmemerintah).

13. Fi'il muclbAri' : Kata kerja yar.g menunjukkan perbuatan yang
sedang atau akan dilakukan; Verba kala sekarang dan akan datang.

Contoh:,.,$! (sedan g/ akan md<an) ; Lln $rd^ng/ akan keluar).

14. Gbairw rnwnsbarif z Isimyangridak dapat menerima tanwlin dan
kasrab berdasarkan syarat-s y ar al.tertentu. Contoh : it (Makkah) ;

+\a (masjid-masjid) ;,,,r;u.J,;l(sma'il).

15. Hal : Isimberstatrs manshubyatgmenjelaskan keadaan suatu per-

buatan yang sebelumnya masih samar. Contoh: 6ylJi"ll ,)L+
(Aku datangke Madinah deng:rn berkendaraan).

16. Haqiqi : Makna asli/denotasi/hakiki; Bukan nlajazi (kiasan).
Corrtoh' ki dala kalimat: )VA\ #* G\'iid;-'b (Aku melihat
singa di kebun binatang).

t7. Harf : Komponen dasar yang terdiri dari minimal satu huruf
dan maksimal tiga huruf hijaiy'ah, yang sebagiannya digunakan
untuk menytrsun kata dan sebap;ian lainnya telah memiliki makna
sendiri. Contoh: t (alrf); ue (sbad);_, (dan); .i (di dalam).
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20

18.

t9.

2t

22

23

24

25

26

H arful' a tb af : Harf y angdigunakan untuk menghubungkan satu
kata dengan kata yanglain; Kata penghubung. Contoh:;i (atau);

; (dan); p (kemudian).

Harful jarr: Harf yang akan menjadikan kata setelahnya secara

umum berharakat kasrah. Contoh: dl Ge/kepada); J (untuk/
demi); d,, (dari);3 (seperti);6i (dengan).

Hasr: Jenis adat untuk mempersempit cakupan makna yang
terkandung dalam suatu kalimat; Pembatasan makna. Contoh:

9\i!! itliVr ui1 (Flany a niat yangmenentukan setiap amal).

Idbafab: Bentuk penyandaran antara satu kata dengan kata
lainnya yang mengandung makna kepemilikan atau jenis; Kata
majemuk. Contoh: $ i; (Rasul Allah);;Jl,llG (adzabkubur);

);u,Jl,iuf (buku murid).

I'rab : Perubahan harakat akhir suatu kata karena konteks
kalimatnya menuntut demikian; Berubahnya harakat akhir suatu

kata karena perbedaan'amil-'amil yang masuk atasnya, baik
secara lafazh ataupun taqdir. Contoh: krV (Seorang laki-laki
datang); \44\ (Aku melihat seorang laki-laki); J;tL); (Aku
berpapasan dengan seorang laki-laki).

Isim : Kata yang menunjukkan suatu makna tertentu dan tidak
terikat oleh waktu; Kata benda; Nomina. Contoh: ,I; (.g.^r);
3u (pintu); &i (rumah);'efi (pohon); p be"a).

Isim nakirab z Isirnyang statusnya belum jelas atau masih general;

Nomina tak takrif. Contoh: p-li (seorang Muslim) ; LW (sebuah

lampu); 4V 4\5 ftuku seorang mahasiswa).

Isim mafwl: Isirn turunan dengan pola khusus yang secara makna
berani objek atau objek penderita. Contoh: iirt (rr^n1yang
terbunuh).

Isim mausbul: Isimyang ber{ungsi sebagai pewatas dalam kalimat;
Kata penghubung. Contoh: ,f Xl { @ ff i;;(,s$ ;S;iii;fi"Pu
urtpdlnddn mereh.a adalah sEerti ordngv.ng mmyalakan api."
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27. Istighraq: Pencakupan makna ;uatu lafazhsecara umum dan me-

nyeluruh. Contoh: 3j1 da" ,li i14 @, ti'*;.J;3{i3ij !ILYjY
"Ddn Ahu tidah menciptahan jin dan manusia melainkan supaya

mereka beribadab kepada-Ku. " lvlaksudnya, semua jin dan semua

manusia.

28. Istitsna': Bentuk pengecualian. Contoh, 'llpada 1ilr 11a1t'l (Flanya

Allah yangberhak diibadahi).

29. Istitsna' mwfarragb : Bentuk pengecualian yang rnustatsna

minbu-nya mencakup makna secara umum. Contoh: Firman
Allah: { @-!6f SyLnSiJ:*{Y *Allab tidak membebani
s eseorang ntelainkan s esuai denS1an hesangRupanny a. "

30. Jazm : Predikat salah satu jenis i'rab dalam f il yang benanda
ash sukun Contoh: JjJl , i T.3 H? (Zaid tidak hadir dalam
kajian). r-- \-

31. Jumlab : Gabungan isim, barf, dan/ atan fi.'il yangdapat dipahami
maknanya; Kalimat. Contoh: i:;'"::i (Muhammad adalah Nabi);

#\'* p-* ftIasan telah ielaiar ilmu nahwu).

32. Kalimah : Bentuk bahasa yani4 memiliki makna dasar sehingga

dapat langsung dipahami; Kata. Contoh: #; (rgr*a\ ;..),
(duduk);,/i, (di atas).

33. Kb ab ar : Isim berstatus marfu' y angdisandark an pada atau y ang
menyempurnakan makna mubtada'; Kata, frasa, atau klausa
yang berfqngsi sebagai predikat. Contoh: ,fr; dalam kalimat

,ts-;1ti-'ir (Guru itu sakit); g,.;i dalam kalimit E4 .,s1t (Anak
itu rajin).

Kbabar mwbtada': Lihat Kbabar.

Laa nabiyab : Huruf la yanp; berfungsi untuk melarang, dan
dianikan: Janganlah!" Ciri ld'a nabiyah adalah men-jazam-kan

f il mudbari'. Contoh: ,Jnii{ i' (}anganlah menghadap!).

Lafazb : Kata, frasa, klausa, ;.tau kalimat dalam bahasa Arab;
Bentuk umum dari jumlah.

34.

35.

36.
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37 . Lam nafiyab:Huruf km alifyartg bermakna negalif (tidak/bukan).
Contoh: 3#Y (t<alian semua tidak bermain); ';;;'l'.,9 ^2\,tr)
(Laki-laki itu bernama Muhammad, bukan Zaid).

38. Ma mashdariyab: Huruf ma 1Y1 yang berfungsi untuk mem-
bentuk kata setelahnyamenjadi masbdar. Contoh: J;*YA;C;
(Kreasimu membuatku kagum).

39. Ma'tbuf : Lafazh yangdisambungkan kepada lafazh sebelum-
nya dalam hal makna dan i'rabnya, dengan cera menyisipkan
barful 'atbaf di antara kedua lafazh tersebut; Lihat Tabi'.
Contoh: bt +t 

"J;) 
;Y (Muhammad telah datang, begitu

pula'Abdullah).

40. Mabni:Lafazhyang tidak berubah-ubah harakat akhirnya dalam
segala keadaan. Contoh: it! (dia berkata); e @i/di dalam).

4L. Maful bih:Lafazh yang berfungsi sebagai objek dalam kalimat
danber-i'rab manshub; Isim yang menjadi objek dari pelaku.
Contoh: ;#-ir iir:r (Maryam meminum !g!q).

42. Mabdzwf : Lafazh yatgdilesapkan atau dihilangkan berdasarkan
pertimbangan efektifitas bahasa. gontoh: ui (Saya) dalam jawaban

* ('lJ*ar) atas peftanyaan r.a'li$ (Siapa kamu?).

43. Maful mutlaq: Mafulyangberfungsi sebagai penegas atas suatu

perbuatan y^ngdilakukan. Contoh: )[:3 iiirS (Aku benar-benar
membunuhnya); \:rli3 ,A+ (Aku benar-benar duduk).

44. Majazi'M*ry kiasan; Bukan boqrqi.Contoh: ';\ d^l^ kalimat:

iA\ G\{\*"! (Aku melihat seseorang pemberani di jalanan).

45. Majbul: Bentuk f il pasif, baik dalam tataran kata ataupun
kalimat. Contoh: ;3 (dikerjakan).

46. Majzum: Bentuk f il-yang i'rab-nya secara umum berharakat
sukun. Contoh: l-u j:eii (At 

" 
tidak melakukan ini); y.3i\71rt; $\

(Ayat apasaja,yangkamu baca, kamu akan diberi pahala).

47. Mansbub: Lihat Nasbab.
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49.

50.

51.

52.

53.

48 M a q sb r r : Laf.azh y^ng di dala:nn y a terdapat alif maqsburab g;y

yang merupakan variasi dari bamzab, namun tidak dimasuk-
kan ke dalam golongannya. Oontoh: .]-.i (keutamaan); sj
(besar).

Mashdar : Lihat Maful mutlaq.

M asb dariy a h : Bersifat masbda',r.

Marfw': Lihat Rafa'.

Mu-anats: Kata benda yang menunjukkan jenis perempuan,
baik secara baqiqi atav rnd,jd,zi'rangdi antara tandanya adalah ta
marbutbah <, y Contoh: ,'*S (dia fperempuan] telah menulis);
fir, (surat).

Mubtada' : Isim berstatus maqh'yang mengawali suatu jumlab;
Kata, frasa, atau klausayang berfungsi sebagai subjek kalimat.
Contoh: i:li dalam kalimat :,^),8'.,J:\ (Ahmad adalah dokter);

,g6\ dalam kalimat izL ;;tz'r (Hakim itu adil).

54. Mubalagbab :Laf.azh dengan pola khusus yang mengandung atau

menunjukkan makna superlatil:atau paling. Contoh, Fl\ (Yrrrg
Maha Pengasih); +jtu-ttU (Rrj" segala rqa).

55. Mudbaf : Kata yang diterangk,rn dalam kata majemuk. Contoh:

+w dalam kalimat +i,t\,)zu; (tuan rumah).

56. Mudbafun ilaib : Kata yang nrenerangkan kata lain dalam kata
majemuk. Contoh: orld\ dalarn kalimat o;slit'uj^ (ruangtamu) ;

.y\!Jl dalam kalimat ..r\rJl&F $qanya manusia).

57. Mudzakkdr zKatayangsecara umum tidak memiliki ciri-ciri
rnu-dnats. Contoh: 

"rn 
(masjid); ,;; (dia [laki-laki] telah me-

nolong); uir (Ihalhah).

58. Mufrad: Kata benda berbentuk tunggal. Contoh: ,-1-t, (pintu).

59. Munsbarif : Isim yang dapu. menerima tanain dan hasrah.
Contoh: iif ftam ar); 6;G (perunjuk).
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60. Musytarak:Lafazhyang memiliki dua makna/lebih. Contoh: 1i.;
bisa berarti "sungguh-sungguh", atau berarti pula "ada", ataupun

berarti "menemukan".

61. Mutsanna : Laf.azh yang menerangkan bentuk ganda atau dua.

Contoh: OVi (dua orang Mukmin); q\iii (dua Surga).

62. Na'at: Kata sifat atau kata yang menyifati suatu benda atau
keadaan. Contoh: '+*::U€ (buku yang baru); '<+!t (J\tr11

(mahasiswayaingr{in).

63. Nahwu : Ilmu untuk mengetahui hukum harakat akhirdan posisi
setiap kata dalam kalimat. Contoh: y.i!); ->Vrdi\ - kr rV
(Seorang laki-laki telah datang - Akd melihat seorang laki-laki -
Aku berpapasan dengan seoranB laki-laki).

64. Nakirab : Isim yang belum jelas penunjukannya; nomina tak
takrif. Contoh: it'Li (Muslim).

65. Ir,lasbab : Lafazh yang huruf terakhirnya berharakat atau ber-
i'rabfat-hab. Contop,: ?i,;sosl fiika demikian, kamu akan lulus);

+":.rt Jl6ii ii3J-ri (A1" ingin pergi ke masjid).

66. Rafd' : Lafazh yanghuruf terakhirnya berharakat atauber-i'rab
dbammab. Contoh: $'il\'& (Dia paham akan pelajaran itu);

Vf ,* It::L J;+; ('Utsman sedang duduk di kursi).

67. Sharaf : Ilmu tentang perubahan suatu kata berdasarkan
a)dzdn tertentu yangtelah disepakati bangsa Arab; Morfologi.
Contoh: 13;Z -bV -F (menolong - penolong - yang di-
tolong).

68. Sbifdb: Lihat Na'at.

69. Ta'nits: Lihat Mu'anats.

70. Tanwin: Nun mati yang bersifat tambahan; Harakat yang ter-
bentuk dari penggandaan tiap-tiap tiga harakat utama dalam
bahasa Arab, yaittfat-bab, kasrah, dan dbammab.

Closarium Nahwu Dan Sharaf 651



71. Taqdir: Perkiraan kata atau b:berapakatayan1dibuang dalam
kalimat. Contoh: { @'A re-i ;"','tj, F tF tr q; fu 5( #Y
"Maka barang siap) di ortiro kamu ido yong rolkit oto, dalak
perjalanan (lalu ia berbuka), maha (anjiblab baginya berpuasa)

sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-bari yang lain."

72. Tasbghir : Isim atau kata bendr yangdibentuk dengan memberi
harakat sukun padayamati sebetum huruf akhir dan diberi harakat

fatbah pada huruf sebelumnya. Tujuannya untuk mengisyaratkan
makna "kecil" atau makna "say;lng." Contoh: ,iuf (buku) menjadi

i.;ll6"t " kecil).

73. Vazan: Pola baku yangterdiridari minimaltigahuruf hrjatyah,
yangdikatakan sebagai akar dalam pembentukan kata-kata Arab
lainnya dalam ilmu sharaf.

G4S
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1.

2

3

4

GLOSARIUM FIQIH

Barid : L bari.d: 16 mil, atau 25 km.

Istinsyaq: Memasukkan air ke dalam hidung dengan kuat-
kuat.

Istintsar: Mengeluarkan air dari hidung dengan kuat-kuat.

Kbwf : Sejenis sepatu yangmenutupi mata kaki; Sesuatu yang
dipakai di kaki, terbuat dari kulit ataupun lainnya.

Mikb db ab : Bejanajenis apa sap yangdigunakan untuk mencuci

pakaian.

Mwd : Bejana yang berkapasitas l'/ t ritbal Baghdad; 675 gram;
0,588 liter.

Mwstabab : Dianjurkan (tidak wajib).

Musta'mal : Air yangsudah terpakai.

Qadah: Bejana yang memiliki ukuran lebih besar daripada
mikbdbab dan biasanyaterbuat dari kayu dengan mulut lebih
kecil.

Qa ul j a di d : P endapat asy-Sya fi' i y ang baru selama di Mesir.

Qaul qadim: Pendapat asy-Syafi'iyanglama selama di Iraq.

Qirbab: Tempat air dari kulit; Kendi.

Rabrab: Bejana yang bermulut lebar; Bejana yangbagian tengah-

nya luas, tetapi bagian dasarnya pendek.

Ritbal : I ritbal Baghdad: 405 gram; t ritbal Mesir: 450

gram.

5

6

7

8

9

10.

tt.
t2.

t3.

t4.
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L5. Sauiq: Tepung gandum atau si,ilt (gandum halus) yangdigoreng,
biasanya sebagai makanan u:rtuk bekal musafir dan sebagai

makanan cepat saji.

16. Sha' : Seukuran bejana yang berkapasitas 5t/t rithal Baghdad;
Menurut madzhab Hanafi, uk,rrannya setara dengan 8 ritbal.

17. Taur: Sejenis dengan bejana tbast, namun lebih kecil ukuran-
nya

18. Tbast: Bejana sejenis baskom, namun lebih besar daripada
tdur.

%sJ>
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